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AKHLAK KESEHARIAN

Buku ini akan menjawab ragam pertanyaan di bawah ini;

% sudah sesuaikah cara kita makan, menjalin persahabatan, atau berpakaian
dengan teladan Nabi Saw? Jangan-jangan kita hanya mengaku umat
Muhammad, tetapi yang kita lakukan jauh dari apa yang diteladankan;

€ sudahkah Anda mengecek kehalalan rezeki yang dipersiapkan untuk keluarga
tercinta? Jangan-jangan terselip barang subhat di rezeki tersebut;

€ sudah tahukah Anda keluhuran akhlak Muhammad Saw.? Jangan-jangan kita
hanya tahu Nabi memiliki akhlak mulia tanpa tahu seperti apa dan bagaimana
bentuknya.
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engantar Pene

Jdan syukur kami sampaikan kepada Allah Swh
Inurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk menuju jalan
Bati; kebahagiaan dunia dan akhirat. Shalawat dan sd
burah kepada Nabi terakhir, Muhammad Saw. atas bj]
anhya sehingga kita bisa mengenal Allah dan petunjlk
disampaikan dalam Al-Quran.

Alhamdulillah kami persembahkan untuk pembaca budiman buku ketiga
karya al-Ghazali yang masih satu rangkaian dari kitabnya yang terkenal Thya’
“Ulumiddin. Sebuah kitab yang meskipun disusun puluhan tahun latu oleh
sang hujjatul Islam tetapi masih relevan untuk dijadikan referensi di zaman
sekarang. Upaya kami menghadirkan kembali maha karya ini ke hadapan
pembaca diiringi harapan, kehadiran buku ini bisa menjadi teman perjalanan
dalam setiap usaha kita menggapai kesenangan kehidupan di akhirat;
kesenangan yang akan membuahkan kebahagiaan sejati yang bukan saja di
akhirat kita nikmati tetapi juga di dunia telah kita rasakan kenikmatannya.
Kebahagiaan yang tak lekang dimakan zaman tak habis ditelan wakiu

Buku ini merupakan buku ketiga dari sembilan jilid edisi Indonesia kitab
Thya" ‘Ulumiddin. Di buku ini diurajkan tentang adab-adab keseharian. Ada
sembilan adab yang diuraikan; yaitu makan, pernikahan, bekerja dan mencari
penghidupan, halal dan haram, menjalin hubungan dengan orang lain, ber-
‘ulzlah, bepergian jauh, bermain musik dan menyanyi, dan amar ma“ruf nahi
munkar. Penjelasan seputar adab keseharian ini ditutup dengan uraian seputar
adab dan akhlak Rasulullah yang dikenal dan diakui sangat mulia dan agung.
Dengan uraian seputar adab dan akhlak ini, Al-Ghazali ingin menegaskan
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bahwa setelah ilmu agama dikuasai dan menjadi landasan dalam beribadah,
begitu juga semua ibadah yang diwajibkan ditunaikan dengan baik dan
istigamah, maka langkah berikutnya adalah memperbaiki dan memperhalus
akhlak. Kcberadaan akhlak akan memjadi tolok ukur ibadah yang ditunaikan.
Sebuah kesia-sian, ketika ibadah yang dilaksanakan tidak berdampak pada
akhlak. Bukan kebahagiaan yang didapat, justru kerugian dan penyesalan.

Untuk lebih memudahkan pembaca memahami setiap gagasan dan
pemikiran al-Ghazali atas tema ini, kami melakukan penyuntingan atas
uraian-uraian yang kami pandang kurang relevan dengan tema vang sedang
dibahas. Kami yakin, dengan cara tersebut uraian dan pembahasan satu tema
akan lebih fokus sesuai kebutuhan pembaca.

Dengan memohon ridha dan rahmat Allah Swt., kami berharap kita
semua bisa mengambil hikmah dari uraian yang rinci dan mudah dipahami
ini sehingga kita bisa menjalani kehidupan dunia dengan benar. Dan, pada
akhirnya kita menjadi orang-orang vang beruntung; orang-orang vang sukses,
vaitu orang-orang yang mampu meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Insva Allah.

Salam,
Redaksi
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Pertama, tentang apa yang harus diperhatikan oleh orang yang hendak
makan, baik scbelum, scdang, dan sesudah makan.

Kedua, tentang apa yang mesti diperhatikan dalam etika makan, baik
dilakukan secara bersama-sama maupun sendirian.

Ketiga, tentang penyajian makanan, baik untuk diri sendiri maupun bagi
tamu yang tengah berkunjung.

Keempat, tentang adab jamuan makan vang diadakan secara terbuka (umum),
maupun adab dalam format undangan makan.



Bab Pertama

Adab Sebelum, Sedang,
dan Sesudah Makan

“Berkattan di seputar apn yang harus diperhatikan oleh orang yang hendok mokan,
baik sebelum, sedang, dan sesudah makan.”

yang shalih adalah bisa menjumpai dan melihat Rabb mereka di alam

akhirat kelak. Dan, tidak tersedia jalan lain untuk dapat menjumpai
Allah Swt. kecuali dengan ilmu dan amal yang shalih. Sedangkan ilmu
dan amal yang shalih tidak mungkin diperoleh tanpa memiliki tubuh yang
sehat, dan tubuh yang sehat tidak mungkin diperoleh tanpa menjaganya
dengan memberikan asupan makanan serta minuman yang baik lagi halal.
Dengan demikian, makan dan minum yang sesuai aturan syari‘at mutlak
diperlukan. Berkaitan dengan itu semua, sebagian ulama salaf mengatakan,

S esungguhnya, tujuan hidup yang utama dari hamba-hamba Allah Swt.



“Sesungguhnya makan dan minum yang sesuai aturan syari‘at itu adalah
bagian tak terpisahkan dari aturan agama (syari‘at).” Allah Swt. berfirman,
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“"Makanlah dari makanan yang batk-baik, dan kerjakanlah amal yang shalili,”
(QS al-Mu’minun [23]: 51).

Siapa saja yang makan dan minum demi memperoleh ilmu serta amal
shalih dan juga dilatari sikap takwa kepada Allah Swt., niscaya makan dan
minumnya dinilai sebagai bentuk ibadah. Oleh karena itu, hendaklah kita
tidak menyia-nyiakan waktu, dan terus melarutkan diri dengan hanya sibuk
memfokuskan diri dalam mencari ilmu serta beramal shalih semata, tanpa
mengindahkan amalan lain yang juga menjadi bagian tak terpisahkan dari
rangkaian agama ini; secbagaimana binatang melata lainnya yang tanpa lelah
menjelajahi isi bumi demi sckadar mendapatkan makanan dan minuman
mereka. Adab dan apa saja yang disunahkan dalam rangkaian aktivitas hidup
berupa makan serta minum merupakan sebagtan dari cahaya agama. Seorang
yang mengaku diri bertakwa kepada Allah Swt. harus melaksanakan adab
dan sunah tersebut, serta mengendalikan nafsu dan sikap berlebihannya
dalam mengonsumsi makanan maupun minuman dengan didasarkan pada
pertimbangan syar’iat. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungeuhiuya seseorang akan mendapatkan pahala dalam setwp perbuaton

batknya, bahkan dalam setiap suap makanan yang dimasukkan ke datam mulutnya

maupun mulut istrinya (memberikan heknya berupa makanan dan minuman-
penerf).”

Adab makan secara umum dibagi menjadi tiga bagian, yaitu; adab sebelum

makan, adab saat sedang makan, dan adab sesudah selesai makan. Berkaitan
dengan adab sebelum makan, maka dalam hal ini ada tujuh adab.

Pertama, makanan yang kita konsumsi harus halal. Allah Swt. menyuruh
manusia untuk makan makanan vang halal lagi baik, dan mclarang
mengonsumsi makanan yang haram lagi buruk. Mengonsumsi makanan yang
dihalalkan banyak mengandung berkah (manfaat bagi tubuh). Sedangkan
mengonsumsi makanan yang diharamkan merupakan perbuatan dosa, dan
sekaligus menjadi tindakan aniaya (kejahatan) bagi tubuh kita sendiri. Allah
Swt. berfirman,

1 Dirwayatkan oleh Imam Bukhati dan hadis Sa'ad ibn Abi Waggash ra.
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil harta sesama
kalian dengan cara-cara yang batil (dilerang), melainkan melalut jalan perniagaan
yang dilakukan atas prinsip suka sama suka (ridha) di antara kalian. Dan janganlah
kalian membunuh dirt kelian sendiri,” (QS al-Nisa’ [4]: 29).

Kedua, sebelum makan hendaknya kita membersihkan tangan; jika
dibutuhkan dan lebih sempurna menggunakan sabun pencuci tangan.
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Bersuci (mencuci tangan) scbelum makan dapat membersihkan kefokiran. Dan
melakukan hal yang sama setelah makan mampu membersihkan dosa-dosa kecil. ™

Pada riwayat yang lain disebutkan, “Mampu membersihkan diri dart kefakiran,
baik sebelum maupun setelah makan.” Kotoran dan kuman yang melekat di kedua
tangan karena aktivitas keseharian harus segera dihilangkan dengan air.
Oleh karena itu, bersuci atau membasuh tangan sebelum makan sangatlah
dianjurkan, sebagaimana wudhu’ yang harus (wajib) dilakukan sebelum
mendirikan shalat.

Ketiga, piring atau wadah makanan sebaiknya diletakkan di atas lantai,
tikar, atau meja makan (tidak dipegang tangan), sebagaimana sunnah Nabi
Saw. apabila dibawakan makanan kepada beliau, maka beliau meletakkan
makanan itu di atas lantai.’ Semua itu lebih mencerminkan sikap tawadhu’
(sederhana). Rasulullah Saw. diriwayatkan tidak pernah makan sambil
memegang sebuah piring, kecuali piring itu diletakkan, dan dalam ukuran
yang bisa untuk dikonsumsi isinya bersama para sahabat beliau.

Sebagian ulama salaf mengatakan, bahwa ada empat perkara baru
dalam adab makan yang diada-adakan setelah Rasulullah Saw. meninggal
dunia, yaitu; berkaitan dengan kebiasaan yang berlaku di meja makan
berikut tatacaranya, melembutkan bahan makanan dengan bahan kimia
serta penggunaan pengawet makanan, memakai sabun untuk membersihkan
tangan yang menggunakan bahan dari deterjen pencemar lingkungan,
dan mengonsumsi makanan hingga kenyang. Keempat perkara tadi tidak

2  Dwiwayatcan cleh Imam ak-Oadha dalam Musnad ak-Syhab dar rwevat Musa al-Ridha, dar ayahnya sacara mubtashil. Drwayatican pula aleh
Imam 2l-Thabrand datam al-Avsathi dan hads (bou Albes ra dengan redaks! serupa Dwiwayatcan pula oleh Imam Abu Dawud dan Iam a-
Trmidz2i dari hades Salman al-Farisi ra., di mana selundh 2l perwayalannya dnyatakan lamah (dha'if).

3 Dwiwayabican cleh Imam Abmad dalarm kitab ai-Zubd dar riwayat al-Hasan ra. secara mursal, Dw'wayatan pula oleh Imam of-Bazzar dari hadis
Abi Hupeirzh ra. dengan redaksi yang sedikil berbeda. On dalam sanad-mya ierdapet Muahid, di mana ia d-isigah-kan cleh Imam Ahmad, namun
dilemahkan (g-dhaif-kan) clet Imam al-Daruquihni. Saya {mubaaqig) berpendanal. batwa Pwayat of alas dselutkan cleh bnam al-Hattsan
dalam a-Uma’, Jilid 5, hadis nomor 24. Kemudian dikalakan, dirwayatkan o'eh Imam a-Bazzar, dan di dalamnya terdapat " Abgealah ibe Rasyid
serta Mujhid Abu Ubsaidab al-Bashn, di mana keduanya hdak dikenal. Sedangkan rid selzin keduanya berstatus tsigah.



diharamkan, akan tetapi tidak baik bagi orang yang berusaha untuk bersikap
tawadhu’,

Keempat, hendaknya duduk dengan santun dan tidak banyak bergerak
di posisi tempat makanan dihidangkan, serta tetap menjaganya sampai selesai
makan. Rasulullah Saw. bersabda, “Aku tidak makan dengan bersandar, karena
oku sesunggulinya hanyalah seorang hambe, don aku makan sebagaimana makannya
seorang hamba, serta duduk sebagaimana duduknya seorang hamba. ™

Demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah 5aw., di mana terkadang
beliau melipat lutut untuk posisi makan dan menduduki telapak kaki beliau
sendiri. Terkadang pula beliau menegakkan kaki kanan dan duduk (bertumpu)
pada paha kiri beliau. Makruh hukumnya makan dan minum sambil tiduran
atau sambil bersandar, kecuali bagi orang yang sedang dalam kondisi udzur
(sakit). Sebab, sikap seperti itu pada saat makan tidak baik bagi kerja perut
{lambung).

Kelima, hendaknya sebelum memulai makan kita berniat, bahwa kita
makan hanyalah untuk memperoleh kekuatan dalam beribadah kepada Allah
Swt..Karenanya, kitaharusmenjagaagarkitamakanseperlunya (tidak banyak),
dan tidak makan hingga perut kita penuh (kekenyangan), sehingga kondisi itu
akan menghalangi konsentrasi ibadah yang akan kita lakukan. Semakin lurus
niat kita untuk tujuan menegakkan ajaran agama, akan semakin rendah pula
sikap berlebihan kita tehadap makanan. Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak ada
bejana yang ditst penuh oleh seseorang yang lebih buruk daripada perutnya. Cukuplah
seseorang makan beberapa suap saja yang dapat menguatkan tulung rusuknya. Jika ia
tidak sanggup melakukan hal itu, maka porsikan sepertiga untuk makanan, sepertiga

”3

untuk minuman, dan sepertiga untuk bernafas (jalan nafasnya).

Jika niat atau tujuannya makan benar semata-mata karena Allah Swt.,
maka ia tidak akan mengulurkan tangannya untuk meraih makanan apabila
perutnya tidak merasakan lapar. Dengan kata lain, sebaiknya jangan makan
sebelum merasakan lapar. Sebab, mengisi perut yang sudah kenyang itu membuat
galbu menjadi beku (tidak peka). Dan, sebaiknya segera berhenti makan sebelum
merasa kenyang,.

Keenam, hendaknya merasa cukup dan bersyukur dengan makanan
yang telah dihidangkan, serta tidak tergoda untuk mencari yang lebih lezat
atau mengada-adakan yang belum tersedia. Makanan yang tersaji hanya
akan dihargai ketika seseorang tidak meminta yang lebih dari itu, atau

4 Dirwayatkan cieh Irmam al-Bazzar daxi hadis lbew Umar ra. Sengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya serupa. Syaikh Nashiruddin
al-hlbani menyebutkan rvayat i dalam &i-Shafichah, hadis nomor 544, dengan stalus shahil.

5 Diswayatkan cleh Imam al-Tirmidizi, lahs dikatakan batrea statusnya adalsh hasan. Dirweyatkan pula oleh Imam sHNas3 dan kam lbnu Majah
dan hadis al-Migdan ibn Ma dianba.



menunggu yang lebih enak. Dengan kata lain, jangan memaksakan diri dengan
menelantarkan makanan disebabkan menunggu lauk pauk yang belum ada. Scbab,
rasa dari sepotong roti dapat dinikmati manakala tidak menggunakan lainnya.®
Dan, menyegerakan menikmati hidangan yang telah disajikan dengan tidak
berpikir terhadap apa yang belum tersedia.

Ketujuh, semakin banyak orang yang turut ambil bagian saat makan,
nilainya semakin utama. Ini merupakan salah satu dari amalan yang di-
sunahkan saat makan. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Makanlah kaliau dengan berkumpud, jangan sendiri-sendiri. Sebab, di dalamnya
terdapat banyak sekali keberkahan.””

Anas ibn Malik ra. menceritakan, bahwa Rasulullah Saw. tidak pernah
makan sendirian.” Beliau Saw. bersabda, “Nilai makanan yang terbaik adalah,
yang di dalamnya terdapat banyak tangan (makan secara bersama-sama).””

Berkaitan dengan adab pada saat hendak makan, disunahkan untuk diawali
dengan membaca Bismilldli atau menyebut nama Allah, dan diakhiri dengan
mengucapkan Alhamdulillih atau bersyukur kepada Allah Swt. Akan lebih
baik lagijika pada setiap suapan diiringi dengan membaca Bismilldh, untuk menjaga
supaya tidak lalai dari menyebut nama Allah. Atau, pada suapan yang pertama
membaca Bismillah, pada suapan kedua membaca Bismilldhir ralimin dan pada
suapan vang ketiga membaca Bismilldhir rahménir rahim. Sebaiknyabacaan tersebut
diucapkan dengan suara yang jelas supaya sekaligus berfungsi mengingatkan kepada
siapa saja yang berada di sekitamya. Disunahkan makan menggunakan tangan
kanan, juga memulai dan menutup suapannya dengan menikmatinya. Disunahkan
pula pada saat memasukkan makanan ke dalam mulit menggunakan suapan yang
sedang (tidak memenuhui rongga muhat) dan mengunyah dengan sempurna (hingga
benar-benar halus pada saat ditelan).

Sebelum setiap suapan ditelan, janganlah mengambil suapan berikutnya.
Selain itu, jangan sekali-kali mencaci-maki dan menghina makanan. Rasulullah
Saw. tidak pernah berbuat demikian. Apabila berkenan, beliau memakannya
dan apabila tidak, beliau meninggalkannya. Kecuali buah-buahan, hendaklah

€  Apabla sepotong rob sudah dicles dengan susy, mangarn, selal, cokeled atau lannya, maka rasa dari roti 4 sendin menjad Gdak domiran, atay
bakkan Lidak dwasakan fagy. Yang psiiu dirasakan oleh idah adalah ctesar yang menyertai rob-pener].

7 Diiwayatkan cleh ImamAbu Dawud dan imam Ibnu Majah dari hadis Watisyi o Harb ra dengan snad hasan

€ Difwayabtian cleh Imam al-+hammithi dalam bahasan mengenai Makanma) Akhlag. dengan sanad yang lemah {gha ifi. Sementara imam &
Albam menyebulkan nwayal ini dalam Shafih s-Jme, hadis nomor £912-6913, dan menyatakan babwa stalusnya adalah shahiy,

$  Imam al-Albani menyebutkan riwayal ini datam al-Shabihe®. hades nomor 895, dengan redaksi sedlikil Eerbeda, namun maknanya serups, dan
renyatakan bahwa stalLsmya adalah fasan berdasar pada syawahid (rwayal pendukung) yvang acta.



kita mcngambil makanan yang dckat dengan kita.

Jangan menjulurkan tangan untuk meraih suapan berikutnya ketika mulut
sedang mengunyah makanan. Dan, jangan pemmah mencela makanan. Nabi Saw.
tidak pernah mencela makanan. Jika berselera, beliau memakannya. Dan jika tidak,
beliau memakan sekadamya." Pada saat berada dalam jamuan makan, hendaklah
mengambil makanan yang berada pada posisi terdekat dari tempat duduk. Kecuali
buah-buahan, dimana proses makan yang inti telah berakhir dan dilanjutkan de-
ngan hidangan buah.

Nabi Saw. juga permnah secara khusus menganjurkan, “Makanlah apa yang
tersedia di depanmu. " Pada kesempatan yang lain, beliau pernah mengulurkan
tangan untuk mengambil buah-buahan yang tersedia pada posisi yang agak
jauh. Ketika hal itu ditanyakan, beliau menjawab, “Buah-buahan bukan termasuk
hidangan inti (utama).” Lalu beliau mengingatkan pula, “Jangan menudai makan
dari pusaf afau tengah-tengah fempat makanan (nampan). Akan tetapi, lakukan dari bagian
fepinya.” Jangan memotong roti maupun daging menggunakan pisau,™ karena hal
itu dilarang.™ Nabi Saw. berpesan, “Gigitlah dengan sekuat-kuatnya.”* Dan jangan
melctakkan benda-benda lain yang tidak diperlukan di tempat perjamuan makan,
kecuali alat-alat yang memang digunakan (berfungsi).

Juga mengusahakan untuk tidak menjadikan makanan berjatuhan. Nabi Saw.
berpesan, “Apabila suapan salah seorang dari kalian terjatuh, maka hendaklah ia
mengambilnya,” membuang kotoran yang menempel padanya dan memakannya
kembali. fangan membiarkannya untuk konsumsi setan. Dan hendakloh ia
membersiikan jari-javinya dart sisn makanan yang masth menempel dengan mulut,
dan jangan mengelap tangan dengan sapu tangan atau sejenisnya. Schab, kita tidok
mengetahui dalam suapan mana keberkahan itu berada.”"

10 Demwayatkan oleh kmam Bukhan dan kmam Musim (Moltataqun “lah) dan hades Abi Murssrah ra.

11 Dirwayatkan oleh bmam Bukhari dan imam Musim (Multafaqon ' Alad) darn hads Amr ibe Abi Salamah ra.

12  Dirwayaikan oleh (mam a-Tirmdz: dan Imam ihau Maah dan badic “lkrasy ibn Duwaib dengan redaks: yang sadrkil barbeda namun maknanya
serupa. Imam 8-Trmidzi mengatakan, bafwa stalusnya adafah gharfb. Dinwayatkan pufa oleh Imam Ibnu Bibban dalam al-Dhu'afa

13 Sehab, lradwsi makan bersama pada masa Nadi Sawv.menggunakan satu nampan dan dikeling) oleh beberapa orang, Jadk, tdak ats fika mem -
tanya dan bagan tengah, Dan kelentuan ni akan berbeda pka rmakan bersama yang dilakuken menggunakan primyg send-sendm-pens).

14 Dirwaya'kan obeh Imam lbnu Mitan datam al-Dfw'af” dani hads Azi Hurairah ra, yang mana di dalam jalue peevayataonya ferdapat seorang
perawi yang bemama Nub bn Abi Maryam, dan is adalah seqrang pendusta. Dirwayatikan pula oleh imam al-Baikag ¢alem al-Syu'ab dari hads
Ummu Salamah dengan samad yarwg lemah (dha'if). Duiwayatkan pula olsh Imarm Abwy Dawud dan hads Ta.

15 Pada masa du, belurn tersedia prsaw yang khusus digunakan untuk memoiong makanan yang telah dihidangkan, Yang tersedia hanya pesau
untuk meryeimbeh hewan. Jadi, kondisi yang menyebabkan adanya larangan lersebul. Di samping iu. juga berbentuoran dengan tatacara
makan yang thlakukan gengan poses yang tdak mamungkinkan bagi masing-masing orang mergounakan pisau sandin-se ndei untak mamatong
makanan-pener)

16 Imam al-Nasd+ menyatakan, bahwa slatbusnya munkar. Dimeyatkan pola oksh Imam ak-Termeda dan Iram Ibeu Majah dan kaas Shatean ibn
Umayyahra. yang mana & dalam sanadnya terdapat kelemahan (dhaT).

17 Dihal Gari konteksnya, anjuran inl benar-benar telah memerhahican kondis: selalar d mana tempat makan dladakan. Sebab. bdak mungkin kita
menye'enggarakan perjamuan makan di empat-lempat yang fidak layek, koloe Dengan kata Lan, apabda ada suspan yang terjaiuh, maka tidak
akan sampal dianggap jovok apabila membuang ape yang menemgel dan memakannya kembak Ada penefftian yang mengabarkan, bahwa sisa
makanan yang terbuang pada penduduk Jakaria secara keselruban dalam satu hari saja selara dengan 200-300 porst nasi yang bisa dherkan
kepada sapa yang lebih memiutubkan. Betapa mulia aryuran ini demi menyelamatkan kesis-siaan yang sering abal dan perhatian kila-pener;.

18 Dimuayalkan oleh Jmam Muslim dan hadée Anas ibn Mahk dan Yabir b “Adubhra,



Jangan pula meniup makanan yang masih panas.”” Janganlah mengembuskan
nafas ke dalam wadah atau gelas air minum Scbab, hal itu dilarang.® Jangan
minum air pada waktu makan kecuali jika sangat haus atau tersedak. Lebih
baik biarkan perut berbunyi, karcna proses pengolahan makanan dalam
lambung. Dianjurkan pula untuk memakan makanan seperti korma atau anggur
dalam jumlah yang gasal (ganjil). Dan jangan meletakkan biji bekas korma dalam
wadah yang sama (di tempat makanan yang sama, masih ada).

Berkaitan dengan tatacara (adab) minum, hendaklah memegang gelas
dengan tangan kanan dan membaca Bismilldh. Disunahkan minum dengan
cara disedot (diisap dengan kedua bibir), bukan dengan meneguknya
secara langsung ke arah kerongkongan. Minumlah dengan perlahan setelah
sebelumnya menghirup nafas terlebih dahulu, dan tidak terburu-buru.
Sebab, meneguknya langsung ke arah kerongkongan tanpa menggunakan
bibir sebagai kendali dapat membahayakan kondisi jantung. Rasulullah Saw.
pernah mengingatkan dalam sabda beliau, “Minumiah air dengan perlahan
setelah sebelumnya menghirup nafas, dan janganiah minuwm tanpa menghirup nafas
dahulu. Sebab, minum yang dilakukan tanpa didahului dengan menghirup nafas
sebelummya akan menyebabkan gangguan pada fungsi kerja jantung. ™'

Dan, kita hendaknya tidak minum sambil berdiri atau berbaring. Sebab,
Rasulullah Saw. tidak menganjurkannya, kecuali dalam keadaan darurat
yvang diperbolehkan; seperti dalam kondisi sakit dan sejenisnya. Dan, selesai
makan maupun minum disunahkan membaca do’a berikut ini, sebagaimana
diriwayatkan, bahwa Nabi Saw. setelah melakukan kedua aktivitas dimaksud
senantiasa membaca,
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“Alhamdulilldhil ladzi ja‘alahu ‘adzban furdtan bi rahmatihi, wa lam

yaj‘alhu milhan ujajan bi dzuntibina.”

“Segala pujt bagi Allah yang menjadikan air ini tawar dan segar dengan rahmat-
Nya, serta tidak menjadikannya asin lagi pahit karena dosa-dosa kami.

722

19 Dwiwayatkan ckeh Imam Apread datam Musnad mitknya dan hades Ibrw Abbas ra. Sedangkan redaksi fersebut menupakan riwayat das Imar
Abu Daviusd dan Imam al-Timidzi. mam |bou Maizh men-shahih-kan statusmya dengan redaksi yang sedile! berbeda, narmun makngrys serugpa.
Derndoan pula dengan lrarm al- Trrids men-shabib-kan staliesrya dengan redaks yang sadikit barbeda dani hades Abi Sa' abHkhudri ra

20 Udara yang kita keduarkan dan mubut merupakan gas yang mengandurg racun (F) Kerenanya, arang pula bemafas datam bejans. gelas
rnUMan alau mensp makanan untok mendingnkanmya-pener).

21 Dwiwayatkan oleh lmam Abu Manshur sHDadarmi dalam Musnad af-Frideus dan hads Anas ibn Malk ra. Difwayatcan gpula okeh Imam Aby
Dawud dalam alAards? dan rveayat ‘Atha’ bn Abi Rabbah dengan radaks yang sedski berbada, namun maknanya sarupa. Dwiwayatkan pula
cleh Imam al-Bahag datem a-Syw'ab, Mid 5, hadks nomor 6009, dari hads Anas ibn Makk ra Imam al-Albani menyebutian iwayak ni dalam a-
Dihatah. halarman 512, Jilid 2. Dirivwayatkan pula cleh imam Abgu Dawd dalam Mardsi riknya_ Jilid 5. mam Sywpib gl-Amauvth mengatakan,
batwa di dalam periwayatannya terjadh an anah padg Hasyim, dmanaia difahilikan tleh Mubammad &n Khalid 8-Qurasy.

22 Diriwayatkan oleh Imam al-Thabeani dalam a-0u'# secara mursal dan rwayat Abi J3'far Muhammad ibn Al bn gHHusain ra. Imam al-Albani
menyetulkan fwayat m datam Ohs'if ai-fdmr, hadis nomor 4429, dan menyalakan bahwa slatusnya lemah (dha T,



Jika memberikan makanan atau minuman kepada orang lain dalam suatu
perjamuan, sebaiknya disampaikan dengan menggunakan tangan kanan, dan
didistribusikan ke arah sebelah kanan. Sebagaimana pernah terjadi dalam
suatu perjamuan makan, Rasulullah Saw. mengedarkan susu, dan beliau
menganjurkan untuk mulai mendistribusikannya ke arah kanan. Pada posist
duduk sebelah kiri beliau terdapat Sayyidina Abu Bakar ra., sedangkan di
posisi sebelah kanan beliau duduk seorang penduduk dusun. Sayyidina ‘Umar
Ibnul Khaththab ra. mengatakan agar giliran berikutnya atas pembagian
susu diberikan kepada Abu Bakar; mengingat keutamaan Abu Bakar di sisi
Rasulullah Saw.. Mendengar ucapan ‘Umar, penduduk dusun itu pun segera
meraih untuk dirinya terlebih dahulu. Nabi pun memberikan bagian pada
penduduk dusun, sambil mengatakan, bagikan ke arah kanan.®

Disunahkan pula meminum --apa saja-- dalam tiga tarikan nafas.* Selesai
minum, biasakan membaca Alhamdulillgh. Dan pada saat hendak minum,
jangan pernah lupa membaca Bismillih. Pada bagian jeda dari tegukan
pertama hendaklah melakukan tarikan nafas yang diiringi dengan membaca,
Alhamdulillah. "adabagianjedadaritegukan yang kedua hendaknya melakukan
tarikan nafas diiringi dengan membaca, Rabbil *Alamin. Dan, pada bagian jeda
dari tegukan yang ketiga hendaknya melakukan tarikan nafas diiringi dengan
membaca, al-Ralpméanirraliim.

Demikiantah sekitar dua puluh rangkaian adab makan dan minum vang
terdapat dalam riwayat yang bersumber dari hadis serta atsar sahabat ra.

Berkaitan dengan adab sesudah makan, maka dianjurkan untuk
mengangkat tangan (menyudahi makan) scbelum perutmu penuh  terisi
(kenyang), jilatilah jari-jarimu yang dipakai makan, kemudian basuhlah
dengan air, lalu sapu dengan lap tangan. Ambillah makanan yang tercecer.
Nabi Saw. bersabda,

ouLJJJ}GJWJJLc—oJ;LUJ.Lu._.J _}{‘J.

"Stapa saja yang memakan apa yany tercecer pada kain alas mokan, maka hidup
vang dijalaninya akan lapang dan anaknya akan dihindarkan dari penyakit. %

23 Saya (muhahogig) berpendapat, baltwe nwayat i fidak dikomentan oleh Imam abMafizh &k lragp Rabimahwlléh, di mana rwayal it berstatus
shahify sebagaimana yang dwiwayatkan dleh Imam Bukhan, Jikd 10, hadis nomor 5619, Deavayatkan pula cleh Imam Mushm datam bahasan
mengenai ttacara minum, Jilid 3, hedis nomor 124, Diriwayatian gula cleh imam Abmad dalam Musnad milikrya, Jiid 3, hads nomor 110, 131,
dan 197. Juga dleh Imarn al-Tmmidz, Jikd 4, hads nomor 1893, Driwayatian puga cheh Imam al-Darimi. Jhd 2. hadis nomor 2146, Juga cleh
Imam ko kMajah, Jild 2, hadis nomor 3425, Dirtweyatkan pula cieh Imam Abu al-Syaikh dalam akAkhfag al-Naly, hadis nomor 244

24  Twlak sekaliqus. Bergantung pada banyaknya jurmlah dani apa yang diminum. Dengan kujugn, eoar fidsk bermafas dalam gelas alau wadeh yanyg
dgunakan untuk manum-genes).

25 Dmwayatkan cleh Imam Abu ak-Syaikh dalam al-Tsawwbb dan hadis Jabir ibn "Abdullah ra dengan redaksi yeng berbeda, narmun maknanya
serupa, yang disarkan dari redaksi hadis al-Hags) ibn ‘Ilath dengan status keduarrya runkat Nddan {sangat maunkar).
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Di penghujung makan, dianjurkan untuk menuntaskan sisa yang masih
ada di wadah (piring) hingga benar-benar bersih (tidak tersisa) dan memungut
yang tercecer, juga membersihkan yang terselip di sela-sela gigi. Dengan kata
lain, apabila masih terdapat sisa kuah atau apa saja yang bisa dimakan dari
makanan yang terdapat dalam piring, maka dianjurkan pula menghabiskannya
hingga benar-benar bersih (tidak bersisa). Dan, balasan pahala atas semua
amalan tersebut sama dengan memerdekakan scorang budak.

Dan, hendaklah engkau bersyukur kepada Allah Swt. secara tulus atas
apa yang telah Dia anugerahkan melalui makanan itu sebagai rahmat dan
karunia-Nya. Allah Swt. berfirman, “Makanlah di antara rezeki yang baik-baik
yang Kami (Allah} berikan kepada kalian, dan bersyukurlah kepada-Nya,” (QS al-
Baqarah [2]: 172).

Apabila telah selesai makan makanan yang halal, hendaknya kita
mengucapkan bacaan, “Segala puji bagi Allah yang telah menyempurnakan
segala yang baik dengan anugerah-Nya dan keberkahan-Nya. Ya Allah
Rabbkuku, berilah kami makanan yang baik-baik, dan bimbinglah kami
dengan makanan itu untuk selalu berbuat kebajikan.”

Apabila mengonsumsi makanan yang bemilai syubhat, maka disunahkan
setelahnya membaca do‘a berikut ini,

/’¢ f’/

“Alphamdulillahil ladzi bini'matihi tutimmu al-shalihdtu wa tanzilu al-
barkatu. Allahumma 13 taj’alhu quwwatan Jlana ‘ala ma‘shiyatika.”

“Segala puji bagi Allah yang dengan mikmat-Nya menjadi sempurnalah segala
amal kebajtkan dan diturwukanlah berkah-berkah. Ya Allah, janganlah Engkau jadikan
bagi kami makanan iui sebagai kekuatan untuk berbuat durhaka (kemaksiatan)
kepada-Mu.”

Dilanjutkan dengan membaca surah al-Ikhlash dan surah Quraisy setelah
selesai makan.,

Hendaklah pula kita memperbanyak istighfar {memohon ampunan Allah)
dan menyucikan jiwa dari makanan atau harta syubhat yang ikut termakan.
Rasulullah Saw. bersabda,

ax.u.l
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“Setiap daging yang tumbuh dari makanan yang diharamkan oleh Allah, maka
tidak ada tempat yanyg lebil baik baginya selain neraka. ™

Dan disunahkan pula setelah makan membaca do'a, .

NGy GRS (BT, GUSy (BGLy Gaald Lg_m A .u.J-m
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“Alhamdulilldhil ladzi ath’amana wa saqind, wa kafind wa awana,
sayyidana wa maulana.”

“Segala puji bagi Allah yang telalt memberi makan dan minum kepada kami, yang
mencukupt kami, serta yang memberi tempat tinggal kepada kami, wahai junjungan
dan Penguasa diri serta jiwea kami.”

Diakhiri dengan mencuci kedua tangan.

26 Rewsayal ini tordapat dalam kitab Syt imdn dan hade Ka'ab dn Ulrah ra. dengan redaksi yang sedikn berbada, namun maknanys serupa.
Dan, redaksi ku merupaian riwayat dai Imam al-Tirmida, dimana befay menghesankan statusnya dengan redaksi yeng sedikit berbeda, namun
maknanya serpa. Saya {muhacgial berpendapat, batwwa riwayat dimaksud dsampakan oleh Imam e-faihag) datam Syu'blt iman, Kid 5, hads
normor 5762 Cliriecayatkan puta oleh Imgm 2-Darimi, Mt 2, hadis nomor 2776. Juga oleh Imam Apmad dakam Kitab Musrad mifknya, Jilid 3,
hadis nomor 321 dan 399, Dimwayatkan fula ofeh Imam 2 Timidzi, Jad 2, hatis nomor 634, Imam ab-Albani menshahibhan statusnya dalam
Shapéh ai-Timwdzi, hadis nomaor 501,
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”Berkaiten di seputar tambohan yang mesti diperhatikan dalam adab makan,

baik dilakukan sccara bersama-sama maupun sendirian.”

da tujuh perkara yang mesti diperhatikan berkaitan dengan adab
makan bersama dengan orang lain.

Pertama, hendaknya kita tidak memulai atau mendahului proses
makan jika ada orang yang lebih berhak dalam perjamuan tersebut; lebih tua
atau lebih kita hormati, yang turut bergabung.

Kedua, tidak saling berdiam diri pada saat makan. Hendaknya kita selingi
dengan pembicaraan ringan yang baik-baik. Di dalam perjamuan, sebaiknya
membicarakan hal-hal yang baik, dan bersikap ramah kepada sesama.”

27  Kepada yang dundang begi ozng yang mengunilang dan esballknya-pener).
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Ketiga, hendaknya kita tidak makan melebihi porsi orang lain. Sebab, hal
yang demikian adalah terlarang. Sebaiknya kita menyedikitkan makan atau
maksimal sama porsinya dengan orang lain, dan jangan melebihi itu; kecuali
jika orang lain merclakan atau mengizinkannya. Jika engkau dimuliakan oleh
pihak yang mengundang untuk terlebih dahulu mengambil makanan yang
ia sodorkan, maka terimalah penghormatan itu. Dan tidak menjadikan apa
yang dihidangkan sebagai sarana untuk saling menghina.® Imam al-Hasan
ibn "Ali ra. pernah mengatakan, “Cermin dari kehinaan diri bagi siapa saja
yang menjadikan hidangan dalam suatu perjamuan sebagai bahan ejekan.”
Bagi pihak yang mengundang, sebaiknya mengulang ucapkan, “Silahkan
dimakan,” kepada para undangan sampai tiga kali.*” Dan tidak mengulanginya
kembali setelah tiga kali.*”

Keempat, hendaknya kita ciptakan kondisi makan bersama sedemikian
rupa, sehingga tidak perlu lagi harus berkata ‘'makanlah, makanlah’ kepada
para undangan yang datang. Maksudnya, kita makan seperti biasa, wajar,
tidak berpura-pura dan tidak dibuat-buat, sebagaimana kebiasaan kita sehari-
hari pada saat makan sendirian.

Kelima, tidak mengapa kita membasuh tangan di wadah cuci tangan
bersama dengan orang lain. Anas ibn Malik dan Tsabit al-Bannani ibn Aslam
ra. pernah bertemu, di mana Anas menyodorkan makanan kepada Tsabit,
akan tetapi Tsabit menolak. Maka Anas berkata kepadanya, “Jika saudaramu
menghormatimu, maka jangan engkau tolak penghormatan darinya. Jangan
mengecewakannya, karena sesungguhnya ia tengah menghormati ciptaan
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung.” Sangat dianjurkan membasuh
tangan secara bersama-sama melalui satu bejana dan sedapat mungkin tidak
berlebihan pada saat menggunakan air.”’ Sebagaimana Nabi Saw. pernah
berpesan, “Satukanlah air kalian untuk bersuci, niscaya Allah Swt. akan mempersatu-
kan urusan kalian.“** Pada saat itu, akan dianggap sangat mulia jika tuan rumah
yang mengundang melayani para tamu menuangkan air menggunakan tangan
kanannya sendiri.

28 Terdapal kebiasaan buruk mengenai masalah ini yang sering kitz jumpai, oi mana pun, yang sehanusnya ditdangkan. Di mana, hidangan yang
dsagkan pada suaty acard saring deadikan sebagan bahan gakan dan hnaan, entah mengenai rasa, kualite, dan rasa sarla panampdanmya-
[ENEr.

29 Dirwayatkan oleh Imam Bukhan dan hadis Anas ibn Makc

30 Diswayatkan cleh lmam Absnad dari hagis Abir ibn ‘Abxuligh 13 dengan redalisi yang letdh panjang Juga dari hadis Abi Hudrad, di mana kedua
rsnadnya berstatus hasan.

31 Mengingat kondisi air yang sangat su didapst kata fu. Mesl dermiian pada saa! air mudah didapst pun kha dlarang tedah bedebhan di
dalam menggunakan air. Setab, semua perbuatan yang berdebihan i merupakan tipu-daya selan-pener).

32 Dirwayatkan oleh Iram a-Qaghdha i calam Musned si-Syahitdt dan hadis Abi Hurairah ra dengan isnad yang sara sekab idak bermasalah.
Sementara Imam Ibnu Thahir menempatkan posisi Abi Hurairsh sebagai lbretwm, dan ia berstaius mu'dhal, hingga di detamnya dijadikan seba-
gal gerimbangan,
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Adapun adab membasuh tangan di wadah cuci tangan bersama ini
ada tujuh, antara lain; tidak mengotori wadah dengan sesuatu selian yang
menempel pada telapak tangan, mendahulukan orang yang dihormati (yang
dituakan}, mengedarkan wadah cuci tangan ke arah kanan, seorang pelayan
hendaknya menyiramkan air ke tangan kita, sebaiknya sambil berdiri, dan
ketika mengeluarkan air dari mulut hendaknya dilakukan dengan pelan, agar
tidak tepercik ke lantai atau ke arah orang lain.

Keenam, hendaknya kita tidak mclihat-lihat cara makan teman makan
kita, dan jangan menyelesaikan makan mendahului mereka, dan kita
usahakan sclesai makannya secara bersamaan. Bagi pihak yang mengundang,
di sini diingatkan agar jangan sampai melakukan hal-hal yang membuat para
tamu merasa tidak nyaman. Seperti, memandangi mercka ketika makan,
mengibaskan tangan pada wadah makanan,* berhenti terlebih dahulu dengan
maksud menunjukkan bahwa makannya cuma sedikit, serta vang serupa
lainnya.

Ketujuh, hendaknya kita menghindarkan diri dari bersikap tidak sopan,
berlaku jorok, dan menjijikkan, schingga semua itu bisa menghilangkan sclera
makan orang lain. Dan, tidak mengeluarkan kata-kata kotor yang menyakit—
kan perasaan orang lain.

33  Ingat mengena penjelasan seputar tala-caca (tradesi) makan pada saal Au, sebagasmana dikemukakan pada calatan kaks sebelumnya-pener;.

15



Bab Ketig

Fdab Menghidangkan Makana'

*Berkaitan di seputar penyajian makanan,
baik di meja makan maupun terhadap tamu yang tengah berkunjung.”

enjamu tamu atau teman dan memperlihatkan keramahan kepa-

da mereka dengan menyajikan makanan (suguhan, hidangan)

merupakan perbuatan yang sangat dimuliakan oleh Allah Swt..
Ja’far ibn Muhammad ra. pernah mengatakan, “Apabila kalian duduk bersama
tamu dalam suatu perjamuan, maka duduklah berlama-lama. Sebab, selama
waktu itu umurmu tidak diperhitungkan.”

Al-Hasan al-Bashri ra. berkata, “Setiap belanja yang dikeluarkan untuk
diri sendiri, kedua orangtua, dan orang-orang yang menjadi tanggungannya,
niscaya akan diperhitungkan (dihisab) oleh Allah Swt.. Akan tetapi,
belanja yang dikeluarkan untuk tamu atau teman yang datang berkunjung,

niscaya tidak akan dihisab oleh Allah Swt., sebab Allah malu kalau harus
memperhitungkannya.”
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Hadis-hadis yang berkaitan dengan menjamu tamu cukup banyak
jumlahnya. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Para malaikat tidek akan berhenti mendo'akan seseorany yang mengundang

1R

makan orang lain, selama hidangannya masith berada di hadapan mereka, sampai

selesal. "™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Ketike saudara-saudara muslimmu meng—
angkat tangan (menyudahinya) setelah mercka selesai dari perjomuan makan, maka

orang-orang yang mewakan sisa dari makanan yang masth ada tidak akan dihisab, "

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Tidak ada hisab bagi seorang hamba yang

menjamu saudara muslim (tamu)-nya, lalu makan bersama tamunya itu.”*

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Ada tige atiuran makanan yang tidak akan
diltisab. Pertama, makanan yang dimakan poda waktu sehur. Kedua, makanan yang
dimakan pada saat berbuka puasa. Dan yang ketiga, makanan yang dimnkan bersama
sesama atay sahabat.”¥

Savvidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah mengatakan, “Sesungguhnya
apabila aku bisa mengumpulkan saudara-saudaraku untuk makan bersama,
walaupun hanya dengan satu sha’ makanan, hal itu lebih aku sukai daripada
memerdekakan seorang budak.”

Ibnu "Umar ra. juga pernah mengatakan, “Setengah dari tanda kemurahan
galbu seseorang adalah membawa perbekalan yangbaik-baik dalam perjalanan,
dan memberikannya kepada para sahabat vang lebih membutuhkannya.”

Beberapa sahabat ra. juga pernah mengatakan, “Berkumpul dan makan
bersama adalah bagian dari akhlak yang sangat mulia.” Scbab, pada saat
para sahabat Nabi Saw. berkumpul untuk menguatkan hafalan Al-Quran,
pertemuan itu tidak akan berakhir kecuali setelah mercka selesai makan
secara bersama-sama, atau ditutup dengan menyajikan hidangan makan.

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwasanya Allah Swt. telah berfirman
kepada seorang hamba-Nya, “Wahai anak Adam, Aku lapar akan tetapi

34 Diiwayatkan oleh Imam al-Thabrani dalam al-Ausath dari hadis ‘Alsysh ra. dengan sanad kemah {dhaf) (Diriwayatkan cieh bmam al-dundziri.
Lihat lebeh lanjut & dalam kaab, Shahh al-Targhit wa 21- Tarkib, ¥ans Imar al-Mundzin, Jied 3, hads nomor 252-panarj).

35 Taxhejnya lidak ditermukan. Demikian pula menund Imam al-Hafizh a-Weg Rabimaburiah

36 Diwiwayatian ¢leh Imam al-Azd dalam alDh'afs' dan hadis Jabir bn *Abdullah ra. Driwayatkan dalam Taramsh Sutziman ibn Dawad alJuer,
Jalu dikatakan, batwa rrwayat ini berstatus munkar. Dirzaayatkan pufa oleh Imam Abi Manshur al-Dailami dalam Musoad al-Firdaws dengan
redais yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa, dan hadis At Hurareh ra.

37 Takirinya sama dengan atas.
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engkau tidak memberi-Ku makan.” Lalu hamba itu menjawab, “Bagaimana
aku memberi makan kepada Engkau, padahal Engkan adalah Rabb sekalian
alam?” Maka Allah Swt. berfirman, “Sawdaeramu scsama muslim kelaparan,
nkan tetapi engkau Hdek memberi makan kepadanya. Jike engkau memberi makan
kepadanya, maka samna nilainya dengan engkau memberi makan kepada-Ku.”®

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Muliakaniah orang yang berkunjung
kepadam. ™™

Rasulullah Saw. juga bersabda,

1

5 G (.LbJ.éUa s Lg.lob, A La,au: &n u); 3 o
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“Sesungguhnya di dalam surga nanti terdapat kamar-kamar yang bagian luarnya
terlihat dari dalam dan bagian dalamnya terlihat dari luar. Allah menyiapkannya
untuk orang yang suka berbicara lembut, memberi makan orang lain; utamanya,
saudara sesama muslim, dan rajin mencgakkan shalat di waktu malam pada saat orang-
orang tengah tertidur lelap.”™

Berkaitan adab yang bertalian dengan makan bersama, maka terdapat
sekitar enam aturan yang melingkupinya.

Pertama, janganlah kita sengaja bertamu ke rumah orang lain, lalu
menunggu waktu makan di sana, hingga masuk waktu makan tersebut. Sebab,
yang demikian itu tidak dibenarkan. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,

“langanlah kalian memasuki rumah Nabi, kecuali kalian diizinkan untuk makan
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya),” (QS al-Ahzab [33]:
53).

Jadi, yang dilarang di sini adalah sengaja menunggu waktu makan dan
menunggu makanan masak. Dan, tidak sepatutnya seseorang menghadiri

jamuan makan apabila ia tidak diundang. Sebagaimana disebutkan dalam
sebuah hadis,

38 Dirwayalkan oleh imam Mustim dan hadis Abi Murairsh ra. dengan redeksi yang sedis berbeds, namun pengertiannya serupa.

39 Dinwayatkan oleh (mam aHkhasraithi dalam Makanm akAkht3q dan hads Anas b RMalik ra | gan i men:pakan fwayat yang barstatiss munkar.
Demikian disampaikan gleh Imam Ibne Abi Hatm dakarm a-Tal, dari ayahnya,

40 Dmwayatkan ¢leh Imam al-Tirmidzi dari hads "Al ibn Abe Thalib ra Lalu dikatakan, batvwa statsnya adatah gharib. Sebab, kami idak me -
purmpainya setain dan jalur hadis ‘Abdumatvman in Ishag, dimana hafalannys diperselisinkan oleh para ulama hadis. Saya (muhagoig) berpen-
dapat, babwa rivayal wersebut desampadan oleh Imam al-Tiemicz, Sid 4, hadrs nomor 1984. Juga oleh mam Abmad datam Musnad mifikaya.
Jhid 1, hadis nomor 156. Dishahibkan statusnya gleh mam al-Alani dalarm kitab Shapih al Fireidzi Mid 2, hadis nomor 2660, dafi hadis Al ibn
Abi Thalib ra.{Hadis rwayal bmam al-bundzir. Linat lebih laniut di dalam kitab, Shehik a-Targhid we al-Tarhib, karya imam al-Mundzsi. Kid 4,
hadis nomor 516-genes).
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“Orang yang mendatangi jamuan makan, padehal in tidak diundang, berarti in
datany sebagai seorang fasik dan memakan makanan yang haram.™

Kedua, apabila seseorang datang ke rumah orang lain untuk suatu
keperluan dan kebetulan waktu makan malam tiba, maka ia jangan ikut makan
sebelum tuan rumah mengizinkannya. Ketika tuan rumah mempersilakan
makan dan berkata, “Mari makan,” maka hendaklalh ia melihat dahulu
keadaannya. Jika tuan rumah mempersilakan dengan ikhlas, maka makanlah
agar memperoleh pahala makan bersama. Akan tetapi, jika tuan rumah cuma
sekadar basa-basi, maka tolaklah dengan perkataan yang baik.

Ketiga, apabila berada dalam kondisi yang sangat lapar, kita boleh datang
ke rumah teman dekat dan meminta makan kepadanya, sementara kita tidak
harus menunggu waktu makannya dan menerima apa saja yang diberikan
olehnya. Rasulullah Saw., Abu Bakar, dan “Umar Ibnul Khaththab ra. pernah
berkunjung ke rumah Abu al-Haitsam al-Tihani dan Abu Ayyub al-Anshari
untuk meminta makan apa saja yang bisa dimakan, karena mereka saat itu
dalam kondisi yang benar-benar sangat lapar.* Pada saat mereka sampai di
depan rumah vang dituju, termyata Tuan rumah dimaksud tidak ada. Namun,
setelah menunggu beberapa saat dan tuan rumah mengetahui kedatangan
mereka, dengan perasaan senang segera menghidangkan makanan untuk
mereka makan.

Pernah pula mereka makan di rumah kaum Anshar pada masa awal
kedatangan di Madinah. Ketahuilah, bahwa datang ke rumah sahabat untuk
meminta makan karena lapar adalah menolong sahabat itu memperoleh
pahala sedckah, discbabkan memberi makan. Beginilah kebiasaan para
sahabat ra. dan kaum salaf yang shalih. Allah Swt. berfirman, “Atau di riomeh
para sahabatmu,” (QS al-NGr [24]: 61).

Dengan kata lain, tidak ada halangan pula bagimu untuk makan di rumah
para sahabatmu jika meyakini, bahwa tuan rumah justru merasa gembira
dengan kedatangannya.

Pada suatu hari, Rasulullah Saw. berkunjung ke rumah Buraidah dan
makan di sana, padahal saat itu Buraidah tidak ada di rumah. Maka makanan
yang dimakan oleh Rasulullah tadi menjadi sedekah bagi Buraidah. Ketika al-

41 Diriwayatkan cleh imam al-Baihagi dari hadis ‘Alsyahra dengan redaksi yang serupa, namun beffau medemahkan stalusnya Dirwayatkan puta
oleh kmam Abu Dawasd dan hadis By “Umar ra. dangan redaks: yang sadk: barbeda, namun maknamya serupa. Sadangkan slatus isnadnya
adalah lermah (dha'if). (Lihat lebih laryu! mengenal penelasan hadis ind O datam kitab, at-Mughni a0 Hermii al-Asfav, karya imam al-Hafizh a-
“lragi, ik 2, hadis nomor 2.

42 Dmiwayakan oleh tmam -Temida dengan tambahan pada redaksinya dari hadis Aty Hurzirah ra, lalu mengalakan tahwa statusrya adalah
hasan gharib shahih. Dinwayatican pula oleh Imam Mushm dengan redaksi yany sedikut berbeda. Suga oleh Imam al-Thabrani dalam af-b{u jam
&l-Shaghir dan hadis bnu ‘Atbas ra dengan sanad yang kmah (dhatf).
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Hasan al-Bashri ditanya mengenai makna sahabat dalam firman Allah pada

P/

surah al-Nar ayat ke-61, ia menjelaskan, “Teman-teman adalah orang yang

qalbunya senang dan tenteram kepadamu.”

Keempat, menjamu tamu dengan makanan. Kita hendaknya jangan terlalu
mengada-adakan dalam menyediakan makanan bagi tamu. Suguhkan kepada
tamu kita apa yang kita miliki. Apabila tidak memiliki makanan dan juga uang,
maka kita jangan memaksakan diri untuk menyediakannya sampai harus
berutang. Sebab, berutang untuk tujuan dimaksud termasuk dalam kategori
menyusahkan diri sendiri. fika memiliki makanan akan tetapi hanya cukup
untuk keperluan sendiri dan tidak mungkin disuguhkan kepada tamu, maka
kita tidak perlu menyuguhkannya. Berikan kepada tamu makanan yang lebih
baik dari apa yang kita makan. Sebagaimana seorang yang bersikap zuhud
terhadap dunia pernah mengatakan, “Kalau makanan yang aku makan ini
bukan berasal dari berutang, niscaya aku akan memberikan sebagian darinya
untuk tamu.”

Berkaitan dengan takalluf (menyusahkan diri sendiri), scbagian ulama
salaf mengatakan, “Jika salah seorang temanku berkunjung kepadaku, aku
tidak menyediakan makanan kepadanya, karena aku tidak mau menyusahkan
diri sendiri demi temanku itu. Aku suguhkan kepadanya apa vang telah aku
miliki saja. Apabila aku harus menyusahkan diri, aku lebih tidak menerima
kedatangannya.”

Menyuguhkan segala yang dimiliki sampai menghabiskan bagian untuk
dirinya sendiri dan keluarganya, maka hal itu termasuk menyusahkan diri
sendiri. Sebagaimana diriwayatkan, bahwa seseorang mengundang Sayyidina
‘Ali Karramallahu Wajhahu, lalu beliau berkata, “Aku akan memenuhi
undanganmu dengan tiga syarat. Pertama, jangan mengada-adakan makanan
untukku dengan membelinya dari pasar. Kedua, jangan menyembunyikan
sesuatu yang ada di rumahmu. Dar, ketiga, jangan sampai menyusahkan atau
menyengsarakan anggota keluargamu.”

Salman al-Farisi ra. juga pernah mengatakan, “Rasulullah Saw. telah
melarang kami untuk menyusahkan diri dengan apa yang tidak ada pada
kami dalam perkara menjamu tamu, dan kami hanya diminta untuk menjamu
tamu dengan yang ada pada sisi kami saja.”*

Anas ibn Malik ra. meriwayatkan, bahwa para sahabat Rasulullah
Saw. terbiasa menyuguhi tamu mereka dengan roti dan korma kering yang

43 Dirwayatkan oleh (mam ak-Kharmathi dalam Maksnm afxAkhieg. Dirwayatkan pula oleh Imam Ahmad dengan redaksi yang sedikit berbeda
Dermikian pula dalam riwayat dari imam ak Thabirane.

10



sederhana, seraya berkata, “Kami tidak mengetahui, mana yang lebih besar
dosanya, orang yang menycpelekan jamuan kepada tamu atau orang yang
menyepelekan kebutuhan pokok untuk diri dan keluarganya sendiri.”

Kelima, seorang tamu hendaknya tidak meminta kepada tuan rumah
untuk menyiapkan makan atau menyediakan makanan kesukaannya. Sebab,
hal itu terkadang akan menyusahkan kondisi tuan rumah. Seandainya tuan
rumah meminta tamu untuk memilih makanannya, maka si tamu sebaiknya
memilih makanan yang paling mudah untuk diadakan. Tersebutlah dalam
sebuah hadis, bahwa Rasulullah Saw. menyukai yang termudah di antara
dua pilihan, dalam hal ini makanan yang hendak disediakan untuk menjamu
beliau.

Tuan rumah hendaknya berusaha menjamu dengan makanan yang
disukat oleh tamunya jika ia mampu melakukannya. Sebab, dalam menjamu
tamu dengan makanan yang disukai terdapat nilai keutamaan dan sekaligus
kemuliaan. Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang menjamu tamu dari
saudaranya sesama muslim dengan makanan yang disukai oleh saudaranya itu, maka
Allah Swt. akan mengampuni dosa-dosanya. Dan siapa saja yang menggembirakan
saudaranya sesama muslim, maka in telah mengembirakan Allah Swt.. "+

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang memberikan pililan yang
disenangi olel saudaranya yang bertamu berupa makanan yang disukainya, niscaya
Allah menetapkan untuknya satu juta kebaikan, menghapus darinya satu juta kesalahan,
mengangkat satu juta derajat, dan memberinya mokanan dari tiga surgo, yaifu; surga
Firdaus, surga ‘Adn, dan surga Khuldi. "%

Janganlah kita berkata kepada tamu, "Apakah perlu aku suguhkan
makanan kepadamu?” Dan, sebaiknya kita menyuguhkan makanan kepadanya
apa adanya, kalau kita mempunyai makanan. Sebagaimana Sufyan al-Tsauri
Rahimahulldh pernah mengatakan, “Apabila saudaramu sesama muslim
berkunjung ke rumahmu, janganlah engkau mengatakan, “Ingin makan
apakah saudara?” Atau, “Makanan apa yang harus aku suguhkan kepada
saudara?” Namun, scbaiknya suguhkan scgera makanan yang kita miliki
apa adanya. Jika ia memakannya, bersyukurlah. Dan jika tidak, angkatlah
makanan itu kembali.”

44 Dwiwayatkan oleh imam g-Bazzar dan Imam al- Thabrani dan hadis Abi aHDarda’ ra. dengsn redaksi yang sedkit berbeda, narmun maknanys
serupa. fmam |bouf Jauzi Rahimahuitah mengatakan, bahwa slatusnya adalath paley, sabanaimana dinwayatkan oleh imar biu Hibban dan
Imam al-' Ugali dalam al-Dfw &5 dari hadis Abu Bakar al-Shiddq ra dengan redaksi yang serupa. hnam akUgaili mengatakan, bahwa rwayat
tirmaksud tidak memiliki sumber asainys, hingga berstalus badl {batal).

45 Dwiwayatkan ¢leh tmam lonul Jaua Rahimahu#sh dakam al-Sdauatid s dan rwayal Mubammad ibn Ruaim, dari bru ab-Zubar, dan Jabir in
‘Abdultah ra. imam Ahmad bn Hanbal mengatikan, status neayel ni menupakan dusia yang rvata. {Lihat lebih kanjul mengenai penjelasan
hadis ini di dalam kitab, at-liwgtuy ‘ar Hami aldsfr, karya Imam aHH86h a-'rig, Jiid 2. hads nomer 12-penef).
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Scbagian sufi pernah mengatakan, “Apabila scorang miskin datang ber-
kunjung, maka langsung suguhkan saja kepadanya makanan. Apabila yang
datang adalah scorang ahli fikih, maka bertanyalah kepada mereka seputar
masalah fikih. Dan apabila yang datang seorang ulama yang shalih, maka
mintalah bimbingan dari mercka tentang beribadah kepada Allah Swt..”



" Berkattan di seputar adab jamuan makan yang diadakan secara terbuka (umium),
mauptint dalam bentuk undangan makan.”

da enam ketentuan berkaitan dengan adab menghadiri jamuan

makan. Pertama, terkait dengan masalah mengundang. Kedua,

kait dengan persoalan menerima undangan. Ketiga, terkait de-

ngan persoalan memenuhi undangan. Keempat, terkait dengan persoalan
menghidangkan atau menyediakan makanan. Kelima, terkait dengan per—
soalan menikmati hidangan. Dan, keenam, berpisah atau pulang ke rumah.

Rasulullah Saw. bersabda mengenai adab memuliakan undangan,

:}3 :d‘ﬁlﬁ@lﬁl:’;:l; u_,..a.n....’u.-a.U!,iIgu::‘Y
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4‘“‘ Azl Jas M Ja:u‘

“Janganlah kalian memaksakan diri pada sant menghormat: undangan. Sebab,
hal itu bisa membuat kalian tidak suka kepadanyn. Siapa sajr yang tidek suka dengan
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kehadiran seorang undangan, sunggult ia telah membuat Allah murka. Dan siapa
vang membuat Allah murka, maka pasti Allah akan memurkainya. "*

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Tidek ada kebajikan bagi erang yang tidak
memuliakan tamu yang diundangiya.”¥

Pada suatu waktu, Rasulullah Saw. melintas di depan rumah seorang laki-
laki yang banyak memiliki onta dan lembu, akan tetapi ia tidak mengundang
beliau mampir dan menjamu beliau. Kemudian Rasulullah Saw. melintas di
kediaman seorang wanita yang hanya mempunyai beberapa ekor kambing.
Wanita tersebut, segera mengundang beliau untuk mampir, lalu disembelihlah
seekor kambing untuk menjamu beliau. Berkenaan dengan itu, Rasulullah
Saw. bersabda, “Lihatlah kedua orang tadi, sesungguhnya perbuatan yang baik itu
berada di tangan Allah Swi.. Allah akan menganugerahkannya kepada orang yang
dikehendaki-Nya. "

Suatu ketika, ada seorang tamu berkunjung kepada Rasulullah Saw., lalu
beliau berkata kepada Abu Rafi, budak beliau yang telah dimerdekakan,
“Katakan kepada tetangga sebelah --secrang Yahudi--, agar ia bersedia
meminjami aku sesuatu. Sebab, ada tamu yang tengah berkunjung ke rumahku.
Dan sampaikan pula kepadanya, bahwa insya Allah aku akan membayarnya
padabulan Rajab.” Setelah disampaikan oleh Abu Rafi’, maka jawab si Yahudi,
“Demi Allah, aku tidak akan memberikan pinjaman kepada beliau kalau
beliau tidak memberikan jaminan kepadaku.” Setelah disampaikan hal itu
kepada beliau, maka beliau kemudian menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya
aku adalah orang vang terpercaya di langit maupun terpercava di bumi.
Seandainya aku diberi pinjaman (utang), niscaya aku akan membayarnya.

”35

Bawa baju besiku ini, dan jadikan scbagai jaminan kepadanya.

Diriwayatkan pula, bahwa apabila Nabi Ibrahim as. bermaksud atau
hendak makan, maka beliau keluar rumah dan berjalan satu atau dua mil
terlebih dahulu untuk mencari seseorang yang akan menemani beliau makan.
Beginilah kebiasaan beliau dalam memuliakan orang lain, schingga beliau
diberi gelar “bapaknya para tamu” (aba dhaifan). Oleh karena itu, sampai
detik ini selalu banyak manusia yang menyempatkan diri berkunjung untuk
menziarahi makam Nabi Allah Ibrahim as. Dan, orang yang berziarah ke

46 Dewayalkan cleh lmam At Bakar & Lan dalam Makdnm abAkndg dan hads Salman a-Fansi ra. v dalam ja@ur persayatannya terdapat
seQrang peraw yarg bernama Muhammad ibn 2-Faraj e-Azreq, dimana perhal diinya dpertentangkan [Lingt lebif lanput mengenai penelasan
hacks wi di datam keab, al-Mughar ‘an Hami al-Asir, karya lmam al-Hafzh ab g, Jlld 2, hadis namar 12-paned).

47 Difwaya'kan oleh imam Abmaxd dari hadis ‘Ugbah ibn 'Amir, dan di dalam jaur perwayatannya terdepat secrang perewi bemama by Luhai'sh
dmana lenlangnya diperibncangkan cleh vlama hadis. Wallshu alam.

48  Drwayaltkan oleh lmam a-Kharmaithi datam Makarm al-hktag dari hadis Abr al-bunhal secara mursal,

49 Dirwayatkan tieh Imam (shag dn Rahawah dalam Musnad mitknys. Juga cleh Imam a-Khamarthi Jakacn al-Akhiag, dan okeh Imam Ibnu
Mardawraih dadtam Ktzb af-Fafsir mibknya dengan isnad yang lemah {dha'in).



makam Ibrahim as. setiap malamnya tidak kurang dari scribu sampai tiga
ribu orang. Bahkan mungkin saat ini bisa mencapai puluhan ribu atau lebih
manusia yang menziarahi makam beliau. Orang yang menjaga makam beliau
pernah mengatakan, bahwa tempat terscbut tidak pernah sepi dari tamu yang
berkunjung, sampai detik ini.

Suatu hari Rasulullah Saw. pernah ditanva, “Apakah yang termasuk
perwujudan dari keimanan seseorang?” Jawab beliau, “Tidak merasa enggan
dalam menyediakan jamuan unfuk tamu yang datang, dan mengucapkan salam jika
bertemau dengan sesama muslim, ™

Rasulullah Saw. juga bersabda,“Menyediakan makanan untuk tamu dan
mengerjakan shalat malam pada sant manusia lainnya sedang tertidur nyenyak
adalah kafarat (penghapus desa), dan sekaligus meningkatkan derajat kemuliaan

pelakunya. ™

Suatu ketika Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai pahala yang setara
dengan nilai haji vang mabrur? Maka beliau menjawab, “Memberikan makanan

FF ol

kepada tamu, dan berkata yang baik.

‘Anas ibn Malik ra. pernah mengatakan, “Setiap rumah yang tidak pernah
dimasuki tamu, maka malaikat pembawa rahmat Allah tidak akan suka masuk
ke dalamnya.”

Dan, masih banyak lagi hadis yang menerangkan tentang keutamaan
memuliakan undangan serta tamu yang berkunjung,.

Berkaitan denganadabmengundangorang lain ke suatu perjamuanmakan,
sebaiknya pihak yang mengundang lebih mengutamakan mengundang orang
vang bertakwa daripada orang fasik; apalagi kafir. Pada suatu waktu, Nabi
Saw. berdo’a bagi seseorang vang telah mengundang beliau,

3. 0: ° - e - e
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“Akala tha’amakal abraru.”
“Semoga makananmy ity dikonsumsi olch orang-orang yang baik (bertakwa). "%

Rasulullah Saw. juga bersabda, *Janganlah kalian mengonsums: --dalam
acara wndangan jonuan makan-- selaur miakanan orang-orang yang bertakwa, dan
janganlaly kaliane memberikan makanan selain kepada orang-orang yang bertakun,

50 Dwiwayatcan obeh Imam Bukhian dan Imam bMusim {Muitafagun “Alah) dari hades "Abdultidh bn ‘Umar ra, dengan radaksi yang sedie bartada,
namun maknanya Senpa.

51 Dirwayatkan cleh leam al- Tz, dan bekau menshabibkan stabusmya, Dirwayatkan pula cleh Imam ak-Hakim dani hadis Mu'adz ibn Jabalrg,
sebagawmona takivinya lelah dsampaikan pada pembghasan terdahulu.

£2 Takhripya wlah &sampaikan pada bahasan mengenai ibadzh haiji.

53 Dwiwayatkan cleh Imam Abu Dawud dan hads Anas bn Makk ra dengan isnad yang shahih.
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serta undanglah pula orang yang wiskin, ">

Rasulullah Saw. juga bersabda,
,:fp.f"‘-’f?;o ‘o P a8 - 27
ehaall 0o ;L{PW Lg-,"é et 4.».% b plads (ib-l:.“ S
“Seburuk-buruk perjmmuan makan adaloh perjarmuan dalam suatu pernikahan,

dimana hanyn orang kaya saje yang dinndang, sedangkan orang miskin tidok turut
diundang. "%

Jangan pernah kita membeda-bedakan dalam memperlakukan tamu
undangan dalam sebuah perjamuan makan. Sebab, akibatnya bisa menyakiti
perasaan orang lain, dan memutuskan tali persaudaraan. Undanglah semua
sahabat dan kerabat, kaya maupun miskin. Sebab, jika tidak, tentu akan
menyakiti perasaan vang tidak ikut diundang. Dalam perjamuan makan
kita tidak boleh bermegah-megahan dan menyombongkan diri. Akan tetapi,
ikutilah sunah Rasulullah Saw., dimana beliau memberi perjamuan makan
itu dimaksudkan untuk menyenangkan dan memuliakan perasaan sesama
mukmin. Janganlah mengundang orang vang tidak mungkin memenuhi
undangan, atau orang yang biasa menolak undangan, atau orang yang tidak
disenangi oleh para undangan pada umumnya. Juga jangan mengundang
orang yang tidak diinginkan kedatangannya.

Ketahuilah, bahwa memberi makan kepada orang yang bertakwa nilainya
sama dengan membantu ia dalam berbuat ketaatan, dan memberi makan
kepada orang yang fasik sama dengan membantu ia berbuat kefasikan; dengan
menegakkan tulang sulbinya untuk melakukan kefasikan melalui makanan
vang dihidangkan.

Memenuhi undangan hukumnya sunah, atau biasa dipraktikkan oleh
Rasulullah Saw.. Sebagian ulama malah mengatakan wajib hukumnya me-
menuhi undangan. Sebagaimana Rasulutlah Saw. bersabda,
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"Apabila akw dinndang untuk menghadirt perjaniuan moken di al-Kurd™ --wilnyoh
al-Ghamin--* maka aku akan memenuhinya. Dan jika aku diberi hadiah saja berupa
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lengan kambing, niscaya aku terima.

54 Takhrjjrya telah disampadkan pada bahasan mengenai zakal

55 Dirwayatkan gleh Imam Bukhar dan mam WMueskm (Multafaqun 'Alah) dari hades Abi Hurgirah ca.

56 Al-Kird' adalah sebuah bangunan bersejarah yandg lecletak beterapa (sekitar liga) mil dari Madinah arah Makkah. Nabi Saw. pernah
berbuka puasa di sana ketika tiba bulan Rarmadhan, dan befiou menggashar shalal datam perjalanan ke sana-pener;.

57 Dirwayatkan oleh Imam Bukhar dan hadis Ate Hurarah ra.



Ada lima adab dalam menerima dan memenuhi undangan.

I’ertama, tidak boleh membeda-bedakan antara si kaya dan si miskin.
Sikap membeda-bedakan undangan adalah ketakaburan yang dilarang. Oleh
karena itu, orang yang hanya memenuhi undangan orang kava dan tidak
memenuhi undangan orang miskin, ia terkena setengah dari sikap takabur,
dimana sikap semacam itu sangat bertentangan dengan sunah Nabi Saw..
Adapun Rasulullah Saw., beliau selalu memenuhi undangan bahkan dari
seorang budak atau orang miskin sekalipun.®

I’ada suatu ketika, Imam al-Hasan ibn "Ali ra. melintas di sekumpulan
orang miskin vang suka meminta-minta di tepi jalan. Mereka pada saat itu
tengah memakan makanan di tempat yang berdebu dan cukup kotor. Al-Hasan
ibn ‘Ali, yang saat itu berada di atas onta memberi salam kepada mereka,
dan mereka menjawab salamnya, lalu berkata, “Wahai cucu Rasulullah,
marilah makan bersama kami.” Al-Hasan ra. menjawab, “Baik, sesungguhnya
Allah Swt. tidak menyukai orang vang bersikap sombong.” Maka al-Hasan
turun dari ontanya, lalu duduk bersama mereka di atas tanah dan makan
bersama mercka. Setelah selesai, Imam al-Hasan memberi salam dan kembali
naik ontanya scraya berkata, “Aku telah memenuhi undangan kalian, maka
penuhilah undanganku nanti, insya Allah.” Mereka pun menjawab, “Baiklah.”
Pada saat mereka datang memenuhi undangan Imam al-}lasan ra, ia sendiri
yang menvambut kedatangan mereka dengan hangat, lalu menyuguhkan
makanan yang terbaik, dan duduk makan bersama mereka.

Kedua, undangan tidak boleh ditolak karena alasan jaraknya jauh,
sebagaimana menolak undangan dari orang miskin karena kemiskinan dan
ketidakterkenalannya. Dalam Taurat atau salah satu dari kitab suci® yang
telah diturunkan oleh Allah Swt. disebutkan, “Pergilah untuk mengunjungi
teman yang sedang sakit, walaupun berjarak satu mil. Berjama’ahlah dalam
shalat jenazah, walaupun tempatnya berjarak dua mil. Penuhilah undangan
temanmu walaupun tempatnya berjarak tiga mil. Dan kunjungilah seorang
sahabat karena Allah Swt, walaupun tempatnya berjarak empat mil.”
Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila aku diundang ke sebuah tempat di desa
al-Ghamim, niscaya aku akan memenuhinya.” Suatu hari Rasulullah Saw.
berbuka puasa di tempat itu pada bulan Ramadhan,* dan di perjalanan beliau

S8 Dwiwayatkan cleh (mam a-Terndd dan Imam Ibau Magh dan hade Anas ibe Malik . dengan redaks yang sedikd berbeda. Dan, Imam &-
Trmidzi meferratikan statusnys. Sedangkan lmam al-Hakim menshahibkan statusmya, Walshy &am.

59 [y sini Penulis fidak menjelasken secara pash mengenai nama kilab suci dimaksud. Hanya saja. berkensan dengan koreksi saa! ily, dimana
moda iransportasi dukur berdasar pada langkah makhiuk hidup (besakan kaki dan menggunakan hewan bunggangan), maka batasan jarak yang
ada dapal disesuakan dengan kondisi yang ada saat inkpemer

B0 Dwiwayatcan eleh Imam Muslim dari hadis fakur ibn ‘Abdullah ra. pada hari Fatpe Makkah,
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mengqashar shalat fardhu.®

Ketiga, jangan menolak undangan lantaran sedang berpuasa {sunah).
Sebaiknya datanglah dan berbukalah untuk menyenangkan perasaan te-
manmu yang telah mengundang, jika ia menginginkan engkau berbuka.
Ketahuilah, bahwa berbuka puasa untuk menggembirakan perasaan pihak
vang mengundang pahalanva lebih besar daripada puasa sunah yang di-
lanjutkan.

Rasulullah Saw. bersabda, “Bagaimana mungkin apabila  temanmun
mengundang dengan bersusah-payah untuk suatu jamuan makan, sedangkan engkau
sedang berpuasa sunah, lalu engkau mengatakan, ‘Aku sedang berpuasa?’”®

Ibnu ‘Abbas ra. pernah mengatakan, “Di antara kebajikan vang utama
adalah duduk bersama dengan teman-teman dalam suatu jamuan makan, lalu
ia berbuka jika tengah berpuasa sunah.”

Jadi, berbuka puasa untuk jenis puasa sunah di sini bernilai ibadah yang
lebih harus diutamakan, yaitu; untuk menggembirakan perasaan teman
yang telah mengundang. Sedangkan pahalanya melebihi puasa sunah itu
sendiri jika diteruskan. Akan tetapi, apabila temannya memakluminya, maka
meneruskan puasa sunah juga lebih baik bagi dirinva. Dan, jamuan makan
untuk orang vang tengah berpuasa sunah adalah berupa aroma yang harum
dari masakan, wewangian lainnva, serta pembicaraan yang baik di tengah-
tengahnya.

Keempat, jangan memenuhi undangan jika kita mengetahui bahwa
jamuan yang dihidangkan oleh tuan rumah berasal dari makanan yang
diharamkan atau syubhat. Atau, kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sana
dipenuhi dengan kemunkaran. Atau, tempat itu dipenuhi dengan barang
terlarang, misalnya tikar sutra, wadah dari emas-perak, dan lain-lain. Atau,
mengadakan nyanvian yang merusak akhlak, atau berbicara hal-hal vang
terlarang, berbohong, marah-marah, mencaci-maki dan lain-lain. Inilah
sebagian dari larangan memenuhi undangan, dan demikian juga kita dilarang
memenuhi undangan dari seorang yang kafir, zhalim, ahli bid"ah, fasik, dan
vang sejenisnya.

Kelima, janganlah menerima dan memenuhi undangan makan untuk
sckadar memuaskan hawa nafsu. Hendaknya kita meluruskan niat, yaitu
untuk mendapatkan kekuatan beribadah kepada Allah Swt., sebagai bekal

61 Ditwayalkan oleh Imam al-Thabrani delam ef-Sheghfr dan hacds [bru 'Umar 3 dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknamys
SENpa.

62 Dwayalkan okeh Imam al-Bahaq dan fhadis Abi Satd al-Kbudn ra. dengan redaksi yang sedikl berbeda, namun maknanya serupa Juga
driwayabom cleh Imam at-Crarugueti dari hadis Jabirsba ‘Atdullih ra Saya (muhaggic) berpendapal, bahwa siatis keduanya Bdakiah shahit
Demikian menunit gentapat imam al-Hafizh a- rag,

28



di akhirat kelak, dan diniatkan untuk menaati perintah-Nya serta menjauhi
larangan-Nvya. Rasulullah Saw. bersabda,

Foss L .o ez G 200,
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“Siapa saja yang tidak memerhi undangan saudaranya, maka sesungguhnya ta
telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya."®

Pada riwayat yang lain disebutkan, “Siapa saja yang memuliakan sau—daranya
sesamua mukmin, maka in seperti telah memuliakan Allah Swt..”*

Menurut hadis ini, hendaknya kita menghormati dan memuliakan saudara
kita sesama mukmin. Dan, berniatlah untuk menggembirakan perasaan orang
muslim sebagaimana disebutlan dalam hadis, “Siapa saja yang menggembirakan
perasaan seorang niukmin, maka ia seolalt-olah telah menggembirakan Allah Swt..”®

Dan, berniatlah untuk mengunjungi (memenuhi undangan) saudara
yang mukmin agar saling mengasihi di jalan Allah Swt., sebagaimana yang
diisyaratkan oleh Rasulullah Saw. melalui sabda beliau, "Di dalam aktivitas
saling mengunjungi ity terdapat rasa saling mengasihi karena Allah Swi.. ™

Hendaklah kita menghindarkan diri dari buruk sangka orang lain se—
demikian rupa, sehingga mereka beranggapan bahwa kita tidak memenuhi
undangan karena sikap sombong, berakhlak buruk, atau karena menghina dan
membenci teman sesama muslim. Apabila kelima adab memenuhi undangan
sebagaimana tersebut di atas dilaksanakan, maka akan membawa diri kita
dekat kepada keridhaan Allah Swt..

Rasulullah Saw. bersabda,”Segala amal itu tergantung pada niatnya, dan
sesungguhnya setiap manusia memperoleh apa yang diniatkannya. Siapa saja yang
bermiat hijrah ot jalan Allah Swt. dan Rasul-Nya, maka hirahnrya itu bagi Allah
don Rasul-Nya. Siapa saja yang wiat hijrahnya ingin memperoleh kekayoan dunie
atau menikahi seorang wanita, maka ia pun akan memperoleh apa yang diniatkannyo
it "

Ketahuilah, bahwa niat hanya berpengaruh pada perbuatan vang bersifat
mubah (yang diperbolehkan), dan perbuatan yang dihalalkan (taat). Adapun
untuk perbuatan yang diharamkan, terlarang dan syubhat, niat tidak akan
ada pengaruhnya. Maksudnya, niat baik tidak akan mengurangi atau

63  Dwiwayatican cleh Imam Bukhan dan imam Mushm {Muttafaqun "Alash) dari hadis Al Hurarah ra,

€4  Drsebutkan okeh Imam a-Ashfahan datam Targhib we ei-Tarbib dani hadis Jabir ibn ‘Abdullah vz, Juga cleh imam gl-Uqail dalamn ak-Dhu'afa” dan
hadis Abi Bakar, dimana isnad keduanya adalah lemah (dha'i),

65 Taktrinya 1elah dsampaikan pada pembahasan terdahulu,

66 Drrdwayatkan cleh Imam Muslim dan hadis Al Horarah ra.

67  Dwiwayabcan cleh Imam Bukhan dan Imam Mughm (Muttafagun Aah) dan hadis Umar Ibnul Khaththab ra.
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menghapuskan perbuatan dosa.

Berkaitan dengan adab bergabung dalam perjamuan makan, maka
padanya terdapat delapan aturan.

Pertama, jika kita menghadiri suatu undangan, jangan duduk di tengah-
tengah, agar tidak menjadi pusat perhatian; jika memang porsi kita bukan di
sana. Dan jangan mengambil posisi tempat duduk yang seharusnya menjadi
bagian dari pemilik atau pihak yang mengundang.

Kedua, jangan berlama-lama menunda waktu untuk mendatangi
undangan, sehingga tamu lainnva dibuat kesal menunggu kita. Dan jangan
pula terlalu cepat datang. Sebab, boleh jadi tuan rumah belum siap untuk
menerima kehadiran undangan.

Ketiga, jangan mengambil posisi duduk yang menyebabkan orang lain
menjadi tidak nyaman karenanya. Misalnya kita memaksakan duduk di tempat
yang sempit atau sudah agak sesak terisi. Jika tuan rumah menunjukkan
suatu tempat kepada kita untuk duduk, sebaiknya kita tidak menolaknya.
Rasulullah Saw. bersabda, "Salah satu di antara sifat tawadhu’ kepada Allah Swt.
adalah bersikap rela (menerima) dengan tempat duduk yang terbatas.”™

Keempat, jangan terlalu banyak memandang ke tempat dari mana
makanan datang. Scbab, seolah kita menunjukkan sifat rakus kepada pihak
yang mengundang.

Kelima, hormati atau balaslah ucapan salam --dengan bersalaman-- dari
orang yang berdekatan denganmu, dan berbicaralah dengannya tentang apa
saja dengan cara yang sopan.

Keenam, apabila seorang tamu agak lama dalam waktu bertamunya,
apalagi sampai bermalam, maka tuan rumah harus menunjukkan tempat
shalat dan arah Kiblat, tempat wudhu’, tempat buang air, dan sebagainya
vang dibutuhkan oleh tamu (undangan).

Ketujuh, setelah selesai makan, hendaklah memberi waktu kepada pihak
yang diundang untuk mencuci tangan.

Kedelapan, apabila kita memasuki suatu perjamuan dan melihat
sesuatu yang bertentangan dengan syari'at, maka sebaiknya kita berusaha
menghilangkan kemunkaran itu kalau sanggup. Jika tidak mampu, kita
ingatkan dengan lisan. Dan kalau tidak juga sanggup, kita keluar lalu pulang.
Sebab, memenuhi undangan itu haruslah dengan niat untuk melakukan
ketaatan, bukan ingin melampiaskan nafsu makan. Walau demikian, tidak

68 Dirwayatkan ¢leh Imam al-Kharraithi dalam Makarm ak-Akhlag, dan imam Abu Moe'aim dalam Riyadhah al-hutaallmin dari hadis Thalhah ibn
‘Ubzid ra. dengan sanad jayyet {baik)
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diperkenankan pergi dari tempat perjamuan (undangan) sebelum berpamitan
terlebih dahulu kepada tuan rumah yang telah mengundang.

Saat menghidangkan makanan unutk tamu, kita suguhkan makanan
dengan segera. Sebab, semua itu merupakan satu cara memuliakan tamu.
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Siapa saja yang beriman kepada Allah dan Hart Kiamat, hendaklah ia memuliakan

tamunya. ™

Allah Swt. berfirman tentang Nabi Ibrahim as.,
'ezoﬁo PN Lo 7 ’“”/;a’
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“Sudalikah sampar kepadamu (Mufiammad) certta mengenat para tamu [braltim
yang ditnulickan?” (QS al-Dzarivat [51]: 2).

Beliau (Nabi Ibrahim as.) memuliakan para tamu yang datang dengan cara
menyuguhkan makanan dengan segera kepada mereka, dan tidak menunda-
nunda untuk menyuguhkan daging sapi yang dibakar atau makanan lainnya
yang dimiliki. Dalam ayat lainnya, Allah Swt. juga berfirman, "Maka tidek lama
kemudian Ibrahim menyuguhkan daging enak sapi yang diponggang,” (QS Hud
(11]: 96).

Jika ada (tersedia), yang pertama kali harus disajikan kepada tamu adalah
buah atau jus buah atau minuman ringan sejenis. Sebab, buah baik bagi
kesehatan dan untuk melancarkan pencernaan. Di dalam Al-Qur’an, Allah
Swt. menyuruh kita mendahulukan makan buah-buahan, dan oleh karena itu
kita dianjurkan untuk menyukai berbagai jenis buah-buahan. Sebagaimana
Allah Swt. berfirman,

Tesstl F oy Ve Teggecs B L Lls

) g w J;Ja "-Lj o w A.GS'U)

“Dan buah-buahan dart apa yang mereka sukai. Serta daging burung dari apa
yang mereka inginkan,” (QS al-Waqi'ah [56]: 20-21).

Setelah buah, kemudian hendaklah kita sajikan daging dan roti berkuah
(al-tsarid). Nabi Saw. bersabda, “Kelebihan ‘Aisyah ra. dari wanita lainnya scperti
kelebthan tsarid terhadap makanan lainnya. "

69 Diriwayatian cleh Imam Bukhan &an Imam Muslim {Muttafagun “Alah) dan hadis Abi Sural re.

70 DuwayaBican okeh lrram Bukhan, Jkd 6, hadis nomer 2411, Juga pada M 7, hadis nomor 3763 Diwayatkan pula oledh lenam Moslin dalam
Fadhild al-Shahibeh, hods nomor 70. Demdian pula cheh knam al-Tirmidzi dalam kila Sunan mdiknya, uge oleh Imam atNasad serta Irmam
ibru Majah dan Imam binnya,
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Sctelah daging dan al-tsarid, hendaknya disuguhkan makanan lain
vang manis-manis. Memuliakan tamu dengan menghidangkan daging
diperintahkan oleh Al-Quran ketika mengisahkan tentang Nabi Ibrahim as..
Jadi, menyajikan daging merupakan tanda menghormati dan memuliakan
tamu.

Berkaitan dengan jenis makanan yang baik, Allah ‘Azza wa Jalla
berfirman,“Dan Kami turunkan kepada kalion “al-manne’ dan “al-salwa,” (QS al-
Bagarah [2]: 57).

Kata al-manna’ memiliki arti cairan manis seperti madu. Sedangkan
kata al-salwa bermakna daging atau segala jenis hidangan yang dihalalkan.
Rasulullah Saw. pernah mengatakan, “Lauk untuk makan yang terbaik adalah
daging.”

Setelah menyebutkan makna kata ‘al-manna’ dan ‘al-salwa’, Allah Swt.

melanjutkan dengan berfirman, “Makanlalt dart makanan yang baik-baik yang
telah Kamr berikan kepada kalian,” (Q5 al-Baqarah |2]: 57).

Pengertian dari ayat ini, daging dan cairan yang manis --seperti madu--
adalah makanan yang baik dan sudah tentu lebih baik dibandingkan lainnva.
Sebagian ulama mengatakan, “Makanan yang manis-manis setelah makanan
utama (pokok) lebih baik daripada makanan jenis lainnya (seperti makanan
yang asin dan yang sejenis).” Diriwavatkan, bahwa sayuran hijau disunahkan
pula sebagai menu pelengkap. Sebab, kandungan gizinya dapat menambah
kesegaran pada kulit.

Makanan yang terbaik harus terlebih dahulu disuguhkan kepada tamu,
sehingga kebutuhan utama dari makanan mereka dapat terpenuhi. Sementara
bagi tamu (undangan), janganlah makan terlalu banyak melebihi porsi vang
wajar. Adapun kebiasaan orang yang terkesan bersikap berlebihan dalam
memperlakukan tamu, mereka cenderung mendahulukan makanan biasa
sebagai pembuka; dengan tujuan agar lebih mengundang selera makan, dan
kemudian baru makanan utama yang lebih baik dan lebih banyak variannya.
Perilaku semacam ini tidak bertentangan dengan sunah Nabi Saw., hanya
saja terkesan berlebihan. Adapun kebiasaan ulama terdahulu adalah, mereka
menyuguhkan kepada para tamu semua jenis makanan yang dimiliki agar
tamu-tamu bisa memilih sendiri varian makanan yang mereka sukai. Menu
makanan harus dihidangkan kepada sctiap tamu, sehingga masing-masing
bisa mengetahui jenis makanan yang akan dikonsumsinya. Janganlah
mengangkat sisa hidangan makanan scbelum para tamu sclesai makan,
hingga kebutuhan mercka benar-benar tercukupi. Makanan yang disuguhkan
hendaknya mencukupi porsi yang dibutuhkan. Scbab, jika sampai kekurangan,
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maka akan berkurang pula kehormatan diri pihak yang mengundang dalam
memuliakan tamu yvang diundang.

Ibnu Mas’ud ra. pernah mengatakan, “Kami dilarang memenuhi undangan
orang yang bermegah-megahan (berlebihan) dalam menyediakan hidangan.”

Adapun adab pada saat hendak pulang dari menghadiri undangan
perjamuan makan ada tiga.

Pertama, disunahkan untuk mengantarkan tamu, setidaknya sampai
di depan pintu rumah. Mengantarkan tamu sampai ke depan pintu rumah
termasuk bagian dari sunah Rasulullah Saw. dalam memuliakan tamu.
Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja vang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya.” Sabda Nabi Saw. lainnya,
“Sebagian sunah dalam memuliakan tamu adalah mengantarkannya sampai
ke depan pintu rumah.””

Abu Qatadah ra. pernah meriwayatkan, bahwa pada saat para utusan dari
raja Habasyi datang menemui Rasulullah Saw, beliau menyambutnya dengan
hangat, lalu melayaninya sendiri. Para sahabat berkata, “Ya Rasulullah,
biarkan kami saja yang menghadapi mereka.” Nabi Saw. menjawab, “Tidak,
mereka dahulu memuliakan para sahabatku, maka biarkan aku sendiri yang
membalas kebaikan mereka.”

Kedua, kesempurnaan memuliakan tamu antara lain menvambut tamu
dengan bibir tersenyum dan perkataan yang baik. Juga mengucapkan selamat
tinggal pada saat tamu hendak pulang, dan menjamu tamu dengan cara-
cara yang baik., Al-Auza’i ra. pernab ditanya, “Bagaimana cara memuliakan
tamu?” Beliau menjawab, “Dengan bibir vang tersenyum dan berbicara yang
baik.” Ucapkan selamat jalan dengan hangat kepada tamu yang akan pulang,
meskipun barangkali ada kekurangan vang tidak mengenakkan tamu.
Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Sesunggubnya orang yang
berakhlak batk dalam memuliakan tamu akan mendapat derajat kemulinan orang yang
banyak berpuasa dan mendirikan shalat sunah.”

Ketiga, tamu tidak boleh pulang tanpa kerelaan dan izin dari tuan rumah.
Dan hendaknya, tuan rumah menggembirakan perasaan tamunya. Dan pada
saat kita yang berlaku sebagai tamu, maka jangan bertamu hingga menginap
lebih dari tiga hari. Kalau lebih dari itu, kadang-kadang tuan rumah

71 Diriwayatkan oleh Imam lbnu Majah, Jlid 2. hadis nomor 3358. Juga oteh Imam bnu) Arabi dalam Majma' miliknya,
Jilid 2, hadis nomor 246. Drivayatkan pula oleh Imam al-Cadhdha'i, Jikd 1, hadis namor 95. fmarn al-Albani menye-
butkan dalam al-Dha’ifah, hadis nomor 258, San menyatakan bahwa statusnya adalah maudh(' (palsu).
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merasa bosan atau kesal atas perilaku yang tidak disukainya. Di antaranya
adalah, karena pengeluarannya yang juga akan bertambah. Rasulullah Saw.
bersabda,

#1 F L

A0 5 bj W a L...d‘

“Kewajiban untuk memuliakan tamu itu hanya sebatas tiga hari, dan selebilinya
adalah (dianggap sebagai) sedekal.”’

Apabila tuan rumah meminta dengan ikhlas kepada tamunya untuk
tinggal lebih dari tiga hari, maka tamu boleh menginap beberapa harilagi. Dan
disunahkan bagi tuan rumah menyediakan tempat tidur bagi para tamunya.
Rasulullah Saw. bersabda,“Sedinkan satu tempat tidur bagi laki-laki, satu tempat
tidur bagi perempuan, satu tempat tidur bagi tamu, daw yang kcempat adalah hunian
bagi setan.”™

Berkaitan dengan ketentuan dan larangan dalam aktivitas makan, dalam
hal ini ada sembilan adab yang tergolong kepadanya, baik menurut tinjauan
agama (syari‘at) maupun kesehatan (kedokteran).

Pertama, disampaikan oleh Imam Ibrahim al-Nakha‘i Rahimahullah
suatu riwavat yang menyatakan, bahwa makan di pasar itu mengandung
suatu kehinaan.” Riwayat ini disandarkan isnad-nya kepada Rasulullah
Saw.. Menghindari makan di pasar atau di tempat-tempat umum (terbuka)
lainnya adalah sesuatu vang telah ditetapkan kebaikannya: sejauh yang
bersangkutan tidak mampu bersikap tawadhu’ dan tidak memaksakan din
maupun terpaksa melakukannya. Akan tetapi, kalau seseorang bisa menjaga
kesemuanya itu (bersikap tawadhu’, menjaga kebersihan, dan dalam kondisi
terpaksa), maka ia boleh makan di pasar maupun tempat-temat publik lainnya.
Sebagaimana pernah diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar ra., ia mengatakan, “Pada
zaman Rasulullah Saw. kami pernah makan sambil berjalan dan minum sambil
berdiri.”™

72 Diiwayatkan oleh Imarm Bukhar dan Irmam Musbm (Muttatagqun "Alaih) dari hadis Abi Syurath aHKhazza'i ra.

73 Oiiwayatkan oleh Imam Muslim dari hadis fabir 0 "Abdullah ra. (Yang dmaksud dengan kakimat ‘yang keempat
adalah hunian bagi selan’, sesungguhnya kebih bermakna kepada penulupan atas peluang alau akses bagi terjadinya
tindak kemunkaran dengan menyectakan tempat tidur bardelsh. Sebab. peluang tenadinya parzinaban keblh terbuka
lebar manakala tersedia sarana yang berada di luar kendali peruntukannya. Juga fungsi kontrol atas kebersihannys
menjadi semakin bertambah dan xiak tertanggulangi. Hrgga apabila terlewatkan, maka kuman dan barbagai penis
penyakit (seten dalam bentuk lein) akan berkumpul di sana, disebabkan pemilik yang terbatas ¢ dalam menjaga
kebersibannya, Wallahu a'lam-—penerj).

74 Dirwaystkan oleh imam al-Thatrani deri hadis Abi Umamah ra, dan dinystakan befewa statusnya adatah lemah (dha'i). Dwiwayaten pula oleh
Imam Ibnu “Adi dalam a-kEmil dari hadis Abi Umamah dan Abi Hurairah ra.

75 Dinwayalkan oleh Imam a-Trmidz dan befau men-shahibikan-nya. Diftwayatkan pula oleh Irmam Ibnu Magah dan mam Rnu Hibban. (Datam
kafanmya dengan pembahasan ini, posisi makan dan minum seperti yang disebutkan pada rwayat tersebid menunukkan adanya kemudatan
yang dberkan bagi penyelenggars acara jamuan makan serla kennganan (pihan) bagt para tamw undangan yang hade-pener).
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Kedua, ada scbuah riwayat yang mengisahkan, bahwa Sayyidina ‘Al
ra.”s pernah mengatakan, “Siapa saja yang memulai makan dengan menjaga
kebersihan pada makanan yang hendak dikonsumsinya, niscaya Allah Swt.
akan menghilangkan darinya tujuh puluh bencana berupa penyakit dan
gangguan bakteri yang buruk. Siapa saja yang memakan tujuh biji anggur
kering atau korma sehari, niscaya akan terbunuh semua cacing (mikroba) di
dalam perutnya. Dan, Siapa saja vang memakan dua puluh satu buah anggur
kering merah sehari, niscaya setiap bagian tubuhnyva tidak akan dihinggapi
penvakit (selalu dalam kondisi terjaga). Sebab, daging akan menumbuhkan
daging. Dan al-Tsarid merupakan makanan khas (pokok) bagi orang-orang
Arab. Terlalu banyak makan yvang manis-manis dapat membesarkan perut
dan melemahkan kondisi pinggang.

Ketiga, ada riwayat yang mengatakan bahwa Imam al-1lgjjaj Rahimahullah
pernah mengatakan kepada seorang tabib (dokter), “Jelaskan kepadaku
mengenai apa yang bisa menyehatkan tubuh dan membuat awet muda, serta
agar aku tidak mudah menderita sakit?” Maka tabib itu menjawab, “Jangan
menikahi seorang wanita kecuali ia masih gadis (perawan), jangan memakan
daging kecuali yang masih segar, jangan memakan makanan kecuali yang
telah dimasak, jangan meminum obat kecuali jika menderita sakit, jangan
memakan buah-buahan kecuali yang telah matang, jangan menelan makanan
kecuali setelah dikunyah dengan baik {sempurna). Makanlah makanan yang
engkau sukai, akan tetapi janganlah terlalu banyak minum ketika sedang
makan. Jika sedang minum, janganlah sambil memakan sesuatu --sambil
minum--. Jangan menahan buang air kecil atau besar; jika tidak benar-benar
terpaksa. Setelah makan siang, tidurlah sebentar, dan setelah makan malam
berjalan-jalanlah sebelum tidur, minimal seratus langkah.” Sebagaimana
Allah Swt. telah berfirman, “Kemudian ia pergi kepada ahli (pasangan)nya dengan
berlagak (sombong),” (QS al-Qiyamah [75]: 33).

Makna kata ‘pergi kepada pasangannya’ itu lantaran kondisi yang
sudah terisi dan memiliki cukup tenaga untuk melakukan apa saja yang
dikehendaki.”

76 Saya (muhaggiq) berpendapal, batwa hadts ‘Al . ini dr'wayatun cleh Imam al-Bahag datam al-Syu'ab M 5. hades nomer 5952 Sementara
Imam Ibrwl Jawzi Ratmahulldh meryebutkan fwayal w1 daam aHiaudhil dt, Jlid 2. hads nommor 289 dengan radaks yang tarbada, namm
makranys serupa dengan mengatakan balewa riwayst denaksud disemukan dan sumber perwayatan yang mengarah kepada para phak yang
rngaku dwi sebaca Al Bart Nabi Saw.. imam al-Hallzh al-Saputt dalam aH AR al-bashnéah. Jid 2. hads nomor 211 satalah menyebutican
riwayat sebagaimana yang disampalan olkeh kmam lbnul Jauza dengan redaks: yang serupa Save (mubagqiq) berpendapal, babwa statusnya
adakih maudhi’ jpalsu). Walldhu aTam.

77 Penjelasan dari makna kalimat lersebut lebih kepada kebutuhan yang disandarkan bagi siape saja yang cenderung
menghindarkan din dari makan pada waktu malam dengan tujuan berdiet {menghindan kegemukan) dan sejenismya.
Tentlunya dalam konteks kekinian semua itu menjadi rmulu tafsir. YWalau demikian, apa yang sudah oitetapkan aturan-
nya dalam syari'at pasti mendatangkan kemanfaatan bagi manusia. Sebab, Allah Swi. Maha Mengetshui atas kebutu-
han sefuruh ciptaan-Nya, termasuk manusia. YWallahu allam-pener),
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Keempat, discbutkan dalam sebuah riwayat, bahwa kerusakan saluran
pada sel darah merupakan penycbab munculnya segala jenis penyakit yang
utama,” dan meninggalkan makan pagi (sarapan) akan melemahkan badan
scrta mempercepat proses penuaan pada jaringan tubuh. Seorang yang bijak
pernah mengatakan kepada putranya, “Wahai anakku, janganlah keluar
rumah sebelum engkau makan pagi (sarapan). Sebab, makan pagi itu dapat
menguatkan tubuh dan menghilangkan kelemahan berpikir, serta menahan
sikap rakus pada saat memasuki waktu makan siang atau menyaksikan
makanan yang tersedia di tempat kerja.”

Kelima, scbagaimana orang sakit harus menghindari makanan yang dapat
menghalangi kesembuhannya, maka orang schat pun harus menghindarkan
diri dari segala bentuk makanan yang tidak scharusnya dikonsumsi, atau
dikonsumsi secara berlebihan. Sebagian orang bijak mengatakan, “Siapa
saja yang menghindarkan diri dari mengonsumsi segala jenis makanan yang
menimbulkan penyakit, niscaya tidak akan mudah terserang penyakit, dan
justru akan terjaga kesehatannya. Lebih baik menjaga kesehatan daripada
harus mengobati penyakit.”

Keenam, Rasulullah Saw. menganjurkan kaum muslim agar membawa
makanan kepada keluarga yang tengah berduka. Sebagaimana pada saat
datang kabar svahidnya Ja’far ibn Abi Thalib ra., Nabi Saw. bersabda,
“Sesungguhnya keluarga fa’far berduka cita karena kematiannya, dan mereka tidak
sanggup menyediakan makanan bagi kebutihan merecka sendire. Oleh ttu, bawakanloh
makanan untuk mereka.””* Melakukan yang seperti itu merupakan amalan yvang
disunnahkan”.

Ketujuh, jangan menghadiri undangan dan memakan hidangan yang
disajikan oleh seorang penguasa yang zhalim lagi bersikap aniava. Apabila
terpaksa dan tidak ada alternatif lainnya, maka makanlah sedikit saja, serta
jangan memakan makanan inti yang disajikannya.

Kedelapan, Fath al-Maushuli Rahimahullah pernah berkunjung ke
kediaman Bisyir al-Hafi. Bisyir pun mengeluarkan vang satu dirham dan
memberikan  kepada Ahmad al-Jala’, pelayannya, sambil mengatakan,
“Belikanlah dengan uang ini makanan yang baik scrta lauk-pauk yang
layak bagi tamu kita.” Setelah dibelikan susu dan korma yang terbaik, maka

78 Disiwayatkan oleh Imarm Ibnu "Adi dalam aHKAm dari hadls *Abduliah bn Jarrad ra. Dirvayatkan pufa oleh Imam al-
Tirmidzi dari hadis Anas ibn Malik ra, dimana keduanya berstatus lemah {gha'if). Diriwayatkan pula oleh Imam nu
Magah

79 Dwiwayatkan oleh Imam Abu Dawud. Imam al-Temidzi, dan Imam Ihou Majah dari hadis "Abduldh b Ja¥ar ra, de -
gan redaksi yang serupa dengan sanad hasan. Juga okeh lrmam Ibnu Majah dari hadis Asma’ binti “Umais ra. dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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disuguhkanlah hidangan tersebut kepada Fath al-Maushuli sebagai tamu
dari Bisyir al-Hafi. Setclah mengonsumsinya, Fath al-Maushuli mengucap
syukur serta mendo’akan bagi keberkahan Bisyir al-Hafi. Demikianlah yang
dicontohkan olch Rasulullah Saw. jika beliau diberi hidangan makanan oleh
tuan rumah atau siapa yang mengundang beliau makan.

Kesembilan, Imam al-Syafi't Rahimahullah pernah mengatakan, “Empat
perkara yang menyebabkan tubuh menjadi kuat adalah; mengonsumsi
daging, menggunakan pengharum badan (parfum), memperbanyak mandi,
dan mengenakan pakaian yang terbuat dari jenis kain katun.”

Imam al-Syafi’i Rahimahullah juga pernah mengatakan, “Ada pula empat
perkara yang bisa melemahkan badan adalah; banyak bersetubuh, terlalu
sering bersedih, banyak minum air tanpa makan, dan banyak mengonsumsi
merica.”

Dengan mengucap syukur kepada Allah Swt. (Alhamdulillah), telah
selesai pembahasan mengenai adab makan. Semoga shalawat beserta salam
senantiasa tercurah atas junjungan alam, Nabi besar Muhammad Saw.. Setelah
ini, kita akan memasuki bahasan mengenai adab di seputar pernikahan. Segala
bentuk pujian hanya pantas kita haturkan ke hadirat Allah Swt., baik itu pada
awal maupun akhirnya.
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Pertama, tentang apa saja yang diperbolchkan, dan apa saja yang dilarang
dalam pernikahan.

Kedua, tentang adab yang harus dijaga serta diperhatikan dalam proses
pernikahan, dan terhadap para pemegang kekuatan (keabsahan) akad
nikah.

Ketiga, tentang adab menjalani pernikahan, dan seluruh aturan yang
mengitarinya, termasuk persoalan talak (perceraian).




Bab Pertama

Rabasia di Seputar Pernikahan

“Berkaitan di seputar apa saja yang diperbolehkan,
dan apa saja yang dilarang dalam pernikahan.”

mengenai masalah-masalah di seputar pernikahan. Menurut

pendapat sebagian dari mereka, menjalani syari‘at berupa pernikahan
itu lebih utama daripada membujang untuk tujuan beribadah (mendekatkan
diri kepada Allah Swt.) tanpa adanya gangguan di seputar masalah-masalah
yang melingkupi sebuah pernikahan. Dan, sebagian lainnya mendahulukan
pernikahan atas berbagai keutaman yang juga melingkupinya. Akan tetapi,
mereka tetap menghargai bagi pendapat yang lebih mengutamakan beribadah
bagi orang yang tidak ingin atau menunda menikah.

I etahuilah, bahwa sesungguhnya para ulama berbeda pendapat

Sebagian yang lain juga ada yang berpendapat, bahwa di zaman sekarang
ini yang lebih utama adalah meninggalkan pernikahan. Sebab, sebagian besar
dari aturan di seputar penikahan yang berlaku sudah melanggar (keluar dari
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aturan) syari‘at Islam, dan kebanyakan manusia --laki-laki maupun wanita--
saat ini sudah berakhlak tercela.

Berikut ini akan dikemukakan ayat-ayat Al-Qur'an berkenaan dengan
keutamaan pernikahan. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman, dan ini
merupakan bagian dari perintah,

“Dan nikahkanlal orang-orang yang sendirian di antara kalian,” (QS al-Nir
[24]): 32).

Allah Swt. juga telah berfirman mengenai apa yang dilarang dalam
terjadinya proses pernikahan, “Maka janganlal kalian (para wali) menghalangi
mereka mentkah kembal?® dengan bakal suaminya,” (QS al-Bagarah [2]: 232).

Allah Swt. juga telah berfirman, "Dan sesungguhnya Kami telah mengutus
beberapa Rasul sebelum engkau, lalu Kami (Allah) memberikan kepada mereka istri-
istri dan keturunan,” (QS al-Ra‘d [13]: 38).

Dalam ayat ini kita bisa mendapati, bahwa Allah Swt. telah memberikan
keutamaan pada pernikahan. Kemudian para Rasul juga berdo’a kepada
Allah Swt. agar dikaruniai anak yang shalih. Sebagaimana Allah Swt. telah
berfirman, “Dan mereka berkata, 'Wahai Rabb kami, anugerahkan kepada kami
istri-1stri serta keturunan kamt sebagai penyejuk galbu kami, dan jadikanich kan
pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa,” (QS Al-Furqan [25]: 74).

Pada redaksi yang serupa Rasulullah Saw. juga bersabda,

R TR R Bt AT
- -~ - -

“Menikah itu merupakan bagian dari sunnahku. Siapa saja yang menyukai ajaran

fitrah yang aku sampaikan, hendaklah ia menikah, untuk mengikuti sunnahku "

Rasulullah Saw. bersabda, “Menikahlah kalinn untuk  memperbanyak
keturunan. Sebab sesungguhnya aku akan berbangga dengan umatku yang banyak
keturunannya terhadap umat yang lain pada Hari Berbangkit kelak. "%

B0 Mendkah kembal dengan bakas suam atau dengan lakiHakl yvang lainpenen,

81 Dwiwayatkan oleh Imam Abu Ya'la dalam Busnad milknya dengan menyebutkan pembuka dan penutupnya, dari hadis
Ibrw *Abbas ra_. dan dengan sanad basan. [Hadis ini jJuga demwayalkan olsh Imarm Ibnu Majah-pener)).

82 Diviwaystkan oleh Imam Abu Bakar n Mardawaih delam kitab Tafsir millknya dari hadis Ibnu ‘Umar ra. dergan
redaks| yang sedikit berbada. namun pangerlannya sefupa, dan statusnya adalah lemah {dha'lf). Dsebutkan pula
dengan penembahan pada redaksinya riwayat Imam al-Baihaql, sebagamana apa yang dipahami maknamya oleh
Imam al-Syafi'i Rahimahullah. Saya (muhaqqiq) berpendapat, babrwa hadis ini memiliki syawahid {fwayat pendukuryg
yang menquatkan statusnya), sebagalimana disampaikan oleh Imam al-Albani dalam al-Shahihah. hads romor 2782
Dirwayatkan pula oleh Imam al-Baihag dalam at-Sunan a-#abir, Jilid 7, hadis nomor 78, dimana isnadnys bersta-
tus hasan sebaga syawihidnya. Imam al-Akami juga menyebulkan datam al-Shahihah, hadis nomor 1849, dengan
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Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang tidak menyukai apa yang menjadi
sunnahku, maka sungguh in bukan dari golongan wmatkn. Dan sesungguhnya
pernikahan itu bagian dart apa yang lelah aku sunnahkan, hingga siapa yang

menyukai aku hendaklah ia menghidupkan sunnahku ity (menikah).”*

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang tidak menikah karena takut
miskin, ia bukan termasuk golonganky.

Takut miskin di sini lebih kepada sikap yang diiringi adanya penolakan
manakala ada pihak-pihak yang ingin membantu dalam merealisasikannya.
Bukan pada mereka yang tidak menentang nilai sunnah yang terdapat pada
pernikahan.

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang mempunyai kesanggupan
wunkik wmemberi nafkah, hendaklah ia menikah. ™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saje yang sudah memiliki kesanggupan
(mempunyai wmata pencaharian dan nafkah yang mencukupi), hendaklah ia menikah.
Sebab, pernikahan dapat menjaga pandangan serta kemaluan dari perbuatan zing.
Dan siapa saja yang belum wmemiliki kesanggupan, hendaklah ia berpuase. Sebab,
puasa dapat mengontrol fungsi nafsu pada syahwat. "%

Puasa mampu mengontrol dan membuat keinginan pada tubuh jadi
menurun, demikian pula halnya dengan nafsu syahwat yang tersedia di
dalamnya (tubuh). Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila datang seseorang yang
baik agamanya dan wenyatakan divi ingin meminang putri kelian, dimana kalian
juga menyukainya, maka segera nikahkan ia dengan putri kalian. Sebab, jika engkau
tidak berbuat demikian, maka akan terjadi bencana serta fitnah yang dahsyat dalam
urusan dunia ini (pernikehan).”*

redaksi yang serupd, meski lerdapat sejumiah redaksi yang merupakan penambahan yang berstatus gharfb. Waklshu
alam.

83 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (Muttafaqun 'Alaib} pads redaksi yvang swal dari hadis Anas ibn
Malik ra.

84 Diriwayatkan oleh [mam Abu Manshur al-Dailamr dalam Musnad al-Frdaus dan hadis Ab 8a'td al-Khudn ra. dengan
isnad yang lemah (dhe'if). Diriwayatkan pula oleh Imam al-Canim dalam Musnad miliknya. Juga oleh Imam atBaghawi
dalam Kitab Mujam miliknya. dan oteh Imam Abi Dawud dalam al-Mardsi dan hadis Abi Najily dengan redaksi yang
sadikit berbeda namun maknanys serupa. Sementara kedudukan Abi Nagh sebagai sahabat Nabi Saw. masih dipar-
tentangkan (para ulama berbeda pendapat) .

85 Disiveayatkan oleh Imam Ibru Majah dari hadis "Aisyah ra. dengan sanad yang lemah (dha'if). Saya (muheqqiq) be -
pentdapat. bahwa haths i diwayatkan oleh Imam aHNasd- dalam kitab at-Mkab. Jikd 6, hadis romor 57. Dinwayat-
kan puta oleh Imam Abmad dalam Musnad mildknya, Jlid 1, hadis nomor 58, Imam Ahmas Syakir mengatakan. bahwa
1snadnya berstatus shahih, halaman 411. Imam al-Alban menyebulkan nmwayat nir dalam Shapift ak-Jarm’, hadis nomor
6498 dari hadis "Utsman ibn "Affen ra..

86 Diriveayatkan clsh Imam Bukhar dan Imam Muslirn {(Multafagun ‘Alaih} dan hadis |bnu Mas'ud ra.

87 Oirveayaikan oleh Imam al-Tirmidzi dari hadis Abi Hurairah ra | yang dinukd dari riwayat mikk imam Bukhari. Dirwaya -
kan pula oleh Imam al-Tirmidzi dar hadis Abi Hatim al-Muzni, dan beiau mepghasankan stelusnys. Juga dinwayalkan
oleh Imarm Abi Dawuod dalam al-Marést. Saya {(mubaqqiq) berpendapat. bahwa Imam al-Albari menyebutkan riwayat
ini dalam ash-Shahihah, hadis nomor 1022, Juga terdapsl riwayat pendukung, sebsgaimana termust dalam al-rwa’
al-Ghafll, karya Imam al-Albani, haths nomor 1926.
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Dalam hadis ini ditcrangkan, bahwa pernikahan dapat menghindarkan
diri pclakunya dari fitnah dunia, juga kckacauan dan kerusakan akhlak
bangsa sccara umum. Berkenaan dengan hal itu, Rasulullah Saw. juga permnah
bersabda, “Siapa saja yang menikah dan atau menikahkan orang lain karena Allah
Swl., niscaya ia akan memperoleh kedekatan dengan-Nya (menuai perlindungan serta
keridhaan-Nya)."™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang menikah, maka sesungguhnya
ia telaht melaksanakan bagian dari aturan agamanya. Dan hendaklah ia bertakwa

kepada Allah Swt., untuk menggenapi bagian lainnya dari agama.”*

Sesungguhnya, rusaknya agama seseorang pada umumnya disebabkan
oleh ketidakmampuan memelihara perut dan kemaluannya. Dan, pernikahan
adalah jalan terbaik untuk memelihara keduanya. Rasulullah Saw. bersabda,

- . L oA I Ca e IJ.‘!.&
e 3 A ) 06 W e 3T 1 s IS

“Setiap amal manusia akan terputus (ketika 1w meninggal dunia), kecuali tiga

ergip)

perkara berikut ini; anak shalih yang mendo'akan kedua erangtua. ..

Dan, untuk memiliki anak yang shalih tentu saja harus diawali dengan
melakukan pernikahan.

Adapun ucapan para sahabat (atsar) di seputar pernikahan, Sayyidina
‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah mengatakan, “Dua perkara yang meng-
halangi pernikahan, yaitu; orang yang lemah (impoten) dan orang yang gemar
melakukan tindakan maksiat.”

Ini menjclaskan, bahwa agama tidak meclarang dan tidak mengharam-
kan pernikahan. Sebagaimana lbnu ‘Abbas ra. pernah mengatakan, “Tidak
sempurna ibadah seseorang sebelum ia menikah.”

Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra., yang menikahi beberapa istn,
pernah mengatakan, “Aku menikah untuk mendapatkan keturunan.”

Ada seorang sahabat yang mengambil keputusan untuk berkhidmat
kepada Rasulullah Saw. dan tinggal bersama beliau. Lalu Rasulullah Saw.

85 Diriwayatlksn cleh Irmam Abmad dengan sanad yang kermah (dhaif) dan hadis Mu'adz ibn Anas ra. dengan redeksi yang
serupa.

89 Dirwayatkan olgh Imam Ibnul Jauzi Rahimahulah dalam al-'Ilsl dan hadis Anas ibn Malk ra. dengan sanad yang lermah
{dha'if}, yang merupakan muayat darl Imam al- Thabran dalam al-Ausath dengan redaks: yang serupa. Sedangkan
dalam gl-Mustadrak dimvayatkan dengan status yang shahih dengan redsaksi yang juga berbeda, namun maknarmysa
serupa. Saya (muhaqgqiq) berpandapat, bahwa mwayat ini disarmpakan oteh Imam al-Hadsarm dalam Majma’ al-
Zawlid, Jilid 4, hadis nomor 252. Lalu dikatakan, bahwa telah dirwayatkan oleh Imam al-Thabrani dalam al-Austah
dangan dua jalur pariwayatan, dimana pada lsnad keduanya lardapat perawi yang bernama Yazd al-Raggasy dan
Jabir al-Ja'f, dimanha keduanya adalah para perave yang lemah (dha ). Dirvayatkan pula oleh Imam al-Hsekim seba-
gai pengust dalam al-Mustadrak, Jilid 2, hadis nemor 161, dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun pengertiannya
serupa, lalu dikatakan bahwa isnadnya berstatus shablh. Dalam jalur periwayatannya juga terdapat “Abdurraliman,
dimana ia adalah Ibnu Zaid ibn “Lgbah, I8 ditsigahkan oleh Imarn aHDzahabi.

90 Dirwayalkan oleh Imam Mushm dan hadis Abi Hurairah ra. dengan redaksi yang serupa.
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bertanya kepada sahabat tadi, “Apakah engkau tidak ingin menikah?”
Jawabnya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku adalah
orang miskin, tidak punya apa-apa. Haruskah aku kchilangan kesempatan
berkhidmat kepadamu dengan melakukan pernikahan?”  Mendengar
jawaban tersebut, Nabi pun terdiam dan berdiam diri untuk beberapa saat,
kemudian beliau mengulangi pertanyaan yang sama, serta sahabat tadi
mengulangi jawaban yang sama. Sahabat itu kemudian berpikir dan berkata
dalam sanubari, “Sesungguhnya Rasulullah Saw. lebih mengetahui apa yang
terbaik bagi kita untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. di dunia dan
akhirat. Oleh karena itu, aku akan menikah.” Kemudian Nabi Saw. bertanya
kepadanya untuk ketiga kalinya, “Apakah engkau tidak ingin menikah?” la
akhirnya menjawab, “Baiklah wahai Rasulullah, nikahkanlah aku.”®

Seorang laki-laki pernah mengatakan kepada lbrahim ibn Ad-ham,
“Berbahagialah tuan, karena Anda dapat sibuk melakukan ibadah disebabkan
Anda masih membujang (belum menikah}).” Maka Ibrahim ibn Ad-ham
menjawab, “Do’amu di tengah-tengah keluargamu lebih baik daripada seluruh
ibadahku kepada Allah Swt..” Lalu laki-laki itu bertanya, “Jika demikian, lalu
mengapa Anda tidak juga menikah?” Ibrahim menjawab, “Aku tidak berhajat
kepada wanita. Aku tidak ingin berhubungan dengan wanita.”

Ada ulama yang mengatakan, bahwa kelebihan orang yang berkeluarga
daripada orang yang membujang ibarat kelebihan seorang mujahid daripada
‘abid (ahli ibadah). Satu raka’at shalat seorang vang berkeluarga lebih utama
daripada tujuh puluh raka‘at shalat seorang yang masih bujang.

Sedangkan pendapat yang menyatakan tidak perlu menikah, didasarkan pada
sabda Rasulullah Saw. berikut ini,
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“Sebatk-baik manusia sctelah dua ratus tahun --scpeninggalku-- adalah orang
yang ringan bebannya, yang tidak mempunyai istri sama sckali, ataw mereka yang
Hdak memiltki anak sama sekali. "

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda.“Akan datang suatu zaman, dimana
sescorang binase karena ulah istrinya, kedua orangtuanya dan atau anak-gnaknya.
Mereka mencelanya karena kemiskinannya serta membebaninya dengan kewajiban-
kewajiban yang tidak sanggup dilakukannya, schingga in memasuki tempat-tempat

91 Dirivayatkan oleh lImam Ahmad dar hadis Rabi'ah al-Aslam dalam riwayat yang sangat panjang, dan ia merupakan
pehyarnpai dari kisah lersebut, dengan sanad yang berstatus hasan.

92 Dinwayatkan okeh lmam Abu Ya'la dar hadis Hudzaifah ra.. Diniwayatkan pula oleh Imam al-Khaththabi dalam ai-
‘Uzlgh dan hadis Hudzaifah dan Abi Umamah ra, dimana keduanya berstatus lemah {dhanf) {panjelasan kebih lanjut
mengenai riwayat im dapat dlihat dalam kitab, Kasyful Khafa, karya Imam al-'Afluci, Jkd 1. hadis nomor 464-penerj).
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dimana keyakinan (agamanya) menjadi hilang, dan ia pun binasa karenanya.”

Rasulullah Saw. juga pemah bersabda, “Salah satut dari dua kekayaan adalah
sedikitnya jumlah keluarga, dan salah satu dari dua kemiskinan adalak banyaknya
jumlah keluarga ™

Suatu ketika Abu Sulaiman al-Darani pernah ditanya seputar pernikahan
oleh seseorang? Maka ia menjawab, “Bersabar tidak beristri lebih baik daripada
bersabar atas kewajiban terhadap istri. Dan, bersabar atas kewajiban terhadap
istri lebih baik daripada bersabar atas api neraka.”

Abu Sulaiman al-Darani juga pernah mengatakan, “Siapa saja vang
mencari tiga perkara, maka ia telah condong kepada dunia. Tiga perkara
tersebut adalah, mencari-cari penghidupan, menikahi perempuan, dan me-
ngarang cerita.”

Imam al-Hasan al-Bashri Rahimahullah juga pernah mengatakan, “Apabila
Allah Swt. menghendaki kebaikan kepada seorang hamba, maka Dia tidak
memenuhi urusan keluarga dan hartanya.”

Berkaitan dengan manfaat pernikahan, maka di dalam sunnah, pernikahan
itu mengandung lima kebaikan. Pertama, mendapatkan anak atau keturunan
yang diharapkan shalih dan shalihah. Kedua, menyalurkan nafsu syahwat ke
tempat yang dihalalkan oleh Allah Swt.. Ketiga, menciptakan ketenteraman
batin dalam hidup dan berumah tangga. Keempat, meningkatkan pengabdian
kepada Allah Swt.. Dan, kelima, mendapatkan pahala atas jerih-payah
memenuhi kewajiban mencarikan nafkah bagi keluarga.

Manfaat yang pertama dari pernikahan adalah, mendapatkan keturunan
atau anak. Inilah vang menjadi pokok dari disunahkannya melakukan
pernikahan. Maksud dari pernikahan adalah untuk melestarikan keturunan,
schingga bumi Allah Swt. tetap makmur dengan keberadaan manusia. Ada
empat tujuan atas keberadaan anak dari hasil permikahan yang utama, yaitu;
mencari kecintaan Allah Swt. disebabkan bertambahnya jumlah manusia,
mencari kecintaan Rasulullah Saw. karena bertambahnya jumlah pengikut
serta telah mengikuti sunnah beliau, mencari keberkahan do’a anak yang
shalih dan shalihah setelah orangtua meninggal dunia, serta mendapatkan
syafa'at disebabkan kematian anak yang masih balita apabila meninggal

93 Diriwayatkan oleh Imeam alkhaththabi dalam al-Uzlak dan hadis Ibnu Mas'ud ra. dengan redsksi yang serupa. Dir-
wayatkan pula oleh Imam al-Bahaqi dalam al-Zuhd dengan redaksi yang juga senupa dan hadis Ay Hurairah ra. .Dan,
kedua jalur periwayatan tersebut berstatus lemah (gha') (Iihat lebih Lanjut mengenai penjelasan hadis ini di dalam
kitab, al-Mughni "an Hamli al-Asfar, karya Imam aHHafizh al-'iraci. Mkd 2, hadks nomor 29-penes),

94 Oirwayatkan oleh Imam al-Qadhaha’i dalam Musnad al-Syih&b dari hadis "All ibn Abi Thakt ra. _Juga oteh Imam Abu
Manshur a-Daiterni dalam Musnad al-Frdaus dari hadis “Abdullah ibn "Umnar ra. Diriwayatkan pula oleh Imam lbnu
Hallal al-Muzni, demana kedua sanadnya berstatus lernah (dha aim).



scbelum orangtuanya meninggal dunia.

Tujuan yang pertama dari dilangsungkannya pernikahan adalah memiliki
keturunan untuk mencari kecintaan atau keridhaan Allah Swt. disebabkan
bertambahnya jumlah manusia di muka bumi. Makna tujuan ini sangat halus
dan tidak mudah dipahami oleh manusia yang memandangnya dengan sebelah
mata (tidak serius memahaminya). Sebab, semua itu merupakan kebenaran
alamiah yang disertai oleh adanya bukti-bukti yang nyata. Contohnya adalah,
scorang pemilik tanah menyerahkan bibit dan alat-alat pertanian kepada
scorang buruh tani, dan disediakannya pula lahan untuk menanam bibit-bibit
tersebut. Namun, buruh tani itu tidak mau melaksanakan pekerjaan yang
diminta, dan bahkan menyia-nyiakan bibit serta alat-alat pertanian hingga
semuanya menjadi rusak.

Dengan demikian, sudah semestinya apabila kemudian buruh tani itu
menjadi sasaran kemarahan dari tuannya. Begitu pula halnya dengan Allah
Swt. yang telah menciptakan laki-laki dan perempuan. Allah Swt. menciptakan
benih kehidupan untuk menghasilkan keturunan dari tulang sulbi laki-laki dan
rongga di bawah dada percmpuan. Rahim adalah ladang subur, sedangkan
alat vital laki-laki dan perempuan hanyalah alat-alat bercocok tanam maupun
sarananva. Allah ‘Azza wa Jalla juga menciptakan nafsu syahwat laki-laki dan
perempuan untuk menghasilkan keturunan dengan menggunakan organ-
organ vitalnya; tentunya melalui jalur yang diizinkan-Nya.

Rasulullah Saw. juga menunjukkan hal itu secara jelas melalui sabda
beliau berikut ini, “Menikahlah! Supaya kalian mempunyai keturunan.” Jadi, siapa
saja yang tidak mau menikah, maka ia telah merusak bibit yang tersedia, dan
sckaligus menyia-nyiakan alat-alatnya serta melawan kehendak Allah Swt..
Oleh karena itu, membunuh anak atau menggugurkan kandungan (aborsi),
dan atau menguburkannya hidup-hidup sangatlah dilarang oleh aturan
agama. Jika Anda bertanya kepada saya, "Apabila Allah Swt. menghendaki
kekalnya keturunan, lalu mengapa Dia membinasakan manusia dengan
menciptakan kematian?”

Ketahuilah, hidup dan mati merupakan dua sisi yang sangat berlawanan,
dimana keduanva sama-sama mcerupakan kchendak Allah Swt.. Seperti
halnva cinta dan benci, vang merupakan dua kata yang berlawanan satu sama
lain, namun keduanya juga merupakan kehendak Allah Swt.. Allah Swt. telah
berfirman,
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“Allah tidak meridhai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya.” (QS al-Zumar [39]:
7).

Ada sebuah hadis qudsi dimana Rasulullah Saw. menyampaikan firman
Allah Swt.,
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“Aku tidak merasa sedih terhadap sesuatu seperti kesedthan-Ku saat mengambil
nyaia hamba-Ku yang muslim, dimana ia tidak menyukai kematian, sedangkan Aku
tidak menyukai penderitaannya, dan tidek ade jalan lain kecuali kematian. %

Semua itu merupakan isyarat atas firman Allah Swt. dalam Al-
Qur'an, “Kami (Allah) telah menentukan (uenakdirkan) kematian atas kalian,” (Q5
a-Wagqi‘ah [56]: 60).

Allah Swt. juga telah berfirman, “{Aku-lal] yang menciptakan keliidupan dan
kematian,” (QS al- Mulk [67]: 2).

Dengan demikian, firman Allah Swt., “Kami telah menentukan kematian
atas kalian” dan firman-Nya di dalam hadis qudsi, “Aku tidak menyukai
penderitaannya” merupakan dua statemen vang tidak berlawanan antara satu
dengan lainnya. Justru keduanyva mengungkapkan kebenaran. Inilah vang
disebut dengan kehendak Allah Swt..

Tujuan kedua dari dilangsungkannya pernikahan dan memiliki keturunan
adalah, untuk mencari kecintaan Rasulullah Saw., disebabkan bertambahnya
jumlah pengikut beliau. Menikah berarti mencintai Rasulullah Saw. dengan
berusaha menambah jumlah pengikut beliau, sehingga beliau menjadi bangga
dengan banyaknya jumlah pengikut pada Hari Berbangkit kelak. Rasulullah
Saw. sendiri vang pernah bersabda, "Sesunggulinya sehelai tikar di sudut rumah
lebil aku sukai ketimbang sesecrang vang Hdak mempunyai keturunan (maksudnya,
tidak menikah). "%

Beliau Saw. juga pernah bersabda,
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95 Dwiwayatkan oteh Imam Bukhan dari hadis Abl Hurakrah ra.
96 Diriwayalkan oleh Imam Abu "Urnar al-Taugani dalam Ma dsyirah el-Ataini secara mauquf kepada ‘Umar Iboul Khat -
thab ra, dan bdak Kami jumpai dalam status yang maef(
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“Sebaik-baik pernitkahan di antara kalian adalah yang batyak memiliki keturunan

L

dan berlimpah {(dinaungi) kasih sayang.

Beliau Saw. juga pernah bersabda, “Pasangan yang tidak rupawan namun
mempunyai banyak ketirunan lebih baik daripada pasangan nan rupawan yang tidak

mempunyai kettrumnan.”*

Hadis-hadis di atas menunjukkan, bahwa tujuan mulia dari menikah
adalah memiliki keturunan, dan tidak sekadar untuk memenuhi kepuasan
nafsu syahwat belaka.

Tujuan ketiga dari dilangsungkannya pernikahan dan  memiliki
keturunan adalah, untuk mencari kebarakahan dengan do’a dari anak-anak
vang shalih dan shalihah sesudah orangtua meninggal dunia. Jika seseorang
meninggal dunia dan meninggalkan seorang anak laki-laki atau perempuan
yang shalih serta shalihah, maka anak itu pasti akan mendo’akan kedua
orangtuanya. Seperti disebutkan dalam sebuah hadis, bahwa semua amal
anak Adam (manusia) akan terputus setelah ia meninggal dunia, kecuali tiga
perkara. Beliau menyebutkan salah satu di antaranya adalah anak shalih yang
senantiasa mendo’akan kedua orangtuanya. Rasulullah Saw. juga pernah
bersabda, “Semua do'a (dari dunia) dibawe kepada orang yang meninggal (di dalam

oy

kubur) sepertt lapisan cahaya.

Apabila anak itu seorang yang shalih, maka kedua orangtuanya akan
mendapatkan pahala atas semua amal dan do’a yang dipanjatkan oleh anak
tersebut. Seolah-olah anak itu merupakan upah atau pendapatan (income)
pasif bagi kedua orangtuanya. Akan tetapi, kedua orangtuanya tidak akan
disiksa atas dosa-dosa yang dilakukan oleh anaknya, sebab tidak seorang pun
memikul beban atas dosa yang dilakukan oleh orang lain. Allah Swt. telah
berfirman, “Aku (Allah) akan pertentukan mereka dengan anak-anak mereka, dan
tidak Aki kurangkan sedikit pun amal brrnk mereka,” (Q5S al-Thir [52]: 21).

Sedangkan amal baik mereka akan bertambah disebabkan amal baik yang
dilakukan oleh anak-anak mereka.

Tujuan keempat dari dilangsungkannya pernikahan dan memiliki
keturunan adalah, untuk mencari syafa’at yang disebabkan oleh kematian anak
yang masih kecil; jika si anak meninggal dunia sebelum kedua orangtuanya.

97 Diriveayatkan oleh Imam al-Bahaq dar hadis Abi Adzinah a-Shadafi. Imarn al-Banhagr mengatakan, bahwa hadis i
disampaikan dengan riwayst yang shahih dari Sa'id ibn Yassar secara murssl. Saya (muhsqqiq) berpendapat, behwa
Imam al-Albanl menyabutkan nwayatl Ini dalam ar-Shahthah, hadis nomor 1849,

98 Dinwayatkan oleh Imam Ibnu Hibban dalam a)-Dhu'afa’ dan nwayat Bahz ibn Hakim, dari ayahnya, dan kakeknya, dan
lidak shahih stalusnya,

99 Kami menukilkan riwayatnya dan hadis Arba'in yang sangat dikenal dan riwayat Abi Hadbah, dari Anas ibn Malik ra.
dalam bahasan mengenai sedekah kepada orang yang telzh meninggal dunia, di mana Abi Hadbah dinyelakan aleh
para ulama hadis sebagai seorang pendusta. Wadshu alam.
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Apabila scorang anak meninggal dunia mendahului ayah atau ibunya, maka
anak itu menjadi syafa’at bagi ayah atau ibunya. Nabi Saw. pernah bersabda,
“Anak itu akan menarik kedua orangtuanya ke surga. ™

Dalam hadis yang lain disebutkan, bahwa Nabi Saw. juga pernah bersabda,
“Anak itu akan menarik kedua orangtuanya seperti aku menarik kain yang
kalian pakai saat ini.”™"!

Dan, Rasulullah Saw. pernah pula bersabda dalam hadis yang lain, bahwa
kepada anak kecil itu dikatakan, “Masuklah ke surga!” Lalu anak itu pun pergi
ke pintu surga dengan perasaan tertahan, seraya berkata, “Aku tidak akan
masuk ke surga tanpa kedua orangtuaku.” Kemudian dikatakan kepadanya,
“Masukkanlah kedua orangtuanya bersama dirinya ke surga.”'"

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, "Siapa saja yang mempunyai dua
anak yang meninggal duntia lebil daliuly, make ta akan diselamatkan dari siksa api
neraka. "%

Beliau Saw. juga pernah bersabda, “Sinpa saja yang ditinggalkan mati oleh
ketiga anaknya yang belum mencapai usia baligh, maka ta akan dimasukkan ke dalam
surga dengan karunia dan rahmat-Nya ketik io meninggal dunia.” Para sahabat
bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana jika hanya dua orang anak saja?” Nabi
Saw. menjawab, “Meskipun hanya dua anak saja.”'™

Dalam sebuahriwayat pernah puladisampaikan, bahwadiPadang Mahsyar
nanti akan ada sekelompok manusia yang memberi minum atas golongan
kaum muslim yang tengah kehausan. Pada saat ditanyakan kepada mereka,
“Siapakah kalian ini sesungguhnya?” Mereka menjawab, “Kami adalah anak-
anak kaum muslim yang meninggal dunia sebelum kami memasuki usai akil
baligh. Dan, mereka yang kami beri minum ini merupakan orangtua kami.”
Semua ini merupakan pengertian yang terkandung di dalam firman Allah
Swt.,
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100 Dirwayalkan oleh Imam nu Magah dan hadis ‘Ak ibn Abi Thakb ra. dengsn redaksi yang sedkit berbeda, namun
maknanya serupa. Juga dari hedis My at: bn Jabal re dengan redaksi yang serupa, dimana keduarya berstalus lema [dha'if).

101 Dirwrayatkan olah Imam huslim dan hadis Abi Huraiah ra.

102 Diriwayatkan cleh Imam nu Hibban datam a-Dfesfd’ dan mwayat Bahz ibn Hatom, dan ayahnya dan kahekmya, dmana sistusnya bdakiah
shayily Dinwayabian puka oleb imam al-Nash- dan hadis A Horasrah ra. dengan redaks: yang sedikit barteda, namun pangertianma serupa.
dan siaius isnadnya adalah jayyid (baik]

103 Dwiwayatkan theh Irmam aHBazzar dan Imam al-Thabwan dan hades Zuhar bn Al Adqamah Fa. dengan radaks: yang serupa dart dialog MNabe
Saw. dengan perduduic Anshar. Dirteaya'kan pula oleh bnam Musam dan hads Abi Hurairah ra, dengan redaksi yang serupa dani dizlog Nab
Saw. dengan sedrang wani'a yang dlinggal mati pleh keliga anaknya yang masih baiita.

104 Dirwayatkan pula cleh lmarn Bokhan dan hadis Anas bn Malik ra, Desmisan pula ok Imam Alimad dengan sedidt tambshan pada redaksinya
dari hais Mu'adz ibn Jabal ra. Diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (Muttafaqun ‘Alail) dari hades At Satd al-Khudri ra
dengan redaks yang sefpa.
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“Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanam kalian it bagaimana saja kalian
kehendaki. Dan kerjakanlah amal yang baik untuk diri kalian,” {(QS al-Baqarah [2]: 223).

Manfaat yang kedua dari pernikahan adalah, dapat membentengi diri kita
dari gangguan setan, menyalurkan nafsu syahwat dan memelihara kemaluan.
Nabi Saw. bersabda,
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“Stapa saja yang menikah, maka sesunggguhnya ia telal melaksanakan sebagian
dari perintah agamanya, dant hendnklah in bertakiea kepada Allah untuk memenuhi
perintah yang sebagiannya lagi.”
Rasulullah Saw. juga permah bersabda, “Siapa saja yang belum sanggup

menikah, maka hendaklah ia berpuasa. Sebab, berpuasa terbukti mampu meredakan
nafsu syaheat. '

Kesenangan vang terdapat dalam hubungan seksual antara suami dengan
istri hanyalah satu contoh dari kebahagiaan ukhrawi. Tidak akan banyak
mengandung manfaat terhadap sesuatu apabila tidak terdapat unsur yang
membahagiakan di dalamnya. Seorang anak yang masih belum memasuki
usia baligh tidak akan mendapatkan kesenangan berhubungan seksual jika ia
menikah sebelum masanya tiba. Sebab, hubungan seksual tidak bermanfaat
baginya. Seperti seorang anak vang masih belia tidak akan menemukan
kenikmatan berada dalam kekuasaan yang disebabkan tidak tersedia
kenikmatan berkuasa pada dirinya akibat faktor usia. Allah Swt. menciptakan
dunia dengan tujuan, bahwa jika manusia merasakan dan memperoleh
kesenangan di dunia ini, maka mereka diharapkan akan berkeinginan besar
terhadap usaha menggapai kesenangan yang lebih abadi di akhirat kelak. Dan,
kesenangan yang abadi di negeri akhirat-lah yang merupakan kesenangan
paling utama serta paling tinggi. Pernikahan bertujuan menyelamatkan
seseorang dari desakan nafsu syahwat vang keliru dalam mencempatkannya.

Qalbu merupakan pangkal dari segala perbuatan seseorang vang menuju

jalan ukhrawi. Sebagaimana Ibnu ‘Abbas ra. pernah mengatakan, “Tidak
sempurna ibadah seseorang sebelum ia menikah.”

Allah Swt. telah berfirman, "Dan manusia dijadikan bersifat lemah,” (QS al-
Nisa’ [4]: 28).

105 Takhrij kedua riwayat mit ielah dipelaskan sebaelumnya-pener.
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‘Ikrimah dan Mujahid ra. mencoba menjelaskan makna dari ayat tersebut,
“Bahwa laki-laki (suami) itu sulit untuk bersabar terhadap kepentingannya
atas diri wanita (istrinya).”

Faiz ibn Nazih juga pernah mengatakan, “Apabila hasrat laki-laki (suami)

telah bangkit, maka hilanglah dua pertiga dari fungsi akalnya.”

Sebagian ulama salaf mengatakan, “Apabila hasrat laki-laki (suami) telah
bangkit, maka hilanglah sepertiga dari agamanya.” Maksudnya, menjadi
dominan kendali syahwatnya.

Allah Swt. telah berfirman,“Dan kami berlindung dari kejahatan malam
apabila telah gelap qulita,” (QS Al-Falaq [113]: 3).

Ibnu ‘Abbas ra. menjelaskan mengenai makna ayat tersebut, “Bahwa
berlindung dari kejahatan maksudnya adalah berlindung dari bangkitnya
hasrat yang tak terkendali.”

Rasulullah Saw. pernah memohon dalam rangkaian do'a yang beliau
panjatkan,

e - ;l’n a!:"ﬂ -
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“Allahumma inni a'idzubika min syarri sam’? wa basharl wa qalbi wa

"

syarri maniyyi.

“Ya Allah Rabbku, sesunggultnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
pendengaranku, penglihatanku, qalbuku, dan dari kejehatan air manikn sendirs. %

Dan beliau juga berdo’a,
SR VIS SR B PR P
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“As-aluka an tuthahhira qalbi wa tahfazha farji.”

"Aku memohon kepada-Mu, kiranya Engkau menyucikan pikiranku dan menjaga
kemaluanku. "™

Imam Al-Junaid Rahimahullédh pernah mengatakan, “Kebutuhanku atas
jima’ (bersetubuh) seperti aku membutuhkan makan pada setiap harinya.”

Nabi Saw. juga bersabda, “Apabila pandanganmu jatwh kepada seorang
wantta, maka segera palingkan pandangaimu, lalu temutlah istrimu dan beryima’lah
dengannya. '™

106 Takhrijnye lelah dielaskan pada bahasan mengenai do'a

107 Dirwayatkan ofeh Imam al-Baihaq dalam al-Da'wat dari hadis Ummu Salamah ra.

108 Dirwayatkan oleh Imam Apmad dari hadis Abi Kabsyah al-Anmari dengan isnad jayyid {bak). (Ada sebuan nasihat
biak yang ternyata etektif datam menangguiangi hasrat pandangan dan riafsu syahwat kepada pihak ain ysng bukan
menjacdi hak kita. Yaiu, jika Anda melihat keindahan pada din atau sosok lain yang bukan menjadi hak Anda untuk

£1



Dengan demikian, berarti ia telah menolak hasrat buruk yang berusaha
mempengaruhinya.

Jabir ibn ‘Abdullah ra. pernah mengatakan, bahwa pada suatu hari
Rasulullah Saw. melihat seorang wanita yang memicu hasrat beliau, lalu beliau
segera pergi menemui Zainab istri beliau, kemudian beliau memenuhi hajat
beliau. Setelah itu, beliau keluar seraya bersabda, “Apabila kalian menyaksikan
seorang wanita bukan muhrim yang menarik perhatian kalian --atau sebaliknya--,
maka pandangan semacam itu tbarat panah setan. Oleh karcna itu, jika scseorang
dari kalian mendapati jiwa kalian tertarik kepadanya, scgera datangi pasangan kalian.

104

Sebab, apa yang terdapat padanya juga tersedia pada pasangan kalian.

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Janganlah kealian mendntangi
tempat wanita yang suaminya kebetulan tidnk berada di rumali. Sebab, sctan berjalan
melalui nrat nadi kalian seperti berjalannya peredaran darsh kalian.” Lalu para
sahabat bertanya, “Apakah yang demikian itu berlaku pula bagi dirimu, wahai
Rasulullah?” Jawab beliau, “Ya, aku juga, walaupun Allah Swt. akan melindungi
aku dari segala bentuk tipu-daya sctan, hingga setan itu tunduk kepadaku.”" Dengan
kata lain, hanya Nabi Saw. yang bisa sclamat dari tipu-daya sctan.

Diriwayatkan pula, bahwa pada suatu hari ada seocrang pemuda bertanya
kepada Ibnu ‘Abbas ra., “Aku adalah seorang pemuda vang tidak mempunyai
istri. Aku sering merasa takut berdosa karena aku sering mengeluarkan maniku
dengan tanganku sendiri (melakukan masturbasi). Apakah perbuatanku
terscbut termasuk kategori dosa?” Ibnu “Abbas memalingkan muka dari
pemuda terscbut sambil berkata, “Alangkah kotornya tanganmu. Menikahi
budak perempuan lebih baik daripada apa yang telah engkau perbuat itu. Akan
tetapi, perbuatanmu itu masih lebih baik daripada jika engkau berzina.”

Manfaat vang ketiga dari menikah adalah, untuk menenteramkan qalbu
dan pikiran. Pernikahan memberikan ketenteraman pada qalbu dan pikiran,
serta tumbuhnya kasih-sayang antara suami dan istri. Qalbu yang tenteram
ini dapat menguatkan ibadah kepada Allah Swt.. Allah Swt. telah berfirman,

- A
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“Agar ta merasa tenteram kepadanya,” (QS al-A'rdf [7]: 189).

menikmatinya, maka segetalah Anda mencari kelurangan yvang ada pada dinnya, lalu kembaliah ke rumsh sesegera
mungkin. kemudian canlah keletshan pada pasangan Anda yang tidak dimilllky oleh apa yang sempat mengagumkan
pandangan Anda tadi. Nasihat ini berlaku bagi kaum wanita {istr)) maupun kaum pria (suami}penerj).

109 Dinivayatkan oleh Imam Muslim dan Imam al-Timidzi dengan redaksi milik Imam al-Tirmnidzi, dan stetusnya adaleh
basan shahih.

110 Diriveayatkan oleh Imam al-Taemidzi dari hades Jabir ibn "Abgullah ra., 1alu dikatakan bahwe statusnye adalah gharib.
Dwiviayatkan pula oleh Imam Mustm dan hades "Abdultsh ibn ‘Umar ra. dengan redaksi yang serupa.
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Sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah mengatakan, “Senangkan
qalbumu scjenak. Scbab, apabila galbumu tidak merasa scnang, niscaya ia
menjadi buta.”'"!

Dikatakan dalam sebuah hadis, bahwa saat-saat yang bersifat khusus
bagi siapa saja yang mau menggunakan akalnya dalam menjalani kehidupan
di alam dunia ini adalah, “Saat ia bermunajat kepada Rabbnya, saat ia
memperhitungkan dirinya (menghisab amalnya sendiri), dan saat ia bersama

# N2

dengan makanan scerta minuman {maksudnya, sedang makan dan minum).

Nabi Saw. juga bersabda, “Orang yang man menggunakan akalnya tidak
memiliki keinginan selain terhadap ketiga perkara, yaitu; bekal untuk negeri
akhiral, bekal yang dibutultkan saat berade di alam dunin, dan kesenangan yang
dihalalkan. "

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
. ’:05} ’)’ﬂ_’ a”olj‘lo.l_a #},:’G lﬁl
NTRCTUIN VY SRR T x.:..ﬂfon.o 8,58 8% J.Q} 8yl Jale J.<J
- -, - g - - R -
“Ada nsaha dalam setiap perbuatan, dan tersedia pula waktn luang dalam

setiap usaha. Siapa saja yang menggunakan waktu luangnya dengan menjalankan
sunnahky, niscaya ia telah memperolch petunjuk yang sesungguhmnya, “™

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Aku mengadu kepada malatkat [ibril
as. tentang kelemahan nafsu syahwat, hingga aku diberi petunjuk untuk memakan
harisal (sejenis wakanan yang terbuat dari biji-bijian seperti ganduwm dan daging
yang dilaluskan). "1

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Tiga perkara yang aku scnangi pada
urusan dunia ini adalah wangi-wangian, wanita (istri) dan mendirikan
shalat.” ¢

111 Yang dimaksud dengan buta dl suine adalah, kurang garsh dalam memgalani kehidupan-paner).

112 Dirfiwayatkan cleh Imam |bnu Hibban dan hadis A Dzarr 81-CGhiffan ra. dalam bentuk nwayat yang cukup panjang,
sebagasmana yang terdapat dalam Shuhuf Ibeabom.

113 Dirwayatkan ¢ieh Imam Lhnu Hibban dari hadis Abi Dzam a-Ghiffan ra dalam bentuk riwayat yang cukup panjang.
sobagaimana yang terdapat dalam Shubisf Ibrahim,

114 Dwiwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam al-Thabrani dan hadis ‘Abdulksh ibn 'Umar ra. Dirwayatkan pula oleh Imam
al-Tirmidzi dengan redaksi yang serupa dari hadis Abi Hurairsh ra., dan dinyatakan babwa statusnya hasan shahih.
Sava (mubaqgiq) berpendapat. bahwa hadis riwayat “Abdullah ibn "Umar ra dirwayatkan ceh Imam at-Haitsami
dalam al-Majma' al-Zawbid, JSiid 2, hadis nomor 259. Diriwayatkan pula cleb Imam al-Thabrani dalsm al-Kabir, dan
Imarm Abmad dengan redaks: yang serupa, dimana gara perawi dan riwayat lmam Ahmad adalah para peraw yang
tsigah.

115 Duiwayatkan oleh Imam lbnu “Adh dan hadis Hudzafah dan bnu ‘Abbag ra. Juga oleh Imam al-"Uqaik dari hadis Mu'adz
ibn Jabal dan Jakir ibn Samurah ra. Dirwayatkan pulz oleh Imam Ibou Hibban dalam al-Dhu'af’ dan hads Hodzaifah
ra. Juga oleh Imam al-Azdi dalam al-Dhe'ald’ dan haces Abl Hurairah ra.. dengan seluruh jalumya berstatus larmah
{dha'if). mam Ibnu “Adi mengatakan, bahwa riwayel ini mauch(™. Sedsngkan tmarm al-'Ugaill menyebut statusnya
sebagal batil.

116 Diriwayatkan oleh Imam al-Nas2-| dan Imam al-Hakim dari hadis Anas ibn Malik ra, dengan isnad jayyid {bak). Seds -
gkan Imam al-Uqaili menyebut slatusnya lemah (chail). Saya (mubaqnin) berpendapet, bahvaa riwayal tersebut dis-
ampaikan oleh Imam al-Nasad, Jilid 7, hadis nomor 61. Juga okeh Imam Ahmad dalam kitab Musnad mikknya. Jilid 3,
hadis nomor 128, 199 dan 285. Diriwayalkan pula oleh Imam al-Haskirn dalam a-Moustadrak, Jilid 2, hadis nomor 160.
Lzlu dikatakan, bahwa statusnya adalah shahilh atas syarat mam Musim, dan dikuatkan oteh Imam al-Dzahabi serta
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Wanita (istri) adalah kesenangan pandangan karena dapat menenteramkan
galbu serta pikiran.

Manfaat yang keempat dari permikahan adalah, untuk meningkatkan
ibadah kepada Allah Swt.. Ada kesenangan dan kenikmatan yang diperoleh
saat mendekatkan diri kepada Allah Swt.. Istri yang shalihah adalah istri
yang dapat mengurus rumah tangganva dengan saksama, vang juga berarti
membantu suaminva mendekatkan diri kepada Allah Swt..

Abu Sulaiman al-Darani Rahimahullah pernah mengatakan, “Wanita atau
istri yang shalihah tidak hanya pandai masuk dalam tiga kesenangan dunia,
akan tetapi ia merupakan salah satu sarana menuju kepentingan akhirat. Istri
yang shalihah akan membantu suaminya dalam mendekatkan diri kepada
Allah Swt. melalui cara mengurus rumah tangga dan memberi kenikmatan
serta kebahagiaan atas suaminya; dan begitu pula sebaliknya.” Rasulullah
Saw. bersabda,

-
-
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“Hendaklalt kalian bersyukur kepada Allah Swi., berdzikir, dan beristri shalihoh

[atau sebaltknya, bersuami yang shalith-pencrj] yang itu bisa membantumu menuju
kebaikan negeri akhirat. """’

‘Umar [bnul Khaththab ra. pernah mengatakan, "Tidak ada karunia Allah
Swt. kepada hamba-Nya yang beriman yang lebih baik daripada seorang istri
atau pasangan hidup yang shalihah. Dan, tidak ada kekayaan yang sebanding
dengan istri yang shalihah yang dianugerahkan oleh Allah Swt. kepada laki-
laki yang beriman.” Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Aku diberi kelebihan
dua perkara atas anak Adam (manusia) lainnya, yaitu; pertama, istri yang
menolong mereka kepada perbuatan maksiat, sedangkan istriku menolongku
kepada ketaatan kepada Allah Swt. Kedua, setan mercka tidak tunduk
kepadanya, sedangkan setanku tunduk kepadaku dan tidak menyuruhku
selain kepada kebaikan.” '

Imam Abu al-Syakh dalam Akhlaq al-Nabiyyi Shallalahu ‘Alaite wa Saam, hadis nomor 248. Sedangkan Imam al-
Hafizh al-‘Iragi Rahimahullah menyebutkan riwayat ini dalam Talkhish af-Hubair dari riviayat Imam al-Nasa-, dmana
isnadnya berstatus hasan. Juga dishahihikan oleh Imam al-Alban dalam Shatih ai~J3m7 . hadis nomor 3124 dari hadls
Anas ibn Malik ra,

117 Ciriwayatkan oleh Imam al-Tinnldz, dan bellau menghasankan statusnya. Juga oleh Imam |bnu Majah. dan redaksi
ini merupakan miliknya, dengan status mungathi’ (kerputus). Sava (mupagiq) berpendapat, babwa mvayat ini dis-
ampaikan oleh Imam Abu Nu'aim dalam al-Hilyah. Demikian puta oleh Imam al-Hakim dan Imam kbonu Hibban. Imam
al-Albani menyebutkan riwayat i dalam Shehits aFJémi”, hadis nomor 5355 Wallahu alam

118 Diriwayatkan okt Imam al-Khathib datam al-Tankh dari hadis Ibnu Umar ra. Di dalam jalur periwayatannya terdapat
segrang peraw bemamna Muhammad bn Wakd ibn Ubban ibn al-Qalanisi, dimana Imam lbnu *Adimengatakan bahwa
ia merupakan kund dari bersambungnya status hadis ini. Dirvayatkan puta oleh tmam Musiim dengan redaksi yang
sedikit berbeda. namun maknanya serupa. dari hadis [bnu Mas'ud ra.
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Manfaat kelima dari pernikahan adalah, untuk mendapatkan pahala
atas kewajiban terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga. Ada beberapa
kewajiban sctelah menikah yang dapat digolongkan sebagai ibadah kepada
Allah Swt.. Beberapa kewajiban tersebut di antaranya adalah, memelihara
(menjaga) keluarga, bersabar atas sikap dan perbuatan istri, anak-anak, scrta
menanggung suka-duka yang dialami oleh anggota keluarga. Juga, berusaha
melakukan apa yang terbaik untuk mereka, dengan memperbaiki akhlak
mereka, menuntun mereka ke jalan agama, mencari nafkah vang halal untuk
mereka, dan mendidik anak-anak dengan tuntunan syari‘at Islam.

Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Satu hari yang dijalant oleh pemimpin
yang adil jaul lebih baik daripada ibadali yang dilakukan oleh scorang ‘abid (ahli
ibadah) selama tujuh puluh taltun.”'”® Tugas memimpin sebuah keluarga sama
bobotnya dengan tugas seorang raja atau sultan. Rasulullah Saw. bersabda,
“Ketahuilah, bahwa setiap kaltan adalah pemimpin, dan sefiap pemimpin akan
dimintai pertanggungjmeaban atas kepemimpinan yang diemban. "%

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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"Apa yaung dibelanjakan olel scseorang untuk keluarganya adelah sedekah.
Sekalipun ia hanya miembertkan sepotong makanan untuk dikonsumsi oleh istrinya,
niscaya akan mendapatkan pahala. "'

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt. sangat mengasihi
orang miskin yauy menriliki ke!uarga besar, neomun menahow dirt dart meminta-

#1322

minta (menjaga kehormatan diri mereka).

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apabila seorang hamba mempunyai banyak
dosa, ia diuji oleh Allah Swt. dengan kesulitan keluarga, untuk menghapuskan dosa-
dosanya itu. "™

Berkaitan dengan apa yang harus ditanggung dari sebuah pernikahan,
atau yang lebih tepat dikatakan sebagai konsekuensi logis dari sebuah

119 Duriwayatkan olah lmam al-Thabsanl dan knam al-Bakhag dan hadis Ibnu “Abbas ra, dengan redaksi yang sedikit be -
beda.

120 Dwiwayatkan odeh Imam Bukhan dan Imam Mushm (Muttafagun "Alain} dar hads Ibhu "Umar ra

121 Diriwayatkan cleh Imam Bukhari dan Imam Muslirm (Muttafaqun "Alaih) dari hadis Ibnu Mas'ud ra. Terdapal pula
riwayat serupa dan jalur (hadis} Sa‘ad ibn Abl Wagqash ra. dengan redaksl yang seddll berheda, namun pengertian
atau maknanya sama,

122 Daiwayatkan olah Imam Ibnu Majah dani hadis Tmran ibn Hushain dengan sanad yang lemah (dha'if).

123 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan hadis ‘Aisyah ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa.
Di dalam susunan periwayatnya terdapat seorang perawi yang berrnama Laits ibn Aby Salim, dimana statusnya diper-
fbncangkan.
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pernikahan ada tiga jenis. Konscekuensi pertama, kesulitan untuk memperoleh
penghasilan yang dihalalkan. Maksudnya, pernikahan bisa menjadi penycbab
sescorang mencari sesuatu yang diharamkan, demi memenuhi kebutuhan
keluarga yang menjadi tanggungannya.

Dalam sebuah hadis diceritakan, bahwa ada seorang hamba yang
mempunyai banyak sekali amal kebaikan, bahkan nyaris sebesar gunung.
Kemudian ia diperintahkan untuk berdiri di posisi timbangan amal (mizan),
sampai ditanyakan perihal hartanya, dari mana ia telah memperolchnya, dan
untuk apa dibelanjakan, berikut pertanyaan-pertanyaan lainnya. Kemudian
anak-anaknya berkata kepada Allah Swt. pada Hari Pembalasan, “Ya Allah,
Rabb kami, ambillah darinya perhitungan atas kewajibannya kepada kami.
Sebab, ia tidak mengajarkan kepada kami apa yang tidak kami ketahui. Ta
juga telah memberikan makanan vang Engkau haramkan kepada kami tanpa
sepengetahuan kami.” "%

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Tidak scorang pun akan bertemu Allah Swi. dengan dosa yang lcbih besar
daripada dosa atas kebodohan yang ditimbulkannya kepada keluarga ataun siapa saja
yang menjadi tanggung jawabnya dalam rumah tangga.”'*

Sangat sedikit manusia yang mampu berlepas diri dari bahaya semacam
ini.

Konsekuensi yang kedua, tidak menunaikan kewajiban terhadap keluarga,
kurangnya kesabaran terhadap perbaikan akhlak mereka, dan tidak berusaha
menanggung penderitaan mereka. Rasulullah Saw. bersabda, “Cukuplal dosa
yang membinasakan bagt orang yang menyta-nyiakan kelwarganya.”*

Rasulullah Saw. juga mengingatkan, “Orang yang melarikan diri dari
tanggung jawab atas kebutuhan keluarganya laksana budak yang meninggalkan
tuannya. Shalat dan puasanya tidak akan ditertma, sampai ia kembalt bertanggung
jatweab atas keluarganya. Olels karena itu, siapa saja yang menyia-nyiakan keluarganya
{(mengacuhkan hink-hak mereka), ia bertindak layaknyn orang yang melarikan diri dari
medan jihad, meskipun in masth berada di posisinya (tanpa tanggung jawab yang
semestinya).”

124 Riwsyat ini tidsk dijumpai sumber takheijnya.

125 Disebutkan oleh pemidik kitab al-Firdaus dari hadis Abi Sa'id al-Kbudri ra. Juga okeh tmam Abu Manshur dalam Musnad
miliknya, dengan redaksi yang sedikit berteda, namun rmaknanya serupa.

126 Diriviayatkan oleh Imam Abu Davaud dan tmam al-Nasd-i dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun meknanya
serupa. Demikian pula menunit riwayat yang disampaikan oleh Imam Muskm,
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Allah Swt. berfirman,
s . 27 T |

“Peliharalah diri dan keluarga kalian dart siksa api neraka,” (QS al-Tahrim
[66]: 6).

Konsekuensi yang ketiga dari sebuah pernikahan adalah, bahwa keluarga
boleh jadi akan menjauhkan seseorang dari mengingat Allah Swt., disebab-
kan hanya mendorong kepadanya untuk mengumpulkan harta, mencari
kemegahan duniawi, dan membangga-banggakan diri. Apa pun perkara
yang bisa mengalihkan perhatian kita dari mengingat Allah Swt., yakni sibuk
dengan urusan dunia, merupakan penyebab bagi sesuatu yang merugikan.

Demikianlah manfaat dan konsekuensi logis dari sebuah pernikahan.
Untuk menetapkan baik atau buruknya menikah bagi seseorang, hal itu
sangat bergantung pada karakter masing-masing. Dan, sangat dibutuhkan
pula nasihat serta pertimbangan bagi seseorang untuk menentukan apakah
ia lebih baik menikah atau tidak. Pemnikahan pada hakikatnya baik untuk
dilaksanakan, danbermanfaat bagi seseorang apabila di dalam pelaksanaannya
tidak sampai mengalihkan perhatian pelaku pernikahan dari mengingat Allah
Swt., serta dari jalan kebaikan. Dan, jika scbhaliknya, maka pernikahan itu
akan bernilai buruk serta merugikan bagi dirinya sendiri. Apabila sescorang
memerlukan ketenteraman bagi terpelihara serta terjaganya nafsu syahwat,
maka jalur pernikahan jauh lebih utama baginya.

Nabi ‘Isa as. tidak menikah, meskipun kedudukan beliau tinggi dan
sangat mulia di sisi Allah Swt. sebagai seorang Nabi. Sementara Rasulullah
Saw. memilih untuk menikah, karena ketinggian derajat beliau, dan tidak
lupa kepada Allah Swt., serta tetap mengingat-Nya, sckalipun beristri lebih
dari scorang. Bahkan, pada suatu waktu Rasulullah Saw. mendapatkan wahyu
ketika beliau tengah berada di kamar sang istri, Sayyidah “Aisyah ra. Wallahu

a'lam.
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Bab Kedua .'

Adab yang Harus Dijaga
dalam Proses Pernikahan

“Berkaitan di seputar adab yang harus dijaga serta diperhatikan dalam proses
pernikahan, dan terhadap para pemegang kekuatan (keabsahan) akad nikal.”

da beberapa rukun nikah yang akan saya uraikan di sini. Akan tetapi,
sebelumnya perlu diketahui ada empat syarat seorang wanita berhak
dinikahi. Pertama, adanya izin dari wali. Hal ini sangat diperlukan
dalam kasus pernikahan laki-laki dan wanita yang masih di bawah umuzr,
yang tanpanya pernikahan menjadi tidak sah. Apabila tidak ada wali, maka
dapat diganthkan oleh penguasa (hakim) atau wakilnya. Kedua, adanya
persetujuan (kerelaan) dari wanita yang sudah akil baligh juga diperlukan
bagi pernikahannya sendiri, apakah wanita itu belum menikah {masih gadis)
maupun sudah berstatus janda. Ketiga, kehadiran dua orang saksi dewasa
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juga sangat diperlukan. Kedua saksi ini akan memberitahukan kepada yang
lain tentang kerelaan wanita itu untuk dinikahi. Dan, keempat, terjadinya ijab
(serah) dan qabul (terima) antara pihak pengantin wanita dan pengantin laki-
laki.

Sementara rukun pernikah ada twjuh. Pertama, adanya pinangan
(khithbah) dari pihak laki-laki vang disampaikan kepada wali dari pihak
mempelai wanita. Kedua, dilakukannya khutbah dalam prosesi pernikahan
vang harus disampaikan oleh ahlinya, sebelum diberlangsungkannya ijab dan
gabul. Wali pengantin wanita akan mengucapkan, “Segala puji bagi Allah Swt.
dan bershalawat kepada Rasulullah Saw., aku nikahkan anak perempuanku
kepadamu.” Pengantin laki-laki akan mengucapkan, “Segala puji bagi Allah
Swt., dan bershalawat kepada Rasulullah Saw., aku terima nikahnya (si
wanita) dengan mahar ‘apa’ (dengan disebutkan nilainya).” Ketiga, calon
pengantin wanita seharusnya diberitahu tentang keadaan pengantin laki-laki,
dan atau sebaliknva. Akan lebih baik lagi apabila mereka pernah bertemu
sebelum berlangsungnya prosesi pernikahan. Keempat, adanva dua orang
saksi atas pernikahan tersebut. Kelima, pernikahan itu diniatkan untuk
menegakkan sunnah Rasulullah Saw., dan untuk memperoleh keturunan.
Keenam, disunahkan melaksanakan akad nikah di dalam masjid dan pada
bulan Syawwal. Sebagaimana Rasulullah Saw. menikahi Sayyidah "Aisyah
ra. pada bulan Syawwal, dan membawa ke rumah beliau juga pada bulan
Syawwal.'¥ Dan, ketujuh, wanita yang dinikahi harus bebas dari hal-hal vang
menghalangi pernikahan.

Adapun beberapa perkara yang menjadi penghalang bagi terjadinya
pernikahan adalah, pertama, wanita tersebut bukan istri orang lain. Kedua,
wanita tersebut tidak sedang dalam masa penantian {"iddah). Ketiga, wanita
dimaksud bukan berstatus sebagai wanita kafir atau yang murtad (keluar
dari Islam). Keempat, wanita tersebut bukan seorang budak yang masih
terikat dengan tuan atau pemiliknya (belum dibebaskan). Kelima, wanita
dimaksud bukan mahramnya (ibu, nenek, anak, saudara kandung, saudara
dari ayah, ibu yang menyusuli, saudara sepersusuan, anak perempuan suami
dari istri sebelumnya, cucu, istri dari ayah, saudara kandung dari istri, dan
saudara dari ibu).”** Keenam, bukan wanita yang gemar mengutuki suami.
Dan, ketujuh, wanita yang tidak sedang berhaji (dalam kondisi mengenakan
pakaian ihram).

127 Dirtwayatkan oleh Imam Muslim.
128 Lihat lebih lanjut penjelasannya dalam surah al-Mis2' [4] ayat 23-penen.
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Berikut ini adalah penjelasan mengenai delapan syarat bagi scorang
wanita yang hendak dinikahi.

Syarat pertama, agamanya. Wanita yang akan dinikahi hendaknya
beragama (maksudnya, shalihah) dan berakhlak baik. Inilah syarat utama dari
seorang wanita yang hendak dinikahi. Seorang laki-laki pernah menghadap
kepada Rasulullah Saw. sambil berkata, “Ya, Rasulullah, aku mempunyai istri
yang tidak menolak apabila ada orang lain yang mengajaknya bersalaman.”
Beliau menjawab, “Jika begitu, ceraikanlah ia!” Lalu laki-laki itu berkata, “Akan
tetapi, aku masih sangat mencintainya.” Kemudian beliau bersabda, “Jika
demikian, maka jagalah (bimbinglah) ia (kembali menuju jalan yang diridhai Allah
Swt.)."*

Pada kasus ini, Rasulullah Saw. akhirmya memerintahkan kepada laki-laki
{suami) itu untuk mempertahankan istrinya, bukan justru menceraikannya.
Sebab, apabila diceraikan, maka dikhawatirkan nafsu laki-laki itu akan
mengikuti si wanita (istri), karcna ia masih sangat mencintai istrinya. Jika
demikian kondisinya, maka menjadi rusak akhlak sang suami bersama istrinya
tadi. Olch karena itu, Rasulullah Saw. sangat menganjurkan bagi sctiap laki-
laki (demikian pula setiap wanita-penerj) menikahi wanita (laki-laki) yang
taat atas perintah agama. Sebagaimana Nabi Saw. bersabda,
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“Wanita itu dinikahi karena cmpat kritcria; hartanya, kecantikannya,
keturunannya, dan agmmanya. Maka ntkehilah wanita karena agemanya. Sebab,
hal itu dapat menyelamatkanmu dart kebinasaan (lebih utamna dan dapat menutupi
kekurangannya), "

Dalam hadis yang lain discbutkan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
“Siapa saja yaug menikehi wanita hanya karena kecantikan dan hartanya, niscaya
ia tidak akan memperolch kecantikan dan hartanya itu selamanya. Dan siapa saja
yang menikahi wanita karena agamanya, niscaya Allah Swt. akan menganugerahkan
kepadanya kecantikan serta harta yang berlimpah. '

Nabi Saw. sangat menganjurkan laki-laki untuk memilih kriteria agama
atas calon istri. Scbab, istri yang shalihah mampu menjadi penolong dalam

129 Dirivayatkan oleh Imam Abu Dawud dan tmam al-Nasé-i dan hadis \bnu 'Abbas ra. Imam al-Nasé-i mengatakan,
bahwa jalur penwayatannya tdak terfabu kuat {tsabst). lebih cenderung kepada status mursal. Sedangkan Imam
Ahmad mengatakan ini merupakan hads murkar. 0an mam [bnd Jauzi Rahimabullsh meletakkan rwayat wi dalam
al-Maudhirat. Walldhu a'lam.

130 Girtwayatkan oleh Irmam Bukhari dan Imam Muslim (Multafagun “Alaih} dan hadis Abi Hurairah ra.

131 Dinwayatkan oleh Imam al-Thabrani dalam al-Ausalh dari hadis Anas ibn Malik ra. dengan redaksi yang berbeda,
namun maknanya serupa. Dirwayatkan pula ofeh Imam lbrmu Hibban dalam a/-Dhu'sfa’.
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urusan menegakkan aturan agama.

Svarat kedua, baik akhlaknya. Apabila wanita yang berwatak keras lagi
kasar dalam ucapan serta tidak dapat mensyukuri nikmat (kufur nikmat})
yang diberikan suami, maka madharatnya jauh lebih besar daripada manfaat
menikahinya. Sebagaimana dikisahkan, bahwa seorang pengembara bernama
al-Azdi, dalam pengembaraannya bertemu dengan Nabi Ilyas as., lalu
Nabi Ilyas menyuruh ia menikah dan melarangnya membujang selamanya.
Kemudian beliau bersabda kepada al-Azdi, “Jangan engkau nikahi empat
tipe wanita, Pertama, al-Mukhtali'ah, wanita vang setiap saat, tanpa scbab,
meminta khulu’ (pencabutan nikah dengan menyerahkan kembali mahar
yang telah ia terima sebelumnya kepada suami). Kedua, al-Mubdriyah, wanita
yang membanggakan diri kepada wanita lain dan menyombongkan diri
karena persoalan-persoalan duniawi vang ada padanya. Ketiga, al-"Ahirah,
wanita fasik vang memiliki teman rahasia (selingkuhan). Ia adalah wanita
vang termaktub dalam firman Allah Swt., “Janganlah kalian nikahi wanita yang
memiliki teman rahasia,” (QS al-Nisa’ [4]: 25).

Dan, keempat, al-Ndsyiz, wanita yang bersikap sombong terhadap
suaminya melalui perbuatan maupun perkataan.

Sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. juga pernah mengatakan, “Ada beberapa
sifat buruk yang dimiliki wanita (istri), akan tetapi sering dianggap baik oleh
kaum lelaki (para suami), yaitu; pelit, angkuh, dan minder. Wanita pelit akan
memelihara hartanya sendiri dan harta suaminya. Wanita vang angkuh akan
menjaga perkataan manja yang mengundang syahwat kepada laki-kaki selain
suaminya. Wanita yang memiliki sifat minder akan cenderung memisahkan
diri dari teman-temannya dan tidak pergi ke tempat-tempat yang akan
menimbulkan fitnah, karena takut kepada suaminya.”

Syarat ketiga, kecantikan. Kecantikan seorang wanita mesti diupayakan.
Sebab, hal itu dapat memctlihara seseorang dari perzinahan. Oleh karena ity,
dibenarkan untuk melihat wanita yang hendak dinikahi. Rasulullah Saw.
bersabda,
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"Apabila salah seorang dari kalian hendok menikahi seorany wanita, maka
sebaiknya (sangat dianjurkan) ia melihatnya terlebih daludu. Sebab, yang demikian
ifu akan mempererat hubungan kasih-sayang di antara keduanya sefelah menikah. "™

132 Diiwayethan cleh Imem Ibnu Majah dengan sanad yarg lemah (dha'if) dar hadis Abmad ibn Maslemah dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupsa. Drmvayatikan pula oleh Imam al-Twmidzi, dan behau meng-
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Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian hendak
menikali wanita Anshar, moka sangat dianjurkan melihatnya terlebth dahulu. Sebab,
ada suatu tanda pada mata mercka (kaum Anshar)."

Ada pendapat yang mengatakan, bahwa terselip warna kuning pada
kedua bola mata mereka. Ada pula pendapat yang mengatakan, bahwa
mayoritas mata kaum wanita Anshar agak juling. Dan ada pula pendapat vang
mengatakan, bahwa mata sebagian besar dari mereka berbentuk mengecil
(sipit). Walldhu alam.

Al-A'masy Rahimahullah pernah mengatakan, “Sebuah pernikahan yang
terjadi tanpa saling melihat terlebih dahulu antara calon pengantin pria dan
wanita potensial berujung pada penderitaan.”

Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Sebaik-baik wanita di antara kalian adalah
fstri shalthah yang jika dipandang membuat suaminya merasa senang, dan jika
diperintalt suantinya 1a menaatinya, sevta jika suantinya pergi wa menjaga kehormatan
diri dan harta suaminga. "™

Syarat keempat, mahar yang dimintanya tidak terlalu memberatkan.
Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sebaik-baik wanita yang hendak dinikahi adalal yang cantik, akan tetapi mahar
yang dimintanya tidak terlalu memberatkan. "%

Dan, sesungguhnya Rasulullah Saw. tidak menganjurkan kaum wanita
yang hendak dinikahi meminta mahar yang memberatkan calon suaminya,
apalagi sampai di luar batas kemampuan pada umumnya.™ Rasulullah Saw.
pernah memberi sepuluh dirham, dan beberapa perabot rumah tangga sebagai
mahar kepada sebagian istri beliau.'” Sedangkan terhadap sebagian istri yang

hasankan statusnya. Juga cleh Imam a-Nas3 dan Imam Ibnu Majah dari hacks al-hMughicah ibn Syu'bah, juga dengan
redlaks) yang sedkit borheda, namun maknanya sarupa.

133 Dinwayatkan cleh Imam Muslim dan hadis Abi Hurarah ra. dengan redaksi yang serupa.

134 Dirivayaikan oleh Imam al-Nasd-i dari hadis Abi Hurairah ra. dengan redaksi yang serupa. dan sanadnya shahih,
Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Juga oleh Imam
Abu Dawod dan hadis |bnu *Abbes ra. dengan redaksi yang serupa, dan sansdnya shahih.

135 Diriwayatkan oleh Imarm lonu Hibban darni hadis Ibnu 'Abbas ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknanya
serupa, yang diambilkan dari hadis ‘Asiyah ra.. Diffwayatkan puta oleh Abu “Umar al-Taugani dalem kitab Ma'asyireh
al-Ahlain dengan redaksi vang serupa. dan beliau menyatakan bahwa statusrya adalah shahiby.

136 Dirmwayatkan oleh Ashhab al-Sunan al-Arba’ah (pemilk kiteb Sunan yang empat) secara maugof atas dirfUmar Ibrl
Khathihab ra.. dan di shahihkan statusnya obeh Imam al-Tamidz).

137 Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud al-Thayalisi dan Imam sl-Bazzar dari hadis Anas ibn hMalik ra. berkaitan de -
gan pomikahan Rasulullah Saw. dengan Ummul Mumurin Urmnmu Salamah ra. Imam akBazzar mengatakan, hahwa
pada sebagian redaksinyd terdapat penjelasan yang berstatus palsu (meudhl’) berkatan dengan pembernan atas
sejurnlah mahar. Dinvwayatkan pula oleh Imam al-Thabrani detem al-Auseth dari hadis Ata Sa'id al-Khudri ra.. dimana
kedua redaksinya berstatus lemah {dha’if). Diiwayatkan pula oleh Imam Abrmad dari hadis ‘Ali ibn At Thalib ra, ketika
menikahi Sayyidsh Fathimah a-Zahrah. Dirwayalkan pula cleh Imam al-Hakim, dan beliau menshabihkan isnadnya.
Juga oleh Imam Ibnu Hibban dengan redaksi yang lebih nngkas.
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lain, beliau memberi dua mud gandum'™ atau korma, atau dua mud tepung
halus. ™

Sebagian sahabat Nabi Saw. --semoga Allah senantiasa meridhai
mereka semua-- menikah dengan mahar sekeping emas. Disebutkan, bahwa
sekeping emas hanya bernilai lima dirham saja. Terdapat sebuah hadis yang
mengatakan, bahwa ada kebaikan pada seorang wanita yang mudah dinikahi,
mudah melahirkan keturunan, dan mabhar yang dipintanya tidak terlalu
memberatkan.’® Janganlah seorang wanita menikah dengan mengharapkan
diberi mahar yang mahal oleh calon suaminya. Namun, saling menghadiahkan
adalah sunah. 5¢bab, vang demikian itu merupakan tanda kasih-sayang di

antara keduanya.'!

Allah Swt. berfirman, “Janganlah kalian memberi dengan maksud memperoleh
balasan yang lebih banyak,” (QS al-Muddatstsir [74]: 6).

Syarat kelima, subur rahimnya. Laki-laki hendaknya tidak menikahi
wanita yang mandul apabila hal ini telah diketahui sebelumnya.’*? Rasulullah
Saw. bersabda, “Nikahilah wanita (pasangamu) yang mencintal suaminya, dan
juga subur rahimnya (batk sel spermanya-penerj).”™

Svarat keenam, gadis atau masih perawan.™ Rasulullah Saw. bersabda
kepada Jabir ibn ‘Abdullah ra. yang hendak menikahi seorang janda, “Mengapa
engkan Hdak menkaht seorang gadis seitingga engkan dapat bermain-main (bercumbu)
dengannya, dan 1 pun dapat menggairalikan divimee? '

Ada tiga manfaat menikahi seorang vang masih gadis (perawan).
Pertama, ia mencintai dan mengasihi suaminya lebih dalam; disebabkan baru
pertama kalinya ia mencintai seseorang. Kedua, ia tidak akan merindukan

138 Diriwaystkan oleh Imam Sukhan dar hadis ‘Aisyah ra.

139 Dwiwayathan oloh Asthab al-Sunan al-'Arba ah (penk ktab Sunan yang empat) dan hadis Anas ibn Malik ra_ dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa, Dimvayatken pula oleh Imam Muslim, juga dengan redaksi
yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa. Sebagamana pua disebutkan dalam al-Shahihairr dangan radaks:
yeng sedikit berbeda, namun meknanya serupa.

140 Diiwayatkan okeh Imam Abmad dan Imam alBalhagl dari hadls Aisyah ra. dengan mnad yang Rayyd (bak), dan
redaksi yang serupa.

141 Diriwaystkan oleh Imam Abu "Urnar al-Taugani dalam Ma ‘Ssyirah al-Ablain dari hadis “Aisyah . dengen redaksi yang
serupa. Diriwayatkan pula oleh Inam Alirrad dan leram aHBaibag dengan isnad yang jaynd {baik), serla redaksi yang senx.

142 Demnikian pula dengan wanita, fidak memilih calon suami yang juga mandul, jika telah dketahui sebelumnya. Untuk
masa sekarang, bisa cilakukan 1es secara menyelurub pra-nikah yang biga mendapatkan nformasi awal di seputar
kesuburen masing-masing calon pasangan, demi menghindarkan diri dan kessishpahaman di kemudian hari, ateu
tindakan salmg tuduh pka setefah cukup lama memkah ramun bokum juga dikaruna ketururan-perner;.

143 Diriwaystkan cleh Imam Abu Dawud dan Imam al-Nasa-i dari hadis Ma'qal ibn Yassar ra., seria isnadinya berstatus
shahib. dengan sedkil perbedaan pada redaksinya, namun maknanya serupa.

144 Bagi kasum wanitg, terdapat 163 keperawanan yang bisa dealani manskala hendak menikah. Meski demikian, periu
diketahu bahwa selaput keperawanan bisa saa sobek disebabkan mengendaral kuda atau aktivias sejenis lainnya:
tidak harus selalu melalui hubungan intim. Sedangkan bagi kaum lelaki, hingge saat ini belum didapat adanys tes
keperjakaan. Cleh karena itu. yang dimaksudkan oleh hadis ini —irsya Alah- lebih kepads menentuken piihan yang
nantinya akan mampu mengurangi risiko dijadikannya status keperawanan atay kepeflakaan itu sebagai bahan untuk
berselisth manakala muncul perasaan tidak suka antara satu dengan lainnya. Wallahu alam-pernerj.

145 Diriwayatkan oleh Imarn Bukhan dan Imam Muskm (Mutiafagun Alaih) dar hadis Jabir bn Abdullzh ra.
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suami sebelumnya, karena cinta yang kuat biasanya terjadi pada cinta yang
pertama. Dan, ketiga, kasih-savang suami mudah-mudahan akan sempurna
kepadanya.

Syarat ketujuh, berasal dari keturunan orang yang baik. Wanita yang
dipilih seharusnya berasal dan keluarga yang baik, vaitu keluarga yang
beragama serta orang baik-baik. Jika ia berasal dari keluarga orang baik,
maka diharapkan ia dapat mendidik atau mengasuh anak-anak mereka kelak
dengan baik pula.’* QOleh karena itu, Nabi Saw. bersabda, “Pilihlah wanita
wintuk Manimu, karena aliran darch ibarat anak panah yang selalu mengikuti arah
busurnya.”*

Syarat kedelapan, bukan mahram (muhrim). Wanita yang akan
dinikahi hendaknya bukan kerabat dekat yang diharamkan untuk dinikahi.
' Sedangkan pernikahan yang dilangsungkan dengan kerabat dekat yang
diperbolehkan untuk dinikahi --seperti anak dari paman, saudara misan--
berpotensi mengurangi gairah atau syahwat.'* Rasulullah Saw. bersabda,
“Sebaiknya kalian menghindarkan diri davi menikahi kerabat yang sangat dekat.
Sebab, annk yang akan dilahirkan kelak berpotensi menjadi lemah (cacat).” %

Sebaliknya, Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang menikahkan anak
perempuannya dengan orang yang telah diketahui gemar berloku fasik (melakukan
dosa dan perbuatan maksiat), maka terputuslah aliran darahnys.”™' Yakni,
menjerumuskan anaknya ke dalam dosa yang serupa. Wallghu a'lam.

146 DA sini idak berani angk yang dihasilkan dan kehsarge yang tidek atau kurang baik tidak bisa menjedi istri atau ibu
yang baik. Semua tu bergantung kepada masing-masing individu dan kondis bentukan dari fingkungan yang kondusif,
Hanya memang mayeritas anak yong dilahirken cleh keluarga yang amburadul skan menghasilkan pendidikan yang
hampar sama dengan lingkungannya. meski terdapat nilai relatf atas penilaiannya. Statemen hadis ini lebih merupakan
sikap snlisipasi bagi mereka yang bidak menghendald munculnya persoalan tambahan di kemudian hari, serta ber-
horap kebailkan yang akan senantasa menginng peralaran hidupnya ke depan-penar|.

147 Dirwayatkan oleh Imam lbnu Majah dan hadis Asiysh ra secara lebih ringkas. Difiwayatkan pula oleh Imam Abu Ma -
shur al-Dailarm dalarn Musnad al-Firdaus dan hadis Anas bn Malk ra. dengan redaks: yang sedikit berbeda. namun
maknanya serupa. Dirwsayatkan pula oleh Imam Abi Musa sl-Madini dan hadis Ibnu ‘Umar ra. dengan redaksi yang
sadikit berbeda. namun maknanya serupa. Kedua jalue periwayatan yang terakhe berstatus temnah (dha'if).

148 Sebagaimana terdapat dalam surah al-Nisd' [&] ayat 23-pener].

149 Pendapat ini sangal kontekstual, bergantung sudut pandang masing-masing pihak serta budaya di mana sesearang
bnggal (hidup). Sebab. tidak jarang pula gairah mengadi berkurang meski menikahi pasangan yang sama sekali tidak
terikat kekerabatan yang dekat. Sebaliknya, tidak selalu mengurangi geirah manskala menikahi kerabat dekal yang
dihalalkan untuk dmikahi, bukan mahram. Memang, mayoritas orang berpkiran, Bka sejak kecil telah hidup bersama
dalam saty lingkungan, kecenderungan untuk menginginkannya menjadi pasengan hidug bisa jedi berkurang. Namun,
dalil i Udak bisa dipakai j&ka aluran syan’at membokehkan pelaksanaannya {menikahi kerabat dekat yang dihalalkan
agosnajpenerj.

150 Imam Ibnu Shalah mengatakan. bahwa hadis wi lidak dyumpai sumber Lakhri] yang dapat dgadikan sebagai sandaran
hukumnya, Imam al-Hafizh al'Iraqi Rahimalx@3h mengataksn, batwa redaksi ini merupskan ucapan yang pernah dis-
ampaikan olah "Urmnar |bnul Khathihab ra. barkaitan dengan suatu perscalan yang sangat konteksiual, pada masanya,
hingge tdak bisa ditarik menadi sandaran hukum yang beraku secara urmum. Dirwayatkan pula cleh lbrahim al-Harti
dalam ketompok gharib al-hadis. Makna yang sesunggubhnys justru menganjurkan untuk memikahi —delam skska pri-
oritas-- keratat dekat yang belurn menikah {belurm mendapatkan jodohrmya). Waldhu a'lam.

151 Dinvayaikan oleh Imam lbnu Hibban dalarn at-Dhw ‘ald dari hadis Anas ibn Malik ra. Sementara itu, dirwayatkan puls
dalam al-Tsigeshh dari iwayat yang disampakan oleh Imam al-Sya b dengan rsrnad yang shahih.
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| Bab Ketiga

Adab Menjalani Hidup
dalam Pernikahan

“Berkaitan di seputar tatacara dalam menjalani pernikahan,
dan seluruh aturan yang mengitarinya, termasuk persoalan talak (perceraian).”

ersedia sekitar dua belas tata cara dan adab yang dianjurkan untuk
dijalani setelah seseorang melangsungkan pernikahan.

Pertama, disunahkan mengadakan walimah pemnikahan (walimatul
‘wrus). ‘Anas ibn Malik ra. pernah mengatakan, “Suatu ketika Rasulullah Saw.
melihat ada sesuatu yang berwarna kuning tersemat pada diri ‘Abdurrahman
ibn ‘Auf ra., hingga mengundang perhatian beliau untuk bertanya kepadanya,
“Benda apakah itu, wahai ‘Abdurrahman?” ‘Abdurrahman ibn ‘Auf menjawab,
“Aku baru saja melangsungkan pernikahan, ya Rasulullah, dengan seorang
wanita, dan maharnya adalah sekeping emas.” Lalu Rasulullah Saw. bersabda
kepadanya,
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“Semoga Allah memberkahi kalian berdua. Adakanlah walimah, meski hanya
dengan menyembelilt seekor kambing.”%?

Dan, Rasulullah Saw. mengadakan walimah (perayaan) dengan anggur
serta roti yang terbuat dari tepung gandum ketika menikahi Shafiah binti
Huyay ra.'*® Rasulullah Saw. juga bersabda, "Walimah pada hari pertama
adalalt hak (kewajiban), walimah pada hari kedua adalah sunah, dan walimah
pada hari ketiga adalah sum'ah. Siapa saja yang berbuat sum'ah, maka Allah akan
mempermalukannya. "'

Kita disunahkan mengucapkan selamatkepada kedua pasangan pengantin
yang baru saja melangsungkan pernikahan dengan mengucap,

-
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“Barakallahu laka wa baraka ‘alaika, wa jama’a bainakuma fi khairin.”

“Semoga Allah memberkahi engkau, dan menyatukan kalian berdua dalam
kebaikan. "™

Disunahkan untuk memberitahukan pernikahan kepada masyarakat
secara umum (kawan, tetangga, kerabat) dengan mengundang mereka hadir
pada walimah pernikahan. Rasulullah Saw. bersabda, “Dipisahkan antara
yang halal dan yang haram dengan pernikahan dan pemukulan rebana (maksudnya:
walimah nikakh). "1

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Kabarkanlah pernikahan yang kalian
langsungkan, laksanakanlah di masjid dan pukullah rebana untuk mengiringinya. "%

152 Diriwaystkan oleh Imerm Bukhari dan Imam Muslim (Muttatagun “Alaib} dan hadis Anas ibn Malik ra.

153 Dirwayatkan oleh Imam ak-Arba‘ah (yang empat) dan hadis Anas ibn Malik ra. Dinwayatkan pula oleh Imam hushm
dan jalur serupa.

154 Dirivayaikan cleh Imam al-Tinmidzi dari hadis Ibm Mas'ud ra. dan belisu melemahkan stetusnya,

155 Diriwayatkan oleh Imam Abx Dawud dan Imam al-Tiemidzi dan hads Abi Hurairah, dan beliau menshapihkan statu -
nya. Dirtwayatkan pula oleh Imam Ibnu Majah, sebagaimons difetaskan sebelumnya.

156 Dinwavatkan oleh Imam al-Tirmidzi dan bediau menghasankan statusnya. Dinwayatkan pula okeh Imam Ibnu Majah
dari hadis Muhammad ibn Hathib. Saya (muhaqqiq) berpendapal, bahwa riwayat ini disampaikan oleh Imam Ahmex
dalam Musnad miliknya, Kild 3. hadis nomar 418. Juga pada Jifkd 4, hadis nomor 259. Diriwayatkan pula oleh Imam
al-Nasa-i, Jilid 6, hadis nomor 127. Juga okeh Imam al-Hakim dalam Mustadrak miliknya, Slid 2, hadis nomor 184,
Diriwayatkan pula olah Imam al-Tirmidz: dan Irmam Ibou Mayah Sementara itu, Imam al-Alani menyehutkan riwayat
ini dalam Shabil ai-Jémi', hadis nomar 4205, dan menyatakan bahwa statusnya adalah hesan.

157 Diriwayatkan okeh Imam ab-Tumiddzi dar hadks ‘Ayah ra, dan bekau menghasankan statusnya. Sementara ltu, Imam
al-Baihaqi melernahkan statusnya. Saya (mubaqqig) berpendapat, behwa riwayat dengan redsksi ini disarmpaikan
olah tmam el-Tirmidzi, hadis nomor 1089 dengan status lemah (dhe'if), lalu diketakan bahwea statusnya aciolah gharib
hasan. Diriwayatkan pula oleh Imam tbnu Majah, hadis nomor 1895, Imam al-Albani mengatakan, bahwa stalusnya
hasan, sebagainana termuat dalam Shahih al-Jami', hadis nomor1072. Sernentara sebagian redeksima berstatus
munkar. Walidhu atam.
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Kedua, suami harus bersikap dan berakhlak batk terhadap istrinya.
Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,“Bergaullah dengan mereka secara
patut,” (QS al-Nisa® [4]: 19).

Allah Swt. juga telah berfirman pada ayat lainnya,“Mercka (istri-istri
kalian) telah mengambil dari kalian perjanjian yang kuat,” (QS al-Nisa® [4]: 21).

Rasulullah Saw. memberi wasiat mengenai tiga perkara pada saat-saat
terakhir dari kehidupan beliau, sampai lidah beliau keluh, dan suara beliau
berangsur hilang. Beliau mengatakan, “al-Shalah, al-Shalah (shalat, perhatikan
shalat). Dan, kepada para pembantu, janganlah kalian pikulkan beban yang tidak
sanggup mercka wmemikulnya. Dan, perhattkan tentang wanita, mercka adalah
tawanan dalam gengaman fangan kalian (para lelaki), karena kalian rengambil
mereka sebagai amanah dari stsi Allah, serta kalian halalkan faraj (kemaluan) mereka
dengan kalimat-Nya Swt. "™

Memiliki kesabaran saat istri marah, dan saat menderita sakit merupakan
akhlak yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw. dalam berakhlak baik
terhadap istri. Berakhlak baik terhadap istri tidak hanyva menahan diri
tapi juga (bersabar dan tidak mengeluh serta bersikap ridha) dari beban
penderitaan istrinya. Rasulullah Saw. pun pernah berselisih dan berbeda
pendapat dengan para istri beliau. Pernah diriwayatkan, bahwa salah seorang
dari istri Rasulullah Saw. sempat mendorong dada beliau lantaran rasa kesal
scerta cemburu yang mendera. Menyaksikan peristiwa tersebut, ibu dari istri
beliau itu menegur dan memarahinya. Beliau pun mengatakan, “Biarkan ia
melakukannya. Sebab, ia telah dan akan berbuat sesuatu yang sebaliknya
daripada ini (bersikap sangat mesra pada kesempatan lainnya).”'™

Ketiga, hendaklah bermain dan bercanda dengan istri (jangan men-
diamkannya dalam waktu yang lama). Seorang suami hendaknya sering
bermain dan bercanda dengan istri di samping menanggung semua beban
penderitaan berupa kewajibannya. Sebab, semua itu terbukti mampu
memberikan kesenangan kepada keduanya (suami dan istri). Rasulullah
Saw. gemar bercanda dengan istri-istri belian, dan beliau menempatkan
diri sederajat dengan pemikiran mercka dalam perbuatan dan budi pekerti
(akhlak). Schingga diriwayatkan, bahwa Rasulullah Saw. pernah berlomba lari
dengan Sayyidah ‘Aisyah dalam suatu kesempatan. Pada suatu hari, Sayyidah
"Aisyah memenangkan perlombaan lari tersebut, dan pada hari lainnya

158 Diriwayethan oleh Imam alNasa- dan Imam Ibnu Majah dari hadis Ummo Salamah ra. dengan redsksi yang sedikit
berbeda. namun pengeriannya serupa. Dinwayatkan pula oleh imam kMuslim dan hadis Jabir ibn "Abdulldh dengan
redaksi yang cukup panang dan sedikit berbada, narmun maknanya sefupa.

159 Dengan redaksi seperti in, takhifjinya tdak ddemukan. YWasétw alam.
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Rasulullah yang memenangkannya, dan beliau berkata, “Inilah pembalasan
atas kemenanganmu kemarin.”'®

Rasulullah Saw. pernah bersabda,
6: a l’°:, 5}} a -',a: £ e s 0 ,° ,’o‘
“Sebaik-baik orang beriman adalah orang yang berakhlak baik kepada istrinya. "’

Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. dengan sifatnya yang dikenal sangat
keras itu pernah mengatakan, “Jika kalian tengah bermain-main di rumah
bersama istri-istri kalian, maka berlakulah seperti layaknya anak kecil kepada
mereka (bersikap manja). Apabila mereka meminta sesuatu dari kalian, maka
kalian harus berlaku seperti laki-laki.”

Lugmanal-Hakimra. pernahmengatakan, “Orang yang mau menggunakan
akal seharusnya berlaku seperti anak kecil terhadap istrinya, dan apabila ia
berada di antara orang banyak, maka ia harus tetap seperti laki-laki.”

Ada scbuah hadis qudsi yang menyatakan, “Sesungguhnya Allah ‘Azza
wa Jalla tidak menyukai scorang suami yang bersifat keras terhadap istrinya,
dan bersikap sombong terhadap keluarganya sendiri.”™

Nabi Saw. pernah bertanya kepada Jabir ibn ‘Abdulldh ra., “Mengapa
engkau tidak menikahi seorang gadis? Engkau dapat bercanda dengannya
dan ia pun dapat bercanda denganmu.”'®

Keempat, jangan bercanda dengan istri secara berlebihan (melampaui
batas yang diizinkan), sehingga akhlaknya menjadi rusak dan rasa segan serta
hormat kepada suami menjadi hilang. Bercandalah secara wajar saja. Jangan
meninggalkan tugas dan kewajiban sebagai suami, serta jangan meninggalkan
kewibawaan saat melihat kemunkaran ada padanya. ‘Umar Ibnul Khaththab
ra. pernah mengatakan, “Berselisihlah kalian dengan istri-istri kalian ten—
tang hal-hal yang bertentangan dengan agama. Sebab, pada perselisihan itu
terdapat keberkahan.”

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, "Celakalah laki-laki yang menjadi
budak istrinya.”™

160 Dirivayaikan oleh Imam Abu Davaud, Imann al-Nasa-, dan Imarn tbru Majah dan hadis ‘Aisyah . dengan sanad yang
shahih.

161 Diriwaysaikan oleh Imam al-Tirmidzi dan Imam al-NasdH, dimana redaksi ini adalah milikmys. Diriwayatkan pula oleh
Imam al-Halem. dan dikatakan oleh heliau bahwa para pergwinya adalah para perawa yang 1siqah atas persyaratan
al-Syaikhain (Imam Bukhari dan bnam Mustim).

162 Diriwayaikan cleh Imam Abu Bakar ibn Lall dalam Mak&on alAkhiAG dan hadrs Abi Huraurah ra dengan sanad yang
lemah {dha'if). Dirwayatkan pula dalam gi-Shahihain dari hadis Jaryah ibn Wahab al-Kahzza'i dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknamya serupa. Diriwaysikan puls olsh Imam Abu Dawud juga dengan redaksi yang sedikit
berbeda, namun maknanya sefupa.

163 Takhrijnya telsh disampaikan pada pembahasan terdabrdu.

164 Takhrij dengan redaks seperti ini tidak djumpai sumber asalrya
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Beliau mengatakan demikian, karenajika seorang suami mengikutiseluruh
kemauan istrinya (maksudnya, mengikuti hawa nafsunya), niscaya jadilah ia
laksana budak bagi istrinya, dan celakalah ia karena Allah Swt. menciptakan
laki-laki sebagai pemimpin bagi kaum wanita, bukansebaliknya.'**Hak seorang
suami adalah ditaati oleh istrinya dalam urusan mencari penghidupan, bukan
suami menaati istrinya. Allah Swt. menyebut seorang suami (laki-laki) sebagai
tuan bagi wanita dan sekaligus sebagai penghulu (pembimbing). Allah Swt.
telah berfirman, “Dan keduanya (Zulaikha serta Yusuf) mendapatt suami (sayyid)
Zulaikha berada di nudka pintn,” (QS Yusuf [12]: 25).1%¢

Imam al-Syafi’i Rahimahullah pernah mengatakan, “Ada tiga golongan
manusia, yang jika kalian menghambakan diri kepada mereka, maka mereka
akan memperbudak kalian. Scbaliknya, jika kalian bersikap proporsional
terhadap mereka, maka mereka akan memuliakan kalian. Ketiga golongan
dimaksud adalah; kaum wanita, pelayan, dan orang vang membajak sawah
kalian (buruh tani).”

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda mengenai kaum wanita --dan
kebanyakan dari mereka berbudi pekerti buruk (akhlak) serta pendek pemi-
kirannya--,
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“Sedangkan wanita yang shalihah di antara kaum wanita pada umumnya laksana
burung gagak a’sham (gagok yang perutnya berwarna putih) di antara seratus ekor
burung gagak yang sedang terbang (langka). "'’

Dalam wasiatnya, Luqman al-Hakim pernah berkata kepada putranya,
“Wahai anakku, berhati-hatilah engkau terhadap wanita yang buruk pekerti
(watak)nya. Sebab, ia akan membuat engkau beruban sebelum waktunya.
Juga, berhati-hatilah atas wanita yang tidak baik akhlaknya. Sebab, mercka
tidak akan mengajakmu kepada jalan kebaikan. Berhati-hati pulalah dalam
mencari pasangan yang baik di antara mercka.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Berlindunglah kalian kepada Allah Swt. dari
tiga perkara yang potensial menmbawa kalian kepoada malapetaka. Satu di antaranya

165 Dr sini leblh kepada Jika seorang ietri yang kemudlan menjadi kekomotf keluarga dalam umssan mencan nafkah,
sementara suaminya masih sanggup memikul tanggunyg jewat dimsksud. Dan, untuk urusan selain ity, make bisa
dibicarakan dengan tabih intensif. Serla terbuka paluany bagi kedua belah phak untuk bersellsih pemahaman, Jika
semua ku dinkmati, make justru aken menjadikan &namike serta romantike di tengah keluarga terasa semakin indah,
Wakigdhu a'lam-penen.

166 Lihat dan baca pula pada sursh al-Nisa™ [4) ayal 34, Juga pada surah yang sama ayat ke-119-penerj.

167 Diriwaysatimn oleh Imam al-Thabrani dari hadis Abi Umnamah m. dengan sanad yang lemah (dha). Dirivayatkan pula
oleh Imam Ahmad dan hadis "Amru fon al-'Ash dengan redaksi yang berbeda, namun maknanya serupa. Dinwayatkan
pula cleh Imam al-Nasa-i dalam Sunan al-Kibri dengan isnad vang shahih dengen redaksi yang berbeda, namun
maknanya sefnpa
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adalah wanita yang berperangai buruk. Karena, ia mampu membuat kalian beruban
sehelum wakfunya. [ika kalion mendatanginya, fa akan mencibir kalian. Dan jika
kalian meninggalkannya, in akan mengkhianati kalian.”*

Diriwayatkan pula, bahwa pada saat Rasulullah Saw. merasakan sakit yang
serius dan tidak dapat datang ke masjid untuk mendirikan shalat berjama‘ah,
beliau meminta Abu Bakar untuk mengimami shalat. "Aisyah ra. berkata
kepada Rasulullah Saw., “Ayahku adalah tipe orang yang mudah menangis
dan tersentuh perasaannya. Jika beliau melihat engkau melamun saja, maka
beliau akan segera merasakan kegelisahan yang sangat.” Nabi Saw. kemudian
berkata kepadanya, “Apabila engkant mencegah Abu Bakar menjadi Imam dalam
shalat, berarti engkau felah terpengarub oleh kesesatan yang memalingkanmu dari
jalan yang benar.”

Ketika istri-istri Nabi Saw. menyiarkan rahasia Rasulullah Saw., Allah
Swt. berfirman,
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“Jika kalian berdua bertobat (kembali} kepada Allah, maka sesungguhnya galbu
kalian berdua telah condong untuk meneriina kebatkan,” (QS al-Tahrim [66]: 4).

Ayat ini berkenaan dengan istri-istri Nabi yang tengah terpengaruh
oleh bisikan dunia dan hawa nafsu (kecemburuan). Hingga Rasulullah Saw.
bersabda, “Tidak ada bangsa yang sanggup mencapai kejayaan apabila dikuasai oleh
seorang wanita --yang burvk perangainya--."'¢

Kelima, bersikap wajar dalam keadaan marah atau ketika sedang
cemburu. Jangan memulai berprasangka terhadap hal-hal yang tidak
diketahui (rahasia) tentang wanita. Rasulullah Saw. melarang menyelidiki
rahasia wanita (istri). Dengan kata lain, beliau melarang mencurigai istri.
Dikisahkan, pada saat Rasulullah beserta para sahabat beliau kembali dari
Madinah, beliau berpesan, “Janganlah kalian mendatangi istri-istri kalian
malam ini.”"* Dua orang di antara para sahabat pergi menemui istri mereka
tanpa menghiraukan perkataan Rasulullah Saw.. Ternyata, setelah sampai di
rumah masing-masing, kedua sahabat tersebut mendapati sesuatu yang tidak
mereka senangi.'” Telah dikatakan dalam sebuah hadis masyhur,

168 Dirwayatkan oleh Imam Abu Manshur al-Dagami dalam Musnad al-Firdaus dan hadrs Abl Hurairah ra. dengan sanad
yang lemah (dha'if). Sedangkan redaksi yang akhir merupaken riwsyst dani kmam al-Thabrani dan hadis Fachalsh ibn
‘Ubaid, drimana sanadnya berstatus hasan, Saya (mubaqqig) berpendapatl, bahwa riwayat Inl disampaikan cleh imam
al-Hartsami dalam al-Majme’, Jikid 8, hadis nomor 178, dengan redaksi yang berbeda, namun maknanya sefupa.

169 Dirivvayatkan cleh Imam Bukheri dan hadis Abi Bakrah ra. dengan redeksi yang serupa.

170 Dirwayatkan oleh Imam al-Thabrani dalam al-Ausath dan hadis Jabir won ‘Abdulléh ra. Diriwayatkan pula oleh Imam
Muslim. Sementara itu, Imarm Bukhan juga mentwayatken dengan lebsh ringkas dengan redaksi yang serupa.

171 Dariwayatkan cleh Imam Ahmad dan hadis Ibnu 'Umar ra. dengan sanad fayjyd (bagus).
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“Wanita itu drcrpmkan dari tulang rusuk loki-lakt yang sebelah atas, dan ia
(tulang rusuk) berada dalam posist bengkok. Apabile kalian hendak meluruskannya
dengan cara-cara yang kasar, niscaya ia akan patah. Dan apabila kalian biarkan saja,
maka ia akan tetap bengkok.”'™

Pernyataan Rasulullah Saw. di atas berkenaan dengan upaya meluruskan
keburukan kaum wanita yang harus dilakukan melalui cara-cara yang
halus. Sekaligus menggambarkan tentang betapa sulitnya jika kaum pria
tidak dibekali dengan kesabaran vang cukup dalam menghadapi para istri.
Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Sesungguhinya, sikap cemburu yang sangat
dibenci oleh Allah Swt. adalah kecemburuan scorang laki-laki kepada istrinya (juga
sebaliknyn-penerj) tanpa didasari oleh bukti yang meyakinkan. Sebab, sikap yang
demtkian itu fermasuk bentuk prasangka {(burnk sangkn) yang dilarang.”'?

Terdapat firman Allah Swt. yang menvatakan bahwa, “Setengah dari
prasangka itu mengarah kepada dosa.” Savyidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah
mengatakan, “Janganlah kalian cemburu secaraberlebihan terhadap pasangan-
pasangan kalian. Sebab, sikap semacam itu berpotensi menimbulkan tuduhan
yang buruk tanpa menghadirkan bukti yang nyata. Meskipun demikian,
sikap cemburu yang proporsional {pada tempatnya) masih tetap dibutuhkan.
Sebab, yang demikian itu merupakan perkara vang terpuji {(menyelamatkan).”
Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt. itu Maha Pencemburu, dan
orang mukntin itu juga memiliki sikap cemburu yang tidak diharamkan cleh Allah
kepadanya --yang proporsional--. Dan Allah Swt. merasa cemburn apabila seorang
hamba-Nya melakukan sesuatu yang telah diharamkan-Nya. "'

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apakah kalian merasa heran dengan
kecemburuan yang dimiliki Sa'ad? Demi Allah, aku lebil cemburu daripada dirinya,
dan Allah Swt. lebih cemburu daripada diriku.”'™ Dan, karena kecemburuan itu,
Allah ‘Azza wa Jalla menciptakan perkara-perkara yang diharamkan, baik
secara lahiriah ataupun batiniah.

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Aku melihat surga pada malam ketika
aku di-Isra’kan (maksudnya, di-Mi‘rajkan-penerj) oleh Allah Swt., dimana
di dalam surga itu terdapat sebuah istana. Aku bertanya kepada malaikat
Jibril as., ‘Untuk siapakah istana itu?’ Dikatakan oleh Jibril, ‘istana itu untuk

172 Difiwayatkan gheh Imam Bukhan dan Imam Musim (Muttafacun “Alaih) dari hadis Abi Hurairsh ra,

173 Dinwayatkan oleh Imam Abu Dawud. Imam al-Mash-i, dan Imam Ibnu Hibban dari hadks Jabir Atk ra.

174 Diriwayatkan oleh bnam Bukhan dan Imam Musm (Muttafagqun "Alaih) dan hadis Abi Hurairah ra.

175 Dwriwayatkan oleh Imarm Bukhan dan Irmnam Mushm (Muttafagun ‘alaih) dari hadis al-Mughirah ibn Syutah ra.
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Sayyidina “Umar Ibnul Khaththab ra..’ Saat itu, aku ingin segera menemui
‘Umar, akan tetapi aku teringat akan kemarahan dan sikap kerasnya.”
Mendengar itu, ‘Umar menangis dan berkata, “Wahai Rasulullah Saw.,
mungkinkah aku cemburu kepadamu?”'”* Nabi Saw. menjawab, “Ada jenis
kecemburuan yang sangat disukai oleh Allah Swt., namun ada pula sikap cemburu
yang justru sangat dibenct oleh-Nya. Seperti haluya ada kesombongan yang disukar
oleh Allah Stet., namun ada pula sikap sombeng vang justru sangat dibenci-Nya.
Kecemburuan yang disukat oleh Allah Swt. adalah kecemburuan terhiadap perkara
yang memunculkan keraguan. Sedangkan kecemburuan yang sangat dibenci oleh
Allah Swt. adalah sikap cemburu kepada perkara yang tdak meragukan sama sekali
(terang-benderang). Dan, kesombongan yang sangat disukat olel Allah Swi. adalah
kesombongan terhadap musuh kettka berada dalam kondisi perang, atan pada saaf
berhadapan dengan musult. Sedangkan sikap sombong yang justru sangat dibenci
oleh Allal: Swet. adalah kesombongan terhadap perkara yang jelas-jelas batil. '

Ini artinva, Beliau Saw. menanggapi dengan baik jawaban yang disam-
paikan oleh Fathimah, putri beliau.

‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah mengatakan, “kaum wanita seharus—
nya tinggal di dalam rumah jika mereka hendak berhias diri.”

“Umar Ibnul Khaththab ra. juga pernah mengatakan, “Biasakan istri kalian
tinggal di dalam rumah.”

Akan tetapi, Rasulullah Saw. pernah mengizinkan kaum wanita hadir di
masjid. Walau demikian, Sayyidah ‘Aisyah ra. pernah mengatakan, “Apabila
Nabi Saw. mengetahui keadaan kaum wanita sepeninggal beliau, niscaya
beliau akan melarang mereka (kaum wanita) keluar rumah, sekalipun untuk
beribadah ke masjid.” "™

Rasulullah Saw. pernah mengizinkan kaum wanita keluar rumah untuk
menunaikan shalat pada Hari "led (‘led al-Adh-ha dan ‘led al-Fithri)."™

Keenam, kesederhanaan dalam membelanjakan harta. Janganlah para
suami mempersempit belanja yang dibutuhkan oleh kaum wanita (para istri),
akan tetapi juga jangan terlalu melebih-lebihkan. Berikanlah kepada para istri
belanja untuk memenuhi kebutuhan yang sewajarnva. Allah Swt. berfirman,
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176 Dirwvayatkan oleh Imam Bukharl dan Imam Mushim (Multafaqun "Alaihy darl hadls Jabir Ibn ‘Abdulidh ra.. Juga dir-
wayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Musim (Mutiafaqun "Alaih} dari hadis Abi Hurairah ra. dengan redaksi yang
serupa.

177 Diriwayatkan cleh Imam Abu Dawud, Imam al-Nas&-i dan Irmam Ibnu Hibban dari hadis Jabir ‘Atik ra.

17B Diriwayatkar oleh Irmam Bukhar dan imam Muslim {Muttafaqun "Alaih) dan hadis "Asysh ra.

179 Dirwayalkan oleh lmam Bukhar dan Imam Musim (Muttafaqun ‘Alaih) dan hadis Ummu "Athiyah ra.
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“"Makan dan minumlah, namun janganlah berlebih-lebihan (melampaui batas
kewajaran),” (QS al-A’raf [7]: 31).

Allah Swt. juga berfirman,
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“langanlah kalian jadikan tangan kalian terbelenggu pada leher-leher kalian, dan
janganlal kalian terlalu mengulurkannya,” (QS al-Isra” [17]: 29).

Maksud dari avat ini adalah, hendaknya seorang suami jangan terlalu
bersikap kikir kepada istrinva, dan juga jangan terlalu boros. Rasulullah
Saw. bersabda, “Yang terbaik di antara kalian adalah vang terbaik kepada
istrinya.” ™™

Nabi Saw. juga bersabda, “Pahala terbesar dari apa yang kalian belanjakan
di jalan Allah, maksudnya untuk fokir miskin dan atau untuk memenuhi kebutuhan
istri sendiri, adalah lebil baik apa yang kalian belanjakan untuk istri kalian.”™!

Ibnu Sirin Rahimahullah pernah mengatakan, “Disunahkan memberi
makanan yang istimewa kepada keluarga, minimal pada sctiap --akhir--

pekan.”

Ketujuh, seorang suami harus mengajarkan pengetahuan agama kepada
istrinya. Ini disebabkan Allah Swt. telah memerintahkan kepada para suami
untuk menyelamatkan keluargan mereka dari siksa api neraka. Sebagaimana
firman AHah ‘Azza wa Jalla,

“Peliharalah dirt dan keluarga kalian dari siksa api neraka,” (QS al-Tahrim
[66]: 6).

Dengan demikian, mengajarkan pengetahuan agama dan masalah
keimanan kepada istri serta berdiskusi tentang agama bersama istri sangat
penting untuk diporsikan setiap harinya.

Kedelapan, berlaku adil terhadap mereka apabila seorang suami mem-~
punyai beberapa istri. Apabila seorang suami hendak melakukan perjalan—
an jauh (safar) dan ingin membawa salah seorang dari istri-istrinva, maka
ia harus memilih dengan cara mengundi di antara istri-istrinya.'™ Sebab,
itulah teladan yang dilakukan oleh Rasulullah Saw.. Rasulullah Saw. pernah
memperingatkan dalam sabda beliau, “Apabila seorang Inki-laki mempunyai dua
orang istri, dan a lebih condong kepada salah seorang saja dari istrinya (hidak berlaku
adil), maka 1a akan datang pada Hari Berbangkit kelak dengan condong (miring) pada

180 Dinwayatkan cleh Imam al-Tirmedzi dar hadis *‘Aisyah ra. dan beflau menshahibkan stalusnya.
181 Diriwaystkan cleh Imarn Muslivn dan hadis Abi Horarah ra.
182 Dinwayatkan odeh Imam Bukhan dan Imam Mushkm (Muttafacun ‘alaih) dari hadis ‘Aisyah ra.
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sctengah badannya.”*3

Sesungguhnva ia harus berlaku adil terhadap mereka dalam hal pemberian
{hadiah) dan bermalam. Akan tetapi, kasih sayang tidaklah harus selalu
terlihat sama. Sebab, kasih sayang tidak mungkin bisa dibagi rata. Allah Swt.
berfirman,
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“Dan kalian sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri kalian,

walaupin kalian sangat ingin berbuat demikian (berlaku adil),” (QS an-Nisd’ [4]:
129).

Oleh karena itu, janganlah kalian terlalu cenderung kepada yang kalian
cintai, sehingga kalian biarkan yang lain terkatung-katung.

Rasulullah Saw. senantiasa berlaku adil dalam bermalam di antara para
istri beliau. Beliau memanjatkan do'a, “Ya Allah, Rabbkuy, inilah usahaku,
janganlah Engkaubebankan sesuatu diluar batas kekuatan dan kemampuanku,
juga atas apa yang Engkau miliki dimana aku tidak milikinya.” '™

Rasulullah Saw. sangat mencintai Sayyidah ‘Aisvah ra, scsuai porsi
kecintaan beliau kepada istri-istri lainnya, dan mereka pun mengetahui akan
hal itu."

Kesembilan, masing-masing menunjuk hakim (penengah) atas persoalan
yang tengah diperselisihkan dan tidak ditemukan jalan penyesuaian di antara
keduanya. Dari kedua orang penengah tersebut, yvang seorang berasal dari
keluarga suami, dan seorang lainmya dari keluarga istri; supaya mercka
berusahamemperbaiki hubungansuamiistri vang tengah mengalami persoalan
serius. Apabila dua orang penegah tersebut berniat memperbaiki hubungan
suami istri yang tengah berperkara itu, niscaya Allah Swt. akan memperbaiki

183 Dinwayatkan cleh Ashhab al-Sunan (Femiliki kitab Sunan) dan Imam lbnw Hibban dari hadis Abi Hurairah ra. Masing-
masing dari mereka meriwayalkan dengan redaks) yanyg berbeda. narmun maknanya serupa. Saya {muhaqegiq) bar-
pendapat. bahwa Imam al-Tinmedzi menwayatkan dalam kitab Sunan milknya. hadis nomor 1141, Imam Abu Dawwd
meriwayatkan dalam kitab Sunan miliknya, hadis nomor 2133, Imam al-Masa-i dalam 'Usyrah al-Nisa’, Jilid 7, hadis
nomor 70. Imam Ibnu Magjah, hadis nomor 1979, Imam Ahmad datam Musnad mitiknya, Jiid 2, haces nomor 295, 247
dan471. Juga pbeh Imam |bnw Hibban, Jilid 6. hadis nomor4194. Dirwayatkan pula gdeh Imam Abu Denveud al-Thayalisi
dan Imam Ibnu Abi Syaibah. juga Imam Ibnu Jarud. Imam al-Hakim, sena imam al-Baihagi. Sedangkan Imam al-Albani
Rahimahultah menyebutken riwayal ini datam aHrwa’, hadis nornor 2017, lalu mengatakan bahwia statusnya adalah
shahih.

184 Diriwayatkan olgh Ashhéb al-Sunan (FPemdili kitab Suran) den Irnam Ibnu Hibben deri hadis 'Aisyah . Masing-
masing dar mernska merwayalkan dengan rédaks: yang berbeda. namun maknanya serupa. Saya {muhaqaiq) ber-
pendapal. bahwa Imam Abu Dawud mefiwayatkan dalam kitab Sunan miliknya, hadis nomar 2134, Imam al-Tirmidzi
menwayatkan dalam kitab Sunan milkeya. hadis romor 1140 Imam al-Nasa-i dalam 'Usyrah al-Nigd', Mlid 7, hadis
nomor 63. Imam al-Hakirn, Jilid 2, hadis nomgyr 187, Lalu dikatakan, bahwa statuseya adalah shahih berdasarkan
pada persyaratan Imarm Muslim. Sedangkan imam alDzshabi mendiamkan stalusnya. Sedangkan imam al-Albaei
melernahkan stalusnya dalam favé’ a/-Ghal, hadis nomor 2018. Wallshu a'larm.

185 Disiwayatkan cleh Imarm Bukhasi dan Imarm Muslim (Muttafagun “Alaih) dari "Amn ibn al-Ash ra. dengan redaksi yang
sedikit berbeda.
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kondisinya (menyatukan pikiran suami dan istri yang bermasalah). Apabila
seorang suami ingin bercerai dengan istrinva, maka bercerailah secara
bertahap (talak satu), dan jangan bercerai sekaligus dalam satu waktu (talak
tiga).

Bahkan, sebelumnya, pertama-tama istri harus diberi pengertian terlebih
dahulu seputar kebutuhan talak dan konsekuensinya. Apabila cara itu tidak
berhasil, maka istri harus dipisahkan dari tempat tidurnya selama satu atau
sampai tiga malam. Jika cara ini pun tidak berhasil, diperkenankan memukul
istri akan tetapi jangan pada wajahnya, dan jangan pula sampai melukai
tubuhnya, atau membuat tubuhnva berdarah. Sebagaimana Rasulullah Saw.
pemah ditanva tentang hak-hak istri atas suaminya, dan beliau menjawab,
“Jika suami makan, meka istrinya pun diberi makanan yang serupa. Jika swami
berpakaian, maka istrinya pun diberi pakaian yang sesugi. Suami jangan melukai
wajah istrinya, kecuali memukul tubuhnya tanpa menimbulkan bekas yang sulit
dihilangkan. Dan tidak meninggalkannya selain di dalam rumaly. 746

Suami boleh memarahi istrinya karena urusan agama, bahkan karena
urusan agama ini suami pun bolch meninggalkan istrinya selama seputuh
sampai tiga puluh hari. Dan, diriwayatkan pula, bahwa Rasulullah Saw.
pernah meninggalkan istri-istri beliau selama dua puluh sembilan (29) hari,
atau satu bulan.

Kesepuluh, adab jima® (berhubungan suami istri). Dalam melakukan
hubungan suami istri kita disunahkan memulainya dengan menyebut nama
Allah Swt. dengan mengucapkan Bisniilléh, lalu membaca surah Al-lIkhlash.
Setelah itu, dilanjutkan dcngan membaca takbir dan tahlil, lalu berdo’a,
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“Bismillahil ‘aliyyil ‘azhimi. AllaAhummaj’atha dzurriy)?atan thavvibatan
in kunta qaddarta an tukhrija dzalika min shulbi.”
“Ya Allah, Rabbku, jika Engkau takdirkan aeku untuk mengeluarkannya (air

mani} dari tulang sulbiku (tulang punggeung), maka jadikan ia sebagai anak yang
baik (sehat).”

Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian mendatangi
istrinya, hendaklah berdoa,

186 Diriwayatkan ofeh imam Abu Dawud dan Imam al-Nesa4. Juga oleh bmam Ibnu Majah dari riwayat Mu'swiyah ibn
Haidah dengan sanad fayyid (bak).
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‘Allihumma  jannibni al-syaithdna wa jannibi al-syaithdna ma
razaqtand.”

"Ya Allah, Rabbku, jauhkan kami darvi gangguan setan, dan jawhkan setan dari
apa yang Engkau rezekikan kepada kami.’

Dengan demikian, insya Allah setan (baik dari bangsa jin maupun bakteri
pengganggu-penerj) tidak akan mencelakakan anak yang lahir dari hasil
hubungan tersebut.”™

Berhubungan badan dengan istri pada awal, pertengahan, dan akhir bulan
hukumnyva makruh. Sedangkan bersetubuh pada malam Jum‘at hukumnva
sunah. Apabila hajat seorang suami telah terlaksana (telah keluar maninva,
ejakulasi), maka hendaklah ia menunggu sampai terlaksana pula kepuasan
pada istrinya. Sebab, karena inzal (ejakulasi) istri seringkali tidak secepat
suami. Sungguh, akan sangat menyakitkan bagi istri yang dipisahkan dari
suaminya pada saat nafsu syahwatnya tengah membuncah. Suami sebaiknya
mendatangi istrinva setiap empat malam sekali. Namun, hal ini sangat
bergantung pada keadaan istri, bisa lebih atau kurang dari satu kali dalam
empat malam. Dan, janganlah seorang suami berhubungan badan dengan
istri yang sedang dalam kondisi haid. Sebab, perbuatan itu hukumnya
haram. Namun, suami boleh bersenang-senang dengan tubuh istrinya, tanpa
melakukan jima’. Allah Swt. berfirman,

“Datangilah ladang kalian (para istri) bagnimana saja kalian kehendaki,” (QS
al-Bagarah [2]: 223).

Tidak dilarang tidur saja dengan istri vang sedang mengalamai masa
haid, dengan catatan tidak melakukan hubungan intim (suami istri).

Kesebelas, adab memperoleh anak dengan pembatasan kelahiran
(menggunakan kontrasepsi dan sejenisnya-penerj). Seorang suami tidak
boleh mengeluarkan atau menumpahkan air maninya di luar vagina istrinya
atau melakukan ‘azal. Sebab, suatu nvawa tidak ditakdirkan oleh Allah Swt.
ada melainkan Dia akan berkata, “Jadi, maka jadilah.”™ Begitu pula Nabi
Saw. melarang sikap “azal tersebut. Ada perbedaan pendapat di kalangan
ulama dari empat madzhab seputar ‘qzal ini. Ada salah satu madzhab vang
membolehkan berlaku ‘azal dalam keadaan apa pun, dan ada pula madzhab
lain vang mengharamkannya dalam keadaan apa pun. Ada lagi satu madzhab

187 Dirivayatkar oleh lrmam Bukhar dan bmam Muslim (Muttafaqun "Aleih) dan hadis Ibnu ‘Abbas ra.
188 Dirwayailkar oleh lmam Bukhar dan bmam Musim (Muttafaqun ‘Alaih) dan hadis Abi Sa'id al-Khudri ra.
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vang membolehkan “azal apabila adaizindariistrinya, dan tidak diperbolehkan
apabila tidak ada izin tersebut. Juga ada madzhab lainnya yang membeolehkan
‘azal pada wanita yang berstatus sebagai budak (sahaya), dan bukan pada
wanita merdeka (istrinya). Bagi kami, pendapat yang tepat adalah, bahwa
kebiasaan ‘azal itu diperbolehkan. Akan tetapi, sangat tidak dianjurkan.
Sebab, mengeluarkan air mani di dalam vagina istri adalah lebih utama. Oleh
karena itu, ‘azal hukumnya makruh (tidak dianjurkan) seperti seseorang
vang duduk di masjid tanpa berdzikir kepada Allah Swt.. Karena hukumnya
makruh, kita diperbolehkan melakukannya, akan tetapi meninggalkannva
jauh lebih utama.

Ada kebaikan (pahala) dalam proses memperoleh anak (jima“), dan proses
ini tidak dapat dilakukan dengan ‘szal. Rasulullah Saw. permah bersabda,
“Stapa sajq yang melakukan hubuntgan badan dengan istrinya, maka pahala baginya
seperti pahala bagi anak yang gugur (terbunuh) dalam jihad fi sabililldh {di jalon
Allah).” "

Beliau bersabda seperti itu, karena apabila anaknya vang lahir kelak
seperti mereka yang gugur terbunuh dalam jihad fi sabililldh, maka ia akan
mendapatkan pahala dikarenakan menjadi sebab bagi adanya anak terscbut
berjuang di jalan Allah Swt.. Dan, yang demikian itu hanya mungkin terjadi
apabila air mani ditumpahkan ke dalam vagina istrinyva; bukan selainnya.
Pembatasan kelahiran dengan melakukan ‘azal hukumnya halal menurut
qivas (analogi) dari Al-Qur'an. Walaupun dalam Al-Quran tidak terdapat
ayat yang sharih (jelas) mengenai ‘azal, namun semua ayat dan hadis vang
berhubungan dengan jima' dapat dijadikan sebagai qiyas. Sesungguhnya
tidak diharamkan meninggalkan pernikahan atau tidak melakukan jima’
setelah menikah, dan juga mengeluarkan air mani setelah (ketika sedang)
berjima’. Seluruh perkara tersebut hukumnya makruh dilakukan, dan tidak
mendatangkan dosa. Namun, apabila melakukan apa yang dituntunkan
(sunah) akan mendatangkan pahala. Dan, tidak ada perbedaan pendapat
pada ketiga perkara tersebut. Sedangkan proses pembuahan calon bayi terjadi
setelah masuknya nuthfah (air sperma) yvang telah berhasil membuahi sel telur,
yang kemudian masuk ke dalam rahim wanita (istri).

Ada empat tahapan sebelum seorang anak tercipta, yaitu; menikah,
melakukan hubungan suami istri, bersabar sampai mendapati ejakulasi
dalam jima’, dan menumpahkan air mani ke dalam vagina, lalu berhenti
sejenak dalam posisi yang sama sampai sperma suami berhasil membuahi

185 Sumberf takhrijnya bdak ditemukan.

78



sel telur dan masuk ke dalam rahim. Kehidupan scorang anak sampai pada
keberadaannya (lahir) di dunia ini mengalami beberapa tahapan.

Pertama, sperma berhasil membuahi sel telur yang dilepas oleh organ
penvimpan indung telur pada istri, kemudian berhasil memasuki rahim. Jika
keduanya (sel sperma dan sel telur} telah berhasil menembus rahim, maka
akan dianggap berdosa jika diusahakan untuk merusaknya. Namun, tidak
ada dosa apabila merusaknya dalam kondisi keduanya belum bercampur.

Kedua, jika telah terbentuk segumpal darah (mudhghall) dan sekerat
daging (‘alagah), lebih keji lagi apabila menganiayanya (menggugurkannya).

Ketiga, jika telah diembuskan nyawa (ruh) pada sekerat daging tersebut,
hingga menjadi makhluk hidup, maka termasuk dalam kategori perbuatan
paling keji jika menganiayanya.

Keempat, termasuk dosa yang sangat besar apabila menganiaya anak
vang telah berhasil dilahirkan dengan membunuh atau membiarkannya mati.
Apabila sperma laki-laki bercampur dengan sel telur pada wanita, maka
sperma itu menjadi semakin kental; seperti jika adonan tepung dicampurkan
dengan susu, maka susu itu menjadi sangat kental. Lalu, berlakulah kedua
cairan itu seperti ijab (penyerahan) dan qabul (penerimaan) yang merupakan
sebuah kesepakatan, perjanjian atau akad. ljab dan qabul itu diperlukan
dalam sebuah perjanjian. Jika ada ijab tetapi tidak ada qabul, maka tidak
berdosa hukumnya apabila merusaknya. Keluarnya sperma laksana suatu
penverahan, lalu tumpahnya sperma ke dalam rahim ibarat suatu penerimaan
terhadapnya.

Apabila sperma tumpeh di luar vagina, maka dalam hal ini tidak ada
penyerahan, dan yang demikian itu tidak berdosa. Oleh karena itu, keluarnya
nuthfah (sperma) dari vagina sebelum bercampur dengan sel telur pada
wanita hukumnya tidak berdosa. Ada pertanyaan yang diajukan kepasa
sava, “Bagaimana melakukan ‘azal itu dikatakan tidak berdosa, sementara
perbuatan itu menolak adanya anak. Dan bilamana “azal itu tidak dilakukan,
maka termasuk salah satu di antara sikap syirik yang tersembunyi (syirk
khafi)? Untuk menjawabnya, kita dapat melihat bahwa ada empat tujuan
melakukan ‘azal.

Pertama, ‘azal yang ditujukan untuk menjaga dan memelihara kecantikan
sertakesehatanistri, sehingga suami dapat terusbersenang-senang dengannya.
Dan melakukan ‘azal karena alasan ini diperbolehkan.

Kedua, ‘azal vang bertujuan untuk mencegah banyaknya anak. Dan
melakukan ‘azal dengan tujuan ini pun tidak dilarang dalam aturan agama.
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Sebab, mempunyai banyak anak berarti menghadapi konsekuensi berupa

pendidikan dan tanggung jawab vang semakin berat. Sebuah ayat dalam

Al-Quran yang menjamin terpeliharanya semua kehidupan makhluk hidup

adalah,
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“Dan tidak adea satu bingtang melata (segenap makhiuk Allah yang bernyawa)
pun di bumi, melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya,” (QS HGd [11]: 6).

Maksud ayat tersebut adalah, menunjukkan kesempurnaan sikap percaya
kepada Allah Swt., dan kesempurnaan manfaat serta pahala yang bakal
diraih dari terpeliharanya sikap tersebut. Namun, tidak berdosa apabila
meninggalkan keutamaan manfaat. Jadi, melakukan ‘azal dengan alasan ini
tidak berdosa, karena menjaga keschatan dan harta, serta menimbun harta
dalam waktu tertentu juga tidak berdosa.

Ketiga, membatasi kelahiran karena takut memiliki anak perempuan
Alasan ini jelas tidak diperbolehkan. Telah menjadi kebiasaan pada komunitas
ArabsebelumIslam{zamanJahilivah) menguburhidup-hidup anak perempuan
mereka, dan takut kepada lahirnya anak perempuan. Perbuatan seperti itu
secara tegas dilarang dalam Al-Qur'an. Apabila pernikahan dan melakukan
jima’ ditinggalkan dengan tujuan tersebut, maka hukumnya menjadi berdosa.
Namun, apabila meninggalkan pernikahan dan tidak berjima” bukan karena
tujuan tersebut, maka dibolchkan. Jadi, melakukan *azal karena alasan takut
memiliki anak perempuan hukumnya dosa.

Keempat, tujuan ‘azal untuk memelihara kehormatan wanita, menjaga
kerapian dan kebersihannya, serta menjaga dari menyusui anak, maka
melakukan ‘azal karena alasan ini juga dilarang. Kita mungkin bertanya tentang
sabda Nabi Saw., “Siapa saja yang wmeninggalkan pernikahan karena takut nuskin,
maka in bukan golonganku.” Lalu, ‘azal diibaratkan meninggalkan pernikahan
vang artinya, “la bukan golonganku,” karena pernikahan merupakan sunnah
Nabi, dan merupakan perbuatan yang lebih utama. Kemudian Nabi Saw. juga
bersabda, “Ada pembunuhan tersembunyi dafam melakukan “azal.” Dan, ayat Al-
Qur'an yang berbunyi, “Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup itu
ditanya, karena dosa apakah mereka dibunuh?” (QS al-Takwir [81]: 8-9).1%

190 Dwiwayatkan obeh Imam Mushm dan hadis adzamah tbnb Wahab ra.
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Jawaban atas pertanyaan mengenai avat tersebut adalah, bahwa sebuah
hadis shahih™' juga memperbolehkan seseorang (suami) melakukan “azal.
Pembunuhan tersebunyi dalam hadis tadi maksudnya adalah sikap syirik
yang tersembunyi, dan hukumnya hanya sampai pada tataran makruh, bukan
haram. Sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah mengatakan, “Perkembangan
kejadian manusia mengalami tujuh tahapan, dan kemudian beliau membaca
ayat, ‘Dan sesungguliya Kami (Allah) telah menciptakan manusia dari suatu
saripati --yang berasal-- dart tanah. Kemudian Kami (Allah) jadikan saripati ttu air
mani yang disimpan (sperma) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air itu
Kamt jadikan segumpal darah, lalu segumpel darah ttu Kami jadikan sekerat daging,
dan sekerat daging ity Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami
bungkus dengan daging. Kemudian Kemi jadikan ia makhluk yang berbentuk lain,
maka Mahasuci Allal, Pencipta Yang Paling Batk,” (QS al-Mu'minan [23]): 12-
14).

Kemudian Sayyiding ‘Ali ra. juga membacakan firman Allah Swt., “Dan apabila
bayi-bayt perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apakah mercka
dibunuh?,” (QS al-Takwir [81]: 8).

Dalam sebuah hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim yang
berstatus shahih disebutkan, bahwa Jabiribn‘Abdulidh ra. pernah mengatakan,
“Kami melakukan ‘azal pada masa Rasulullah Saw., sedangkan Al-Quran
terus turun. Ketika kabar itu sampai kepada Rasulullah Saw., dan beliau tidak
melarang kami berbuat begitu ("azal).”'*

Dalam hadis lain juga dikisahkan, bahwa seorang laki-laki datang kepada
Rasulullah Saw. lalu berkata, “Sesungguhnya aku ini mempunyai scorang
budak wanita. la melayani kami dan menyirami korma kami. Aku selalu
mendatanginya, dan aku tidak suka jika ia sampai mengandung.” Maka
Nabi Saw. berkata kepadanva, “Lakukanlah ‘azal padanya jika engkau kehendaki.
Sesungguhnya akan datang kepadanya apa yang Allah Swt. takdirkan.” Kemudian,
pada waktu vang berbeda ia datang kembali kepada Rasulullah Saw. dan
berkata, “Sesungguhnya budak perempuan itu telah mengandung.” Lalu
Nabi Saw. menjawab, “Bukanukah telah aku katakan akan datang kepadanya apa
yang telah ditakdirkan baginya.”’® Riwayat ini ada dalam kitab hadis Shahih
Bukhari dan Shahih Muslim.

191 Cirwayatkan oleh Imam Muslm dan hadis Abi Sai'id al-Khudri ra. dengan redsksi yang serupa. Jugs dirwayatkan
oleh Imam aHNas3- darl hadis Abl Shanmah, Dirlwayatkan pula okeh Imarm Bukhari dan Imam Muslim dangan redaksi
yang serupa. Juga oleh Imam al-Nasé-i dar hadis Abi Hurairsh ra. Imam al-Dzahabi mengatakan, bahwa riwayat yang
membokehkan perbuatan "azal jauh fetwh banyak ketimbang yang melarangnya dalam kandisi tertentu. Waligby aTam
hishshawsb.

192 Dinwayatkan cleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (Muttafagqun *Alaih} dan hadis Jabir ibn "Abdullah ra.

193 Dwiwayatkan cleh Imam Bukhari dan Imam Mustim (Muttafaqun “Alaih) dan hadis Jabir ibn "Abdulldh ra.
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Kedua belas, adab melahirkan anak. Ada lima adab yang telah digariskan
berkenaan dengan kelahiran anak.

Pertama, tidak baik kita bergembira karena lahirnya anak laki-laki,
sementara harus bersedih disebabkan lahimya anak perempuan. Rasulullah
Saw. bersabda, “Siapa saja yang memperoleh anak perempuan, maka ajarkanlah
perilaku yang baik, berikanlah maekanan yang baik, dan berikanlah kemurahan
sanubari kepadanya seperti yang telah Allah Swt. berikan kepadanya, niscaya ia
akan menolongmu kepada jalan ke surga setelah menyelamatkanmu dari siksa api

neraka. "™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sinpa saja yang mempunyai dua anak
perempuan atau dua saudara perempuan, dan mengajarkan kepada kedvanya perilaku
yang baik sampai mereka menikah, maka ia dan aku akan berada di surga seperti dua
jari ini. "%

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apabila secrang Muslim pergi ke pasar
untuk membeli sesuatu, lalu dibawa pulang dan diberikan terlebih dahulu
kepada anak perempuannya, bukan kepada anak laki-lakinya, niscaya
Allah Swt. akan memperhatikan kepadanya, dimana siapa saja yang telah
diperhatikan oleh Allah, niscaya ia tidak akan dijatuhi adzab oleh-Nya.”"*

Kedua, mengumandangkan adzan ke telinga anak vang baru dilahirkan.
Sebagaimana diriwayatkan oleh Rafi’, dari ayahnya, “Aku melihat Nabi Saw.
melakukan adzan pada telinga al-Hasan ketika dilahirkan oleh Sayyidah
Fathimah.”'™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Kumandangkan adzan ke telinga kanan anak
yang baru dilahirkan, dan serukan iqamat ke telinga kirinya,'* Apabila anak mulai
belajar berbicara, ajarkanlah kepadanya wukuk mengucapkan kalunat La iaha illalléh
(tiada llalt selain Allah). Kalimat nulah yang seharusnya menjadt kata yang pertama
kali diucapkannya. Dan, padn ltari yang ketujuh lakukanlah khitan (sunat) pada anak
tersebut (laki-lake). "™

194 Diiwayatkan cleh Imam al-Thabranl dalem 25-Kablr. Juga cleh Imam la-Kharraithl dagam Makarlm al-Akhidg darl hadis
Ibnt Bdas'ud ra. dengan sanad yang lkermnah (dha'if).

195 Diriwayatkan cleh Imam Ibnu Majah dan lmam al-Hakim dan hadis Ibnu "‘Abbas ra., serla dinyatakan bahwva status
isnadnya adalah shahi.

196 Diriwayalkan oleh Imam al-Kharraithi dari hadis Anas b Malk rz. dengan sanad yang kemah {dha'if).

197 Diriwayatkan ofeh bnam Ahmad, dan redaksi in berasal darinya. Dinwmayatkan puka ¢let Imam Abu Cawud dan Imam
al-Tirmidzi, serfa beliau menshahihkan statusnya. Sedangkan Imam |bru Caththan jrstru melemahkan slatusnya.
Saya (muhiaggig) berpendapal, balrwa mwayat ini mermidiki babergpa saks (syawdhid). dl anlaranys adalah nwayat
dari Ibnu "Abbas ra. dengan redaksi yang serupa. Diriwayatkan pula oleh Imam al-Baihagi dalam al-Syuab dan hadis
al-Hasan ibn "Ali ra, lalu dikatakan batwa di dalam kedua isnadnya berslatus lemah puta (¢ha 0. Imam Iboul Gayyim
akJauzyyah Rahimahullah menyebutkan riwayat ini dalsm a-Tidhfsh, dan menyatakan bahwa status riwayat ini men-
dudule possi hasan, insya Allah, Walldtu a'lam.

198 Diriwayatkan ofeh Imam Abu Ya'la a-hMaushuf dan Imam Ibnu Sunni dalam Adab al-Yeum wa al-Laiteh. Dirvayatkan
okeh lmam al-Baihegi dalam Syu'ab al-iman dari hadis al-Husain ibn "Ali ra. dengan sanad yang lemah (Gha'if),

199 Dirwayatkan oleh Imam al-Thabrani dalam al-Shaghlr dan hacis Jabir ibn ‘Abdullsh ra. dengan sanad yang lemah
(dha'H). ‘Abduf Malik ibn Jbrahim ibn Zuhair, dan ayshnya, dan kakeknya menyatakan, batnwa dalam susunan isnad
maupun redaksirwa terfad perselishan (perbedaan pendapat).
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Ketiga, berikan nama yang baik kepada anak yang baru dilahirkan.
Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila kalian hendak memberi nama pada anak-anak
kalian, yang terbaik di depannya disclipkan kata ‘Abdu (hamba, maksudnya hamba
Allah Swt.)."%

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Nama yang paling disukai olch Allah
Swt. adalah ‘Abdulldh (hamba Allah) dan Abdurratman (hamba dari Yang Maha
Pengasih). “*

Keempat, menyembelih kambing (‘agiqah), yaitu; dua ekor kambing
untuk anak laki-laki, dan seekor kambing untuk anak perempuan.*” Namun,
tidak dilarang hanya menyembelih seekor kambing untuk anak laki-laki.*”
Disunahkan pula untuk memberi sedekah emas atau perak seberat timbangan
rambutdari anak tersebut ketika dicukur.?® Rasulullah Saw. pernah menyuruh
Sayyidah Fathimah ra. mencukur rambut al-Husain pada hari ketujuh dan

memberi sedekah dengan perak seberat rambut hasil cukur.™®

Kelima, disunahkan pula untuk menyuapi anak yang baru dilahirkan
dengan korma atau makanan yang manis. Asma’ binti Abu Bakar pernah
mengatakan, “’Abdullah ibn al-Zubair ra. dilahirkan di Quba, lalu aku
membawanya kepada Rasulullah Saw.. Kemudian beliau mendo’akannva,
lalu mengunyah korma dan disuapkannya ke mulut mungil ‘Abdullah.
Kemudian beliau berdo’a dan memohon berkah bagi kebaikan ‘Abdullah.”?*
Dan, ‘Abdullah ibn al-Zubair merupakan anak pertama yang dilahirkan dalam
masa [slam.

Berkaitan dengan perceraian, maka ketahuilah bahwa perceraian itu
diperbolehkan dalam syari‘at. Akan tetapi, dari banyak perkara vang di-
bolehkan, perceraian adalah yang seharusnya dihindari menurut Allah Swt..
Allah Swt. berfirman,

&

* 5 o - g”"'aj’o':
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200 Dirveayatkan oleh Imam Dinwayatkan oleh Imam al-Thabram dan hadis 'Abdul Malk ibn forahim ibn Zuhair, dan
ayahmya, Muadz n Jabal ra., dimana sanadnya dinyalakan shahih oleh Imam al-Bathadg dari hadis “Aisysh ra.. Imam
al-Haitsarm rmenyebutkan riwayat v datarm Majma’® al-Zawésd, Jild 8, hadis nomos 50. Dikatakan pula, bahwa rivayat
ini juga disampaikan oleh al-Thabrani, dimana dalam susunan sanadnya lerdapat seorang perawi yang bemama
Umayyah ibn Ya'la. dan ia sangat lemah dari sesi periwayatan hadis. Demikian pula yang disampaikan oleh bmam al-
Albani dalam Dha'if a-J5m7, hadis namor 658, lalu dikatakan babwa slalusrya adalah sangat lemah (dha W jiodan).

201 Dleiwayatkan cleh Imam Dinwayatkan oleh Imam Mushirm dan hadis *Abdullah bn-Umar ra.

202 Diwayatkan cleh Imam al-Tirmnidzi, dan befiau menshahibkan statusnya.

203 Dinwayatkan cleh Imarm al-Timidzr darl hadis "ah bbn Abl Thallb ra.. Lalu dikatakan batwa lsnadnya tdak muliashi
{tivak bersambung). Sedangkan Imam akHalem menyatakannya muttashil (bersambung). Rinwayatkan pula olch
Imam Abu Dawud dari badis Ibnu "Abbas ra. dengan redaks: yang serupa.

204 Dirivaayatkan oleh Imam Dirtwaystkan oleh imam Bulkhan daei hadis Selman bn "Amir al-Dhabbi ra.

205 Diriviayatkan cleh Irmam at-Hakien, dan befau menshahihkan statusrya dari hadis “Ali ibn Abi Thalib ra. Didwayatkan
pula cleh Imam al-Tirmidzi, dan bekau menyatakan bahwa slalusnya mungaths' (terputus} dan hadis ‘Adj ibr Abi THaliby
ra. Lalu mengatakan, bahwa isnadnya lidak bersambung. Difvayatkan cleh Imam Ahmad dan hadis Abi Rafi”.

206 Cirweayatkan oleh tmam Bukhan dan Imam Muslim (Muttafaqun “Alih} dan hadis Asma’ ibnti Abu Bakar ra.
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“lika mereka menantimu, moka jonganleh kalian wmencari-cari jalan untik
menyusahkan mercka,” (QS al-Nisa’ [4]: 34).

Apabila ayah si suami tidak menyukai istrinya, maka hendaklah ia
diceraikan. Sebagaimana Ibnu ‘Umar ra. pernah mengatakan, “Aku sangat
mencintai istriku, akan tetapi ayahku, ‘Umar Ibnul Khaththab ra., tidak
menyukainya. Dan pada saat ayahku menyuruh aku untuk menceraikan
istriku, aku pergi menemui Rasulullah Saw. untuk menanyakan mengenai
perkara itu. Dan beliau menjawab, “Wahai Ibnu (putra) ‘Umar, ceraikanlah
istrimu itu.”"™ Hal ini menunjukkan, bahwa hak scorang ayah begitu besar
terhadap anaknya. Allah Swt. berfirman, “Janganlah kalian keluarkan mercka
dari rumah mereka, dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mercka
mengerjakan perbuatan keji yang terang,” (QS al-Thalaq [65]: 1).

Allah Swt. jugaberfirman, “Maka tidak ada dosa ntas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh istri untuk mencbus dirinya, ™ (QS al-Bagarah [2]: 229).

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apabila seorang wanita meminta ceral dari
suaminya taupa alasan yang jelas, naka ia tidak akan mencinm harumnya bau surga
(yang dimaksud dengan mencinm bau surga adalah mencmukan ketenangan hidup
jika suaminya adalah seorang yang batk-penerj). ™ Dengan redaksi yang berbeda
Rasulullah Saw. juga bersabda, “Diharamkan bau surga baginya.” Dan tentang
penjelasan Iainnya, Rasulullah Saw. juga bersabdn, “Wanita yang meminta cerai
laksana sescorang yang bersikap mendua, ™™

Ada empat perkara yang harus benar-benar diperhatikan pada saat
seorang suami hendak menceraikan istrinya.

Pertama, hendaknya suami menceraikan istrinya dalam masa sudi si istri,
tidak dalam masa haidnya. Dalam suatu riwayat disebutkan, ‘Abdullah ibn
‘Umar ra. menceraikan istrinya ketika istrinya itu dalam masa haid. Lalu Nabi
Saw. bersabda untuk Ibnu ‘Umar kepada ayahnya, ‘Umar Ibnul Khaththab ra.,
“Surultlah ia rujuk kembali kepada istrinya, sampat wanita ttu suci, kemudian haid lagi
dan suct lagi, kemudian ia (Ibnu “Umar) menceraikannya atan rujuk kembali. Inilah

207 Dirwayalkan oleh Ashhab al-Sunan (Pemilk kiteb Sunan). Imam al-Tumnidzi mengailakan, bahwa statusnya adalah
hasan shahih.

208 Ayal inilah yang menjadi dasar hukum khuly' dan penerimaan ‘wadh. Khuu' adalah permirtaan cerai kepada suami
dergan pernbayaran yang oisabut ‘madh atas mengembalikan mahar yang perrah cibenkan cleh suanmy-panarj.

205 Dirwaystkan okeh imam Abu Dawud dan Imam ak-Ternidzi, serla dikatakan, bahw/a slatusnya adalah hasan. Diriwaya -
kan pula oleh Imam Ibnu Majah dan Imarm Ibnu Hibban dan hadss Tsauban ra. Saya (muhaxiqiql berpendapat. bahwa
mwvayat ini disebutkan oleh Imam al-Albari dalam Shabib al-JamF, badis nomor 2706, dari hadis Tsauban ra., seba-
gaimana dinwayatkar oleh Imam Abmad, imam Abu Dawud, Imam Ibnu Magah. mam al-Tirmidzi, Imam Ibnu Hikban
dan Imam al-Hakim, lalu dikatakan bahwa statusmya adalah shahih.

210 Diriwayatkan oleh Imam aHNasa-i darn hadis Abi Huraicah ra., Iale dikatakan, babwa al-Hasan ibn *Ali ra. tidak pemah
mendengar riwayat ini dari Abi Hurairah ra, Ada pula pendapat lain yang menyatakan sebakknya, hanya dan sumber
Abi Hurairah ra. Imam alHahzh al-Iraqi, bahwa riwayatl ini disampaikan oleb Imam al-Thabrani dan hadis ‘Ugbah ibn
‘Amir dengan sanad yang lernah (dha’ff).
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masa “iddal yang Allah Swi. perintahikan.””" Yang dimaksud di sini lebih kepada
contoh dari masa talak yang bisa dirujuki, berikut tatacara merujukinya dan
masa jeda untuk berpikir apakah hendak kembali atau menceraikannya.??

Kedua, jangan jatuhkan tiga talak sekaligus dalam satu waktu. Jika suami
merasa menyesal dalam masa ‘iddah, maka ia masih memiliki kesempatan
untuk rujuk. Berbeda halnya bila ia langsung menjatubhkan talak tiga.

Ketiga, setelah bercerai, berikanlah hadiah (mut‘ah, pemberianbekal) kepada
manta istri, sehingga ia merasa senang dengan pemberian hadiah itu. Dan,
pemberian dimaksud hukumnya wajib bagi suami.” Allah Swt. berfirman, “Dan
berikaniah kepadanya hadiah (mut'ah),” (QS al-Baqarah [2]: 236).

Keempat, janganlah membuka rahasia si istri sesudah bercerai kepada
pihak lain. Sebab, tindakan tersebut tidak dibenarkan. Sebagaimana terdapat
dalam hadis shahih.?'*

Berkaitan dengan kewajiban seorang istri terhadap suaminya, ada lima
kewajiban yvang mesti dipenuhi seorang istri kepada suami.

Pertama, scorang istri tidak boleh menolak apabila suaminya ingin
bersenang-scnang dengannya. Rasulullah Saw. bersabda, “Apaebila scorang
wanita meninggal dunia, dan suaminya merasa ridha kepadanya, niscaya ia akan
masuk surga.

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apabila seorang wanita mengerjakan shalat
yang lima waktu, berpuasa pada bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya dan menaati
suaminya, niscaya ta akan masuk ke surga Rabbnya (Allah Siwot. ). "5

Rasulullah Saw. pernah bersabda tentang wanita, “Wanita-wanita yang
mengandung, melahirkan, dan menyusut anak-anak mereka, dimana mereka bersikap
enggan jika diajak oleh suaminya melakukan hnbungan swami istri --tanpa alasan
yang dibenarkan oleh syari'at--, niscaya hanyn wanita yang mendirtkan shalaflah
yang akan memasuki surga. "'

211 Diriviayatken oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (Muttsfaqun 'Alaib) dan hadis 'Abdullah bn "'Umar ra.

212 Bagi secrang |stri yang menuntut carar {khul') atas suaminya. maka masa ‘eidahnya hamya satu kali masa sud. atau
bdak sebagaimana jika sang suami yang meruntul cerai [mengucap talak) atasnya. Sepert, jika seorang istri mengu-
cap khuhs' sebedum masa haidnya dua hari, maka masa menunggu baginya hanya beberapa hari setelah ia selosai
dar menstruas: (hakd). Oan, ia {si 1stn) idak diperkenankan kemball (rujuk) kepada mantan suaminya, Wallihu alam-

perer].

213 Dirveayatkan cleh Irnam Muslim dari hadis A Sa'id al-Khuon ra. dengan redaksi yang serupa.

214 Dirivayatkan oleh Imam Diriwayatkan oleh Imam al-Tinnidz, dan beliau mengatakan bahwa statusnya adslah hasan
gharib. Juga cleh Imam lbru Majah dan hadis Ummu Salamah ra. Saya (muubaqgiq) berpendapat. bahwa Imam
al-Albani memasukkan rivayatl mi dalam af-Dhaffah, hadis nomor 1426, lslu mengatakan bahwa statusmya adalah
munkar

215 Dirivayatkan oleh Imam lonu Hibban dari hadis Abi Hursirah ra. Saya (mwuhaqqig) berpendapat, bahwa Imam by
Hibban merrwayatkannya, Jihd €, hadis nomar 4151 pada bahasan mengenal 'sikap lhsan’ dan hadls Abl Hurgirah ra.
Sedangkan Imam al-Albani menyebutkan myayat ini dalam Shafilh el-Jémi, hadis nomor 660, lalu dikataken bahws
stamsnya adalah shahib.

216 Diriviayatkan oleh Imam [bnu Majah dan Imarn al-Hakim. sera dinyatakan shahih oleh beliau. dari hadis Abi Umamah
ra., dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknarya serupa. Saya (muhaqgig) berpendapat, bahwa Irnam al-
Albani menyetutkan riwayat im dalam Dhglf ai-Jamy’, hadis nomor 2677, dan hads Aby Umamah ra., 13lu merwatakan
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Cukup banyak kewajiban istri terhadap suaminya, dua di antaranya
adalah perkara yang sangat penting. Dari kedua perkara dimaksud, yang
pertama adalah, memeclihara kesucian dan menjaga rahasia suaminya, serta
tidak meminta apa saja yang tidak perlu dan menjaga diri dari harta yang
diharamkan yang didapat olch suaminya. Yang kedua, tidak memboroskan
harta suaminya dan selalu menjaganya. Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak
halal bagi seorang istri memberi makan orang di rumah tanpa izin suaminya, kecuali
makanan basah yang dikhawatirkan busnk (basi) jika disimpan, ™"

Asma’ binti Kharijah al-Fazzari mengatakan kepada putrinya ketika
dinikahkan, “Sesungguhnya engkau telah beranjak dari suatu kehidupan, dan
engkau akan memasuki kehidupan yang baru. Dan engkau menjadi tikar bagi
orang vang tidak pernah engkau kenal sebelumnya. Engkau akan mencintai
orang yang belum pernah engkau cintai sebelumnya. Oleh karena itu, jadilah
engkau bumi baginya, niscaya ia akan menjadi langit bagimu. Jadilah engkau
tempat istirahat baginya, niscaya ia akan menjadi tiang bagimu. Jadilah
engkau budak baginya, niscava ia akan jadi budak pula bagimu. Janganlah
engkau meminta dengan paksa kepadanya, karena ia akan membencimu.
Janganlah engkau menjauh dari sisinya, karena ia akan melupakanmu.
Apabila ia mendekatimu, maka dekatilah ia. Apabila ia tengah berada jauh
dari sisimu, maka jagalah hidung, telinga, dan suaramu. Sehingga ia tidak
mencium sesuatu darimu kecuali yang harum, ia tidak mendengar sesuatu
darimu kecuali yang baik, dan ia tidak melihat sesuatu darimu kecuali yang
elok.”

Kedua, hendaknya selalu berbuat baik dan menahan diri ketika suaminya
pergi, dan merasa bahagia ketika suaminya kembali berada di sampingnya.
Rasulullah Saw. bersabda, “fika seorang istri menyakiti perasaan suaminya, maka
para bidadar: {al-hiirin al-"in) di surga akan berkata, ‘Janganlah wenyakitinya,
karena Allali Swt. akan membingsakammu. Sekarang ta (suami) bersamamu, akan
tetapi mungkin ia akan segera meninggalkarmu, dan datang kepada kami.

FEFITR

Ketiga, janganlah berkabung lebih dari empat bulan sepuluh hari ketika
suami meninggal dunia. Rasulullah Saw. bersabda,

bahwa statusnya adalah temah (dha'if).

217 Diwayatkan oleh Imam Abu Davrud 8l-Thayalisi dan fmam al-Baihagi dari hadis ‘Abdullah ibn ‘Umar ra. dengan
redaksi yang seditat berbeda, namun maknanya serupa. Sedangkan rmavayat Imam Abw Danvud dan hadis Sa'ad ibn Al
Wagqgash ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Riwayal ini dishabibkan statusnya oleh
Imam al-Darucguitvn dalam al-Hal dani seocang sahabat Anshar yang bemama Saad. bukannya fbnu Abl Waqggash
ra. Derrikian pules menurut Imam Ibnu Qathihan. Diriwayatkan pula oleh Imarn Muslim dari hadis ‘Aisyah ra. dengan
redaksi yarg sedikit berbeda, namun makranya serupa. Waldhy atam.

218 Diriwayalkan cleh Imam al-Trmidz), dan behau mentlakan barwa sialusnya adalah hasan gharib. Diriwayatkan pula
cieh tmam Ibiu Magah. Saya (mubagqiq) berpendapal, bahwa rmvayal ini sesungguhnya berstatus shahih. seba-
gaimana disebutkan oleh Imam al-Albam dalam Shafiify aiJémd’. hades nomor 7192, Wallahu a’lam.
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“Tidak dihalalkan bagt seorang wanita yang beriman kepada Allah Swt. dan Hart
Pembalasan berkabung buat orang yang meninggal dunia lebili dart tiga hart, kecualt
seorang istri yang berkabung karena kematian suaminya, maoka ia bolel berkabiung
selama empat bulan sepuluht hari, serta harus tinggal di rumah suaminya sampat
berakhir masa ‘iddahnya. "%

Keempat, ia harus melakukan segala urusan rumah tangga yang
berhubungan dengan fungsinya sebagai istri, sesuai dengan kemampuannya.

Dengan mengucap syukur kepada Allah Swt. (Alhamdulillah), telah
selesai pembahasan mengenai pernikahan. Semoga shalawat beserta salam
senantiasa tercurah atas junjungan alam, Nabi besar Muhammad Saw.. Setelah
ini, kita akan memasuki bahasan mengenai adab di seputar tuntunan bekerja
dan mencari penghidupan. Segala bentuk pujian hanya pantas kita haturkan
ke hadirat Allah Swt., baik itu pada awal maupun akhirnya.

219 Dirivayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Musem (Muttafaqun "Alaib} dari hadis Urmmu Habnbah ra. (Ummahafu?
Mu'minln).
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Pertama, tentang keutamaan bekerja dan menggerakkan usaha dalam mencari
penghidupan.

Kedua, tentang ilmu yang berhubungan dengan bekerja dan mencari
penghidupan, seperti jual-beli, utang-piutang berikut seluruh persyaratan
yang mengitarinya.

Ketiga, tentang mu‘amalah yang berimbang dan sikap menjauhkan diri dari
berlaku zhalim dalam bekerja atau mencan penghidupan.

Keempat, tentang sikap ihsan (terbaik) dalam mu‘amalah.

Kelima, tentang hubungan bekerja untuk kepentingan dunia dan sckaligus
memburu kebahagiaan negeri akhirat.



Bab Pertam_a |

Keutamaan Bekerja
dan Mencari Penghidupan

“Berkaitan di seputar kentamam bekerja,
dan menggerakkan usaha dalam mencari penghidupan.”

llah Swt. menjadikan alam dunia ini dan seluruh isinya sebagai

tempal manusia berusaha untuk mencari nafkah, sekaligus ladang

ramal. Sedangkan alam akhirat merupakan tempat diberikannya

balasan atas semua usaha manusia selama di dunia. Bisa pahala, bisa juga

siksa; bergantung usaha manusia selama menjalani kehidupan di alam dunia.

Kehidupan dunia sebagai tempat bekerja dan mencari penghidupan bukanlah

tujuan akhir dari kehidupan manusia. Alam dunia tidak lebih dari sarana atau

jalan mencapai kehidupan akhirat yang lebih kekal. Dunia merupakan kebun

tempat bercocok tanam untuk menuai hasilnya di alam akhirat, dan sekaligus
menjadi pintu masuk ke negeri akhirat.

Berkaitan dengan kehidupan dunia dan akhirat, manusia terbagi men—
jadi tiga kelompok. Pertama, manusia yang melupakan tempat kembalinya

o1



(kehidupan akhirat), dan menjadikan kehidupan dunia sebagai satu-
satunya tujuan. Mereka ini adalah orang-orang yang merugi. Mercka pasti
akan mendapatkan kebinasaan saat berada di sisi Allah Swit. kelak (di alam
akhirat). Kedua, manusia yang menjadikan tempat kembalinya di kehidupan
akhirat sebagai satu-satunya tujuan. Mereka tidak terlalu menyibukkan diri
dalam mengejar urusan duniawi. Meraka larut dalam urusan akhirat berikut
kebahagiaan yang dinantinya. Inilah kelompok orang-orang vang ingin meraih
keberuntungan sejati. Dan, ketiga, manusia yang mengambil jalan tengah
antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Mereka berkeyakinan bahwa
tujuan kembalinya adalah alam akhirat --sebagai sesuatu yang pasti terjadi--,
namun tetap mengambil bagian dari kehidupan dunia dengan tetap berniaga
dan berdagang misalnya. Mereka berkeyakinan, bahwa orang-orang yang
tidak bisa mengambil jalan yang lurus dalam mencari penghidupan tidak akan
mendapatkan kebahagiaan; baik di alam dunia maupun di alam akhirat kelak.
Mereka vang menganggap dunia ini sebagai sarana memperoleh kehidupan
akhirat akan mengikuti ketentuan dan aturan syari‘at dalam pencariannya,
serta berusaha mendapatkan kebahagiaan di dalam jalan pertengahan ini.

Allah Swt. berfirman,
“Dan Kami (Allah) jadikan siang untuk mencart penghidupan,” (QS al-Naba’

178]: 11).
Allah Swt. juga berfirman pada ayat yang lain,

y ; - - fu.u,’ Ao
DT LN 2l 4 1S Ulasy
“Dan Kami (Allah) adakan bagi kalian di muka bumi itu sumber penghidupan.

Amat sedikitiah kaltan bersyukur atasnya,” (QS al-A'raf [7]: 10).

Allah Swt. juga berfirman, “Tidak ada dosa bagt kalian uniuk mencari karunin
(rezeki) dari Rabb kalian,” (QS al-Bagarah [1]: 14a).

Allah Swt. juga berfirman, “Dan crang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian dart karunia Allnh,” (QS al-Muzzammil [73]: 20).

Allah Swt. juga berfirman, “Maka bertebaranlah kalinn di niuka bumi, dan
carilah karunia Allah,” (QS al-Jumu’ah [62]: 10).

Tentang keutamaan bekerja telah diisyaratkan oleh sabda Rasulullah Saw.
berikut ini,

oL



“ e - ® _},’D & J,g_l}' w ¥ e’!:
aigaddl b 3 fB Y WESOY Ops opddl D

“Di antara dosa-dosa yang dilakukan oleh manusia, ada sebuah dosa yang hanya

#23M

bisa dihapus oleh kebingungan (kesulitan) pada saat mencart penghidupan.

Rasulullah Saw. juga bersabda,
;14.@..-\51} W-LA:J* é:- Mw‘ ey J....é J_,-\..a.h J:-U'I

“Seorang pedagang yang jujur pada Hari Berbangkit kelak akan dibangkitkan
dan kwmpulkan bersama para shuddiqin serta para syuhada’. "

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang mencari penghidupan dunia
secara halal welalui cara-cara berusaha untuk memenuhi kebutuhan kelwarga, dan
berbuat baik kepada tetangganya serta menjagn dirt dari meminta-minta, niscaya
ia akan menjumpai Allah Swt. dengan wajah berseri-seri, bagaikan cahaya bulan
purnanm. "

Pada suatu hari Rasulullah Saw. duduk bersama para sahabat di masjid
Nabawi, Madinah. Seorang pemuda yvang kuat dan kekar terlihat melintas di
dekat masjid untuk pergi berdagang. Lalu di antara para sahabat ada yang
berkata, “Alangkah mulianya pemuda itu jika masa mudanya vang kuat dan
sehat digunakannya untuk berjihad di jalan Allah Swt..” Mendengar itu,
Rasulullah Saw. pun bersabda, “fanganlah kalian mengatakan seperti itu. Sebab,
jika pemuda tadi berusaha dengan maksud untuk melepaskan dirvi dari ketergantungan
kepada orang latn, dan untuk tujuan menghindarkan diri dari meminta-minta,
maka ia telah berjihad di jalan Allah Swt.. Dan jika ia berusaha untuk menghidupi
kedua orangtua dan anak-anaknya yang lemah, maka ia juga telah dianggap sebagai
berjihad di jalan Allah Swt.. Namun, jika usahn dagang yang ia lakukan hanya untuk
memperlihatkan kekuatan deni kebanggann atas dirinya sendiri, maka io bernda di
jalan setan yang tersesat. "

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguya Allah Swt. sangat menyekai hamba-
Nya yang bekerja dan mencari nafkah untuk menjaga dirinya dari ketergantungan

220 Dirivaayaikan oteh imam al-Darimi dalam bahasan mengenai jual-beli. hadis nomor 2539, Imam al-Albani menyebulkan
Tiwayat ini dalam Dha'if al-Jami, hadis nomor 2500. lalu mengalakan babwa statusnya adalah kemah {dha'if).

221 Diriwayatkan obleh frmam al-Tirmidzi dan kmam al-Halim dari hadis Abi Sa'id al-Khudri ra Imam al-Timidzi mengat -
kan_ bahwa statusnya adalah hasan. Sedangkan lmam al-Haksm mengatakan bahwa statusnya adalah mursal dangan
dergjat hason. Diriwayatkan pula oleh Imam lbrw Majah dan lmam al-Hekim dengan redaksi yang serupa deari hadis
“Abdullah ibn “Umnar ra

222 Diriwayatkan oleh Imam Abu al-Syaikh dalam kitab al-Tsawwéb. Juga ckeh lmam Abu Nu'aim dalam af-Hilyeh. Dir -
wayatkan pula oleh Imam al-Bahagi dalam Syu'ab al-fmén dari hadis Abi Hurairah ra. dengan sanad yang lemah
{cha'ir).

223 Dirivayatkan oleh imam al-Thabrani dalam Ma'sjambu ai-Tsalésah dari hadis Ka'ab ibn ‘Ujrah ra. dengan sanad yang
lemah (dha Tf).
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kepada orang lain. Sebaliknya, Allah Swt. sangat membenci hamba-Nya yang

LR

memperjual-belikan ilmu atau agamanya.

Rasulullah Saw. bersabda, “Berniagalak kalian. Sebab, sembilan per sepuluh
dari sumber rezeki itu ada dalam perniagaan. ™

Pernah diriwayatkan, bahwa suatu ketika Nabi ‘Isa as. bertemu dengan
seorang laki-laki yang asing baginya. Lalu beliau bertanya kepadanya, “Apa
pekerjaanmu?” Laki-laki itu menjawab, “Aku hanya beribadah kepada Allah
Swt. saja.” Nabi ‘Isa as. bertanya kembali, “Siapa yang menanggung kebutuhan
hidupmu sehari-hari?” Laki-laki itu pun menjawab, “Saudaraku.” Lalu Nabi
‘Isa as. bersabda, “Saudaramu itu lebih banyak ibadahnya dalam penilaian
Allah Swt. daripada apa yang sudah dirimu Jakukan.”

Rasulullah Saw. bersabda, “fanganiah ditundanya waktu perolehan dan hasil
yang sedikit dalant mencari rezeki itu menjadikan kalian tidak sabar hingga terdorong
untuk wmelakukan usaha yang mudah dalam cara-cara haram yang terlarang. Sebab,
melanggar ketentuan Allah Swt. justru akan membawa pelakunya kepada dosa
dan kehinaan atas dirt sendiri. Di samping itu, tidak tersedia keberkahan dari sisi
Allah Swet. atas hasil yang didapat dengan cara-cara melanggar aturan yang telah
ditetapkan-Nya. ">

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya seseorang yang mencari penghi—
dupan dengast mengumpulkan kayu bakar, lalu diikatkan pada punggungnya untuk
kenrudian di jual di pasar, jauh lebih baik daripada mengemis (minta-minta) kepada
orang lain, batk diberi maupun tidak. "=

Luqman al-Hakim ra. pernah berpesan kepada putranya, “Wahai anakku,
hendaklah engkau merasa kaya dengan usaha vang halal atas kemiskinan
yang tengah menderamu. Sesungguhnya kemiskinan akan menimpa pada tiga
perkara, yaitu; karena tipisnya keimanan atau lemahnya pengetahuan agama,
disebabkan lemah akalnya, dan menjadi hilang kehormatan diri karenanya.
Di samping itu, kemiskinan yang terbesar dari ketiga perkara tersebut adalah,
manusia yang memandang tidak berarti (tidak benar-benar memperhatikan)

224 Tidak diternukan lakhrinya dengan redaksi yang seperti ini. Diriwayatkan oleh imam Abu Manshur al-Daitami dalam
Musnad al-Firdaus dan hadis "Ali ibn Abi Thalib ra dengan redaksi yang sedikit berbeds, namun maknanya servpa. D
dalam susunan periwayalnya ferdapat seorang perawi yang bermama Mubammad ibn Sahal al-Aththar. dimana Imam
al-Dansquihni meragukan kekuatannya dalam rmenwayatkan hadis.

225 Diriwayatkan pleh bmam |brahim al-Harbi dadam Ghar'k aHHadis dan hadis Nu'aim ibn “Abdurrahman dengan redaksi
yang sefupa. dan rjal atau susunan periwayatnya berstatus fsigah (kuat). Semantara Ibru Mundib menyatakan bahwa
Nu'aim termasuk kelompok sahabat yang tidak shahih dakam meriwayatkan. Imam Abu Hatim a-Razi dan Imarm lbau
Hibban, Nu'am masuk dalam ketompok tabiin, bukan sahabal, dan status pertvayalannya hanya sampai pada kondis
mursal.

226 Diiwayatkan oleh Imam Bbnu Abr al-Dunya dalam bahasan mangenal *Sikap Gana’ah’. Dirvayatkan pula oleh Imam
al-Hakim darni hadis lbnu Mas'vd ra Disebutkan pula. bakwa rwayal in mendapat saksi (syawahid) dari hadis Abi
Hamid, Jabir ibn “Abdullah ra., dimana keduanya berstalus shahih stas persyaratan al-Syaikhain (Imam Bukhari dan
Imarn Mushim). Keduanya menggunakan redaksi yang kebih ringkas. Dirmvayatkan puia okeh Imam al-Baihagi dalam
Syu'ab al-Iman, Latu dikatakan bahwa statusmya mungathi’ (terputus).

227 Dwwyayatkan oleh Imam Bukhan dan imam Mushm {(Muttafzaque Alaih) dani hadis Abi Hurairah ra.
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terhadap ketiga perkara dimaksud.”

Sayidina ‘Umar ]bnul Khaththab ra. pernah mengatakan, “Janganlah
kalian duduk berpangku tangan dari mencari rezeki yang halal, dan hanya
berdo'a, ‘Ya Allah, berilah aku rezeki.” Ketahuilah, bahwa langit tidak akan
menurunkan hujan emas maupun perak.”

Jabir ibn ‘Abdullah ra. pada suatu hari menaburkan benih di ladang yang
tengah digarapnya. “‘Umar Ibnul Khaththab datang dan berkata kepadanya,
“Apa yang tengah engkau lakukan itu sungguh mulia, karena sekali-kali
engkau tidak bergantung kepada orang lain dalam memenuhi kebutuhanmu.
Dan, semua yang telah engkau lakukan itu akan menyelamatkan agamamu,
serta engkau akan lebih dihargai oleh orang lain atas usahamu.”

Pada suatu kesempatan, Rasulullah Saw. menerangkan cara burung
mencari makan. Beliau bersabda, “Mereka keluar pagi-pagi dengan kantung
makanan yang kosong, dan pulang sore hari dengan kantung makanan yang
penuh terisi.”” Burung-burung keluar di pagi hari mencari rezeki yang telah
Allah Swt. sediakan untuk mereka. Adapun para sahabat Rasulullah Saw.,
mereka pergi mencari rezeki dengan bemniaga atau berdagang di daratan
maupun lautan, dan sebagian lainnya bercocok tanam di kebun-kebun. Dan,
bagi kaum muslim, sudah sepantasnya mengikuti jejak mereka untuk giat
mencari rezeki.

Ketahuilah, mencari rezeki adakalanya ditujukan untuk sekadar
mencukupi kebutuhan hidup, dan adakalanya ditujukan untuk menumpuk-
numpuk harta. Usaha mencan rezeki yang dilakukan untuk menumpuk-
numpuk harta merupakan cara yang dilarang aturan agama. Sebab, usaha
menumpuk-numpuk harta untuk tujuan bermegah-megahan lebih merupakan
sumber kezhaliman yang beraibat dosa dan siksa. Oleh karena itu, crang yang
mencari rezeki untuk kepentingan bermegah-megahan atas dunia, niscaya ia
akan terperosok dalam kehinaan nanti saat berada di alam akhirat.

Namun demikian, ada empat golongan yang diberi keringanan dalam
meninggalkanusahamencarirezeki. Pertama, kelompok orang yang disibukkan
dengan mengurus kepentingan ibadah manusia, baik secara lahiriah maupun
batiniah. Kedua, golongan para kekasih Allah (para waliyullih) yang tekun
menyucikan galbu dan ruhani mereka. Ketiga, golongan para ahli agama,
yaitu para mufti {(orang yang memberikan fatwa dan putusan hukum agama),
serta para muhaddits (orang yang mengajarkan hadis), dan orang-orang

228 Dirvayalkan eleh Imam al-Timida dan Imam Ibnu Majah gan hadis "Umar 1bnul Khaththab ra. Imam ak-Timidzi me -
gatakan, bahwa statusnya adalah hasan shahil).
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yang belajar serta mcngajarkan ilmunya, juga mengamalkannya. Kcempat,
golongan orang yang disibukkan dalam mengelola urusan demi kemaslahatan
kaum muslim secara umum, seperti; khalifah, sultan, dan yang semisal
dengannya. Itulah keempat golongan yang tetap dianggap sibuk dalam urusan
umat atau dalam urusan agama mereka, hingga diberikan keringanan atas
mereka dengan meninggalkan perintah mencari rezeki. Dan, bagi mereka,
sepantasnya mendapatkan penghasilan (gaji) yang diambilkan dari upah
vang dikeluarkan, atau dibiayai oleh siapa yang menugaskan. Sebagaimana
Nabi Saw. diperintahkan untuk bertasbih, bertahmid dan bersujud kepada
Allah Swt., bukan untuk mencari rezeki.

Oleh karena itu, ketika Sayyidina Abu Bakar ra . menjadi khalifah, para
sahabat menyarankan agar beliau meninggalkan aktivitas berdagang di pasar.
Sebab, ada yang lebih utama untuk dikerjakan, yaitu; mengurusi kepentingan
rakyat dan agamanya. Kemudian, untuk sekadar memenuhi kebutuhan
beliau dan keluarganya, dibolehkan untuk mengambil harta dari Baitul Mal
(kas negara). Selanjutnya, ketika beliau mendekati ajal, beliau berwasiat
agar harta yang pernah diambil dari Baitul Mal untuk kebutuhannya, segera
dikembalikan sisanya.



Bab Kedua “

Aturan Baku
dalam Mencari Nafkah dan Bemiaga

"Berkaitan di seputar ilmu yang berhubungan dengan bekerja dan mencari penghidupan,
seperti jual-beli, ntang-pintang berikut seluruh persyaratan yang mengitarinya.”

da empat persyaratan yang sangat dibutuhkan dalam usaha mencari
rezeki. Pertama, usaha yang halal. Kedua, keadilan. Ketiga, kebaikan.
Dan, keempat, sikap takwa.

Berkenaan dengan usaha mencari rezeki secara umum dibagi menjadi
enam. Pertama, tawar-menawar atau transaksi jual-beli. Kedua, sistim riba’.
Ketiga, pembelian dengan pembayaran di muka (down payment). Keempat,
upah dan sewa-menyewa. Kelima, usaha melalui orang lain {penyertaan
modal, giradh). Keenam, usaha bersama dalam saham (syirkah).

Ketahuilah, menguasai ilmu tentang aturan-aturan syariat dalam
berusaha dan mencari rezeki hukumnya wajib. Terlebih, mencari ilmu juga
diwajibkan bagi setiap muslim. Dengan ilmu, dalam hal ini ilmu tentang
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usaha dan bekerja, kita dapat mengetahui usaha yang diperbolehkan (halal)
dan yang dilarang (haram) oleh Allah Swt.. Diriwayatkan, bahwa suatu hari
Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. berkunjung ke sebuah pasar di kota
Madinah untuk melakukan pemeriksaan, dan memerintahkan saudagar yang
curang dipukul dengan cemeti scraya berkata, “Tidak scorang pun bolch
berjualan di pasar kita ini selain orang yang mengetahui ilmu berjualan yang
dibenarkan syari‘at dan yang terlarang untuk dilakukan.”

Ada tiga perkara utama dalam usaha menjual dan membeli, yaitu; adanya
penjual dan pembeli, adanya barang yang menjadi objek transaksi --seperti
benda atau komoditas yang akan diperjualbelikan--, dan adanyva kesepakatan
(akad) jual-beli. Berkenaan dengan yang pertama, berjual-beli dengan anak
kecil, orang yang hilang ingatan, budak atau seorang tuna netra dianggap
tidak sah. Jual-beli dengan seorang budak tidak sah tanpa persetujuan dari
tuan atau pemiliknya. Tidak dibenarkan pula melakukan transaksi dengan
oranyg buta, kecuali dengan persetujuan wali atau disaksikan oleh wakilnva.
Bertransaksi dengan orang kafir dibolehkan, akan tetapi menjual senjata
kepada mereka tidak diperkenankan.

Adapun benda atau barang yang diperjualbelikan merupakan komoditas
yang sudah seharusnya memenuhi enam persyaratan berikut ini. Pertama,
terbebas dari najis, syubhat, segala sesuatu yvang dilarang dan diharamkan.
Karenanya, tidak sah (batal) memperjualbelikan anjing, babi, kotoran,
arak, minuman beralkohol, belalai gajah, dan minyak-minyak hewan yang
dinajiskan. Kedua, komoditas vang dijual hendaknva sesuatu yang bermanfaat
dan diperlukan masyarakat umum. Oleh karena itu, tidak diperintahkan
untuk memperjualbelikan binatang seperti kalajengking, tikus, ular dan lain-
lain. Binatang yang dapat dimanfaatkan karena kulitnya atau untuk tujuan
membantu dalam berburu --bukan untuk dikonsumsi-- seperti kucing, singa,
anjing pemburu, diperbolehkan untuk diperjualbelikan.” Begitu pula yang
diperlukan karena merdunya suara seperti beberapa jenis burung, atau
karena bulunya yang indah, seperti burung merak, dan yang sejenis dengan
keduanya.

Berjual-beli alat musik, seperti gitar dan seruling, serta alat permainan
yang melenakan qalbu tidak diperbolehkan. Sebab, alat-alat semacam
itu tidak membawa manfaat bagi kepentingan ibadah kepada Allah Swt..
Kemudian memperjualbelikan patung, arca, gambar, dan lukisan makhluk
bernyawa --manusia maupun hewan-- tidak diperbolehkan. Demikian pula

229 Diriwayatkan ¢leb Imam Bukhan dan Imam Muslirn {Muttafaqun Alaih} dan hadis 'Abdullah ibn ‘Umar ra..
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dengan kain yang bergambar hewan juga tidak boleh diperjualbelikan =
Diperbolehkan menjual permadani bermotif dan juga menggunakannya scbagai
alas. Ini berdasarkan pada ucapan Rasulullah Saw. kepada Sayyidah ‘Aisyah ra,
“Gunakanlah permadani yang bermotif itu scbagai bantal (alas tidur).”>' Tidak
diperbolehkan menggunakannya sebagai hiasan dinding dan tidak dilarang kalau
dijadikan sebagai alas duduk. Namun, gambar atau lukisan pemandangan dan
pepohonan boleh untuk diperjualbelikan.

Ketiga, komoditas yang akan dijual adalah milik sendiri, atau mendapatkan
izin dari pemiliknya yang sah untuk menjual. Keempat, sesuatu yang dijual
harus ada di tangan (terbukti wujudnya) dan bisa diserahterimakan; bukan
yang masih dalam prediksi atas hasilnya. Oleh karena itu, tidak sah berjual-
beli hamba-sahaya yang hilang atau kabur. Demikian pula, tidak sah berjual-
beli ikan vang masih berada di lautan (belum ditangkap), burung yang masih
terbang bebas di udara, anak hewan yang masih dalam kandungan, bulu wol
atau kulit vang masih menempel pada tubuh hewannya, susu vang belum
diperah dari hewannya, dan lain-lain vang sejenis. Kelima, komoditas yang
diperjualbelikan harus diketahui keadaannya, jumlah maupun sifatnya, bukan
yang belum pasti dan tidak diketahui kondisinya, dan tidak pula diketahui
ukurannya. Keenam, komoditas yang diperjualbelikan harus bisa berpindah
tangan dari si penjual kepada si pembeli setelah si penjual menerima
bayarannya. Apabila dalam transaksi itu belum ada serah terima barangnya

--untuk jenis barang-barang vang bergerak--, maka transakis dinyatakan batal
(tidak sah).™

Selanjutnya, harus ada persetujuan antara si penjual dan si pembeli,
maksudnya ada ijab dan qabul atas transaksi jual-beli. Kontrak antara penjual
dan pembeli harus diucapkan melalui kata-kata atau dengan sesuatu maksud
yangjelas, tegas, dan dipahami. Atau bisa pula dilakukan dengan mencatatnya,
sebagai alat bukti transaksi yang sah. Yang terpenting, dalam pelaksanaan ijab
dan gabul ini, maksud dari kedua belah pihak dapat dipahami serta tercapai
apa yang menjadi tujuan transaksi. Apabila ditambahkan lagi setelahnya satu
persyaratan lain dari ijab dan gabul jual-beli yang telah disepakati bersama,
maka syarat tambahan itu tidak sah. Sebab, jika satu syarat ingin ditambahkan,
maka harus dilakukan persetujuan ulang, sebelum transaksi disepakati

230 Dalam perkara ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama berdasarkan pada interpretasi masing-masing,
dan sesuai dengan konleks penggunaannya berkut wilayah dl mana barang-barang tersabut diperdagangkan. Pada
masa sang Imam (Imam al-Ghazali), masih terjadi praktik maupun aktivitas musyrik yang menjadikan objek benda
terteniu sebagar sesembahan selain Allah. Cleh karena ilu. apabsa transaks al-beh yang dilakukan diketahu untuk
juan menyekutukan Allsh Swi.. maks sudsh pasé diarang untuk dilakukan Namun, jika lransaksi yang ada untuk
kebuluhan selain menyekutukan Allah, maka dalam hal ini diperbolebkan menurut pendapat jumbur {mayoritas) ulama.,
Dermikian, Wallshu &'lam-pener).

231 Diriwayalkan cleh Imam Bukhari dan Imam Mustim (Muttafaqun "Alaih} dan hadis ‘Aisyah ra..

232 Dinwayatkan oleh Imam Bukhari dart Imam Muslim (Muttafagun Alaih} dan hadis |bnu ‘Abbas ra.

(YUY



secara bersama-sama. Dengan kata lain, tidak boleh menyertakan syarat
tambahan yang berbeda dengan apa yang telah disepakati secara bersama-
sama. Adapun transaksi dalam bentuk lelang diperbolehkan apabila wujud
dari objck transaksi pelelangan itu sebelumnya diberitahukan (ditunjukkan)
kepada para peminat lelang (pembeli). Namun Imam al-Syafi’i memiliki
pendapat yang berbeda tentang masalah ini. Menurutnya, transaksi dalam
bentuk lelang tidak diperbolehkan, Walldhu alam.?

Allah Swt. mengharamkan segala jenis transaksi yang mengandung unsur
riba’ di dalamnya, dan melarang keras kaum muslim melakukan praktik riba’.
Masalah riba’ ini hanya muncul dalam dua aktivitas berikut ini, yaitu; dalam
transaksi vang (uang dengan uang), emas (emas dengan emas) atau perak
(perak dengan perak), serta transaksi dalam bahan pangan (bahan pangan
dengan bahan pangan). Riba’ dalam kedua aktivitas tersebut terjadi dengan
dua persyaratan, atau kondisi. Pertama, apabila penjualan dijalankan secara
kredit.. Kedua, mengambil kelebihan nilai atau harga yang berlaku saat
transaksi, di mana harganya lebih tinggi daripada nilai atau harga sebelumnya.
Dilarang pula menjual sejumlah tertentu dari jenis emas atau perak, untuk
kemudian mendapatkan sejumlah tertentu dari jenis yang serupa atas emas
maupun perak yang dilakukan dengan tidak tunai (secara kredit). Juga tidak
diperbolehkan menerima secara tunai nilai suatu barang tertentu yang akan
dikirimkan pada waktu mendatang (terdapat jeda waktu yang cukup lama
dalam realisasinya, hingga memengaruhi pada terjadinya perubahan pada
harga maupun nilai objek transaksi).”*

Beberapa perkara berikut ini terjadi dalam transaksi jual-beli antara
emas dan perak. Mata uang (logam) emas atau perak yang telah dipecah-
pecah atau diturunkan kadarnya tidak bisa menggantikan nilai mata uang
emas atau perak yang masih murni (belum dicampur). Jenis transaksi mata
uang yang dilakukan dengan cara seperti itu tidak diperbolehkan dalam
aturan syari‘at Islam. Nilai mata uang (logam) berkualitas rendah tidak bisa
menggantikan nilai mata uang (logam) yang berkualitas lebih tinggi dalam
jenis logam yang sama (serupa). Diperbolehkan menjual emas dalam jumlah
lebih besar sebagai pengganti emas dalam jumlah lebih kecil; dengan catatan
nilai kadarnya harus setara, meski jenisnya berbeda. Apabila emas atau perak

233 Jenig lelang yang menurut imam al-Syafii tidak diperkenarian untuk ditakukan adatah manakala dalam peleksanaan
fransaksinya lidak menyertakan barang yang dilelang. Alau, melelang sesuatu yang objeknya barada pauh dari tempat
pelelangan. Demikian yang kami temukan datam kitab-kitab beliau, sepert al-Umm, Weldhu a tarm-pener|

234 Kecual jika terad kesepakatan sebelumnya berkailan dengan waklu tempuh atas penginman oblek atau barang yang
difakukan ke luar kota atau luar negen. Dengan catatan, segala bentuk rigiko yang terjadi dalam perjalanan disepakatt
pula stapa yang harus menanggunggnya. Hingga menjadi jelas seluruh akad ransaksi di awal terjadinya, bukan sete-
kahnya, Semua itu bertujuan untuk menghindarkan tenadinya ketdakridhaan dalam transaksi yang ditakukan, Sebab.
juel-beli yang dihalalkan haruslah didasar atas sikap sakng ridha anlara pembeli dan penjual. Demikian, Walldhu
a'lam-pener),
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dicampur dengan jenis logam lainnya, dan kuantitas masing-masing tidak
diketahui, maka diharamkan bagi kita untuk memperjualbelikannya sebagai
emas murni.

Berkaitan dengan pembayaran di muka,” ada beberapa persyaratan yang
harus dipenuhi untuk melakukan jual-beli dengan sistem pembayaran di
muka (down payment). Pertama, komoditas yang dipesan harus jelas ada dan
tersedia, baik jenis ataupun jumlahnya. Kedua, di tempat perjanjian, seluruh
kebutuhan yang penting atau uang yang menjadi sarana transaksi haruslah
dibayarkan ketika transaksi dilakukan. Kalau keduanya terpisah sebclum
pembayaran diterima, maka perjanjian itu menjadi batal (tidak sah). Dengan
kata lain, di tempat perjanjian, alat pembayaran (uang) haruslah discrahkan
pihak pembeli kepada pihak penjual. Ketiga, komoditas yang diberikan di
muka haruslah komoditas yang dapat (layak untuk) dipertukarkan, seperti;
bahan pangan, hewan, logam, kapas, sutra, susu, daging, kain dan yang
sejenisnya (sesuai konteks tempat maupun waktu transaksi-penerj). Keempat,
barang yang dipesan harusjelaskeadaannya, beratmaupunjumlahnya. Kelima,
waktu pengiriman harus diketahui dengan jelas dan ditetapkan pada saat
transaksi dilakukan; secara detail. Keenam, tempat penyerahan barang pun
nantinya harus dijelaskan di muka, saat transaksi terjadi, berikut detailnya.
Sebab, boleh jadi ada perbedaan harga karena perbedaan alamat pengiriman.
Ketujuh, barang pesanan tidak boleh dikaitkan dengan barang lain di luar
pesanan, seperti jenis tanaman pangan dari sawah yang satu dengan buah-
buahan dari kebun lainnya. Kedelapan, hendaknya tidak melakukan jual-
beli barang atau sesuatu yang bersifat langka atau belum tersedia di pasaran
dalam bentuk pemesanan, seperti berlian yang sangat mahal dan langka,
burung merak, budak wanita yang cantik, dan yang sejenisnya.

Berkaitan dengan upah pekerja, sewa-menyewa, dan keuntungan yang
didapat darinya, terdapat dua ketentuan dalam perkara pemberian upah
dan keuntungan yang didapat. Apabila upah diberikan secara tunai, maka
ia harus ditetapkan dengan jelas, sesuai dengan harga komoditas yang
diperjualbelikan. Apabila sistem upah yang dilakukan dalam bentuk gaji atau
sewa (kontrak kerja), maka jenis dan jumlahnya juga harus ditetapkan saat
diberlakukannya kesepakatan di awal transaksi. Dalam kaitan dengan sewa-
menyewa juga harus ditentukan jenis dan jumlah barang yang discwakan.
Tidak boleh menyewakan rumah dan gedung dimana si penyewa masih harus
memperbaikinya sebelum ditinggali. Sebab, nilai sewa dari rumah itu menjadi

235 Dapal dirvjuk pergelasannya yang kbih detail tentang maknanya secara harfiah, maupun dari segi islilah dalam kitab
Nathe ai-Authdr, Jihd 6, halaman 319, Juga pada kitab al-ittipsf, Jildd 5, halaman 451,
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tidak diketahui.*® Sebaiknya menyvewakan atau menyewa rumah haruslah
vang sudah selesai dibangun, atau yang telah diperbaiki. Schingga harga sewa
rumah bisa ditentukan secara jelas dan pasti. Adapun menyewa tenaga ahli
vang bisa membersihkan kulit hewan dengan upah kulit hewan itu sendiri,
atau menyewa tenaga ahli menumbuk beras dengan upah sebagian tepung
dari hasil penumbukan itu sendiri, maka pemberian upah semacam itu tidak
diperbolehkan.?*

Berkaitan dengan bekerja atau berusaha untuk meraih keuntungan (laba),
maka dalam hal ini tujuan melakukan usaha yang mempekerjakan orang lain
atau yang bersifat industri adalah untuk memperolch keuntungan (laba),
baik itu memberi keuntungan kepada perusahaan (pengusaha) maupun
kepada para pekerjanya. Ada empat perkara yang harus sungguh-sungguh
diperhatikan dalam menjalankan usaha seperti itu.

Pertama, pekerjaan itu bermanfaat bagi kedua belah pihak, lalu upah kerja
harus ditentukan dan disetujui oleh kedua belah pihak di awal terjadinya
kesepakatan.

Kedua, upah pekerja yang diberikan kepada secrang perantara tidak
diperbolehkan. Seperti memelihara hewan ternak untuk tujuan mendapatkan
susunya, mengurus kebun untuk mendapatkan hasil petiknya dan menyewa
kebun untuk mendapatkan buah yang dihasilkannya saja juga tidak
diperbolchkan.

Ketiga, seseorang harus memiliki kekuatan atau kesanggupan untuk
melakokan sesuatu vang untuknya gaji atau upahnya ditetapkan. Tidak
boleh melibatkan seorang yang lemah dalam pekerjaan yang tidak sanggup
dilakukannya.

Keempat, tidak diperbolehkan menunjuk wakil atau menyewa orang
lain dalam melaksanakan kewajiban agama, seperti menunjuk wakil dalam
berjihad di jalan Allah Swt., atau menunjuk wakil dalam ibadah lainnya
kepada Allah Swt.. Untuk tujuan itu semua, dirinya sendirilah yang harus
melakokan. Namun, untuk memandikan, mengkafani, membawa, dan
menguburkan jenazah diperbolehkan menyewa orang lain; jika di tempat ia

236 Kecuali apabila pada awal transaksi juga disebutkan biaya yang dipergunakan untuk renovasi rurnah menjadi tanggu -
gan Siapa, maka dalam hal wi diperbolehkan satelah disopak ab secara bersama-sama disenai saks yang dibutuhkan.
Sebab, terdapat kejelasan mengenal blaya yang disepakati atas transaksi sews yang dilakukan, yeng itu dilakukan
pada awal trangaks, bukan saat atay sesudah barjalan, Namun, pha nilan parbakan yang harus dilakukan sulit urtuk
diprediksi, hingga dikhawatirkan akan membebani pihak penyewa, maka dalam hal ini sebaiknya pemiik rumah merm-
perjelas kesepakatan pada awal transaksi. agar tidak muncul persetshan setelahnya: dan persalishan setelabnya im
yang menjadi objek pefarangan melakukannya, Weltdhu & tem-penerj.

237 Sebab, dalam hal ini cékhawatirkan terjadi lindak kezfwliman yang potensial dilakukan, baik oleh tenaga ahli maupun
pemilik barang yang dinwntakan si ahli untuk mengerjakannya. Yaitu, dengan cara memilih yang terbaik untuk dinnya
dan memberikan sisa hasil yang buruk kepada pihak lannya. Sebaiknya, dan ini yang Stuntunkan, memberikan upah
kerja yang telah disepakati sebelum pelaksanaannya di luar objek yang dijadikan sebagai barang transaksi-pener.
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tinggal komunitas yang ada mayoritas beragama lain dengan dirinya. Begitu
pula dengan menghajikan orang lain yvang berhalangan tetap, atau sudah
meninggal dunia. Adapun memberi upah kepada Imam shalat untuk suatu
rentang waktu tertentu, juga bagi siapa yang mengumandangakan adzan,
mengajarkan Al-Qur'an dan perkara-perkara ibadah yang serupa lainnya,
maka dalam hal ini para ulama masih berbeda pendapat atasnya.

Berkaitan dengan penanaman modal usaha, ada tiga perkara yang perlu
untuk sungguh-sungguhdiperhatikan. Pertama, nilai modalitusendin. Kedua,
kesepakatan atas pembagian laba (risiko). Dan, ketiga, penentuan jenis usaha.
Berkenaan dengan penanaman modal dalam suatu usaha, harus diserahkan
secara langsung kepada orang vang akan melakukan usahanya, dan jumlahnya
harus sesuai dengan perjanjian vang telah disepakati sebelumnya. Modal
usaha harus diserahkan kepada pengelola usaha, tidak kepada perantara
yvang sama sekali tidak ada kaitannya dengan kesepakatan. Setiap barang,
misalnya emas atau perak, yang diserahkan untuk modal usaha yang berbeda
dari nilai atau bentuk barang vang diberikan, maka harus dicairkan dahulu
dalam bentuk tunai (mata uang). Tidak boleh bersepakat menanamkan modal
berupa uang namun memberikan barang berupa emas senilai jumlah modal
yang disepakati.

Berkaitan dengan laba (keuntungan), maksudnya pembagian laba harus
ditetapkan sebelumnya bagi masing-masing pihak. Tidak boleh menetapkan
keuntungan dalam nilai tertentu sebelum atau sesudahnya. Dan, yang
terpenting, tidak ada persyaratan tambahan (di luar kesepakatan awal) yang
disertakan dalam usaha penanaman modal, baik itu terhadap objek transaksi
maupun waktu yang sudah ditentukan. Pengusaha itu menjadi wakil atau
pelaku usaha yang dapat mengelola modal yang diberikan dengan sebaik-
baiknya, sesuai kehendak bersama yang juga melibatkan para penanam
modal.

Berkenaan dengan usaha yang dibangun atas modal bersama, maka
dalam hal ini terdapat sekitar empat cara yang lazim dilakukan, dan tiga di
antaranya adalah batal (tidak sah). Tidak boleh dalam usaha yang dibangun
dengan modal bersama memisah-misahkan pembagian pekerjaan yang
tidak berimbang porsinya antara satu dan lain pihak. Untung dan rugi
harus ditanggung secara bersama-sama. Apabila seorang partner usaha
menyerahkan modal dan hanya mengambil keuntungan saja tanpa ikut
mengelola, sedangkan partner lainnya diharuskan membagi hasil usahanya
secara sama rata, maka kerjasama dalam format semacam ini juga tidak sah.
Tidak boleh pula melakukan penanaman modal secara bersama dimana salah
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satu darikeduanya atau kedua-duanya menggunakan pengaruhnya yang besar
atau sangat disegani untuk menindas lainnya, schingga apa pun perintahnya
akan diikuti orang, tanpa memperdulikan kepentingan partner usahanya.
Bentuk kerja sama yang keempat, dan inilah yang diperbolehkan (halal), vaitu
penanaman modal sccara bersama dimana antara modal usaha, pembagian
beban pekerjaan, untung dan rugi ditanggung secara bersama-sama, lalu hasil
usahanya dibagi bersama secara merata, sesuai dengan kesepakatan.
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Bab Ketiga

Sikap Adil dalam
Bekerja dan Berusaha

“Berkaitan di seputar mu'amaleh yang bertmbang, dan sikap menjauhkan diri dari
berlnku zhalim dalam bekerja atau mencari penghidupan.”

usaha lainnya, dilarang menyulitkan atau membuat masalah kepada

orang lain. Misalnya, dengan bersikap tidak adil, melakukan tekanan
dan paksaan, penipuan serta berlaku tidak jujur, berbohong dan yang sejenis.
Dalam hal ini dua dampak kezhaliman yang potensial terjadi dalam berusaha
dan bekerja, yaitu; kezhaliman yang bisa merugikan orang banyak (secara
umum}), dan kezhaliman yang hanya merugikan orang tertentu saja.

D alam bekerja dan berusaha, baik pengusaha, pedagang, dan pelaku

Yang termasuk dalam kategori tindak kezhaliman yang potensial
merugikan orang banyak adalah, tindakan penimbunan. Yaitu, penjual
sengaja menimbun barang atau makanan dengan tujuan menunggu dijual
ketika terjadi kenaikan harga. Cara berdagang model ini merupakan tindak
kezhaliman yang potensial merugikan masyarakat secara umum. Syari‘at
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(aturan) Islam mengutuk para penimbun yang sengaja menimbun bahan
makanan pokok. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Stapa saja yang mentmbun makanan selama 40 hari, lalu menjuainya dengan
harga mahal, maka ia telah mendurhakai Allah, dan Allah pasti akan murka
kepadanya. "

Diriwavatkan dari ‘Abdullah ibn ‘Umar ra., bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Siapa saja yang menimbun makanan selama 40 harvi, maka Allah Swt.
berlepas diri dari dirinya, dan in pun terlepas dari karunia-Nya.”” Dan, ada
pendapat yang mengatakan, bahwa orang semacam itu seolah-olah telah
membunuh seluruh manusia.

Sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah mengatakan, “Siapa saja vang
menimbun makanan vang dibutuhkan oleh banyak orang, meskipun hanya
sehari, agar dapat dijual dengan harga vang lebih mahal di masa mendatang,
maka akan tertutuplah galbunya dari cahaya Allah Swt..”

Dengan demikian, orang yang menjauhkan diri dari perbuatan menimbun
makanan akan mendapatkan keutamaan pahala seperti yang disabdakan
Rasulullah Saw., “Stapa saja yang (pedagang) yang mendapatkan makanan atau
barang yang dibutuhkan banynk orang, lalu langsung menjualnya dengan harga
yang sesuai kebutuhan pasar pada hari itu juga, maka ia seolah-olah telah bersedekah
dengan makanan itn, "

Pada riwayat lain disebutkan bahwa ia seolah-olah telah memerdekakan
seorang budak. Allah Swt. berfirman, “Dan siapa saja yang bermaksud di dalam
qalbunya (berniat) melakukan ke—zhaliman, niscaya akan Kami (Allah) rasakan
kepadanya siksaan yang pedih,” (QS al-Hajj [22]: 25).

Ayat imi bisa digunakan untuk mengantisipasi permasalahan yang
bernilai buruk dari menimbun makanan yang dibutuhkan oleh banyak orang.

238 Diriwayaikan cleh Imam Abu Manshur ad-Dailami dalam Musnad a/-Firdaus dari hadis “Ali ibn Abi Thalib ra.. Diriwaya -
kan pula oleh Imam al-Khathib dalam a!l-Térikh dan hads Anas ibn Malk ra_, dengan isnad dan jalur keduanya adalah
lemah (dha'itain).

239 Diriwayatkan oleh Imam Apenad dan Imam aHgakim dengan sanad yang bak {jayyld). Imam lbnu ‘Adi mangatakan,
behwa redaksi ini tidak dketahui dan jher Ibro "Umar ra, Saya (mubagqaiq) berpendapst, bahwa riwayat ini dikeluar-
kan cleh Imarn al-Haksm dalam al-\fusfadrak, Jilid 2, nadis nomor 12, dan beliau mendiarnkan statusnya dan jahar mi.
Sermentara itu Imam al-Dzehabi mengatakan, babwa jalur permvayatannys adatah “Umner, namun beliau meninggalkan-
nya (tidak menggunakannya, menganggapnya lomah). Imam al-Alban Ratimahulldh menyebuisan rlwayat inl dalam
sl-Dhe’ifah dengan redaksi yang berbeda, namun maknanya serupa, lalu dikataken bahwa statusmya adalah palsu
{maudhd’). Walldhy alam.

240 Diriwayatkan oleh Imam lbnu Mardawaih dalam kitab Tafsir miiknya dari hads [bnu Mas'ud ra. dengan sanad yang
lernan {dha ) dan redaks: yangs sedikit berbeda, naemn makna keduanya serupa. Diriwayalkan pula oleh Imam al-
Hakirn dan hadis llyasa’ ibn al-Mughirah ra. dengan redaksi yang serupa, dan statusnya adalah mursal.
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Scbagaimana diriwayatkan, bahwasanya ada scorang saudagar vang shalih
mengirimkan gandum scbanyak satu kapal ke Bashrah, berikut surat yang
memerintahkan kepada perwakilannya di wilayah Bashrah agar menjual
gandum itu segera scetelah tiba pada hari itu juga. Setelah gandum itu tiba
di Bashrah, dan pihak perwakilan siap menjualnya, datanglah beberapa
temannya yang menyarankan agar menimbun gandum terlebih dahulu
selama satu minggu, supayva pada saat dijual harga gandum menjadi lebih
mahal, dan sudah tentu akan meraup keuntungan yang berlipat. Pihak
perwakilan di Bashrah tadi mengikuti saran dari teman-temannya, lalu satu
minggu kemudian baru dijualnya gandum itu. Dan, sudah tentu benar,
harga gandum yang ditimbun tadi menjadi lebih mahal dan keuntungan
yang didapatnya pun menjadi berlipat-lipat. Lalu, setelah terjual seluruhnya,
disuratilah tuannya si saudagar yang shalih tadi tentang keuntungan besar
karena penimbunan yang sudah dilakukannya. Sang saudagar yang shalih
pun segera membalas surat pihak perwakilan, “Wahai Fulan, engkau tidak
mematuhi perintahku. Aku tidak mau memperocleh keuntungan besar dengan
melanggar ketentuan agama. Sesungguhnya engkau telah menganiaya dirimu
sendiri ke dalam kezhaliman. Bertobatlah, ambillah seluruh keuntungan itu,
lalu sedekahkanlah kepada para fakir miskin di wilayah Bashrah, mudah-
mudahan perbuatanmu itu diampuni olch Allah Swt..”

Ketahuilah, bahwa menimbun makanan pokok untuk dijual kembali
dengan selisih harga yang lebih mahal di masa mendatang agar mendapatkan
keuntungan yang lebih besar adalah tindakan yang diharamkan. Akan tetapi,
ada beberapa jenis barang yang tidak terkena larangan itu {maksudnya
dibolehkan), seperti jenis obat-obatan, jamu-jamuan, minyak za'faran, dan
lain-lain yang bukan merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat secara
luas.

Dan, apabila larangan menimbun itu dibuatkan semacam peringkatnya,
maka menimbun bahan pckck seperti beras, gandum, minyak, serta yang
sejenis lainnya adalah tingkatan larangan yang paling keras. Kemudian,
larangan menimbun bahan makanan tambahan seperti daging, buah-buahan,
adalah tingkatan larangan yang berada satu strata (tingkatan) di bawahnya.
Selanjutnya, berkaitan dengan waktu, si penjual yang menimbun segala jenis
bahan atau makanan pada saat jarang didapatkan, dan sangat dibutuhkan
oleh orang banyak, lalu ditahan untuk kemudian dijual di masa mendatang
dengan harga yang lebih mahal bahkan sampai berlipat-lipat, schingga sangat
memberatkan serta menyusahkan masyarakat umum untuk membeli, maka
perbuatan yang seperti itu dilarang keras dalam aturan Islam. Namun, apabila
makanan dimaksud selalu tersedia di mana-mana sepanjang tahun, mudah
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didapatkan, murah harganva dan masyvarakat umum tidak kesulitan untuk
memperolehnya, maka penjual makanan itu tidak apa-apa (tidak dilarang)
menimbunnya. Dengan demikian, ada usaha menimbun vang diperbolchkan,
ada pula yang dilarang, dan ada pula vang dilarang secara tegas, tanpa
kompromi.

Yang termasuk dalam kategori lainnya dari tindak kezhaliman yang
potensial merugikan orang banyak adalah, penggunaan uang palsu.
Penggunaan uang palsu dalam jual-beli termasuk tindak kezhaliman
vang sangat dilarang. Orang pertama yang memakai uang palsu itu akan
menanggung dosa setiap orang vang mengedarkannya kepada orang lain, dan
dirugikan atasnya. Tentu, orang pertama itulah yang paling besar dosanya.
Ini seperti memperkenalkan dan menyebarkan kebiasaan buruk atau jahat
kepada pihak lain.

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Stapa saja yang meucontohkan (berbuat) keburukan yang kemudian diikuiti
oleh oraug lain, niscaya pelaku pertama akan menerima dosa dari setiap pihak yang
mencontohmya melakukan keburkan serupa, tanpa mengurangi dosa masing-masing
pihak yang telah melokukannya. "*

Seorangulamasalaf pernah mengatakan, “Dosaberbelanja (mengeluarkan)
satu dirham dengan menggunakan uang palsu lebih berat ketimbang dosa
mencuri seratus dirham uang asli.”

Memang, mencuri merupakan perbuatan zhalim, akan tetapi dosanya
hanya untuk si pencuri sendiri, tidak menyebar kepada orang lain. Sedangkan
dosakezhaliman menggunakan uang palsu untuk berbelanja akan menyebarke
mana-mana. Sebab, orang vang memiliki uang palsu akan saling menularkan
kezhaliman dan dosa ketika penyebaran uang palsu itu menjadi tidak terbatas.
Dan, semua itu akan berlangsung dari tahun ke tahun sampai vang palsu itu
bisa dimusnahkan.

Allah Swt. berfirman,“Dan Kanii (Allah) tuliskan apa yang mereka telah
kerjakan, berikut bekas-bekas yang mereka tinggatkan,” (QS Yasin [36]: 12).

Ayat ini menerangkan, bahwa Allah Swt. akan mencatat amal manusia
selama hidupnya, berikut amal hasil perbuatannya setelah ia mati yang

241 Dirwayatkan cleh Imam Muslim dan hadis Jane ibri ‘Abdullah ra.
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diteruskan oleh orang lain yang masih hidup; yang mengikutinya. Allah Swt.

berfirman,
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“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjokannya dahulu
(pada saat berada di alam dunia), dan apa yang telah dikerjakannya kemudian,” (QS
al-Qivamah [75]: 13).

Terdapat sekitar lima ketentuan yang berkaitan dengan uang palsu.
Pertama, apabila sesecrang menemukan uang palsu, maka segeralah
membuangnya ke sumur, sungai atau hancurkan. Kedua, pengetahuan
mengenai perbedaan uvang palsu dengan uang asli diperlukan oleh setiap
pedagang atau saudagar, dengan maksud untuk menyclamatkan  diri
masing-masing dan sekaligus melindungi kaum muslim agar terhindar dari
peredaran uang palsu. Ketiga, apabila sescorang tidak memberitahukan sitat-
sifat uang palsu kepada masyarakat luas pada saat mencrima uang palsu
itu dan ia mengetahui keadaannya, maka ia tidak akan dibebaskan dari
dosanya. Sebab, di balik itu terselip kemungkinan ia juga berniat hendak
ikut menyebarkannya. Keempat, seseorang vang menerima uang palsu lalu
dimusnahkannya, maka terbebaslah ia dari dosa, dan ia termasuk kelompok
orang vang diberkahi oleh Allah Swt.. Rasulullah Saw. bersabda, “Allah akan
memberi berkah kepada orang yang mempermudah penjualan dan pembelian, yang
mempermudah pembayaran dan penerimaan dalam pinjam-meminjan. "% Kelima,
uang palsu adalah alat transaksi yang berbeda dengan uang asli yang resmi
dari pemerintah dan berlaku pada masanya sebagai nilai tukar yang berlaku.
Uang palsu dimaksud terkandung beberapa unsur yang membedakannya
dengan uang asli yang diterbitkan oleh pemerintah setempat. Namun, di
tempat di mana suatu jenis mata uang tertentu ada dan diberlakukan, maka
jenis mata uang lainnya akan diberlakukan sebagai benda asing yang mesti
ditukarkan terlebih dahulu sebelum dijadikan sebagai alat bayar yang sah.*®

Berkenaan dengan sikap aniaya dalam berusaha (bekerja) yang merugikan
pihak lain dalam kalangan yang lebih terbatas, maka dapat disebutkan di sini,
bahwa setiap transaksi jual-beli yang merugikan orang lain adalah sebuah
tindak kezhaliman yang tidak akan pernah dibenarkan, selamanya. Penjual
yang curang terhadap pembeli disebut sebagai pihak yang telah berlaku aniaya
{zhalim). Sedangkan tindakan yang tidak merugikan atau menzhalimi orang

242 Dwiwayatkan cleh Imam Bukhari dan hadis Jabir ibn ‘Abdullah ra

243 Pada saat ini, di beberapa negara mata uang colar dinyatakan sobagai alat bayar yang sah meski ddakukan lirtas
negara. Demkian pula dengan mata vang lain yang rilainya setara; seperti mata uang Eropa dan beberaps negara
lainrya. Narnun demnikiar, di pasar terbuka maupun Uradisibar biasanya yany lebih dutamaksn adalah penggunaan
mata uang setempat sebagai alat transaksi yarg dianggap sah-pener).
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lain, khususnya sesama muslim, discbut sikap adil. Kaidah umumnya adalah,
“Cintailah saudaramu --sesama muslim-- sebagaimana kalian mencintai diri
kalian sendiri.”

Terdapat empat ketentuan yang mesti benar-benar diperhatikan oleh
seorang penjual (pedagang), agar mampu terlepas dari sikap zhalim dalam
berusaha. Pertama, tidak perlu memuji-muji barang dagangannya secara
berlebihan (tidak proporsional), hingga potensial mengecewakan pembeli
sctelah membelinya dan termyata tidak sesuai dengan apa vang disebutkan
oleh pedagang. Kedua, tidak menyvembunyikan cacat yang terdapat pada
barang dagangannya. Ketiga, tidak mengurangi berat maupun ukuran
dari suatu barang yang diperdagangkan. Dan, keempat, tidak berbohong
berkenaan dengan harga suatu barang; terlebih lagi yang dikuatkan dengan
pemberlakuan sumpah atasnya, sebagai sarana meyakinkan pembeli.

Pertama, mengatakan bahwa barang dagangan yang dijualnya memiliki
kualitas yang sesungguhnya tidak dimiliki. Hal ini bisa dikategorikan scbagai
tindakan menipu, berbohong, dan berdusta. Apabila seorang membeli suatu
barang karena tertarik dengan pujian yang disampaikan atas barang tersebut,
maka yang demikian itu merupakan tindakan penipuan olch penjual.
Ketahuilah, bahwa setiap ucapan yang dikatakan oleh pedagang (penjual)
akan diperhitungkan dihisab) di akhirat kelak. Allah Swt. berfirman, "Tidak
suatn perkataan pun yang divcapkan manusia, melainkan ada di dekatnya malaikat
pengaieas yang senantiasa akan mencatatnya,” (QS Qaf [50]: 18).

Diperbolehkan menyanjung atau memuji barang dagangan yang
tengah dipasarkan sckadamya saja, tidak berlebihan. Pada umumnya,
untuk memperkuat dusta vang dilakukan penjual akan dibarengi dengan
ber-sumpah palsu. Sikap dusta dan sumpah palsu merupakan dua dosa
yang berkategorikan besar. Rasulullah Saw. bersabda, “Sumpah palsu adalah
rangkaian pembangkrut atas barang dagangan yang dijual, dan sekaligus mampue
menghapuskan keberkahan atasnya. "+

Rasulullah Saw. bersabda, "Allah Swi. tidak akan menghiraukan tiga kelompok
manusia pada Hari Pembalasan kelak, yaitu; orang yang berstkap takabur (sombong),*®
orang yang suka menceritakan sedekahnya (riya’), dan orang yang menjual barangnya
dengan bersumpnh palsu untuk tujuan menipu pembeli, 724

244 Daiwayalkan oleh Imarn Bukhari dan imam Mushm (Mutiafaqun ‘Alaih) dan hadis Abl Hurairah ra. dengan redaks: yang
sedikit berbeda, namun malmanya serupa. Sedangkan redaksi di gias difiwayatan cleh Imam aHBaihag dari jslur yang sama.

245 Makna kata takabur alau sormobong itu adalab, menolak kabenaran yang disampaikan dan merendahkan {merem -
hkan) pihak lain, termasuk dengan menigu dan mengahggap pehak lain layak menenma sikap tersebut-pener].

246 Dirivwayatkan oleh Imam Muslim dan hadis Abi Hurairah ra. dengan redaksi yang serupa. Dirmayatkan pula oleh Imam
Musim dari haos Abi Dzar al-Ghiffan ra. juga dengan redaks: yang serupa.
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Kedua, tidak menyembunyikan kekurangan (cacat) yang ada dari barang
vang diperdagangkan. Seorang penjual vang menyembunyikan cacat atau
kekurangan barang dagangannya, maka ia dianggap sebagai penipu dan
telah berlaku aniava. Menipu dan berbohong adalah tindakan terlarang.
Suatu waktu Rasulullah Saw. melihat seseorang menjual buah-buahan, dan
beliau tertarik untuk membelinya. Lalu beliau memasukkan tangan ke dalam
tumpukan buah-buahan tersebut untuk memilih yang terbaik. Ternyata buah-
buahan itu basah dan berkualitas buruk pada posisi bawahnya. Lalu belian
bertanya, “Mengapa buah-buahan ini basah?” Si penjual menjawab, “Karena
terkena air hujan.” Rasulullah Saw. menyahut, “Mengapa engkau tidak
meletakkan yang terkena air hujan itu di atas, agar terlihat oleh pembeli?”
Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Stapa saja yang menipu kami (saudara
sesama muslim), maka bukanlah ia termasuk golongan kami."*¥ Diriwayatkan
pula, bahwa Rasulullah Saw. menerima sumpah setia {bai’at) dari Jarir untuk
memeluk agama Islam. Kemudian beliau menyuruh Jarir agar berbuat baik

dan berlaku jujur kepada sesama muslim.**

Oleh karena itu, ketika Jarir berdagang, ia selalu menerangkan
segala kekurangan barang dagangannvya, lalu si pembeli disuruh memilih
dengan kalimat, “Kalau engkau suka, belilah, akan tetapi jika tidak, maka
tinggalkanlah.” Lalu beberapa temannya ada vang berkata kepada ]arir,
“Kalau engkau berjualan seperti ini, niscaya engkau tidak akan mendapatkan
keuntungan dari perniagaan vang engkau lakukan.” Kemudian Jarir
menjawab, “Sesungguhnya aku telah bersumpah setia kepada Rasulullah
Saw. untuk berbuat baik dan berlaku jujur kepada sesama muslim.” Lalu
ia mengatakan, bahwa aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda,
“Tidak halal seseorang menjual barang dagangannya tanpa menerangkan semua
kekurangan yang ada padanya. Dan siapa saja yang tidak mencrangkan kekurangan
pada barang degangannya, sungguh ia telah terjerumus ke dalam tindak kezhaliman

7140

yang nyata.

Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang berjual-beli dengan jujur dan terus-
terang, maka Allah akan memberkahi jual-beli yang mereka lakukan (pembeli maupun
penjualnya). Dan siapa saja yang berjual-beli dengan dusta serta menyembunyikan
cacaf pada barang dagangannya, maka keberkahan jual-beli akan dicabut dari sistnya

IR0

(penjual).

247 Dwiwayatkan cleh Imam MMuslirn dari hadis Abi Murairah ra

248 Diriwayatkan oleh Imam Bukhar dan Imam Muslim (Muttafaqun "Alaih} dan hadis Jarir ibn "Abdullah ra.

249 Dirwayatkan okeh Imam al-Hakim, lalu dikatakan babnwa isnadnya berstatus shahlh. Oifwayatkan pula oleh dmam al-
Baihaqi.

250 Duiwayatkan cleh Imam Bukhan dan Imam Muslim (Muttafagun "Alaih} dan hadis Halom kn Hazzam ra.
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Maksudnya, si penjual dan si pembeli tidak akan mendapat keberkahan
atas barang dagangan vang ditransaksikan. Dalam sebuah hadis yang lain
juga dikatakan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Tangan Allah Swt. (naungan)}
akan berada di atas kedua orang yang berfual-beli, selama mercka tidak saling
mengkhianati. Ketika mercka saling mengkhinnati, maka Allah Swt. akan menarik
Tangan-Nya dari keduanya. "+

Dengan demikian, orang yang mengetahui bahwa kehidupan akhiratjauh
lebih baik, lebih mulia, dan lebih langgeng; dibandingkan dengan kehidupan
dunia (kckayaan serta harta dunia), juga akan berakhir dengan kematian
dirinva, lalu vang dibawa mati hanyalah amal perbuatannya, maka mercka
pasti akan memperbanyak amalan yang shalih. Dan, alangkah dungunya
orang vang lcbih memilih sesuatu yang buruk daripada yang baik, memilih
kehidupan dunia yang fana daripada kehidupan akhirat yang lebih kekal,
serta tempat kemuliaan yang tiada bandingannya.

Rasulullah Saw. bersabda, “Ucapan 'La ildha illalldh” bisa meredakan
kemurkaan Allah Swt. kepada hamba-hamba-Nyn, selama ucapan itu tidak dibarengi

25

dengan kecondongannya kepada dunia daripada akhirat.

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang mengharamkan apa-
apa yang dihalalkan oleh Allah Swt. atau sebaliknya, yaitu menghalalkan apa-apa
yang diharamkan oleh Allah Swi., maka ia bukan termasuk kelompok orang yang
beriman. ">

Ingatlah, kebohongan, penipuan, dan saling menzhalimi dalam jual-beli
adalah terlarang serta diharamkan dalam aturan Islam.

Ketiga, jangan berlaku curang dalam timbangan, sukatan, dan takaran.
Lakukan takaran atau timbangan terhadap barang vang diperjualbelikan
dengan jujur dan benar. Jangan melebihkan timbangan untuk diri sendiri,
dan mengurangi timbangan untuk orang lain. Allah Swt. berfirman,
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“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang berlaku curang. Yaitu orang-orang
yang apabila menerima takaran dari arang lain, mereka minta dilebihkan. Dan apabila

251 Duiwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam al-Hakim dari hadis Abi Hurgivah ra., ksl dikataken bahwe isnadnya
berstatus shahih-

252 Diriwayatkan cleb Imam Abu Ya'la dan Imam al-Baihaq datam al-Syu'ab dan hecis Anas ibn Malik ra dengan isnad
yang berstalus kemah (dha 7). Dimvayalkan pula oieh Imam al-Tirmidzi dan mam al-Hakim dalem ai-Nawadir dengan
redaksi yang serupa. Dirwayatkan juga oleh Imam al-Thabrani dalam al-Ausath dengan redaksi yang serupa dan
hadis “Asiyeb ra. dengan isnad yang juga berstatus lemah (dha 7).

253 Takhrijnya telah dwraikan pada permtrahasan terdahulu.
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mereka menakar atau menimbang untuk orang latn, mercka menguranginya,” (QS
al-Muthaffifin [83]: 1-3).

Untuk menyelamatkan diri dari kecurangan dalam takaran dan timbangan
ini, alangkah baiknya jika melebihkan ketika menimbang untuk orang lain dan
mengurangi pada saat menimbang untuk diri sendiri. Pada saat Rasulullah
Saw. membeli sesuatu, lalu si penjual menimbang dengan pas, maka beliau

Saw. berkata kepadanya, “Lebihkanlah sedikit timbangannya.”*

Nabi Sulaiman as. pernah berpesan kepada putranya, “Wahai anakke,
masuknya kezhaliman di antara dua orang yang tengah mengadakan transaksi jual-
belt bagaikan masuk atau bercampurnya kerikil halus di antara biji-bijian gandum,
hinggn sulit terdeteksi.”

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Supayn kalian jangan melampawi batas (melanggar aturan) tentang neraca
ttu. Dan lakukanlah timbangan ity dengan adil dan janganlah kalian mengurangi
timbangan ttu,” (QS al-Rahman [55]: 8-9).

Orang vang suka melebihkan timbangan untuk dirinva sendiri, akan
tetapi mengurangi timbangan untuk orang lain inilah vang dimaksud oleh
Al-Qur’an surah Al-Muthaffifin [83] ayat 1, 2 dan 3.

Allah Swt. berfirman,
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“Dan tidak nda seorang pun dari kalian, melainkan mendatangi neraka ifu. Hal
itu bagi Rabb kalian (Allah) adalah suatu keniscaynan yang sudah ditetapkan,” (QS
Maryam [19]: 71).

Keempat, berkata benar dalam wenjual barang jualan dan tidak
menyembunyikan sesuatu pun tentangnya. Rasulullah Saw. bersabda,
“langanlah kalian melakukan prakiik berdagang dengan menyembunyikan harga
yang schenarnya tinggi di wilayah perkotaan kepada penjual dari pedesaan yang tidak
mengetahui standar harga yang hendak menjual barangnya ke pasar atan pengecer

o33t

maupun distributor di perkotaan.”> Apabila pemilik barang mengetahui harga

254 Dinvwayatkan dleb Ashhab al-Sunan (pemilik kitab Sunan), juga imam al-Hakim dar hads Suwaid ibn Qais ra. Imam
al-Twmzi mengatakan, bahwa statusnya adalah hasan shahih. Sedangkan Imam al-Halam menyatakan, bahwa sta-
lusnya adatah shahih atas persyaratan mam Muslim.

255 Diriwayatkan okeh Imam Bukhari dan lmam Mushm (Muttafaqun ‘Alaih) dan hadis Jbnu 'Abbas dan Abi Hurairah ra.

3



sebenamya di wilayah kota, akan tetapi penjual (pengecer, juga distributor)
ingin tetap membeli murah, maka mereka (pemilik barang) boleh memilih
meneruskan atau membatalkan jual-beli.

Rasulullah Saw. juga melarang sistem berdagang dengan cara menawar
sesuatu barang vang sedang ditawar oleh orang lain dengan selisih harga
yang merugikan penawar pertama.™

256 Diriwayatkan ¢leh Imam Bukhan dan Imam Muslim (Muttafagun 'Adaih) dari hadis Ibnu "Urnar dan Abi Hurairah ra.
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Bab Keempat

Berlaku Baik
dalam Mu’amalah (Jual-Beli}

“Berkaitan di seputar sikap ihsan (terbaik) dolam mu‘amalah.”

baik (ihsan) dan adil kepada sesama manusia dalam perkara berjual-

beli. Keadilan merupakan modal pokok yang tak kalah pentingnya,
sedangkan kebaikan atau sikap adil adalah bagian dari keuntungannya. Allah
Swt. berfirman,

S esungguhnya Allah Swt. memerintahkan kepada kita untuk berbuat

’ - . -
RO WP Ut FTC g 9
"Dan berbuat baiklah kepada orang Iain, sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepada kalian,” (QS al-Qashash [28]: 77).

Allah Swt. juga berfirman, “Sesungguhnya Allah menyuruh kalian berlaku
adil dan berbuat kebaikan,” (QS al-Nahl [16]: 90).
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Allah Swt. juga berfirman, “Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada
orang-vrang yang berbuat kebaikan” (QS. Al-A'raf [7]: 56).

Yang dimaksud dengan berbuat baik adalah melakukan perbuatan
yvang bermanfaat bagi kepentingan orang lain. Berbuat baik dalam urusan
berjual-beli bukanlah suatu kewajiban. Akan tetapi, jika semua itu dilakukan,
niscaya akan membawa keutamaan dan kemuliaan bagi pedagang maupun
pembelinya. Keutamaan berbuat baik bisa dicapai dengan salah satu dari
cnam perkara berikut ini.

Pertama, tidak terlalu banyak mengambil keuntungan dari perdagangan
yang dilakukan. Pada asasnya, berjual-beli merupakan bentuk usaha untuk
memperoleh laba, dan laba tidak akan didapat kecuali dengan menaikkan
harga barang yang akan dijual kepada pembeli. Sedangkan menaikkan
harga setinggi-tingginya tidak dituntunkan, karena kecenderungannya
yang mengarah kepada tindak kezhaliman atau menzhalimi pihak lain.
Mengambil keuntungan yang sedikit merupakan salah satu perbuatan baik
atau ithsan dalam berniaga. Akan tetapi, apabila pembeli berbuat baik dengan
menambahkan lebih dari harga yang ditetapkan (harga jual), maka penjual
hendaknya menerima (dihalalkan).

Pernah diriwayatkan, bahwa pada suatu hari seseorang membeli sepotong
pakaian dari pegawai toko milik Yunus ibn “Ubaid seharga 400 dirham untuk
barang yang scbenarnya hanya bernilai 200 dirham. Yunus berkata kepada
pegawainya, “Apakah engkau tidak takut kepada Allah Swt. atas tindakan
vang telah engkau lakukan itu?” 5i pegawai menjawab, “Demi Allah, ia telah
menerima dan menyetujui harga yang kami sepakati.” Yunus kemudian
berkata, “Berbuat baiklah engkau kepada orang lain, sebagaimana engkau
ingin pula diperlakukan baik oleh orang lain.”

Pernah pula diriwayatkan, bahwa pada suatu hari Sayyidina ‘Ali ibn Abi
Thalib ra. berkeliling pasar Kufah untuk memeriksa kondisi perdagangan
di sana (inspeksi scbagai Khalifah) sambil membawa tongkat pemukul di
tangannya, seraya berkata, “Wahai para pedagang, ambillah hak kalian dan
jagalah, scrta kembalikan hak yang menjadi milik orang lain. Janganlah kalian
mengharapkan keuntungan besar, sementara keuntungan yang sedikit kalian
lepaskan begitu saja.”

Suatu kctika sescorang bertanya kepada ‘Abdurrahman ibn ‘Auf ra.,
“Apa vang menyebabkan Anda sukses dalam berniaga?” ‘Abdurrahman
pun menjawab, “Ada tiga perkara yang sudah aku lakukan dalan berniaga,
vaitu; aku tidak permah menolak laba, sckecil apa pun, aku selalu menjual
barang secara tunai serta tidak pernah sccara kredit, dan aku tidak permnah
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menangguhkan menjual suatu barang untuk dijual saat harganyva merangkak
tinggi.

Kedua, rela untuk tidak meraih keuntungan demi kepentingan yang lebih
mulia. Jika seorang penjual menjual sesuatu (barang) kepada pihak yang
lemah atau miskin, maka tidak ada salabnya menjual walaupun dengan harga
yang serendah mungkin. Rela menjual meski harus menafikan keuntungan
yang bakal diraih kepada pembeli yang miskin termasuk perbuatan ihsan
dalam berniaga, dan mudah-mudahan termasuk dalam do’a Rasulullah Saw.,
“Mudah-mudahan Allaht Swi. memberikan kasih sayang dan karunia-Nya kepada
orang-orang yang mclakukan kemudahan dalam membeli dan menjual.”

Adapun memprioritaskan aktivitas membeli dan menjual, dari serta
kepada saudagar yang sangat kaya, dengan tujuan mencari keuntungan
sebesar-besarnya, demi alasan tertentu hingga harus menanggung kerugian
darinya adalah perbuatan yang sangat tercela dalam berniaga, dan pelakunya
akan semakin jauh dari kasih savang Allah Swt.. Sebuah hadis menyebutkan,
bahwa Sayyidina "Umar Ibnul Khaththab ra. tidak pernah menipu dan tertipu
oleh orang lain dalam berniaga.

Ketiga, memperlihatkan kebaikan dan memperlakukan dengan baik pada
saat pembayaran utang dan pemenuhan kewajiban. Semua ini dinyatakan
dalam tiga cara berikut. Pertama, menerima dan memaafkan pembayaran
yang kurang pada saat dan kondisi tertentu. Kedua, memberi waktu dan
memaafkan untuk melunasi utang yang belum bisa dibayvar. Dan, ketiga,
menagih utang dengan cara-cara yang baik serta tidak berlaku aniaya.
Rasulullah Saw. bersabda,

.GL.&':E}”L}-G-;GL&J‘L}-GJS";‘L}-G—# __1&‘1;»1&“..-»)
“Mudah-mudahan Allah Swt. melimpahkan kasth sayang dan karunia-Nyn

kepada orang yang memudahkan penjualan, pembelian, dan pembayaran utang-

pintang. "=’

Oleh karena itu, hendaklah kita termasuk dalam kelompok pedagang
yang disebutkan dalam do‘a beliau Saw. ini.

Rasulullah Saw. juga bersabda,

“Beri maaflah, niscaya kalian pun akan dimaafkan. "%

257 Takhrijnya telah diuraikan pada pernbahasan terdahulu.
258 Dinwayatkan pleh Imam al-Thabrant dari hadis Ibnu ‘Abbas ra. dan status para perawinya adalah tsiqah.

17



Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapn saja yang menangguhkan orang yang
kesulitan membayar utang, atau nembebaskan utang 1tu, maka Allah Swt. akan
memudahkan perhitungan atasnya.” Pada redaksi yang lain Rasulullah Saw. juga
pernah bersabdn, “Allah Swt. akan menaungi ovang itu di bawah kckuasaan ‘Arsy-

Nya, dimana tidek ada nungan apa pun pada hari itu selain naungan-Nya. ">

Rasulullah Saw. menyebutkan tentang seorang laki-laki yang suka
melakukan maksiat dan dosa. Ketika ia dihadirkan di Hari Penghitungan
amal, maka tidak satu kebaikan pun ada pada dirinya. Lalu ia ditanya,
“Pernahkah engkau melakukan satu kebaikan?” Jawabnya, “Demi keagungan
dan kemuliaan-Mu ya Allah, aku tidak memiliki amal yang bisa aku banggakan
di hadapan-Mu. Akan tetapi, aku gemar memberi utang (pinjaman) kepada
orang-orang miskin dalam perniagaan yang aku jalani, dan aku katakan
kepada para penagih piutangku, ‘Beri maaf dan tangguhkanlah utang itu
kepada orang-orang miskin yang belum sanggup membayar, dan maafkan
serta bebaskanlah utang orang-orang miskin vang sungguh tidak sanggup
lagi membayarnya.” Kemudian Allah Swt. berfirman, “Aku lebih berhak
dan Maha Mengetahui daripada engkau untuk melakukan semua itu.” Lalu
Allah memudahkan perhitungannva dan mengampuni seluruh dosanya,
serta memasukkannya ke dalam surga-Nya yang dinaungi kenikmatan serta
keridhaan dari sisi-Nya.”**

Semua itu disebabkan sedekah tidak selalu jatuh ke tangan orang-orang
miskin yang sangat membutuhkan. Akan tetapi, terkadang malah disalurkan
kepada mereka yang kurang membutuhkan. Sedangkan meminjamkan
sesuatu jelas sekali arahnva akan selalu kepada mereka yang sangat
membutuhkannya.

Termasuk utang-piutang juga adalah, apabila seseorang menjual suatu
barang tanpa ada pembayaran langsung pada saat transaksi dilakukan.
Pernah diriwayatkan, bahwa Imam al-Hasan al-Bashri Rahimahullah menjual
seekor keledai kepada seseorang seharga 400 dirham dengan cara kredit.
Pada saat jatuh tempo pembayaran, si pembeli (orang vang berutang) berkata
kepada al-Hasan, “Wahai Abu Sa’id {al-Hasan al-Bashri), maafkanlah karena
aku belum bisa membayar sepenuhnya dari utangku kepadamu.” Al-Hasan
al-Bashri menjawab, “Aku memaafkanmu, dan aku kurangi utangmu 100
dirham.” Lalu si pembeli berkata, “Lngkau telah berbuat baik kepadaku
dengan memberiku pinjaman, wahai Abu $a’id.” Lalu al-Hasan al-Bashri

259 Dwiwayatkan obeh Imam Imam Muslim dan hadis Abi al-Yasar Ka'ab ibn ‘A ra.
260 Dwiwayalkan okeh Imam Mushm dan hadis Abi Mas'ud al-Ansharn ra. Juga oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (Mu -
tafaqun ‘Alaih) dan hadis Hudzaifah ra. dengan redaksi vang serupa.
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menyambung, “Aku bebaskan lagi utangmu 100 dirham.” Akhirnya al-Hasan
al-Bashri hanya menerima pembayaran utang sebesar 200 dirham. Karenanya,
si pembeli berkata, “Bukankah harga keledai itu jatuh menjadi setengahnya?”
Al-Hasan al-Bashri menjawab, “Beginilah scharusnya kita berbuat baik
kepada seseorang dalam urusan perniagaan; terutama kepada orang-orang
yang belum mampu membayarkan pinjamannya.”

Jadi, sikap ilisan dalam berniaga adalah memaafkan kepada yang belum
bisa membayar, dan atau mengurangi sebagian dari utangnya. Dalam sebuah
hadis discbutkan, “Ambillah hakmu dengan memaafkan pembayaran ultang orang
yang berutang, baik it dengan cara menaggap hinas selurihnya maupun sebagiannya
safa. Sebab, Allah Swt. akan memudahkan hisab orang yang berbuat baik dalam

7381

berninga.

Keempat, berbuat baik pada saat membayar utang. Membayar utang
dengan cara yang lebih baik sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Satu di
antaranvya adalah, membayar utang tepat pada waktunya, dan ini termasuk
perbuatan ihisan. Sedangkan membayar utang sebelum jatuh tempo atau
sebelum diminta merupakan perbuatan yang jauh lebih baik lagi. Yang
dimaksud dengan berbuat baik di sini adalah, orang yang mempunyai utang
datang kepada orang yang telah memberinya utang untuk membayarnva,
tidak menunggu ditagih oleh orang yang mengutangi. Rasulullah Saw.
bersabda, “Yang ferbaik di antara orang-orang vang berutang adalah, orang yang
segera dalam mentbayar utangnya. Segera bayarleh utangmu sebelum tiba waktunya,
apabila kalian felah sanggup untuk membayar. Dan, apabila kalian mampu, maka
Iebihkan pembayarannya dengan diiringi keridhaan atnsnya. “%

Rasullulah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang mempunyai utang, lalu
berniat akan membayarnya setelah ia sanggup, maka Allah Swt. akan memerintahikan
para malaikat-Nya untuk menjaga nint orang ttu dan wendeakannya, sehingga ia

sangeup membayarnya nanti.”?

Dan, manakala sescorang yang mengutangiberkata kasar, maka hendaklah
ditahannya, serta hadapilah dengan sabar dan lemah-lembut. Sebagaimana
tersebut dalam sebuah hadis, “Tatkala waktunya membayar telah tiba, maka
datanglah seorang Yahudi yang pernah mengutangkan sesuatu kepada
Rasulullah Saw. untuk menagihnya. Namun, saat itu beliau Saw. belum bisa

261 Diriwayatkan obeh Imam |bnu Majah dari hadis Abi Hurairah ra. dengan isnad hasan, dengan redaksi yang sedikit
berbeda, namun maknanya semupa. Darl jalur serspa dirwayatkan puta oleh Imam Ibnu Hibban dan Imarm al-Hakim,
Ialu befiau menshahibkannya melalui mevayat yang serupa dan jalur Ibnu ‘Umar ra., serla dari jalur “Aisyah ra..

262 Diriwayatkan oleh Imam Bukbari dan Imam Mustim (fduttafagun “Algih) dari hadis Abi Hurairah ra.

263 Diriwayatkan oleh frmam Ahmad dari hadis ‘Aisyah ra. dengan rectaksi yang serupa,. Terdapat pula nwayat dari jalur
yang sarmna dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya serupa. Dirwayalkan puta okeh |rmarm al-Thabrani
dalam al-Ausath dengan redaks yang serupa.
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membayar, hingga Yahudi itu marah besar dan berkata kepada beliau dengan
sangat arogan. Kemudian para sahabat Rasulullah Saw. vang mendengar kata-
kata Yahudi itu menjadi kesal dan bermaksud akan membalas kemarahannya.
Namun, beliau Saw. justru melarang mercka dari melakukan hal itu. Beliau
kemudian mengatakan, “Biarkan ia, karena pihak yang memberikan utang
pun mempunyai hak untuk berkata-kata seperti itu (marah).”*

Tersebut pula dalam sebuah hadis, “Tolonglah saudaramu vang dianiaya
atau yang tengah menganiaya.” Lalu ada scorang sahabat vang mengajukan
pertanyaan, “Bagaimanakah cara menolong orang vang tengah menganiayva?”
Jawab Rasulullah Saw., “Cegalilah ia dari tindakan menganiaya orang lain,; sebelunt

el

sempat ia melakukannya.

Kelima, menerima kembali suatu barang yang dibeli darinya disebabkan
adanya ketidakpuasan si pembeli. Dikembalikannya barang yang telah dibeli,
mungkin karena si pembeli merasa tidak puas, merasa keberatan atau karena
ada cacat pada barang itu. Pengembalian barang harus diterima dengan baik.
Boleh ditukarkan dengan barang lain yang bernilai setara, atau dikembalikan
sccara tunai® Tidak scpatutnya seorang penjual melakukan kepuasannya
sendiri tanpa peduli dengan kepuasan orang lain, khususnya kaum muslim.
Oleh karena itu, menerima pengembalian barang dari si pembeli juga
termasuk dalam kategori berbuat baik (iksan) dalam berniaga. Rasulullah
Saw. bersabda,

a » - -~ - -
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“Stapa saja yang memaafkan dan menerima kembalt barang yang sudah dibeli oleh
si pembeli karena adanya keberatan setelahnya, maka Allah Swt. akan mengampuii
dosanya pada Hart Pembalasan kelak."%

Keenam, menjual kepada orang lemah dan miskin yang membutuhkan
dengantidak memintabayaransaatitujuga, atau pembayarannyaditangguhkan
sampai mereka sanggup untuk membayarnya. Pernah diriwayatkan, bahwa
ada seorang pedagang vang shalih pada zaman dahulu yang mempunyai
sejenis catatan transaksi perniagaan. Di dalamnya khusus tertulis nama-nama
orang miskin dan lemah. Dan, apabila mereka berbelanja kepada pedagang
vang shalih itu, padahal mereka tidak punya uang, maka ia akan berkata,

264 Dirwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Musem (Muttafequn ‘Alalh) deri hadis Abi Hurairah ra.

265 Diriwayatkan oleh Imam Bukhan dan Imam Muslm (Muttalaqun "Alah) darl hats Anas [bn Maijk ra,

266 Sebaiknya dalam masalah Ini dilakukan perjanjian sebelum transaksi ditakukan, mengingat perjanjian dimaksud bisa
mengikal kebaikan salu dengan lainnya dalam mu‘amatah, dan seksligus menghindar filnah yang mungkin muncail
sesudahnya-pener,

267 Duivwayalkan oleh Imarn Abu Davsud dan Imam al-Hakim dan hadis Abi Hurairah ra. Lalu dikatzkan, batnva statusnya
adalah shahfh dengan persyaratan Imam Mushm.
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“Ambil dan bayarlah nanti apabila kalian tclah memiliki kesanggupan untuk
membavyarnya.”

Usahamencarirezeki, sepertiberdagang danberniaga, bagi parapengusaha
{saudagar) yang shalih pada generasi terdahulu (salaf yang shalih} dijadikan
ladang untuk berbuat kebaikan dan meningkatkan ketakwaan kepada Allah
Swt.. Oleh karena itu dikatakan, apabila seorang penjual mendapat pujian dari
orang lain, misalnya dari para sahabatnya dalam perjalanan, tetangganya, atau
dari para pembcli dan sesama pedagang, maka pasti 1a mempunyai karakter
vang baik serta suka berbuat baik (iksair) dalam berniaga.

Sebagaimana pernah pula diriwayatkan, bahwa suatu hari ada seseorang
yang dihadapkan kepada Khalifah ‘Umar ]lbn Khaththab ra. atas suatu
tuduhan untuk memberikan keterangan yang dibutuhkan. Lalu “‘Umar berkata
kepadanya, “Datangkanlah kepadaku, orang yang benar-benar mengenalmu
untuk aku mintakan kesaksian kepadanya.” Maka laki-laki itu pun membawa
seseorang sebagai saksi. Orang yang didatangkan oleh laki-laki itu memujinya
dengan pujian yang sangat baik. ‘Umar bertanya kepada saksi yang
dihadapkan, “Apakah laki-laki itu tetangga dekatmu?” Saksi pun menjawab,
“Bukan.” “Umar bertanya kembali, “Apakah engkau teman dekatnya dalam
perjalanan?” Saksi itu menjawab, “"Juga bukan.” ‘Umar bertanya lagi, “Apakah
engkau teman atau partner bisnisnya?” Saksi itu pun menjawab, “Bukan.”
Selanjutnya “Umar berkata kepada saksi vang dihadirkan oleh laki-laki yang
dituduh tadi, “Kalau begitu, engkau sebenarnya tidak mengenal dirinya.”
Kemudian ‘Umar berkata kepada laki-laki vang menjadi tertuduh, “Pergi dan
bawakanlah kepadaku orang vang benar-benar mengenal dirimu untuk aku
mintakan keterangan darinya.”
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Mencar Rezeki
npa Melupakan Kepentingan Akhir,

*Berkaitan di seputar hubungan bekerja unink kepentingan dunia,
dan sekaligus memburu kebahagiaan negeri akhirat.”

mencari penghidupan di alam dunia ini, tidak sepantasnya mereka

melupakan urusan agama dan kepentingan akhiratnya, serta tujuannya
yang hakiki dalam hidup. Janganlah usaha mencari rezeki menjadikan mereka
lupa dengan kepentingan akhirat, sehingga terlena dengan keuntungan
duniawi semata. Kemudian, mereka terpaku dengan urusan dunia, sehingga
termasuk kelompok orang yang menggadaikan kehidupan akhirat demi
menggapai kenikmatan duniawi yang semu. Namun, kebalikan dari itu,
orang-orang yang shalih dan bijaksana adalah mereka yang selalu memelihara
modal utama yang telah Allah Swt. berikan, yaitu tuntunan agama Islam, juga
perkara-perkara yang berkaitan dengan kepentingan akhirat mereka.

1 <etahuilah, bahwa dalam usaha manusia mencari re2eki, berniaga, dan
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Scorang ulama salaf pernah mengatakan, “Barang dagangan yang terbaik
bagi orang shalih adalah apa saja yang dibutuhkan di alam dunia ini, dan
sekaligus sesuatu yang sangat diperlukan di dunia ini harus menghasilkan
yang terbaik serta terpuji demi kehidupannya di alam akhirat kelak.”

Saat menjelang ajal menjemputnya, Mu'adz ibn Jabal ra. pernah
berwasiat, “Sesungguhnya setiap hamba Allah Swt., termasuk kalian, pasti
akan mendapatkan bagian mereka di alam dunia ini. Akan tetapi, yang lebih
utama untuk kalian cari adalah bagian untuk kepentingan kalian di akhirat
kelak. Oleh karena itu, berbuat baiklah kalian di alam dunia ini untuk
mempersiapkan diri bagi kehidupan di alam akhirat kelak.”

Allah Swt. berfirman,
ol - T T o z -2 & ’_‘, S e s s e
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepada kalian berupa
kenikmatan negeri akhiral, namun janganlah kalian lupakan bagian kalian di alam
dunia int” (QS al-Qashash [28]: 77).

Setiap manusia diwajibkan berusaha (beramal) di alam dunia ini dengan
perbuatan yang baik. Sebab, alam dunia ini merupakan Jadang tempat
menanam benih untuk kepentingan negerni akhirat. Ada tujuh perkara yang
bisa menunjukkan kualitas keagamaan seorang yang tengah berniaga menjadi
sempurna.

Pertama, tetap dan kuatkan niat, milikilah tekad serta maksud yang baik
pada permulaan usaha yang tengah kita jalani. Lakukan usaha dengan tujuan
untuk menyelamatkan diri dari meminta-minta dan tergantung kepada orang
lain. Juga mencegah diri dari perbuatan tamak dan rakus, mencari rezeki yang
halal, mencari nafkah bagi keluarga dengan tetap berpegang kepada syari‘at
Islam yang haq. Dan, hendaklah berniat untuk berbuat baik kepada sesama
manusia, khususnya kaum muslim, mencintai mereka sebagaimana kita
mencintai diri sendiri. Ikutilah jalan keadilan, kebijaksanaan dan kebaikan,
serta hendaklah selalu memerintahkan kepada yang baik dan melarang yang
munkar dalam setiap perkara yang dijumpai di tempat perniagaan.

Kedua, tujuan berusaha dan berniaga adalah untuk menegakkan salah
satu kewajiban dalam fardhu kifayah. Sebab, jika tidak ada yang berusaha
mencari nafkah, maka tidak akan ada kehidupan, dan menjadi binasalah
kebanyakan manusia. Setiap orang bertanggung jawab atas bidang usahanya
masing-masing. Beragamnya bidang usaha dimaksud adalah, agar manusia
saling mengenal, berhubungan dan saling menolong dalam kebaikan. Apabila

133



manusia hanya berusaha dalam satu bidang saja, maka tidak mungkin pula
manusia bisa bertahan hidup. Berkaitan dengan masalah ini, Rasulullah Saw.
bersabda, “Perbedan di kalangan ummatku adalah ralimat. " Artinya, perbedaan
bidang usaha dan kesanggupan sctiap orang dalam mencari penghasilan pasti
akan membawa rahmat bagi lingkungan sekitarnya. Sclanjutnya, berkaitan
dengan bidang usaha, maka para ulama memandang bahwa berjualan segala
sesuatu yang menjadi kebutuhan pokeok bagi kebanyakan orang adalah
sesuatu yang bernilai lebih utama ketimbang lainnya.

Terdapat sebuah hadis yang menyebutkan, bahwa sebaik-baik perniagaan
diantara kalian adalah berjualan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan pokok
masyarakat luas. Dan sebaik-baik usaha di antara kalian adalah memberikan
kepada mercka jaminan berupa ketersediaan kebutuhan pokok. >

Hadis lainnya menyebutkan, “Seandainya para penghuni surga harus
berjualan, niscaya mercka akan berjualan bohan pokek. Dan, seandainya para
petighuni neraka harus berniaga, niscaya mercka akan berniaga dengan objek tukar-

I

menukar Hang.

Ada empat jenis pekerjaan pada zaman dahulu yang berkaitan dengan
hanya mengandalkan keterampilan, namun tidak membutuhkan banyak
pemikiran, yattu; para penenun kain, para pemintal benang, para penjual kain,
dan mewarnai kain (sejenis membatik). Sebab, keempat pekerjaan tersebut
kebanyakan dilakukan olch kaum wanita, anak-anak dan orang-orang yang
hanya mengandalkan keterampilan serta ketckunan dalam bekerja. ! Dengan
demikian, kaum laki-laki yang memilih salah satu dari keempat pekerjaan
itu dapat digolongkan dalam kclompok laki-laki yang lemah pikirannya.
Disebabkan jenis pekerjaan dimaksud tidak membutuhkan daya pikir dalam
mengerjakannya. Sebagaimana bergaul dengan crang yang berpikiran terasah
dan lebih tinggi akan menambah tinggi pula pikiran kita.

Ketiga, janganlah kesibukan berniaga atau dunia mencegah sescorang
dari kesibukan menggapai kepentingan urusan akhirat, yaitu datang ke
masjid untuk mendirikan shalat berjama‘ah.

268 Takhrijnya lelah divraikan pada bahasan terdabhutu.

268 Jalur periwayatannya tidak kam temukan menggunakan redaksi in. Sedangkan pemilk kitab alFrdacs {imarm Abu
Manshur al-Dailami) menyebutkan rvayat dax jalur ‘Ali ibn Abi Thalb ra,

270 Drriwayalkan olsh Imarm Abu Manshur al-Dallarni dalam Munsnad al-Firdags dan hadis Abi Sa'id al-Khudri ra. dengan
sanad yang lemah (dha¥). Dimvayat puls oleh Imam Abu Yala dan Imam al-'Ugadi dalam a/-Dhwr '&fd" dani hadis Abu
Bakar al-Sheddiq ra,

271 Pada masa sekarang juga banyak bdang pekerjaan yang seharusnya menjadi wilayah kaurn laki-laki, namun diber -
kan kepada kaum wanita, tentunya dengan berbagai macam alasan dan pertimbangan, yang sash salu di antaranya
adalah refatif lebih kecilnya kaurn wanita dalam mendapatkan upah ketimbang harugs mempekarjakan kaum laki-laki.
Sedangkan yang dimaksudkan oleh penjelasan di alas adalah bidang usaha yang diciptakan sendir, bukan menja
pekerja atau karyawan yang bertanggung jawabr kepada seorang stasan {(pemilik). Demikian-penerj.
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Allah Swt. telah berfirman,

-
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“Laki-laki yang tidak dilalatkan oleh perniagann dan jual-beli dari mengingati
Allah, mendirikan shalat scrta membayar zakat” (QS al-Nitr [24]: 37).

Allah Swt. juga berfirman,

S
b

“Bertasbihlalt kepada Allah di masjid-masjid yang telalr dipen'utahkau untuk
memulinkan, dan menyebut-nyebut nama-Nya di dalamnya, ” (QS al-Niir [24]: 36).

Oleh karena itu, jadikan permulaan waktu siangmu (maksudnya: dini
hari} untuk bersiap ke pasar akhirat, yaitu pergi ke masjid dan beribadah
kepada Allah Swt.. Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah mengatakan
kepada para saudagar dan pedagang pada masanya, “Jadikanlah permulaan
siang kalian untuk memenuhi kepentingan akhirat kalian, dan sisa dari itu
bagi urusan dunia kalian.”

Orang-orang vyang shalih pada zaman dahulu (salaf) menjadikan
permulaan hari (memasuki waktu Shubuh) dan penghabisannya (‘Ashar)
untuk memenuhi kepentingan akhirat mereka. Sedangkan, pertengahan di
antara keduanya (pagi hari setelah terbit matahari sampai ‘Ashar) untuk
memenuhi kebutuhan berniaga dan urusan dunia lainnya. Dalam sebuah
hadis disebutkan, bahwa para malaikat yang menuliskan catatan amal akan
membubuhkan di dalamnya ‘dzikir kepada Allah Swt.” dan kebajikan pada
permulaan hari serta penghabisannya, maka Allah akan mengampuni semua
dosa di antara kedua waktu tersebut.*?

Tersebut pula dalam hadis lainnya, bahwa malaikat malam dan siang
bertemu ketika terbit fajar, juga pada saat memasuki waktu shalat ‘Ashar.
Allah Yang Mahatahu berfirman kepada mereka {para malaikat), “Dalam
keadaan bagaimanakah kalian temukan hamba-hamba-Ku?” Para malaikat
menjawab, “Kami datang saat mereka sedang mendirikan shalat, dan kami
tinggalkan mereka juga sedang mendirikan shalat.” Lalu Allah Swt. berfirman,
“Aku bersaksi kepada kalian (para malaikat) bahwa Aku telah mengampuni
dosa mereka.”*”

272 Duiweayatkan cleh Imam Abu Ya'la dan hadis Anasbn Malik ra. dengan sanad yang lemah (dha'if).
273 Diriwayatkan cleh Imam Bukhari dan Imam Muslm {fMuttafaqun “Alaih} dar hadis Abi Hurgirsh ra. dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknanya senipa.
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Keempat, membiasakan diri selalu berdzikir kepada Allah Swt. dalam
keadaan apa pun, di pasar, toko, sedang berjual-beli dan seluruh aktivitas
positif lainnya. Berdzikir kepada Allah Swt. di pasar, tempat di mana
kebanyakan orang justru lupa, adalah lebih afdhal atau lebih utama bagi yang
melakukannya. Rasulullah Saw. bersabda, “Sescorang yang berdzikir kepada
Allah Swt. di tengah-tengah orang banyak yang melupakan-Nya, bagatkan seorang
ksatria yang gagah berani di tengah-tengah para musuhnya yang melarikan diri
karena takut di medan perfempuran, atau sepertt orang yang hidup dt anfara orang-
orang yang telah mati. "%

Dalam riwayat yang lain discbutkan dengan redaksi, “Seperti sebatang
polion hifau yang tumbuh Iebat di antara pohon-pohon kering yang gersang tanpa

235

dedaunan.

Apabila Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. berada di pasar, beliau
membaca do‘a yang artinya, “Ya Allah Rabbku, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari kekufuran, kefasikan, dan dari segala bentuk kejahatan di
pasar. Ya Allah Rabbku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
bersumpah palsu, menganiaya dan dianiaya orang lain.”

Berdzikir (ingat} kepada Allah Swt. di dalam masjid, di rumah, di pasar
dan di mana pun berada hukumnya adalah wajib. Rasulullah Saw. bersabda,

“Bertakwalal kepada Allah df mana pun kaltan berada. ”*°

Demikianlah, bagi seorang vang bertakwa, baik itu di pasar, masjid,
rumah dan tempat-tempat lainnya adalah sama, vaitu selalu berdzikir kepada
Allah Swt.. Dan, bagi orang-orang yang bertakwa, kehidupan dan kematian
mereka hanya dipersembahkan untuk mendapatkan keridhaan Allah Swt.
semata. Mereka lebih banyak mencari keuntungan akhirat yang kekal daripada
kebahagiaan dunia yang bernilai sementara (tidak kelak).

Kelima, jangan terlalu berlebihan, seperti bersikap tamak dan rakus dalam
berniaga di pasar, atau dalam berusaha mencari rezeki. Sebagaimana dalam

274 Saya (muhaqqiq) tdak mendapah Imam al-Hafizh al-'lragi menyebutkan takhrijnya. Menurut saya. riwayat ini disa -
paikan ckeh Imam al-Haitsami dalam Meyma' si-Zawdid Jilid 10, kedis nomor 80. Dikatakan pula, babtwa riwayat ini di-
sampaikan juga oleh Imarm al-Thabrani dalam al-Kabir dan al-Aussth, Diriwayatkan pula oleh mam al-Bazzar, dimana
njal (para perawi) dalam al-Ausalh edalsh pa@ perawi yang tsigah.

275 Pemilik kitab &/-Htihal menyatakan seputar redaksi m pada, Jilid 5, hadis nomor 511, balwa Imam al-Hafizh al-'lraq
tidak menyebutkan takhrijnya. Sedangkan redaksi yang serupa dengan ini disampaikan dalam versi yang kebih pan-
jang otah Imam Abu Nu'aurm dalam al-Hilyah. Diriwayatkan pola oloh Imam al-Baihagi dalarm al-Syu'at dar hadls fbnu
‘Umar ra.. Dinwayatkan pula oleh Imam lbnu Hashiri dalam 'Amaéliyah. dan oleh Imam Ibnu Sysghin dalam af-Targhib,
laks dikatakan bahwa status isnad dan nwayal im adalah hasan shahih. Adapun rmataneya berstatus hasan, sedangkan
pada sebagian redaksinya bersiatus gharid.

276 Diflwayatkan oleh Imam al-Twrnidzl dan hadis Abl Dzarr al-Ghaffari ra., dan beflau menshahibkan statusrya. Saya
(mubaqqiq) berpendapal, bahwa riwayat ini disampaikan oleh Imam Abu Dawud, imam Ahmad, Imam al-Hakim, dan
Imarn al-Bahag dalam af-Sywsb dari hadis Abi Dzam al-Ghiffari ra.Juga diriwayatkan oleh Imam Abmad, Imam al-
Temedzi dan Imam al-Baihagi dalam al-Syu'ah dan hadis Myu'adz ibn Jabal ra. Diriwayatkan pula oleh Imam fbru
‘Asakir dari hadis Anas ibn Malik ra. Imam al-Albani menyebutkan riwayat ini dalam Shahih el-Jdamr, hadis nomor 97,
lahu dikatakan bahwa stalusnya adalah hasan.
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scbuah hadis disebutkan, bahwa hendaknya kita tidak menycberangi lautan
kecuali untuk mengerjakan haji, ‘umrah dan berperang di jalan Allah Swt.*7

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Seburuk-buruk tempat berkumpul adalah
pasar. Dan seburuk-buruk penghuni pasar adalah siapa vang memasukinya
paling awal dan keluar darinya paling akhir.”*™

Suatu ketika Ibrahim ibn Ad-ham Rahimahullah berkata kepada seseorang
yang sedang bekerja mengolah tanah, “Kelihatannya engkau sedang mengejar
kehidupan, padahal sebenarnya engkau sedang dikejar oleh kematian.”

Keenam, menjauhkan diri dari segala sesuatu vang mengandung unsur
syubhat, keraguan antara yang halal dan vang haram; setelah meninggalkan
jauh-jauh segala bentuk perbuatan yang diharamkan oleh Allah Swt..
Tinggalkanlah setiap barang, tempat, makanan, perbuatan yang diharamkan,
dan mengandung unsur syubhat. Sebagaimana diriwayatkan, bahwasuatuhari
seorang laki-laki datang membawakan susu untuk Rasulullah Saw.. Setelahiitu,
beliau Saw. bertanya kepadanya, “Dari manakah engkau mendapatkan susu
ini?” la menjawab, “Aku memerahnya sendiri dari kambing.” Beliau bertanya
lagi, “Dari manakah engkau mendapatkan kambing itu?” Ia menjawab,
“Membelinya di sebuah tempat.” Kemudian Rasulullah Saw. meminumnya,
lalu bersabda, “Sesungguhnya kanii termasuk golongan para Nabi yang dilarang
memakan dan meminum kecuali yang batk-baik (halal) saja, serta dilarang pula
berbuat kecualt berbuat yang baik-batk saja. ™

Kemudian beliau menyambung, “Sesungguhnya Allah Swt. memerintahkan
kepada sctiap mukmin untuk berbuat (baik). Sebagaimana Allah Swi. menyurult
demikian kepada para Nabi dan Rasul-Nya. "™

Allah Swt. berfirman,
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“Wahar orang-orang yang beriman, makanlah rezekt yang baik-baik yang Kami
anugerahkan kepada kalian,” (Q5 al-Bagarah {2]: 172).

Oleh karena itu, Rasulullah Saw. sclalu menanyakan asal suatu barang,
atau makanan yang hendak beliau konsumsi sampai dua tiga kali. Sebab, kalau

277 Diriwaystkan oleh Imam Abu Dawud dari hags ‘Abdullah ibn "Umar ra, lalu dikatakan babwa statusnya terputus
{mungathr').

278 Takhrijnya lelah disampaikan pada pembahasan lerdabulu. Diriwayatkan pula oleb Imam Abu Nu'aim dalam kitab
Humah at-Masajd darn hadis bnu ‘Abbas ra. dengan redaksi yang sedikit besbeda, namun meknanya serupa.

275 Diriwayatian oleh Imam al-Thabrani dan hadis Urnmu "Abdulih. saudari dari Syaddad ibn Aus ra. dengan sanad yang
lermah {dha'if}.

280 Dwiwaystkan cleh Imam Musiem dan hachs A Hueawah ra,
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diusut terlalu jauh, maka tidak akan pernah selesai. Yang harus diperhatikan
juga olch seorang pencari rezeki adalah, jangan sekali-kali bekerja sama
dengan seorang yang suka {gemar) berlaku aniaya (zhalim), pengkhianat,
pembohong, pencuri dan pelaku riba’. Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja
yang mendo’akan panjang umur bagr seorang yang zhalim, maka sesungguhnya ia
(yang berdo’a) termasuk orang yang suka berbuat maksiat di bumi Allah Swet. ing. "

Tersebut juga dalam hadis lain, “Siapa saja yang menuiliakan seorang yang

735

kafir, maka sesunggulinya ia telah meruntuhkan sendi-sendi agama Islam,

Ketujuh, dalam melakukan usaha mencari rezeki, diperintahkan untuk
berakhlak mulia kepada setiap pembeli. Sebab, pada Hari Pembalasan
kelak amalan sewaktu berjual-beli di dunia akan diperlihatkan, dan harus
dipertanggungjawabkan. Jadi, luruskan niat untuk berbuat baik kepada setiap
orang dalam berjual-beli.

Seorang ulama yang shalih pernah mengatakan, “Aku bermimpi berjumpa
dengan secrang saudagar. Lalu aku bertanya kepadanya, ‘Apa vang telah
Allah Swt. perlihatkan kepadamu?’ Saudagar itu menjawab, ‘Lima puluh
ribu catatan amal telah dibukakan kepadaku.” Lalu aku bertanya, ‘Apakah
semuanya catatan dosa?’ Saudagar itu menjawab, ‘Ini adalah catatan amalku,
sebanyak orang yang telah berjual-beli denganku saat berada di alam dunia.
Dan setiap orang yang berjual-beli denganku, tentu mempunyai catatan
masing-masing tentang diriku.”

Dengan mengucap syukur kepada Allah Swt. (Alhamdulillah), telah
selesai pembahasan mengenai tuntunan bekerja dan mencari penghidupan.
Semoga shalawat beserta salam senantiasa tercurah atas junjungan alam, Nabi
besar Muhammad Saw.. Setelah ini, kita akan memasuki bahasan mengenai
tatacara di seputar tuntunan bekerja dan mencari penghidupan. Segala bentuk
pujian hanya pantas kita haturkan ke hadirat Allah Swt., baik itu pada awal
maupun akhirnya.

281 Txlak karni dapat sieluznya yang berkedyudukan marfl’. Cariwayatkan ckeh bmam Bnu Abi al-Dunys dalam a-Sherpty dari perkataen ak-Hasan
a-Bashri Rahimahuilsh. Imam a1-Ghazal memyebutkan rwayal ini dalam AfSl al-Lisan,

282 Dengan redaksi wii berstabus gharib. Dan lebih decenal gengan redaks yang sedikt berbeda. narmn maknanya senupa. Dinwayatkan oleh imam
bne *Adi dari hadis “Aisyah ra. Diriwayatkan puta okeh bnamal-Thabrani daiam al-Assaih. Juga oleh Imam Aby Ku'aim dalam o Hiyah da hads
‘Abdullih ibn Yassar ra. dengan isnad yang kemah {dha'll). Imam brul Jawzi Rabimatulah, selundh jalurnya adafah palsu {maudhd).
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Pertama, tentang keutamaan yang halal dan larangan atas yang haram,
berkaitan dengan tingkatan, jenis dan rahasia menjaga diri dari yang
diharamkan.

Kedua, tentang unsur syubhat yang berada di antara yang dihalalkan dan
yang diharamkan, berikut tingkatannya.

Ketiga, tentang sikap mawas diri dalam mengambil segala sesuatu yang
meragukan, berikut cara yang dirckomendasikan untuk dilakukan.

Keempat, tentang rahasia bertobat dari segala bentuk yang diharamkan,
dalam kaitannya dengan harta.

Kelima, tentang hasil pemberian dari penguasa yang lalim, halalkah? Atau
justru diharamkan.

Keenam, tentang bercampumya antara yang dihalalkan dan diharamkan dari
hasil usaha.

Ketujul, tentang fatwa yang berkaitan dengan halal dan haramnya sesuatu,
yang hangat dan selalu menjadi perbincangan di kalangan masyarakat luas.



Bab Pertama

4 Keutamaan Rezeki yang Halal

“Berkaitan di seputar keutamann yang halal dan lerangan atas yang haram,
berkaitan dengan tingkatan, jenis dan rahasia menjaga dirt dart yang diharamkan.”

Rasulullah Saw. bersabda,
.,S.l f’::.: T} ’,.-

“Mencari yang halal itu wajib hukumya bagi setiap orang Muslim. ™’

ehau Saw. menyebutkan, bahwa masalah kewajiban mencari segala
sesuatu yang halal ini merupakan amalan yang bijak bagi orang yang mau
menggunakan anugerah akal, di antara berbagai bentuk kewajiban lainnya.
Sesuatu yang halal itu jelas. Demikian pula dengan sesuacu yang haram juga
jelas. Dan, di antara keduanya (yang halal serta yang haram} cerdapat sesuatu

283 Dirvaystkan cleh Imam s)-Thabrani dsiam al-Ausath dani hadis Anas lon Mallk ra. dengan redaks] yang sedikit be -
beds dari Fwayal o Mas'ud .. tanpe menggunakan kalinat bagi selap Muslim', sebageimana terdapat pada
bahasan tepdahulu (Zakat). Sedangkan radnya berztaius lemsh (dha'lf).
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yang syubhat [samar-samar]. Vaitu, scsuatu yang tidak jelas dan sulit ditebak
kehalalan maupun keharamannya. Segala sesuatu dapat dimasukkan kepada salah
satu di antara ketiga perkara tersebut. Untuk lebih jelasnya, kita akan membahas
masalah bhalal, haram, dan syubbat ini ke dalam tujuh bagian.

Allah Swt. telah berfirman,

-} Jof

"Makanlah yang batk-baik, dan kerjakanlah (beramallah) yang baik pula (shalth,)”
(QS al-Mu’'minin [23]: 51).

Allah Swt. memerintahkan kepada seluruh manusia untuk mengonsumsi
makanan yang baik sebelum melakukan perbuatan yang baik. Maksud dari
makanan yang baik di sini adalah, makanan yang dihalalkan. Allah Swt. juga
berfirman,

J.!aLJL .S...‘.’.f °’11;.T \}l{L ‘5,)

“Dan janganlah sebagian kalian memakan harta-harta dari sebagian yang lain
dengan jalan yang batil,” {QS al-Baqarah [2]: 188).

Allah Swt. juga berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan Hnggalkan sisa
riba {yang belum dipungut) jika kamu orang-erang yaug beriman,” (QS al-Baqarah
[2]: 278). Lihat juga QS al-Baqarah (2): 279 dan QS al-Baqarah {2): 275.

Pertama-tama, Allah ‘Azza wa Jalla menyuruh manusia untuk mencari
yang halal, kemudian jika hal itu tidak dilakukan maka Allah dan Rasul-Nya,
akan memerangi mereka. Dan apabila mereka tetap seperti itu, maka akhirnya
mereka akan menjadi penghuni neraka. Sebenarnya masih banyak lagi ayat-
ayat AQur'an mengenai halal dan haram yang tak terhitung jumlahnya.

Adapun hadis-hadis vang berhubungan dengan masalah halal dan haram
ini adalah sebagai berikut. Rasulullah Saw. bersabda, “"Mencari segala sesuatu
yang halal itu wajib hukumnya bagi setiap muslim.” Rasulullah Saw. juga bersabda,
“Siapn saja yang berusaha mencari rezeki atau nafkah wntuk kcluarganya dari
penghasilan yang dihalalkan, niscaya ini laksana seseorang yang tengah berperang
di jalan Allah (berjihad di jalan Allah). Dan siapa saja yang mencari sesuatu yang
dihalalkan scrta menjoga diri dari yang diharamkan, maka in akan mendapatkan
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derafat sebagai seorang syahid.”*

Sabda Nabi Saw lainnya,

.. =0
-
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“Siapn saja yang memakan yang halal sclama empat pulul hart, niscaya Allah
akan menerangi galbiiya, dan mengalirkan kearifan sikap melalui lisannya. "

Dalam riwayat yang lain disebutkan, bahwa Allah ‘Azza wa Jalla akan
menganugerahinya dengan sikap zuhud terhadap urusan dunia.

Diriwayatkan pula, bahwa Sa'ad ibn Abi Waqqash ra. meminta kepada
Rasulullah Saw. untuk memohon kepada Allah Swt. agar doa yang
dipanjatkannya diterima oleh-Nya. Jawab beliau, “"Makanlah makanan yang
halal, niscaya do‘amu akan diterima olel-Nya. 7%

Pada saat Rasulullah Saw. menyebutkan orang yang serakah atau bersikap
loba terhadap urusan dunia, beliau bersabda, “Banyak orang yang berambut
kusut, berpakaian kumal, terithat sangat kelelahan --seolah berada dalam perjalanan
jauh--, makanannya haram, pakeiannya haram, dan selalu mencari yang haram,
kemudian mercka mengangkat kedua tangan sambil berdeo’a, 'Ya Rabbku, Ya Rabbku,’
maka bagaimana mungkin do'a-do’n mereka diterima oleh-Nya? 7%

Rasulullah Saw. juga bersabda,

e

“Setiap daging yang tumbuh dari makanan yang drhamn-zkan, niscaya api ueraka
lebih berkenan sebagai tempat kembalinya. "™

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Siapa saja yang tiada menghiraukan
dart mana ia memperoleft harta, niscaya Allah Swt. tidak akan menghirankan dart

jalan manakah ia akan dimasukkan ke dalam api neraka. "

284 Dimveayatkan cleh Imam al-Thabrani dalam al-Ausath dari hacks Abi Hurarah ra dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya senupa. Dirvayatkan pula oteh Imam Abi manshur datam hMusnad al-Firdats dengan recaksi yang
berbeda pula, namun maknanya serupa. Sedangkan isnad kedua riwayal tersebut berstatus lemah (dha 7).

285 Dirivayatkan cleh lmarn Abu Mu'aim dalam a-Hilyah dari badis Abi Ayyub ra. dengan redaksi yang sedikit berbeds,
namun maknanya serupa. Diriwayatkan pula cleh Imam Ibnu ‘Adi dengan redaks yang serupa dar hadis Abi Musa
al-Asy'an ra.lalu dikalakan, bahwa stalusnya adalah munker

286 Dirwayatkan cleh Imam al-Thabranl dalam a-Ausath dan hadis Ibnu 'Abbas ra. dengan redaks vang sedikit berbeda,
namun maknanya serupa. Namun, di dalam susunan persw dan riwayat ini lerdapat seseorang yang tidak dikenal.

287 Dirwvayatkan cleh Imarm Muslim dan hadis Abr Hurarah ra

288 Diriwayatkan cleh Irmam al-Temidzi dari hadis Ka'ab ibn ‘Ujrsh ra., dan belisu menghasankan statusnya. Diriwayatkan
pula cleh Imam al-Thabram, sebagaimana digelaskan pada pernbahasan terdahuly,

289 Cirivayatkan oleh Imam Abu Manshur al- Dalami dalam Musnad al-Prdaus dar hadis "Abdullah ibn "Untar ra.. Imam
Ibnu “Arabi mengatakan di dalam "Arighaty a-Ahwadzi, Syarah el-Timmidzi, bahwa statusnya adalah batil. tidak shahih,
bl clari sisi jalur periwayatan maupun isi atau matannya (Bhat lebih lanjut mengenai penjelasan seputar hadis ini
oteh Imam alHafizh al-'ragi dalam kitat beliau yang berudu, a-Mughni en Hamfi at-Asfar, Jid 2, hadis nomar
91-penen).
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Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang melewnati waktu siang dan
malamnya dengan mencari yang sesuatu yang difialalkan Allah, maka segala dosanyn
akan digmpuni oleh Allah Ta'dla. "™

Dan, makanan dalam pandangan agama laksana bahan pondasi pada
sebuah bangunan. Apabila bahan yang digunakan untuk membuat pondasi
itu teguh dan kuat, niscaya bangunan akan berdiri tegak dan kuat pula.
Sedangkan apabila bahan yang digunakan untuk membuat pondasi lemah
dan mudah bengkok, niscaya mudah runtuhlah bangunan itu. Allah Swt.
berfirman, "Maka apakah orang-vrang yang mendivikan masjidnya di atas dasar
takwa kepada Allah dan keridhann-Nya itulalh yang baik, ataukah orang-orang yang
meudirikan bangunannya di tepi juranyg yang lemah, lalu bangunannya itu jatuh
bersama-sama dengan dirt mercka ke dalam neraka Jahannam? Dan Allah tidak
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim,” (QS al-Taubah [9]: 109).

Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang mencart harta yang haram, maka
tidak akan diterima amalnya; sekalipun harta ttu d:'sedckahkn.-mya. Dan kalau n
meninggalkan (mewariskan) harta haram itu setelal kematiannya, maka harta itu

e |

akan men gmrmrkmmya masuk ke dalam nevaka.

Banyak hadis yang telah disebutkan dalam bahasan mengenai Adab
Berusaha, dan Penulis tidak akan mengulanginya dalam bahasan kali ini.

Adapun yang bertalian dengan atsar para sahabat dan ulama terdahuly,
maka pernah disampaikan bahwa Sayyidina Abu Bakar al-Shiddiq ra. pernah
meminum seteguk susu yang diberikan oleh seorang budak perempuannya,
dan kemudian ia bertanya kepada sang budak tentang asal dari susu itu.
Maka si budak menjawab, “Aku membacakan nujum (sejenis ramalan bintang
pada masa sekarang-penerj) untuk salah satu kaum, lalu mereka memberi
susu itu kepadaku sebagai bayarannya.” Seketika Abu Bakar memasukkan
jari-jarinya ke rongga mulut, dan ja berusaha memuntahkan kembali susu
yang telah ia minum, seakan-akan saat itu hidupnya tengah dalam bahaya;
seperti menenggak racun yang harus segera dikeluarkan. Kemudian, Abu
Bakar berdo’a, “Ya Allah, Rabbku, sungguh aku memohon ampunan-Mu atas
sisa minuman yang masih terkandung di dalam aliran darahku, dan yang
nantinya akan bercampur menjadi dagingku.”??

29D Difiwayatkan oleh Imam al-Thabranl dalam at-Ausath dagd hadls foru 'Abbas ra. dengan redaks yang serupa. dan
statusnya adalah lemah (dha'if).

291 Dirwayalkan oleh Imam Abrmad dan hadis lbnu Mas'ud ra. dengan sanad yang lemah {(dha¥/). Juga oleh Imam lbnu
Hitban dari hadis Abi Hurairah ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Saya {muhaqqiq)
berpandapat, bahwa hadis dari Abi Hurairah ra. yang diriwayalkan oleb Imam Ibnu Hibban di datam jalur pariwayatan-
nya ferdapal kelemahan, sebagasmana disampaikan sendmi oleh PemdK kitab Tageh.

292 Dmiwayatkan oleh Imarm Bukhari dari hadis ra. dengan beberapa redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
SEMUpa.
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Dalam riwayat yang lain disebutkan, ketika diberi tahu mengenai peristiwa
tersebut, Rasulullah Saw. balik menegaskan kepada para pembawa berita,
“Bukankah kalian semua mengetahui, bahwa Abu Bakar al-Shiddiq itu hanya
man mengonsumsi makanan dan minuman yang diperoleh dari sesuatu yang
dihalalkan saja?”

Begitu pula halnya dengan Sayyidina "Umar Ibnul Khaththab ra. yang
meminum susu unta dari harta zakat karena sebuah kesalahan. Hingga
‘Umar pun segera memasukkan jari-jarinya untuk memuntahkannya kembali.
Sayyidah ‘Aisyah ra. mengatakan, 'Sesungguhnya kalian telah melupakan
ibadah yang lcbih utama, yaitu menjaga diri dari mengonsumsi makanan
yang diharamkan oleh Allah Swt..”

Al-Fudhail Rahimahullah pernah mengatakan, “Siapa saja yang
mengetahui apa yang masuk ke dalam mulutnya, niscaya Allah Swt. akan
menuliskannya sebagai seorang shiddiq (jujur}). Oleh karena itu, maka
perhatikanlah apa yang kalian konsumsi pada pagi hari, wahai orang-orang
yang patut mendapatkan apresiasi lebih.”

Ibnu ‘Abbas ra. pernah mengatakan, “Shalat yang dilakukan oleh seorang
yang di dalam tubuhnya masih terdapat sesuatu vang diharamkan oleh Allah
Swt., niscaya tidak akan diterima oleh-Nya.”

Berkaitan dengan jenis yang diharamkan maupun dihalalkan, maka
terdapat dua jenis atas segala sesuatu yang diharamkan. Yaitu, segala
sesuatu yang secara alamiah diharamkan, atau sesuatu vang diharamkan
karena sifat pada dzatnya. Dan, segala sesuatu yang diharamkan karena cara
memperolehnya yang dilarang. Adapun segala sesuatu yang diharamkan
karena dzatnya seperti; khamer, darah, daging babi, bangkai binatang,
dan yang sejenis lainnya. Tersedia minimal tiga jenis makanan yang bisa
dikonsumsi, vang itu dihasilkan dari perut bumi ini berdasarkan asalnya,
yaitu; kandungan mincral atau segala scsuatu yang terkandung di perut bumi
(seperti air), tumbuh-tumbuhan, dan hewan.

Jenis pertama, yaitu barang konsumsi hasil eksplorasi yang dikeluarkan
dari perut bumi. Barang dimaksud bermacam-macam jenisnya. Hasil
pertambangan yang dikeluarkan dari perut bumi tidak diharamkan untuk
dikonsumsi, kecuali yang menyvebabkan kemudharatan atau kebinasaan jika
dimakan. Sebab, juga tersedia di perut bumi ini sejenis minceral yang memiliki
pengaruh keracunan dan memattkan jika dikonsumsi. Bahan-bahan hasil
cksplorasi vang scperti itu menjadi haram untuk dikonsumsi discbabkan
kemudharatan yang bisa ditimbulkannya. Contoh lainnya adalah ragi atau
bahan kimia lainnya yang digunakan untuk membuat makanan serta minuman,
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jika potensial mendatangkan kemudharatan saat dikonsumsi, maka memakan
atau meminumnya bernilai haram.

Jenis kedua, tumbuh-tumbuhan. Tidak ada tumbuhan yang diharamkan
untuk dikonsumsi kecuali jenis tumbuhan yang berpotensi menghilangkan
akal, membinasakan diri, dan merusak kesehatan. Tumbuhan yang merusak
akal antara lain adalah ganja, mariyuwana, dan barang-barang lain yang
memabukkan. Sedangkan yang membinasakan atau mematikan dianggap
bersifat scbagai racun yang diharamkan. Juga yang merusak keschatan seperti
campuran pada obat-obatan vang diminum bukan pada porsinya.

Jenis ketiga, hewan. Hewan terbagi menjadi dua, yaitu jenis hewan yang
dapatdikonsumsi, danjenis hewan yangtidak dapat dimakan. Burung-burung,
hewan darat, dan hewan laut halal untuk dikonsumsi apabila disembelih
menurut ketentuan syari‘at. Dan, hewan yang tidak disembelih menurut
ketentuan syari‘at atau bangkai hewan hukumnya haram dikonsumsi. Semua
jenis bangkai binatang haram dimakan, kecuali dua jenis bangkai binatang,
yaitu; ikan dan belalang. Bangkai ikan dan belalang halal untuk dikonsumsi.
Begitu pula ulat dan sejenisnya yang terdapat pada makanan, alat-alat
makan dan buah-buahan tidak diharamkan untuk dikonsumsi, disebabkan
sulitnya menjaga dari yang keberadaannya. Sedangkan makanan yang tidak
disukai oleh orang-orang tertentu dan menimbulkan ketidaknyamanan
jika dikonsumsi adalah makruh hukumnya jika dikonsumsi. Sebagaimana
Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Benamkanlah lalat apabila fatuh ke dalam

13

makanan atau momoman kalian.

Jika semut jatuh ke dalam makanan atau minuman kalian, maka tidak
menjadi najis karenanya. Apabila sebagian kulit dari seorang anak Adam
(manusia) yang telah meninggal dunia jatuh ke dalam makanan atau minuman
kalian, maka seluruh makanan itu menjadi haram. Hal tersebut bukan karena
najis, namun karena menurut keterangan vang shahih dijelaskan, bahwa
bagian tubuh dari anak Adam itu tidak menjadi najis karena kematiannya,
akan tetapi hal tersebut lebih dikarenakan penghormatan semata atasnya.’”
Adapun hewan yang disembelih menurut syari‘at, maka seluruh bagian pada
tubuh dan kepala hewan tersebut hukumnya halal untuk dikonsumsi, kecuali
darahnya. 5ebab, darah dinyatakan haram karena kandungan najis (bakteri

293 Dirtwayalkan okh tmam Bukhar dar hadis Abi Hurarah Ra (Sebab, menunut penettian medis yang dilakukan dan
sudah terbukti akurasinys, bahwa pada sayap lalat yeng sebelah mengandung racun, sedargkan pada sisi sayap yang
lainnya mengandung penawar darl racun yang lerdapal pada sayap sebelahnya-penar}.

294 Sedangkan menurut berbagai penelitian yang telah lama dilakukan, dipercleh kesimpulan bahwa bagian tubuh dan
manusia yang lelah meninggal dunia secara alamiah akan memunculkan bakler yang merugikan dari bagian datam-
nya, dan jika sampai dikonsumsi atau masuk ke datam perut manusia kain yang masi hidup potensial membahay-
akan kesehatan pengkonswmsinya. lulah alasan yang sesungguhnya mengapa makanan tersebul menjadi najis dan
dharamkan untuk dkonsumsi. Demikian, Walldhu & lam-penerj.
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mcerugikan) yvang terdapat di dalamnya. Adapun tumbuhan yang memabukkan
hukumnya juga diharamkan untuk dikonsumsi, begitu pula yang berpatensi
menghilangkan fungsi kontrol pada akal, seperti ganja. Apabila setetes najis
jatuh pada makanan atau minuman, maka menjadi najis bagian makanan atau
minuman yang terkena najis itu. Jika tidak bisa dipisahkan antara yang terkena
najis dengan bagian lainnya, atau sulit untuk dipisahkan, maka keseluruhan
bagian juga ikut menjadi najis dan haram untuk dikonsumsi.

Kedua, sesuatu yang diharamkan unfuk dikonsumsi karena cara mem-—
perolchnya. Ada dua cara memperoleh harta, yaitu; apa yang didapat melalui
usaha maupun yang tanpa usaha (scperti warisan-penen), dan apa yang datang
kepada pemilik secara otomatis (hadiah serta hasil temuan-penerj). Ada dua
jenis mengenai apa yang didapat melalui usaha maupun yang tanpa usaha,
yaitu; apa vang didapat tanpa pengetahuan si pemilik, seperti memperoleh
barang tambang di dalam bumi, dan apa yang didapat dari seorang pemilik.
Dalam hal ini terdiri pula dari dua cara, yvaitu; apa yang diambil secara paksa,
dan apa yang diambil secara sukarela (hasil pemberian). Dan, yang diambil
secara paksa pun ada dua jenis, yaitu; apa yang didapat dari kepemeliharaan
hak si pemilik --seperti harta-harta rampasan peperangan atau karena berhak
untuk diambil--, dan apa vang diperoleh dengan sukarela dari pergantian
kekuasaan --seperti harta hasil pengelolaan zakat dan tanggungjawab ekonomi
lainnya--. Apa yang diperoleh dengan cara sukarela ada dua jenis pula, vaitu;
apa yang diambil dari pertukaran seperti jual-beli, mahar dan upah, serta apa
yang tidak diambil dari pertukaran (“iwadh) seperti hibah dan wasiat.

Oleh karena itu, dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
memperoleh harta ada enam cara. Pertama, menjadi pemilik dari sesuatu yang
tidak ada pemilik sebelumnya, seperti barang tambang, menyuburkan tanah
yang tandus, berburu serta memotong kayu bakar dari hutan, mengambil
air dari sungai, menyabit rumput di wilayah non-kepemilikan, dan lain
sebagainya yang setipe. Mengambil sesuatu yang demikian hukumnya
dihalalkan menurut syari‘at Islam, karena tidak ada pemiliknya.

Kedua, apa yang diambil melalui cara-cara paksa, dan apa vang tidak
dilarang untuk diambil seperti pada harta rampasan perang. Semuanya
dihalalkan bagi kaum muslim apabila mereka mengeluarkan seperlima dari
harta perolehan itu, dan membagikannya secara adil kepada mereka yang
berhak menerimanya. Namun, diharamkan merampas harta rampasan dari
orang kafir dzimmi (yang dilindungi atas kesepakatan-penerj). Mereka harus
dihormati hak-haknya, dijamin keamanan, dan telah mempunyai ikatan
perjanjian damai dengan kaum muslim.
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Ketiga, apa yang halal diambil sccara paksa karena larangan memilikinya.
Contohnya adalah harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Zakat hanya dapat
diambil melalui tangan penguasa yang memerintah dengan sah; bukan
sclainnya.

Keempat, apa yang diambil melatuijalan tukar-menukar sesuatu atas dasar
persetujuan sukarela dari pemiliknya, maka dalam hal ini halal hukumnya.
Seperti, pada transaksi jual-beli atau barter yang sesuai nilainya.

Kelima, apa yang diberikan dengan cara sukarela tanpa tukar-menukar
dengan sesuatu. Seperti hibah, wasiat, dan lain-lain yang sejenis, maka
hukumnya halal untuk dimiliki atau dikonsumsi.

Keenam, apa yang muncul secara otomatis dalam kepemilikan setelah
dikurangi pengeluaran yang diperlukan, seperti pengeluaran yang terkait
dengan penguburan, membayar utang, pengeluaran untuk kafarat dan zakat,
pengeluaran untuk haji, dan sebagainya. Semua itu hukumnya hatlal.

Berkaitan dengan derajat atau tingkat kehalalan sesuatu atau
keharamannya, maka ketahuilah wahai para pembaca yang baik, bahwa
setiap yang diharamkan itu adalah keji. Akan tetapi, ada sebagian dari yang
diharamkan itu lebih keji dari yang lainnya. Dan, setiap yang dihalalkan itu
adalah baik, akan tetapi ada sebagian dari yang dihalalkan itu lebih baik dari
yang lainnya.

Terdapat empat tingkatan dalam bersikap wara’ terhadap harta.

Pertama, tingkat paling rendah, yaitu sikap wara’ dari orang yang adil
dan kaum muslim secara kescluruhan. Tingkatan ini adalah representasi dari
sikap wara’ yang dimiliki atas setiap yang diharamkan olch syari‘at. Inilah
tingkat keimanan yang paling rendah.

Kedua, sikap wara’” yang ditunjukkan oleh orang-orang yang shalih.
Mereka memelihara diri dari yang halal, akan tetapi yang halal itu bisa
menjurus kepada sesuatu yang diharamkan. Walaupun sebagian ahli fikih
memfatwakan, bahwa setengah dari nilai syubhat itu dihalalkan, sehingga
boleh untuk dikerjakan. Akan tetapi, orang-orang yang shalih senantiasa
menjaga diri dari hal-hal yang berbau syubhat tersebut.

Ketiga, sikap wara’ yang ditunjukkan oleh orang-orang yang bertakwa
(al-muttaqin). Orang yang membatasi diri dari mengonsumsi yang dihalalkan,
meski tidak terdapat nilai syubhat di dalam kehalalannya itu. Apabila
sikap semacam ini selalu dikerjakan, maka semua itu dapat menjaga diri
dari mengubah yang tadinya dihalalkan menjadi diharamkan akibat sikap
berlebihan yang cenderung ada pada setiap diri manusia, schingga mereka
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berpcluang untuk masuk ke dalam perkara yang syubhat. Oleh karena
itu, orang yang bertakwa senantiasa menjauhkan diri dari sesuatu yang
meragukan, yang itu berpeluang memasuki ke dalam wilayah yang syubhat.
Rasulullah Saw. bersabda, “Scorang hamba tidak akan sampai kepada tingkatan al-
miuttagin sebelum ia sanggup meninggalkan scsuatu yang meragukan, karena takut
terfatult ke dalam wilayah yang syubhat.

g

Keempat, dalam tingkatan ini orang yang bertakwa akan menjauhkan diri
dari scgala sesuatu yang dihalalkan akan tetapi statusnya masih meragukan,
dan sama sekali tidak takut jatuh ke dalam sesuatu yang syubhat. Sebab,
mereka takut bahwa sesuatu tersebut dikerjakan mungkin bukan karena
Allah Swt.. Mereka ini dapat discbut sebagai wara’nya orang-orang shiddigq.

Adapun beberapa contoh dari keempat tingkatan tersebut adalah,
tingkatan pertama, sikap wara’ dari orang-orang yang adil. Tingkatan ini
tidak memerlukan contoh, karena segala sesuatu yang diharamkan adalah
jelas, dan orang yang beragama harus menjauhkan diri dari segala sesuatu
yang diharamkan oleh Allah Swt..

Tingkatan kedua, sikap wara’ dari orang-orang yang shalih terhadap
segala sesuatu yang mengandung unsur syubhat, yang itu potensial menjurus
kepada sesuatu yang diharamkan. Menjauhi yang syubhat yang menjurus
kepada yang diharamkan tidak diwajibkan, akan tetapi sikap menjauhinya
justru sangat dianjurkan (disunahkan). Rasulullah Saw. bersabda,

RO WV (RO g PP

“Tinggalkan apa yang meragukanwmu, dmn  Inkukanlah  apa  yang  tidak
meragukanni, >

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Makanlah hewan buruan yaug kalian bunuh
di hadapan kalian (ishma’), dan janganlah kalian memakan hewan buruan yang
kalian bunuh dengan anak panah, kemudian ia Iari, dan kalian temukan sudah dalam
kondisi mati (inma’)."*

29% Diivayatkan cleb Imam Ibnu Majah, sebagaimana lelah dijelaskan pada bahasan kerdahulu. Saya (muhagoig) be -
perddapat, bahwa statusiya adalah lkemah (dha'Tf). sebagaimana yang Giriwayatkan oleh Imarn a-Temedzi dan Imam
al-Hakim, yang juga berstatus lemah.

296 Dirnvayatkan cleh Imam al-Nasi-i, Imam al-Tirrmd2i dan Imam al-Hakam, dimana beliau menshapjihkan statusnya dari
hacis al-Hasan ibn "Ali ra.

297 Diriwayatkan oleh Imamn al-Thabranl dalam abAusath dan hadis |bnu "Abbas ra. Diriwayatkan pula olsh Imam al-
Baihaqi secara mauqlf atas dirinya. Lalu dikatakan, bahwa sesunpguhnya siatusnya marfl’ namun lemah {(dha'if).
Saya {mubhaqgig) berpendapat. bahwa riwayat ni disampaikan cleh Imam al-Haitsami dalam mejma’ al-Zenviid. Jilid
4. hadis nomor 30. Juga dkatakan, bahwa riwayal ini disampaikan pula oleh Imarm al-Thabrani dalam al-Kablr. G
dalam jalur periwayatannya terdapat seorang perawi bemama “Utsman ibn ‘Abdumahman yang diragukan okah Imarm
al-Qarrasyi, dan dmysatzkan batwa statusnya adalah matrQk.
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Meskipun memakannya tidak diharamkan, akan tetapi tidak memakannya
lebih menunjukkan kepada sikap wara® bagi orang-orang yang shalih. Yang
demikian itu didasarkan pada apa yang pernah disampaikan oleh Rasulullah
Saw., “Tinggalkanlah apa saja yang meragukanmu.”

Tingkatan ketiga, sikap wara“ dari orang-orang vang bertakwa. Tingkat ini
dibuktikan melalui sabda Rasulullah Saw., “Scorang hamba tidak dapat sampai
ke tingkat al-muttagin sebelum meninggalkan sesuatu yang meragukan karena takut
jatuh ke dalam sesuatu yang syubhat, ">

‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah mengatakan, “Kami meninggalkan
sembilan per sepuluh dari yang dihalalkan karena kami takut terjatuh kepada
apa yang diharamkan.”

Abu al-Darda ra. juga mengatakan, “Sesungguhnya tingkat ketakwaan
seseorang itu akan mencapai pada kesempurnaannya pada saat hamba
dimaksud mampu menjaga dirinya dari mengonsumsi sesuatu seberat biji
sawi (barang vang sangat kecil} yang potensial menjatuhkannya kepada apa
yang diharamkan oleh Allah Swt.. Bahkan, apabila ia mendapati sesuatu yang
dihalalkan, namun ia tidak membutuhkannya, maka ia akan menjauhinya
karena takut terjatuh ke dalam sesuatu yang diharamkan. Yang demikian itu
menjadi hijab antara dirinya dengan api neraka.”

Adapun contohnya adalah sebagai berikut. Ada seorang shalih vang
mempunyai pinjaman (utang) sebanyak seratus dirham. Pada saat hendak
membayar utangnya, orang yang meminjamkan kepadanya hanya mau
mengambil sembilan puluh sembilan dirham saja. Namun, orang yang shalih
itu tidak mau mengurangi yang satu dirham itu. Sebaliknya, jika membayar
utang, seorang yang shalih cenderung melebihkan dari apa yang telah
dipinjamnya, sebagaimana vang pernah dicontohkan oleh Rasulullah Saw..

Contoh lainnya adalah, pada masa kekhalifahan ‘Umar lbnul Khaththab
ra., terdapat kiriman minyak kasturi dari Bahrain yang sampai kepadanya. Lalu
istri ‘Umar mulai menimbang. Dan pada saat menyaksikan aktivitas istrinya
tersebut ‘Umar berkata, “Aku tidak ingin engkau meletakkan tanganmu di
atas minyak kasturi itu, yang setelahnya engkau akan mengatakan bahwa
ada atau menempel sedikit kasturi yang tertinggal di telapak tanganmu saat
menimbang. Sesungguhnya yang sedikit itu pun milik kaum muslim, dan
engkau tidak akan mendapatkan lebih banyak daripada yang berhak engkau
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dapatkan dari milik kaum muslim.

298 Takhrijnya lelah disampaikan pada pembatasan terdabulu, riwayal dan Irmam Ibnu Majah.
299 Dinwayatkan oleh Imam Ahrmad dalam kitab az-Zuhd.
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Tingkatan kcempat, sikap wara’ yang ditunjukkan olch orang-orang
yang shiddiq. Bagi mercka, yang dihalalkan adalah scgala apa yang tidak
mengandung sctitik pun maksiat di dalamnya, sekaligus juga tidak menjadi
penyebab bagi terjadinya tindakan maksiat, atau tidak menolong kepada
suatu perbuatan yang mengandung nilai maksiat. Maksud dan tujuan
dari setiap perbuatan mereka adalah semata-mata karena mengharapkan
keridhaan Allah Swt.. Dan, mereka itu adalah hamba-hamba Allah Swt. yang
sangat bertakwa kepada-Nya. Juga menghambakan diri hanya kepada Allah
Swt.. Serta mereka berpendapat, bahwa semua amalan yang dilakukan untuk
tujuan selain Allah Swt. adalah diharamkan oleh-Nya. Mereka mengikuti
firman Allah Swt. berikut inj,
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“Katakan, ‘Allah  vyan menurunkannya.’ Kemudian --sesudah  euekau
# Yying ' g

menyampatkan Al-Qur'an kepada mereka--, biarkan mereka bermam-main dalam
kescsatan mercka itu,” (QS al-An'am [6] : 91).

Dan, inilah tingkatan para muwahhid (orang-orang yang benar-benar
bertauhid kepada Allah ‘Azza wa Jalla). Berikut adalah beberapa contoh dari
tingkat keshalihan mereka.

Contoh pertama, pada suatu ketika Yahya ibn Katsir Rahimahullah pernah
meminum ramuan obat untuk menghilangkan rasa sakit yang mendera
bagian tubuhnya. Lalu istrinya mengatakan kepada Yahya, “Berjalan-jalanlah
sebentar di dalam rumah, supaya reaksi dari ramuan obat itu cepat bekerja.”
Maka Yahya menjawab, “Aku tidak mengenal cara vang engkau katakan
itu untuk menvambung nafasku sampai esok pagi. Sebab, aku terbiasa
memperhitungkan nafasku sendiri sejak dua puluh tahun yang lalu.” Dan,
Yahya tidak melakukan apa yang disarankan oleh sang istri, karena tidak
berhubungan dengan perintah agama.

Sufyan al-Tsauri Rahimahullah juga pernah mengatakan, “Pada suatu
ketika aku sampai pada sebuah bukit, dan aku mendapati mata air dan
sejomlah pohon di sekitarnya. Aku bermaksud memakan buah dari pohon
itu dan meminum air dari mata air yang ada. Kemudian aku berpikir, bahwa
aku akan memakan sesuatu yang dihalalkan Allah pada hari ini. Maka tiba-
tiba terdengarlah suara yang tidak terlihat menyampaikan, '‘Dari manakah
datangnya kekuatan yang akhirnya membawamu ke tempat ini?" Lalu aku
menyesal telah berpikir demikian, dan aku memohon ampun kepada Allah
Swt. akibat keangkuhan sikapku yang berpikir bahwa semua yang aku
temukan adalah hasil jerih-payahku sendiri.
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Berkaitan dengan beberapa tingkatan dalam perkara syubhat, Rasulullah
Saw. pernah bersabda,
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”Perkara yang dihalalkan itu jelas, dan apa saja yang dtharamkan juga jelas. Di
antara keduanya, terdapat perkara yang syubhat (masih samar), yang tidak diketahni
oleh banyak orang. Siapa saja yang menghindari perkara-perkara yang syubhat,
berarti 1a telah menjaga kehormatan serta nilai-nilai ajaran agamanya. Dan, siapa
saja yang memperturutkan perkara-perkara yang syubhat, berarti in berpotenst untuk
terjerumus ke dalam perkara yang dikaramkan. Seperti seorang penggembala yang
menggiring binatang gembalaannya di sekitar tempat larangan yang membuat ia
berpotensi terjerumus ke dalam larangan. %

Kebanvakan manusia kurang mengetahui serta tidak memahami per-
masalahan di seputar unsur syubhat. Dan, karena itu kita akan membahasnya
lebih lanjut di sini.

Yang dihalalkan itu adalah scgala sesuatu yang sifatnya terbebas dari
yang diharamkan. Contohnya adalah, air hujan. Sebelum air hujan menjadi
milik seseorang, melalui proses mengambil dan menampungnya di dalam
wilayah kepemilikannya, maka air hujan dihalalkan bagi siapa saja.*™ Adapun
yang diharamkan itu adalah segala sesuatu vang secara sifat tidak mungkin
diragukan lagi atas nilai keharamannya. Contohnya adalah khamer dari jenis
anggur dan selainnya. Di samping itu, juga segala sesuatu yang diperoleh
melalui cara-cara yang tidak dihalalkan. Contohnya adalah, didapat melalui
cara-cara yang zhalim seperti riba” dan yang sejenis dengannya.

Mengenai vang dihalalkan dan yang diharamkan ini sudah sangat jelas.
Adapun di antara vang halal dan vang haram, atau di antara yang boleh dan
yang terlarang, terdapat pula sesuatu vang masih bernilai meragukan. Yang
meragukan inilah vang disebut sebagai syubhat, yang mengubah keadaan
yang dihalalkan berpotensi menjadi sesuatu yang diharamkan jika dilakukan.
Yang dihalalkan menjadi diharamkan apabila jatuh pada kepemilikan orang
lain, sehingga menimbulkan keraguan atasnya. Jika seseorang menangkap

300 Diriwayatan cleb Imam Bukhan dan imam Muskm {Muttefaqun “Alaih) dan badis Nu'man ibn Bisyir Ra{Lihat pula
dalam Shahih at-Targhtt wa at- Tarhib. karys Imam al-Mundzin, Jid 2, hathis nomor 554-pened).

301 Sebelum jatub ke rumah alau halaman seseorang dan ditampung. Di wileyah-wilaysh yang sangat kekeringan, hal ini
berpotensi mengadikan pertilaian apabila tidak datur mengena statusnys-pener).
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ikan dan berpikir bahwa ikan itu boleh jadi semula telah menjadi milik
orang lain, maka muncul keraguan dalam dirinya, apakah ikan itu halal
atau haram baginya untuk dikonsumsi. Keraguan semacam inilah yang
seharusnya memiliki alasan, dan bukan hanya didasarkan pada prasangka
semata. Keraguan muncul di antara dua keyakinan yang bertentangan, yang
itu muncul akibat adanya pertentangan dengan sesuatu yang lain.

Terdapat empat jenis dari perkara yang syubhat.

Jenis pertama, syubhat berkenaan dengan yang dihalalkan dan yang
diharamkan. Dalam kategori syubhat jenis ini terdapat empat pengelompokan.
Pertama, seseorang mengetahui sebelumnya bahwa sesuatu itu diharamkan,
akan tetapi kemudian keraguan muncul tentang kehalalannya. Maka, wajiblah
ia menjauhkan diri dari keraguan yang seperti ini, dan menetapkan bahwa
sesuatu itu telah diharamkan. Misalnya, seekor binatang buruan jatuh ke
dalam air, dan ketika diangkat telah mati, maka memakan daging binatang
semacam itu hukumnya diharamkan. Karena, tidak dikcetahui penycbab
kematian binatang tersebut. Dan, tidak tersedia alasan untuk tidak meragukan
kematian (bangkai) serta keharamannya. Rasulullah Saw. pernah bersabda
kepada “Uda ibn Hatim, “fanganiah engkau mengonsumi binatang hasil buruan
semacam ttu. Sebab, kematiannya mungkm bukan disebabkan oleh anjingmun yang
telah menggigitnya. =%

Makanan apa saja yang dibawa kepada Rasulullah Saw. untuk belian
konsumsi, maka beliau akan menanyakan sesuai dengan keraguan yang
muncul dalam pikirannya, schingga beliau mengetahui apakah sesuatu itu
bersumber dari hadiah ataukah dari harta sedekah (zakat).*?

Kedua, meskipun sesuatu itu pada dasarnya dihalalkan, namun
seseorang meragukan bahwa sesuatu itu mungkin terkena sesuatu hingga
menjadi diharamkan. Segala sesuatu itu pada dasarnya dihalalkan, akan
tetapi kemudian diragukan oleh seseorang dalam keadaan tertentu tentang
kcharamannya, schingga ia meragukan apakah sesuatu itu masih halal
ataukah tidak. Contohnya adalah, ada dua orang laki-laki yang sedang
bertengkar, lalu salah scorang di antara mercka berkata kepada yang lainnya,
“Engkau pendengki.” Seorang yang bertakwa kepada Allah Swt. seharusnya
meragukan ucapan itu, karena diucapkan oleh orang yang sedang bertengkar
atau dalam kondisi marah.

302 Cinvayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (tuttafagqun Alsib) dan hadis tJda ion Hatimra.
303 Dinwsystan oleh Imam Bukhari dan hadis Abi Hurairah ra.
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Sesuatu yang kehalalannya sudah diketahui namun keharamannya
yang justru masih diragukan, maka dalam ini ketetapan hukumnya adalah
dihalalkan. Contohnya adalah, ada dua orang laki-laki yang telah menikah.
Suatu hari, ada seckor burung terbang. Salah scorang dari mereka mengatakan,
“Jika vang terbang itu burung gagak, maka istriku aku ceraikan.” Dan yang
lain berkata, “Jika yang terbang bukan burung gagak, maka istriku yang aku
ceraikan.” Dalam masalah yang masih meragukan ini, apakah yang terbang itu
burung gagak atau bukan, maka status pernikahan keduanya tidak berubah.
Walldhu alam.

Ketiga, sesuatu yang semula diharamkan, namun belakangan ada hal
baru yang menyebabkannya menjadi dihalalkan, disebabkan adanya dugaan
yang sangat kuat. Maka status kcharamannya menjadi diragukan dan yang
diunggulkan adalah kehalalannya. Contohnya adalah, seseorang memanah
binatang buruan, namun tubuh binatang tersebut tidak ditemukan. Belakangan
sang pemburu mendapati binatang buruannya sudah mati di tempat yang
berbeda, berdasar pada bekas lika dan panah yang masih ada pada tubuh
binatang tersebut. Kemudian muncul keraguan, dimana ada kemungkinan
binatang itu mati karena terjatuh dari ketinggian atau terkena sebab-sebab
yang lain. Jika vang tampak pada fisik binatang itu adalah sebab yang lain,
seperti terkena benturan benda tumpul atau lainnya (selain bekas panah),
maka status binatang ini keharamannva sudah jelas. Namun demikian,
pendapat Imam al-Syafi'i yang menjadi pilihan adalah, hukumnya halal
untuk dikonsumsi. Rasulullah Saw. bersabda, “Makanlah binatang buruan itu,
meskipun ia telah menghilang darimu, kecuali engkau menemukan tanda selain bekas
panahmu padn tubuhnya yang wmenyebabkan kematiannya. "%

Keempat, sesuatu yang kehalalannya sudah jelas. Namun demikian,
belakangan muncul dugaan tentang adanya sebab yang mengharamkannya
akibat faktor yang dibenarkan menurut pertimbangan syara’, maka status
hukum pertama menjadi tidak berlaku lagi dan dianggap batal. Jadi, yang
diputuskan adalah, berdasarkan dugaan terkuat. Contohnya yaitu, diduga
kuat bahwa salah satu dari dua bejana (tempat air) terkena najis karena
terdapat tanda tertentu yang menimbulkan adanya dugaan tersebut. Hal itu
menjadi sebab diharamkan hukumnya meminum air darinya, dan tidak boleh
pula digunakan untuk berwudhu’.

Jenis kedua, keraguan (syubhat) yang muncul akibat adanya percampuran
antara sesuatu yang diharamkan dengan sesuatu yang dihalalkan, sehingga
timbul kerancuan yang cukup menyulitkan untuk membedakannya.

304 Dwiwayatkan oleh Imam Bukhan dan Imam Mushm (Muttafaqun “Aladh) dari hadis "Uda (bn Habm ra.
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Percampuran dimaksud bisa jadi diakibatkan olch faktor jumlahnya yang

sulit untuk dipisahkan atau dihitung. Seperti percampuran yang terjadi

pada benda-benda cair maupun bubuk yang halus. Juga percampuran yang

terbilang sulit, namun masih bisa dibedakan, seperti budak dan orang

merdeka dalam statusnya sebagai tawanan perang. Hal itu akan diperjclas
dengan membedakannya menjadi tiga bagian berikut ini,

1.

Keberadaannya sulit untuk dideteksi (dikenali). Contohnya, satu ekor
bangkai binatang yang bercampur di dalam berpulubh-puluh ckor
binatang sembelihan. Atau seorang anak sepersusuan yang pada saat
menyusu tengah berbaur dengan sepuluh anak lain yang bukan termasuk
sepersusuan (tidak ikut menyusu). Berdasarkan kesepakatan para ulama
figih masa itu, keduanya harus dijauhi. Karena, dalam masalah seperti
ini memiliki ruang yang cukup sempit untuk dilakukannya proses ijtihad
dari sisi hukum.*®

Barang haram yang jumlahnya bisa dihitung bercampur dengan barang
halal yang tidak mungkin untuk dihitung. Contohnya adalah, sepuluh
orang saudara sepersusuan yang telah bercampur (berbaur) dengan
seluruh wanita yang ada di sebuah negara vang amat luas wilayahnya.
Maka tidak diharamkan menikahi salah satu dari mereka, selain karena
jumlah wanita vang sangat banyak, juga disebabkan adanya tuntutan
kebutuhan. Sebab, tidak mungkin menutup pintu pernikahan bagi
orang vang kehilangan status muhrimnya. Demikian pula apabila
seseorang mengetahui bahwa seluruh harta yang berada di dunia ini
sudah bercampur dengan sesuatu yang diharamkan, tidak berarti ia
diharamkan pula memakannya atau menggunakannya untuk praktik
jual-beli. Karena, Allah tidak menjadikan kesempitan dalam urusan
agama ini. Scbagaimana apabila pada zaman Rasulullah Saw. pernah
terjadi pencurian®® terhadap sebuah perisai dan baju perang, maka tidak
berarti sescorang dilarang membeli kedua barang tersebut pada masa
sekarang. Pahamilah hal itu, niscaya engkau akan mendapatkan manfaat
darinya. Wallahu alam.

Ketika sesuatu yang diharamkan bercampur dengan sesuatu yang
dihalalkan dalam jumlah yang tidak mungkin untuk dipisahkan,
Contohnya adalah, perputaran uang sejak awal dicetak sampai pada
penggunaannya di masyarakat luas. Menurut pendapat yang Penulis
pilih, tidak diharamkan hukumnya menggunakan atau mengonsumsi

305 Pendapat ini menjadi fidak beriaku lagi manakala up material bisa dilskukan menggunakan tehnologi yang tersedia
pada zaman sekarang. Namun demikian, apatila hal #u dirasa masih sutit untuk diakukan secara umum {awam),
rnaka pendspat inl masa tetap berlalku. Sebab, ruang pendsapat bago masalah-masalah figinh harus senantiasa diper-
baharui {disikapi dengan bijak), sesuai derrgan kondisi dan perkembangan zaman-pener).

306 Dinwaystkan cleh Imam Bukhan dan Imarn Muslim (Muttafagun ' Alaih) dan hadis ‘Abdultah ibn 'Umarra..
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sesuatu, kecuali telahjelas ada tandatertentu yang menjadiindikasibahwa
sesuatu itu diharamkan. Meski demikian, tidak dilarang apabila sescorang
bersikap selektif, demi menjaga din (bersikap waspada). Dan di antara
tanda-tanda dimaksud, misalnya benda itu milik seorang penguasa yang
terkenal zhalim, juga tanda-tanda lain yang akan Penulis kemukakan.
Hal ini didasarkan pada argumentasi, bahwa pada zaman Rasulullah
Saw. dan para Khulafa al-Rasyidiin ra., mereka tetap melakukan kegiatan
muamalah dan mau menerima harta dari perdagangan yang dilakukan
secara terbuka. Padahal waktu itu banyvak beredar uang hasil penjualan
khamer dan harta-harta riba’ di tangan orang-orang kafir dzimmi.

Jenis ketiga, syubhat karena adanya hubungan kemaksiatan dengan sebab
yang menghalalkan. Hubungan itu terlihat pada sesuatu itu sendiri, pada
tujuannya, pada permulaannya, atau pada persoalanjual-beli. Namun, maksiat
ini bukan sejenis maksiat yang merusak suatu akad (ikatan perjanjian), dan
bukan pula sebab yang menghalalkan sesuatu. Maksiat yang berhubungan
dengan sesuatu itu sendiri contohnya adalah, berjual-beli pada waktu adzan
hari Jum’at, atau setelah adzan shalat Jum’at, memotong kayu dengan kapak
hasil mencuri, menyembelih dengan pisau milik orang lain tanpa izin, menjual
dengan harga di bawah penjualan orang lain, dan menawar di atas tawaran
yang masih terjadi atas diri orang lain. Semua itu bukanlah sesuatu yang
diharamkan pada asalnya, namun menjadi diharamkan akibat tindak maksiat
yang mengiringinya.

Sedangkan maksiat yang berhubungan dengan tujuan dari sesuatu adalah,
semua pengeluaran berlebihan yang membawanya kepada jalan kemaksiatan.
Contohnya, menjual buah anggur kepada seorang pembuat khamer, menjual
benda-benada tajam (senjata api pada masa kini-penerj) kepada para
perampok. Ada perbedaan pendapat di antara para ulama tentang halal dan
haramnya perkara tersebut.

Adapun maksiat yang berhubungan dengan permulaan dari sesuatu
terdiri dari tiga tingkat. Yang terendah, menengah, dan tertinggi. Tingkatan
terendah, memakan daging kambing yang telah memakan rumput yang
diambil dengan cara tidak halal, atau digembalakan di tempat penggembalaan
yang diharamkan. Tingkatan yang menengah adalah, menggunakan air dari
saluran air yang digali oleh penguasa zhalim. Tingkat yang tertinggi adalah,
menolak sesuatu yang dihalalkan yang disampaikan kepadanya melalui
tangan seorang yang nyata-nyata telah berbuat zhalim.

Mengenai maksiat yang berhubungan dengan transaksi jual-beli juga
memiliki beberapa tingkatan, yaitu; tingkatan tertinggi, menengah, dan
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terendah. Tingkatan yang tertinggi adalah, membeli sesuatu barang dengan
kredit (mencicil) dan membavyar harganya dengan uang yang diperoleh dari
hasil yang diharamkan. Tingkatan yang menengah adalah, membecrikan
anggur kepada scorang peminum khamer (pemabuk), memberikan benda
tajam kepada seorang perampok sebagai pengganti harga (sistem barter).
Tingkatan yang terendah adalah, menerima pembayaran dari penjualan suatu
barang yang diharamkan, seperti menjual khamer.

Jenis keempat, syubhat yang muncul karena adanya perbedaan dalil
syari‘at dalam membedakan antara yang dihalalkan dan yang diharamkan.
Syubhat jenis ini terdiri dari tiga klasifikasi, yaitu; dalil-dalil agama
yang diinterpretasikan secara berseberangan antara satu dengan lainnya,
tanda-tanda yang bertentangan, dan keraguan yang juga berseberangan.
Mengenai dalil-dalil agama yang diinterpretasikan secara berseberangan,
contohnya adalah ayat-ayat AlQur'an atau hadis-hadis Rasulullah Saw.
yang diinterpretasikan berlainan antara satu dengan lainnya. Hal tersebut
seringkali menimbulkan keraguan. Dalam hal ini, apa yang lebih kuat, itulah
yang berlaku. Dan jika tidak ada tarjih (yang menguatkan salah satu dari dua
pertentangan itu), maka harus dikembalikan kepada dalil asalnya (istishhab).
Apabila larangan atas suatu perkara itu tidak kuat, maka hukumnya dihalal-
kan. Apabila terselip keraguan tentangnva, maka lebih baik menjauhinya, dan
hal tersebut merupakan masalah penting di antara tugas mereka yang mem-—
beri fatwa (mufti) dan yang mengikutinya (muqallid). Lebih baik menerima
pendapat seorang mufti yang dikenal di sebuah tempat pengajaran dan baik
keimanannya, sebagaimana lebih baik pergi ke dokter yang dikenal dengan
pengetahuannya tentang ilmu kedokteran ketimbang pergi ke seorang tabib
yang masih meragukan seputar keahliannya; atau sebaliknya. Apabila para
mugqallid bersepakat mengenai suatu persoalan tertentu, maka seharusnya
para pihak menerima kesepakatan tersebut. Apabila dalil-dalil hukum atas
sesuatu hal itu tidak kuat, maka ia scharusnya menjauhinya.

Ada tiga tingkatan yang berhubungan dengan permasalahan ini.
Tingkatan pertama, lebih baik menjauhi suatu masalah yang memiliki dalil
lemah, dan mengikuti suatu masalah yang memiliki dalil yang lebih kuat.
Rasulullah Saw. bersabda, “Orang mukmin menyembelih atas nama Allah Swt.,
apakah ia mengucapkan ‘Bismillah’ atau tidak.”¥ Hadis tersebut potensial

307 Perulis menyatakan, batwa rmvayat mi shahih. Sedangkan menurut Imam al-Hafzrh al-'lragqr Rahimahollah, kami
tidak menemuksan redaksi yang seperti ini. Sebagaimana dirwayatkan oleh Imam Abi Dawud dalam al-Msrési pada
bahasan di seputar masadah inl hanya sampai pada sfatus marfi'. lu pun dengan menggunakan radaksi yang ber-
beda, meski maknanys jika denterpretasikan bisa saja serupa. Dinwaystkan pula oleh Imam al-Thabrani dalem al-
Ausath. Diriwayatkan pula okeh Imam al-Baihagi, Imam al-Daruqubhni, dan Imam Ibnu "Adi dari hadis Abi Hurairah ra.
dengan redaksi yang memiliki konteks tanya jawab tersama Rasululldh Saw | dengan makna yang serupa. Sementara
mam Ibnu “Adi menyatakan bahwa siatusnya adalah munkar, Didsmpaikan pula oleh Imam al-Baihagi dan Imarm al-
Daruguthr dari hadis bnu ‘Abbas ra. dengan redaksi yang jupa sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Di dalam
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diinterpretasikan berseberangan dengan sebuah ayat Al-Quran yang jelas dan
beberapa hadis yang mengatakan bahwa mengucapkan nama Allah Swt. pada
saat menyembelih hewan adalah sesuatu yang diwajibkan. Dengan demikian,
hadis tersebut harus ditinggalkan.

Tingkatan kedua, lebih dekat dengan prasangka tidak beralasan.
Contohnya, tidak mau memakan anak hewan (janin} yang ditemukan
dalam kandungan induknya setelah proses peyembelihan yang dilakukan
sccara halal. Terdapat dalam sebuah hadis shahih yang menyatakan, bahwa
penyembelihan seckor induk dapat dianggap juga scbagai penyembelihan

kAt

janin yvang berada di dalam kandungannya.*™ Dengan demikian, prasangka

dimaksud harus dijauhi.

Tingkatan ketiga, sesuatu itu dinyatakan halal hanya berdasarkan pada
satu dalil hadis. Lebih baik tidak mengambil suatu putusan (hukum) hanya
berdasarkan pada satu dalil hadis mengenai permasalahan yang apabila
padanya terdapat perbedaan pendapat (interpretasi) hukum. Bukan tidak
mungkin scorang pembicara melakukan kesalahan dalam memaparkan berita
disebabkan kekekelirnannya dalam mengambil (mendengarkan) scbuah berita
yang sampai kepadanya. Namun, tidak ada alasan untuk menentang hadis
tanpa suatu sebab yang diperbolchkan. Tidak disebutkan dalam Al-Qur‘an,
bahwa seorang cucu laki-laki menjadi ahli waris dari kakeknya.

Namun, para sahabat sepakat menetapkan bahwa scorang cucu laki-laki
menjadi ahli waris dari kakeknya discbabkan keberadaan ayahnya (anak dari
sang kakek). Ketika muncul kesulitan dalam masalah ini, maka sescorang
scharusnya mengambil keputusan berdasarkan kekuatan nuraninya. Scbab,
kekuatan nurani tidak akan pernah memerintahkan selain kepada kebenaran.
Rasulullah Saw. memerintahkan kepada kita untuk mengambil keputusan
berdasarkannurani, khususnya dalam menetapkan perkara yang mengandung
unsur syubhat.

Apabila tersedia dalil atas pelarangan yang lebih kuat, maka perkara

jalur periviayatannya lerdapat seorang perswi yang bermama Mubammed jbn Sinan, dan ia dilemahkan statusnya
oleh rayoritas ulama hadis. Menurut saya {muhaqqly). nwayat tersebut disampaikan oleh Imam Abu Dawud dalam
al-Marasil, hadis nomor 378, dan dilematkan statusnya oleh pernilik kitab a-titihaf. Sedangkan Imam al-Albani Rahi-
mahulldh menyebutkan fwayat tersebut di dalam Dihg'if &l-Jdmi’, hadis nomor 3039, lalu menyatakan bahwa statusnya
sdslah lemah {dha )

20B Pendis menyatakan, bahwa rivayat Inj shahih, baik dan s sanad maupun matannya dak dtemukan parsehisihan
pada keduanya. Riwayat mi disampaikan oleh bmam al- Twrmidzi dan imam Abu Dawud. lalu difasankan statusnya oleh
Imarn al-Termtdzi Dinvsayatkan pula odeh Imam lbnu Magh dan Imam Ibnu Hibban darrhadis Al Sa'wl al-Khudrira, Dir-
ivaayatkan pula oleh Imam al-Hakim dari hadis Abi Hurairah ra | kb dikatakan bahvia status sanadnya adalah shatih,
serta tidak ditemukan perenlangan atas slatusnya. Dxsampaikan pula oleh Imam al-Thabrani dalam al-Shaghir dan
hadis "Abdullah ibn Umsar ra. dengan sanad yang jayvid {bagus). Imam "Abdul Hag mengatakan, tidak ditemukan peri-
entangan di dalam seluruh jalur periwayatan yang tersedia. Menurut saya (muhaqqig), riwayst tersebut disampaikan
okeh Imam Abu Davad, hadis nomor 2826 . Juga oleh Imam s-Hakim, Jikd 4. hadis nomor 114. Dirwayatkan pula oleh
Imam al-Danmi, hadis nomor 1979, Imam al-Albani menyebulkan riwayat tersebut di datam Shahih al-Jami', hadis
nomer 3431, lalu mengatakan bahwa statusnys adalah shahin.
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itu harus dianggap sebagai sesuatu yang diharamkan. Namun sebaliknya,
apabila tersedia pula dalil pembolehan yang lebih kuat, maka perkara itu
harus dianggap scbagai sesuatu yang dihalalkan. Sebab, posisi dalil adalah
sama berkenaan dengan legalitas dan ilegalitas. Demikian pula dalam perkara
yang mengandung unsur syubhat. Contohnya, seorang laki-laki membagikan
sejumlah uang kepada kaum miskin dari harta zakat atau sedekah yang
hendak ia keluarkan.

Ada orang miskin yang memiliki sejumlah barang di dalam rumahnya,
akan tetapi tidak mencukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup pokoknya
schari-hari. Sehingga timbul keraguan, apakah orang seperti itu benar-benar
miskin dan pantas mendapatkanbagian dari pemberiannya? Halitu merupakan
sebuah pertanyaan yang cukup halus dan membutuhkan pemahaman yang
mendalam. Dalam hal ini, apabila sesecrang itu hanya memiliki barang-
barang yang diperlukan saja, maka ia dapat menerima sedekah. Akan tetapi,
apabila ia memiliki barang lebih banyak dari apa yang dibutuhkan baginya,
maka bersedekah kepadanya menjadi tidak pada tempatnya (bukan haknya
lagi}.

Ada pula perkara-perkara lain yang tidak berkaitan dengan atau tidak
terbatas hanya pada kebutuhan sehari-hari semata, dan semua itu mesti
disikapi dengan bijak. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. bersabda, “Tinggalkan
sexala perkara yang meragukanmu, dan ambillch apa saja yang tidak meragukan
dirimu.” Dan, oleh sebab itu, telah tertulis di dalam kitab Zabur bahwa Allah
Swt. mewahyukan kepada Nabi Daud as., “Katakanlah kepada Bani Isra’il
(kaum Yahudi), bahwa sesungguhnya aku tidak memandang kepada shalat
dan puasa yang telah kalian lakukan. Akan tetapi, Aku lebih memandang
kepada orang yang menjaga diri dari segala sesuatu yang syubhat demi
mencari keridhaan-Ku. Aku menolong mereka itu dengan pertolongan-Ku,
dan memberikan kepada mereka kemuliaan di hadapan para malaikat-Ku.”*”

309 Dirwaystkan oleh Imam Abu Nu'aim dalam al-Hilyeh dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
senpa.
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”Berkaitan di seputar unsur syubhal yang berade di antera yang dilalalkan dan yang
diharamkan, berikut tingkatannya.~

kepada kalian berupa makanan, hadiah, atau hal apa pun yang

alian maksud untuk membeli maupun menghadiahkannya kepada

pihak lain, maka tidak seharusnya kalian mempertanyakan tentang perkara

tersebut secara terlalu mendetail, ataupun berkata seperti ini, “Aku tidak

akan menerimanva jika aku meragukan kehalalannya, sehingga aku harus

mempertanyakannya terlebih dahulu tentang asal-usulnya secara detail.”

Dengan kata lain, sesungguhnya dalam keadaan tertentu perbuatan tersebut

tidaklah etis, terlebih jika yang ditanya itu adalah seorang yang dikenal shalih
dalam urusan agama.

I etahuilah, para Pembaca yang baik, bahwa apa saja yang datang

Namun demikian, dalam kondisi yang berlainan, perbustan itu juga
tidak boleh ditinggalkan, sebagai langkah antisipatif. Dan, jangan pernah
berputus-asa untuk selalu bersikap waspada terhadap beberapa persoalan
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yang memang dibutuhkan langkah tersebut. Oleh karena itu, diwajibkan
untuk sclalu bertanya tentang berbagai permasalahan yang mengandung
nilai meragukan. Contohnya, masalah yang diharamkan, apa saja yang
disunahkan, dan persoalan-persoalan yang mengandung unsur makruh.
Dengan demikian, ada porsi bagi permasalahan syubhat dalam perkara yang
diragukan, dan tetap patut untuk dipertanyakan.

Tingkatan syubhat dimaksud memiliki hubungan dengan pemilik harta,
dan atau dengan harta itu sendiri.

Pertama, tingkat syubhat dalam hubungannya dengan pemilik harta,
yang padanya ada tiga kondisi, yaitu; keadaan pertama muncul ketika pemilik
harta tidak dikenal, keadaan kedua muncul ketika ada keraguan mengenai
siapa pemilik sesungguhnya, dan keadaan yang ketiga yaitu mengetahui
siapa pemiliknya dengan beberapa macam bukti.

Keadaan pertama, ketika Anda memasuki sebuah negeri atau tempat yang,
tidak Anda kenal sebelumnya, maka Anda akan melihat orang-orang yang
asing (tidak dikenal). Anda akan bertemu dengan orang-orang yang tidak
Anda ketahui sebelumnya. Anda juga tidak memahami karakter dan perilaku
mereka. Sehingga Anda patut meragukan penerimaan mereka terhadapmu;
sampai tersedia bukti yang meyakinkan bahwa mereka akan bersikap baik
terhadap kehadiran Anda di sana. Yusuf bin Asbath pernah mengatakan,
“Setiap saat, sclama tiga puluh tahun, aku terbiasa meninggaltkan sesuatu
yang meragukan (bernilai syubhat).”

Etikanya adalah, apabila di antara mereka (orang yang tidak dikenal)
memberi makan atau minum kepada Anda, maka Anda seharusnya
menerima kebaikan mereka tanpa mendahulukan keraguan atasnya. Dengan
kata lain, tidak seharusnya Anda mendahulukan berburuk sangka kepada
mereka, karena sebagian prasangka buruk itu cenderung kepada nilat yang
mengandung unsur dosa. Apabila pada penyajian yang mercka berikan
terdapat tanda yang jelas melatari munculnya keraguan Anda, maka Anda
harus mengambil sikap untuk tidak melanjutkan mengonsumsinya; sebelum
benar-benar dikonfirmasi mengenai kehalalannya. Dalam hal ini, Rasulullah
Saw. terbiasa menerima undangan perjamuan makan, dan beliau terlihat
sering tidak mempertanyakan asal-usul makanan yang tersedia.®'’

310 Dalam hal ini, kebih disebabkan beliau Saw. sangat memahami sispa —di antara para sahabat— yang mengundang
beliau dalam perfjamuan. Sedangkan pada kondisi tertentu, belisu juga mempertanyaan tentang asal-usul rmakanan
yang dhidangkan dalam sebuah perjamuan. Jad, dapal dsimpulkan bahwa sikiap waspads harus tetap djaga A
dalam menghadapi kongisi terlentu, meski idak selalu harus dimunculkan secara berlebihan, hingga tidak berkesan
merendahkan orang yang mengundang kita ke dalam suatu peramuan makan-pener).
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Suatu hari seorang penjahit pakaian mengundang Rasulullah Saw. ke
dalam sebuah perjamuan makan, dan beliau memenuhi undangan terscbut
tanpa banyak bertanya di seputar undangan itu berikut apa yang disajikan di
dalamnya.

Pada kesempatan yang berbeda seorang pemuka berkebangsaan Parsi
(Iran) mengundang Rasulullah Saw. dalam suatu perjamuan makan, dan
beliau bertanya kepadanya, “Apakah engkau mengundangku dan "Aisyah?”
Orang Parsi itu menjawab, “Engkau saja, dan tidak dengan ‘Aisyah.” Lalu
beliau tidak menerima undangan tersebut. Dan, pada saat orang Parsi itu
mengundang Rasulullah bersama ‘Aisyah, maka beliau Saw. menerima

undangan tersebut serta memenuhinya.®"

Abu Bakar ra. juga pernah bertanya tentang usaha yang dilakukan oleh
pembantunya pada saat muncul keraguan yang kuat di dalam pikiran Abu
Bakar tentang susu vang pembantu itu hidangkan untuk dirinya. Sebab,
kesemua itu akan menyakitkan perasaan orang muslim yang ditanya jika
tidak benar-benar diperhatikan tata cara maupun kondisi serta situasinya.
Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman,”{Wahai orang-orang yang beriman]
jawhilah kebanyakan dari prasangka, sebab sesungguhnya sebagian dari prasangka
itu adalah dosa, dan janganlal kalian mencat-cari kesalahan orang lain,” (QS al-
Hujurat [49]: 12).

Suatu ketika Rasulullah Saw. memakan makanan yang dihidangkan olch
Burairah. Lalu beliau diberi tahu bahwa makanan tersebut berasal dari harta
zakat, maka beliau Saw. menjawab, “Makanan ini berasal dari harta zakat

n312

bagi Burairah, akan tetapi bagi kami ini lebih sebagai hadiah.

Beliau Saw. tidak menanyakan terhadap siapa yang memberikan sedekah
itu, dan beliau tidak menolak untuk mengonsumsinya. Jadi, keraguan yang
tidak beralasan itu seharusnya ditinggalkan.

Keadaan kedua, hal ini terjadi pada saat terselip keraguan tentang siapa
pemiliknya, yang itu disebabkan oleh suatu keterangan yang menimbulkan
keraguan atasnya. Sebab, keraguan itu muncul karena tabiat pemiliknya,
apa yang ia kenakan (pakat), perilaku, dan sebagainya. Atau, lebih karena ia
dikenal sebagai perampok, pencuri, penganiaya, atau perbuatannya sangat
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariat Islam. Dalam hal ini,
dua keraguan akan muncul. Keraguan yang pertama akan muncul dari fakta
mengenai kepemilikan barang yang menunjukkan demikian. Halal hukumnya

311 Diriwayatkan ckeh Imam Muslim darn hadis Anas ibn Malik ra.
312 Dirwayatkan cleh Imam Bukhan dan Imam Muslim (Muttafaqun 'Alain} dan hadis Anas bn Makk ra.
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mencerima barang dari pemilik terscbut. Keraguan yang kedua muncul dengan
kuat dari tanda-tanda suatu barang (sesuatu), schingga barang atau sesuatu
itu mungkin jika tidak dihalalkan.

Dalam hal ini, akan lebih baik jika kita meninggalkannya. Rasulullah Saw.
bersabda, "Tinggalkanlah yang mervagikan kalian menuju apa yang tidak meragukan
kalian.” Semua itu merupakan perbuatan yang disunnahkan. Sebagaimana
beliau Saw. juga pernah bersabda, "Perbuatan yang mengandung unsur dosa itu
pasti (selalu) menggelisalikan qalbu. "> Rasulullah Saw. mempertanyakan pula
tentang keraguan, apakah sesuatu itu berasal dari harta zakat ataukah hanya
bersifat hadiah. “Umar Ibnul Kahththab ra. pernah menanyakan perthal susu
onta yang diberikan oleh pelayannya. Demikian pula dengan Abu Bakar ra.
juga pernah menyakan tentang usaha yang dilakukan oleh pelayannya.

Pengalaman atau riwayat yang pernah ada menunjukkan, bahwa segala
sesuatu itu bisa jadi dihalalkan, dan bisa pula diharamkan. Apabila seseorang
berlaku jujur, shalih, dan adil, maka barang-barangnya dapat dianggap halal,
meskipun mungkin scbaliknya yang terjadi. Dalam hal ini, tidak etis jika
kita sampai menanyakan tentang sumber dari barang-barang yang menjadi
miliknya. Adapun mengonsumsi makanan yang dihidangkan oleh orang-
orang yang shalih merupakan kebiasaan para Nabi, dan wali-wali Allah Swt..
Rasulullah Saw. bersabda,

- o A*
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“Janganlah membert makanan untuk dimakan selain kepada orang yang bertakwa
{(shalih). Dan janganlah pula engkau mengonsumsi makanan pembertan selain dary
orang-orang yang bertakwa kepada-Nya. "

Kedua, tingkatan syu’bhat dalam kaitannya dengan harta itu sendiri.
Dalam hal ini, yang dihalalkan maupun yang diharamkan itu telah bercampur.
Di dalam pasar, di mana barang rampasan dan barang curian, juga barang
bajakan bercampur dengan barang-barang yang dihalalkan, hingga pembeli
tidak seharusnya mempertanvakan tentang kehalalan atau keharaman
barang-barang dagangan vang tersedia di pasar itu. Namun, apabila jelas-
jelas diketahui bahwa kebanyakan barang di pasar itu merupakan jenis yang
diharamkan, maka mempertanyakan statusnva menjadi suatu keharusan bagi
pembeli. Para sahabat terbiasa menanyakan jika berhadapan dengan perkara
yang seperti itu. Mereka tidak mempertanyakan kecuali tentang sesuatu yang

313 Takhrijnya telah disampaikan pada pembahasan terdahulu.
314 Takhrijnys telah disampaeikan pada bahasan terdahulu, tentang imu.
315 Takhrmya telah disampaikan pada bahasan terdahulu, tentang zakat.
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sangat meragukan.

Al-Harits al-Muhasabi semoga Allah Swt. merahmatinya pernah
mengatakan, “Sesungguhnya orang yang bermuamalah dengan teman atau
saudara sendiri, ia tidak perlu menanyai tentang asal-usul hartanya. Sebab,
terkadang hal itu harus membuka apa yvang seharusnya dibiarkan tertutup
darinya. Sehingga hal itu membuat ia menjadi marah dan itu sama artinya
dengan berbuat maksiat.”

Menurut kami, tidak ada gunanya menanyakan hal itu kepada orang
yang sebagian besar dari hartanya berasal dari sumber yang diharamkan.
Karena, bisa saja ia akan berdusta ketika menjawab pertanyaan yang diajukan
kepadanya. Sebaiknya pertanyaan itu diajukan kepada orang yang dekat
dengannya atau yang mengenalnya secara baik, jika hal itu ditujukan untuk
memperoleh kejelasan mengenai kondisi sesungguhnya. Wallahu a’lam.

Sayyidina ‘Ali ra. juga pernah mengatakan, “Terimalah apa yang diberikan
oleh seorang raja kepadamu. Sebab, biasanya ia memberikan sesuatu itu dari
harta yang dihalalkan.”

Sayyidina ‘Ali ra. tidak menerima apa pun harta vang bersumber dari
Baitul Mal atau kas negara. ‘Ali Karramalldhu Wajhahu pernah hanva memiliki
sehelai baju yang dipakai, dan tidak memiliki baju lain sebagai ganti, bahkan
ketika mandi.

Pada suatu kesempatan bertemu, Abu Hurairah ra. membawa sejumlah
barang ke hadapan khalifah “Umar Ibnul Khaththab ra., sehingga mengundang
Sayyidina ‘Umar untuk bertanya, “Apakah barang-barang itu semua
dihalalkan?” Setelah itu, Sayyidina ‘Ali ra. mengatakan, “Tidak ada vang
paling disukai oleh Allah Swt. selain keadilan (sikap adil) dan kasih sayang
seorang pemimpin (Imam). Juga tidak ada yang paling dimurkai oleh Allah
Swt. selain tindak kezhaliman (aniaya) dan sikap kasar yang ditunjukkan oleh
seorang pemimpin (Imam, Presiden).”
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Bab Ketiga h

Membersihkan Harca Halal

dant Harta Haram

“Berkaitan dt seputar sikap mawas diri dalam mengambil segala sesuatu yang
meragukan, berikut cara yang direkomendasikan untuk dilakukan.”

pabila seseorang memiliki harta kekayaan yang telah tercampur an-

tara yang dihalalkan dengan yang diharamkan oleh Allah Swt., maka

ia harus mengambil dua langkah berikut ini. Pertama, memisahkan
antara harta yang diharamkan dari harta yang dihalalkan. Kedua, mengetahui
cara mengeluarkan atau membelanjakan harta yang diharamkan dari yang
dihalalkan. Berkenaan dengan yang pertama, percampuran harta yang
diharamkan dengan yang dihalalkan mempunyai dua syarat atau keadaan.
Pertama, tercampurnya harta yang diharamkan dengan yang dihalalkan yang
sejenis. Misalnya hasil panen atau biji-bijian (beras, jagung), benda-benda
cair (air, minyak), uang, dan yang sejenis lainnya. Kedua, tercampurnya harta
yang diharamkan dengan yang dihalalkan yang berbeda dalam jenisnya.
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Seperti, kain (pakaian), rumah, dan yang sejenis lainnya. Tercampurnya harta
yang diharamkan dengan yang dihalalkan harus segera diketahui berapa
jumlahnya.

Misalnya, jika diketahui bahwa setengah dari harta yang ada diharam-
kan, maka hanya setengah dari harta yang diharamkan itulah yang harus
segera dipisahkan. Namun, apabila sulit untuk mengetahui jumlahnya,
maka ada dua cara vang bisa diambil. Pertama, memisahkan jumlah yang
diharamkan itu sesuai dengan keyakinan, dan atau memisahkan jumlah
yang diharamkan menurut dugaan yang sangat kuat. Selanjutnya, kedua,
segala yang mengandung unsur syubhat --antara yang dihalatkan dan yang
diharamkan--, boleh untuk segera dipisahkan. Akan tetapi, lebih utama jika
yang syubhat itu dihindari, apalagi bagi scorang yang bertakwa dan shalih.

Ketahuilah, bahwa seseorang yang bertobat tidak akan diterima tobatnya
sehingga seluruh kekayaan dari hasil yang diharamkan dikembalikan lagi
kepada orang yang berhak memilikinya, yaitu orang yang pernah dizhaliminya.
Di samping mengembalikan harta itu, ia juga harus meminta maaf kepada
orang yang telah dizhaliminya.

Berkaitan dengan cara memisahkan antara harta vang dihalalkan dengan
harta yang diharamkan, maka dalam hal ini apabila harta yang diharamkan
itu telah dipisahkan dari harta yang dihalalkan secara kasat mata, kewajiban
sclanjutnya adalah mengeluarkan atau memisahkan harta yang diharamkan
terscbut. Apabila harta yang diharamkan itu jelas diambil dari seseorang, dan
masih diketahui siapa pemilik sesungguhnya, maka cara mengeluarkannya
dilakukan dengan menycerahkan harta yang diambil dengan cara aniaya
itu kepada pemilik yang scbenarnya, atau kepada ahli warisnya jika yang
memilikinya telah meninggal dunia. Dan, begitu pula jika dari harta itu
menimbulkan keuntungan, misalnya, karena dipergunakan sebagai modal
usaha, maka modal usaha dan keuntungannya harus diserahkan kepada
pemilik sebenarnya.

Kemudian, apabila pemilik atau ahli warisnya tidak diketahui, maka cara
mengeluarkan harta yang diharamkan itu adalah, dengan menyedekahkannya
kepadafakir-miskin, kepentinganumatlainnya, atauuntukkemaslahatankaum
muslim secara keseluruhan. Menyerahkan sedekah harus kepada pengurus
dari lembaga yang dituju maupun perorangan yang dianggap adil, jujur ,dan
bertakwa kepada Allah Swt.. Selanjutnva, mungkin muncul pertanyaan, lalu
bagaimana hukumnya menvedekahkan harta yang diharamkan, yang itu
sepenuhnya bukan menjadi milik pemberi sedekah?

156



Untuk menjawab pertanvaan ini, ada beberapa hadis Nabi Saw. yang
bisa dijadikan scbagai argumentasi hukum atasnya berikut ini. Diriwayatkan,
bahwa pada saat Rasulullah Saw. disuguhi daging kambing panggang olch
sescorang, ada yang memberitahukan kepada beliau bahwa daging kambing
itu merupakan hastl dari perbuatan yang diharamkan, mungkin hasil curian
atau disembelih dengan tidak menyebut nama Allah Swt., atau sebagai
persembahan kepada selain Allah (berhala). Maka beliau tidak memakannya,
lalu menvuruh orang yang memberitahukan tentang kondisi daging tersebut,
“Berikan atau sedekahkanlah daging kambing ini kepada para tawanan
perang,.”3'¢

Diriwayatkan pula, bahwa pada suatu hari Abu Bakar ra. tanpa seizin
Rasulullah Saw. menyatakan (memprediksi) mengenai kemenangan yang
bakal dirath oleh kerajaan Romawi atas Persia. Kaum kafir musyrik tidak
mempercayai apa vang disampaikan oleh Abu Bakar tadi. Kemudian
mereka pun bertaruh atasnya. Tatkala Allah Swt. membuktikannya dengan
memberikan kemenangan kepada kerajaan Romawi, maka prediksi Abu
Bakar pun dipercaya sebagai kemenangan.*'” Kemudian barang hasil taruhan
yang dimenangkan oleh Abu Bakar ra. dibawa kepada Rasulullah Saw..
Namun, beliau 5aw. justru bersabda, “Barang hasil taruhan ini diharamkan.
Karenanya, sedekahkanlah!”*'*

Dari sebab inilah turun ayat-ayat yang mengharamkan segala jenis
pertaruhan. Sebagaimana pula diriwayatkan, bahwa Ibnu Mas’ud ra. pernah
hendak membeli seorang budak perempuan yang ia temukan di sebuah
wilayah, akan tetapi ia tidak berhasil bertemu dengan majikan (pemilik) dar:
budak tersebut. Lalu Ibnu Mas’ud mencari pemilik budak itu untuk waktu
yang cukup lama, akan tetapi tidak juga menemukan siapa pemiliknya.
Karena pemilik dari budak itu sulit ditemukan, maka Ibnu Mas‘ud tetap
membeli budak itu, dan uang pembelian seharga budak itu disedekahkan
kepada fakir-miskin di wilayah tersebut.

Terdapat pula argumentasi sejenis yang serupa maknanva dengan riwayat
Ibnu Mas'ud ra. tersebut, di antaranya dari al-Hasan, Mu‘awiyah, al-Harits
al-Muhasibi, dan Imam Ahmad bin Hanbal --semoga Allah meridhai mereka
semua--. Jadi, apabila pemilik harta tidak diketahui keberadaannya atau tidak
ditemukan, meski sudah dicari secara maksimal, maka yang lebih utama dari

316 Dirivayatkan oleh Imam Abmad dari hadis yeng disampaikan oeh seorang lak-laki kaum Anshar dalam beberapa
rerdaksi yang serupa, dan rmaknanya hampir sama. Adapun status dan isnadnya adatah Jayyd {bak).

317 Lihat lebih lanjut dalarm surah al-Rom [30] ayat 1 sempai dengsan 3.

318 Dirivayatkan oleh Imam al-Baihagi dalam al-0alsil a-Nubwwavah dan badis Ibnu "Abbas ra. dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Dimyayatkan pula oleh Imam al-Tirmidzi, dan beliau menghasankan sta-
lusnya. Dirwsayatkan pula obeh lmam aHHakim, dan beliay menshahibkan statusnya dangan redaksi yang juga sedbkit
berbeda, narnun maknanya serupa.
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penyaluran harta itu diberikan untuk jalan kebajikan atau disedekahkan. Dan,
justru tidak benar jika harta itu dibelanjakan secara sia-sia, misalnya dibuang
ke taut atau digunakan untuk scsuatu yang jauh dari nilai manfaat untuk
banyak orang. Dengan disedekahkan, maka pemiliknya --walaupun mungkin
tidak mengetahui-- insya Allah akan mendapatkan pahala (keuntungan)
berupa kebaikan di sisi Allah Swt.. Dan, sekaligus fakir-miskin akan tertolong
dengan sedekah melalui tangan orang lain. Rasulullah Saw. bersabda,
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"Petani dan tukang kebun akan memperoleh pahala kebajikan dart tanaman serta
buah-buahannya yang dintakan oleh manusia dan burung-burung (hewan).”™?

Scbenarnya, mengeluarkan harta untuk bersedekah haruslah dengan harta
yang baik (dihalalkan). Sedekah dengan jalan halal dan dari harta miliknya
sendiri, maka pahalanya pun akan kembali kepada yang bersangkutan.
Kemudian, berkaitan dengan harta yang diharamkan dan disedekahkan,
maka tindakan semacam itu semata-mata hanya untuk melepaskan diri dari
tindakan aniaya yang berkelanjutan. Sebab, harta yang diharamkan itu jelas
keharamannya apabila dipakai untuk memenuhi kepentingan diri sendiri,
sekaligus sayang apabila disia-siakan atau dibuang begitu saja tanpa makna.

Olch karena itu, yang terbaik adalah dengan disedekahkan demi
mceraih kemaslahatan kaum muslim. Harta haram yang disedekahkan,
hukumnya menjadi halal bagi orang lain, namun bagi yang bersangkutan
tetap diharamkan jika dikonsumsi sendiri. Dan, pahalanya adalah untuk si
pemilik yang sebenarnya, walaupun ia tidak mengetahui, tidak ditemukan,
tidak diketahui keberadaannya atau sudah meninggal dunia. Namun, apabila
diri dan keluarganya termasuk fakir-miskin, maka diperbolehkan mengambil
harta yang diharamkan itu sebatas keperluannya saja.

Bahkan, bersedekah untuk keluarganya yang miskin masih lebib utama.
Hukum dibolchkannya mengambil harta yang diharamkan untuk diri
sendiri dan keluarga seperti itu bisa dikategorikan sebagai keadaan darurat,
sebagaimana agama membolehkan memakan atau meminum sesuatu yang
diharamkan seperti arak maupun daging babi, kalau sudah tidak ditemukan
lagi makanan maupun minuman lain demi mempertahankan kelangsungan
hidupnya saat itu saja. Walldhu alam.

319 Duiwayatkan okeh Irmam Bukhar dari hadis Anas ibn Malik Radhiyallahu "Anhu dengan beberapa redaksi yang serua
maknanya.
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Batasan Atas Rezeki ‘

yang Halal dan Haram

“Berkaitan di seputar rahasia beriobat dari segala bentuk yang diharamian,
dalam kaitartnya dengan harta.”

penguasa (Khalifah, Amir, Sultan, Raja, Presiden) harus memer—

hatikan terlebih dahulu tiga perkara berikut ini. Pertama, sumber
harta yang dimiliki oleh sang penguasa. Kedua, hak menerima harta itu
sendiri. Dan, ketiga, kadar atau banyaknya nilai dari harta yang diharamkan
dan yang dihalalkan pada harta milik yang bersangkutan.

O rang yang akan menerima pemberian atau hadiah dan seorang

Berkaitan dengan sumber harta milik penguasa, seorang penguasa berhak
dan dihalalkan mengambil harta untuk dibagikan bagi kepentingan umum
dari kaum muslim. Harta seperti itu terbagi menjadi dua. Pertama, harta yang
diambil dari orang kafir, yakni harta rampasan perang (ghanimah), upeti,
atau pajak (jizyah) yang diperoleh dari orang kafir tanpa peperangan, dan
harta lainnya dari orang kafir untuk jaminan keamanan mereka yang hidup
di lingkungan kaum muslim. Kedua, harta yang diambil dari kaum muslim
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sendiri. Harta yang boleh (dihalalkan) untuk diambil penguasa dari kaum
muslim yaitu harta warisan dan harta lainnya yang tidak pasti atau tidak
ada pemiliknya. Di dalamnya juga termasuk harta wakaf yang tidak lagi ada
pengurusnya. Mengambil harta di luar kedua jenis harta tersebut hukumnya
diharamkan bagi scorang penguasa negeri. Seperti mengambil pajak (denda)
vang dikenakan kepada kaum muslim, harta hasil paksaan, dan bermacam-
macam jenis uang sogok (risywah).

Harta keckayaan penguasa yang dihalalkan dan yang diharamkan
untuk dikcluarkan demi kepentingan umum ada delapan jenis, yaitu; pajak
(jizyah), harta tanpa pemilik, wakaf, harta milik penguasa sendiri, pajak
dari kaum Muslim, harta hasil kerja sama dengan pihak (negara) lain, dan
harta simpanan negara. Berkenaan dengan pajak yang diambil dari kaum
kafir sebagai jaminan keamanan bagi mereka atau jizyah, maka empat per
limanya harus dikeluarkan untuk kepentingan umum, dan satu perlimanya
untuk pihak-pihak tertentu (terkait). Berkenaan dengan harta warisan dan
harta yang tidak ada pemiliknya, maka harta itu harus dikeluarkan untuk
kepentingan umum dari kaum muslim. Berkenaan dengan harta wakaf, maka
ia harus dikeluarkan untuk memenuhi kepentingan umum. Akan tetapi, juga
harus sesuai dengan wakaf yang dikeluarkan oleh pelaku wakaf.

Berkenaan dengan harta milik penguasa itu sendiri, maka ia bebas
mengeluarkan seberapa pun yvang dikehendakinya. Berkenaan dengan harta
milik penguasa dari hasil pembelian, seperti lahan (tanah), baju, kendaraan,
maka penguasa di sini bebas mengeluarkannya sesuai dengan kemauannya
sendiri. Berkenaan dengan harta hasil dari pajak atau denda atas kaum
muslim, maka seorang penguasa diharamkan memakainya. Dan apabila
terlanjur dilakukan, maka konsekuensinya semua yang ada di tangannya
harus dikeluarkan untuk memenuhi kemaslahatan kaum muslim. Berkenaan
dengan harta dari hasil kerjasama penguasa itu dengan orang (negera) lain
dalam bentuk usaha, maka boleh dikeluarkan seberapa pun ia mau. Berkenaan
dengan harta simpanan negara, maka penguasa tidak boleh mengeluarkannya,
kecuali untuk kepentingan kaum Muslim.

Berkaitan dengan hak mengambil harta, sebagian ulama mengatakan
bahwa setiap harta yang tidak diyakini keharamannya, maka mereka
diperbolehan untuk mengambilnya. Atau pendapat lain yang menyebutkan,
bahwa tidak dihalalkan harta diambil selama tidak diyakini atas kehalalannya.
Oleh karena itu, harta yang mengandung unsur syubhat tidaklah dihalalkan
untuk dimiliki atau dikonsumsi. Kedua pendapat di atas menurut saya tidak
begitu tepat, karena kalau ketentuan mengenai yang diharamkan dan yang
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dihalalkan belum jelas, maka tidak boleh hal itu ditentukan dengan keyakinan
diri sendiri, akan tetapi harus dibuktikan secara saksama. Hukum pun
menycbutkan apabila harta itu sebagian besar diharamkan, maka haramlah
seluruhnya. Sedangkan apabila sebagian besar dihalalkan, akan tetapi ada
terselip yang diharamkan sedikit, maka hentikan dahulu sementara waktu
dari memiliki maupun mengonsumsinya, sampai bagian yang diharamkan
segera dipisahkan dan dikeluarkan terlebih dahulu dari yang dihalalkan.

Beberapa orang membolechkan menerima harta yang di dalamnya
tercampur antara yang diharamkan dan yang dihalalkan (maksudnya syubhat)
yang diberikan oleh penguasa terkait berdasarkan pada riwayat dari scbagian
sahabat. Scbagaimana diriwayatkan, bahwa segolongan sahabat yang hidup
pada masa penguasa yang zhalim menerima juga harta dari penguasa yang
zhalim itu. Di antara para sahabat yang membolehkan hal demikian adalah
Abu Hurairah, Abu Sa’id al-Khudri, Zaid ibn Tsabit, Abu Ayyub al-Anshari,
Jabir serta Jabir ibn ‘Abdullah, "Anas ibn Malik, dan Al-Musawwar ibn
Makhramah ra.

Ada riwayat yang menyatakan, bahwa Abu Hurairah dan Abu Sa‘id al-
Khudri ra. pernah menerima pemberian hadiah dari Khalifah Marwan dan
Yazid ibn ‘Abdul Malik. Ibnu ‘Umar dan Ibnu ‘Abbas ra. juga pernah menerima
hadiah dari Khalifah al-}Hajjaj ibn Yusuf. Demikian pula sejumlah orang dari
kalangan tabi’in, seperti al-Sya’bi, Ibrahim, al-Hasan dan Ibnu Abi Laila
--semoga Allah Swt. merahmati mereka semua--. Kemudian Imam al-Syafi'i
Rahimahullih juga pernah menerima uvang 1000 dinar dari Khalifah Harun
al-Rasyid, dan Imam Malik Rahimahulladh juga pernah menerima harta dari
beberapa Khalifah.

Sayyidina ‘Ali ra. pernah mengatakan, “Ambillah apa vang diberikan
penguasa kepada kalian sebagai hak kalian. Sebab, pemberian (hadiah) itu
dihalalkan bagi kalian. Dan sesungguhnya orang-orang vang shalih tidak
mau menerimanya karena sikap takut mereka kepada agama Allah Swt..”

Pada saat al-Hasan ibn ‘Ali ra. datang kepada Khalifah Mu’awiyah, lalu
Mu’awiyah memberinya hadiah uwang scnilai 400.000 dirtham kepada al-
Hasan, maka al-Hasan pun mencrimanya scbagai sebuah pemberian (hadiah).
Melihat riwayat-riwayat tersebut maka menjadi semakin jelas, bahwa mereka
semua menerima pemberian harta dari para penguasa yang dianggap zhalim
pada saat itu. Sebab, yang mereka kutuk adalah perbuatan penguasa yang
mereka anggap zhalim kepada Allah Swt.. Para ulama yang membolehkan
menerimanya berargumentasi, bahwa para ulama sataf (terdahulu) yang tidak
mau menerima, seperti para Khulafa al-Rasyid(in, Abu Dzar, dan sejumlah
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orang shalih lainnya tidak menunjukkan bahwa harta itu diharamkan. Akan
tetapi, vang demikian itu lantaran sikap wara’ dan ketakwaan yang mercka
tunjukkan mendekati kesempurnaan. Mercka hanya mau menerima vang
dihalalkan secara mutlak, tanpa ada setitik pun yang memiliki unsur haram
vang tercampur (terselip) di dalamnya.

Berkaitan dengan sikap wara’ dalam menerima pemberian dari penguasa,
ada empat tingkatan yang perlu untuk disimak berikut ini.

Tingkatan pertama, dan inilah derajat wara’ serta sikap takwa yang
paling tinggi, mereka tidak mau menerima sedikit pun harta pemberian dari
penguasa. Tingkatan ini dipunyai oleh Khulafa al-Rasyidiin dan para wali
Allah Swt. lainnya. Sebagaimana diriwayatkan, bahwa ‘Abu Bakar ra. pernah
menggunakan vang Baitul Mal (Kas Negara) sebesar 6000 dirham, dan beliau
menganggap itu sebagai utang, kemudian beliau membayarnya lunas.

Suatu hari Savvidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. sedang menghitung
uang Baitul Mal, lalu masuklah anak perempuannya dan mengambil satu
dirham dari uang itu. “Umar mengetahui kejadian itu, kemudian uang itu
diambilnyva kembali dan dimasukkan lagi ke Baitul Mal seraya mengatakan,
“Wahai saudara-saudaraku, tidaklah Baitul Mal ini untukku dan keluargaku,
akan tetapi untuk kalian semua, muslimin dan muslimat.”

Riwavat yang lain menyatakan, Abu Musa al-Anshari menemukan uvang
satu dirham saat membersihkan salah satu ruang di Baitul Mal. Dan pada saat
anak perempuan ‘Umar ra. melaintas di hadapannya, maka vang temuan itu
diberikan kepadanya. ‘Umar mendapat laporan atas peristiwa tersebut, dan
segera setelahnya ‘Umar mengambil uang itu dari anaknya, lalu dikembalikan
lagi ke Baitul Mal.

Berkaitan dengan harta Baitul Mal, Sayvidina "Umar Ibnul Khaththab
ra. pernah mengatakan, “Sesungguhnya diriku terhadap harta Baitul Mal
ini sebagaimana aku menjadi wali untuk menjaga harta anak-anak yatim.
Jika aku tidak memerlukannya, maka aku akan menjaga diri untuk tidak
mengambilnya sedikit pun. Dan jika aku memerlukannya, maka aku akan
mengambil sekadarnya saja dengan jalan yang terbaik dan dihalalkan.”3*

Tingkatankedua, terimalah pemberian dari penguasa, jika kitabenar-benar
mengetahui bahwa harta itu berasal dari sumber yang dihalalkan. Apabila
di kemudian hari harta itu ternyata terselip sesuatu yang diharamkan, maka
kita tetap terbebas dari yang diharamkan itu. Inilah tingkatan vang banyak
dinukilkan dari atsar dan riwavat para sahabat yang shalih --semoga Allah

320 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Sa'ad dalam a/-Thabsqai.
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Swt. meridhai mereka semua--. Diriwayatkan, bahwa “Abdullah ‘Umar ra.
pernah mengatakan pada saat al-Hajjaj memerintah, “Aku tidak pernah makan
kenyang sampai hari ini sejak ia (al-Hajjaj ) memangku jabatan Khalifah.”

Diriwayatkan pula, bahwa Sayyidina ‘Ali ra. memiliki sedikit tepung
gandum, lalu dimasukkanlah tepung gandum itu dalam sebuah wadah yang
tertutup rapat. Ada orang vang bertanva kepadanva, “Mengapa engkau
melakukan hal seperti itu?” ‘Ali menjawab, “Sesungguhnya, dengan menutup
rapat wadah itu, aku tidak bermaksud untuk bersikap kikir, akan tetapi aku
justru takut dalam wadah tepungku ini akan tercampur tepung lain yang
bukan milikku. Aku tidak mau mengisi perutku sclain dengan makanan yang
baik dan dihalalkan olch Allah Swt..”

Tingkatan ketiga, seseorang boleh menerima pemberian dari seorang
penguasa dan menvedekahkan pemberian itu kepada fakir-miskin, atau
membagi-bagikan kepada orang yang lebih berhak menerimanya, walaupun
penguasa itu bersikap tiran atau zhalim kepada rakyatnya. Oleh karena itu,
banyak sahabat maupun tabi’in diriwavatkan menerima pemberian dari
para penguasa. Telah diriwayatkan pula, bahwa ‘Abdullah ibn ‘Umar ra.
setelah menerima pemberian dari penguasa, segera membagi-bagikan semua
pemberian itu kepada fakir-miskin. Sampai-sampai, ‘Abdullah ibn ‘Umar
membelanjakan uangnya sendiri sebesar 60.000 dirham untuk diberikan
kepada fakir-miskin yang belum kebagian pada proses pembagian yang
pertama; setelah menerima hadiah dari penguasa kala itu. Sayyidah ‘Aisyah
ra. pun kerap berbuat demikian. Begitu pula halnya dengan Imam al-Syafi‘i
Rahimahullah vang juga menerima hadiah dari Khalifah Harun al-Rasvid,
dan kemudian membagikan semuanya --tanpa ada yang tersisa sedikit pun--
kepada fakir-miskin.

Tingkatan keempat, pada tingkatan ini berkaitan dengan harta dari para
penguasa yang kebanyakan darinya atau sebagian besarnya diharamkan, dan
oleh karena itu tidak boleh diterima maupun disedekahkan. Boleh diterima
apabila harta itu mayoritasnya adalah yang dihalalkan.

Inilah keempat tingkatan wara’ dan keshalihan dalam memperlakukan
pemberian dari penguasa. Selanjutnya, pada masa kita sekarang ini, maka
hampir bisa dipastikan bahwa kebanyakan harta para penguasa bersumber
dari perolehan yang diharamkan, dan hanya sedikit yang dihalalkan, seperti;
zakat, sedekah, ghanimah dan uang jaminan keamanan dari orang-orang
kafir. Di Baitul Mal vang dihalalkan itu pun, seperti ghanimah dan uang
jaminan keamanan dari orang-orang kafir, saat ini sudah tidak berlaku lagi.
Lalu, yvang sering dilakukan oleh para penguasa untuk pendapatan kas negara
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melalui jalan seperti berbagai jenis pungutan pajak (jizyah) vang justru ditarik
dari kaum muslim sendiri, dan sebagian besarnva mengarah kepada tindak
kezhaliman yang nyvata. Melakukan kezhaliman semacam itu sungguh sangat
diharamkan.

Olehkarenaitu, parapenguasayang melakukan pemungutan pajak dengan
cara-cara yang aniaya tentunya telah berbuat zhalim dan menjadi haramlah
harta miliknya. Ada perbedaan antara orang vang menerima pemberian
dari para penguasa di masa-masa awal Islam (dckat dengan masa Khulafa”
al-Rasyidin) dan orang yang kini menerima pemberian penguasa di masa-
masa sckarang. Para penguasa terdahulu memberikan harta mercka kepada
orang-orang yang shalih dan para ulama vang biasanya akan menvadari
atas kezhaliman penguasanya. Hingga kemudian mereka memberikan harta
itu sebagai wujud pertobatan atas diri dan dosa-dosanya. Para sahabat dan
tabi’in mengambilnya untuk dibagi-bagikan kepada yang lebih berhak. Akan
tetapi, untuk perbuatan penguasa mereka yang zhalim mereka tetap menolak
dan mengoreksinya.

Adapun syarat-syarat orang vang dapat menerima pemberian harta
dari penguasa haruslah sesuai dengan syari‘at Islam. Harta vang dibagikan
untuk kepentingan umum kaum muslim antara lain adalah harta zakat yang
dibagikan kepada delapan golongan (ashnaf) orang vang berhak (mustahiq).
Juga harta wakaf dan harta rampasan perang atau ghanimah, sebanyak satu
perlima dari harta jaminan keamanan orang kafir, dan harta warisan yang
tidak ada pemilik maupun pengurusnya. Harta-harta ini harus diberikan
hanya kepada kaum muslim vang berhak menerimanya saja. Orang-orang
vang tidak berhak menerimanya, misalnya orang-orang kaya, maka tidak
boleh (diharamkan) menerima harta itu. Tidak diperkenankan pula harta itu
diberikan kepada mereka yang memiliki cukup kemampuan dalam urusan
harta serta kekayaan.

Sayyidina 'Umar [bnul Kahththab ra. pernah mengatakan, “Setiap muslim
yang memiliki hak, maka mereka berhak menerima uang (harta) dari Baitul
Mal (Kas Negara). Sebab, mereka adalah kaum muslim, dan semua itu mampu
mempererat persaudaraan di kalangan (sesama) umat Islam.”

Harta Baitul Mal harus diberikan untuk memenuhi kepentingan umum.
Kemaslahatan dan kebaikan umum berkaitan erat dengan tegaknva agama
Islam dan keutuhan negara yang dilandasinya. Para ulama berkewajiban
memelihara tegaknya agama Islam, dan para prajurit {pegawai pengelola
harta negara) bertugas menjaga keutuhan negara. Agama dan negara saling
berkaitan satu dengan lainnya, dimana yang satu tidak bisa dipisahkan dengan
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vang lain. Dengan demikian, baik para ulama maupun para pejabat negara
(pegawai) keduanya berhak menerima harta dari Baitul Mal (Kas Negara),
terlepas dari apakah mereka mampu (kava) atau tidak. Ada riwavat yang
menyebutkan, bahwa Khulafa” al-Rasyidiin memberikan harta dari Baitul Mal
kepada kaum Muhajir dan Anshar tanpa memandang apakah mereka kaya
atau miskin, membutuhkan atau tidak. Mereka membagikan harta Baitul Mal
menurut kehendak, keadaan, dan besaran harta tersebut. Ada pula riwayat
yang menyebutkan, bahwa al-Hasan ibn ‘Ali ra. pernah menerima uang sebesar
400.000 dirham dari Mu'awiyah. Lalu "Umar ra. juga pernah memberikan
uang 12.000 dirham setiap tahun kepada orang-orang tertentu, termasuk
‘Aisyah, 10.000 dirham untuk beberapa orang sahabat, dan 6.000 dirham untuk
beberapa sahabat lainnya. Mereka biasa membagi-bagikan harta Baitul Mal
tersebut hingga tidak tersisa sedikit pun untuk bagian diri mereka sendiri
sebagai petugas negara. Sayyidina Abu Bakar ra. juga membagi-bagikan harta
Baitul Mal dengan cara-cara yang serupa.

“Umar Ibnul Khaththab ra. biasa memberikan harta Baitul Mal itu berbeda-
beda caranya. Terkadang banyak dan kadangkala kurang, bergantung pada
keadaan dan kehendaknva sebagai pejabat negara. Misalnya, "Umar pernah
memberikan uang kepada "Aisyah sejumlah 12.000 dirham, kepada Zainab
10.000 dirham dan kepada Juairiyah 6.000 dirham. Lalu untuk ‘Ali diberikan
sejumlah uang tertentu, dan untuk ‘Utsman ditetapkan lima petak kebun.
Semua sahabat setuju, sepakat dan yakin bahwa cara pemberian yang berbeda
dari kedua Khalifah itu pada masanya masing-masing adalah benar, adil dan
dilandasi atas sikap yang jujur.
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Bab Kelima

Hadiah dan Penguasa;

Halal atau Haram

“Berkaitan di seputar hasil pemberian dari penguasa yang lalim, halalkah?
Atau justru dibarambkan.”

mengunjungi penguasa yang nyata-nyata bersikap zhalim dalam

memimpin. Ada tiga keadaan berkenaan dengan mengunjungi
penguasa yang zhalim. Pertama, pengaruh buruk dari mengunjungi mereka.
Kedua, cara masuk ke tempat mereka. Dan, ketiga, menjauhkan diri dari
mereka.

Pada bagian ini akan dibicarakan mengenai halal dan haramnya

Keadaan pertama, berkunjung kepada para penguasa zhalim dan orang-
orang yang berada di sekitarnya (maksudnya, bawahan dan para pegawainya})
adalah tercela menurut ketentuan syari‘at. Banyak sekali celaan terhadap
perbuatan semacam ini yang diberikan oleh para ulama dan wali Allah Swt.,
sebagaimana diterangkan dalam hadis dan atsar.
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Rasulullah Saw. menyebutkan tentang para penguasa zhalim, lalu beliau
bersabda, “Siapn saja yang menjaga dirt dari mereka, maka akan sclamatiah ia.
Dan siapa saja yang memisahkan diri dari mereka, maka telah dekatlah ia kepada
keselamatan. Serta siapa saja yang terperosok bersama mercka dalam  tindak

kezhaliman, maka ia termasuk dalam golongan mercka.”*!

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Akan datang muasa sefelah aku, dimana
kalian akan diperintah oleh para penguasa yang pendusta dan bersikap zhalin kepada
rakyal. Siapa saja yang membenarkan kedustaan mereka, atau membantu kezhaliman
yang merekn lnkukan, maka in bukan termasuk pengtkutku, dan juga aku bukan
bagian darinya. Serta ia tidak akan diberi minuman dari telagaku di akhirat kelak
(al-Kautsar). "

Berkaitan dengan atsar para sahabat dan tabi’in, Hudzaifah ra. pemah
mengatakan, “Berhati-hatilah dengan tempat-tempat yang dikelilingi oleh
fitnah (tindakan aniaya).” Lalu seseorang bertanya kepadanya, “Sepertiapakah
tempat-tempat fitnah itu?” Jawabnya, “Pintu para penguasa, dimana kalian
masuk ke dalamnva, lalu berkhidmat dan membenarkan segala kezhaliman
vang tersedia di dalamnya.”

Abu Dzar al-Ghiffari ra. juga pernah mengatakan kepada Salmah ra.,
“Wahai Salmah, janganlah engkau mendatangi para penguasa, karena
mereka akan lebih banyak merugikanmu daripada menguntungkanmu dalam
kemuliaan beragama.”

Semua hadisdan atsar tadi menunjukkan, bahwabergaul dan berhubungan
dekat dengan penguasa zhalim akan mengakibatkan munculnya fitnah,
kemunafikan sikap, dan berbagaikerusakan akhlak lainnya. Orang yang masuk
ke dalam lingkungan penguasa dan orang-orang yang zhalim, maka sama saja
dengan mengundang berbagai kemaksiatan serta dosa untuk mendekatinya.
Hingga segala niat, ucapan, dan perbuatannya akan mengarah kepada sikap
durhaka kepada Allah Swt.. Bergaulnya seseorang dengan penguasa yang
zhalim seringkali tampak dari sisi sikapnya. Seperti, membungkukkan tubuh,
menundukkan kepala, mencium tangan, bermanis-manis muka, dan beramah-
tamah. Yang, kesemua itu dilakukannya untuk berkhidmat dan menghormati
para penguasa yang zhalim. Dan, semua perbuatan berkhidmat kepada para
penguasa yang zhalim itu merupakan tindak kemaksiatan yang mengandung
unsur dosa.

321 Dirivayatkan oleh Imam al-Thabrani dari hadis Bonu “Abbas . depgan sanad yang lemah {cha'if) dan redaksi yang
sedikit berbeda, ramun maknanya serupa.

322 Dirwayatkan oleh Imam aHMesa- den Imam al-Tumidzi, serta dishahthkan stalusnya oleh beliau. Diriwayatkan puls
oleh Imam al-Hakim dan hadis Ka'ab ibn 'Ujrah.
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Sementara itu, menyaksikan dan berdiam diri terhadap perbuatan
mereka (para penguasa) yang dipenuhi dengan kezhaliman itu saja sudah
termasuk bersekutu bersama kezhaliman mercka. Apabila seseorang memuji
dan membantu perbuatan zhalim para penguasa negeri, berarti ia telah
berbuat dosa kepada seluruh rakyvat vang dizhaliminya; sebab, ada pula
sebagian kecil rakyat yang diuntungkan atas sikap zhalimnya (penguasa).
Apabila para ulama itu berdo’a kepada Allah Swt. agar penguasa yang zhalim
dipanjangkan umurnya, maka hal itu tidak diperkenankan (diharamkan) bagi

mereka. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Siapa saja yang berdo'n untuk penguasa yang memimpin secara zhalim agar
dipanjangkan wmurnya, maka sesungguhnya ig telah wmenyukai berlaku maksiat
kepada Allgh Swt.. ™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt. akan murka dan
benci kepada mereka yang memufi-muji scorang penguasa yang fasik (zhalim). "

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang memuliakan seorang yang
fasik, maka ia telah membantu meruntuhkan sendi-sendi ajaran Islam. 7%

Keadaan kedua, apabila penguasa zhalim yang berkunjung. maka
menjawab salam serta berdiri karena menghargai jabatannya dibolehkan atau
tidak diharamkan; sebagai balasan atas kunjungannya itu. Setelah bertemu, di
dalam pembicaraan yang bersifat pribadi diperintahkan untuk memberikan
nasihat, yaitu menyuruh kepada kebaikan (amar ma‘’ruf) dan mencegah
tindak kezhaliman (nahi munkar). Sebagaimana diriwayatkan, bahwa pada
suatu ketika Khalifah Muhammad ibn Sulaiman berkunjung ke rumah
Hammad ibn Salmah vang dikenal sebagai seorang shalih. Di rumahnyva
hanya tersedia sehelai tikar yang lusuh, sebuah mushhaf Al-Qur'an, tas untuk
tempat menyimpan kitab-kitab kolcksinya dan wadah tempat mengambil air
wudhu’. Setelah duduk di tikar lusuh itu, Khalifah berkata kepada Hammad,
“Jika aku berkunjung kepadamu, mengapa sanubariku dipenuhi dengan
keseganan?” Jawab Hammad, “Sebabnya adalah hadis Rasulullah Saw. yang
menyatakan, ‘Segala sesuatu akan takut kepada kekasih Allah Swt. karena
ketakwaannya. Dan sebaliknva, seorang kekasih Allah Swt. akan merasakan
takutakankekayaanduniawijugadisebabkanolehtingkatanketakwaannya. "%

323 Takhrijnya telah dfedaskan pada bahasan terdahuu.

324 Takhrijnyg juga telah dijelaskan pada pembahasan sebelum ini.

325 Takhrijnye lelah pula dijelaskan pada bahasan terdahud.

326 Hadis riwayat Hammad ibn Salimah yang berstatus marfii’ ini disampaikan oleh lmam Abu al-Syakh Ibnu Hayyan
dalarmn kitab a&-Taswwsb dan hadis Watsilah bn al-Asqa’. Dinwayatkan pula oleh nam al-'Ugaili dalam at-Dhu'afd
dengan redaksi yang senupa dan hads Abi Hurairah ra., dimana keduanya berstatus munkar.
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Mendengar itu, sang Khalifah kemudian menghadiahkan uang sejumlah
40.000 dirham kepada Hammad, namun Hammad tidak mau menerimanya.

Keadaan ketiga, para ulama harus menjauhkan diri dari para penguasa
yang zhalim. Mereka tidak boleh berkunjung kepada para penguasa yang
zhalim. Jika terbetik di dalam sanubarinya keinginan menerima pemberian
dan atau hadiah dari mereka (penguasa vang zhalim), maka hendaklah ia
senantiasa mengingat perkataan vang permah disampaikan oleh Hatim al-
Asham, “Sesungguhnya antara aku dan para penguasa hanya berbeda satu
hari saja. Mereka tidak memperoleh kesenangan kemarin, lalu mercka dan
aku sama-sama takut akan kondisi hari esok. Dan, ketentuannya adalah hari
ini, yakni; kebaikan apa yvang harus dilakukan?”
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Bab Keenam

Menjaga Bercampumya

Harta Halal dan Haram

*Berkaitan di seputar bercampurmya antara yang dihalalken dan diharamkan
dari hasil usaha”

Mekah untuk menunaikan ibadah haji. Pada saat hendak memasuki

kota Mekah, ia memanggil orang shalih dari kalangan tabi’in yang
bernama Thawus al-Yamani. Ketika sampai ke hadapan Khalifah, Thawus
menanggalkan alas kaki dan menyimpannya di sisi permadani kerajaan.
Kemudian Thawus berkata, “Salam atasmu, wahai Hisyam” (bukan Amirul
Mukminin). Thawus lalu duduk di hadapan Khalifah seraya berkata, “Apa
kabar engkau, wahai Hisyam.” Melihat perilaku sang shalih seperti itu, amat
murkalah Hisyam, sehingga ia ingin membunuhnya. Namun Khalifah Hisyam
ingat, bahwa di Tanah Suci Mekah diharamkan membunuh, sehingga ia tidak
jadi dibunuh. Kemudian Hisyam bertanya kepada Thawus, “Ya Thawus,

Telah diriwayatkan, bahwa Khalifah Hisyam ibn ‘Abdul Malik pergi ke
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mengapa engkau berperilaku demikian di hadapanku? Mengapa, engkau
membuka alas kakimu dan menaruhnya di sisi permadaniku? Mengapa
engkau tidak mencium tanganku? Mengapa engkau tidak memanggilku
Amirul Mukminin? Mengapa engkau duduk di hadapanku tanpa izinku?
Dan mengapa engkau menyapaku dengan namaku begitu saja?”

Kemudian Thawus menjawab, “Mengenai membuka alas kaki dan mena—
ruhnya di sisi permadanimu, sesungguhnya aku terbiasa menanggalkan alas
kaki setiap hari lima kali pada saat menghadap Allah Rabbul ‘Izzati untuk
shalat, dan Allah Swt. tidak marah serta tidak menyiksa aku. Lalu aku tidak
mencium tanganmu, karena aku pernah mendengar ‘Ali ra. mengatakan, “Tidak
seorang pun boleh mencium tangan orang lain, kecuali kepada istrinya sebagai
rasa kasih savang dan kepada kedua orangtuanya sebagai bentuk hormat dan
pengagungan.’ Lalu aku tidak memanggilmu Amirul Mukminin karena tidak
semua orang suka akan pemerintahanmu, dan aku tidak suka berpura-pura
dengan melakukan kedustaan. Lalu aku menyapa dengan namamu, karena
Allah Swt. pun memanggil para Nabi dan kekasih-Nya dengan nama mereka,
apalagi kepada hamba yang durhaka. Allah Swt. telah berfirman,

‘Ihnasalah kedua tangan Abu Lahab,” (QS al-Lahab [111]: 1).

Kemudian aku langsung duduk di hadapanmu tanpa izinmu, karena aku
juga pernah mendengar ‘Ali ibn Abi Thalib ra. mengatakan, ‘Apabila engkau
ingin melihat salah seorang penghuni neraka, maka lihatlah seseorang yang
duduk, sementara orang-orang di sekelilingnya berdiri.”

Kemudian Thawus melanjutkan, “Sesungguhnyva di dalam neraka
Jahannam itu terdapat banyak ular vang bertubuh scbesar bukit, dan
kalajengking sebesar keledai, dimana kedua jenis binatang itu akan memakan
setiap penguasa yang tidak adil dalam memimpin, dan senantiasa menzhalimi
rakyatnya.” Setelahitu, Thawusbangkitdari duduknya, dan segeraberpamitan
kembali ke kediamannya.

Sufyan al-Tsauri Rahimahullah juga pernah mengatakan, “Suatu hari
aku berkesempatan bertemu dengan Khalifah Abu Ja'far al-Manshur di
wilayah Mina. Lalu aku berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya engkau mencapai
kekuasaan ini karena bantuan dan pengorbanan kaum Muhajir dan Anshar.
Akan tetapi, sckarang anak-istri dan keturunan mercka sangat menderita
karena kelaparan. Olch karena itu, bertakwalah engkau kepada Allah Swt,
dan berikanlah segala apa yang menjadi hak mereka semua,™
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Telah diriwayatkan, bahwa suatu ketika Khalifah Sulaiman ibn “Abdul
Malik datang ke kota Madinah. Kemudian dipanggillah Abu Hazm yang
shalih lagi “alim. Tatkala Abu Hazm menemui Khalifah, berkatalah Khalifah
kepadanya, “Wahai Abu Hazm, mengapa aku takut mati?” Abu Hazm
menjawab, “Penyebabnya adalah, karena engkau menghancurkan tujuan
akhiratmu, sementaraduniamu engkaubangundengan sangat semangat. Maka
akan berat sekali rasanya jika harus berpindah dari keadaan membangun ke
keadaan menghancurkan.” Lalu Khalifah Sulaiman bertanya kembali, “Wahai
Abu Hazm, bagaimanakah manusia mendatangi Allah Swt.?” Jawab Abu
Hazm, “Wahai Amirul Mukminin, bagi orang yang shalih, maka kedatangan
mereka kepada Allah Swt. bagaikan orang yang rindu ingin bertemu kepada
keluarganya setelah sekian lama berpisah.

Sedangkan bagi orang yang zhalim, kedatangan mereka kepada Allah
Swt. bagaikan seorang budak yang lari dari tuannya karena merasa tidak
nyaman hidup bersamanya, lalu ditemukan, dan harus kembali kepada
tuannya.” Kemudian Khalifah menangis, seraya berkata, “Wahai Abu Hazm,
bagaimana keadaanku nanti di sisi Allah Swt.?” Jawab Abu Hazm, “Simaklah
firman Allah Swt. berikut ini,
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“Sesungeuhnya orang-orang yang bertakiea berada dalam kesenangan (surga),

dan orang-orang yang zhalim berada di dafam weraka,” (QS al-Infithar [82]: 13-
14).

Khalifah Sulaiman bertanya kembali, “Lalu, ke manakah rahmat dan
karunia Allah Swt. dialamatkan?” Abu Hazm menjawab, “Kasih sayang Allah
Swt. sangat dekat dengan orang-orang yang shalih.” Kemudian Khalifah
bertanya kembali, “Wahai Abu Hazm, hamba Allah Swt. yang bagaimanakah
yang paling mulia dalam pandangan-Nya?” Jawab Abu Hazm, “Yang banyak
berbuat kebaikan dan bertakwa kepada-Nya.” Khalifah kembali bertanya,
“Orang Mukmin manakah yang paling mulia?” Abu Hazm menjawab,
“Mukmin yang patuh kepada agama Allah Swt., dan mengajak manusia untuk
bersikap patuh kepada-Nya.”

Pada suatu hari, Khalifah ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz Rahimahulldh pernah
mengatakan kepada Abu IHazm, “Berilah aku nasihat.” Abu lH{azm menjawab,
“Letakkan kematian di dekat kepalamu ketika engkau hendak pergi tidur,
dan perhatikanlah apa yang engkau cintai, engkau akan meninggalkan apa
yang tidak engkau sukai.”
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Diriwayatkan pula, bahwa Abu Bakrah pernah menemui Mu'awiyah yang
saat itu menjabat sebagai Khalifah, seraya mengatakan, “Wahai Mu’awiyah,
bertakwalah engkau kepada Allah. Dan ketahuilah, bahwa silih-bergantinya
siang scrta malam sesungguhnya telah membawa engkau semakin jauh
meninggalkan dunia, dan semakin menjelang kepada negeri akhirat. Dan, di
belakang engkau sang maut senantiasa mengintai, serta engkau tiada pernah
bisa menghindarinya. [ngatlah, bahwa kematian akan segera datang, engkau
telah mendekatinya, dan malaikat maut akan segera mencabut nyawamu.
Lalu dunia berikut segala isinva akan engkau tinggalkan, dan vang engkau
bawa hanyalah amalanmu. Jika engkau beramal baik, maka akan baiklah
balasannya. Dan jika engkau beramal yang buruk, maka akan buruk pula
balasannya.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Umat manusta akan seleln berade di dalam
ralmat dan perlindungan Allah Swt. selama para ulamanya mewjauhkan dirt dart
para penguasa yang zhalim. %

Dengan kata lain, jangan pernah merasa puas dan ridha terhadap semua
perbuatan para penguasa yang zhalim.

Apa yang dikatakan oleh Sufyan al-Tsauri itu benar, karena Rasulullah
Saw. pun mengutuk ke sepuluh golongan manusia yang terkait dengan
khamer. Dimulai dari pemetik buah yang bakal dijadikan sebagai khamer
(anggur), pembuat, penjual, peminum, dan seterusnya.™

Ibnu Mas’ud ra. juga pernah mengatakan, “Pemakan riba’, pemberi riba’,
penerima riba’, saksi dan penulisnya, kesemuanya terkutuk menurut sabda
Rasulullah Saw..”* Demikian pula yang diriwayatkan oleh Jabir ibn "Abdullah
dan ‘Umar Ibnul Khaththab ra. dari Rasulullah Saw. 3

327 Dirvwaystkan cleh Imam Abu ‘Ammar al-Dani dalam kitab si-Fiien deri fiwayat al-Hasan ra. secars mursal, Dirvaya -
kan pula clkeh Imam aHDadaml dalam AMdusnad al-Firdaus dari hads “AN dan Ibnu ‘Umar ra. dengan redaksi yang
serupa. Sedangkan siatus isnad dar keduanya adalah lemah (dha'if).

328 Diriwayatkan oloh Imam al-Tirmidzi dan Imam Ibnu Majah dari hadis Anas ibn Makk ra Kemodian dikatakan oleh Imam
al-Tirmidzi. bahwa statusnya adalah gharth. Saya (mubaggiq) berpendapal, bathwa rwayat ini disampaikan okeh Imam
Abu Davrud, hadis nomer 3674, Juga olet Imam al-Hakim. Jilid 2, hadis nomor 32. Lalu dikztakan oleh Imam al-Albani
Rahimahwllah bahwa stalus mvayat i adalah shapfh, sebagaimana disebutkannya ¢ dalam Shapih al-Jamd’, hadis
nomor 5081,

329 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ashhdb al-Sunan (Pemitik kitab Sunan). Adapaun redaks: pada riwayat dl alas
merupakan milik Imam al-Nasa-i dengan sedikit perbedaan pada isi redaksi, namun maknanya serupa. Demildan puls
pada riwayat Imam Abu Dawuwd juga terdapat sedikil perbedaan pada redaksinya. namun maknanya senspa. Imam
al-Tirmidzi mengalskan, bahwa riwayat tersebut berstatus shabih. Demikian pula yang dinystakan oleh Imam [bnu
Majah, batwea terdapal sejumiah saksl atas keshahihannya

330 Diriwayatkan okeh mam Mushim dan hadis Jabir ibn “Abdullah dan "Umar (bnul Khaththab ra. Adapun hadis riwayat
‘Umar didampaikan pula ¢teh Imam at-Tirmidzi dengan sedkit perbedaan pada radaksinga, naman maknanya senspa,
Demildan pula yang dinwayatkan oleh Imam 1bnu Majah dani jalur yang sama. yang du merupakan riwayat darn [bnu
al-Musayyab kepadanya {Jabir dan ‘Umar) ra. Semenlara mayortas ulama hadis bdak mendengar langsung riwayat
tersebul dannya (Ibrw al-Musayyab). Walishu a'iam.

173



Allah Swt. telah berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwnfnfkm: malaikat  dalam  keadaan
menganiaya diri mereka sendiri,” (QS al-Nisa” [4]: 97).

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan segolongan kaum Muslim yang
bersekutu dengan kaum musyrik, sehingga berkesan semakin bertambah
banyak jumlah kaum musyrik pada masa itu. Sebagatmana disampaikan,
bahwa Allah Swt. telah menurunkan wahyu kepada Nabi Yuasya' as.,
“Sesungguhnya Aku akan membinasakan 40.000 orang yang baik dan 60.
000 orang yang jahat dari kaummu.” Lalu Nabi Allah Y{sya® bertanya, “Apa
salah dan dosa orang baik yang Engkau binasakan itu?” Allah Swt. berfirman,
“Karena mereka tidak menentang pada perbuatan yvang menjadikan Aku
marah. Dan, mercka makan dan minum bersama orang-orang yang zhalim.”
Semua ini membuktikan, bahwa cinta karena Allah Swt. dan benci karena-
Nya itu hukumnya diwajibkan. Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Allah Swt.
wengntuk para ulama Bam ‘Isratl (Yahudt) karena mereka suka bergaul dengan
orang-orang yang zhalfin. ™

331 Dwiwayatkan okeh Imam Abuy Dawud, Imam al-Temidzi, dan Imam |bnu Majah. Pada ravayat Imam al-Tirmidzi terdapat
sedikit perbedaan pada redaksinya yang agak panjang, namun maknanya serupa. Kemudian Imam al-Timidzi me-
ngalakan, bahwa status rivayal inl adakah hasan gharib.
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“Berkaitan di seputar fation yang berkaitan dengan halal dan haramnye sesuatu,
yang hangat dan selalu menjadi perbincangan di kalangan masyarakat luns.”

Rasulullah Saw. bersabda,
.‘_u,.ii; 1 }JL‘J

“Saling memberi hadiahlah kalian supaya saling mengasihi di antara kalian. "

esungguhnya tidak etis memberikan sesuatu (hadiah, pemberian)
S kepada orang lain karena mengharapkan adanya timbal-balik dari

orang yang diberi. Apabila pemberian itu disampaikan kepada orang
yang disangkanya miskin, akan tetapi sebenarnya kaya, maka bagi orang
yang diberi dan menerima pemberian itu hukumnya makruh, atau lebih baik
jika ditolak. Dan kalau ada unsur penipuan di dalamnya, maka hukumnya
menjadi haram.

332 Drwayatkan oleh imam aHBaihag dari hadis Abi Hurawsh ra. Sementowa i, rwayal ini dlemahkan sialusnya oleh
Imaen lonu ‘Adl
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Apabila orang yang diberi mempunyai kedudukan yang berkaitan, baik
langsung maupun tidak, dengan pemerintah, seperti; hakim, jaksa, pengumpul
zakat, pemungut pajak dan lain scbagainya yang sejenis, maka pemberian itu
bisa dianggap sebagai suap (risywah, gratifikasi). Sebab, ia diberikan untuk
maksud-maksud tertentu. Orang-orang terscbut tidak mungkin diberi kalau
tidak ada maksud-maksud tertentu di belakangnya. Sebagaimana diketahui,
bahwa suap atau sogok (risywah) hukumnya diharamkan. Rasulullah Saw.
menyatakan, “Akan datang suafu zaman kepada manusia, dimana mereka akan
menghalalkan pemberian yang diharamkan, dan menghalalkan pembunuchan terhadap
orang yang tidak bersalah. Lalu orang-orang yang awam banyak mengikutinya,
karena mereka menganggap balwa hal itu benar. ¥

Diriwayatkan pula, bahwa dua orang putra Khalifah ‘Umar Ibnul
Khaththab ra. menerima pinjaman dari Baitul Mal. Khalifah ‘Umar pun
mengambil seluruh keuntungan dari usaha dengan modal dari pinjaman
itu, dan kemudian memasukkannya kembali ke Baitul Mal serava berkata,
“Pinjaman dari Baitul Mal itu diberikan kepada kalian karena kalian adalah
putra-putraku.”

Diriwayatkan pula, bahwa istri dari Abu ‘Ubaidah ibn al-Jarrah
menghadiahkan khaluq (sejenis wewangian) kepada Ratu Bizantium. Lalu
Ratu itu membalasnya dengan menghadiahkan sebuah kalung permata
bernilai sangat mahal kepadanya. Sayyidina ‘Umar mengetahui peristiwa
itu, lalu mengambil kalung permata tadi dan menjualnya. Sebagian dari hasil
penjualan senilai harga khaluq diberikan kepada istri dari Abu “Ubaidah,
sedangkan sisanya dimasukkan ke dalam Baitul Mal sebagai harta kaum
muslim.

Pada saat ‘Umar ibn ‘Abdul "Aziz Rahimahullah mengembalikan hadiah
dari seseorang, maka dikatakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. pun suka
menerima hadiah. Lalu jawab “Umar, “Untuk Rasulullah Saw. itu adalah
hadiah, sedangkan untuk kami, pemberianmu itu lebih sebagai suap.”**

Diriwayatkan pula, bahwa Rasulullah Saw. pernah mengutus seseorang
untuk mengumpulkan zakat dari suku Azad. Pada saat pengumpulan zakat
telah selesai, dan urusan itu dikembalikan kepada Rasulullah Saw. sambil
membawa sebuah hadiah pemberian dari seseorang, maka beliau bertanya
kepada si pembawa hadiah, “Jika engkau duduk-duduk di rumah orang
tuamu, apakah ada orang yang akan memberimu hadiah?” Lalu Rasulullah

333 Surnber nupukan (lakhefjya) bdak kami terukan.
334 Hadis yang menyalakan bahwa Resutulah Saw. menenma hadish (pembedan) dar phak lain dewayalkan oleh Imam Bukhari dari hadis
‘Nsyshra
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Saw. bersabda, “Demi Allah, yang jiwaku berada di dalam genggaman tangan-
Nya, janganlah sekali-kali kalian menerima sesuatu yang bukan menjadi hak kalian!
Ketahuilah, behwa kalian akan datang kepada Allah ‘Azza wa [alla dengan sesuatu
yang kalian terima. Janganlah kalian pada Hari Pembalasan nanti datang scperti
onta yang meringkik, lembu yang melenguh, atau kambing yang mengembik.”
Setelah peristiwa tersebut, Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangan beliau
sehingga terlihat kedua sisi tengah dari ketiak beliau vang putih, lalu belian
mengadukan kepada Allah ‘Azza wa Jalla, “Ya Allah, Rabbku, bukankah aku teloh
menymmpaikan risalah-Mu? -

Dengan mengucap syukur kepada Allah Swt. (Alhamdulillah), tclah
selesai pembahasan mengenai apa saja yang dihalalkan dan juga diharamkan
dalam autran Islam. Semoga shalawat beserta salam senantiasa tercurah atas
junjungan alam, Nabi besar Muhammad Saw.. Setelah ini, kita akan memasuki
bahasan mengenai tatacara di seputar menjalin hubungan dengan pihak lain.
Segala bentuk pujian hanya pantas kita haturkan ke hadirat Allah Swt., baik
itu pada awal maupun akhirnya.

335 Dinwayalkan oéeh Imam Bukhar dan mam Musim (Muttafagqun 'Alaih) dan hadis Abi Hamid al-Sa'idi
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» Pertama, tentang keutamaan merajut hubungan silaturahim dengan pihak
lain, berikut syarat dan sikap yang mesti dibangun.

¢ Kedua, tentang persaudaraan yang berhubungan dengan harta maupun jiwa,
berikut sikap vang mesti diambil oleh sesama muslim.

» Ketiga, tentang hak-hak sesama, baik berhubungan dengan tetangga, kerabat,
keluarga, sampati pada pelayan dan pegawai lainnya.
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Bab Pertama

Adab dan Keutamaan

enjalin Hubungan dengan Orang

“Berkaitan di sepular keutamaan merajut hubungan stlaturahim dengan pihak lain,
berikut syarat dan sikap yang mesti dibangun.”

dan persaudaraan antara seseorang dengan orang lain merupakan

jalan terbaik untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.. Kami akan
memaparkan dalam bahasan kali ini seputar keutamaan merajut hubungan
silaturahim dengan pihak lain, berikut syarat dan sikap yang mesti dibangun,
persaudaraan yang berhubungan dengan harta maupun jiwa, berikut sikap
yang mesti diambil oleh sesama muslim, dan seputar hak-hak sesama, baik
berhubungan dengan tetangga, kerabat, keluarga, sampai pada pelayan dan
pegawai lainnya.

S aling mencintai dan mengasihi satu sama lain, serta persahabatan

Berkenaan dengan keutamaan merajut hubungan silaturahim dengan
pihak lain, berikut syarat dan sikap yang mesti dibangun, maka ketahuilah
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wahai Pembaca yang baik, bahwa persahabatan merupakan buah dari
perilaku yang baik (kebaikan akhlak). Sedangkan perseteruan lebih sebagai
buah dari perilaku yang buruk (keburukan akhlak). Kebaikan akhlak adalah
akar dari kasih-sayang. Adapun keburukan akhlak lebih merupakan akar dari
kebencian, kedengkian, dan permusuhan. Buah dari akhlak yang baik adalah
segala apa yang bersifat terpuji. Keutamaan dan kelebihan akhlak yang baik
dalam perkara agama tidaklah tersembunyi. Allah Swt. telah memuji Rasul-
Nya,

- A, -7 T @
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti (akhlak) mulia,” (QS
al-Qalam [68]: 4).

Rasulullah Saw. bersabda,
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"Stkap yang akan membawa banyak manusia masuk ke dalam surga adalah takwa
kepada Allah Stwet. dan berakhlak yang nulia (baik).”>*

‘Usamah ibn Syarik meriwayatkan, “Kami bertanya kepada Rasulullah
Saw., “Ya Rasulullah, apakah perkara terbaik yang pernah dianugerahkan
oleh Allah Swt. kepada manusia?’ Beliau menjawab, “Anugerah berupa akhlak
yang batk."V

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Aku tidak diutus ke alam dunia ini kecuali
mendapat tugas untuk memperbaiki akhlak manusia. "%

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesuatu yang terberat dan pernah diletakkan
dalam Mizan (timbangan amal) adalah akhiak yaug mulia, ™

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Sesunggulinya Allah Swf.
membaguskan kejadian dan akhlak manusia sedemikian rupa, sehingga api neraka
tidak akan sanggup membakar mereka --yaug berakhlak mulig--. "

Dengan kata lain, api neraka tidak akan sanggup membakar seseorang
yang akhlak (watak dan perilaku)nya mulia.

336 Dinwayalkan oleh Imam Bukhan dan Imam Mushm (Mutlafacun "Alain) dari hadis Abi Harmd al-Sa'idi.

337 Dirwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dengan isnad yang shahib.

338 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam al-Bashaq. Driwayatkan pula oleh Imam al-Hakim dan helsu menshahth-
kan stetusnya dan hadis Abi Hurairah ra.

339 Duiwayalkan oleh Imarn Abu Dawud dan mam al-Tumidzr darl hatis Abi al-Darda’ ra.. Lalu dikatakan, babwa statu -
nya edalah hasan Shabih.

340 Diriwayalkan cleh Imam Ibnu "Adi dan Imam al-Thabrani dalam pembahasan mengenai Makarm al-Akhlag. serta di
dalamn kitab al-Ausath. Cirwayatkan pula oleh Imam al-Baihagi dalam al-Syu'ab al-lmén dari hadis Abi Hurairah ra..
Imam Ibnu “Adi mengatakan, bahwa di dalam sebagian jalur perrwayatannya terdapat seorang perawi yang masih
dipersefisihhan statusnya.
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Scjumlah hadis memberikan pujian yang tinggi kepada nilai-nilai
persahabatan. Pada saat ikatan persahabatan dilandasi oleh c¢inta kepada
Allah ‘Azza wa Jalla, maka keutamaannya menjadi sangat tinggi dan mulia,
sebagaimana dapat dikaji dalam Al-Qur'an dan al-Hadis.

Allah Swt. telah berfirman setelah memperlihatkan kemurahan-Nya atas
segenap makhluk, “Sekiranya saja engkau belanjakan seluruh apa yang ada di bumi,
niscaya engkau tidak dapat menundukkan qalbu mereka. Akan tetapi, hanya Allah-
lah yang mampu menyatukan qalbu mereka,” (QS al-Anfal [8]: 63).

Allah Swt. juga berfirman, “Maka dengan nikmat Allah-lah kalian menjadi
bersaudara,” (QS Ali ‘Imran [3]: 103).

Allah Swt. telah melarang kita bercerai-berai dan bertikai, hingga Dia
mengingatkan dengan firman-Nya, “Dan berpeganglali kalian semua kepada tali
(agamn) Allah, serta janganlah kalian bercerai-berai. Dan ingatlah akan nikmat Allah
kepada kalian ketika kalian daludu (masa Jahiliyah) bermusult-musulian, maka Allah
mempersatukan qalbu kalian, laln menjadilah kalsan —karena nikmat Allah— orang-
orang yang bersaudara. Dan kalian telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada kalian, agar kalian mendapat petunjuk,” (QS Ali 'Tmran [3]: 103).

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya orang yang paling dekat kedudukannya denganku di antara
kalian ialah yang paling baik akhlaknya, don yang senantiasa bersikap tidak sombong
kepada sesama. Orang-orang seperti ttu termasuk kelompok yang mencintai dan yang
dicintar. ¥

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Seorang Mukmin itu adalelr siapa yang gemar
mengasili dan dikasihi olel sesamanya. Tiada kebatkan di dalam dirt seseorang yang
tidak gemar mengasihi dan tidak pula dikasihi. "%

Rasulullah Saw. memuji dan begitu menghargai persaudaraan di antara
kaum Muslim dan bersabda, “Siapa saja yang dikehendaki batk oleh Allah, niscaya
akan dikaruniai seorang sahabat yang shalilt. Jika ia sedang Iupa, maka sahabatuya
yang shalik 1tu smap mengingatkannya. Dan jika ta sedang ingat (sadar), maka

341 Dirivaayatkan oleh Imam al-Thabrani dalam pembahasan mengenai Makarm al-Akhlaq dari hadis Jabir ibn “Abdullah
ra. dengan sanad yang kerrah (dha’if).

342 Diriveayatkan cleh Imam Ahmad dan Imam al-Thabrani dan hadis Sahal ibn Sa'ad. Dimvayatkan pula oleh Imam al
Hakim dan hadis Abi Hurssrah ra., dsn bekau menshahihkan statusnya.
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sahabatuya yany shalih itu mau membantu menjaga serta mengawasinya.

Untuk mendorong persaudaraan di jalan Allah Swt, Rasulullah Saw.
bersabda, “Siapa saja yang menjalin persaudaraan di jalan Allah, niscaya Allah akan
mengangkat derajatnya di surga, dan pahala amalnya tidek akan dikurangi sedikit
pun, serta tidak pernah ada bandingannya.”"

Abu Idris al-Khaulani pernah mengatakan kepada Mu‘adz ibn Jabal ra.,,
“Sesungguhnya aku mengasihi engkau karena Allah Swt..” Jawab Mu’adz,
“Tepat, bagus. Sebab, aku pernalh mendengar Rasulullah Saw. bersabda,
‘Pada Hari Berbangkit kelak akan disedinkan sebuah permadani di sekeliling ‘Arsy
bagi sebagian manusia. Wajah mereka teriithat bercahaya laksana bulan purnama.
Jika orang lain pada hari itu merasakan kelakutan yang sangat, maka tidak demikian
halnya dengan mereka. Jika orang lain merasakan ketakuitan yang luar biasa, mereka
Justru tidak sama sekali. Mereka Hu adalah para kekasth Allah, sehingga diri mereka
tidak merasa takut atau khawatir sedikit pun.’ Kemudian Rasulullah Saw. ditanya,
“Ya Rasulullah, siapakah mereka itu?’ Beliau menjawab dengan bersabda,
‘Mercka itu adalah orang-orang yang saling mengasihi di jalan Alloh.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Terhampar banyak permadani yang
berkilawan di sekeliling ‘Arsy Allah Swt.. Permadani-permadani itu diduduki oleh
sebagian manusia, dimana pakaian yang mereka kenakan pun terbuat dari cahaya.
Yang duduk di atas permadani-permadani ifu bukanlan para Nabi atau syuhada’, akan
tetapi mereka ttu sangat disayangt oleh para Nabi dan para syuhada’. ” Para sahabat
bertanya, “Ya Rasulullah, terangkanlah kepada kami, siapakah mercka itu?”
Beliau pun kemudian menjelaskan, “Mercka itu adalah erang-orang yang saling
mengasihi karcna Allah Swt.. Mereka duduk di dalam majelis karena Allah Swt., dan

mereka saling berkunjung karena mengharap keridhaan-Nya. "

343 Rnvayal dengan redaks| i berstatus gharib. Dan, yang lebih dikenal dan nwayal ersebut berkaflan dengan
kepemimpinan, Sebagaimana yang dirwayakan oleh Imem Abu Dawwd deri hadis "Aisyah ra., "Apabils Allah Swi.
menghendaki kebakan pada dirf seorang permsmpin. miscaya Dia meryachhan sahabat-sahabat yang shalih berada dy
sekeliing perirpin dirnaksud. Apabila sarg permimpin metakikan kekhilafan. maka pars sahabsinya segera mene-
gur dan meluruskannya. Dan, jka Ssng pemimpin dringstkan, maka fa akan mepenma peringalan tersebul. ™ Adapun
statusnya dilernahkan oleh Imam Ibnu ‘Adi. Riwayat tersebut juga disampaikan oleh Imam Abi ‘Abdirrabwnian al-Salm
dalam Adab al-Shahabah dar hadis ‘Al ibn Abi Thalib dengan redaksi yang serupa maknanya, namun sedikit berbeda
pada redaksinya.

344 Dirwayatkan oleh Imam lbnu Abi al-Durya dalam kitab al-tkbwan dan hadis Anas ibn Malik ra. dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Sedangkan lsnadnya dmyatakan lemah {ghaif).

345 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan lmam al-Hakim dengan redaksi yang cukup panjang. Imam al-Hakim menyatokan,
bahwa statusnya shahib atas persyaratan kmam Bukhari dan Irnam kushim {al-Syalkhaln). Demikian pula yang terda-
pat pada rvayat lvnam al- Twmidz dan dwayat Abu Muslim al-Khautani dar Mu'adz ibn Jalab ra. dengan redaksi yang
sedikit barbeda, namun maknanya sefupa. Lalu dikatakan, babvwa status hadis i adatah hacan shaheh. Derrdkian pula
yang diriviaystkan oleh Imam Ahmad dari hadis Abi Malik al-Asy ari gengan dua redaksi yang serupa meknanya. Dan,
di dalam susunan periviayvatnya lerdapat secrang perawi bemama Syahar ibn Hausyab yang masih diperteatangkan
tentang kedudukannya.

346 Diriwaystkan oleh Imam al-Nasa-i dalam kitab Sunan millknya dari hadis Abi Hurairah ra.. Sedangkan para periwaya -
nya adalah mereka yang berkedudukan tsigah (kuat).
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Rasulullah Saw. juga bersabda mengenai dua orang yang saling mengasihi
karena Allah Swt., dan percaya bahwa yang lebih dicintai oleh-Nya adalah
yang lebih mencintai sahabatnya.*” Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Nanti mercka akan Kami pertemukan dengan anak-cucu (keturunan), dan Hada
Kami kurangi amalan mereka sedikit pun,” (QS al-Thar [52]: 21).

Diriwayatkan pula, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, Allah Swt. telah
berfirman di dalam hadis qudsi-Nya, “Benarlal kehadiran-Ku pada sisi mereka
yang saling mengunjungi karena Aku. Benarlah kasili sayang-Ku bagi mereka yang
saling mengasihi demi Aku. Benarlah pertolongan-Ku bagi wmereka yang saling
menolong atas nama-Ku. "

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt. berfirman pada
Hari Berbangkit nanti, 'Di manakah mereka yang saling mengasiii karena Aku?
Pada hari wni tidak ada naungan kecuali naungan-Ku. Aku akan melindungi mereka
dalam naungan-Ku.'”*?

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Pada hari dimana tidak ada naungan selain
naungan Allah Swt., Dia akan membertkan naungan-Nyn kepada tujuh gelongan;
Imam (pemimpin) yang adil, pemuda yang disibukkan qnibunya beribadah kepada
Allah, orang yang qalbunya selalu tertaut di masjid setelah keluar darinya, dua
orang yang saling mengasihi karena Allah, bertemu dan berpisal karena Allah,
orang yang ingat kepada Allah dalam keswmyian maupun kesendirvian sampai air
matanya berlinang, seorang laki-laki yang ketika dibujuk oleh godaan aniaya dari
seorang wanita cantik namun mengatakan, ‘Aku takut kepada Allah Stwot.,” dan orang
yang ketika bersedekah menyembunyikan sedekalinya sehingga tangan kirinya tdak
mengetahui apa yang telah diberikan oleh tangan kanannya.”>*

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Padn saat seseorang berkunjung kepada
sahabathya karena Alleh Swt., maka Alah akan mengirimkan malaikal dengan
diam-diam kepadanya untuk menanyakan, ‘Apa yang akan engkau lakukan? Lalu ia
menjawab, ‘Aku mau mengunjungi saudaraku.” Malatkat bertanya kembali, ‘Apakah
engkau ada keperluan dengannya?”’ [awabnya, ‘Tidak ada.” Malaikat melanjutkan,
Apakah karena ia ada hubungan kerabat denganmu?’ Jawabnyalagi, "Tidak.” Sambung
malaikat, ‘Apakah karena ia telah memberikan sesuatu kepadamu?” Jawabnya, "Tidak.”
Tanya malaikat kemudian, ‘Kalau begitu, karena apa engkau mengunjunginya?” Ia

347 Dinvayatkan oleh Imam oy Hibban dan lnam alHaklm dad hadls Anas bn Mallk ra.. Lalu dikatakan. bahwa lsna -
nya berstatus shahih.

348 Dinivrayatkan cleh knam Almad dari hadis "Ameu ibn "Absah. juga dan hadis 'Ubadah ibn al-Shamit. Dinwayatkan pula
oleh imam al-Hakim. dan beliau menshalibkan statusnya.

349 Dirivaayatkan cleh Irmnam Muslim.

350 Dwivayatkan cleh Imarm Bukhan dan Imam Muslim (Muttafagun ' Alaib) dan hadis Abi Huorairgh ra..
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menjawab, ‘Aki mengasihinya karena Allah Swt..” Lalu malaitkat berkata kepadanya,
‘Sesungguhnya Allah Swt. mengutus aku kepadamu untuk menyampatkan berita
bahwa Dia mengasihimu seperti engkau mengasihinya, dan balwa surga akan

rrit)

dianugerahkan kepadamu.

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Kasth-sayang karena Allah Swt., dan kebencian karena Dia semata adalah tanda

keimanan yang paling kokoh. >

Oleh karena itu, menjadi lazim bagi kita memiliki musuh di jalan Allah
Swt., hingga kita bisa membenci karena-Nya. Dan mempunyai sahabat di
jalan Allah Swt., sehingga kita bisa mencintai karena-Nya.

Diriwayatkan pula, bahwa Allah Swt. pernah menurunkan wahyu
kepada salah seorang Nabi, “Engkau telah bersikap zuhud (menjauhkan diri
dari urusan dunia) di alam dunia ini, dan itu berarti engkau menyegerakan
bagi dirimu untuk merail kebahagiaan negeri akhirat (surga}. Engkau telah
memutuskan diri dengan urusan dunia untuk menghampiri Aku. Oleh
karena itu, engkau memperoleh kemuliaan dekat dengan-Ku. Apakah engkau
membenci musuh dijalan-Ku, atau apakah engkau berkasih-sayang juga di
jalan-Ku?” Kemudian Rasulullah Saw. berdo‘a,
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“Ya Allali, Rabbku, janganlah Engkau biarkan orang yang zhalim memberi
madharat terhadap diviky, karena cintaku mungkin tumbuh darinya. "

Diriwayatkan pula, bahwa Allah Swt. menurunkan wahyu kepada Nabi
‘Isa as., “Jika engkau mengerjakan ibadah seperti penduduk langit dan bumi,
akan tetapi tidak ada cinta di jalan Allah serta tidak ada benci di jalan-Nya,
maka hal itu tidak akan pernah cukup bagimu.” Hingga membuat Nabi ‘Isa
berpesan kepada kaum beliau, “Berkasih-sayanglah kalian di jalan Allah Swt.
dengan kemarahan terhadap para pembuat maksiat karena-Nya semata. Juga
mendekatlah kepada Allah Swt. dengan menjauhkan diri dari mereka, serta
carilah keridhaan Allah dengan membenci mereka karena-Nya.”

351 Diviwayatkan okeh Imam Muslim dan hadis Abi Hursirah ra

352 Diriwayalkan oleh Imam Ahmad dari hadis al-Barrs’ ibn *Azib. Di dalarmnya terdapat seorang perawi bernama Laits ibn
Abi Sulaim, yang statusnya masih dipertentangkan cleh ulama hadis. Dimwvayatkan pula okeh lmam al-Kharraithi dalam
Makarim alAkhlLaq dan hadis Ibnu Mas'vd ra. dengan saned yang lemnah {dha'af).

353 Takhrijnya tefas duraskan pada pernbahasgan terdahulu.
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Mendengar riwayat tersebut, para sahabat pun mengajukan pertanyaan,
“Wahai Rusulullah, lalu dengan siapa kami harus bersahabat?” Beliau
menjawab, "Bersahabatlah dengan orang yany dapat mengingatkan kalian kepada
Allah Swt. apabila melihal mereka, yang kata-katanya menambahkan amal kalian,
dan yang membangkitkan kegairahan sanvbarimyu uniuk beramal bagi kepentingan
akhirat ketika kalian memandang wmereka.”

Dalam riwayat lain dikisahkan, bahwa Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan
wahyu kepada Nabi Musa as., “Wahai putra ‘Imran, hendaklah engkau
mencari sahabat apabila galbumu tergoda. Sahabat yang mampu menolong
engkau tanpa ridha-Ku berarti ia bertindak sebagai musuhmu.”

Turun pula wahyu Allah ‘Azza wa Jalla kepada Nabi Daud as., “Wahai
Daud, mengapa engkau berada dalam kesendirian setelah meninggalkan
manusia lain?” Daud menjawab, “Ya Allah, Rabbku, aku lebih memilih
kesendirian karena Engkau.” Allah Swt. pun akhimya berfirman, “Wahai
Daud, waspadalah, carilah sahabat, dan jangan pilih sahabat yang tidak
menolong engkau dengan ridha-Ku. Sebab, mercka itu pada hakikatnya adalah
musuhmu. Mereka akan mengeraskan galbumu, dan sekaligus menjauhkan
dirimu dari Aku.”

Diriwayatkan pula, bahwa Nabi Daud as. pernah berdo’a kepada Allah
Swt., “Ya Rabbku, bagaimana agar semua manusia mengasihiku dan bersikap
patuh kepada ajaran agama yang aku sampaikan?” Allah Swt. menjawab,
“Bergaullahh dengan manusia sesuai dengan tabiat mercka, dan berbuat
baiklah dengan segala yang ada di antara engkau dan Aku.”

Riwayat lainnya menyebutkan, “Perlakukanlah penduduk dunia dengan
adab dunia, dan perlakukan penduduk akhirat dengan adab akhirat.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Orang yang paling dicintar eleh Allah Swt.
di antara kalian adalah siapa yang mengasihi dan dikasihi oleh orang lain. Dan
orang yang paling dibenci oleh Allah Stwot. di antara kalian adalah siapa yang suka
menyebarkan fitnah serta menyebabkan perseteruan di antara manusin.”*

Berkaitan dengan atsar yang pernah disampaikan oleh para sahabat dan
tabi’in, Sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah mengatakan, “Hendaknya
kalian banyak menjalin persahabatan (berkawan). Sebab, mereka akan menjadi
wasilah di dunia dan di akhirat kelak. Apakah kalian belum mendengar
ucapan para penghuni neraka --sebagaimana telah difirmankan oleh Allah
Swt.--,

354 Dirivayatkan cleh Imam ath-Thabrani dalam al-Ausath dan al-Shaghir dar hadis Abi Hurairgh ra. dengan sanad yang
lemah [dhalf).
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‘Kami tidak mempunyai seorang pemberi syafa’at pun, dan tidak pula mempunyai
teman yang akrab,” (QS al-Syu’ard” [26]: 100-101).”

‘Abdullahibn “Umarra. juga pernah mengatakan, “Demi Allah, seandainya
aku berpuasa sepanjang hari dan mendirikan shalat sepanjang malam, serta
menginfakkan semua hartaku di jalan Allah Swt. tanpa perhitungan, akan
tetapi aku mati pada hari tanpa ada cinta kepada seseorang yang menaati Allah
‘Azza wa Jalla, dan tidak ada rasa marah kepada orang yang mendurhakai-
Nya, maka tidak bermanfaat sedikit pun semua itu.”

Diriwayatkan pula, bahwa Allah Swt. telah menurunkan wahyu kepada
Nabi Musa as., “Apakah amalan-amalan yang engkau kerjakan semata-mata
hanya ingin mendapatkan keridhaan-Ku?” Musa as. menjawab, “Ya Allah,
Rabbku, aku mendirikan shalat, berpuasa, bersedekah, dan menunaikan
perintah zakat hanya untuk-Mu.” Maka Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya,
shalat adalah bukti yang jelas bagimu. Puasa merupakan perisai bagimu.
Sedangkan sedekah adalah naunganmu. Dan zakat adalah cahayamu. Akan
tetapi, amalan apakah yang telah engkau perbuat untuk-Ku?” Musa as.
menjawab, “Ya Allah, Rabbku, kalau demikian tunjukkan kepadaku amalan
yang Engkau maksudkan.” Allah Swt. berfirman, “Ya Musa, apakah engkau
telah bersahabat dengan seseorang karena Aku, dan membenci sescorang
juga karena Aku?” Lalu Musa mengetahui bahwa amalan yang paling utama
adalah berkasih-sayang dengan seseorang karena Allah (di jalan Allah Swt.)
dan membenci seseorang juga karena-Nya semata.

Al-Hasan al-Bashri Rahimahullah juga pemah mengatakan, “Membenci
orang yang fasik adalah jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt..”

Sayyidina “‘Umar Ibnul Khaththab ra. juga pernah mengatakan, “Pada
saat seseorang di antara kalian dicintai oleh saudaranya, maka hendaklah
ia berpegang teguh dan memperhatikan hal itu dengan baik. Sebab, sangat
sedikit orang yang mendapatkan anugerah berupa hal semacam itu.”

Al-Fudhail Rahimahullah juga pernah mengatakan, “Siapa saja yang
memandang wajah saudaranya dengan kasih dan sayang, maka perbuatannya
itu bernilai sebagai ibadah baginya.”

Berkenaan dengan perbedaan antara cinta karena Allah Swt. dan cinta
karena dunia, maka ketahuilah wahai para Pembaca yang baik, bahwa cinta
karena Allah atau cinta di jalan-Nya, dan juga benci karena Allah merupakan
perkara yang masih masih membutuhkan penjelasan yang lebih detail. Apa
yang akan kita bicarakan di sini mudah-mudahan dapat menyingkap bagian
yang tersembunyi darinya. Pada prinsipnya, nilai-nilai persahabatan itu
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dibagi menjadi dua. Yang pertama, persahabatan karena Allah Swt.. Dan yang
kedua, persahabatan yang dilandasi olch keinginan yang berkaitan dengan
kepentingan dunia.

Bukan disebut cinta karena Allah Swt. apabila sekadar bergaul dengan
tetangga, membaca Al-Quran bersama-sama, berniaga di pasar yang sama,
atau bersama-sama dalam suatu perjalanan jauh. Namun, apabila dilandasi
dengan niat dan maksud demi menggapai cinta kita kepada Allah Swt., maka
yang demikian itu bisa discbut scbagai cinta karena Allah. Hingga menjadi
semakin jelas, bahwa tidak tersedia pahala manakala suatu perbuatan tidak
dilakukan dengan niatan yang dilandasi oleh kecintaan kepada Allah Swt..
Dan, kecintaan itu timbul atau lahir dari amalan yang diperbuat atas pilihan
sendiri.

Cinta pada dasarnya memiliki dua syarat pokok. Pertama, sesuatu dicintai
karena dzatnya itu sendiri, dan bukan untuk mengantarkan kepada yang
dicintai disebabkan bantuannya, atau bukan pula untuk sesuatu yang serupa
lainnya di balik munculnya sikap cinta itu. Kedua, sesuatu dicintai karena
diharapkan dapat mengantarkan kepada tujuan melalui pertolongannya.
Tujuan ini juga tidak hanya terbatas pada dunia ini saja, akan tetapi lebih
dikaitkan dengan kepentingan akhirat atau terhadap capaian atas keridhaan
Allah 5Swt..

Dalam perkara ini, terdapat empat jenis sikap mencintai yang bisa
dikelompokkan.

Jenis pertama, seseorang dicintai karena diri orang itu. Secara alamiah,
adalah mungkin bahwa sesecrang menjadi objek cinta orang lain ketika ia
melihatnya, berkenalan dengannya, dan berprasangka baik terhadapnya
setelahmenyaksikansifatmaupun perilakunya. Sesuatu yang indahmerupakan
objek kesenangan bagi seseorang yang menyukai keindahan. Namun, bukan
hanya bentuk dan wujud lahiriah yang bisa menimbulkan kecintaan kita. Ada
sesuatu yang lain, yaitu kualitas-kualitas batiniah. Rasulullah Saw. bersabda,

f.’.-e s 0 __’ e "'”: - B J-/ -7 -7 ‘:’5” d, 2 )*o:"!
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“Jiwa (ruh) laksana tentara yang berbaris teratur. Yang saling mengenal akan
saling mencintai di antara mereka. Sedangkan yang tidak saling mengenal, niscaya

7355

akan saling berselisil di antara mereka.

355 Diriwayalkan aleh Imary Muslim dan hadis Aty Hurairah ra.. Juga oleh Irnam Bukhan secara ta'lig dari hadis "Aisyah
ra.
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Penyebab perbedaan dan persclisihan pendapat yang hebat di antara
manusia adalah, ketiadaan pengetahuan antara yang satu terhadap yang
lainnya. Adapun cinta di antara kita tumbuh karena sikap saling mengenal.
Cinta akan secara fitrah lahir karena pengenalan yang lebih mendalam. Dalam
riwayat lain discbutkan, Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Sesungguhmya
arwah (jiwa) di alam mercka sana berkumpul dan bersahabat, laksana barisan tentara
yang saling bertegur sapa.”**

Scbagian ulama menjelaskan mengenai perkara ini dengan mengatakan,
bahwa sctelah menciptakan jiwa-jiwa manusia, Allah Swt. lalu membiarkan
mercka bebas bertebaran dan berkeliling di sekitar ‘Arsy. Jiwa-jiwa yang
saling mengenal di sana akan bertemu di alam dunia, dan kemudian saling
mengasihi.

Rasulullah Saw. bersabda,

-
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“Sesungguhnya arwah (jiwa) dua orang mukmin yang bertakiva akan bertemu
dalam jarak perfalanan schari. Padahal sebelum itu di antara keduanya tidak pernah
bertemne, %

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Pada sant seorang mukmin memasuki sebual
majelis yang di dalamnya terdapat seratus orang munafik dan hanya seorang saja
yang mukmin, maka ia akan duduk di dekat orang yang mukmin ity. Demikian
pula jika seorang munafik memasuki sebuah majelis yang terdiri dari seratus orang
mukmin dan hanya terdapat seorang munafik saja, niscaya ia akan duduk di dekat
orang munafik yang itu.

Ini menunjukkan, bahwa kesamaan tabi'at akan saling menarik satu
sama lain, walaupun mereka (pemilik tabi‘at) itu sebelumnya tidak saling
mengenal.

356 Diriwayatkan oleh Imam al-Thabrani dalam al-Ausafh dengan sanad yang kemah (dha'if) dari hadis “Ali ibn At Thalib
ra. dengan redaksi yong sediat berbeda, namun maknanya Sefupa.

357 Diriwaysikean oleh Imarn Ahmad dari hadis "Abdullah ibn “Umar ra. dengan redaksi yang juga sedikit berbeda, narmun
makranya serupa. Ada pendapat yang menyatakan, bahwa di dalam susunan periwayalnya terdapat seorang per-
awi yang bernama lbnu Luhai'ah, dan is dikenal sebagai perawi yang sering diperselisihken cleh para Imam hadis.
wWaldhu a'lam.

358 Dwiwayatkan cleh Imam al-Baihaqi dalam al-Syu'ab sl-imén secara mauqlf pada dii Ibnu Mas'ud ra.. Pemilik kitab
al-Firdaus mengatakan. bahwa nwayat inl disampaikan dari jalur Mu'adz ibn Jabal ra.. namun tidak drsebulkan olet
putranya di dalam al-Musread millnya. Pemilk kitab af-#i#haf berkomentar, babwa setelah Imam al-Hafizh al-'Iraqt
menyampaikan jalur pariwayatan dar hadis tersebut yang bersumber dari Ibrnu Mas'ud ra., disampaikan puld jika jakar
periveayaton dimaksud telah dikemukakan cleh Imam al-' Askar) 3 dalam al-Armtssf dari jalur lbrabim al-Hgjn, dar A
al-Ahwash, darnya (fbnu Mas'ud), yang kemudian disandarkan kepadanys. Saya (muheqqgig) berpendapat. bahwa di
dalam isnadnya justry terdapat kelemahan pada did lorahim a-Hajri. karena ia dikenal memiiki kekurangan [cacat) di
dalam perfwayatannya. Permtlik kitab a-fiihéf berkomentar, bahwa hadis Mu'adz ibn Jabal ra. dirwayatken pula oleh
Imarn al-Daflami tanpa menyebulkan susunan sanad atasnya.

190



Malik ibn Dinar Rahimahullah pernah mengatakan, “Di antara sepuluh
orang, maka minimal akan terdapat dua orang yang tidak bisa cocok satu
sama lain, kecuali jika keduanya memiliki tabi’at yang sama.”

Ini membuktikan, seseorang yang mencintai orang lain yang bertabi‘at
sama atau serupa bukan untuk meraih keuntungan, bukan pula untuk
memperoleh kekayaan darinya, akan tetapi lebih karena kesamaan tabi‘at dan
karena keserupaan kualitas batiniah di antara mereka.

Jenis kedua, seseorang mencintai orang lain untuk mendapatkan cinta
orang ketiga. Sesuatu atau benda yang menjadi wasilah (perantara) kepada
sesuatu yang mencintai juga akan dicintai. Oleh karena itu, emas dan perak
sangat dicintai manusia, meskipun mereka tidak memiliki sifat cinta dalam
dirinya sendiri. Sebab, mereka tidak bisa dimakan atau dijadikan sebagai
pakaian, akan tetapi mereka menjadi wasilah untuk mendapatkan (meraih)
hal-hal tersebut (cinta). Banyak manusia yang dicintai seperti emas dan perak,
karena mercka menjadi wasilah untuk mencapai sasaran atau tujuan. Dan,
dengan pertolongan mercka, kekayaan, nama, dan ketenaran bisa diraih.

Jenis ketiga, sesuatu tidak dicintai bukan karena dzatnya sendiri, akan
tetapi karena yang lain dan bukan demi kebaikan dunia ini, melainkan
untuk kebaikan negeri akhirat nanti. Masalah ini sangat jelas, terbuka dan
tidak samar. Contohnya adalah, mencintai petunjuk spiritual yang menjadi
perantara atau wasilah untuk mendapatkan pengetahuan batiniah. Tujuannya
adalah, untuk meraih kemenangan di negeri akhirat. Nabi Allah “Isa as. pernah
mengatakan, “Siapa saja yang memperoleh ilmu, lalu ia beramal berdasarkan
pada ilmu yang didapatinya itu, dan mengajarkannya kepada orang lain,
maka ia discbut orang besar di alam spiritual.”

IImu menjadi tidak sempurna tanpa ada para murid yang mau belajar
tentangnya. Oleh karena itu, murid menjadi wasilah bagi guru untuk
meningkatkan diri, bahkan hingga mencapai derajat kesempurnaan. Scorang
guru yang mencintai murid-muridnya layaknya seorang ayah yang tengah
mengasihi anak-anaknya. Ini merupakan langkah menuju kemajuan. Orang
yang membcelanjakan hartanya untuk kepentingan saudara atau sahabatnya,
memberinya pakaian, memcliharanya dengan makanan, memberinya rumah
sebagai tempat tinggal, dan menolongnya dalam setiap urusan dengan
tujuan memberi kemudahan kepadanya dalam beribadah, maka semua itu
merupakan bentuk dari cinta di jalan Allah (karena Allah) Swt.

Pada masa-masa awal Islam, sckumpulan orang yang diberi olch Allah
Swt. anugerah berupa kckayvaan duniawi bersedia menanggung kebutuhan
konsumsi orang-orang yang shalih, dan mereka saling mencintai serta
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mengasihi satu sama lain. Dapat pula ditambahkan, bahwa orang yang
menikahi wanita shalihah dengan tujuan untuk mendapatkan generasi
yang juga shalih dan shalihah, yang akan berdoa untuknya serta ia pun
mencintai istrinya, berarti ia telah mencintai istrinya itu karcna Allah Swit..
Olch karena itu, kita menjumpai banyak hadis yang menjelaskan pahala besar
yang telah disediakan bagi orang-orang yang mau membelanjakan hartanya
untuk menghidupi anggota keluarganya. Bahkan, sepotong makanan vang
disuapkan oleh seorang suami kepada istrinya bernilai ibadah yang sangat
tinggi di sisi Allah Swt..

Nabi ‘Isa as. pernah berucap dalam do’a yang beliau penjatkan, “Ya
Allah, janganlah Engkau biarkan musuh-musuhku menjadi gembira dengan
kelemahanku, hindarkan bahaya yang potensial menimpa diriku dalam
perkara agamaku, jangan sampai dunia ini menjadi tujuan utamaku, dan
hilangkan kegembiraan musuh-musuhku atas kekayaan serta urusan dunia
ini.” Nabi Isa as. tidak mengucapkan, “Jangan Engkau jadikan dunia sebagai
tujuan utamaku,” akan tetapi, “Jangan sampai dunia ini menjadi tujuan
utamakui.”

Rasulullah Saw. juga berdo’a,
—-° 103 P ‘f‘;"zo’ ”:,;oﬂ ,}'l"
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“Alldhumma inni as-aluka rahmatan analu bihd syarafa karamatika

fiddunya wal akhirati.”

“Ya Allah, aku wmemohon ralimat kepada-Mu, sehingga dengan it aku dapat
memperolel kemuliaan karunia-Mu di dunia ini maupun di akhirat nanti, >

Beliau Saw juga berdoa,
@ - °£ . o e - ‘.;“'f
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“Allahumma ‘afini min balai al-dunya wa balai al-akhirati.”

"Ya Allah, selamatkan aku dari bencana di alam dunia ini, dan juga bencana di
alam akhirat nanti. "¢

Dunia dan akhirat adalah dua perkara atau keadaan yang satu sama lain
scbenarmya lebih dekat daripada yang kita perkirakan. Schingga apabila
sescorang tidak menyukai kebahagiaan hari ini dan kebahagiaan di dunia ini,

359 Dwiwayetkan oleh Imeam al-Tirmdzi dari hadis Ibnu "Abbas ra. dengan redeksi yang sanget panjang pada bahasan
mengena Jo'a yang dipanjatkan ¢leh Rasulullah Saw. setelah beliau menjalankan shalat malam.

360 Diriwayatkan oleh Imarn Ahmad dari hadis Bisyir ibn &bi Arthah dengan redaksi yang serupa, dan sanadnys yang
Jayywd (baik}.
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bagaimana mungkin ia mampu mencintai kebahagiaan esok hari? la tentu
akan mencintai kebahagiaan esok hari, karena esok hari adalah keadaan yang
kekal dan abadi.

Ada dua jenis kesenangan dan kenikmatan dunia ini. Pertama, yang
bertentangan dengan kesenangan akhirat, dan merupakan penghalang
yang sangat nyata. Para Nabi dan kekasih Allah Swt. sangat berhati-hati
dengan jenis kesenangan yang demikian ini. Kedua, kesenangan yang tidak
bertentangan dengan kesenangan akhirat, dan ini tidak terlarang bagi mereka.
Seperti pernikahan, mengonsumsi makanan yang dihalalkan, dan yang sejenis
lainnya.

Jenis keempat, adalah cinta dan benci dijalan Allah Swt.. Cinta yang seperti
ini bukanlah cinta yang tidak berpusat pada diri sendiri (tidak egois). Dan,
cinta jenis ini adalah cinta yang tanpa pamrih kepada selain Allah Swt.. Cinta
semacam ini sangat dimungkinkan, karena ia tidak berbatas, atau melampaui
segala batasan yang ada. Cinta jenis ini menyebar kepada segala sesuatu dan
apa saja yang mempunyai hubungan dengan yang dicintai. Seorang pecinta
bahkan mencintai segala yang ada pada yang dicinta, dania bahkan mencintai
apa pun scrta siapa pun yang dicintai olch pihak yang dicintai itu. Seorang
pecinta juga mencintai orang vang mengabdi kepada yang dicintai itu. la
mencintai orang yang memuji dan memuliakan vang dicintai, serta berusaha
untuk selalu menyenangkan perasaannya.

Bagiyah ibn al-Walid pernah mengatakan, “Pada saat seorang mukmin
mencintai mukmin lainnya, maka ia akan mencintai bahkan sampai pada
binatang yang menjadi peliharaannya.”

Apabila cinta telah tertanam dengan kuat, maka cinta itu akan menyebar
luas bukan hanya kepada yang dicinta saja, akan tetapi juga kepada beberapa
perkara di luar diri yang dicintai. Cinta kepada Allah ‘Azza wa Jalla pun
tidak berbeda dengan itu. Pada saat cinta kepada Allah Swt. membalut galbu
seorang hamba, maka ia akan menguasai qalbu itu, dan akan berkembang
menjadi cinta kepada segala sesuatu di sekitarnya. Oleh karena itu, scorang
hamba yang mencintai Allah Swt, niscaya akan melihat kekuasaan-Nya
berada di dalam segala sesuatu. la yang mencintai sescorang akan mencintai
setiap hasil ciptaan, tulisan, dan perbuatan orang itu. Karenanya, pada saat
buah-buahan segar yang baru dipetik dipersembahkan kepada Rasulullah
Saw., maka beliau menaruhnyva di depan mata, begitu menghargai dan
mengaguminya, kemudian bersabda, “Ia berada dr dekatku saat int berkat kebaikan
dari sist Rabbku. "%

361 Cirvayatkan oleb Imam akThabrani dalam al-Shaghir dari hadis Ibnu “Abbas ra. Dirwayatkan pula oleh Imam Abu
Crawud dalam si-Mardsil Juga oleh Imam al-Baihaqi dalam af-Ds'wat dan hadis Ab Hurairah ra. dengan redaks! yang
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Cinta akan mengurangi, bahkan menghilangkan semua rasa sakit scorang
pecinta, jika itu berkaitan dengan orang yang dicintai. Schingga sckelompok
pecinta yang cintanya mencapai derajat tertinggi, mercka akan mengatakan,
“Kami tidak membedakan antara penderitaan dan kebahagiaan, karena semua
berasal dari sisi Allah Swt.. Kami merasa ridha dengan apa yang diridhai-
Nya.”

Seseorang yang mencintai seorang pemimpin, sudah tentu ia juga akan
mencintai orang yang dicintai oleh sang pemimpin itu. Scorang kekasih Allah
Swt. pernah mengatakan, “Apabila rasa sakit mampu memberi kebahagiaan,
apakah luka yang terbuka masih pula menimbulkan rasa sakit?” Besarnya
cinta seseorang kepada orang lain berbanding linier dengan pemberian
atas apa yang dicintainya. Karena, cinta kepada sescorang telah membatut
sanubarinya, hingga cinta kepada perkara yang lain tidak ditemukan lagi di
dalam dirinva.

Oleh karena itu, seorang kekasih akan mempersembahkan segala apa
yang dimilikinya untuk mengharapkan keridhaan Allah Swt.. Sehingga dapat
dipahami apabila Abu Bakar ra. tidak menyisakan apa pun bagi diri dan
kcluarganya pada saat Rasulullah Saw. menyeru kepadanya untuk berinfak
di jalan Allah Swt..

‘Umar Ibnul Khaththab ra. bercerita, “Pada saat Rasulullah Saw. tengah
duduk bersama Abu Bakar yang kala itu sedang mengenakan kemeja panjang
yang terdapat beberapa lubang pada bagian dadanya, tiba-tiba malaikat Jibril
as. diutus turun seraya berkata kepada Rasulullah, “Ya Rasutullah, mengapa
Abu Bakar memakai kemeja panjang yang terdapat beberapa lubang seperti
itu?” Beliau menjawab, ‘Karena seluruh hartanya telah ia infakkan sebelum
penaklukan kota Makkah.” Malaikat Jibril kemudian berkata, ‘Sampaikan
salam sejahtera dari Allah Swt. kepadanya, dan katakan bahwa Rabbnya
telah berfirman kepadanya, ‘Apakah engkau ridha atau tidak dengan
kemiskinanmu itu? Rasulullah Saw. melihat kepada Abu Bakar lalu berkata,
‘Wahai Abu Bakar, telah datang malaikat Jibril yang menvampaikan salam
sejahtera kepadamu langsung dari sisi Allah karena pengorbananmu, serta
menyampaikan apa yang baru saja dikatakan oleh malaikat Jibril” Lalu
menangislah Abu Bakar, kemudian berkata, ‘Aku ridha dengan apa yang telah

sedikit berbeda. namun maknanya serupa. Lalu dkatakan, bahwa hadis dan Abi Hurairah disampaikan oleh Ashhéb
al-Sunan (Pemilik kitab Sunan) dengan radaksi yang beragam, namun maknanya serups. Kermudian dikatakan cleh
Irnam al-Tirmnidzi, bahwa status dari rivaayat lersebut adalah hasan shahif).
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diridhai oleh Rabbku.”%?

Berkaitan dengan sikap marah yang dilandasi oleh keridhaan Allah Swt.,
maka orang vang mencintai-Nya tidak mempunyai pilihan lain kecuali benci
karena Allah. Sebab, orang yang mencintai orang lain karena perbuatan
baiknya akan membenci --pada kesempatan yang berbeda-- kepada orang itu
diakibatkan perbuatan maksiat. Dua hal ini, cinta dan benci, berhubungan
erat satu sama lain. Keduanya sulit (nyaris mustahil) dipisahkan. Tatkala
kedua perkara itu diungkapkan dalam kata-kata, mercka disebut sebagai
persahabatan dan permusuban. Allah ‘Azza wa Jalla telah berfirman kepada
Nabi Musa as., “Apakah engkau mengambil teman dan lawan karena Aku?
Engkan tidak mencintai sescorang kecuali karena kesetiaan dan ketaatannya,
serta cngkau tidak membenci seseorang kecuali karena kejahatan dan
kedurhakaannya?”

Bermacam-macam perbuatan bersatu pada diri seseorang. Sebagian
disukai, sedang sebagian lainnya cenderung dibenci olch manusia. Anda
mencintai karena satu alasan, dan membenci karena alasan yang lain. Seorang
istri cantik yang bersikap durhaka dicintai oleh suaminya karena satu sifat,
dan dibenci karena sifat lainnya. Scorang muslim bolch jadi dicintai karena
keislamannya, dan boleh jadi pula dibenci karena perbuatan dosa yang telah ia
lakukan. Kebencian dapat diungkapkan melalui kata dan perbuatan. Apabila
kebencian harus dinyatakan melalui kata-kata, maka seharusnya kita tidak
lagi berbicara kepada si pendurhaka; vang terkadang kita menggunakan
kalimat-kalimat yang pedas. Apabila kebencian diungkapkan melalui
tindakan, maka kita terkadang menyakiti si pelaku dosa dan menghancurkan
semua rencana jahatnya. Itu semua boleh dilakukan jika sebanding dan sesuai
dengan dosanya.

Namun, kalau ia mau bertobat, hendaknya kita berusaha menutupi
keburukan perbuatannya. Ketika kita mencintai seseorang, kita boleh
membenci dirinva karena kesalahan yang telah dilakukannva. Itu pun
dilakukan dengan cara-cara yang sesuai dengan tuntunan Islam. Kita boleh
memprotes perbuatan dosanya, menjauhinya, tidak mau menemuinva,
dan sebagainya. Dengan catatan, semua itu harus dilandasi dengan sikap
membenci atas perbuatan dosanya. Bukan membenci orangnya. Kita tidak
seharusnya membuang rasa simpati dari para pelaku kesalahan. Justru,
seharusnya kira berusaha memberikan bantuan vang ia butuhkan. Selain itu,
kita juga seharusnya melakukan upaya-upaya lain yang bisa membantunya
keluar dari persoalan yang mengandung dosa itu.

362 Dirvayatkan oleh Imam lbnu Hibban dan Imam al-"Ugail dalam a-Dhu'sfd . Sedangkan Irnarn al-Dzahabi menyatakan
di dalam 8/-Mlzdn, bahwa riwayat ini tidak berdasar {dusta).
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Masithah ibn Atsatsah pernah menyebarkan fitnah (berita bohong)
mengenai diri ‘Aisyah ra..** Sayyidina Abu Bakar ra., scbagai ayah ‘Aisyah,
yang biasa memberikan bantuan kepada Masithah, ketika mendengar hal
itu segera menghentikan bantuan vang biasa ia berikan kepadanya. Abu
Bakar juga bersumpah tidak akan memberi bantuan lagi kepadanya untuk
selamanya. Lalu turunlah avat berikut ini kepada Rasulullah Saw. yang
mengingatkan tentang apa yang tidak seharusnya dilakukan oleh Abu Bakar
ra., “Dan janganiah orang-orang yang mempunyai kelebthan serta kelapangan rezekt
di antara kalian bersumpah bahwa mereka dak akan memberi bantuan kepada kanm
kerabat, orang-orang miskin dan orang-orang yang berhijral pada jalan Allah. Dan
hendaklah mereka memaafkan serta berlapang dada. Apakali kalian tidak ingin bahiwa
Allah mengampuni kesalahan kalian?,” (QS al-Nur [24]): 22).

Meskipun dosa Masithah sangat besar, namun Abu Bakar merasa tidak
tenang jiwanya dikarenakan sikapnya terhadap Masithah, sehingga turunlah
ayat tersebut. Memberi maaf kepada orang yang berbuat aniaya kepada kita
merupakan sebagian dari kebiasaan serta akhlak para shiddiqin.

Berkaitan dengan kelompok orang yang suka berbuat maksiat, dan
perlakuan yang seharusnya terbadap mereka, maka dalam hal ini terdapat
dua kelompok yang berhubungan dengan mereka. Yaitu, mereka dalam
keadaan tidak beriman, atau mereka melakukan maksiat serta dosa hanya
dalam amal dan perilaku. Sementara iman kepada Allah masih tertanam di
sanunbarinya.. Orang yang tidak memiliki Iman di dalam sanubarinya disebut
orang kafir, musy‘rik, atau para pelaku bid'ah --dalam urusan akidah--. Ada
dua kelompok pelaku bid‘ah tipe ini. Kelompok pertama adalah, pelaku bid‘ah
yang menyerukan kepada pemikiran dan pandangan vang bertentangan
dengan syari‘at. Sedangkan kelompok yang kedua adalah, pelaku bid'ah yang
hanya diam saja, tidak menyebarkan kesesatannya.

Adapun kelompok yang tidak aktif menyebarkan pemikiran serta
pandangan yang menyesatkan tersebut, mungkin mereka dipaksa melakukan
hal yang demikian, atau atas dasar kemauan mereka sendiri. Oleh karena itu,
ada tiga kelompok pelaku maksiat yang berkaitan dengan keimanan.

Pertama, orang kafir. Apabila ia kafir harbi atau orang kafir yang
memerangi serta menaikkan bendera peperangan terhadap kaum muslim,
maka ia boleh dibunuh atau ditawan untuk kemudian dijadikan budak.
Tidak ada lagi hukuman baginya kecuali dibunuh atau dijadikan hamba
sahava. Sedangkan kafir dzimmi (orang kafir yang meminta maupun telah
diberi perlindungan, suaka) tidak boleh disakiti. Akan tetapi, apabila mereka

363 Dirwayatkan cleh Imam Bukhan dan Imam Musiim (Muttafaguen ‘Alain) dan badis "Aisyah ra.
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berusaha melawan umat Islam, maka bolch dihukum dengan cara melakukan
kerja paksa. Untuk menghinakannya, penguasa muslim bisa melakukan hal
itu dengan cara menyempitkan penghidupan mereka. Selain itu, kita dilarang
lebih dahulu mengucap salam kepada mercka, tidak bergaul dengan mereka
seperti kepada sahabat kita sendiri, atau tidak melakukan jual-beli dengan
mereka vang potensi keuntungannya bisa dialihkan kepada sesama muslim
Juga tidak bersikap lembut dalam arti berkasih-sayang seperti terhadap
sesama Muslim. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman, “Engkau tidak akan
mendapati kawm yang beriman kepada Allah dan Hari Akhirat saling berkasih-sayang
dengan orang-orang yang menentang Allah serta Rasul-Nya, sekalipun orang-orang
itu bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara ataupun kerabat dekat mereka. Meraka
itulah orang-orang yang telalt menanamkan ketmanan dalamt sannbart wmereka,
dan menguatkan mereka dengan pertolongan™ yang datang dary sisi-Nya. Dan
dimasukan-Nya mereka ke dalamt surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan mereka pun merasa puas
terhadap limpahan ralunat-Nya. Mercka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa
sesunggihnya hizbulldh ity adalah golongan yang beruntung,” (QS al-Mujadilah
(58]: 22).

Allah Swt. juga telah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, janganiah
kaliant mengambil musuh-Ku dan musuh kaltan mewadi teman-teman setia yang
kalian sampaikan kepada mereka --berita-berita Muliammad-- disebabkan rasa
kasili sayang; padahal sesungguimya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang
datang kepada kalian. Mercka mengusir Rasul dan mengusir kalian karena kalian
berinan kepada Allah, Rabb kalian. Jika kalian benar-benar keluar untuk berjilad di
jalan-Ku dan wmencari keridhaan-Ku —janganlah kalian berbuat demikian--. Kalian
memberitahukan secara rahasia --berita-berita Muhammad-- kepada mereka, karena
rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang
kalian nyatakan. Dan, Siapa saja yang di antara kalian yang mclakukannya, maka
sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus,” (QS al-Mumtahanah [60]:

1).
Kedua, pelaku bid‘ah. Para pelaku bid‘ah seringkali menyeru orang lain

agar berbuat bid’ah. Apabila bid’ah yvang dilakukannya membawa orang lain

kepada kekufuran, hukumannya lebih berat daripada hukuman bagi kafir

364 Dalam halin. jka masih dwdapati penjual yang sama-sama beragama Islam. maka sebaikrwa kita membeli dan me -
eka, walau gengan selisih harga yang sedikt lebih mehal Sebab. dengan pertimbangan kermanusisan maupun [ain-
nya, akan jauh lebih bak pka kita kut mensejahterakan sesama umal Istam ketimbang harus membenkannya kepada
non-Muslim, Namun, jka bdak didapati pedagang muslm yang berjualan praduk yang kita butuhkan, maka dalam hal
ini menjadi pilihan yang cukup sukt untuk deambil. Mereka yang berpendapat boteh berjual-bali dangan non-mMuslirn
dalam kendisi seperti ini jelas menganggaprya sebagai kondisi yang bdak menghalangi mereka metakukan transaksi
jual-beli dengen siapa sajs, ermasuk non-Muskim. Sedangkan bagi pendapat yang menysiakan fidak boleh, maka
dalam hal ini akan mereka padikan argumendas: sebagail kondisi yang darurat. Wallahu a’lam-pener].

365 Yang dimaksud dengan perlolongan ialah kemauan batin, kebersihan gelbu, kemenangan lerhadap musuh dan lain
sebagainya-pener).
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dzimmi. Scbab, ia tidak boleh diberi keringanan scbagaimana kafir dzinimi.
Apabila ia tidak membawa orang lain kepada kekufuran, maka hukumannya
lebih ringan daripada hukuman bagi kafir dzimmi. Bid’ah mengajak orang
kepada kesesatan karena pelakunya percaya bahwa pandangannya benar.
Oleh karena itu, kejahatan bid’ah juga besar sekali. Cara terbaik untuk
mengungkapkan kemarahan dan kebencian terhadapnya adalah menjauhkan
manusia dari para pelaku bid‘ah, serta memperlihatkan kegeraman kepadanya
karena bid’ah yang dilakukan. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,
“Allah Swt. akan memenuhi sanubari dengan kedamatan dan keimanan bagi seorang
hamba yang sangat membenci kepada tindakan ahli bid'ah. Allah Swt. juga akan
menaungi seorang hamba yang gemar meluruskan tindakan dari para pelaku bidah
--saat berada di alam dunia-—- peda hart di mana terjadi kegundahan yang Iwar
biasa (di Mahsyar). Dan bagi siapa yang menganggap remelt tindakan bid'ah serta
menganggap mulin para pelaku bid'al, maka seolah ia memandang sebelah mata
terhadap apa (risalah) yang diturnnkan oleh Allah Swt. kepada Mufiammad Saw.. ™%

Ketiga, orang awam vang melakukan bid‘ah, Apabila orang lain tidak
mengikutinya atau ia tidak sanggup membawa orang lain mengikuti
pandangannya, maka urusannya lebih mudah daripada yang pertama dan
vang kedua. Sebaiknya ia diperlakukan secara tegas sejak awal. Apabila
perlakuan itu tidak efektif, akan lebih baik jika ia dijauhi.

Keempat, para pelaku dosa dan maksiat. Mereka yang berbuat dosa dan
maksiat lazimnya adalah orang yang tidak taat kepada perintah Allah Swt.
dalam perbuatan, serta bukan karena keimanan. Pelaku dosa dan maksiat ini
terbagi menjadi dua. Yang pertama, adalah orang yang menyebabkan orang
lain merasa sakit, sulit atau terganggu oleh tindakannya seperti penganiayaan,
perampasan, kesaksian palsuy, fitnah, caci-maki, dan sebagainya. Yang kedua,
adalah orang yang tidak menimbulkan rasa sakit, kesulitan atau gangguan
kepada orang lain dengan perbuatannya itu.

Para pelaku dosa dan maksiat semacam itu juga terbagi menjadi dua.
Yang pertama, mereka yang mengajak orang lain kepada perbuatan dosa dan
maksiat. Dan, yang kedua, mereka yang tidak mengajak orang lain kepada
perbuatan dosa serta maksiat, seperti; seorang peminum khamer, namun
tidak mengajak orang lain minum khamer.

Dengan demikian, ada tiga jenis pelaku maksiat. Perbuatan maksiat
jenis pertama mendatangkan mudharat bagi orang banyak, misalnya berbuat

366 Diriwayalkan oleh Imam Abu Nu'zim dalam al-Hilyah. Juga oleh Imam al-Harawi dalam Dzam al-Kaldm dani hadis lbnu
‘Urar ra. dengan sanad yang lemah {dha ).
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zhalim, membuat kesaksian palsu, mengumpat serta memfitnah, dan
sebagainya. Adalah lebih utama apabila kita tidak bergaul dengan mereka,
menjauhkan diri dari mereka, dan tidak melakukan transaksi apa pun dengan
mereka. Ada tiga kelompok pelaku maksiat jenis ini. Yaitu, Jenis pertama,
orang yang mudah membunuh, orang yang mengambil harta bergerak orang
lain dengan jalan batil (tidak sah, dengan berlaku zhalim serta aniaya), dan
orang yang mengambil harta tidak bergerak milik orang lain dengan jalan
yang batil (zhalim serta aniaya). Sebaiknya kita tidak bergaul dengan mereka.
Lebih besar kesalahan, akan lebih besar pula hukumannya.

Jenis kedua, pelaku maksiat menciptakan penyebab gangguan dan
memudahkan kepada jalan kerusakan bagi banyak orang. Mercka memang
tidak merusak dan menimbulkan kesulitan atau rasa sakit secara langsung
pada urusan duniawi banyak orang, namun karena perbuatannya itu mereka
mengganggu urusan ukhrawi banyak orang. Pelaku maksiat jenis ini mula-
mula harus diperlakukan dengan lemah-lembut, dan hubungan dengannya
haruslah dibatasi.

Jenis ketiga, orang yang melakukan dosa besar, seperti minum khamer,
meninggalkan yang wajib atau melakukan yang terlarang yang tidak menjadi
lebih ringan persoalannya. Apabila kita melihat ia melakukan perbuatan dosa
besar tersebut, kita wajib melarangnya. Caranya bisa dengan menegurnya
atau dengan tindakan lain, karena melarang atau mencegah perbuatan
jahat hukumnya wajib. Apabila orang itu sudah terbiasa melakukan
perbuatan demikian, maka kita harus memberi nasihat; kalau masih ada
kemungkinan baginya meninggalkan perbuatan itu. Apabila ada manfaatnya
memperlakukan orang itu dengan tegas, kita harus melakukannya. Namun,
apabila memberikan nasihat akan dirasa sia-sia, maka ia harus dibimbing
oleh kesadarannya sendiri untuk mengambil tindakan yang tepat. Ada
riwayat yang menceritakan bahwa seorang pemabuk dipukul beberapa kali
di hadapan Rasulullah Saw., akan tetapi yang bersangkutan tetap tidak
meninggalkan meminum khamer. Seorang sahabat berkata, “Kutukan Allah
Swt. bagi peminum khamer.” Kemudian Rasulullah Saw. bersabda,

- - - -5 ;:glo"JJ
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“Janganiah engkau menjadi penclong bagi setan berkenaan dengan perkara
saudaramuy.

367 Dirnwaystkan cleh Imarn Abu Nu'sim dalam ai-Hilysh. Juga oleh Imarm sl-Harawi dalam Dzam &-Kalam dari hadis tbnu
‘Umar ra. dengan sanad yang lemah {dha'#).
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Ini menunjukkan, bahwa perkataan yang demikian sudah cukup baginya.
Kita tidak boleh bersikap kasar atau menghinanya.

Berkenaan dengan syarat-syarat yvang dibutuhkan dalam menjalin
hubungan persahabatan, ketahuilah wahai Pembaca yang baik, tidak
setiap manusia cocok untuk dijadikan teman atau sahabat. Rasutullah Saw.
bersabda,

W eSSBS s s i 53

“Manusia itu mengikuti kebiasaan sahabat dekatnya. Olel karena itu, hendaklah
salah seovang dari kalian memikirkan siapa yang akan dijadikan sebagat sahabat

364

dekatnya.

Untuk itu, hendaknya kita melihat terlebih dahulu karakter, perilaku,
dan sifat orang vang akan kita jadikan sebagai teman atau sahabat. Buatlah
persyaratan berdasarkan manfaat yang dapat diambil dari seorang sahabat,
dan selidikilah terlebih dahulu, manfaat duniawi maupun ukhrawi yang akan
kita dapatkan dari persahabatan dengannya. Harta, nama baik, dan pergaulan
merupakan bagian dari manfaat duniawi. Dan, semua ini bukan menjadi
objek pembicaraan kita saat ini. Sedangkan manfaat-manfaat keagamaan dari
persahabatan antara lain adalah. Yang pertama, memperoleh pengetahuan
dan melatih berbuat amal kebaikan. Yang kedua, menjaga diri dari kemegahan
dan kemasyhuran vang dapat menyebabkan kegundahan perasaan. Yang
ketiga, memperolech harta untuk mencukupkan diri dengannya. Yang
keempat, mendapatkan pertolongan dalam perkara vang penting serta sangat
dibutuhkan, dalam keadaan bahaya maupun sulit, dan dalam banyak urusan
lainnya. Yang kelima, mendapatkan berkah dari do’a seorang sahabat. Dan
vang keenam, mengharapkan syafa’at dari seorang sahabat di akhirat kelak.

Scorang ulama salaf pernah mengatakan, “Perbanyaklah sahabat, karena
sesungguhnya setiap mukmin memiliki hak untuk mendapatkan syafa‘at.
Mudah-mudahan engkau akan dimasukkan Allah Swt. ke dalam surga-Nya
karena syafa’at dari sahabatmu.”

Allah Swt. berfirman,

3 -~ e B a e
4.1...9.! ,.4 ‘..b )29 u.JU-L.aJ‘ 'n_,l.oﬁ} \_5..0\ J.L“ et §
368 Diriwayatkan okeh Imam ABU Dawud. juga oleh Ifmam alTiemidzl, dan beliald menghasankan slaﬁ.:snya. meayatkan
pula oleh Imam al-Hakim dan hadig Abi Hurairah ra,, Lalu dikatskan, bahwa stalusnya insya Allah adatah shahih
Saya (muhaggiq) berpendapat. babwa nwayat ind disebulkan okeh mam al-Akam datam a/-Sdsilah al-Shahitiah, hadis
nomor 927, Dirivaystkan pula oleh Imem Ahmad dalam at-Musnad, Jiid 2, hadis nomor 303 dan 334. Dinwayatkan
pula okeh Imam al-Khathib, Jilid 4, hadis nomor 115, Jugs oleh [marn "Abd ibn Hmaid dalam a-Muntakhat min -
Musnad, Jilid, 1, halarnan 154, Kemudian dkatakan akeh Imam al-Albani, bahwa hadis serupa yang berstatus hasan
dirrwayatkan pula obeh Imam al-Tirrmwzi dalam Shaftib e Timmidzi, hadis nomor 2497, lahu disebutkan hahwa statusmya
adalah hasan.
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“Dia memperkenankan do'a orang-vrang beriman, scria mercka yang mengeriakan
amal shalih, dan menambal pahala mereka dari karunia-Nya,” (QS al-Syura [42]:
26).

Menjelaskan makna ayat di atas terdapat sebuah hadis yang menyatakan,
bahwa orang-orang yang beriman dan beramal shalih dapat memberi syafa‘at
bagi sahabat-sahabatnya, dan Allah Swt. akan memasukkan mereka ke surga
bersama para sahabatnya itu. Dalam membahas ayat ini dikatakan pula,
bahwa pada saat scorang hamba diberi ampunan oleh Allah Swt., maka ia
akan mendapat hak syafa’at bagi para sahabat dekatnya.

Ada beberapa syarat untuk mendapatkan manfaat tersebut yang akan
dijelaskan di sini. Orang vang akan kita ikat dengan tali persahabatan harus
mempunyai lima perkara pada dirinya; akal, akhlak yang baik, tidak berbuat
fasik (bukan penggemar tindakan maksiat), bukan ahli bid‘ah, tidak bersikap
rakus dan mabuk dengan urusan dunia.

Pertama, berakal. Akal adalah pokok atau dasar dari kekayaan. Berteman
dengan orang bodoh dan tidak berpengetahuan tidak akan mendatangkan
kebaikan sama sekali. ”

Teman yang bodoh meninggalkan seorang kawan dalam bencana.
Meskipun barangkali ia ingin sekali memberikan manfaat, akan tetapi ia
membawa mudharat kepada kawannya lantaran kebodohannya.

Oleh karena itu, seorang ahli hikmah berkata dalam syai'rmmya,
“Aku lebih merasa aman dari musuh yang berakal

dan aku merasa takut kepada sahabat yang gila

akal adalah seni dan aku mengetahui jalan mensiasatinya

sementara kegilaan sulit ditebak arahnya.”

Scorang yang bijak dan menggunakan fungsi akalnya adalah orang yang
memahami setiap tindakannya. Adapun scorang yang bodoh adalah orang
yang tidak mengetahui yang hak (vang benar) dan yang batil (yang salah).
Seorang bodoh tidak mengerti kebenaran dan kebatilan, sckalipun diberi
penjelasan oleh orang lain.

Kedua, akhlak yang mulia. Seorang kawan haruslah orang vang memiliki
akhlak atau budi pekerti yang baik. Sebab, banyak orang yang bijak dan berakal
lazimnya mengetahui segala sesuatu secara benar. Adapun jika seorang bodoh
marah, maka nafsu syahwat, kekikiran, dan kepengecutan menguasai dirinya,
ia akan bertindak menuruti hawa nafsunya, scerta bertindak hal-hal yang
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bertentangan dengan fungsi akalnva. Dan, tidak ada gunanyva mempunyai
sahabat seperti itu.

Ketiga, tidak bersikap fasik. Seorang sahabat harus memiliki perilaku
keagamaan yang baik, dan tidak bersahabat dengan seorang vang fasik. Tidak
ada kebaikan bersahabat dengan para pelaku maksiat. Orang yang bertakwa
kepada Allah Swt. tidak mungkin terlibat dalam dosa. Akan tetapi, jika
seseorang tidak bertakwa kepada Allah Swt., boleh jadi kita tidak selamat dari
perbuatannya yang bodoh, dan kita tidak bisa percaya kepada perkataannya.
Ia akan mudah berubah pikiran, sesuai dengan perubahan kepentingan pada
dirinya. Allah Swt. berfirman,

’f’f:if -2 ﬁ’,o’ ’Dlu:\ﬁlﬂ }’/
o . () -l - AR ) - 1
“"Dan janganiah engkau mengikuti orang-orang yvang gqalbunya telah Kami

Ialaikan dari mengingati Kami, dan menuruti hawn nafsunye,” (QS al-Kahfi [18]:
28).

Allah Swt. berfirman,
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“Muaka sckali-kali janganlah engkau dipalingkan darinyn oleh orang-orang yang

tidak beriman kepadanya, dan oleh orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya,”
(QS Thaha [20]: 16).

Keempat, pelaku bid’ah. Wajib hukumnya bagi kita untuk tidak bergaul
dengan para ahli bid’ah. Apa manfaat vang akan diperoleh darinva? Sayyidina
‘Umar Ibnul Khaththab ra. memberikan rambu-rambu berkenaan dengan
tingkah laku keagamaan seorang sahabat. la berkata, “Hendaklah kalian
bersahabat dengan orang-orang vang benar menjaga dirinya dari melakukan
bid'ah. Karena, kalian akan hidup dalam naungan mereka jika tidak ikut
mengerjakannya. Sesungguhnya, mereka akan meningkatkan kegembiraan
di kala suka dan menghilangkan kesedihan di kala menderita. Berempatilah
dengan urusan teman-temanmu, jauhkanlah dirimu dari musuhmu, dan
peringatkan temanmu. Namun, jangan pernah jauhi orang-orang vang dapat
dipercaya. Orang vang tidak takut kepada Allah ‘Azza wa Jalla bukanlah orang
vang dapat dipercaya. Janganlah bersahabat dengan pendurhaka dan pelaku
dosa besar. Jangan beberkan rahasia kalian kepadanya. Musyawarahkan
urusan kalian dengan orang-orang vang takut kepada Allah Swt..”

Seorang ahli hikmah bernama ‘Algamah al-Atharaidi berwasiat kepada
anak laki-lakinya menjelang kematian, “Wahai anakku, apabila engkaun
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mcrasa perlu untuk bersahabat, maka bersahabatlah dengan orang yang
akan menyelamatkanmu  jika engkau menyelamatkannya, yang akan
meningkatkan keindahan akhlakmu jika engkau bersahabat dengannva,
vang akan membantumu ketika engkau berada dalam kesulitan. Apabila
engkau mengulurkan tanganmu kepadanya, ia akan mengulurkan tangannya
kepadamu. la akan membantumu dalam perbuatan baik yang engkau kerjakan.
[a akan mencoba menghilangkan keburukan apabila ia melihatnya ada pada
dirimu. [a akan memberimu apabila engkau menginginkan sesuatu darinva.
Ia akan memulai pembicaraan denganmu ketika engkau hanya berdiam diri.
[a akan menolongmu ketika bencana menimpa dan menyakitkanmu. la akan
membenarkan perkataanmu ketika engkau berniat akan mengerjakan suatu
amal kebajikan. Ja akan mendudukkan pendapatmu di tempat terhormat
ketika perbedaan pendapat di antara kalian suatu ketika muncul.”

Al-Junaid Rahimahulldh juga pernah mengatakan, “Persahabatan dengan
seorang fasik yang berakhlak baik lebih aku sukai daripada persahabatan
dengan seorang terpelajar namun berakhlak buruk.”

Sang sufi kenaman vang bernama Bisyir Rahimahullah juga pernah
mengatakan, “Ada tiga macam sahabat. Yang pertama, sahabat bagi akhiratmu.
Yang kedua, sahabat bagi duniamu. Dan yang ketiga, sahabat untuk untuk
menghaluskan sanubarimu.”

Ada orang bijak vang mengatakan, bahwa manusia itu laksana pepohonan,
scbagian di antaranya mempunyai naungan namun tidak berbuah. Pepohonan
vang demikian itu laksana orang yang tidak mempunyai manfaat bagi akhirat,
dan hanya bermanfaat di dunia ini saja. Manfaat di dunia akan scgera lenyap
seperti lenyapnya naungan dalam waktu sekejap. Di antara manusia ada yang
dapat diibaratkan pohon yang berbuah, namun tidak memiliki naungan.
Mereka seperti orang vang tidak ada manfaatnya di dunia ini, namun
bermanfaat bagi akhirat. Sebagian pohon memiliki buah dan sekaligus bisa
dijadikan sebagai tempat bernaung. Sebagian lainnya tidak berbuah, dan tidak
memiliki naungan sama sekali, seperti sebuah pohon yang durinyva membuat
pakaian sobek, dan yang tidak memiliki sesuatu yang dapat dimakan darinya.
Mereka seperti ular dan tikus.

Savvidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah mengatakan dalam sebuah
sya’ir,

“Sahabatmu yvang sejati adalah siapa vang sctia bersamamu,

yang rela menderita demi kebaikanmu.

Yang apabila engkau tengah ditimpa musibah ia mendatangimu,
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dan yang sedia berkorban demi menolongmu.”

Di kalangan orang-orang salaf yang shalih masih memegang teguh tradisi
mencari keluarga sahabat vang sudah meninggal dunia empat puluh tahun
lamanya. Setelah bertemu, mereka berusaha membantu memenuhi kebutuhan
ahli waris sahabat itu. Bahkan hampir setiap hari mereka bersilaturrahim
untuk memberikan harta yang mereka miliki. Mercka berharap, para ahli waris
vang ditinggalkan mendiang sahabatnya itu tidak merasa kehilangan sosok
Ayah yang sudah tiada. Bahkan, sampai-sampai ahli waris yang ditinggalkan
melihat mereka sebagai figur yang tidak berbeda dengan mendiang Ayahnya
ketika masih hidup.

Abu Dzarr al-Ghiffart ra. juga pernah mengatakan, “Kesendirian lebih

baik daripada sahabat yang berakhlak buruk. Dan, sahabat yang berakhlak
baik lebih baik daripada kesendirian.”

Allah Swt. berfirman,
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“Dan hamba Allah Yang Maha Penyayang ttu adalah orang yang berjalan di atas
bumi dengan rendah hati dan apabila orang jahil (bodoh) menyapa mereka, mereka
mengucapkan “Salam,” (QS al-Furqan [25]: 63).

Maksud dari ayat di atas adalah, “Kami selamat dari perbuatan maksiat
kalian, dan kalian terlepas dari keburukan kami.”

Sayyidina ‘Ali ra. pernah mengatakan, “Siapa saja yang menghidup-
kan amalan kalian, maka hidupkan agama kalian dengan bersahabat
dengannvya.”

Lugman al-Hakim ra. permah menasihati putranya, “Wahai anakku,
sering-seringlah engkau duduk dengan para ulama. Sebab scsungguhnya
galbumu akan menjadi hidup dengan kcebijaksanaan mercka, sebagaimana
tanah menjadi hidup karena tersirami air hujan.”
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Bab Kedua

Kewajiban dan Hak dalam

Persaudaraan Sesama Muslim

“Berkaitan di seputar persaudaraan yang berhubungan dengan harta maupun jiwa,
berikut sikap yang mesti diambil oleh sesama muslim.”

katan persaudaraan atau persahabatan tidak ada bedanya dengan

ikatan pernikahan antara suami dan istri. Sebagaimana hak-hak dan

kewajiban muncul dari ikatan pernikahan, demikian pula sejumlah hak
serta kewajiban lahir dari ikatan persaudaraan dan persahabatan. Hak-hak
persahabatan dan persaudaraan tersebut ada delapan.

Pertama, hak dalam kekayaan dan kepemilikan. Sebagaimana Rasulullah
Saw. pernah bersabda,

.’. 3 .y . Lt .’,' ,"f Ol"."ll
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“"Dun orang yang bersandara laksana kedua belah tangan, di mana yang satu
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akan membasuh yanyg lain. "9

Demikian pula persahabatan antara dua orang akan sempurna apabila
satu sama lain saling menjaga, seolah-olah mereka adalah satu jasad serta
tujuan, dan mereka saling menolong serta berbagi suka maupun duka. Ada
tiga tingkat pengorbanan diri demi orang lain atau sahabat.

Tingkatan vang terendah adalah, menempatkannya pada tingkat
seorang budak atau pelayan, dan memenuhi segala kebutuhannva dengan
membelanjakan kelebihan harta vang dimiliki. Ketika ia mempunvai hajat
atau keperluan, engkau sudah seharusnva memberikan kelebihan hartamu
kepadanya tanpa diminta. Apabila engkau sampai memaksa ia meminta
kepadamu, maka engkau bisa dianggap termasuk melanggar batas-batas hak
dan kewajiban persahabatan.

Tingkatan yang kedua adalah, menempatkan posisi sahabat setingkat
denganmu, dan engkau rela berbagi dengannya baik dalam harta maupun
kepemilikan sejenis lainnya. Engkau juga menempatkan kedudukan dirinya
sederajat dengan dirimu, hingga engkau pun menjadi kawan yang sejajar
dengannya.

Imam al-Hasan al-Bashri Rahimahulldah pernah mengatakan, “Pernah
seorang sahabat membagi kainnya menjadi dua, dan memberikan satu bagian
kepada sahabatnya.”

Tingkatan yang ketiga adalah, menempatkan kebutuhan kawan di atas
kebutuhannya sendiri. Ini adalah derajat orang shiddiq (orang yang benar
dalam setiap tindakan dan juga membenarkan). Dan, sebagian dari buahnya
adalah mengorbankan kebutuhan dirinya sendiri demi kepentingan orang
lain.

Diriwayatkan, sekelompok orang jahat tengah memfitnah sekelompok
sufi di hadapan Khalifah. Akibatnya, Khalifah memerintahkan agar para
salafushshalih itu dibunuh. Di antara mereka terdapat Abul Hasan al-Nuri.
Sebelum yang lain maju, ia tampil ke depan algojo (juru pancung) seraya
berkata, “Gantunglah aku terlebih dahulu.” Ketika ditanya alasannya, ia
menjawab, “Aku ingin menyelamatkan jiwa para sahabatku, meski hanya
beberapa saat saja sebagai pengganti hidupku.” Inilah yang menjadi penyebab,
bahwa hidup para salafushshalih itu terselamatkan.

Maimun ibn Mahran pernah mengatakan, “Siapa saja yvang merasa ridha
atas diri sahabatnya dengan memberikan hal-hal yang baik, maka hendaklah

360 Takhrijnya tefah dijelaskan pada pembahasan terdahulu.
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ia tetap menjalin persahabatan dengan mereka sampai menjadi para penghuni
kubur.”

Tingkat yang paling rendah umumnya tidak disenangi oleh orang-orang
yang shalih dan berpegang teguh pada agamanya. Diriwayatkan pula, bahwa
“Utbah al-Ghullam pada suatu hari pergi ke rumah sahabatnya dan berkata,
“Aku memerlukan empat ribu dinar dari hartamu.” Sahabatnya itu berkata,
“Ambillah dua ribu saja.” ‘Utbah meninggalkan sahabatnya itu seraya
berkata, “Aku mengambil Allah scbagai pengganti dunia ini, dan engkau
memilih dunia, bukannya Allah Swt.. Apakah engkau tidak malu menyatakan
persahabatan di jalan Allah, akan tetapi menempatkan cinta kepada dunia
lebih tinggi daripada persahabatan?”

Di alam dunia ini hendaklah kita tidak bersahabat dengan orang-orang
yang masih berada di tingkatan terendah dalam persahabatan ini. Abu Hazm
pernah mengatakan, “Apabila engkau memiliki sahabat di jalan Allah Swt,,
maka jangan pernah engkau libatkan dirinya dalam urusan duniamu.”

Tingkat vang paling tinggi memiliki sifat-sifat yang dipuji oleh Allah
Swt., seperti telah dijelaskan di dalam firman-Nva berikut inj,
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“Dan urusan mereka diputuskan dengan musygwarah di antara mereka. Dan
mercka menafkahkan sebagian dart rezeki yang telah Kami bertkan kepada mercka,”
(QS al-Syura [42]: 38).

Dengan perkataan lain, mereka mencampur-adukkan harta mereka
dalam arti tidak membeda-bedakannya. Apabila salah seorang mengatakan,
“Ini alas kakiku,” maka mereka tidak mau bersahabat dengannya. Sebab,
pernyataan tersebut berarti bahwa barang tersebut tetap miliknya, bukan
milik bersama. Suatu hari Fatly al-Maushuli pergi ke rumah sahabatnya,
dan kebetulan sahabatnya itu sedang tidak berada di rumah. Ia lalu berkata
kepada pelayan perempuan dari sahabatnya itu, “Bawakan kepadaku peti
uang milik tuanmu.” Ketika si pelayan mengeluarkan peti uang yang diminta,
al-Maushuli mengambil darinya beberapa keping uang sesuai dengan apa
vang menjadi keperluannya. 5i pelayan memberitahukan kemudian kepada
tuannya tentang hal itu, maka tuannya berkata, “Jika engkau benar, maka
engkau aku merdekakan. Sebab, apa vang engkau sampaikan adalah kabar
gembira buatku.”

Pada suatu hari, seorang laki-laki datang kepada Abu Hurairah ra. dan
berkata kepadanya, “Aku ingin bersahabat denganmu karena Allah Swt..”
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Abu Hurairah menjawab, “Tahukah engkau, apa sajakah hak-hak scorang
sahabat?” Ia berkata, “Beritahukan itu, wahai Abu Hurairah.” Kata Abu
Hurairah, “Salah satu dari hak-hak persahabatan yaitu, bahwa hakmu atas
harta dan kepemilikanmu tidak lebih besar daripada hakku atasnva.” Orang
itu kemudian mengatakan, “Aku belum sampai kepada tingkatan semacam
itu.” Maka kata Abu Hurairah, “Kalau begitu, pergilah dariku.”

Pada suatu ketika seorang laki-laki datang kepada Ibrahim ibn Ad-ham
vang ingin pergi ke Baitul Maqdis (masjid suci vang terdapat di Yerussalem).
la berkata, “Aku ingin sckali menemanimu.” Ibrahim berkata kepadanya, “Ya,
aku mau, dengan syarat bahwa aku lebih berhak atas nangmu daripada engkau
sendiri.” Orang itu menjawab, “Tidak.” Lalu kata Ibrahim, “Kesungguhanmu
menakjubkan aku.” Orang itu kemudian menjelaskan, “Apabila ingin
bersahabat dengan seseorang, Ibrahim tidak akan berselisih pendapat dengan
orang itu. Sebab, ia tidak pernah bersahabat kecuali dengan orang vang
sependapat dengannya.”

Ibnu ‘Umar ra. juga pernah mengatakan, “Suatu ketika scorang laki-
laki mempersembahkan kepala kambing kepada scorang sahabat. Sahabat
itu kemudian mengirimkan kepala kambing tersebut kepada sahabat lain
yang dianggapnya lebih memerhikan. Yang terakhir ini lalu mengirimkannya
kepada vang lain lagi, demikian seterusnya. Kepala kambing itu berpindah
tangan hingga tujuh kali (tujuh orang), dan akhirnya kembali kepada pemberi
vang pertama.”

Pada saat Rasulullah Saw. mempersaudarakan antara ‘Abdurrahman
ibn ‘Auf dan Sa’id ibn ar-Rabi’, ‘Abdurrahman menawarkan pilihan kepada
saudara barunya itu perihal harta kepemilikannya serayva berkata, “Allah Swt.
telah menganugerahi aku dengan harta yang berlimpah. Oleh karena itu,
ambillah darinya apa yang engkau inginkan.”*” Sa’id ibn al-Rabi® memiliki
kualitas persamaan dan ‘Abdurrahman memiliki kualitas pengorbanan diri
vang lebih baik daripada persamaan.

Sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. pernah mengatakan, “Membelanjakan
dua puluh dirham kepada seorang sahabat karcna Allah Swt. lebih aku
sukai daripada memberi sedekah seratus dirham kepada orang miskin dan
lemah.”

Sudah seharusnya kita mengikuti tcladan Nabi kita Muhammad Saw.
dalam hal pengorbanan diri, scbagaimana yang juga telah dilakukan olch
para sahabat beliau. Pernah suatu ketika beliau masuk ke sebuah pedalaman
(dusun) bersama bebcerapa sahabat, dan mengambil dua potong kayu untuk

370 Dwiwayatkan oteh Imam Bukhan dari hads Anas ibn Mahk ra..
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bersiwak. Yang satu lurus dan yang lainnya agak bengkok. Beliau memberikan
vang lurus kepada scorang sahabat yvang kemudian berkata, ”Ya Rasulullah,
demi Allah, engkau lebih sederhana daripada aku. Oleh karena itu, engkan
lebih berhak terhadap vang lurus daripada aku.” Beliau pun kemudian
bersabda, “Apabila sescorang bersahabat dengan sesamanya, walaupun hanya
sesaat saja dalam sehari, pertanyaan akan diajukan oleh Allah Swt. kepadanya
tentang hak-hak persahabatannva itu, apakah ia menegakkannya atau justru

menyia-nyiakannya.”¥!

Rasulullah Saw. pernah pergi ke sebuah tempat mandi untuk mem-—
bersihkan tubuh beliau. Scorang sahabat dekat belian yang bernama
Hudzaifah ra. menutupi tempat beliau mandi dengan sclembar kain, sampai
selesai. Setelah mandi, Nabi akan menutupi Hudzaifah dengan kain itu untuk
bergantian, namun ia berkata kepada behiau, “Ya Rasulullah, demi ayah dan
ibuku, jangan lakukan itu.” Namun, Rasulullah tetap memegangi kain itu
hingga Hudzaifah menuntaskan mam:iirq,*::nﬁ*"’l Kernudian beliau bersabda,
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“Settap dua ovang yang bersahabat, maka yang lebih dicintai oleh Allah di antara
keduanya ialah, yang lebih bersikap lembut (sayang) kepada sahabatnya.”’”

Ada scbuah riwayat yang menceritakan, bahwa Malik ibn Dinar dan
Muhammad ibn Wasi’ pergi ke rumah al-Hasan al-Bashri Rahimahumullah.
Namun al-Hasan al-Bashri tidak ada. Muhammad ibn Wasi’ mengeluarkan
satu wadah makanan vang berada di kolong tempat tidur al-Hasan lalu
mengonsumsinya. Malik ibn Dinar berkata, “Tahanlah tanganmu, hingga
pemiliknva datang.” Tiba-tiba al-FHasan al-Bashri muncul (datang) di situ,
lalu berkata, “Wahai Malik, begitulah kebiasaan kami, tidak ada halangan
apa pun di antara kami dalam perkara seperti ini. Sebab, Allah ‘Azza wal Jalla
telah memerintahkan kepada kita semua agar memperlakukan sahabat kita
dengan sebaik-baiknya.”

Allah Swt. berfirman,
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“Atau di rumah yang kamu miliki kuncinya, atau di rumah sahabat-sahabatmu,”
(QS al-Nur [24]): 61).

371 Tidak kami temukan sumber rijukan dengan redaksi seperti ini. Femilik kitab al-Itihaf menyatakan, bahwa mvayat ini
pemah disampaikan oleh Imam Ibnu Abi *Ashim dalam al-Wihdén, namun mendiamkan statusnya.

372 Tidak kami temukan pala surnber rujukan dengan redaksi sepertiini.

373 Takhrijnya telah kami sampaikan pada pembahasan sebslum ini dengan sedikit perbedaan pada redaksinya. narun
maknanya sefnspa.
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Pada waktu itu, secorang sahabat menyerahkan kunci rumahnya kepada
sahabatnya yang karenanya ia diperbolehkan untuk membelanjakan
(mengonsumsi) apa saja vang diinginkan. Akan tetapi, sahabatnya itu menahan
diri dari menikmati kemudahan tersebut, karena perasaan takut kepada Allah
Swt.. Scbab, Allah Swt. telah berfirman, “Perintahtkan kepada mereka unfuk
menghormati saudaranya sebagai sahabat, dan berikan makanan kepada mercka agor
mereka puas.”

Kedua, hak menolong jiwa scorang sahabat yvang membutuhkan scbelumia
meminta. Ada beberapa tingkatan dalam urusan pertolongan kepada sahabat.
Tingkatan yang terendah dari pertolongan sescorang kepada sahabatnya
adalah, memenuhi keperluan --pokok-- yang bersangkutan dengan ridha dan
ikhlas, ketika ia meminta untuk itu.

Sebagianorangbijak mengatakan, “Apabila seseorang meminta sahabatnya
memenuhi suatu kebutuhan, lalu yang diminta tidak memenuhinya, maka
ingatkan untuk kedua kalinya, siapa tahu ia lupa. Apabila ia masih tidak
memenuhinya juga tanpa penjelasan apa pun, maka bertakbirlah, lalu
bacakanlah ayat berikut ini, (ain sgias i) ‘Dan orang-orang yang mati akan
dibangkitkan oleh Allah’ (QS al-An’am [6]: 36).” Imi berarti, bahwa ia tidak
bedanya dengan mereka yang sudah meninggal dunia.

Diriwayatkan pula, ada seorang sufi yang menjaga dan melindungi
anggota kcluarga sahabatnya sclama empat puluh tahun sctelah kematian
sahabatnya itu.

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Ketahuilah, balwa Allalt Swt. mempunyar bejana-bejana di bumi-Nya, yaitu
qalbu. Adapun bejana yang paling disukai oleh Allah Szot. adalah galbu yang paling
bersih, paling jernih, dan paling lembut. Paling bersih dari noda dosa, paling jernil

dalam wrusan agama, dan paling lembut delam bersikap kepada sahabat. "

Yang paling bersih maksudnya adalah, bersih dari noda dosa. Sedangkan
vang paling jernih berarti tegas dalam beragama, dan yang paling lembut
artinya baik kepada sahabat dan kerabat.

374 Diriwayatkan oleh Immarmn al-Thabrani dan hadis Abi "Utbah al-Khaulani dengan sedikit perbedaan pada redaksinga,
namun maknahya sefupa. Adapun status dari isnadnya adalah jayyid (baik).
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Dengan kata lain, hendaklah kita memerhatikan dan memenuhi kebutuhan
sahabat, seperti terhadap diri kita sendiri atau bahkan lebih dari itu. Scbab, kita
sclalu peduli kepada kebutuhan sendiri, maka demikian pulalah hendaknya
kita bersikap terhadap kebutuhan sahabat kita. Jangan sampai ia meminta
kita untuk memenuhi kebutuhannya. Usahakan dengan sebaik-baiknya untuk
menghilangkan kesulitan dan kesusahan sahabat kita.

Imam al-Hasan al-Bashri Rahimahulldh pernah mengatakan, “Sahabat
bisa jadi lebih kita kasihi daripada istri dan anak. Sebab, biasanya keluarga
kita memperingatkan kita tentang urusan dunia ini. Akan tctapi, sahabat
kita di jalan Allah akan senantiasa memperingatkan kita akan urusan akhirat
kelak.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa sajn yang mengunjungi scorang sahabat
infuk bersilaturahmi karena Allah, maka seorang malaikat akan menyeru—nya dari
belakang tabir, ‘Kabar baik, kabar baik, surga telah disediakan wntukmu!”?7

Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada Ibnu ‘Umar ra.,
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“Apabila engkau mengasihi seseorang, maka tanyakan namanya, nama ayahnya
dan juga alamatnya. Jika ia sakit, pergilah menjenguknya. Dan jika ia tengah banyak
pekerjaan, maka segeralali membantunya. "7

Suatu ketika, lbnu ‘Abbas ra. pernah ditanya, “Siapa orang yang
paling engkau cintai?” Jawabnya, “orang yang menjadi sahabat dudukku
sebanyak tiga kali, sekalipun tidak ada keperluannya terhadapku, dan tidak
mengharapkan keuntungan apa pun dariku. Dan, aku tahu bahwa tujuannya
adalah bukan untuk kepentingan dunia ini.”

Ketiga, hak vang berkenaan dengan lidah. Kadang-kadang engkau perlu
berbicara dengan seorang sahabat. dan terkadang juga tidak. Janganlah
engkau membuka rahasia sahabatmu, apalagi jika ia meminta untuk
merahasiakannya, bahkan kepada sahabat-sahabatnya vang lain sekalipun.
Jangan pula membuka rahasia sahabatmu, sekalipun ia berada di tempat yang
sangat jauh. Sebab, membuka rahasia sahabat kepada orang lain merupakan
cirt dari budi pekerti (akhlak) yang sangat buruk. Jangan membicarakan

375 Takhrijnya telah disampaiian pada bahasan terdahuly

376 Dirwayatkan cleh kmam a-Kharrailhi dalarm bahasan mengenai Makarim al-Akhlaq. Juga okeh Imam atBaihagi dalam
al-Syw'ab ai-Imén dengan sanad yang lemah (dha'if). Diriwayatkan pula oteh Imam al-Tirmidzi dan hadis Yazid ibn
Nu'amah, lalu dikatakan bahwa statusnya adalah gharib. Sebab, tidak pernah diketahui bahwa Yazid ibn lu'armah
mendengamya secara langsung dori Rasululah Saw..
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sesuatu yang buruk tentang seorang sahabat, istri maupun anak-anaknya.

Anas ibn Malik ra. pernah mengatakan, “Rasulullah Saw. tidak pernah
berkata sesuatu pun yang dirasa buruk mengenai pembicaraan seseorang di
hadapan beliau. Sebab, Siapa saja yang mengulangi hal itu kepada seseorang
yang lain, maka itu berarti sama nilainya dengan mengumpatnya.”*”

Kita tidak boleh bersikap pelit menvampaikan pujian terhadap seorang
sahabat, ataupun menyembunyikan pujian itu kepada dirinya. Sebab,
menyembunyikan dan merahasiakan pujian dipandang sebagai salah satu
bentuk sikap dengki kepada orang lain. Janganlah kita memfitnah sahabat
atau anggota keluarganya. Sebagaimana Ibnu al-Mubarak pernah mengatakan,
“Seorang mukmin mencari jalan untuk memaafkan, sedangkan seorang
munafik lebih gemar kepada mencari-cari kesalahan pihak lain.”

Rasulullah Saw. bersabda, Aku berlidung kepada Allah dari tetangga yang
buruk. Apabtla ia welilat sesuatn yang baik, lalu disembunyikannya. Dan apabila
mendapati sesuatu yang buruk, segera dibeberkannya. 7V

Tidak ada orang semacam itu yang dapat disebut baik, karena sebagian
dari akhlaknya seperti itu. Dan, dapat disebut buruk karena sebagian
akhlaknya yang lain. Ada sebuah hadis yang menyebutkan, bahwa suatu
ketika seorang laki-laki memuji orang lain di hadapan Rasulullah Saw., dan
pada hari berikutnya justru mencelanya. Lalu Rasulullah Saw. pun bersabda,
"Engkau telalt wienujinya kemarin dan engkan mencelanya hari ini.” la berkata,
“Demi Allah, aku tidak berbohong tentangnya kemarin, dan aku juga tidak
berdusta terhadapnya hari ini. la menyenangkanku kemarin, lalu aku katakan
bahwa yang aku ketahui tentangnya adalah baik. Hari ini ia membangkitkan
kemarahanku, hingga aku mengatakan bahwa yang aku ketahui tentangnya
adalah buruk.” Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Pada sebagian dari
kefasihan berbicara {penjelasan yang disampaikan) terselip scjenis sihir yang

AT

melenakan terhadap manusia (siapa yang mendengarnya).

377 Dirtwayatkan oleh kmam Abu Dawud dan Imamn al-Tirmidzi dalam al-Syamaili. Juga olsh Imam al-Nasai dalam al-Yaum
wa al-Laitah dengan sanad yang lemah (dha‘if).

378 Dirwayatkan oleh Imam Bukhari dalam al-Tarkh dari hadis Abi Hurairah ra. dengan sanad yang kemah (dha'if). Dir -
wayatkan pda oleh Imam ak-Nas3i dan hadis Abs Hurairah dan Abe Sa'id al-Khudn ra. dengan sanad yaryy shabih.
akan tetaps dengan menggunakan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa,

379 Dwiwayatkan oleh Irmam al-Thabrari dalam al-Ausath. Juga oleh Imam al-Halkum dalam al-Musladrak dan hadis Abs
Bakrah dengan sedikit perbedaan pada redeksinya, namun makranya serupa. Sedangken pada riwayat dari Imam
aHHalkim lamnya juga disabutkan dan sumber barbeda. yakn dan hades bnu ‘Abbas dengan redaks yang lebih pan-
jang dan riwayat sebelumnya, juga dengan sanad yang lemah (dha'if). Saya (mubaqggiq) berpendapal, babwa riwayat
tersebut benar {shahih) dan Rasulullah Saw., sebagawmana disampakan dan hadis "Abdullah ion Umar ra, yang
dirkwayatkan oleh Imam Bukhari. juga Imam Malik, Imam Ahmad, Imam Abu Davaid dan Imam al-Termidzi. Lihat lebih
lanjut dalam Shahib at-Jami', hadis nomar Z216. Cisabiutkan pula rivayal serupa dalam al-Shahihah karya Imam al-
Albani, hadis nomor 1731,
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Beliau menyamakan kefasihan berbicara dengan sejenis sihir yang mampu
memikat para pendungarnya.

Dalam hadis lainnya, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Kefasthan dan kekejian dalam berbicara sama-sama potesial mengarah kepada
dua cabang dari perbuatan nifak.”™0

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Allah Swt. memtbenci pembeberan
picik yang disampaikan mengenat sesuatu.”! Sebagaimana disampaikan oleh
Imam al-Syafi’i Rahimahullah, “Tidak ada seorang muslim yang menaati
Allah Swt. dan tidak menaati-Nva pada saat yang bersamaan. Juga tidak ada
seorang muslim yang berbuat maksiat kepada Allah Swt., namun sekaligus
berbuat taat (tidak bermaksiat) kepada-Nya pada saat yang bersamaan.
Seorang yang adil adalah mereka vang apabila kebaikannya jauh melebihi
dosa-dosanya.”

Jangan pernah berprasangka buruk terhadap atau tentang seorang
sahabat. Sebab, sikap seperti itu merupakan fitnah yang sangat terlarang,.
Kebanyakan prasangka buruk bertumpu pada kekeliruan. Rasulullah Saw.
bersabda, “Sesungguhnya Allali Swt. mengharamkan empat perkara bagi seorang
mukmin, yaitu; menumpahkan darah sesama mukmin, merusak atan merampas
hartanya, mclanggar keharmatanniya, dan berprasangka buruk terkadapnya, "%

Dalam hadis lainnya, Rasulullah Saw. juga bersabda,

-
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“Berhati-hatifah kalian terhadap prasangka buruk. Sebab, prasangka buruk adalah
sikap yang paling membahayekan di antara wcapan-ucapan yang bernilat kelirn.
Mericari-cart kesalahan orang lain dan berprasangka buruk justru akan membawea
kepada jalan kesesatan dan keburukan. ™%

380 Dinvayatkan gleh bmarmn al-Trmidz, laks beliau mengatskan bahwa statusnya adalah hasan gharib. Juga diriwayatkan
oleh Imam al-Halam, lak) beliau meryebutkan bahwa statusnya adalah shahih atas persyaratan Imam Bukhari dan
Irmam Mushm (al-Syaikhain} dari hadis Abi Umamah ra..

381 Artinya. jka disalahgunakan, maka kefasihan berbicara alau mengemukakan argumentasl pofensial menjadikan
pelakunya terjebak ke dalam perbualan yang termasuk dalam cin-cin sifat munafik (kalau berbicara gemar bendusta-
pener).

382 Dirivayatkan oleh mam al-Hakim dalam &/-Térkh dari hadis knu ‘Abbss ra. dengen redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya serupa. Adapun nidl {para perawi} dan hadis ini berkedudukan tsigah (kuat). Adapun Aba ‘Al al
Naisabun sempal mengatakan, bakwa setahu kami, redaksi ini bukan merupakan sabda Rasulullah Saw., melainkan
wcapan dari lbrw "Abbas ra. sendin yang disandarkan kepada bekau. (iriwayatkan pula oleh Imam lbna Majah dengan
redaksi yang serupa dan hadis "Abdulldh ibn ‘Umar ra. Juga oleh Imam Musim dan hadis Abi Hurairah ra. dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun rnaknanya serupa.

383 Diriwayatkan oleh Irnam Bukhari dan bmam Musim [Muttafaqun "Alaih) dan hadks Abi Hurairah ra..
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Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Janganlah kalian saling menyebarkan rohasia, jangan saling mencari-cari
rahasia pihak lain, dan janganlah kalian saling memutuskan nibungan silaturrahim.
Dan, hendaklah kalian mempersaudarakan di antara hamba-hamba Allah --yang
tengah berseberangan--. 734

Tujuan mencapai keridhaan Allah Swt. adalah, agar manusia bersedia
menghiasi dirinya dengan sifat-sifat Ilahiah. Sebab, Dia Swt. merupakan
penjaga segala bentuk rahasia, pemberi ampun atas segala jenis dosa, dan
berbuat baik kepada semua hamba-Nya. Oleh karena itu, bagaimana mungkin
engkau merasa nyaman dengan tidak memberi maaf kepada orang yang lebih
tinggi atau yang lebih rendah darimu derajatnya.

Nabi ‘Isa as. pernah menanyakan kepada para sahabat beliau, “Apakah
yang kalian lakukan ketika angin menyingkapkan pakaian sahabat kalian
dalam tidurnya, sehingga membuatnya telanjang?” Mereka menjawab, “Kami
tutupi auratnya dengan pakaian yang ada pada sisi kami.” Beliau kemudian
bersabda, “Akan tetapi, aku melihat kalian justru membuka auratnya.” Mereka
berkata, “Subhanalla, siapa yang melakukan itu?” Kata beliau, “Seseorang
di antara kalian yang mendengar satu kata rahasia tentang saudaranya,
kemudian menambahnya dengan kata-kata lain, lalu menyebarkannya lebih
banyak dari itu.”

Ketahuilah, bahwa keimanan seseorang tidak sempurna apabila ia tidak
mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri. Tingkatan yang
terendah dari persahabatan adalah, engkau menghormati dan menghargai
sahabatmu seperti penghormatan dan penghargaan yang engkau harapkan
dari scorang sahabat kepadamu.

Allah 'Azza wa Jalla berfirman, “Kecelakaan besarlah bagt orang-orang yang
curang. Yattu, orang-orang yang apabila mencrima takaran dari orang lain wcreka
meminta untuk dipenui, dan apabila mercka imcnakar atauw menimbang untuk orang
lain niscaya mereka mengurangi,” (QS al-Muthaffifin [83]: 1-3).

Rasuluilah Saw. bersabda,
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384 Diniwayatkan cleh Imamn Bukhari dan Imam Mushim [Muttafagqun “Alaih) dar hadis Abi Hurairah ra., dan ini merupakan
bagian tak terpisahkan dar rwayat sebelumnya [dalam satu rangkaian periwayatan-penen).
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“Siapa saja yang menmutupt aurat saudaranya di dunia ini, maka Allah Swt. akan
menutupt auratinya di akhirat nanti. "%

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Scakan-nkan ia menghidupkan kembali
—-dengan izin Allah-- orang vang ltelalt maki (anak percmpaun mercka yang fclah
mercka tanam hidup-lidup). 3¢

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesunggultnya majelis yang beristkan dua
orang sahabat adaloh amanah. Tidak halal bagt salal seorang dari mereka mengatakan
sesuatu yang tidok disukat olch yang lain. ">

Seorang bijak ditanya, “Bagaimana engkau menjaga rahasia atas suatu
masalah?” Ia menjawab, “Aku berlaku seperti kuburan (orang yang sudah
meninggal dunia) terhadap masalah itu.”

Qalbu sescorang yang jahil tercermin pada lisannya, dan lisan orang yang
bijjak menjadi cerminan bagi sanubarinya. Dengan kata lain, scorang yang
jahil tidak bisa menjaga rahasia yang tersimpan rapi di dalam benaknya, dan
membukanya di mana saja tanpa disadarinya.®*

Oleh karena itu, jadilah engkau termasuk orang yang menampakkan
kebaikan dan menutupi keburukan dirimu sendiri, dan saudaramu sesama
muslim. Sebab, Allah Swt. senantiasa disifati seperti itu dalam setiap do'a yang
biasa dipanjatkan oleh hamba-hamba-Nya. Scbagaimana dikatakan dalam
do'a dimaksud, “Wahai Rabb yang menampakkan kebaikan dan menutupi
keburukan.”

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya orang yang diridhai di sisi Allah
Swt. adalah orang yang berakhlak dengan akhlak-Nya. Allah Swt. itu Maha
Menutupi kejelekan hamba-hamba-Nya lagi Maha Pengampun atas segala
dosa; kecuali dosa syirik. Dan ketahuilah, bahwa keimanan sescorang tidak
dianggap sempurna, schelum ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai
dirinya sendiri.

Tidak diragukan lagi, bahwa apa yang selalu diharapkan oleh sahabatmu
dari dirimu adalah, engkan mau menutupi aibnya, memaafkan kesalahannya,
dan menyimpan rapat-rapat rahasianya.

385 Dirivayatkan oleh Imam Ibnu Majah dari hadis [bnu ‘Abbas ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda, narmun maknanya
sarupa. Dimvayatkan pula oleh Imam Muslim dan hadis Ab Hurairah ra. pega dengan rodaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya serupa. Ditwayatkan puls gleh Imgm Bukhari dan Imam Mushim {a-Syaikhainy dan hadis "Aboullah
1bn *Umar ra. juga dengan redaksi yang sedikit baerheda, namun maknanya serupa.

386 Dirfvayatkan oleh Imam Abu Dawixd, kmam aHNasé-i, dan Imam al-Hakim dad hadis "Ugbah ibn "Amir ra. dengan
redaksi yang sedikil berbeda. namun maknanya serupa. Pada rmwayal lmam al-Hakim juga terdapat lambahan pada
redaksinya Lalu dikatakan, behwa isnadnya berstatus shahih.

387 Dirwmayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam alTwmidzi dari hadis Jabir ibn ‘Abdullah ra dengan slatus hasan,
sebagaimana disampakan Oleh Imam al-Twmidzi.

388 Makna dari pepatah ini menjelaskan kepada kila, bahwa sedildt berbicara cermin kecerdasan jwa. Dan belapa banyak kesalahan yang diawali
dian berbicara yang tdak periu dan menyalahkan orang lain pener,.
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Al-Abbas ra. pernah berkata kepada putranya, ‘Abdullah, “Aku melihat
‘Umar Ibnul Khaththab ra. mengutamakan cngkau atas sahabat-sahabat
(Rasulullah} yang berusia lanjut {senior). Oleh karena itu, ingatlah selalu
atas lima perkara berikut ini. Yang pertama, janganlah engkau beberkan apa
yang menjadi rahasianya ("Umar). Yang kedua, jangan mencela sescorang di
depannya. Yang ketiga, janganlah engkau berdusta kepadanya. Yang keempat,
jangan bersikap durhaka kepadanya. Dan yang kelima, jangan sampai ia
mendapatimu berkhianat.”

Ibnu "Abbas ra. permah mengatakan, “Janganlah bertengkar dengan
orang yang kurang memaksimalkan fungsi akalnya, jika engkau tidak ingin
ia membawa masalah vang berkepanjangan bagimu. Janganlah bertengkar
dengan orang yvang bijak, jika engkau tidak ingin ia mencemburuimu.”

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Janganlah kalian saling mendengki, janganlah pula kalian saling memutuskan
silaturrahim {(tali persaudaraan), dan hubungkanlah tali persandarean di antara
hamba-hamba Allah --yang tengah terputus--. Seorang muslim adalah snudara bagi
muslim lainnya. In Hdak menganiaya saudaranya, tidak menghinanya, dan tidak pula

menyengsarakannya. ¥

Abi Umamah al-Bahili pcernah mengatakan, bahwa pada suatu
kesempa—tan Rasulullah Saw. datang kepada kami, dan pada waktu itu
kami sedang berselisih paham. Maka beliau terlihat sangat marah seraya
bersabda, “Tinggalkanlah pertengkaran, karena tidak ada sedikit pun kebaikan
padanya. Tinggalkanlah perselisihan, karena sedikit sckali manfaatnya, dan justru
potensial menambah permusuhan di antara dua sahabat yang sebelumnya telah
terjalin dengan sangat baik. ™%

Seorang ulama salaf pernah mengatakan, “Siapa saja yang bertengkar
dengan sahabatnya, maka nilai kemanusiaannya pergi, dan demikian pula
dengan kehormatannya.”

389 Diwiwayatkan oleh Imam Muskm der hadis Abi Hurairah ra.. Pada bagian awal dari redaksi ini diriwayatkan oleh Imam
Bukari dan Imam Muslum (Muttafaqun "Alaih) dari hadis Abl Hurarah dan Anas ibn Malik ra, sebagamana pula pemah
disampaikan pada pernbahasan terdahulu.

390 Dwiwayatkan oteh Imarn al- Thabrani dalam aHKabir dan hadis Abi Umarmah, Abi Dzarr al-Ghiffan, Watsidah, dan Anas
ibn Malk ra. dengan redakss yang sedikd berbeda. namun maknanya serupa, Dinwayatkan pula oleh Imam Abu Man-
shur al-Dailami dalam Musnad al-Firdaus dari hedis Abi Umamah ra. saja. Sedangkan isned keduanya berstatus
lemah (dha'if).
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Rasulullah Saw. bersabda, “Jangan bertengkar dengan saudaramu, dan jangan

sakiti perasaannya, serta jangan ingkar janji kepadanya. !

Beliau juga bersabda,“Sesungguhinya kalian tidak akan bisa memberikan
perasaan lapang kepada manusia dengan harta-harta kalian, akan tetapi rasa lapang
dapat kalian berikan melalut kejernthan raut wajah dan keindahan akhlak.

Keempat, beri dan tunjukkan perlakuan yang baik kepada teman-
teman kita, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Sebagaimana halnya
persahabatan, demikian pulalah hendaknya perlakuan. Ucapkan perkataan
yang disukai sahabat kita. Gunakan pula kata-kata yang bersahabat dan
memperlihatkan kasih sayang dan tunjukkan bahwa kita ikut merasakan
kesedihannya dan membagi kebahagiaan kita dengannya.

Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila scorang di antara kaltan mencintai
sandaranya, hendaknya ta mengungkapkan cintanya kepada saudaranya rtu. "™

Dengan mengungkapkan cinta, maka akan bertambahlah kasih sayang.
Apabila ia mengetahui bahwa kita mencintainya, niscaya ia akan pula
mencintai kita. Selanjutnya, apabila kita kemudian mengetahui bahwa ia juga
mencintai kita, maka cinta kita kepadanya akan bertambah. Oleh karena itu,
cinta dan kasih-sayang akan bertambah dari kedua belah pihak. Keberadaan
cinta dan kasih-sayang di antara kaum mukmin merupakan tujuan dari
syari‘at serta agama. Karena itu, hendaknya kita saling memperlihatkan kasih-
sayang di antara kita. Sebagaimana Rasululllih Saw. mengajarkan kepada
kita, “Tunjukkan kasih-sayang di antara kalian, maka kalian akan saling berkasih-
sayang.”

Rasulullah Saw. memberi perumpamaan dua orang teman sebagai dua
belah tangan, salah satunya bekerja untuk yang lainnya. Dengan kata lain,
seorang kawan akan saling membantu dengan kawannya dalam setiap
urusan.

Rasulullah Saw. bersabda, “Seorang muslim adalah sandara bagi seorang
muslim lainnya. Ia tidak menganiayae saudaranya, tidak menghinanya, dan tidak
menyerahkannya ke tangan musuhnya.”

291 Dirivaayatkan oleh Imam al-Tirmedzi, lalu dékalakan babwa statusnya adalah gharib, dan kami tidak mendapati kecuah
dart jalur ini, yailu dari hadis Laits ibry Abi Sakm, dimana juminur dama hadis melernahkan statusnya.

392 Dirivaaystkan oleb Imam Abu Yals a-Maushuli dan Imam al-Thabrani dalam Makarim al-Akhkaq. Diriwayatkan pula
oleh Imam Ibnu "Adi dalam al-Kamyf. lalu bellas lemabkan statusnya. Dmiwayatkan pula olah Imam ak-Haklm. dan
beliau menshahihkan statusnya. Juga dirkvayaikan oleh Imam al-baihagi dalam a/~5Spuad dan hadis Abi Hurairah ra.,
Saya (muhaqgig) berpendapat, babhwa riwayal ini disebutkan oleh [mam al-Albani dalam el-DhaTlah, hadis nomor 634,
Lak dikatakan, bahwa statusnya adalah lkemah (dha'if).

383 Dirivayatkan oleh Imam Abu Dzwud dan Imam al-Temidzi, lalu déalakan babwa statusnya adalah hasan shahih.
Dirvvayatkan pula oleh Imam al-Hakim dari hadis al-Megdam ibn Ma'di Yakriba.
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Oleh karena itu, hendaknya kita jangan menggunjing apalagi memfitnah
sahabat. Sebab, Allah Swt. mengumpamakan menggunjing dan memfitnah
seperti memakan daging saudaranya yang sudah meninggal.

Allah Swt. berfirman, “Sukakal salal scorang di antara kalian memakan daging
sandaranya yang sudah meninggal dunia (bangkai)?,” (QS al-Hujurat [49]: 12).

Seorang malaikat menghadirkan diri di hadapan seseorang tentang apa
yang dilihatnya dalam Lauh al-Mahfuzh dalam bentuk sesosok orang dalam
mimpi. la memperlihatkan perilaku menggunjing atau mengumpat dalam
bentuk memakan daging bangkai binatang. Seorang penggunjing melihat di
dalam mimpinya, dimana ia memakan daging bangkai binatang. tu berarti,
bahwa ia mengembara dalam pergunjingan.

Rasulullah Saw. bersabda,”Perlakukan dengan batk tetangga kalian, maka
kalian adalah seorang muslim yang baik. Perlakukan dengan baik orang yang
berteman baik dengan kalian, maka kalian adalah seorang mukmin yang benar dalam
ketmanan. %

Rasulullah Saw. bersabda, “Seorang Mukmin adalah cermin bagi Mukmin

lainnyg. "

Makna dari hadis di atas adalah, kita memperoleh manfaat dari para
sahabat kita sedemikian rupa, schingga mereka melihat dan mengingatkan
kekurangan kita yang selama ini mungkin tidak kita ketahui.

Pada suatu kesempatan, seorang shalih bernama Musir ditanya, "Apakah
engkan suka pada orang yvang menccritakan kekuranganmu?” Jawabnya,
“Kalau ia menasihati aku tentang kekuranganku secara langsung, maka aku
suka. Akan tetapi, kalau ia mencela aku di hadapan sekelompok orang, maka
aku tidak suka.”

Yang dikatakan Mus’ir benar, karena menceritakan kekurangan sahabat
di hadapan orang banyak adalalh perbuatan tercela. Seorang shalih lainnya
bernama Dzun Nun al-Mishri Rahimahullah pernah mengatakan, “Janganlah
engkau bersahabat dengan Allah Swt. tanpa taat dengan scluruh perintah-Nya.
Janganlah engkau bersahabat dengan manusia tanpa saling menasihati satu
sama lain. Janganlah engkau bersahabat dengan nafsumu tanpa menjauhkan

394 Diriwayatkan olsh Jmam al-Tinnldz. dan bmam Ibnu Majah dengan redaksi d| atas dari hadis Abl Huralah ra.. Kem -
dian Imam al-Tirmidzi merwayatkan pula dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Imam bnu
Majah memvayatkan pula dengan rodaksi yang sedikt berbeda, namun maknanya serupa. Imam ak-Daruguthni man-
gatakan, bahwa stalus pars periwayatnya sdalah kust (tsabit). Dirvayatkan pula okeh Imam al-Oadhdha’i dalam Mus-
ned 8l-Syihab dengan redaksi yang sedéit berbada, namun maknanya serupa. Saya {mubaqqiq) berpendapat, bahwa
mvayat i disebulkan cleh Imam al-Albani dalam ai-Shapihah, hadis nomor 530, laku dikatakan bahwa statusnya
adalah hasan dari jahur tarsehut.

395 Diriwayatkan obeh Imam Abu Dawud dari hadis Abi Hurairah ra, dengan 1snad hasan.

218



diri darinya. Dan janganlah engkau bersahabat dengan setan tanpa menjadi-
kan dirimu sebagai musuhnya.”

‘Umar Tbnul Khaththab ra. juga pernah mengatakan, “Siapa saja yang
menunjukkan kesalahan-kesalahan saudaranya langsung di hadapannya,
maka Allah Swt. akan menunjukkan rahmat kepadanya.”

Oleh karena itu, ‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah berkata kepada
Salman al-Farisi ra., “Di antara perbuatanku yang manakah vang salah dalam
pandangan matamu? Maka aku akan meminta maaf terhadapnya.” Salman
menjawab, “Maaf, aku tidak dapat mengatakannya.” Ketika ‘Umar meminta
berkali-kali, ia mengatakan, “Aku dengar bahwa engkau mempunyai dua
helai pakaian, satu helai engkau pakai di siang hari, dan yang satu helai
lainnya engkau pakai pada malam hari. Aku juga mendengar, bahwa engkau

"o

mengonsumi dua jenis makanan dalam satu hidangan.” ‘Umar kemudian
berkata, “Tidak satu pun di antara keduanya benar. Apakah engkau mendengar

hal lainnya?” Salman menjawab, “Tidak.”

Kelima, memaafkan kesalahan teman. Apabila temanmu melakukan suatu
dosa dan terus-menerus dalam kondisi demikian, berilah ia nasihat dengan
kata-kata yang baik {bijak). Apabila ia kembali, itu lebih baik baginya. Apabila
ia tidak segera insaf dan tidak kembali kepada kebenaran, maka menurut Abu
Dzar ra., hubungan dengannva harus segera diputuskan. Sedangkan menurut
Abu al-Darda’, hubungan dengannya tidak boleh diputuskan, karena ia pada
suatu waktu pernah berjalan di jalan lurus, dan pada waktu vang lain berjalan
di jalan vang bengkok.

Terdapat sebuah hadis yang menvebutkan,

A
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“Takutlah pada keterlanjuran —-salah-- orang yang bertlmu, dan jangan putuskan

hubungan dengannya, serta berharaplah agar ia kembali. ">

Diriwayatkan pula, bahwa salah satu dari dua sahabat jatuh cinta kepada
seorang wanita, dan memberi tahu hal itu kepada sahabatnya. la berkata,
“Apabila engkau mau, boleh engkau memutuskan persahabatan denganku.”
Temannya berkata, “Apakah aku akan kehilangan teman hanya karena satu
dosa vang telah diperbuatnya?” Kemudian ia berjanji akan berpuasa hingga

386 Dirivmyatkan oleh Imam al-Baghawi dalam a-Mw jarn. Juga oleh Imam Ibniu "Adi dalam a~-Kamif dad hadis ‘Amru ibn
“Auf al-Mazni, dan behau melemahkan statusnya. Imam ad-Albam menyebulkan nwayat ini dalam &LDha'ifah, hadis
nomor 1700, lalu mengatakan bahwa statusnya adalah sangat lemah (dha if jiddar). Kemudian menambahkan, bahva
bagsan awal dan redaksi badis besstatus maugif atas ucapan Mu'adz ibn Jabal ra..
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temannya terlepas dari cintanya kepada wanita itu. Ia berpuasa selama empat
puluh hari, dan salah satu hasilnya adalah, cinta sang sahabat kepada si
wanita lenvap dari sanubari sang sahabat. Setelah itu, baru ia berbuka.

Salah satu dari dua sahabat berada dalam kesesatan. Seseorang bertanya
kepada yang satu, “Apakah engkau tidak memutuskan hubungan dengan
temanmu yang tengah tersesat itu?” Jawabnya, “Aku ingin tetap bersamanya
lebih daripada sekarang. Aku harus mengangkatnya dari lembah kesesatan
itu dengan memegang tangannya. Aku harus mengingatkannya dengan kata-
kata lembut, dan aku harus mengajaknya kembali kepada keadaan yang
semula.”

Diriwayatkan pula, bahwa dua orang yang bersahabat dari kalangan Bani
Isra’il sibuk dalam ibadah kepada Rabb mereka di sebuah bukit, dan keduanya
termasuk ‘abid (ahli ibadah). Pada suatu hari, salah seorang diantarakeduanya
turun dari bukit, dan pergi ke pasar membeli daging. [a melihat seorang wanita
dan jatuh cinta kepadanya. la mengajak sang wanita, yang ternyata bukan
wanita baik-baik, ke tempat sepi, dan mereka pun berbuat zina. Peristiwa itu
berlangsung sclama tiga hari. Sahabat satunya yang masih berada di atas bukit
menyusul untuk mencarinya, dan mendapati sahabatnya itu bersama scorang
wanita. la lJalu memeluk dan mencium sahabatnya kemudian berkata, “Aku
mengetahui keadaanmu, dan apa yang terjadi. Sekarang, mari kita kembali
ke bukit untuk melanjutkan beribadah.” Maka sahabatnya itu kembali ke atas
bukit, dan bertobat atas dosa-dosanya.

Scbaiknya kita tidak memutuskan persahabatan dengan kerabat (keluarga)
yang karcna suatu sebab terlanjur melakukan perbuatan yang mengandung
konsekucnsi dosa. Sebagaimana Allah Swt. telah berfirman kepada Rasul-
Nya dalam hubungannya dengan keluarga atau Ahlul Bait beliau, "Dan jika
mercka mendurhakaimi, maka Katakanlah, "Sesungguhnya aku tidak bertangung
jowab terhadap ape yang engkau kerjakan,”” (QS al-Syu’ard’ [26]: 216).

Dan, beliau tidak mengatakan, “Aku ridha dengan perbuatanmu.” Akan
tetapi, lebih suka dengan mengatakan, “Aku tidak bertangung jawab terhadap
apa yang engkau kerjakan.” Ini semua demi untuk menjaga hak kekeluargaan
dan keturunan.

Persaudaraan dalam agama lebih kokoh daripada persahabatan biasa.
Seorang ahli hikmah pernah ditanya, “Mana yang lebih engkau kasihi, sahabat
atau saudara?” la menjawab, “Apabila saudaraku adalah sahabatku, maka ia
lebih aku kasihi.”



Al-Hasan al-Bashri Rahimahulldh juga pernah mengatakan, “Betapa
banyak saudara yvang tidak lahir dari rahim ibumu.”

Oleh karena itu pernah dikatakan, “Cinta diperlukan bagi kekerabatan,
akan tetapi kekerabatan tidak diperlukan untuk urusan cinta.”

Paraulamasependapat, bahwamemeliharaikatanpersahabatanhukumnya
wajib. Seseorang tidak boleh menjalin persahabatan dengan orang fasik sejak
awal. Akan tetapi, apabila persahabatan itu sudah terjalin sebelumnya, maka
tidak boleh diputuskan. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Yang terjahat di antara hamba-hamba Allah adalah mereka yang menyebarkan
fitnah ke sana kemari dan yang memisahkan persahabatan. %

Ketika seseorang melakukan perbuatan maksiat, kawannya mencercanya.
Kemudian Nabi Saw.melarang kawannya itu,“Henftkan, jangan meacercanyn.
Jangan menjadi penolong setan dalam perkara sahabatmau. ™

Maka, lebih baik menjauhkan diri dari orang fasik scjak permulaan
daripada memutuskan persahabatan dengan mereka setelah persahabatan itu
terjalin.

Imam al-Syaf’'i Rahimahullah pernah mengatakan, “Orang yang dibuat
marah lalu tidak marah, maka ia sama dengan keledai. Dan, orang yang
keridhaannya diminta akan tetapi tidak memberikan, maka 1a scrupa dengan
setan.”

Maka dari itu, janganlah menjadi keledai atau setan, alih-alih mencari
keridhaan sahabatmu, carilah itu pada dirimu sendiri, dan berjaga-jagalah
dirimu dari menjadi setan dengan tidak menerima keridhaan dari sisinya.

Seorang bijak pernah mengatakan, “Aku tak pernah mencaci seseorang.
Karena, apabila seorang yang berperangai buruk mencaciku, maka diriku
selamat dari serangannya dengan tidak menjawab caciannya.”

Apabila seorang sahabat meminta maaf, maka hendaknya kita berikan,
terlepas apakah ia berpura-pura atau bersungguh-sungguh dalam permintaan
maaf yang diajukan.

Rasulullah Saw. bersabda,
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387 Diriwayaten oleh Irmam Ahmad dari hads Asma’ inb Yazd ra. dengan sanad yang lemah (dha ).
398 Dinwayatkan oleh Imam Bukhari dan hads Al Hurairah ra., sebagaimana dyelaskan pada pembahasan terdahulu.
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“Siapa safa yanyg tidak bersedia menerima permintaan maaf yang diajukan
oleh sahabatnya, maka ta berdosa sebagaimana dosanya pemungut pajak di jalanan

390G

(ilegal).

Rasulullah Saw. bersabda, “Orang mukniin adalah orang yang bisa saja marah,

namun cepat pula memaafkan.

Pada riwayat di atas disebutkan, bahwa beliau Saw.tidak menyatakan
bahwa orang mukmin tidak mungkin bisa marah.

Allah Swt. berfirman, “Dan yang sanggup menshan marahnya,” (QS Ali
‘Imran [3]: 134). Allah Swt. tidak menyatakan, “Yang tidak mempunyai
sikap marah” atau “tidak bisa marah”. Seyogyvanva, kemarahan itu mudah
mereda, dan tidak sampai melukai perasaan yang bersangkutan atau orang
yang dimarahi terlalu dalam. Akan tetapi, lebih baik bersabar dan bertahan
dari kepedihan serta persoalan yang ditimbulkan oleh perbuatan seorang
sahabat. Menyingkirkan rasa marah dari sanubari adalah perbuatan yang
mustahil dilakukan. Sebab, sikap marah itu merupakan sifat bawaan manusia
yang telah Allah Swt. anugerahkan kepada setiap manusia. Meredakannya
dan melakukan hal yang bertentangan dengan sifat tersebut bukan tidak
mungkin untuk dilakukan. Berbuat sesuai dengan rasa marah yang dimiliki,
yaitu melakukan pembalasan atau pelampiasan kepada sahabat, dan berbuat
hal yang bertentangan dengan sifat bawaan tersebut adalah tidak melakukan
pembalasan atau pelampiasan kepadanya. Scbagaimana Rasulullah Saw.

pemah bersabda
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“Cintailah sahabatmu secara tidak berlebih-Iebthan. Scbab, pada suatu wakiu
boleh jadi ia menjadi musuhmu. Marahlal kepada musuhmu secara tidak berlebih-
lebihanpula. Sebab, pada suatu havi boleh jadi ia akan meujadi sahabat terbatkmu. ™"

399 Diriwayatkan oleh Imam Bbnu Majah dan Imam Abu Dawud dalam al-Msarasl dari hadks taudan, dimana statusnya
sebagai sahabat masih dipertentangkan. Imarm Abu Hatim menganggapnya majhul. Adapun selurah jalur perivwayatan-
nya 1sigah. Dirrvayatkan pula olah imam ad-Thabrar dalam atAusath dan hadis Jabir ibn "Abdulldh ra. dengan sanad
yang kemah {dha’if}.

400 Tidak kami temukan surmber rujukannya dengan redaks: yang seperli in. Chnwayatkan oleh Irnam al-Tirmidzi. dan
beliau menghasankan statusnya dari hadis Abi Sa'kd al-Khudri ra. dengan dug redeksi yang berbeda, narmun maksud
serta maknanya serupa.

401 Diriwayatkan okeh imam al-Tirmidz dari hadis Abi Hurairah ra.. Lalu dikatakan, bahwea statusnya adalah gharib. Imam
al-Hafizh al-Tragy Rakimahullah menyatakan, hahwa para perawinya mengpakan ripl yang Isiqah (terpercaya) sesuai
dengan persyaratan imam Muslim. Meski demikian. derajat perivayatannya hanya sampai pada kedudukan marfi”.
Saya {(muhaqnin) berpendapat. bahwa Irmam al-Abani menempatkan rivayat ini datam Shahih al-Jamr, hadis nomaor
178. Lalu dekatakan, bahwa statusnya adalah shahih.
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“Umar Ibnul Khaththab ra. juga pernah mengatakan, “Janganlah kecintaan
kalian kepada sesama kalian melebihi batas, dan janganlah pula kebencian
kalian membawa kalian sampai kepada kebinasaan.”

Keenam, berdo’a untuk teman ketika hidup dan sesudah mati. Apabila
kita biasa berdo’a bagi diri kita dan keluarga kita, maka sudah semestinya
pula kita berdo’a bagi teman kita setelah kematian mereka dan bagi siapa
teman kita itu berhubungan.

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Stapa saja yang berdo’a untuk saudaranya yang tidak berada di depannya, maka
para malaikat akan berkata, ‘Untukmu juga do'n yang serupa.” ™

Dalam hadis dan riwayat lain disebutkan, bahwa Rasulullah Saw. juga
bersabda, “Allah Swt. berfirman, "Wahai hamba-Ku, Aku pasti akan menerima
do‘amu dalam perkara ity

Discbutkan pula dalam scbuah hadis, bahwa Rasulullah Saw. juga
bersabda, “Stapa saja yang berde’a bagi temannya, niscaya akan diterima Iebil boik
daripadn bagi dirinya sendiri. "

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang berdo’a bagi temannya yang
tidak berada di hadapannya, niscaya do’anya tidak akan tertolak.”*%

Seorang sahabat yang baik akan selalu bersama, sampai setelah kita
meninggal dunia; juga dengan para malaikat. Sebab, ada sebuah hadis yang
menyatakan, “Ketika seorang hamba meninggal dunia, orang-orang bertanya,
‘Apa yang ditinggalkannya?’ Namun para malaikat justru balik bertanya,
‘Apa yang dibawa dalam kematiannya?’ Para malaikat senang karena yang
dibawa oleh hamba itu adalah amal kebaikan. Sedangkan orang-orang yang
ditinggalkan bertanya tentang keadaan yang ditinggalkannya, kemudian
meminta bagian darinya.”*%

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Seorang yang telah meninggal dunia berada di
dalam kuburnya laksana orang yang tenggelam. Seperti seorang yang berada di dasar
bumi dan berhasil menangkap apa-apa yang dapat digapainya untuk menyelamatkan

402 Diriwayatkan oleh Imarn Musiim darl hadls AN al-Darda’ ra..

403 Tidak kami temukan takhifinya menggunakan redaksi seperti ini,

404 Tidak kami termskan takhrijnya menggunakan redakss seperb im. Dirwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam al-
Tirmidzi, serta beliau melemahkan statusnya dari hadis ‘Abdullah ibn "Urnar ra. dengan redaksi yang berbeda, narmun
maknanya harnpir serupa maknanya.

405 Dwivayatkan oleh imarm al-Daruquthni dalarm ai-Haff dan hadis Ab: al-Darda’ ra.. Demikian pula yang diriwayatkan oleh
Imam Muslin dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

406 Dinwayatkan oleh Imam al-Bahagi dalam al-Syw'ab dan hadis Abi Hurairah ra. dengan sanad yang lemah (dha 1),
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diri. Demikian pula seorang yang felah meninggal dunia berharap-harap cemas
mendapatkan do‘a dari sanak saudarn seperti anak, sandara kandung, sahabat dan
kerabat dekainya. Do'a orang-orang yang ditinggalkan (masiht hidup) menyerap ke
dalam alam kubur orang yang telah meninggal dunia laksana bukit yang dikelilingi
cahaya. "

Seorang alim dari kalangan salaf pernah mengatakan, “Do‘a orang yang
hidup bagi si siapa yang telah meninggal dunia laksana sebuah hadiah. Para
malaikat membawa scbuah nampan yang berisikan scberkas cahaya, dan
mendatangi si mayit sambil berkata, ‘Inilah hadiah bagimu dari sahabatmu
si Fulan. Atau, ini ada hadiah dari kerabatmu si Fulan.” Lalu bergembiralah
si mayit karena hadiah itu, seperti halnya orang hidup yang sangat senang
menerima hadiah.”

Ketujuh, kesetiaan dan keikhlasan (wafa’” dan ikhlas). Wafa” atau kesetiaan
berarti tetap kuat dalam ikatan persahabatan hingga maut memisahkan.
Bahkan, apabila scorang sahabat sudah meninggal dunia, ikatan terscbut
masih tetap dipelihara dengan istri, dan anak-anak, para sahabat dan
kerabatnya, serta menaruh kepedulian terhadap nasib mereka. Adapun
sikap ikhlas adalah memenuhi kewajiban kepada sahabat tanpa pamrih,
kecuali untuk mengharapkan keridhaan dari Allah Swt. semata. Tujuan dari
persahabatan karena Allah Swt., dan di jalan-Nya adalah untuk mendapatkan
manfaat serta keuntungan di negeri akhirat kelak. Rasulullah Saw. bersabda,
bahwa ada tujuh golongan manusia yang akan memperoleh perlindungan
di dalam naungan ‘Arsy nanti di I1ari Berbangkit. Di antaranya adalah dua
orang (sahabat) vang saling mengasihi karena Allah Swt..#"®

Seorang wanita paruh baya suatu hari datang menghadap Rasulullah
Saw.. Beliau memperlihatkan sikap hormat kepada wanita tersebut. Pada saat
ditanva mengapa beliau berlaku demikian? Maka Rasulullah Saw. menjawab
dengan bersabda,
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“la adalah seorang wanita yang sering datang ke rimah kami pada saat Sayyidah
Khadijah ra. masth hidup. "

Menghargai dan menghormati hak persahabatan merupakan bagian dari
menjaga kualitas keimanan.

407 Diwiwayatkan oleh Imarm Abu Manshur ad-Cailami dalam Musnad al-Firdaus dari hadis Abi Hurairah ra.. Irnam al-
Dzahabi mengalakan dalam al-Mizan, bahwa khabar Ini berstalus sangat munkar {munkar jiddan).

408 Takhrijnya telah drisampaikan pada bahasan terdahulu.

409 Dirivwayatkan oleh bnam al-Hakim dan hadis ‘Aisyah ra. Lalu dikatakan, bahwa statusnya shahih atas persyaratan
Imam Bukhari dan Wnam Muslim (al-Syaikhain), dan tidak terdapat dllal [cacat) pada jalur penwayatannya.
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Tunjukkanlah perlakuan yang baik kepada para sahabat. Sebagaimana
Allah Swt. telah berfirman,

o A g ,,e,
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“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, "Hendaklah mercka mengucapkan
perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya setan itu menimbulkan persclisihan
di antara mercka. Dan sesungguhnya setan itu adalah musuh nyata bagi manusia,”™
(QS al-Isra’ [17]: 53).

Allah Swt. juga telah berfirman mengenai Nabi-Nya Yusuf as.,”Setelah
setan merusakkan hubungan antara aku dan saudara-sandaraku, maka sesungguhnya
Rabbku Makwalembut terhadap apa yang Dia kchendaki. Sesunggulinya Dia-lah Yang
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana,” (Q5 Yasuf [12]: 100).

Persahabatan akan kekal apabila dijalankan untuk mengharapkan
keridhaan Allah Swt. semata. Jika seseorang menjalin persahabatan dengan
orang lain demi tujuan tertentu, maka persahabatan semacam itu akan
berakhir tepat pada saat tujuan itu telah terpenuhi. Akibat dari persahabatan
karena Allah Swt. adalah, ketiadaan rasa iri dan dengki, baik dalam masalah
yang bersifat temporal (duniawi) maupun spiritual (ukhrawi). Sebagaimana
Allah Swt. berfirman mengenai cinta yang dilandasi keridhaan-Nya berikut
ni,“Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam qalbu mercka terhadap opa-apa
yang dibertkan kepada mereka (kawm Muhajir), serta mereka mengutamakan kawm
Muhajir lebith dari dirt mereka sendiri,” (QS al-Hasyr [59]: 9).

Adapun “menaruh keinginan dalam qalbu” di sini maksudnya adalah
sikap iri maupun dengki.

Kedelapan, tidak menyusahkan, atau berusaha untuk meringankan
beban seorang sahabat. Hendaknya kita jangan membebankan masalah
kepada seorang sahabat. Kita jangan pula memberikan beban yang berat
kepadanya, sebaliknya hanya memikirkan yang ringan untuk diri sendiri.
Janganlah pula kita meminta sesuatu dari harta dan kepemilikannya yang
pada ujungnya akan memberatkan diri dan keluarga dari sahabat kita itu.
Juga jangan berharap mendapatkan keuntungan dari nama dan ketenarannya.
Hendaknya kita tidak mengatakan kepadanya, “Jagalah aku dan penuhilah
kewajibanmu terhadapku.” Akan tetapi, berharaplah balasan dari do’anya,
bersilaturrahmilah dengannya, dan bantulah dalam kewajiban agamanya,
serta carilah keridhaan Allah Swt. dengan memenuhi kewajiban-kewajibanmu
terhadap-Nya.
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Sayyidah ‘Aisyah ra. permah mengatakan, “Scorang mukmin adalah
saudarabagi mukmin lainnya. la tidak memperolch ghanimah atas saudaranya,
lagi pula tidak akan pernah menyusahkannya.”

Seorang ahli hikmah juga pernah mengatakan, “Bergaullah secara baik
dengan orang yang sibuk pada urusan dunia, bergaullah dengan orang yang
sibuk pada urusan akhirat dengan ilmu, dan bergaullah dengan orang yang
takut kepada Allah Swt. seperti yang engkau kehendaki.”

Hendaknya kita mengetahui, bahwa di aJam dunia ini ada tiga golongan
manusia. Engkau hanya akan mendapatkan manfaat dari persahabatanmu
dengan golongan pertama di antara mereka. Engkau memberikan manfaat
kepada golongan kedua, namun tidak akan memperoleh mudharat dari
perbuatan mereka, dan juga tidak akan mendapat manfaat dari sisi mereka.
Engkau tidak memberikan manfaat kepada golongan ketiga, akan tetapi akan
mendapat mudharat akibat dari persahabatanmu dengan mereka. Sebab,
orang-orang semacam ini bersikap jahil dan berbudi pekerti (akhlak) buruk.
Janganlah engkau menjauhkan diri dari golongan yang kedua, karena mercka
akan memberikan manfaat kepadamu di akhirat, lantaran syafa’at dan doa-
do’a yang mercka panjatkan untukmu.

Allah "Azza wa Jalla telah berfirman kepada Nabi Musa as., “Jika engkau
taat kepada-Ku, maka engkau akan mempunyai banyak sahabat.” Dengan kata
lain, “Jika engkau memperlihatkan simpati kepada mereka, dengan banyak
menolong mercka, bersikap sabar dalam menanggung beban karena hal-hal
tidak enak dari sisi mereka, dan tidak membenci mercka, maka engkau akan
mempunyai banyak sahabat.”

Seorang yang shalih dan ahli hikmah juga pernah mengatakan, “Cinta
seseorang kepada orang lain akan kekal jika ia tidak saling memberatkan
dengan orang itu.”

Sebagian sahabat ra. juga pernah mengatakan, “Allah Swt. mengutuk
orang yang memberatkan dan menyusahkan orang lain.”

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Aku dan orang-orang yang bertakiwa kepada Allah Swt. di antara umatkiu adaloh
tidak saling menyusahkan dan memberatkon antara satu dengan lainnya. "1

410 Diriwayatkan oleb Imam al-Daruquthni dalam al-Jfrdd dari fadis al-Zubair ibn al-fawwam ra. dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Adapun status dari isnadnya adalah lemah {dha ).
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Rasulullah Saw. bersabda, “"Manusia berdiri atas agama sahiabat batknya. Tidak
ada kebaikan dalam persahabatan seorang sahabat yang tidak memandang baik bagi
kebutuhan sahabatnya atas sesuatu yang dianggap baik bagi dirinya sendiri. "

Oleh karena itu, pandanglah sahabatmu dengan satu pandangan yang
penuh kasih, sehingga ia mengetahui kasihmu tercurah kepadanya. Lihatlah
keutamaannya, dan janganlah lihat kekurangan serta kekeliruannya.

Diriwayatkan pula, bahwa siapa pun yang duduk di hadapan Rasulullah
Saw., beliau senantiasa menghadapkan wajah kepada orang yang berada di
depan beliau. Setiap orang yang duduk di hadapan beliau mengira, bahwa
dirinya lebih dihormati oleh beliau daripada yang lain. Beliau juga suka
mendengar keluhan. Pembicaraan beliau dengan orang yang duduk di
dekat beliau dilakukan dengan sangat manis, santun, sederhana, dan penuh
kepercayaan diri. Rasulullah Saw. selalu berwajah manis serta murah senyum
di hadapan para sahabat, dan beliau memperlihatkan kegembiraan pada
segala bentuk perkara yang memuaskan para sahabat.

Dari apa yang dicontohkan Nabi Saw. dapat disimpulkan, pertama,
apabila kita menginginkan persahabatan yang baik, temui dan kunjungilah
para sahabatmu, serta musuh-musuhmu dengan wajah yang dibalut
keramahan dan senyum. Janganlah menunjukkan sikap yang menghinakan
mereka. Jangan engkau menakut-nakuti dan menakutkan mereka, akan tetapi
jangan pula engkau merasa takut kepada mereka. Muliakan mereka. Jangan
bersikap sombong di hadapan mercka. Tunjukkan rasa hormat tanpa harus
merendahkan diri di hadapan mereka.

Kedua, menunjukkan sikap berlebihan terhadap setiap tindakan tidaklah
terpuji. Jangan melihat sebelah sisi dari diri kita saja, dan jangan menatap
segala sesuatu terlalu lama. Jangan pula berdiri dalam majelis di hadapan
orang banyak yang tengah duduk. Jika kita duduk, maka duduklah dalam
posisi nyaman dan tenang. Hendaknya kita jangan membuat suara dengan
jari-jari kita. Jangan menggerak-gerakkan jenggut atau cincin. Jangan pula
membersihkan gigi dengan tusuk gigi di hadapan orang lain tanpa ditutupi,
dan jangan memasukkan jari ke dalam lubang hidung. Jangan pula terlalu
sibuk mengusir lalat atau nyamuk di hadapan sahabatmu. Jangan banyak
menguap di hadapan orang banyak, pada saat mendirikan shalat, dan juga
perbuatan lainnya.

Jadikan maijelis sebagai forum untuk mendapatkan petunjuk, dan buatlah
pembicaraan kita teratur serta tersusun apik. Pergunakan kata-kata yang

411 Dirpvayatkan cleh Imam Ibnu "Adi dalam si-Kdm# dan hats Anas ibn hakk ra. dengan sanad yang lemah {oha ).
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manis dan lembut terhadap lawan bicara kita, dan jangan terlalu berlebihan
dalam menyikapi suatu perkara. Hendaknya kita tidak meminta orang
mengulangi pembicaraan atan ucapan yang telah disampaikannya. Tetap
diamlah di depan orang yang sedang tertawa atau bereerita. Janganlah kita
mendiskusikan tentang kepuasan scksual kita terhadap anak-anak, pembantu,
maupun melalui berbagai bentuk media vang tidak pantas kita sampaikan.
Hendaknya kita jangan sibuk bercerita seperti para pelayan dan para pekerja
kasar yang gemar bergosip. Kita jangan terlalu banyak memakai wewangian
atau celak, hingga menimbulkan rasa risih pihak lain.

Jangan suka mempermainkan lendir pada hidung maupun liur (ludah).
Jangan sebut penindas sebagai pemberani. Jangan beri tahu kepada siapa yang
tidak berhak mengenai besarnya kekayaan dan kepemilikan lainnya yang ada
pada diri kita, kecuali kepada mereka yang berhak mengetahuinya. Karena,
apabila mereka mengetahui bahwa kekayaan kita kecil, maka kita akan
menjadi terhina di hadapan mereka. Dan apabila mereka mengetahui kalau
kekayaan kita demikian banyak, maka kita tidak akan mampu memenuhi
keinginan mereka.

Jangan takut-takuti atau menakutkan pihak lain, karena mereka dapat
memperlakukan kita dengan kasar. Akan tetapi, jangan pula terlalu bersikap
lunak, karena mereka akan menginjak-injak dan memperbudak diri kita.
Jangan pula bersenda-gurau dengan para pelayan atau membuat lelucon lain,
karena boleh jadi kehormatan kita berkurang karenanya. Tetaplah menjaga
kehormatan pada saat bertengkar, dan waspadailah kejahilan diri kita.

Hindarkanlah sikap tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, dan
berpikirlah tentang alasan berikut argumentasi yang mesti kita persiapkan.
Jangan terlalu banyak menunjuk dengan tangan. Perhatikan orang yang berada
di belakang, akan tetapi jangan terlalu banyak menoleh ke arah belakang.
Jangan berjongkok di atas lutut. Jangan pula berbicara ketika sedang marah,
dan mulailah bicara setelah perasaan marah mulai mereda.

Apabila scorang pemimpin atau penguasa mengangkat kita sebagai salah
satu penasihat dekatnya, waspadailah ia laksana tajamnya dua mata pisau.
Apabila ia tertawa kepada kita, jangan merasa aman dengan perubahan sikap
yvang tiba-tiba kepada kita. Perlakukanlah ia sebagaimana layaknya pihak
lain yang tengah membutuhkan bantuan kita. Berbicaralah sesuai dengan
keinginannya, kecuali ia memerintahkan berbuat maksiat yang tidak boleh kita
penuhi. Jika ia memperlihatkan kebaikan kepada kita, jangan perlakukan istri
dan anak-anaknya secara tidak adil untuk sekadar mendapatkan keuntungan
darinya. Bersikaplah waspada dengan sikap pihak lain yang sangat (terlalu)
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baik kepada kita, karena sikap semacam itu justru merupakan musuh yang
terbesar. Dan, jangan hargai kckayaan lebih daripada kehormatan.

Pada waktu kita memasuki sebuah majelis, yang pertama-tama kita ucap—
kan adalah salam kepada mereka yang telah hadir lebih dahulu dibandingkan
kita. Jangan melangkahi orang yang sudah datang lebih dulu. Duduklah di
tempat yang masih kosong, dan jangan berdesak-desakan. Berilah salam
kepada orang yang datang ketika kita sedang duduk. Jangan duduk di tengah
jalan, sehingga menghalangi jalan orang yang hendak melintas. Apabila kita
terpaksa berada di tengah kerumunan orang, maka tundukkan pandangan,
bantulah orang yang teraniaya dan orang yang lemah, serta berilah petunjuk
kepada orang yang tengah tersesatjalan. Jawablah orang yang memberi salam
kepada kita, dan jangan enggan memberi sedckah kepada para peminta-minta.
Jangan segan menyuruh berbuat baik serta melarang berbuat jahat (amar
maruf nahi munkar), dan meludahlah pada tempatnya, jangan meludah
ke arah Kiblat, serta jangan meludah ke sebelah kanan. Dan kalau terpaksa
melakukan itu, maka hendaknva kita meludah ke sebelah kiri atau ke bawah
kaki kiri.

Jangan kita duduk bercengkerama bersama para pemimpin dan penguasa
--yang zhalim--. Kalau kita terpaksa duduk bersama mereka, hindarkanlah
mengeluarkan cacian kepada mereka maupun golongan lain. Hindari pula
kebohongan sikap, dan jagalah hal-hal yang bersifat rahasia. Berbicaralah
sesedikit mungkin dengan mereka mengenai kebutuhan kita, dan bergaullah
dengan mereka menggunakan kata-kata seorang yang terhormat, serta
berbicara dengan jelas mengenai akhlak bersama. Jangan perbanyak senda-
gurau dengan mereka.

Perbanyak menjaga diri dari dan di hadapannya, walaupun kasih-
sayangnya terhadap kita tampak terungkap. Walaupun kita tetap harus
menaruh rasa hormat, namun jangan takut kepada mereka. Hendaknya
kita tidak bersendawa di hadapan mereka, dan jangan membersihkan gigi
dengan alat cungkil setelah makan bersama mereka. Dengarkan setiap kata
yang keluar di hadapan seorang penguasa, akan tetapi jangan pula membuka
rahasia yang perlu kita sembunyikan, dan jangan menjilat kepada mereka
untuk memperoleh kemudahan dari orang-orang di dekat mereka.

Jangan terlalu banvak duduk bersama dengan orang awam. Kalaupun
terpaksa duduk dengan mereka, hindarkanlah pembicaraan yang tidak
bermanfaat. Jangan hiraukan kata-kata jahat dan keji yang keluar dari lisan
mereka. Bergaullah dengan mereka seperlunya, bahkan pada saat-saat yang
diperlukan. Janganlah bersenda-gurau dengan orang yang berilmu, dan juga
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orang yangjahil. Sebab, padadiri orang yang berilmu akan muncul sikap dengki
kepadamu, sedangkan orang yang jahil akan menentangmu. Senda-gurau dan
tertawa yang berlebihan akan melenyapkan rasa takut, mempermudah jalan
melanggar kehormatan, menambah rasa iri dan dengki, menjauhkan rasa
kasih scrta sayang yang wajar, memerosotkan kebijaksanaan orang berilmu,
memberikan keberanian kepada orang jahil, menjauhkan kehormatan di
hadapan orang berilmu, dan meningkatkan kedengkian. Dan, karena itu pula
menjadikan nurani kita membeku (tidak peka). Hal itulah yang menyebabkan
Allah Swt. menjauh dari kita. Hasilnya adalah, meningkatnya tindakan di
luar kontrol. Sebagaimana Rasulullah Saw. pernah bersabda,
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“Siapa saja yang duduk di sebuak majelis yang di dalarnya banyak dibicarakan
pt’rkam yang qia sia, maka -:ebelum bnngkit dari majelis itu hﬂidﬂklah ia membam
wa atubu ilaik’ (Mahasuci Engkau, ya Al!ah, segala bentuk pujian kanya bagi-Mu.
Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain Engkau, dan aku memohon ampun kepada-
Mu, serta aku bertobat kepada-Mu), maka akan diampuni dosa-dosanya sclama di
dalam majelis itu. 12

412 Diwiwayatkan obeh imam al-Trmiklzi dari hadis Al Hurairah ra., dan beliau menshahibkan stawsnya.
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Bab Ketiga | |
Kewajiban dan Hak
Terhadap Sesama Manusia

“Berkaitan di seputar hak-hak sesama, baik berhubungan dengan tetangga, kerabat,
kelunrga, sampai pada pelayan dan pegawat lainnya.”

anusia adalah makhluk sosial. Oleh karena itu manusia harus

mengikuti ketentuan-ketentuan serta peraturan-peraturantertentu

apabila ia hidup dan berada di tengah-tengah masyarakat. Saya
akan membahas ketentuan dan peraturan yang harus diikuti dan dipatuhi oleh
seorang muslim apabila ia hendak berhubungan dengan berbagai komunitas
pada masyarakat.

Berkenaan dengan kewajiban terhadap sesama muslim, tersedia sekitar
dua puluh enam perintah yang tersedia untuk bisa kita amalkan dalam
keseharian hidup dalam komunitas atau kehidupan bermasyarakat.

Pertama, apabila kita berjumpa dengan seorang muslim, hendaknya kita
mendahului memberi salam kepadanya. Jika seorang muslim mengundang
kita, hendaklah kita memenuhi undangan itu. Apabila ia bersin lalu membaca
Athamdulillah, dan kita mendengarnya, maka hendaknya kita membaca
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tasymit, vaitu mengucapkan Yarhamukallih. Jika kita mendengar seorang
muslim sakit, maka hendaklah kita menjenguknya. Apabila ia meninggal
dunia, maka uruslah jenazahnya, shalatkan, dan kemudian antarkan ia ke
pemakaman. Hendaknya kita memberi nasihat kepadanya jika ia meminta
nasihat kepada kita. Apabila ia meninggalkan rumah dan pergi jauh sclama
beberapa hari, hendaklah kita ikut menjaga dan memelihara harta benda
miliknya. Hendaklah kita mencintai mereka seperti kita mencintai diri kita
sendiri. Dan, kita membenci sesuatu yang mereka benci.

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Ada empnat kewafiban kalian terhadap scsama muslim, yaitu; menolong orang

yang berbuat kebaikan di antara mereka, meminta ampun kepada Allah Swt. bagi

yeng berdosa df antara mereka, menyantuni yang tidak beruntung di antara mereka,
dan mengasthi yang bertobat kepada Alleh di antara mereka. ™"

Allah Swt. berfirman, “Berkasilt sayang di antara mereka” (QS. al-Fath [48]:
29).

Ibnu *Abbas ra. memberi penjelasan tentang ayat tersebut, “Orang yang
shalih di antara mereka memohonkan ampun bagi perbuatan maksiat dan
dosa yang dilakukan orang fasik di antara kaum muslim. Dan, apabila orang
fasik di kalangan kaum muslim memandang orang yang shalih di antara kaum
muslim, maka mercka berdo’a, “Ya Allah, Rabbku, limpahkanlah kepadanya
berkah kebajikan yang telah Engkau janjikan kepadanya, dan kokohkanlah ia
dalam kebajikan itu, serta berilah kami manfaat dari kebajikan itu.”

Dan, apabila orang shalih melihat orang fasik di antara kaum muslim,
mereka berdo’a, “Ya Allah, Rabbku, berilah kepadanya petunjuk, terimalah
tobatnya, dan ampunilah dosa-dosanya.”

Kedua, seorang mukmin hendaknya mencintai apa yang dicintai oleh
kaum mukmin bagi dirinya sendiri, dan tidak menyukai apa yang tidak
disukai oleh kaum mukmin bagi dirinya sendiri. Rasulullah Saw. bersabda,
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413 Disampaikan oleh pemilik kitab af-Firdaus, lanpa menyebutkan jalur periwayatannya.
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“Seorang muslim dengan muslim lainnya laksana saty tubul dalam perkara
kasih-sayang dan sunpati. Apabila salah satu anggota badan merasa sokit, makn
scluruh badan akan merasakan sakit dan tidak bisa tidur serta menderita demam.”"

Rasulullah Saw. bersabda,”Seorang mukmin bagi mukmin lainnya seperti
sebuah bangunan, satu bagian memperkual bagian lainnya.”'®

Ketiga, seorang muslim tidak boleh menyakiti perasaan muslim
lainnya, atau mencelakakan mereka, baik karena perkataan maupun melalui
perbuatannya. Rasulullah Saw. bersabda, “Secrang muslim adalah orang yang
Iidal dan tangaunyn tHdak mencelakakan kaum mustim lainya. “*1

Dalam sebuah khotbah yang cukup panjang, Rasulullah Saw.
menganjurkan agar kaum muslim melakukan berbagai amal dan perbuatan
yang terpuji serta bernilai utama (mulia}. Beliau bersabda di tengah-tengah
khotbah itu, “Jika kalian tidak mampu melaksanakan sendiri amal dan perbuatan itu,
nasihatilah saudaramu meninggalkan kejahatan, karena nasihat itu adalah sedekah,
hingga nasihatmu kepada sesamamu akan dinilat sebagai sedekah bagtmu. 7"

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Muslim yang terbaik adalah mereka yang
tangan dan lidahnya tidak mencelakakan kaum mushm lainnya. ¥

Diriwayatkan pula, bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. bertanya
kepada parasahabat, “Tahukah kalian siapakah yang disebut sebagai seorang muslim
1tu? " Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lalu
beliau bersabda, “Orang muslim adalah orang yang akan selamat orang muslim
lainnya dari lisant dan tangannya.” Mereka kemudian mengajukan pertanyaan,
“Lalu siapakah yang disebut sebagai orang mukmin itu?” Jawab beliau,
"Yatty orang yang dirl dan harta kaum wmkmin lainnya aman dari perbuatannya.”
Lalu mereka bertanya kembali, “Siapakah orang yang berhijrah itu?” Beliau
pun menjawab, “Yaitu orang yang meninggalkan kejahatan dan menjauhkan diri
darinyn.” Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw., “Ya Rasulullah,
apakah Islam itu?” Nabi Saw.menjawab, “Mengorbankan galbumu karena Allah
Seet., dan kawm muslim selamat dari lisan don tanganmu . ” Lal ditanyakan kembali,
“Jika demikian, maka siapakah orang yang berhijrah itu?” Beliau Saw.
menjawab dengan bersabda, “Seorang yang berhijrah itu pasti akan meninggalkan

dan menjauhi tindak kejahatan. "

414 Diriwayatkan oleh Imam Bukhar dan kmam Muslirn (Muttafaqun “Alaih} dan hadis Nu'man ibn Bisyir ra

415 Diriwayatkan oleh Imam Bukhgr dan Imam Muslim {Muttafagun 'Alaih} dani hadis Abu Musa ab-Asy'ari ra..

416 Dinwayatkan oleh Imam Bukhard dan Imam Moshm {Mutiataqun "Alalh) dan hadis “Abdulh ibn "Umar ra.

417 Diriwayatkan okeh Imam Bukhar dan Imam Muslim {Muttafaqun “Alaih) dan hadis Abi Dzarm at-Ghiffani ra..

418 Dirwayatkan oleh Imam Bukhar dan Imam Mushm (Muttafaqun “Alaih} dan hadis Abu Musa al-Asy'ari ra__

419 Dirwayatkan cleh Imam al-Thabrani darm Imam arHakir, senta dishahihkan stetusnya oleh beliau dari hadis Fadhalah
ibn "Ubaid ra. dengan beberapa redaksi yang berbeda, namun maknanya serupa. Diriwayatkan pula oleh Imarm 1bml
Majah dengan redaksi yang lebih ringkas. Juga clkeh Imam al-Halom dan hadis Anas ibn Malik ra.. Lalu dikatakan,
bahwa riwayat ini sesuai dengan persyaratan mam Muslim, dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
serupa. Dirfwayatkan pula oleh Imam Ahrmad dengan isnad yang shahih dari hadis "Ammar 1bnu "Abbasah dengan
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Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhinya aku melihat seorang laki-laki
berkelinran ke sana ke mari di surga, sebagai balasan bagi perbuatannya memotong
pohon yang menghalangi jalan bagi kawm Muslim. “*°

Pada suatu hari Abu Hurairah ra. bertanya kepada Rasulullah Saw., “Ya
Rasulullah, berilah aku nasihat yang mudah-mudahan bermanfaat bagiku.”
Lalu Rasulullah Saw. memberinya nasihat (pesan bijak),
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“Singkirkan apa-apa yang dapat melukai atau menyakiti kaum muslim dari
jalanan yang banyak mercka lafui. “**

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang menyingkirkan sesuatn
yang nngkin dapat menyakiti atau melukai dari jalan kaum muslim, niscaya Allah
Swt. gkan menuliskan baginya satu kebajikan. Dan siapa saja yang yang baginya
telal dituliskan Allah Swt. suatu kebajikan, niscaya Din mewajibkan baginya masuk

surga. ¥

Rasulullah Saw. juga bersabda,
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“Tidak halal bagi seorang muslim melthat dengan pandangan menyakitkan
kepada kawm musting lainnya. ™%

Keempat, bersikap santun kepada setiap muslim yang ditemui. Hendaknya
kita tidak memperlakukan secara kasar saudara kita sesama muslim, dan tidak
menyombongkan diri di hadapan mereka. Sebab sesungguhnya Allah Swt.
tidak menyukai orang-orang yang berlaku sombong lagi bersikap angkuh di
hadapan saudaranya. Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya Allaah ‘Azza wa Jalla menurunkan wahyu kepadaku, “Saling
berstkap santuniah kalian satu sama lain, dan janganlah menyombongkan diri antara
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recdaksi yang sedikit berbeda, narmnun maknanya serupa.

420 Diriwayatkan olah Imam Mushm dan hadis Aby Huraursh ra

421 Dwiwayatkan oleh Imam Muslim dan hadis Abi Hurairah ra

422 Drriiwayalkan oleh Imam Ahrmad dari hadis Abl al-Darda’ ra. dengan sarad yang kemah {dha’if)

423 Dinwayatkan oleh Imam Ibnu al-Mubarak dalam al-Zuhd dar hadis Hamzah ibn ‘Ubaid ra. secara mursal dengan
sanad yang lermah [ghaif). Ada pula yang menyatakannya sebagai Hamzah ibon “Abdullah. dan la termasuk kelompok
sahabal. Sebagaimara dijelaskan dalam al-Ittihaf. Saya {mubeqqiq) berpendapat, bahwa riwayat tersebut disam-
paikan oleh Imam al-Haitsarmi dalam al-Mayna’, Nid 6, hadis nomor 264, Dirwayatkan pula oleh Imam al-Thabeani
dalam al-Kabir dan al-Augath, sedangkan rial di dalam al-Kabir merupakan para perawi yang tsigah, Imam al-Albani
meryebutkan riwayat ini dalarn Shahik al-Jami’, hads nomor 7658, yang disandarkan kepada riwayat dari Imam &bu
Dawud dan enam Ahrmad, lalu dikcatakan babwa statusnya adalah shahth
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yang satu terhadap lainnya. "™

Dan, apabila ada orang yang menyombongkan diri kepada kalian, maka
bersabarlah. Sebagaimana Allah Swt. telah memerintahkan kepada Rasul-Nya
melalui firman-Nya berikut ini,

“Jadilal engkan pemaaf, dan surnhlalt orang mengerjakan yang ma'ruf serta
berpalinglah dari orang-orang yang jalul,” (QS al-A'raf [7]: 199).

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Aufa, bahwa Rasulullah Saw. selalu bersikap
tawadhu’ kepada setiap muslim, dan beliau tidak pernah berlaku kasar kepada
mereka, serta tidak segan atau tidak pernah enggan melakukan pekerjaan
yang diperlukan bagi orang miskin dan para janda.**

Kelima, hendaklah kita tidak mendengarkan fitnah lalu menyebarkannya
kepada orang lain. Rasulullah Saw. bersabda,
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Tidak akan masuk surga orang yang suka memfitnah.

Keenam, hindarilah perselisihan dan pertengkaran. Apabila kalian marah
kepada orang lain {orang muslim), maka dilarang tidak bertegur sapa lebih
dari tiga hari. Rasulullah Saw. pernah bersabda,

.
e b

|MU,9J~_,‘MU.af.J|.LAJJU§b _’-QOL‘*‘J};GJIJ‘MJ-{‘.S
()L.JL- \..L..:LS..UlLf’,

“Tidak dihalalkan bagi seorang muslim tidak bertegur sapa dengan saudaranya
lebil dart Higa hari, dan tidak boleh pula seorang muslim memalingkan muka dari
saudaranya kettka mereka bertemu (berpapasan). Dan, yang terbaik di antara kedua
orang muslim yang saling bertemu adalah yang pertama kali memberi salam kepada
sandaranya, ¥

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang memaafkan kesalahan seorang
muslim, niscaya Allah Swt. akan memaafian kesalahannya pada Hari Berbangkit
kelak. "%

424 Dirwayatkan cleh Imarn Abu Dawud dan Imarm Ibau Majah, sedangkan redaksani adatab mikk Imam Ibou Majah. dani
hadis ‘lyadh ibn Jammaz. Adapun djalnya mefupakan para pefawi yang shahih.

425 Dinwayatkan olsh Imam al-Nasd+ dengan isnad yang shahih. Dinwayatkan okeh Imam aHHakin. lalu dikatakan hahwa
statusnya sesuai dengan persyaratan Imam Bukhar dan Imam Mushm (al-Syarikhain),

426 Diriwayatkan oleh Irnam Bukhari dan Imam Muslirm (Muttafagun "AJain) dari hadis Abi Ayyub ra..

427 Dirwayatkan cleh Imam Bukhari dan Imarm Musirm (Muttafagun Alaih).

428 Dirwayatkan oleh Imam Abu Danwud dan Imam al-Hakim, sebagaimana lelah dijelaskan pada pembabasan terd -
hulu.
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Sayyidah ‘Aisyah ra. pernah bercerita, “Rasulullah Saw. tidak pernah
menaruh dendam  karena kesalahan pribadi sescorang, kecuali karcena
n.i:{}

melanggar hak Allah Swt..

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesungguhnya harta Hdak akan berku—
rang karena disedekahkan. Dan Allah sekali-kali tidak akan menambah kemuliann
seseorang, kecuali karena ia suka memaafkan kesalahan orang lain. Allah Swt. juga
akan mengangkat derajat seseorang yang bersikap santun karena niat menggapai
keridhaan-Nya. "

Ketujuh, berbuatbaik semampu kita kepadasetiap orang yang berjasa(telah
berbuat baik) kepada kita atau tidak berjasa (tidak berbuat baik) kepada kita,
baik itu kerabat ataupun bukan kerabat. Rasulullah Saw. bersabda, “Berbuat
baiklah kepada setiap orang, keluarga atau bukan keluarga. Apabila engkau berbuat
baik kepada seseorang yang layak menerimanya, maka hal ttn adalah baik. Apabila ia
tidak layak meunerimanya, make engkau layak untuk berbuat baik kepadanya.”*V'

Rasulullah Saw. juga bersabda,”Akar dari kebijaksanaan (hikmah) sctelah
agama adalah mencintai manusta {(sesama), dan berbuat baik kepada setiap orang,
yang baik maupun yang bersikap buruk (jahat). "

Abu Hurairah ra. juga pernah menceritakan, bahwa pada saat bersalaman,
Rasulullah Saw. tidak pernah lebih dahulu menarik tangan beliau dari orang
lain, sebelum orang itu menarik tangannya.**

Kedelapan, perlakukan setiap orang dengan sebaik-baiknya, dan berbicara
kepada merekasesuai dengan tingkatan atau pemahaman akalnya. Apabilakita
bertemu dengan seorang yang kurang pemahaman akalnya, maka hendaklah
kita berbicara dengan ungkapan yang bijak dan didasari ilmu tentangnva.
Dan, berdebat dengan orang yang jahil tentu akan mendatangkan masalah
lanjutan bagi kita. Rasulullah Saw. bersabda,
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479 Diriwayatkan cleh Irmam Bukhar dan Imarn Muslim (Mutiafaqun "Alaih) dengan sedikit perbedaan pada redaksinya.
namun maknanya serupa.

430 Dinwayaikan oleh Imam Muslim dari hadis Abi Hurairah ra_

431 Diriwayatkan oleh bmam al-Darmquthni dalam al- fial dengan status yang lemah {dha if). Dirwayatkan pula oleh Imam
arQadhdha dalam Musnad al- Sphdh darn riwayat Jatfar ibn Mubammad. dari ayahnya. dan kakeknya secara mursal
dan dengan sanad yang lemah {dha'if).

432 Deiwayalkan cleh Imam al-Thabram dalam al-Ausath. Juga dirwayatkan oleh Imarm al-Khaththaby dalam aJ-Tarikh
al-Thalibin. Dari sumber yang sama juga dirwayatkan oleh Imam Abu Nu'aim dalam ai-Hilyeh dengan redaksi yang
sedikit berbeda. namun maknanya serupa. knam ak-Thabran: juga memvayatkan dengan redaksi yang sadikit berbada.
namun maknanya serupd, Sedangkan Imam Nashiruddin al-Albani Rabimahulidh menyebutkan riwayat ini dalam
Cha'if al-Jami . hadis nomor 3073, lalu menyatakan babwa siatusnya adalah kemah {gha if).

433 Diriwayatkan oleh bmam al-Thabran dalam al-Ausath dengan status isnad yang basan. Dinwayatkan pula oleh Imam
Abu Dawud, Irmam al-Tirmedzi, dan Imam Ibnu Majah dengan redaksi yang serupa dari hadis Anas ibn Malik ra. dengan
sanad yang lemah {dha'il).
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“Meminta izin -—-masuk-- ifu diberlakukan sebanyak tiga kali. Yang pertama,
diperhatikan vleh yang memiliki riomah atas siapa yang meminta izin unfuk masuk.
Yang kedun, pemilik rumah menyediakan tempat duduk yang layak dan perlakuan
lainnya. Dan yang ketiga, pemilik rumah boleh mengizinkan --tamunya untuk--

masuk atau justru menolaknya.”*

Kesembilan, hormati dan muliakan pula sahabat dari kedua orang tua
kita. Juga keluarga dari sahabat kedua orangtua kita yang sudah meninggal
dunia, dan sayangi pula anak-anak merecka. Rasulullah Saw. bersabda, “Bukan
fermasuk golongan kami orang yarlg tidak memulickan orang-orang tua dan yang
tidak menyayangi orang-orang muda di antara kami. "+

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Menghormati atau memuliakan seorang
muslim yang berusia lanjut adalah sebagian dari memulinkan Allah Swt. "

Memuliakan orang yang telah berusia lanjut, atau yang lebih tua dari
kita belumlah sempurna, jika kita berkata-kata di hadapannya dalam suatu
kesempatan tanpa izin darinya. Sebagaimana sahabat Jabir ibn ‘Abdullah ra.
pernah meriwayatkan, “Pada suatu hari, suatu utusan dari suku Juhainah
datang menghadap Rasulullah Saw.. Seorang pemuda tiba-tiba bangkit, lalu
berbicara kepada beliau atas nama suku itu. Beliau berkata, ‘Sebentar, di
manakah ketua di antara kalian?"%’

Dalam sebuah hadis yang lain, Rasulullah Saw. juga bersabda, "Apabila
seorang yang masih berusia muda memuliakan seorang yang lebil tua, maka Allah
Swt. akan menetapkan baginya umur panjang scperit orang tua yang dimuliakannya
ity "8

Ini berarti, bahwa ia akan hidup hingga usia lanjut. Oleh karena itu, jika
kita memperlihatkan penghormatan dan sikap memuliakan kepada seorang
yang sudah berusia lanjut, maka insya Allah, Allah ‘Azza wa Jalla akan
memperpanjang usia kita. Rasulullah Saw. bersabda, “Kiamat tidak akan
datang, hingga seorang anak berlaku kasar kepada orangtuanya, hujan lama
tidak turun (kemarau panjang), para penebar fitnah muncul di mana-mana,

434 Diriwayatkan oleh Imam al-Daruquibm dalam al-ifréd dengan sanad yang lkemah (ghaif). Di dalam al-Shabihen juga
diiwayatkan dengan redaks: yang sedikit berbeda, namun maknasya serupa darn hadis Ay Musa al-Asy'arnira..

435 Diriwayatkan oleh Imam al-Thabrani datam al-Aussth dengan sanad yang lemah {dhaf). Demikian pula yang dir-
wayatkan pula oleh Imarn Abi Dawud. Dwiwayatkan pula oleh Imam Bukhari dalam atAdab dan hadis "Abdullah ibn
‘Umar ra. dengan sanad hasanh.

436 Dinwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan hadis Abl Musa al-Asy'ari dengan isnad hasan,

437 Diriwayatkan cleh Imam al-Hakim, dan bekau menshahibkan isnadnya,

438 Diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi dari hadis Anas b Malik ra. dengan redaksi yang sedkit berbeda, namun
maknanya serupa. Laly dikatakan. bahwa stalusnya adalah gharh. Sedangkan pada sebagian myvayat lainnya dinya-
takan hasan statusnya. Sebab, di dalam susunan perawinya terdapal seseorang yang ternama Abu al-Rijal, dan s
denyatakan ¥emah cleh para ulama hadis.
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orang mulia semakin langka, anak muda berani kepada orang yang lebih tua,

dan orang hina berani melawan orang yang mulia.”*

Selain itu, hendaknya kita juga bersikap dan berlaku lemah-lembut serta
penuh kasih-sayang kepada anak kecil, atau siapa saja yang lebih muda
usianya dibandingkan diri kita. Sebab, perlakuan seperti itu merupakan
kebiasaan yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw.*" Pada saat Rasulullah
Saw. pulang dari perjalanan jauh, anak-anak kecil menyambut kedatangan
beliau, sementara belian menunggu dan berdiri di hadapan mereka dengan
senyuman lebar tersungging di bibir beliau. Kemudian beliau mengangkat
anak-anak itu, sebagian digendong di depan, dan sebagian lainnya digendong
pada punggung beliau yang mulia.**! Para sahabat lalu diajarkan olch
Rasulullah Saw. untuk mengikuti apa yang pernah beliau lakukan terhadap
anak-anak lain. Beliau pernah mengambil anak-anak yang lebih kecil, lalu
meletakkan mereka di pangkuan beliau. Bahkan, sebagian dari mereka ada
yang sempat kencing (ngompol) pada pakaian beliau.*?

Kesepuluh, senantiasa bermuka jernih dan bersikap lembut kepada setiap
orang. Rasulullah Saw. pernah bertanya kepada para sahabat, “Tahukah
kalian untuk siapakah neraka diharamkan?” Para sahabat menjawab, “Allah
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lalu beliau bersabda, “Neraka
diharamkan bagi orang vang berlaku lemah-lembut, menyenangkan dalam
bergaul dan bersifat kekeluargaan.”**

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesunggulmya Allah Swt. mengasihi orang
yang bersikap sedevhana, dan senantiasa bermuka manis dalam pergaulan. 7

439 Diriwayatkan oleh Imam al-Kharraithi dalarmn Makanm el-Akhlgg dani hadis ‘aisyah ra. Dirwayatkan pula oleh lmam
al-Thabrani dan Hadis b Mas'vd ra.. Sedangkan status pada isnad keduanya adalah lemah (ahaTf).

44D Diriwayatkan oleh Imam al-Bazzar dari hadis Anas ibh Malik ra.. Diriwayatkan pula okeh Imam Bukhari gan fenam Mu -
lirn dalam al-Shatihan dengan redaks: yang sedkit berbada, namun maknanya serupa. Dan mash terdapat beberaga
jalur periwayatan serupa,

441 Dinwayalkan oleh Imam Muslm dart hadis ‘Abdulldh bn Ja'far ra. dengan redaks) yang sediki barbeda. narmun
maknanya serupa. Di dalam si-Shahihain juga terdapat cwayal serupa dan hadis "Abdullah ibn Ja'far ra. yang menga-
takan kopada Ibnu Zubair (*Abdullah [br al-Zubair} ra. dengan nedaksi yang serupa, Dan, redaksi Ini adalah milik Imam
Musim. Sedangkan Imam Bukhar mengatakan, batwa justru ‘Abdulldh ibn al-Zubair-lah yang mengatakan kepada
‘Abdullah ibn Ja'far ra. Walldhy a'lam.

442 Dirwayatkan obeh Imarn Muslim dari hadis *Aisyah ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya sefupa.
Sedangkan asal dari periwayatan ini disampaikan oleh Imam Bukhari dan imam Muslim (futtafaqun 'Alaih). Diriwayal-
kan pula oleh Imam Ahmad dengan redaks: yang juga sediil berbeda dengan redaksi di stas, namun maknanya
serupa. Dirwayatkan pula oleh Imam al-Daruquthni. yang menyatakan bahwa ‘Abdullah ibn a-Zubair menyampaikan
sesualy kepada Rasulullah Saw. . dan ¢ dalam jalur periwayatannya terdapat al-Hafaj ibn Arthah, @ dinyatakan lemah
oleh para ulama hades. Juga dari Ahmad ibn Mani dari hadis al-Hasan ibn ‘Al ra, sedangkan di dalam susunan sanad-
nya bersiatus shahih dengan redaksi yang juga sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

443 Diriwayatkan oleh Imam al-Tinmidzi dari hadis Ibnu Mas'ud ra. dengsan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya
sorupa. Diniwayatkan pula oleh Inmamn al-Kharrathi dan mwayat Muhammad |bn Abl Muaigi, dari pamannya. Imam
al-Frmida mengatakan, bahwa statusnya adalah hasan gharib.

444 Diviwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dalam el-Syu'ab al-mdsn dari hadis Abi Hurairah ra. dengsn saned yang lemah
(cma'lf). Diriwayatkan pula dan hads Muwari] al-'Ag secara mursal. Sedangkan bmam al-Albani menyebutkan riwayat
tersebut dalam Dha’il al-Jami’, hadis nomor 1700, lalu dikatakan bahwa slatusnyas adalsh lermah sekali {che if fid-
dan).
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Scorang sahabat bertanya kepada Rasulullah S5aw., “Ya Rasulullah, beri
aku petunjuk amalan vang dapat memasukkan aku ke dalam surga?” Beliau
Saw.menjawab, “Sebagian dari cara untuk mendapatkan ampunan dari sisi Allah
Swt. adalah, gemarlah engkaw membert salam dan berstkaplah manis dalam berfutur
kata."**

Pada kesempatan lain Rasulullah Saw. bersabda, “Selamatkan dirimu
dari panasnya api neraka, walaupun hanya dengan memberikan sedekah sepotong
bijt tamar (kurma). Jika engkau tidak sanggup melakukan hat yang demilkian, maka
selamatkanlah dirimu dengan tutur kata yang manis. "+

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesunggulinye di surga nanti lerdapat
kamar-kamar, dimana sisi-sisi bagian dalamnya dapat dilihat dari arah luarnya.”
Seorang ‘Arab gurun (Baduwi) bertanya, “Untuk siapakah kamar-kamar itu,
ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Untuk orang yang suka bertutur kata manis
kepada snudaranya, memberi makan kepada fokir-miskin, dan menyibukkan diri
dengan beribadah (shalat) pada saat orang lain sedang tertidur lelap. ”"*

Anas ibn Malik ra. pernah meriwayatkan, “Pada suatu hari, datanglah
seorang wanita kepada Rasulullah Saw. sambil mengatakan, ‘Aku mempunyai
suatu keperluan dengan Anda.” Sejumlah sahabat saat itu tengah bersama
Rasulullah Saw.. Beliau mengatakan, ‘Duduklah di atas tanah (tikar) ini, di
mana pun posisi yang engkau kehendaki, maka aku akan duduk bersamamu
untuk memenuhi apa yang menjadi keperluanmu.””#% Lalu wanita itu duduk,
dan beliau pun duduk. Ia mengatakan keperluannya kepada Rasulullah, dan
beliau pun memperhatikan keperluan itu sampai selesai.

Kesebelas, menepati janji kepada kaum muslim. Apabila berjanji kepada
orang lain pada umumnya, dan kepada kaum muslim pada khususnya,
hendaklah kita menepati janji itu. Rasulullah Saw. bersabda, “Janji ite ibarat
pemberian —yang wajib-- (zakaf). "

Rasulullah Saw. juga bersabda, “fanji itu Inksana utang --yang harus
ditunaikan--.“%°

445 Dirwayatkan oleh Imam lbniu Abi Syaibah dalam kitabnya. Dirwayatkan pula oleh Imam al-Thabrani dan Imam al-
Kharraithi dalam Makarim al-Akhsq. dengan redaksi berasal danrya. Juga dirwaysalkan cleh Imam al-Baihaqi dalam
akSyu'ab al-iman dari hadis Hani' ibn Yazid dengan isnad jayyid (baik).

446 Dinwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Mushm {(Mutiafaque Alaih) dan hadis 'Adi thn Hatim ra., sebagaimana
dijelaskan pada bahasan mengenai zakat.

447 Dirvayatkan chah Imarm al-Tumidzi dari hadks “Ali bn Ab Thatib ra . lalu dikatakan bahwa status pemvayatan i adalah
ghaiil. Saya (mubaqqiq) berpendapat, bahwa yang dimeksud adalah lemah {dha'if). Sedangkan Imarn al-Albani Rai-
mahullah menernpatkan riwayat d atas dalam Shabiht a~t4n). hadis nomor 2123. Lalu dikatakan. bahwa statusnya
adalah shahiby.

448 Dirwayatkan oleh Imam Muslim dar Anas ibn Mal& ra.

449 Diriwayatkan oleh Imam al-Thabrani dalem e-Ausath darni hadis Qubbats ibn Usyaim ra. dengan sanad yang lemah
{dhaih.

450 Dirwayatkan oleh bnam al-Thabran datlam al-Ausath al-Mayna' (edisi kompit) dan juga al-Ausath al-Ashghar (edisi
ringkasan} dari hadis ‘Ali ibn Abi Thakib dan Ibnu Mas'ud ra. dengan sanad yang terdapat di dalam susunannya searang
perawi yang tilak diketahui. Dinwayatkan pula oleh Imam Abu Dawad dalam al-Marésil.
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Rasulullah Saw. juga bersabda, “Ada tiga tanda pada diri orang-orang munafik,
yaitu; apabila berjanji, maka ia selalu mengingkari. Apabila berbicara, maka 1a gemar
berdusta. Dan apabila diberi amanat, maka in akan cenderung berkhinnat. ™!

Kedua belas, berlaku adil kepada orang lain (sesama muslim), dan
tidak datang kepada mereka kecuali dengan apa yang disukai oleh mereka.
Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak sempurna kcimanan seorang hamba, hingga
terdapat tiga perkara yang menjadi ciri dirinyn berikut ini. Pertama, membelanjakan
hartanya hingga ta menjadi miskin. Kedun, berlaku adil kepada dirinya sendirt dan

5l

orang lain. Dan, ketiga, gemar memberi (menchar) salam.

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang menginginkan neraka jouh
darinya, dan dimasukkan ke dalam surga, hendaklah pada sant sakaratul mout ia
mengakui bahwa tidak ada Hah selatn Allah, sertn Mulianunad adalah Rasul-Nya
(mengucapkan kalimat 1& ildha illalldh). Dan hendaknya ita memperlakukan orang
Iain dengan cara yang ia suka jika cara itu diperlakukan kepada dirinya. ">

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Wahai Abu al-Darda’, perlakukan tetangganmnt
dengan baik, maka engkan adalah seoraug mukmin yang baik. Cintailah orang lain
seperti engkaw mencintai divimu sendirt, maka engkan adalah seorang muslim yang
baik. "

Nabi Musa as. pernah berdo’a kepada Allah Swt., “Ya Rabbku, siapa di
antara para hamba-Mu yang paling adil?” Lalu firman-Nva, “Hamba-Ku yang
berbuat paling adil kepada dirinya sendiri.”

Ketiga belas, memuliakan dan menghormati orang yang wajib dan layak
dimuliakan serta dihormati. Sudah selayaknya kita memuliakan seseorang
yang kita ketahui betul kedudukan, perilaku, perbuatan, penampilan, dan
statusnya yang mulia lagi terhormat. Sebagaimana diriwayatkan, bahwa pada
saat Sayyidah ‘Aisyah ra. berada dalam sebuah kemah pada suatu perjalanan,
seorang peminta-minta mendatanginva pada saat makanan siap disajikan,
dan meminta makanan kepadanya. ‘Aisyah berkata, “Berikan kepadanya
sepotong roti.” Setelah itu, melintaslah seseorang dengan mengendarai kuda.
Melihat orang itu, ‘Aisyah berkata, “Undanglah orang itu untuk ikut makan

r”

bersama.” Ta ditanya, “Engkau memberikan roti kepada pengemis, lalu

451 Dirlwayaikan oteh Irnam Bukhari dan Imam BMusim Mutiafequn *Alalh) dan hadis Abi Hurairah ra. dengan redaksi yang
sedikit berbeda, namun Maknanya sarnupa.

4527 Dirwayatkan oteh Imam al-Kherraithi dalam Mekarim si-Akhlég dar hads "Ammar ibn Yasir ra,, sebagaimana juga
dirnvayatkanh cleh Imam bukhani dar surnber periwayalan vang sama —dengan redaks| yang sedlklt berbeda, namun
maknanya sefupa--,

453 Diiwayatkan cleh Imam Muslim dan hadis ‘Abduldh ibn “Armru [bn al-Ash ra. dengan redaksi yang sedikd berbeda.
namun meknanya serupa. Juga diiwayatkan cleh Imam al-Khamaithi dslam MakSrim al-Akhlaég dengan redaksi yang
serupa milk Imam Muslim.

454 Diriwayatkan oleh Imam al-Kharraithi dalam AMaksrim el-AkhiSq dengan sanad yang lemah (dha'if), dan dketahn
bahwa pesan dimaksud dialamatkan oleh Rasulullah Saw. kepada Abi Hurarah Ra., bukan kepada Abi al-Darda’ ra.,
sebagaimana dijetaskan pada pembahasan terdahisu.

240



engkau mengundang pengendara kuda untuk makan bersama. Mengapa yang
demikian itu engkau lakukan?” Jawab ‘Aisyah, “Sesungguhnya Allah ‘Azza
wa Jalla menempatkan manusia pada posisi vang berbeda-beda. Kita harus
memperlakukan mercka sesuai dengan tingkatan masing-masing. Peminta-
minta itu hanya rela dengan sepotong roti, akan tetapi memberi orang kaya
dengan sepotong roti merupakan bentuk perbuatan yang kurang tepat.”

Diriwayatkan pula, bahwa suatu ketika Rasulullah Saw. memasuki salah
satu bagian rumah beliau, dan para sahabat datang kepada beliau, hingga
bagian pada rumah itu menjadi penuh sesak. Kemudian datanglah Jabir ibn
‘Abdullah ra. bersama salah seorang kepala suku. Sayangnya, tidak tersedia
lagi tempat baginya, schingga ia harus duduk di dekat pintu. Melihat kondisi
itu, Rasulullah Saw. memberikan kain sorban beliau kepada Jabir dan tamu
terhormatnya untuk duduk di sana. Jabir lalu mencium sorban itu, dan
menyerahkannya kembali kepada beliau seraya berkata, “Semoga Allah Swt.
memuliakan Anda sebagaimana tuan rumah yang telah memuliakan aku,
sebagai tamunya.”

Dalam kesempatan lain, Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila datang kepada
kalian orang mulia dari suatu kawm, maka muliakanlah ia. "%

Ibu susu Rasulullah Saw., Halimatus Sa'diyah --semoga Allah
mengasihinya-- pada suatu hari datang kepada beliau. Beliau kemudian
membentangkan kainnya agar sang ibu dapat duduk di atasnya serayaberkata,
“Selamat datang, wahai ibunda. Mohonlah syafa’at, niscaya akan diterima
permohonan syafa’atmu, wahai ibunda. Engkau akan diberi apa yang engkau
inginkan.” Halimatus Sa’diyah ra. mengatakan, “Aku memohon syafa’atmu
bagi kaumku pula.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya hakku
dan hak Bani Hasyim ada padamu, wahai Ibu.” Kemudian beliau memberikan
seluruh bagian ghanimah dalam peperangan Hunain** yang menjadi bagian
beliau kepada lHalimah. Ghanimah (harta rampasan perang) itu lalu dijual
kepada’'Utsman ibn ‘Affan ra. dengan harga yvang sangat pantas, yakni seratus
ribu dirham.*"

Keempat belas, mendamaikan pertikaian dan perselisihan di antara kaum
muslim jika kita memperoleh jalan untuk itu. Rasulullah Saw. bersabda,

455 Pada awal kisah dan riwayat iru berkallan dangan diri Janr n ‘Abdullah ra yang dirmvayatkan oleh Imam al-Hakim
dari hadis Jabi (savdara kandung Janr) dn “Abdullah ra, Lalo dikatakan, bahwa snadnya adalzh shabih, sebagammana
ckjelaskan pada bahasan mengenas zakat secara lebuh ringkas.

456 Dirvayatkan cleh imam Abu Dawun, juga Imam ab-Hakim, dan bekau menshahibkan statusnya dari hadis Abi al-
Thufail secara lebih ningkas redaksinya.

457 Dirwayatkan oleh Imam Ahmad dari hadis "Abdulldh ibn ‘Umar ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa. Adpun isnednya berstatus shabih. Diriwayatkan pula oleh Imam al-Thabrani dari hadis Salman
al-Farisi ra. dengan redaksi yang juga sediit berbeda. namun maknanya serupa. Sedangkan stalus sanadnya adalah
lermah (ghe'if). Sebagaimana disaampakan oleh pemilik kilab al-Mizan, bahwa status riwayat ini adalah didiamkan
(tidak diben penjelasan atasnya).
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“Maukah kalian aku beri tahu tentang ibadah yang lebih utama daripada shalat,
punsa, dan zakat?"” Para sahabat menjawab, “Tentu saja, ya Rasulullah.” Sabda
beliau kemudian, “Yaitu, mendamaikan persclisthan di antara kaum muslim yang
tengah berselisih. Sebab, perselisihan di antarva dua orang muslim adalah pofensi
yang membinasakan umat secara keseluruhan. ™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Mendamaikan persclisthan antara dua erang
muslim adalal sedekal yang paling utama.”**

Dalam hadis yang lain, Rasulullah Saw. bersabda, “Bertakwalalt kalian
kepada Allah "Azza wa Jalla, dan damaikan pertengkaran di antara kalian, niscaya
Allah akan mendamatkan pertengkaran di antara kaum mukmin sccara keseluruhan
pada Hari Kiamat kelak. "™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang berbohong dengan maksud
untuk mendamaikan perselisihan di antara duq orang yang tengaht bertikat, maka
tidak disebut ia schagai pemboltong. ™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Setiap dusta akan dicatat sebagai perbuatan
dosa, kecuali pada tiga perkara. Pertama, dusta sescorang dalam peperangan,
karena perang berisikan tipu-daya.*®* Kedua, dusta sesecorang untuk niendamaikan
perselisthan di aitara dua orang mustim yang tengah berselisih. Dan, ketiga, dusta
kectl yag dilakukan oleh seorang suami untuk membahagtakan istroaya.”-

Kelima belas, menjaga atau menutupi rahasia kaum muslim. Rasulullah
Saw. bersabda, “Siapa saja yang menutupi hal-hal yang mendatangkan mudharat
bagi kawm wmuslim, maka Allah Stwt. akan menwtupi dosanya di dunia dan di akhirat
nanti. "9

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang menutupi dosa sescorang
(maksudnya, scorang muslim} di dunia ini, niscaya Allah Swt. akan menutupi
dosanya di Hart Berbangkit kelak. "+

458 Diriwaysatkan oleh Imam Aby Dawud | juga oleh Imem al-Tiomidzi, dan beliau menshahibkan ststusnya deri hadis Abi
alDarda’ ra_.

455 Dirwayatkan oleh Imam al-Thabrani dalam al-Kabir. Juga cleh Imarm al-Kharraithi dalam hakarim al-Akhlaq dari hadis
‘Abdullab ibn "Umar ra. Dan, di dalam susunan periwayalnya terdapat secrang peraw yang bemama “Abdurrahman
b Zivad al-lrigi. dimana ia dinyvatakan oleh mayoritas ulama hadis sebagai perawi yang lemah (dha ).

450 Dirwayatkan dleh Imam aHKharait datam Makarim al-Akhlag. Jugs okeh Imam al-Hakim, el dikatakan bahwa status
isnadnya adalah shahfh. Demikian pula yang dinyatakan cleb fmam Abu Ya'la ald4aushuh yang merwayaixan dengan
recaksi yang sangat panjang, namun rwayat ini dlemahkan statusnya {diarggap dha'if) ckeh Imam Bukhari dan Imam
Ibra Hibban. Waltdhy a'tam.

451 Diriwayatkan oteh imam Bukhari dan Imam Musim (Mutzafaqun ‘Algib) dan hadis Ummu Kulksum ibnti "Ugbah ibn Abi
Mu'ith ra.

462 Dirwaystikan plkeh Imam al-Kharraithi dalam Mekarim al-Afdhiég dan hadis al-Nawwas ibn Sm'an, narmun dalam sus -
nan perwayalannya terputus, hingga dfemahkan statusnya Dinwayatkan pula oleh Imam Mushm dengan redaksi
yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa Jan hadis Ummu Kulisum ibnti ‘Ugbah ibn Abi Bu'ith ra.

463 Takhrijnya telah disampaikan pada bahasan terdahcdu, pada saat membahas mengenai pernikahan.

464 Dirwayatikan oleh Imam Muslim dan hadis Ab Hurairah ra.. Dirivervatian pula oleh Imam at-Syaikhain dan hadis
‘Abdullab ibn “Umar ra. dengan redaksi yang berbeda, namun maknanys serupa.

465 Diriwayatkan oteh Imam Muslim. juga dari hads Abi Hurairah ra..
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Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang dari seorang mukmin
mettupt kesalahan (yakni scsuatu yang memalukan) saudaranya, maka ia akan

masuk surga.

Ketika Ma’iz mengungkapkan kepada Rasulullah Saw. tentang dirinya
yang telah berzina, maka beliau bersabda, “Kalau engkau tutupi ia di bawah
kainmu, niscaya itu lebih baik.”"’

Sayidina Abu Bakar ra. juga pernah mengatakan, “Apabila melihat seorang
pemabuk, aku berharap dalam sanubariku yang terdalam mudah-mudahan
Allah Swt. menutupi (mengampuni) dosanya. Apabila aku mendapati seorang
pencuri, maka aku berharap dalam sanubariku yang terdalam kiranya Allah
Swt. menutupi (mengampuni) dosanya.”

Pada suatu malam, Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. melakukan
inspeksi di kota Madinah secara diam-diam, dan menyaksikan seorang laki-
laki dan seorang perempuan melakukan perbuatan keji (maksudnya, berzina).
Keesokan harinya ia berkata kepada orang banyak, “Apakah pendapat kalian
jika seorang pemimpin negeri menyaksikan seorang pria dan seorang wanita
berbuat zina, lalu ia hendak menjalankan hukum yang diperintahkan dalam
Al-Quran atas mereka?” Mercka berkata, “Sesungguhnya engkau adalah
Imam kami. Engkau mempunyai kelcluasaan dalam menentukan putusan ini.”
Sayyidina ‘Ali ra. berkata kepada ‘Umar Ibn Khaththab, “Hukuman dalam
perkara ini tidak sah, bahkan engkau akan dijatuhi hukuman karena dianggap
memfitnah. Sebab, hukuman bagi yang berzina tidak dapat dijatuhkan tanpa
kesaksian dari empat orang yang adil.” Setelah peristiwa itu, "Umar menjadi
bimbang selama berhari-hari. Sekali lagi, ia bertanya kepada orang banyak,
dan mereka menjawab seperti jawaban yvang pernah disampaikan. ‘Umar
sendiri cenderung kepada pendapat ‘Ali, dan kemudian mengambil putusan
tidak menghukum laki-laki dan perempuan itu.

Kisah (riwayat) ini merupakan bukti yang cukup baik, bahwa dosa kaum
muslim harus ditutupi. Dan, empat orang saksi mata vang adil perlu untuk
menjatuhkan hukuman besar bagi perbuatan zina, yang dalam praktiknya

terlalu sulit dalam kasus hubungan seksual.**

466 Diriwayatkan oleh Imam abThabrani dalam al-Aussth dan akShaghir. Juga oleh Imam a-Kharmaihi dakam Makdirn
al-Akhigq. dan recaks: ini adalah milknya dengan sanad yang lemah (dha ).

467 Diriviayaikan oleh Imam Abu Dawud dan Imam al-Nasa-i dari hadis Nu'aim ibn Hezzal. Dirvayatkan puls oleh Imam
al-Hakim darl hadis Hazzal Lalu dikatakan. bahwa snadmya berstatus shahih meskipun kedudukan Nu'aim magsh
diperselisibkan apakah termasuk sahabat atau tabiin. Wallshu atam.

468 Kecuah pada masa sekarang. dimana perzinahan yang dilakukan sudah sampai pada taraf terang-terangan. Ole
karena ity, Kita mesti bijaksana dan biss membedakan antara "pezing’ dengan tindakan 'berzina’. Yang dissksikan oleh
Sayyidina "Umar lonul Khaththab ra. kala iu rmerupakan lindakan ‘berzma’, dimana keduanya bukaniah para 'pezing’.
Berzing merupakan sktivitas seksual yang dilakukan oleh pasangan yang tdak terikat hubungan suami istri yang sah
menurut aturan (syari‘at) Islam. Dan, perbuatan itu dilakukan alas dorongsn syahval yang berlangsung lemparer.
Sedangkan pezina lebih merupakan aktivitas profesi atau kegemaran yang dilskakan dalam bitangan waktu yang tak
lerhitung. Seperli yang banyak dan bisa disaksikan dalam filrm-film biru yang beredar secara luas di masyaraket. Unluk
kuaifikass pezina, maka tidak diblbtuhkan kehadwan ernpat orang saksi yang adil, karena aktivitas dwnaksud telah
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Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apabila Allah ‘Azza wa Jalla sampai bersedia
menutupi dosa seorang hamba di alam dunia, maka Dia lebih pemurah untuk
menutupinya di akhirat kelak. ™

‘Abdurrahman ibn ‘Auf ra. menceritakan, bahwa ia pernah keluar bersama
‘Umar Ibnul Khaththab ra. secara diam-diam. Lalu mereka berjalan-jalan di
kota Madinah pada malam hari. Pada waktu kami berjalan, tampaklah oleh
kami seberkas cahaya dari pelita dalam sebuah rumah. Lalu kami berjalan
menuju rumah itu. Tatkala mendckat, kami dapati Rabi‘ah ibn ‘Umayyah ibn
Khalaf di dalam rumah yang pintunya tidak tertutup itu sedang mabuk karena
khamer. Aku berkata, “Jangan mengintai.” Maka “Umar segera meninggalkan
rumah itu.”

Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada Mu‘awiyah ra., “Apabila engkau
mencari-cari (menyelidiki) vahasia orang lain, berarti engkau telah membinasakan
mereka. "

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, "Walai manusia yang beriman
dengan lidahnya, akan tetapt galbunya belum dimasuki cahaya Islam, janganloh
kalian mengrmpat kawm Muslim, jangan pula membuka aurat mereka. Sebab, Siapa
saja yang membuka aib mereka, niscaya Allah Swt. akan membuka aibnya. Allah akan
menghinakan seseorang dengan membukakan aibnya, sekalipun orang itu berada di
dalam rumah yang terkunci rapat. ™

Sayyidina Abu Bakar ra. juga pernah mengatakan, “Kalau aku melihat
seseorang melakukan perbuatan keji, maka aku tidak akan menghukumnya
atau memerintahkan seseorang untuk menghukumnya, hingga ada beberapa
orang (empat orang) bersamaku yang juga ikut menyaksikan perbuatan keji
tersebut.”

Kami akan kisahkan kepada para pembaca yang baik tentang pencuri laki-
laki pertama yang dibawa kepada Rasulullah Saw.. Beliau memerintahkan
agar tangan laki-laki itu dipotong, lalu dipotonglah tangan orang itu. Namun,
wajah beliau kemudian tampak berubah karena peristiwa pemotongan tangan
tersebut. Para sahabat bertanya kepada beliau, “Apakah engkau tidak senang
tangannya dipotong, ya Rasulullah?” Jawab beliau, “Apa yang mencegah aku?

dilakukan secara terbuka dan bisa disaksikan plat banyak arang. Adapur bagi perbuatan berzina, pka hisa dihadirkan
empat orang seks yang adil dan menyatakan di bawah sumpah batwa mereka benar-benar telah melakukan aktivitas
berzina. maka hukurnan wagb dijatuhkan terhadap mereka. Walldhu a'lam-penerj.

469 Dirwayatkan cleh tmam al-Timidzi. Imam Ibnu Majah, dan Imam al-Hakim dari hadis "Ali ibn Abi Thalib ra. dengan
redaksi yang sadikit berbeda. namun maknanya serupa. Adapun redaks wu adalah millk tmarm al-Hakim_ Lalu dika-
takan, bahwa statusnya sdalah shahih atas persyaratan Imam Bukhan dan Imam Muslim. Adapun riwayat Imam
Muslim bersumber dari hadis Abi Hurairah ra, dengan redaksi yang juga sadikit berbeda. namun maknanya serupa.

470 Diriwayatkan ofeh Imam Abu Dewud dengan isnad vang shahih dan hadis Misavayah ra..

471 Dirwaysatkan cleh Imam Abu Dawud dari hadis Abi Barzah dengan isnad yang jayyid {bai). Dirwayatkan pula oleh
Irmarm al-Tirmidzi dan hadis ‘Abdullah ibn Umar ra, dan behau menghasankan statusnya.
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Janganlah kalian menjadi penolong setan terhadap kepentingan saudaramu.”
Para sahabat bertanya lagi, “Lalu mengapa engkau tidak memaafkan
kesalahannya?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya, ketika sescorang dibawa ke
hadapan scorang penguasa karena melakukan suatu tindak kejahatan yang
jelas, maka wajib atasnya untuk mencgakkan hukum atas orang tersebut.
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf dan suka memberi ampun kepada hamba
yang mau memohon ampun kepada-Nya.” Kemudian beliau Saw.membacakan
firman-Nya 5wt. berikut ini,

2 >, 2 - A - [ a
R PR S R S S A I P
“Dan hendaklch mercka memaafkan serta berlapang dada. Apakah engkau tidak

ingin balrwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Dzat Yang Maha Pengampun
lagt Maha Penyayang, ” (QS al-Nuar [24]: 22).%2

Suatu malam, ketika berkeliling di kota Madinan hingga ke sudut-sudut
kota, ‘Umar Ibnul Khaththab ra. mendengar suara nyanyian di dalam sebuah
rumah. Beliau lalu memanjat dinding rumah itu, berusaha mendengarkan dari
balik tembok, hingga mendekati pintu rumah tersebut. Di dalam rumah itu
Sayyidina ‘Umar mendapati seorang wanita di samping pria pemilik rumah
serta seguci arak ada bersama mereka. Kata beliau kemudian, “Wahai musuh
Allah, apakahkalianmengirabahwaAllahakanmenutupidosakalian?” Mereka
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, jangan engkau sembarangan menuduh.
Sesungguhnya aku telah melakukan satu dosa kepada Allah. Oleh karena
itu, jangan enggan jika harus menghukum perbuatan kami ini. Akan tetapi,
sungguh engkau sendiri telah melakukan tiga dosa sekaligus. Sebagaimana
Allah Swt. telah berfirman, Janganlah kalian mencari-cari keburukan orang lain,’
(QS al-Hujurat [48]: 12). Engkau telah mencari-cari keburukan kami, dan
karena itu engkau telah melakukan satu dosa. Allah Swt. juga berfirman, ‘Dan
bukanlah kebajikan bagimu memasuki riomah dari belakangnya,” (QS al-Bagarah
[2]: 189). Sementara engkau telah memanjat dinding dari belakang rumahku,
karena itu engkau telah melakukan satu dosa. Kemudian Allah Swt. juga
telah berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, janganiah kalian memasuki
rumah yang bukan rumah kalian schelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya,” (QS al-Nar [24]: 27). Dan, engkau telah memasuki rumahku
tanpa izin dariku serta tidak memberi salam.” Mendengar itu, “Umar Ibnul
Khaththab ra. kemudian mengatakan, “Adakah kebaikan bagi kalian jika aku
maafkan kalian?” Jawab orang itu, “Demi Allah, wahai Amirul Mukminin,

472 Diriwayatkan cleh nam al-Hakim dan hadis Ibnu Mas'ud ra.. Lalu dikatakan, tahwa isnadnya terstatus shahih
Dirwayatkan pula oleh Imam al-Kharraithi dalam Makarim al-Akhlaq dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya Serupa.
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jika engkau memaafkan perbuatan maksiat kami, niscaya kami tidak akan lagi
melakukan perbuatan tersebut untuk selama-lamanya.” ‘Umar pun --sebagai
pemimpin-- memaafkan mereka, dan segera meninggalkan rumah mereka.

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt. akan mendekatkan
crang mukmin kepada-Nya, mencurahkan kasih sayang atasnya, dan menutupi
kesalahannya dari penglihatan manusia pada Hart Berbangkit kelak. ™7

Allah Swt. juga berfirman, sebagaimana diriwayatkan dalam sebuah hadis
qudsi-Nya, “Wahat hamba-Ku, sesungguhnya aku telah menuetupi semua dosamu di
dunia, dan Aku ingin mengampuni semuanya pada hart ini. Lalu kepada mereka
diberikan buku catatan amal masing-masing. "+

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sctiap orang di antara wmmatku akan
dimaafkan dart semua dosanya; kecuali golongan mujahir. Yaitu, orang yang
melakukast perbuatan dosa dan wmaksiat secara sembunyi-sembunyi, akan tetam
kemudian menceritakannya kepada orang lain. "%

Keenam belas, menjauhkan diri dari tempat-tempat yang dapat
menimbulkan sangkaan buruk dan fitnah sedemikian rupa, sehingga menjaga
perasaan manusia untuk tetap terbebas dari sangkaan buruk terhadapnyva.
Allah Swt. berfirman,

| ‘-’T°”‘ul£;,,’;,_;,f,o,,j RN
.‘..ij‘-_.n._a }'L"“NH:\N':UQ&)’:J};J?-J’HW \x}
"Dan janganiah kalian memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain

Allah. Sebab, meveka nanti akan memaki Allah dengan melampauni batas tanpa
pengetahinan,” (QS al-An’am [6]: 108).

Rasulullah Saw. bersabda, “Bagaimana pendapat kalian tentang sescorang
yang mencact-maki orangtuanya?” Para sahabat bertanya, "Apakah ada orang yang
tega berbuat demikian, ya Rasulullah?” Maka jawab belian, “Ada, yaitu fa mencaci-
maki orangtua davi orang lain, lalu orang lain balik mencaci-maki orangtuanya. "¢

Untuk menghindarkan sangkaan buruk orang lain, sescorang hendaknya
tidak bercakap-cakap dengan istrinya di jalanan atau di depan umum. Suatu
hari Sayidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. melintas di dekat seorang laki-
laki yang sedang berbicara dengan seorang perempuan di pinggir jalan.
Ketika "Umar hendak menegurnva, laki-laki itu segera berkata, “Ya Amirul

473 Lihat lebih tanjut penjelasannya dalam al-Itihéf, Jilid 6. hadis nomor 271.

474 Duiwayatkan oteh Imam Bukhan dan Imam Musim {Muttafagun “Alaih) dari hadis "‘Abdullah ibn ‘Umar ra.

475 Diwiwayatkan ofeh Imam Bukhan dan Imam Muskim {Muttataqun 'Alsih) dari hadis Abi Hurairah ra..

476 Dirwaystkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim (Moltafagon ‘Alaif) dari hadis "Abduliah ibn ‘Umar ra. dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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Mukminin, ia adalah istriku.” Lalu ‘Umar berkata, “Mengapa engkau tidak
bercakap-cakap dengannya di tempat yang tidak dilihat oleh seorang pun?”

Ketujuh belas, memberikan pertolongan kepada mereka yang tengah
membutuhkan. Meminta pertolongan kepada sesecrang yang mempunyai
kemampuan (kedudukan dan otoritas) untuk mengatasi kesulitan seorang
muslim serta berupaya maksimal untuk memenuhi keperluannya. Rasululiah
Saw. bersabda, “Apabila salah secorang di antara kalian meminta sesuatu dariku,
aku ingin pada suatu kali dapat memberikan itu kepadanya. Akan tetapi, apabila
salah seorang di antara kalian tetap berada di dekatku, maka aku berharap orang
lain akan memberikan pertolongan kepadanya. Scbab, ia akan mendapatkan pahala
karena perbuatan tersebut. Olel karena itu, berikanlah pertolongan, agar kalian
mendapatkan pahala. Scbab sesungguhnya Allah Swt. akan melakukan sesuatu yang
dikchendaki-Nya melalui tangan para Rasul-Nya."¥7’

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Berilah pertolongan kepadaku, niscaya kalian
akait memperoleh pahala. Sesungguhnya, aku menunda melakukan sesuatu meskipun
aku dapat melakukannya sedemikian rupa, schinggn kalian bisa memperolel pahala
dengan memberikan pertolongan kepadaku.*

Kedelapan belas, memberi salam kepada mereka sebelum memulai
berbicara atau menyampaikan sesuatu. Dan, sebelum memberi salam
hendaklah berjabatan tangan dengan mereka. Rasulullah Saw. bersabda,
“langanlah menanggapi pembicaraan seseoranyg jika in tidak memulai pembicaraan

itu dengan mengucapkan salam sebehmmya."m

Seorang sahabat pernah berkata, “Aku masuk ke tempat Rasulullah Saw.,
akan tetapi lupa memberi salam kepada beliau, dan lupa meminta izin. Maka
Rasulullah Saw. pun berkata, “Kembali, dan katakanlah, Assaldmu’alaikum,
kemudian masuklah.”**

Diriwayatkan pula oleh sahabat Jabir ibn ‘Abdulldh ra., bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda, “Apabila kalian hendak memasuki rumah sendiri, maka
hendaklah kaltan memberi salam kepada penghuninya. Sebab, apabila salah seorang
di antara kalian memberi salam, maka setan —-yang kebctulan berada di Iuar riomah
itu— tidak akan ikut masuk ke dalamnya. "

477 Diriveayatkan otah Imam Bukhar dan Imam Muskm (Moffafaqun “Alain) dari hadis Abi Musa al-Asy'ari Ra. dengan
redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

478 Cirivayaikan oleh Imarm Abu Dawud, hadis nomaor 5132 Juga cleh Imam an-Nasa-{_ Jild 1. hadis nomor 356. Imam al-
Albani Rahimahulldh menyebutkan rivayat ini dalam ai-Shahihah, badks nomaor 1464. Lalu mengatakan, batwa status
1snadnya adalah shahih menunat persyaratan Imam Bukhan dan Imam hMushm {al-Syalkhan).

479 Ciriwayatkan cleh Imam al-Thabrani dalam el-Aussih. Juga cleh Imam Abu Nu'aim datam Adsb ai-Ysum wa of-Lailah,
dan redaksi ini adalah milik beliau dari hadis "Abdullh ibn "Umar ra. dengan sanad yang tidak diperteniangkan.

48D Dirivaryatkan oleh Imam Abu Dawud. juga oleh Imam al-Tmidz. dan beliau menghasankan statusrnya dan hadis Ka -
dah ibn aHHanbal ra., dan ia adalah pembavia {penvampai) rivayat mi.

481 Dinvayatkan cleh Imam al-Kharraithi dalam Makanm of-Akhiaq, dimana siatusnya adalah dha'if (lemah).
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Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apabila dua orang mukmin berjrmpa, lalu
saling berjabat tangan, maka kepada mercka akan diberikan tujuh puluh kebajikan.
Siapa saya yang di antara kedua orang itv menyambut lebil baik dari yang lainnya,
maka ia akan mempevoleh enam puluh sembilan bagian dari ketujuh puluh pahala
yang telah disediakan, 2

Allah Swt. berfirman,

-

’g} of -0

N ,,.: $-0 5 v etws I -
Lagsy ol Lga ;‘...».:-Lg lgaomd By > 1514
- - g - -

“Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah peng—
hormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa,” (QS al-
Nisa’ [4]: 86).

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Demi Dzat yang hidupku berada di dalam
gengaman tangan-Nya, kalian sekali-kali tidak akan masuk surga, sampai kalian
menyatakan dirt beriman. Dan kalian tidak akan dinyatakan telah benar-benar
beriman, hingga kalian berkasih-sayang di antara sesama kalian. Maukah aku
tunijukkan kepada kalian perbuatan yang jika kalian melakukannya, niscaya kalian
akan saling miengasihi?” Para sahabat menjawab, “Tentu, ya Rasulullah.” Beliau
kemudian bersabda, “Tebarkan salam (kedamaian) di antara kalian. ™

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apabila seorang muslim memberi salam
kepada muslim lainnya, lalu dibalasnya salam tersebut, maka para malaikat akan
berdo’a tujuh puluh kali bagi keduanya. "

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Orang yang berkendaraan memberi salam
kepada yang duduk. Apabila salal satu dari sekelompok orang memberi salam, maka
hal ity sudalt memadai, "%

Berjabat tangan dan memberi salam hukumnya sunah. Seorang laki-
laki menghadap Rasulullah Saw. dan mengucapkan, ‘Assalému’‘alaiknm’.
Maka beliau bersabda, “Baginya dituliskan sepuluh pahala kebaikan.” Setelah
itu, datang pula seorang laki-laki lain kepada beliau lalu mengucapkan,
“Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuhu.” Maka beliau bersabda,
“Dituliskan baginya dua puluh pahala kebaskan.” Lalu datanglah seorang laki-laki

482 Takhwiinya lelah divralken pada bahasan tardahuhu.

483 Dirwayatkan ofeh Imam Muslim dar hadis Abi Hurairah ra

484 Diwayatkan cleh Parmilik lotab al-Firdaus dari hadis Abi Hurairah ra_, akan tetaps tidak disnadkan oleh putranya d
datam &f-Musned sl-Firdaus Waltdhu alam.

485 Dirwaystkan oleh Imam Malik dalam af-Muwaththa dan hadis Zaid ibn Aslam ra. secara mursal. Dirivayatkan pula
oleh Imam Abu Davd dari hadis "Ab 1ibn A Thalb ra. dengan redaks yang sedikt berbeda, namun maknanysa serupa.
Dirwaysthan pula di dalam al-Shahipaini dar hadis Abi Hurairsh ra. juga dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun
maknanya serupa. Sebagaimana akan diefaskan pula pada pembahasan setelah ini
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lainnya kepada beliau, dan mengucapkan, "Assaldmu’alaikum warahimatulldhi
wabarakdtihu.” Beliau bersabda, ” Dituliskan baginya tiga puluh pahala kebaikan.”**

Anas ibn Malik ra. ketika berlalu di tempat berkumpul anak-anak, ia
selalu mengucapkan salam. Sebab, Rasulullah Saw. selalu melakukan hal
yang demikian.*’

Rasulullah Saw. bersabda, “Janganial kalian memulai memberi salam kepada
Yahudi dan Nashrani. Dan apabila kalian beriemu dengan salah seorang dari miereka,
maka kondisikan mereka hingga tidak memuliki kesempatan untuk berbasa-basi
dengan mercka. "

Rasulullah Saw. juga bersabda, “fanganlah kalian berjabat tangan dengan
kafir dzinumi, dan janganlah pula kalian membert salam terlebih dohulu Kepada
mercka. Apabila kalian bertemu salal seorang dari mereka, maka kondisikan mereka
hingga tidak memiliki kesempatan untuk berbasa-basi dengan mereka. <%

Sayvidah "Aisyah ra. pernah mengatakan, “Sekelompok orang Yahudi
datang kepada Rasulullah Saw. lalu mereka berkata, ‘Assamu’alaik
(kecelakaan bagimu).” Rasulullah Saw. pun menjawab, “Wa ‘alaikum (bagimu
juga).” Kemudian ‘Aisvah berkata, ‘Bal ‘alaikumussam walla’nah (bagi
kalian juga kecelakaan dan laknat Allah}).” Selanjutnya, Rasulullah Saw.
bersabda, “Wahai ‘Aisyal, sesungguhnya Allah menyukai kasih-sayang pada tap-
Hap sesuatu.” Sayyidah ‘Aisyah ra. juga pernah mengatakan, “Apakah Anda
tidak mendengar apa yang dikatakan oleh mereka?” Beliau berkata, "Aku juga
berkata, "Wa “alaikum (bagunu juga kecelakaan),”=®

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Yang berkendaraan memberi salam kepada
yang berjalan kaki, dan yang berjalan kaki memberi salam kepada yang duduk, yang
sedikit memberi salam yang banyak, dan yang muda memberi salam kepada yang
ta. ¥

Imam al-Hasan al-Bashri Rahimahullah juga pernah mengatakan,
“Berjabat tangan dapat menambahkan kasih sayang.”

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Berjabat tangan di antara kalian
dapat menyempurnakan salam.”#?

486 Dirivayatkan oleh lmam Abu Dawud dan Imam ai-Trmidzi dari hadis ;Imran ibn Hushain. Imam al-Termdzi kemudian
mengatakan, bahwa statusnya edalah hasan gharib. Imam al-Baihagi juga menyatakan di dalam a-Syw'ab, hahwa
sfalus iIsnadnya adalat pasan.

487 Diriwaygtkan cleh Imam Bukhar dan Imam Muslim {(Muffafagun ‘Algih) dan hadis Anas ibn Malik ra.

488 Dirivayatkan cleh Imam huslim dan hadis Abi Hurairah ra

489 Ciriwaayatkan cleh Imam htuslim dani hadis Abi Hurairah ra.. Jilid 4, hadis nomer 1707,

450 Dirivaayatkan cleh Imam Bukhari dan Imam Muslim {Muffafaqun “Ajaih) dan hadis "Aisyah ra.

4 Diriwayatkan cleh Imam Bukhar dan Imam Muslim (Muttafequn ‘Adaih) dan hadis Abi Hurairah ra  Sedangkan pads
riwayal Imam Mustim lerdapat sedikit perbedaan pada redaksinys, namun maknanya serupa.

492 Dirivayatkan oleh Imam al-Khamraithi dalam Makérim al-Akhiadg. Dan redaksi ini merupakan rivaayal miik Imam al-
Tirmidzi dari hadis Abi Umamah ra.. Lalu dikatakan okeh belisu {Imam al-Tirmidzi). batwa statusnya adalah lemah
{dha'Ti).
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Seorang Muslim tidak dilarang mencium tangan orang yang saleh dan
orang yang dimuliakan dan dihormati dalam agama. Ibnu ‘Umar ra. juga

L V]

pernah mengatakan, “Kami pernah mencium tangan Rasulullah Saw..

Seorang Baduwi (‘Arab gurun, pedalaman) datang kepada Rasulullah
Saw. lalu berkata, “Ya Rasulullah Saw., perkenankanlah aku mencium kepala
dan tanganmu? Maka diizinkan oleh beliau atas apa yang dikehendakinya.
Lalu ia pun melaksanakannya.”*

Al-Barra’ ibn Azib ra. menjelaskan bahwa ketika dirinya memberi salam
kepada Nabi waktu beliau berwudhu, beliau tidak membalas salam itu hingga
beliau selesai wudhu. Setelah selesai wudhu beliau membalas salam al-Barra’
dan berjabat tangan dengannya. Al-Barra’ berkata, “Ini adalah kebiasaan
orang ‘ajam (non-‘Arab), ya Rasulullah.” Beliau kemudian bersabda, “Apabila
dua orang Muslin bertemu lalu saling berjabat tangan, niscaya berguguranlah dosa

UG

keduanya.

Membungkuk pada saat memberi salam tidak diperbolehkan. Anas ibn
Malik ra. berkata, “Kami bertanya kepada Rasulullah Saw., 'Ya Rasulullah,
apakah kami harus saling membungkukkan badan ketika memberi salam?’
Beliau menjawab, ‘Tidak.” Mereka bertanya lagi, Apakah kami harus saling
mencium tangan masing-masing?’ Beliau menjawab, ‘Tidak.” Tanya mereka
lagi, ‘Apakah kami harus saling berjabat tangan?’ Jawab beliau, *Ya.”"**

Abu Dzarr ra. juga pernah mengatakan, “Setiap kali aku bertemu
Rasulullah Saw., beliau menjabat tanganku. Pada suatu hari, beliau mencari
aku, akan tetapi aku tidak berada di rumah. Tatkala mendengar ini, aku
kemudian menjumpai beliau dan mendapati beliau sedang duduk di atas tikar.
Beliau lalu bangkit dari tikar itu dan kemudian memelukku. Ini menunjuk-
kan bahwa yang demikian itu sangat baik, sangat baik.”*”

Berdiri menyongsong kedatangan seseorang karena kebesaran dan
kekuasaan orang yang bersangkutan adalah makruh. Akan tetapi, berdiri
menyongsong untuk menghargai kemuliaan seseorang dalam perkara agama
tidaklah makruh (disunahkan).

493 Diniwayatkan olah Imam Abu Dravard dengan isnad yvang hasan.

494 Dirwaysatkan oleh Imam al-Hskam dari hadis Buraidsh dengan redsksi yang sedkit berbeda. namun maknanys
serupa.

495 Diriwayatkan oleh Imam al-kKharraithi dengan sanad yang lemseh (dha™) Dirwayatkan puta eleh Imam al-Timidzi,
Imam Abu Dawud dan Imam Ibnu Majah dengan redaksi yang dinngkas, Kemudian imarm akTirmidzi mengatakan,
bahwa statusnys adalah hasan gharib dan hadis Abi Ishaq, dan al-Bsrra’. Imam al-Albani menyebulkan riveayal wni
dalam af-Shafioh, hadis nomer 5235, dari hadis al-Barra' ra..

456 Diriwayatkan cleh Imam af-Tirmidzi dan Imam Ibnu Majah, akan tetapi dilemahkan statusnya cleh Imam Ahmad dan
Imam al-Baihagi.

497 Dmiwayatkan oleh Imam Abu Dawud. Dan dinwayatkan pula oleh Imam al-Baihagi dalam 8/-Spuab.
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Anas ibn Malik ra. pernah mengatakan, “Tidak ada orang yang lebih kami
(para sahabat} cintai selain dari Rasulullah Saw.. Ketika kami mclihatnya,
kami tidak berdiri menyambut beliau, karena kami tahu bahwa beliau tidak
suka hal itu."#®

Pada suatu hari Nabi Saw.bersabda kepada para sahabat, “Apabila kalian
melihat aku, jangan berdiri untuk menyambutku, sebagaimana perbuatan orang-
orang ‘ajam (selain ‘Arab). "

Sabda Rasulullah Saw. lainnya, “Siapa saja yang merasa gembira karena
penghormatan orang lain kepadanya dengan berdiri menyongsongnya, maka
ia menyediakan tempat duduknya di neraka.”*"

Dalam hadis vang lain Rasulullah Saw. diriwayatkan pernah bersabda,
“Janganlal sescorang meminta orang lam baugun dari tempat duduknya, lalu ia
mengambil tempat duduk tersebut untuk didudukinya. Akan tetapi, hendaklah ia
memberi keleluasaan dan memposisikan duduk yang nyaman dalam hal berkumpul di
dalan: sebuah majelis. ">

Diriwayatkan pula, bahwa seorang laki-laki memberi salam kepada
Rasulullah Saw. ketika beliau sedang buang air kecil. Beliau tidak menjawab
salam tersebut, dan tidak suka dengan salam yang diucapkan saat beliau
sedang buang air besar maupun kecil.**

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Ketika salal scorang di antara
kaltan berjumpa dengan saudaranya, ucapkanlal ‘Assalému‘alatkum warahmatullaht
wabarakdtuhu.” Apabila ia tidak mewmperoleh tempat duduk setelah mengucopkan
salam, maka janganlah pergi, akan tetapi dudukiah di barisan belakang, 7%

Sabda Rasulullah Saw. lainnya, “Apabile dua orang muslim bertemu lalu
berjabat tangan, maka akan diampuwond dosa mercka hinggn berpisah satu samn
lain, ™"

Kesembilan belas, memberi pertolongan kepada yang sedang mengalami
kesulitan dan menderita. Hendaklah seorang muslim berusaha sekuat
kemampuannya untuk menjaga dan menolong saudaranya sesama muslim

498 Dirivayatkan oleh Imam al-Tinmidzi, lalu dikatakan babwa slalusnya adalah basan shahih,

435 Dirivayatkan oleh Imam Abu Dawud dan |mam Ibru Magah dari hadis Abi Umamah ra. dengan redaks) yang sedkit
berbeda, namun maknanya serupa. Di dalam jalur periwayatanmya terdapst sedrang perawi yang bernama Abu al-
‘Udais, dan ia maghal (tidak dikenart),

500 Diriwaygtkan cleh imam Imam Abu Dawud dan Imam al-Tirridzi dan hadis Mu'awiyah ra,. Kemudian imam al-Twrnidzi
menjelaskan. bahwa statusnya adalah hasan.

501 Diriwayatkan oleh tmam Bukhan dan Imam Mustim (Mutiafequn ‘Algih) dan hadis ‘Abdullah ibn "Umar ra.

502 Diriwayatkan oleh Imam Muskm dan hadis "Abdulllh ibn Umar ra. dangan redaksi yang sedikit berbada. namun
maknanya serupea,

803 Diriwayalkan ¢leh Imam Abu Dawud dan Imam al-Timidzi, serla Imam al-Nas3-i dalam al-Yaum wa skl ailah dari hadis
lbnul Jan al-Hejaimi, dan ia adatah penyampai kisah (riwayat). Imam al-Tirmidzi mengatakan, babwa statusnya adalah
hasan shahih.

504 Diriveayatkan cleh Imam Abu Dawud dan Imam al-Twmidzi. serta Imam lbru Majah dan hadis al-Barra”\bn "Azib ra..
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dari penindasan orang lain atas kehormatan, kekayaan, dan kchidupannya
karena ukhuwah Islamiyah. Pada suatu hari scorang laki-laki menuduh
laki-laki lain di hadapan Rasulullah Saw.. Lalu laki-laki yang dituduh itu
menolak tuduhan tersebut. Maka, Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang
menyelamatkan kehorimatan saudaranya sesama muslim, maka perbuatannya itu
menjadi dinding baginya dari neraka.”>*

Beliau Saw. juga pernah bersabda, “Apabila scorang muslim menjaga
kehormatan muslin lainnya, maka menjadi kewajiban Alah-Inh menjauhkan orang

itu dari api neraka pada Hari Kiamat. ™%

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda,
“Siapa saja yang menjaga kehormatan saudaranya sesama muslim di dunia, maka
Allah akan mengirimkan kepadanya scorang malaikat pada Hari Berbangkit untuk
menyelmmatkan dart api neraka.””

Rasulullah Saw. bersabda, "Siapa saja yang menolong saudaranya sesama
muslin di suatu tempat di mana kehormatannya menjadi taruhan, maka Allah akan
menolongnyn di suatu tempat di mana pertelongan akan bergantung pada-Nya. Di
pihak lain, Siapa saja yang menghina saudaranya sesama muslin dan tidok berusaha
menolongnya seswai kemampuannya scrta tidak memperlihatkan simpati kepada
sandaranya itu, naka Allah akan menghinakan dan menjatuhkan namanya di suatu
tempat di mana ia menunggu pertolongan. ™

Kedua puluh, memberi respons jika saudaranya bersin. Nabi Saw.be-
rsabda mengenai orang vang bersin, “Hendaklalt orang yang berstn mengucapkan,
‘Alhamdudillahi “ald kullt il (Scgala puji bagi Allah dalam setiap keadaan),” dan
yang mendengarnya wmengucapkan, ‘Yarhamukumullah (Semoga Allah
merakmatimu).' Lalu orang yang bersin mengucapkan, 'Yahdikumullah wayushlih
balakum (Semoga Allalt memberi petunjuk kepadamu dan Allah memperbaiki
keadaauniu).””

Pada suatu waktu Rasulullah Saw. menjawab bersin seseorang dan pada
kesempatan lain tidak menjawab bersin seseorang lainnya. Ketika ditanya
mengapa berbuat demikian, beliau menjawab, “Apabila seorang muslim
bersin sampai tiga kali, maka jawablah bersinnya itu. Jika ia bersin lebih dari
tiga kahi, maka itu adalah penyakit.”

505 Dinwayalkan oleh Imam al-Tirmdzl dari hadis Aty al-Darda’ ra . dan bekau menghasankan statusnya

506 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari hadis Asma’ibnti Yazid rs. dengan redaksi yang sedikitberbeda, namun maknanya
sorupa. Dirivayatkan pula oleh Imam al-Kharraithi dalam Makanm al-Akhiag. Sebagaimana yang diriwayatkan pula
oleh Imam ath-Thabram dengan redaksi ini deri hadis Abi al-Darda’ ra.. Di dalam kedua jelur penwayatannys terdepat
sexrang perawi yang bernama Syshr ibn Hausyab.

507 Diriwayatkan cleh Imam Abw Dawud dari hadis Mu'adz ibn Anas ra. dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun
maknanys serupa. Sedangkan slatus sanadnya adalah lemah (dhaTh).

508 Dinwayatkan cleh Imam Abu Dawud, dengan isnad yang mash diperselisthkan d kalangan vlama hadis.
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Ketika Nabi Saw. bersin, beliau menutup mulutnya dengan tangan atau
kain. Seorang Yahudi bersin di hadapan Nabi Saw.dengan harapan untuk
mendapatkan balasan ucapan ‘Yarhamukumullah’, namun beliau membaca,
‘Yahdikumullah.’

Dalam hadis yang lain Rasulullah Saw. bersabda, “Scsungguhnya bersin
berasal dari Allal sedangkan menguap itu dari sctan. Karena itu, ketika kalian
menguap hendakiah menutup mulut dengan tangannya.” Nabi Musa as. berdo’a,
“Ya Rabbku, apakah Engkau dekat kepadaku schingga aku dapat berbicara
dengan-Mu dengan berbisik-bisik? Atau, apakah Engkau jauh denganku
schingga aku harus menyeru Engkau dengan suvara keras?” Maka Allah
Swt. berfirman, “Aku bersama dengan orang yang selalu ingat kepada-
Ku.” Kemudian Musa berkata, “Sesungguhnya kami kadang-kadang ingat
kepada-Mu dalam keadaan kotor atau tidak sopan, seperti saat janabat atau
saat buang air besar.” Lalu Allah Swt. berfirman, “Ingatlah kepada-Ku dalam
setiap keadaan.”

Kedua puluh satu, memberikan pertolongan pada saat terkena musibah,
bencana, dan penderitaan.

Allah Swt. berfirman, “Dan mcreka menolak kejahatan dengan kebaikan,” (QS
al-Ra’d [13]: 22).

Allah Swt. juga berfirman, “Tolaklah perbuatan buruk mercka dengan yang
Iebih baik,” (QS al-Mu’miniin [23]: 96).

Ibnu ‘Abbas ra. menjelaskan pengertian menolak kejahatan atau perbuatan
buruk ini dengan kebaikan adalah sebagai berikut: menunjukkan sikap dan
perlakuan yang baik (antara lain memberi salam) serta lemah-lembut sebagai
tindak balas atas perlakuan kasar dan menyakitkan dari orang lain.

Allah Swt. berfirman, “Seandainya Allah tidak menolak --kernkusan--
sebahagian manusia dengan sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini,” (QS
al-Baqgarah [2]: 251).

Ibnu ‘Abbas ra. menjelaskan, bahwa makna ‘sebahagian yang lain” adalah
orang vang berperilaku penuh harap, tawadhu, sederhana, dan lemah-
lembut. Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai ‘Aisyah, sesunygulmyn seburuk-burik
kedvudukan manusia di sisi Allah pada Hari Kiamat adalal orang yang ditinggalkan
manusia karena mereka takut terhadap kekejionnya.” Beliau juga bersabda dalam
hadis yang lain, "Siapa saja yang tetap sabar dalam menjaga keliormatannya Ketika
mendengar kata-kata yang menghina dirinye, maka perbuatan itn ndalah sedekah
baginya,”
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Kedua puluh dua, tidak berkumpul dan bergaul rapat dengan orang kaya
tetapi berkumpul dan bercampur gaul dengan kaum miskin dan melakukan
kebajikan kepada anak yatim. Telah bersabda Rasulullah Saw., “Ya Allah
Rabbky, hidupkan aku scbagai orang miskin, dan matikan aku sebagai orang nriskin
dan bangkitkan aku bersama orang miskin.” Ketika Nabi Sulaiman as. melihat
seorang vang miskin, beliau duduk bersamanya dan berkata, “Orang miskin
duduk bersama dengan orang yang miskin.” Diriwayatkan bahwa tidak ada
vang lebih disukai oleh Nabi ‘Isa as. kecuali perkataan yang menyebutnya
sebagai seorang miskin.

Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Berhati-hatilah kalian duduk bersama
dengan oraug mati.” Beliau ditanya para sahabat, “Ya Rasulullah, siapakah
mercka yang demikian itu?” Jawab beliau, “Orang-orang kaya.” Nabi Musa
as. berdo’a kepada Allah, “Ya Rabbku, di manakah aku mencari Engkau?”
Lalu Allah Swt. berfirman, “Hampirilah orang-orang yang hancur perasaannya.”
Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian iri dengan peruntungan para
pelaku maksiat, karena kalian tidak mengetahui apa yang terjadi padanya sesudah
kematiannya. Sesungguhnya di belakang mercka ada orang yang mencari-carinya
dengan tergopoh-gopoh.”

Mengenai anak yatim Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang mengambil
anak yatim [untuk diasuh] dari orang tua muslim hingea anak itu baligh maka wajib
baginya surga.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Akn dan orang yany memclihara anak yatim
berada dalam surga seperti dua jari ini”, sambil mengisyaratkan dua jarinya.
Sabda beliau lainnya, “Siapa saja yang meletakkan tangannya di atas kepala anok
yatim karena cmpati dan sayang, maka baginya kebaikan sebanynk rambut yong
dilalui tangannya.”

Dalam hadis lainnya, Rasulullah Saw. bersabda, “Sebaik-baik rumah orang
muslim adalah rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim yang diperlakukan
dengan baik dan scburuk-buruk rumah orang mustim adalal rionah yang di dalamnyn
terdapat anak yatim yang dipertakukan dengan buruk.”

Kedua puluh tiga, memberi nasihatkepadasetiapmuslim danbersungguh-
sungguh dalam menggembirakan hati saudaranya. Rasulullah Saw. bersabda,
“Scorang mukmin mencintai orang mukmin lainnya scbagaimana in mencintai
dirinya sendiri.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Tidak dianggap beriman secorang di antarg
kalian schelum in mcencintai bagi saudaranya apa yang ia cintai bagi dirinya
scndiri.”
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Rasulullah Saw. juga bersabda, "Sesungguhnya seorang di antaramu adaloh
cermin bagi saudaranya. Ketika melihat sesuatu yang tak patut pada diri saudaranya,
maka ia harus berusaha menghilangkannya.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang menghabiskan waktu satu
jam wntuk berusaha menghilangkan penderitaan saudaranyn pada siang atau malam
hari lebih baik daripada i'tikaf duva bulan berturut-turut, apakah penderitaan itu
hilang atau tidak "

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang mencoba menghilangkan
ketakutan seorang mukmin atan menolong seorang yang teraniaya, niscaya Allah
Swl. akan mengampuni tujult pulul tiga dosanya.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Perbuatan yang amat dicintai Allah ‘Azza
wa Jalla adalah menyenangkan hati seorang mukmin, membayarkan hutangnya atau
memberi makanan ketika ia kelaparan.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang menyelamatkan seorang
mukmin dart muslihat orang munafk, niscaya pada Hari Kebangkitan nanti Allah
Stet. akan mengirimkan kepadanya seorang malatkat yang melindungi tubuhnya dart
api neraka.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Tidak ada desa yang lebih besar daripada dua
hal berikut. Pertama, menyekutukan Allah. Dan, kedua, mendatangkan kemudharatan
bagi para hamba Allah. Tidak ada kebajikan yang lebih baik daripada dua hal berikut.
Pertamma, beriman kepada Allah Swet.. Dan, kedua, berbuat hal yang bermanfaat bagi
para hamba Allah.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Orang muslim yang qalbunya tidak tergerak
melihat penderitaan kaum muslim Hdak termasuk golongan muslim.”

Kedua puluh empat, mengunjungi yang sakit di antara kaum muslim.
Apabila ada seorang muslim yang sakit, kunjungilah (jenguklah) atau rawat-
lah ia. Beberapa adab berikut harus diikuti ketika menjenguk yang sakit.
Jangan berlama-lama duduk di depan yang sakit, jangan banyak bertanya,
mintalah informasi tentang kesehatannya dengan lemah-lembut, dan berdo’a
bagi kesembuhannya.

Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang mengunjungi orang yang sakit
lalu meletakkan tangannya di atas dahi st spkit atan bertanya mengenai keadaan
penyakit yang diderita, maka pertemuannya dengan si sakit menjadi sempurna.
Berjabat tangan akan menyempurnakan ucapan salam.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Mengunjungi orang yang sakit sama artinya
dengan duduk di sebelah surga. Kemudian apabila 1a pulang, maka ia akan dilindungt
oleh tujuh puluh ribu malaikat yang berdo’a baginya hingga malam hari.”
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Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila sescorang mengunjungit saudaranya yang
sakit, niaka in ada dalam lindungan rahimat Allah. Dan apabila ia duduk di sist tempat
tidur si sakit, maka rahmat itu tetap berada padainya.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila scorang muslim mengunjungi saudaranya
scsama muslim yang tengah sakit atau berziaralt kepadanya, maka Allah Swt.
berfirman, ‘Barakah atasmu dan juga setiap langkahmu’.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Allah menimpakan penyakit kepada orang yang
dicintai-Nya.”

Pada suatu hari Naki Saw.mengunjungi seseorang yang sakit, lalu beliau
berdo’a, “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasth lagi Maha Penyayang, aku
mohon perlindungan wntukmu dari segala kejohatan, [mohon] kepada Allal: Yang
Maha Esa, Yang Bebas Berkehendak. Dialal tempat memohon, tudak beranak, tidak
diperanakkan dan tidak ada sesuatu pun yang menyamainya.”

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda, “Kunjungtlah saudaramu yang
sedang sakit beberapa hari sekali dan janganlah berlama-lama mengunjunginya.”

Kedua puluh lima, mengiringkan jenazahnya ke kuburan. Rasulullah Saw.
bersabda, “Siapa saja yang mengiringkan jenazah seorang muslim ke pemakaman,
maka baginya pahala satu givath emas. Kalou ia menunggu sampai penguburan
sclesai, maka baginya pahala dua girath emas.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Satu girath besarnya sama dengan bukit
thud.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Ada tiga hal yang mengiringi seseorang
yang meninggal, dua akan kembali dan satu yang tetap bersamanya. Keluarga atau
kerabatnya dan kckayaannya akan kembali, dan amalnya tctap bersamanya.”

Kedua puluh enam, berziarah ke kuburan kaum muslim. Tujuan
berziarah ke kuburan saudaranya sesama muslim adalah untuk berdo‘a
baginya, mengambil pelajaran dari si mayit dan untuk melembutkan hatinya.
Rasulullah Saw. bersabda, “Aku tidak pernah melihat pemandangan vang
lebih mengerikan daripada kuburan.”

Suatu ketika Rasulullah Saw. berziarah ke kuburan ibu beliau, Siti Aminah.
Beliau berkata, “Aku memunta izin kepada Allah untuk berztarah ke kuburannya
dan Dia memberikanku izin. Aku kemudian meminta izin untuk memintakan ampun
baginya, tetapi Dia Hdak mengizinkan.” Ketika sampai di sebuah kuburan,
Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. menangis. la berkata, “Aku mendengar
Rasulullah Saw. bersabda, ‘Kuburan adalah tahapan permulaan menuju
akhirat. Jika penghuninya terhebas dari siksa kubur maka apa yang terjadi
setelahnya akan lebih mudah. Dan jika penghuninya tidak terbebas dari
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siksanya maka keadaan setelahnya sangatlah sukar.” Suatu kali Abu al-Darda
ra. duduk di scbuah kuburan. Lalu ia ditanya mengapa demikian. Dan ia
pun menjawab, “"Aku duduk di atas kuburan kaum yang mengingatkan aku
tentang hari kembaliku. Jika aku meninggalkan mereka, maka mereka tidak
memfitnah aku.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Tiada satu malam pun di mana seorang penyeru
tidak menyerukan, ‘Wahai ahli kubur, kepada siapa engkau cemburu?’ Mercka
menjawab, "Kanmi cemburu pada ahli masjid, karena mercka berpuasa dan kami tidak
berpuasa, mereka mengerjakan shalat dan kawmi tidak mengerjakan shalat, mereka
berdzikir kepada Allah dan kami tidak berdzikir kepada-Nya.”

Berkaitan dengan hak-hak mereka yang tinggal berdekatan dengan kita
(tetangga), sebagaimana kaum muslim mempunyai hak atas Anda, maka
demikian pula tetangga juga mempunyai hak atas diri dan keluarga Anda.
Rasulullah Saw. bersabda, "Ada tiga kelompok tetangga. Tetangga yang mempunyai
satu hak, tetanggn yang mempunyai dua hak, dan tetangga yang mempunyai tiga hak.
Tetangga yang memprnyai tiga hak adalah tetanggn yang muslim dan mempunyai
hubungan kekerabatan. la mempunyai satu hak sebagai tetanggn, satu hak sebagai
kerabat, dan satu hok lagi sebagai muslim. Kelompok kedua adalah tetangga yang
mempunyai dua hak, hak pertama sebagai muslim dan hak kedua sebagai tefangga.
Kelompok ketiga hanya mempunyai satu hek, yaitu hak sebagar tetangga hak sebagat
tetanggn yang musyrik.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Berhubungan baiklah dengan tetanggamu,
maka kamu menjadi mustim yang baik.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Jibril sclalu menasthati aku untuk mementchi
hak tetangga sedemikian schingga aku menyangka bahwa tetangga akan menerima
hak waris.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, "Siapa saja yang beriman pada Allah dan Hari
Akhir, maka hendaklah in memuliakan tetangganya.” Rasulullah Saw. bersabda,
“Belum beriman seorang hamba apabila tetangga tidak aman dari kejahatannya.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Jika engkan melempari anjing tetanggamu
dengan sebutir batu, berarti engkau telah menyakiti hatinya.”

Pada suatu hari Rasulullah Saw. bersabda, "Umumkan bahwa empat puluh
rumah di sekitarmu adalah tetangga.”

Dengan kata lain, kewajiban seorang muslim kepada tetangganya
adalah berikut ini. Pertama, memberi salam terlebih dahulu. Kedua, jangan
terlalu lama berbincang-bincang dengannya. Ketiga, jangan bertanya secara
berkepanjangan mengenai keadaannya. Keempat, mengunjungi apabila sakit.
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Kelima, berta’ziah kepadanya ketika terkena musibah. Keenam, memberi maaf
jika tetangga berbuat salah. Ketujuh, senang dengan kegembiraan tetangga
dan ikut bergembira dengan kebahagiaannya. Kedelapan, jangan melihat ke
dalam rumah tetangga dari loteng sendiri. Kesembilan, jangan mempersulit
dengan meletakkan kayu di atas dinding rumah tetangga. Kesepuluh, jangan
membiarkan air dari halaman sendiri mengalir ke halaman tetangga. Kesebelas,
jangan menutup pembuangan air dari rumahnya yang melalui batas rumah.
Kedua belas, jangan mempersempit jalan masuk ke rumahnya. Ketiga belas,
jangan membuka dan menyebar kesalahannya kalau ada. Keempat belas,
cobalah membantu menghilangkan atau mengurangi penderitaannya. Kelima
belas, jaga dan rawatlah rumahnya apabila dititipkan. Keenam belas, jangan
mendengarkan kata-kata ghibah tentangnya. Ketujuh belas, berbicaralah
dengan anak-anaknya dengan lemah-lembut. Kedelapan belas, dan memberi
tahu apa yang tidak diketahuinya tentang urusan dunia dan agama.

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Apakah kalian tahu hak-hak tetangga? Kalau
ia meminta tolong kepadamu bantulah, kalan ta ingin meminjam wang kepadamu
berilah pinjaman, kalaw memerlukan sesuntu penuhilah keperluannya itu, kalau sakit
jenguklah, kalan menmggal antarkan ia ke kuburnya, kalaw ia memperofeh kegembiraan
ucapkan selamat kepadanya, kalauw memperolelt mustbah hendaklah kamu bertakziah
kepadanya, jangan meninggikan bangunan tinggi-tinggt tanpa 1zin fctangga karena
dapat mengrangqu sirkulasi udara rumahnya, dan jangan menyakiti perasaannya.
Apabila kamu membeli buah-buahan, bertkan sebagian kepada tetangga. Apabila kamu
tidak hendak melakukan hal itu, jangan sampai tetanga melthatnya. Jangan sampai
anak mu membawa buah-buahan itu keluar schingga menimbulkan ketidaksukaan
anaknya. fangan kamu nienganggu tetangga dengan asap dari dapurmu. Hendaklah
kamu mengirimkan makanan yang kaniu masak kepada tetangga.”

Dalam hadis lainnya, Rasulullah Saw. bersabda, “Apakalt kalian tahu hak-
hak tetangga? Demi Allah, di mana jiwaku berada dalam genggaman-Nya tinda
orang yang dapat memennhi hak-hak itu sclain orang yang dianugerahi rahmat Allah
Swt..”

Sayyidah ‘Aisyah ra. juga pernah mengatakan, “Ya Rasulullah, aku punya
dua tetangga, vang satu rumahnya dekat dengan rumahku dan yang lain
rumahnya agak jauh. Hak siapakah vang lebih besar?” Beliau menjawab, “Hak
yang lebih besar dimiliki tetanggea yang lebih dekat dengan rumahmu.”

Sayyidah ‘Aisyah ra. juga pernah mengatakan, “Ada sepuluh sifat vang
dimiliki oleh orang vang terhormat. Kesepuluh sifat itu ditemukan pada
diri seorang lelaki, tetapi tidak ditemukan pada ayahnya. Dijumpai pada
diri seorang hamba-sahaya namun tidak dijumpai pada tuannya. Sifat-sifat
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itu diberikan oleh Allah Swt. kepada orang yang dicintai-Nya. Pertama,
berkata benar. Kedua, berbuat baik kepada orang lain. Ketiga, memben
sesuatu kepada yang meminta. Keempat, membantu dalam pekerjaan rumah
tangga. Kelima, berbuat baik kepada kerabat. Keenam, menunaikan amanah.
Ketujuh, menjalankan kewajiban terhadap tetangga. Kedelapan, memelihara
persahabatan. Kesembilan, memuliakan tamu. Dan, kesepuluh, malu. Sifat-
sifat ini menjadi dasar bagi setiap kebajikan manusia.”

Rasulullah Saw. permah bersabda, “Wahai wanita muslim, jangan kalian
melecehkan pemberian tefangga walaupun hanya sepofong kuku kambing.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Sesungguhnyna kebahaginan seorang muslim
adalah memiliki tempat tinggal yang Iuas, tetangga yang baik dan kendaraan yang
menyenangkan.”

Seorang laki-laki bertanya, “Bagaimana aku mengetahui seseorang itu
baik atau jahat?” Maka beliau menjawab, “Yaitu kalau engkau mendengar
tetangganya berkata, ‘Ia baik’ maka ia betul-betul baik. Jika engkau mendengar
tetangganya berkata, “1a jahat’ maka ia betul-betul jahat.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Seseorang boleh meletakkan kayu di aias
pagar rumah tetanganya yang berscbelahan dengan rumahnya, apakah tetangga
sctuyu atau tidak dengan perbuatan itu.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Janganlah scorang dari kalian melarang
tetangganya meletakkan kayu di atas pagar rumahnya.”

Berkaitan dengan hak-hak kerabat, Rasulullah Saw. pernah bersabda,
“Allah 'Azza wa Jalla berfirman, ‘Aku al-Ralman (Peugasih) dan al-Rahim (kerabat,
keluarga atau kasih sayang) dijabarkan dari nama-Ku. Maka Siapa sajn yang
menyambungkannya (kekerabatan atau kasih sayang) niscaya akan Akwv sambungkan
ia dan Siapa saja yang memutuskannya niscaya akan Aku putuskan ia.””

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Siapa saja yang menginginkan panjang umur
dan lapang rezekinya, hendaklal ia bertakwa kepada Allah Swet. dan menyambungkan
kekeluargaan.”

Suatu hari beliau ditanya, “Siapakah orang yang paling utama?” Beliau
bersabda, “[Yaitu orangl yang paling bertakwa kepada Allah, yang paling scring
menyambung kasih sayang (kekeluargaan), dan yang paling banyak melakukan amar
ma'ruf nahi munkar.”

Abu Dzarr al-Ghiffari ra. pernah mengatakan, “Panutanku {Nabi
Muhammad Saw.) menasihati aku untuk selalu menyambung kasih sayang
dengan kerabat meskipun mereka bersikap tidak baik kepadaku. Beliau
menyuruhku berkata vang benar walaupun pahit.”
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Ketika Rasulullah Saw. bersiap-siap hendak berangkat ke penaklukan
Makkah, seorang laki-laki datang kepada beliau dan berkata, “Kalau Tuan
ingin menikahi perempuan cantik dan memperoleh unta berbulu merah,
taklukkan terlebih dahulu Suku Mudlij.” Beliau menyahut, “Scsungguhnya
Allah Swt. melarang oku memerangi mercka yang memiliki hubungan kerabat
denganku.”

Dalam hadis lainnya, Rasulullah Saw. bersabda, “Bersedckah kepada seorang
miskin akan memperoleh satu pahala kebatkan dan bersedekah kepada kerabat yang
miskin akan memperolel dua pahala kebatkan.”

Allah Swt. berfirman,

o
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“Kalian sekali-kalt tidak sampat kepada kebajikan yang sempurna, sebelum kalian
menafkahkan sebagian harta yang kalian cintai,” (QS Ali ‘Imran [3]: 92).

Abu Thalhah sangat tertarik mendengar ayat tersebut dan ingin
menyedekahkan kebun kurma dan kemudian berkata kepada Rasulullah, “Ya
Rasulullah, aku menyedekahkan kebunku ini kepada fakir dan miskin.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Pahala dari Allah Swt. pasti akan diltmpahkan
kepadamu. Bagikan harta kekayaanmu ttu di antara kerabat dekatmae.”

Diriwayatkan pula, bahwa ‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah mengirim
perintah kepada para gubernurnya, “Perintahkan kepada rakyat kalian untuk
saling mengunjungi di antara para kerabat.”

Berkenaan dengan hak-hak kedua orangtua dan anak, atau mereka yang
lebih dekat kepada hubungan kerabat, maka lebih besar kewajiban terhadap
masing-masing. Bagi setiap manusia, orangtua adalah kerabat paling dekat
dan, karena itu, kewajiban orangtua adalah kewajiban paling besar. Rasulullah
Saw. bersabda, “Scorang anak fidak dapat memenuhi kewajiban membalas jasa
kebaikan terhadap ayahnya. Akan tetapi, ia dapat memenuhi sebagian darinya apabila
ia mendapati ayahnya sebagai budak dari orang lain laly memerdekakannya.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Berbuat baik kepada orangtua lebih baik
daripada shalat, puasa, haji, zakat, "umvah dan jihad fi sabilillah.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Stapa saja yang pada pagi hari membuat kedua
orangtuanya senang, maka dibukakan baginya dua pintu surga. Apabila 1a melakukan
hal demikian pada sore hari, maka ia akan memperoleh pahala kebaikan yang sama.
Apabila ia menyenangkan hati salah satu dari keduanya, maka satu pintu surga
dibukakan baginya walaupun orangtuanya berbunt zhalim kepadanya (diulangi tiga
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kali). Apabila seseorang pada pagi hari membuat kemarahan kedua orangtuanya, maka
dun pintu neraka akan dibukokan baginya. Apabila ia membuat salah satu darinya
marah, maka satu pintu ncraka dibukakan baginya sckalipun mereka berdua berlaku
zhalim kepadanyna (diulangi tiga kali).”

Diriwayatkan pula, Rasulullah Saw. bersabda, “Scsungguhnya bau surga
akan terciim dari jarak lima ratus tahun. Siapa saja yang durhaka kepada orangtuanya
dan memutuskan silaturahtim maka tidak akan mencium bau tersebut.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Berbuat baiklah kepada ibumu, kemudian
ayahmu, kemudian saudara perempuanmu, lalu saudara laki-lakimu dan kemudian
kerabat terdekat lalu kerabat dekatmu.”

Allah ‘Azza wa Jalla telah berfirman kepada Nabi Musa as., “Wahai Musa,
Stapa saja yang taat dan berbuat baik kepada orangtuanya tetapi banvak
berbuat dosa, maka Aku akan menggolongkannya sebagai orang taat. Siapa
saja yang taat kepada-Ku tetapi durhaka kepada orangtuanya, maka Aku akan
menggolongkannya sebagai orang durhaka.”

Diriwayatkan pula, ketika Nabi Yaqub (Isra‘il) as. datang kepada Nabi
Yusuf as., akan tetapi Yusuf tidak berdiri untuk menghormati avahnva,
Allah Swt. menurunkan wahyu kepadanya, “Apakah engkau merasa dirimu
lebih besar daripada ayahmu sehingga tidak berdiri menghormatinya? Demi
keagungan-Ku dan kebesaran-Ku, Aku tidak akan mengeluarkan seorang
nabi pun dari tulang sulbimu.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Jika seseorang ingin memberikan shadagah atas
napia orangtuanya yang muslim, maka orangtuanya akan mendapatkan pahala tanpa
dikurangi sedikit pun.”

Suatu ketika seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw., “Ya
Rasulullah, apakah masih ada kewajiban yang tersisa bagiku kepada
orangtuaku setelah mereka meninggal dunia?” Beliau menjawab, “Ya,
berdoalah untuk mereka, memohon ampun bagi mereka, menunaikan janji yang
belum terpemuhi sewaktu mereka hidup, memuliakan sahabat dart keduanya dan
menyambung tali silaturaliim dengan kerabat mereka.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Kewajiban yang bernilai lebilt tinggi adaloh
menjalin hubungan dengan orang-orang yang dikasihi olch kedua orangtua setelah
mereka meninggal dwmia,”

Rasulullah Saw. bersabda, “Hak scorang ibut dua kalt lipat daripada seorang
ayah.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Do‘a seorang ibu bagi anak-anakuya sangat
cepat ditcrima.” Para sahabat bertanya, “Ya Rasulwllah, mengapa demikian?”
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Jawab beliau, “Ibu Iebih dekat kekerabatannya dartpada ayah. Dan do'a dari kerabat
pihak ibu tidek akan sia-sia.”

Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah, “Ya Nabi, kepada siapa aku
harus berbuat baik?” Jawab beliau, “Orangtuamu.” Kemudian ia melanjutkan,
“Aku Hdak mempunyai orangtua lagi.” Beliau bersabda, “Berbuat batklah kepada
anakmy.” Sebagaimana kita mempunyai kewajiban kepada orangtua, demikian
pula kita mempunyai kewajiban terhadap anak-anak kita.

Ketika Rasulullah Saw. sedang sujud dalam shalat, tiba-tiba datanglah
cucu beliau (Husain) lalu menaiki punggung beliau. Maka Rasulullah
Saw. memperpanjang sujudnya sehingga para sahabat yang makmum di
belakangnya mengira bahwa wahyu turun kepada beliau. Selesai shalat, Nabi
Saw.bercerita, “Husain menjadikan aku kendaraan [tunggangan], aku tidak
ingin menurunkannya sampai ia menyelesaikan pekerjaannya.” Dalam hadis
lain Rasulullah Saw. bersabda, “Bau scorang anak adalah baw surga.”

Pada suatu hari, datanglah seorang pemuda dari Yaman ke Madinah
menghadap Nabi Saw.untuk ikut berperang di jalan Allah. Nabi bertanya
kepadanya, “Apakah engkau masih punya orangtua?” Jawabnya, “Betul, ya
Rasulullah.” Tanya beliau selanjutnya, “Apakah mereka mengizinkan engkau
berjihad?” Jawab pemuda itu, “Tidak, ya Rasulullah.” Beliau kemudian
bersabda, “Kembalilah kepada orangtuamu dan niinialah izin kepada mercka.
Apabila mereka tidak memberi izin, maka berbuat baiklah kepada mercka, karcna di
antara semua kebajikan yang karenanya engkaw akan berjimpa dengant Allah setelah
tauhid, berbuat kebajikan kepada kedua orangtua adalah yang ferbaik.”

Pada kesempatan lain, seorang laki-laki meminta nasihat kepada Nabi
untuk bergabung dalam jihad fi sabilillah. Beliau bertanya kepada laki-
Jaki itu, “Apakah engkau masih mempunyai ibu.” Jawabnya, “Betul, ya
Rasulullah.” Lalu beliau bersabda, “Oleh karena itu, tinggallah bersamanya,
karena surga berada di bawah telapak kakinva.” Pada suatu hari, scorang
pemuda menghadap kepada Nabi Saw.dan bersumpah setia kepada beliau
lalu berkata, “Orangtua saya menangis ketika saya meninggalkan mereka.”
Nabi Saw.pun bersabda, “Kembalilah dan gembirakanlah mercka karena
engkau telah membuat mercka menangis.” Sabda Nabi Saw.dalam hadits
lainnya, “Ilak kakak laki-laki terhadap adiknya adalah seperti hak seorang
ayah terhadap anaknya.”

Berkaitan dengan nasihat terakhir yang disampaikan Rasulullah Saw.
adalah berkenaan dengan hamba sahaya adalah, “Takutlah kepada Allah, bertlah
mercka makanan seperti yang kalian makan, berilah mereka pakaian seperti yang kalian
kenakan, dan janganlah bebani mereka dengan pekerjann di luar kesanggupannya. Jika
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kalian sudal tidak ingin mempekerjakan mercka, mintalal mereka pergi dan jangan
membert hukuman atas hamba-hamba Allah. Allah tclalt mencmpatkan mereka di
bawah kekuasaan kaltan. Jika Dia menghendaki, Dia dapat menempatkan kalian di
bawah kekuasnan mereka.” Beliau pun pernah bersabda, “Berilah makanan dan
pakaian kepada budak-budak kalian secara adil dan jangan bebani mereka dengan
pekerjann diluar batas kemampuannya.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Telah datang kepadaku berita tentang tiga golongan
manusia yang pertama-tama akan masuk surga dan tiga golongan manusia yang
pertama-tama akan masuk neraka. Tiga golongan manusia yang pertama-tama akan
masuk surya antara lain adalall para syahid, kemudian seorang budak yang bagus
ibadahnya kepada Allah dan bagus layanannya kepoada tuannya, dan seorang yang
menjaga diri dart meminta-minta meskipun ia sangat membubuhkan karena anggota
keluarganya yang besar. Adapun tiga golongan manusia yang pertamna-tama akan
masuk neraka antara lain adalah penguasa yang zhalim, kemudian orang kaya yang
tidak mau menunatkan Kewajibannya kepada Allah dan orang kafir yang sombong.”

Abu Mas‘ud al-Anshari berkata, “Tatkala aku sedang memukul budakku,
aku mendengar suara di belakangku, “Ya Abu Mas’ud.” Ketika aku berpaling
ke belakang, rupanya Rasulullah Saw. yang melontarkan perkataan itu. Segera
aku membuang cemeti dari tanganku. Melihat hal itu, beliau bersabda, ‘Demi
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Allah, Allah lebih berkuasa atas kamu daripada kamu atas budak ini’.

Rasulullah Saw. bersabda, “Jika scorang pelayan datang kepada salah seorany
di antara kalian dengan membawa makanan, maka hendeklah ia meminta pelayan
itu duduk lalu makanlah ia bersama dengan pelayannya itu. Apabila tidak berbuat
demikian, hendaklalt ia membert pelayannya itu seporsi makanan tersebut.” Dalam
riwayat lain, ketika seorang pelayan menyiapkan makanan dan memberikan
pertolongan kepada kita dengan itu, maka sebagian dari makanan itu dan
penghargaan atas pekerjaannya adalah memadai jika kita berikan kepadanya.
Maka hendaklah kita menyuruh pelayvan duduk bersama kita lalu makan
bersama dengan kita. Jika kita tidak melakukan hal demikian, maka hendaklah
kita mengambilkan sebagian makanan itu atau menyuruhnva mengambil
sendiri makanan itu atau menaruh sebagian makanan itu di tangannya dan
berkata kepadanya, “Makanlah ini.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dan
masing-masing Kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas orang yang menjadi
tanggungannya.”

Jadi, hak dan kewajiban terhadap pelayan dan budak vang kita miliki
adalah, pertama, memperkenankan mereka ambil bagian dalam makanan
vang kita makan dan pakaian vang kita pakai. Kedua, jangan membebankan
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pekerjaan di luar kesanggupannya. Ketiga, jangan memandang mereka dengan
pandangan benci dan menghina. Keempat, memberi maaf atas kesalahan dan
kckeliruannya. Dan, kclima, pada saat marah kepadanya kita hendaknya
berpikir bahwa Allah Swt. punya kekuasaan untuk menghukum kita karena
dosa dan kesalahan kita dan bahwa Dia mempunyai kekuasaan lebih besar
daripada kita terhadap budak dan pelayan kita.

Rasulullah Saw. bersabda, “Tiga kelompok manusia tidak akan ditanya
satu pertanyaan pun, yaitu orang yang memisahkan dirf dari jamaah, orang yang
mendurhakai tmamnya laly meninggal dalam perbuatan maksiaf, dan seorang
wanita yang suaminya sedang pergi setelah mencukupkan belanja baginya tetapi ia
memperlihatkan kecantikan lahiriahnya.”

Dengan mengucap syvukur kepada Allah Swt. (Alhamdulilldh), telah
selesai pembahasan mengenai menjalin hubungan dengan orang lain. Semoga
shalawat beserta salam senantiasa tercurah atas junjungan alam, Nabi besar
Muhammad Saw.. Setclah ini, kita akan memasuki bahasan mengenai tata
cara ber‘uzlah. Segala bentuk pujian hanya pantas kita haturkan ke hadirat
Allah Swt., baik itu pada awal maupun akhirnya.
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o  Pertama, tentang tatacara menyendiri (ber-"uzlah), berikut segala sesuatu vang
berkaitan secara langsung maupun tidak dengan aktivitas “uzlak,

e  Kedua, tentang tujuh manfaat dan keutamaan ber-"uzlah.
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Bab Pertama

Berbagai Bentuk dan )enis ‘Uzlah

“Berkaitan di seputar tatacara menyendiri (ber'uzlah),
berikut segala sesuatu yang berkaitan secara langsung maupun tidak dengan
aktivitas ‘uzlah.”

da perbedaan pendapat di kalangan para ulama berkenaan dengan

hidup ber-"uzlah (mengasingkan diri atau hidup menyendiri) dan

idup bermasyarakat (bercampur-gaul dengan orang banyak).

Mereka yang mendukung pendapat yang mengutamakan hidup ber-'uzlsh
daripada hidup bermasyarakat adalah para ulama-Sufi seperti Sufyan al-
Tsauri, Ibrahim ibn Ad-ham, Daud al-Thai, Fudhail ibn ‘lyadh, Sulaiman al-
Khawwas, Yusuf ibn Asbath, Hudzailah al-Mar‘asyi, Bisyr al-Hafi, dan lain-

lain.

Adapun para tabiin (generasi setelah sahabat) kebanyakan adalah
pendukung hidup bermasyarakat. Mereka beralasan bahwa hidup bercampur-
gaul dalam masyarakat dapat berbuat baik kepada orang lain, berkasih-
sayang dengan mereka, menjalin hubungan persaudaraan, persahabatan,
saling menolong di antara kaum mukmin, dan saling membantu atas dasar
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kebajikan dan takwa. Dan menurut mercka, itu lebih baik daripada hidup
ber’uzlah. Para tabi’in dan ulama pendukung pendapat kedua ini antara lain
Sa’id ibn al-Musavyab, al-Sya’bi, Ibnu Abi Laila, Hisyam ibn ‘Urwah, Ibnu
Syibrimah, Syuraih, Suraik ibn ‘Abdillah, Ibnu ‘Uyvainah, Ibnu Mubarak, Imam
Syafi’i, Imam Ahmad ibn Hanbal, dan lain-lain.

Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah mengatakan, “Mengasingkan
diri serupa denganibadah.” Al-Fudhailjuga berkata, “Cukuplah Allah sebagai
obyek cintaku, Al-Qur'an scbagai kawanku, dan kematian scbagai pelajaran
bagiku.” Abu Daud al-Thai berkata kepada Abu Rabi’, “Puasalah dari godaan
dunia dan putuslah darinya untuk membuka kunci kehidupan akhirat. Larilah
dari manusia seperti engkau lari dari singa.” Hasan Bashri berkata, “Aku ingat
kata-kata dari Taurat, ‘Engkau akan bebas dari ketergantungan pada manusia
jika engkau puas dengan yang ada (sedikit} atau qana’ah, engkau akan selamat
jika mengambil jarak dari masyarakat, engkau akan mendapatkan kenikmatan
kebebasan jika engkau meninggalkan nafsu syahwat, kehormatan dirimu
akan terpelihara jika engkau meninggalkan sifat dengki, dan engkau akan
mendapatkan kesenangan yang panjang jika dapat bersabar dari kesenangan
sementara.”

Wahib ibn al-Ward berkata, “Aku telah mendengar [pelajaran dari ahli
hikmah] bahwa hikmah 1tu terdiri dari sepuluh bagian, sembilan di antaranya
adalah [hidup] dalam kesendirian.” Yusuf ibn Muslim berkata, “Aku pernah
hidup dalam masyarakat tetapi tidak bercakap-cakap dengan mereka.” Sufyan
Sakri berkata, “Sekarang tiba waktunya untuk berdiam diri dan tinggal di
sudut rumah.” “lbrahim al-Nakha'i berkata, “Carilah ilmu figh dan kemudian
hidup mengasingkan diri.” al-Rabi” ibn Khaitsam berkata bahwa Imam Malik
pernah hadir dalam shalat janazah, mengunjungi orang sakit dan menunaikan
kewajiban terhadap para sahabatnya. Namun, akhirnya ia berangsur-angsur
meninggalkan itu semua. Sa'ad ibn Abi Waqqas dan Sa’id ibn Zaid pernah
tinggal di Aqiq dekat Madinah. Mereka tidak pernah datang ke Madinah
untuk shalat Jum‘at berjamaah atau untuk sesuatu yang lain dan meninggal
duntia di Aqiq.

Sufyan al-Tsauri berkata, “Demi Allah, saat sekarang ini uzlah dihalalkan.”
Bisyri ibn ‘Abdillah berkata, “Bergaullah dengan sedikit manusia kalau engkau
tidak tahu apa yang akan terjadi pada Hari Kiamat. Jika engkau tercela, tidak
banyak orang yang tahu.” Seorang penguasa bertanya kepada Hatim al-
Ashim, “Apakah engkau punya suatu keperluan kepadaku?” Jawab Hatim,
“Ya.” Penguasa itu bertanya, "Apakah keperluan itu, wahai Hatim?” Hatim
pun menjawab, “Jangan engkau kunjungi aku dan aku tidak ingin berkunjung
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kepadamu dan jangan kenal dengan aku.”

Seseorang bertanya kepada Sahl Tastari, “Aku ingin berkawandenganmu.”
Kata Sahl, “Apabila salah seorang di antara kita mati, dengan siapakah engkau
akan berkawan?” Jawab orang itu, “Dengan Allah.” Lalu kata Sahl, “Kalau
demikian, lebih baik engkau berkawan dengan Allah saja sejak sekarang.”
Al-Fudhail berkata, “Semakin banyak seseorang berkenalan dengan manusia,
semakinsedikitlah kebijaksanaannya.” Ibnu‘Abbas ra. berkata, “Majelis terbaik
adalah majelis di dalam rumah sendiri. Engkau tidak melihat sescorang disana
dan tidak scorang pun melihat engkau.” {tu semua adalah perkataan orang-
orang yang cenderung suka mengasingkan diri, hidup dalam kesendirian
atau ber-"uzlah. Mercka yang mendukung hidup bermasyarakat (mukhalathal)
mengemukakan dalil-dalil berikut. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,

“Dan janganlah kamu menycrupai orang yang bercerai-berai dan berselisth
sesudal datang keterangan yang jelas kepada mereka,” (QS Ali “Imran [3]: 105)
Allah Swt. berfirman,

o . L | ro. - "’:f
“Muaka Allah mempersatukan sanubari kailan --dalam agama Allah--," (QS Ali
‘Imvan [3]: 103).

Avyat-ayat ini berbicara tentang ‘persatuan atas dasar cinta’” dan berbicara
mengenai perbedaan berkenaan dengan Kitab Allah dan pokok-pokok syari‘ah.
Dalil kedua yang dipakai oleh mereka yvang mendukung mukhalathah adalah
ucapan Rasulullah Saw., “Seorang Mukmmin mencintai obyek cinta dan tidak ada
kebatkan pada seseorang yang tidak mencinta atan dicinta.” Hadis ini berkenaan
dengan celaan terhadap akhlak yang buruk, yang dipandang sebagai
penghalang bagi kasih mengasihi di antara kaum mukmin, bukan berkenaan
dengan celaan terhadap hidup mengasingkan diri.

Selain itu, ada ucapan Rasulullah Saw. lainnya, “Siapa sajn yang nie—
nusahkan diri dari wnmat Muslim walawpun hanya sebengah jengkal berarti telah
melepaskan ikatan Islam dari lehernya.” Sabda beliau lainnya, “Siapa saja yang
memisahkan diri dari jamaah, maka kematiannya adalah jahiliyah.” Ini menunjukkan
lemahnya dalil untuk hidup bergaul dengan masyarakat. Dalil-dalil tadi
berbicara tentang sumpah setia (baiat) kepada seorang imam atau penguasa
dan tidak menyinggung tentang hidup mengasingkan diri. Dalil keempat
yang dinukil adalah bahwa Nabi Saw.melarang tidak bertemu dan berbicara
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dengan saudaranya sesama muslim lebih dari tiga hari.

Dalil ini juga lemah karena hadis tersebut berkenaan dengan perselisihan
pendapat (pertengkaran) sebelumnya. Dalil kelima yang dikutip adalah
bahwa hadis Nabi Saw., “Kesabaran sqlah seorang di antaramu di negeri Islam
yang bidak aman lcbih baik baginya daripada beribadah selama empat puluh tahun
di tempal sunyi sendirian {mengasingkan diri].” Hadis ini membicarakan perihal
masa di mana Islam berada dalam bahaya. Pada kesempatan lain, ketika
scjumlah sahabat lebih suka tempat yang sunyi dan hidup sendiri di mana di
tempat itu terdapat sumber air, Nabi Saw.bersabda, “Jangan berbuat demikian,
karcna derajat salah scorang di antara kalian yang berperang di jalan Allah lebih baik
daripada ibadah selama enam puluh fahun, Apakah kalian tidak suka bahwa Allah
akan mengampunt dosa kalian dan kalian masuk surga? Maka berperanglah dijalan
Allah, karena Stapa saja yang berperang dr jalan Allah meskipun hanya beberapa
saat, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga.”

Dalil lainnya adalah hadis berikut ini, Nabi Saw.bersabda, “Sesungguhnya
setan yang ada di dalam diri manusia ibarat singa di tengah-tengah sekumpulan
domba. Serigala menyerang batk domba yang dekal maupun yang jauh. langan
berpecah-belah dan ikatkan diri kalian dengan persatuan ummal, jamaah masjid,
dan orang awam.” 11adis ini berarti bahwa hidup mengasingkan diri dilarang
sebelum pengetahuan seseorang sempurna.
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Bab Kedua

r i Keutamaan ‘Uzlabh dan Polemi

yang Mengitarinya

“Berkattan di seputar tujuh manfaat dan keutamaan ber-"uzlah.”

hanya kepada Allah Swt. bergantung pada keadaan atau lingkungan
asing-masing orang yang akan menjalankannya. ‘Uzlek mungkin

baik bagi sebagian orang dan mungkin buruk bagi sebagian lainnya. Kebaikan
atau keutamaan hidup mengasingkan diri antara lain adalah: Kebaikan yang
terdapat dalam hidup ber-"uzlah mengasingkan diri dari masyarakat adalah
dapat melakukan ibadah kepada Allah lebih intens, mendalam, khusyu,
memperoleh kesempatan lebih leluasa untuk merenung atau bertafakur
mengenai agamanya, dan terbebas dari dosa yang terlarang, seperti riya’,
mengumpat (ghibah), berkawan dan bersahabat dengan para pelaku dosa
dan maksiat. Kebaikan dari segi dunia adalah bahwa seseorang dapat
mengerjakan urusan-urusan duniawinya dengan hati damai. Karena itu, ada

I ebaikan atau keburukan hidup mengasingkan diri untuk beribadah
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enam keutamaan dan kebaikan hidup mengasingkan diri dari keramaian
dunia.

Pertama, seseorang dapat memperoleh kesempatan cukup leluasa untuk
beribadah kepada Allah Swt. dan bertafakur akan ke Mahasucian-Nya. Tafakur
yang terbesar adalah bertafakur mengenai masalah ilahiah, yakni bertatakur
tentang keagungan ciptaan Allah Swt. dan tentang kemahaperkasaan
dan kemahakuasaan-Nya. Jika seseorang hidup dalam masyarakat, maka
kesempatan baik tersebut tidak mungkin diperoleh secara leluasa. Sebagian
ahli hikmah berkata bahwa mustahil seseorang hidup menyendiri kecuali
ia berpegang teguh pada Kitabullah. Orang yang berpegang teguh pada
Kitabullah adalah orang yang merasa tenteram dengan dunia material dan
spiritual. Mercka yang selalu ingat kepada Allah akan hidup dalam dzikir
kepada Allah dan menemui Allah pun dalam dzikir kepada-Nya. Karena
itu, Rasulullah Saw. menjelang dan pada masa awal kenabiannya tenggelam
dalam tafakur di Gua Hira.

Oleh karena itu, walaupun jasadnya hidup bercampur dengan orang lain,
namun hati beliau selalu berdzikir kepada Allah Swt.. Junaid al-Baghdadi
berkata, “Selama tiga puluh tahun terakhir, aku bercakap-cakap secara rahasia
dengan Allah, tetapi orang mengira aku berbicara dengan mereka.” Seorang
ahli hikmah ditanya, “Bagaimana engkau bersabar di dalam kesendirian?”
Ia pun menjawab, “Aku tidak sendirian, Allah-lah sahabatku. Apabila aku
ingin berbicara secara rahasia dengan-Nya, aku bermunajat kepada-Nya dan
shalat.” Sebagian ahli hikmah ditanya, “Apakah kebaikan yang engkau peroleh
dari zuhud terhadap dunia?” Jawabnya, “Cinta kepada Allah.” Suatu ketika
Hasan Bashri bertanya kepada seorang ahli hikmah, “Apa yang mencegahmu
dari bercampur dengan masyarakat?” Sang Sufi menjawab, “Tidak ada waktu
di mana aku tidak berada di antara nikmat dan melakukan perbuatan dosa.
Aku tetap sibuk dengan nikmat Allah untuk mengungkapkan rasa syukur
kepada-Nya dan mengharapkan ampunan dari-Nya karena perbuatan
dosaku.” Dzunnun al-Mishri berkata, “Kegembiraan dan kesenangan seorang
Mukmin terletak pada dzikir pada Rabbnya.” Seorang ahli hikmah berkata,
“Cinta pada manusia adalah tanda kebangkrutan dalam agama.”

Kedua, seseorang dapat terlepas dari dosa yang dilakukan karena hidup
dalam masyarakat karena mengambil sikap untuk hidup mengasingkan
diri. Dosa karena hidup dalam masyarakat terbagi menjadi empat. Pertama,
mengumpat (ghibah) dan mendengar umpatan (terlibat dalam ghibah). Kedua,
tidak melakukan amar ma’ruf (mengajak/menyuruh kepada kebaikan) dan nahi
munkar (mencegah kejahatan). Ketiga, beramal atau melakukan perbuatan
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baik karena pamer kepada orang lain atau riya. Dan, keempat, membiarkan
perilaku buruk serta perbuatan jahat. Kecuali orang yang shiddiq, tak scorang
pun dapat selamat dari mengumpat dan memfitnah. Juga mengajak kepada
kebaikan dan mencegah kejahatan adalah sebagian dari pokok-pokok dasar
agama dan kewajiban agama.

Abu Bakar ra pernah berkata dalam sebuah khotbahnya, “Wahai manusia,
sesungguhnya kalian membutuhkan ayat int,
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‘Wahai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tiadalal orang yang sesat

itu akan memberi mudharat kepada kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk’,

(QS al-Maidah [5]: 105),

dan kalian tidak menerapkan ayat tersebut pada tempat yang seharusnya.
Sesungguhnya aku telah mendengar sabda Rasulullah Saw., ‘Siapa saja yang
tidak mencegah seseorang dari perbuatan munkar meskipun menyaksikan perbuatan
itu, niscaya Allah Swt. akan mengirimkan adzab atas semua orang karena perbuatan
fersebut.”” Rasulullah Saw. bersabda, “Allah akan bertanya kepada haniba-Nya,
batkan Dia akan mengajukan pertanyaan berikut, ‘fika engkau melthat kemunkaran,
mengapa engkau tidok beruseha wmencegahnya?’ Ketika Allah memberikan bukti,
hamba itu akan berkata, "Ya Allah, aku takut kepada manusia tapi aku mengharapkart
ampunan-Mu.””

Ketiga, membebaskan diri dari pertengkaran dan perselisihan serta
menyelamatkan diri dari percakapan yang tidak berguna dan sia-sia. Telah
bersabda Rasulullah Saw., “Apabila engkan menyaksikan manusia yang ingkar
janji dan amanah yang dipercayakan kepada mereka dan apabila mereka kemudian
menjadi begint (beliau memasukkan fjari-jari satu tangan ke dalam jari-jari tangan
lainnya), maka mercka akan sibwk dengan pertengkaran dan perselisthan. “ Sescorang
kemudian bertanya, “Lalu apa yang harus kami lakukan, ya Rasulullah?”
Jawab beliau, “Tetaplah berada di rumah kalian, jagn lidahmuy baik-baik dan ambil
apa yang kalian ketahwi dan tinggalkan apa yang tidak kalian ketahui. Karena itu,
tetap stbuklah dengan urusan kalian sendiri dan tinggalkan urnsan orang banyak.”
Rasulullah Saw. bersabda, "Scbaik-baik harta kekayaan seorang muslim pedn
suatu masa {yang tak akan lama lagi datang] adalah kambing dan biri-biri. Ia akan
berkeliaran di gua-gua perbukitan dan oasc-onse. Ia akan berpindah dari satu tempat
ke tempat Iatn untuk menyelamatkan agamanya dari fttnalh dan bencana.”

Ulama-Sufi Sufyan al-Tsauri berkata, “Demi Allah, sudah tiba saatnya kini
ber-"uzlah dihalalkan.” Sa’ad ibn Abi Waqqas tidak mau bergabung dengan
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kelompok Muawwiyah atau “Ali pada masa ketika mereka berperang dalam
hubungannya dengan kekhalifahan. Dikisahkan bahwa ketika al-Husain ibn
‘Ali ra. beserta rombongannya berada dalam perjalanan menuju Irak, Ibnu
‘Umar mencegah cucu Rasulullah itu pergi ke Irak. Tetapi al-Husain ibn ‘Ali
tidak mau kembali dengan pertimbangan bahwa orang Irak sudah bersumpah
setia kepadanya akan berdiri di belakangnya (telah mengangkatnya sebagai
khalifah) untuk melawan kekhalifahan Yazid yang tidak sah.

Ibnu ‘Umar kemudian membaca sebuah hadis Rasulullah Saw., “Suatu
kali Jibril as. datang kepada Rasulullah Saw. dan menawarkan kepada beliau
untuk memilih salah satu dari dua pilihan, yaitu dunia ini atau akhirat kelak,
dan Rasulullah Saw. pun memilih yang terakhir. Ya Husain, engkau adalah
kucuran darah dan potongan daging Rasulullah Saw., demi Allah, tidak
seorang pun di antara kalian yang akan menjadi penguasa dunia materi yang
telah terpisahkan darimu.” Kendatipun menerima nasihat seperti itu, Husain
tidak mau kembali. Pada saat perang berkecamuk, hanya kurang dari 40 orang
vang bersamanya dari sepuluh ribu orang Irak yang berbaiat kepadanya.

Kempat, ber-“uzieh untuk mengasingkan diri dapat menyelamatkan diri
dari gangguan atau cercaan orang lain. “‘Umar Ibnul Khaththab ra. berkata,
“Kesendirian lebih baik daripada sahabat yang buruk perilaku.” Ibnu al-
Samad berkata, salah seorang sahabat kami berkata, "Manusia adalah ibarat
obat yang dengannya mereka menyembuhkan penvakit. Manusia kini telah
berubah menjadi penyakit vang tidak lagi ada penawar baginya. Karena itu,
larilah dari manusia banvak sebagaimana kalian lari dari singa.” Al-liasan
al-Bashri berkata, “Tsabit al-Banani adalah waliyullah. Ketika aku berniat
hendak naik haji, ia ingin menyertaiku. Kemudian aku berkata, “Apabila kita
tinggal bersama-sama, maka boleh jadi ada beberapa perilaku di antara kita
yang mungkin menyebabkan kita saling membenci.”

Kebaikan hidup mengasingkan diri akan disebutkan di sini. Kesendirian
dapat menjaga diri dalam perkara agama, kepribadian, akhlak dan perilaku,
kemiskinan dan keadaan-keadaan internal vang ada. Allah ‘Azza wa Jalla
memuji orang yang dapat menjaga diri dengan firman-Nya,
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"Orang yany tdak tehu mengira mereka oranyg kaya karena memelihara diri dari
wmemintgminta, “ (QS al-Bagarah [2]: 273).

Abu al-Darda ra. juga pernah mengatakan, “Dahulu manusia dapat
diibaratkan seperti daun yang tidak berduri. Tetapi sekarang, ia adalah duri
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yang tidak berdaun.” Itu terjadi pada abad pertama Hijriah, lalu betapa
buruknya keadaan sckarang ini! Sufyan ibn ‘Uyainah berkata, “Sufyan al-
Tsauri berkata kepadaku baik semasa ia hidup maupun scetelah wafatnya, yakni
dalam mimpiku, ‘Kurangilah engkau berkenalan dengan manusia karena sulit
bagimu melepaskan diri dari mercka.” Pemikiran demikian muncul dalam
benakku bahwa dosa-dosa yang kulakukan disebabkan oleh pergaulanku
dengan manusia banyak.” Seseorang bertanya kepadanya, “Mengapa engkan
menjauhkan diri dari masyarakat?” Jawabnya, “Aku takut kalau-kalau aku
tercabut dari agamaku tanpa kusadari.” Abu Darda berkata, “Bertakwalah
kepada Allah dan takutlah pada manusia, karena manusia suka mengendali
unta tetapi menyebabkan luka terhadapnya dan mereka mengendarai kuda
namun melecutnya dan mereka banyak mencederai hati dan jiwa seorang
mukmin.” Sebagian ulama berkata, “Jangan terlalu banyak berkenalan dengan
manusia, agama dan hatimu akan tetap selamat dan kewajibanmu terhadap
mereka tidak terlalu banyak. Lebih banyak kenalan berarti lebih banyak
kewajiban terhadap mereka.”

Kelima, putusnya harapan orang banyak atas kita dan putusnya harapan
kita kepada orang banyak karena mustahil mendapatkan kerelaan orang
banyak dan memuaskan keinginan mereka. Karena itu, lebih baik untuk terus
dan tetap sibuk membaguskan akhlak dan perilaku serta meningkatkan amal
sendiri. Imam al-Syafi‘i Rahimahullah juga pernah mengatakan, “Berbuat
baik kepada pelaku maksiat adalah pangkal dari setiap permusuhan. Apabila
seseorang sejak awal melihat bahwa dunia hanyalah hiasan, maka sifat rakus
atau serakah pada dunia mustahil tumbuh dalam dirinya.” Oleh karena itu,
Allah Swt. berfirman,

. A

,.g.ml:-bJ\MLMLAJ1 Shle X8 &3

“Dan janganlalt kamu tujukan kedua matamn kepada apa yang telah Kami
bertkan kepada golongan-golongan dari mereka,” (QS Thaha [20]: 131).

Rasulullah Saw. bersabda, “Liiatiah kepada orang yang lebil miskin dibanding
kamu dan janganleh melthat kepada orang yang lebih kaya daripada kewn. Dengan
denikian, kamu akan senantiasa mensyukuri nitkmat Allah atasmu.” "Aun ibn
‘Abdullah berkata, “Aku dahulu suka duduk-duduk bersama orang kaya. Aku
melihat pakaian mereka lebih bagus daripada pakaianku, kendaraan mereka
lebih baik daripada kendaraanku. Kemudian aku suka duduk-duduk bersama
orang miskin, maka hatiku menjadi tenteram karenanya.”

Keenam, jika orang vang bodoh dan orang yang perangainya buruk
mengambil kehidupan ‘uziah, maka masyarakat akan aman dari kebodohan
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dan kcburukan perangainya. Bertemu dengan orang bodoh ibarat kehilangan
penglihatan. Al-A'masy ditanya orang, “Bagaimana engkau kehilangan
penglihatanmu?”  Jawabnya, “Karena memandang orang yang buruk
perangai.” Suatu ketika Abu Hanifah datang kepada al-A’masy lalu berkata,
“Rasulullah Saw. bersabda, ‘Apabila Allah mencabut penglihatan kedua mata
seseorang, sebagai gantinya Dia akan memberinya sesuatu yang lebih baik
daripada penglihatan tersebut. Apakah yang akan diberikan Allah kepadamu
sebagai ganti penglihatanmu vang hilang itu?” Al-A’masy berkata setengah
bercanda, “Allah telah memberikan kepadaku penglihatan sebagai ganti orang
vang perangainya buruk dan engkau termasuk dalam golongan itu.”

Berkaitan dengan kebaikan hidup bermasyarakat, maka ketahuilah wahai
kaum muslim, ada beberapa masalah agama yang mustahil dijalankan tanpa
bergaul dalam masvarakat. Faedah dan manfaat vang diperoleh dari bergaul
dalam masyarakat lenyap karena hidup mengasingkan diri dari masyarakat.
Manfaat hidup bermasyarakat di antaranya adalah,

Pertama, sescorang dapat mengajarkan dan belajar ilmu [agama] yang
merupakan ibadah yang nilainya sangat tinggi di dunia ini. Pendidikan
mempunyai ruang lingkup lebih besar. Sejumlah ilmu hukumnya wajib, dan
sebagian lainnya sunah. Seandainya hidup mengasingkan diri dijalankan
tanpa mempelajari ilmu vang fardhu, maka ia mudah terperosok kepada
maksiat. Apabila punya kemampuan sebagai ahli dalam suatu cabang ilmu,
maka hal itu boleh jadi akan menjadi penyebab kerugian jika kita mengambil
hidup mengasingkan diri.” Oleh karena itu, ‘Ibrahim al-Nakha’i dan sejumlah
ulama berkata, “Carilah ilmu agama dahulu dan lalu bertempat tinggallah
di tempat yvang sunyi dan sendirian. Apabila seseorang beribadah sepanjang
hari tanpa pengetahuan memadai, maka jiwa dan raganya tidak akan terbebas
dari kesombongan dan kebohongan. Jadi, ilmu dan pendidikan adalah pokok
agama.”

Kedua, dengan bergaul dengan masyarakat kita bisa bekerja dan
memperoleh manfaat dari orang banyak, sebagian berarti memperoleh uang
dengan cara berniaga dengan mereka. Tanpa bercampur dalam masyarakat,
hal itu mustahil berlangsung.Jika seseorang terikat oleh kewajiban untuk
memperoleh penghidupan, maka wajib baginya bermasyarakat. Memperoleh
manfaat berarti membantu orang banyak dengan mendapat imbalan berupa
penghidupan dan kekayaan dan untuk menghilangkan kesulitan yang dialami
kaum muslim.

Ketiga, dengan hidup dalam masyarakat kita dapat melakukan upaya
keras untuk memperoleh sifat kesabaran menuju jalan keselamatan. Dengan
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bercampur-gaul di dalam masyarakat, seseorang bisa mendapatkan kualitas
sabar yang tinggi discbabkan olch perilaku jahat dan merugikan orang lain.
Ini menuntut usaha yang keras dan kesabaran yang luar biasa.

Keempat, bergaul dengan masyarakat bisa memunculkan saling mengasihi
dan berjinak hati dengan orang lain, saling memberikan dan menerima cinta.
Keutamaan dan kebaikan lain bercampur-gaul dengan orang lain adalah
seseorang dapat memberi kasih-sayang kepada orang lain dan menerima
kasih-sayang dari mercka. Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah
Swot. tidak akan pernah bosan hingga kelian bosan.”

Kesendirian bukanlah tanpa kedamaian yang tak terganggu sama sekali.
Sabda beliau lainnya, “Sesungguhnya agama int kokoh-kuat, maka masuklah
dengan kebaikan hati.” Tbnu ‘Abbas ra. berkata, “Seandainya aku tidak takut
pada rasa was-was, niscaya aku tidak akan duduk-duduk dengan manusia.”
ia juga berkata, “Siapakah yang menyakiti dan merusak manusia kecuali
manusia juga?” Rasulullah Saw. bersabda, “Manusia itu tergantung pada agama
kawannya. Maka lihatlah seseorang itu dengan siapa ia berkawan.”

Kelima, dengan hidup bermasyarakat kita bisa memperoleh pahala
dan menghasilkan pahala bagi orang lain. Di dalam suatu komunitas umat
muslim, seseorang diharuskan hadir dalam shalat berjamaah, shalat janazah,
mengunjungi yang sakit, dan lain-lain.

Keenam, hidup bercampur-gaul dengan orang lain menyebabkan kita bisa
memperoleh kualitas kesederhanaan dan kerendahan hati. Kualitas-kualitas
ini tidak bisa diperoleh dalam hidup mengasingkan diri dan hidup dalam
kesendirian yang terkadang menimbulkan kesombongan dan kebanggaan
diri.

Dikisahkan bahwa seorang ulama ahli hikmah dari Bani lsra‘il telah
menulis sekitar 360 judul buku tentang hikmah dan pemikiran sehingga
dirinya mengira telah memperoleh derajat tinggi di sisi Allah Swt.. Karena
perasaan itu, Allah kemudian menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya masa
itu, “Katakanlah kepadanya (ahli hikmah itu), ‘Engkau telah mengisi dunia
dengan kemunafikan. Aku tidak menerima satu bagian kecil pun dari
kemunafikanmu itu.’ 5i ahli hikmah kemudian tidak lagi menulis buku dan
mengasingkan diri di gua, jauh dari keramaian. Setelah itu ia berpikir, 'Kini
aku telah memperoleh keridhaan Allah.’

Namun, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya, ‘Katakan kepa-
danya, ‘Engkau tidak akan mendapatkan keridhaan Allah hingga engkau
bercampur-gaul dengan masyarakat dan memikul beban kesulitan dan ke-
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sakitan mercka.” Setelah itu 1a hidup di tengah-tengah masyarakat. Kemudian
Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya, ‘Katakan kepadanya, ‘Kini
engkau mendapatkan keridhaan Allah’.”

Sayyidina‘Aliibn Abi Thalibra. diriwayatkanbiasa mengangkutkebutuhan
sehari-hari untuk keluarganya dari pasar dan berkata, “Kesempurnaan seorang
manusia yang sempurna tidak berkurang sekalipun ia mengangkut sesuatu
bagi keluarganya.” Abu Hurairah, Huzaifah, Ubay dan Ibnu Mas’ud dan lain-
lain ra. pernah mengangkut kayu bakar dan tepung di atas punggung atau
bahu mercka. Abu Hurairah ra. adalah gubermur Madinah pada suatu periode
tertentu. Ketika membawa kayu bakar dan bahan pangan di atas kepalanya
orang-orang berkata, “Berilah jalan kepada penguasa kalian.” Rasulullah
Saw. juga pernah membawa barang-barang keperluan sehari-hari beliau dari
pasar, Sebagian sahabat bertanya kepada beliau, “Berikan kepadaku beban
itu untuk kami bawa.” Beliau menjawab, “Pemilik barang itulah yang lebih
berhak membawanva.”

Al-Hasan ibn “Ali ra, ketika berjalan-jalan di tengah kota Madinah, me-
lewati sekelompok orang miskin. Mercka kemudian berkata kepadanya,
“Wahai cucu Rasulullah, makanlah bersama kami.” Hasan ibn ‘Ali turun dari
kendaraannya, lalu menyempatkan diri untuk duduk dan makan bersama
mereka. Cucu Nabi itu kemudian berkata, “Allah tidak suka pada orang yang
takabur.” Alasan lain adalah bahwa orang yang terus sibuk mencari keridhaan
orany, banvak sering mudah terjatuh ke dalam kesalahan dan dosa. Tetapi
bagi orang yvang mengenal Allah dengan sempurna, maka ia akan mengetahui
bahwa tidak ada kebaikan pada keridhaan orang banyak tanpa keridhaan
Allah Swit..

Ia juga percaya bahwa setiap kerusakan (kerugian atau madharat) dan
kebaikan (keuntungan dan manfaat) berada di tangan Allah. Tidak ada vang
dapat memberi manfaat dan madharat selain Dia. Siapa saja yang mencari
keridhaan manusia serava mengabaikan kemurkaan Allah, maka Allah akan
murka kepadanya dan manusia pun tidak suka dan tidak ridha padanva.
Apabila tujuan seseorang hidup bermasyarakat hanya untuk mengharapkan
keridhaan orang banyak, maka tujuan itu niscaya tak akan terpenuhi. Hanya
Allah-lah yang seharusnya menjadi obyek (tujuan) cinta dan pencarian
manusia.

Ketujuh, dengan hidup bermasyarakat kita bisa memperoleh pengalaman
hidup di tengah-tengah pergaulan dengan orang lain. Orang vang hanya
mempunyai akal alamiah saja belum cukup memahami dunia material dan
spiritual ini, maka kesendirian dan hidup mengasingkan diri tidaklah baik
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baginya. Apabila scorang anak muda tanpa pengalaman mencoba ber-uzlah,
maka bolch jadi ia akan tersesat. Oleh karena itu, ia harus terus berusaha
belajar dan mendidik diri sendiri. Setiap pengalaman hidup dalam kesendirian
atau mengasingkan diri bersifat rahasia. Orang-orang yang berjalan di jalan
akhirat terus berusaha membersihkan hati dan menceburkan dirinya datam
uyjian dan cobaan berat. Apabila hati merasa bangga dan takabur, mereka
harus berusaha keras menyingkirkan perasaaan dan hati demikian.

Bahkan sebagian dari mereka mengangkut sendiri pundi-pundi air atau
kayu bakar dan barang keperluan sehari-hari ke dan dari pasar. Dari sini
mereka mendapatkan pengalaman. Dengan demikian, kesombongan mungkin
akan sirna. Karena itu, facdah dan manfaat besar hidup bermasyarakat adalah
kesalahan dan kelemahan seseorang menjadi jauh dan lenyap. Oleh scbab
itu, dapat dikatakan bahwa perjalanan dapat mengungkapkan akhlak dan
perilaku seseorang, karena hal itu merupakan akibat dari pergaulannya di
tengah-tengah masyarakat.

Karena itu, dari apa yang sudah dipaparkan di atas tentang kebaikan dan
keburukan hidup mengasingkan diri, jelaslah bagi kita bahwa kesendirian
terkadang baik dan terkadang tidak baik. Ini bergantung pada situasi dan
kondisi masing-masing orang dan lingkungan tempat seseorang tinggal.
Bergantung pula pada teman dan sahabat orang yang bersangkutan. Sebagian
ahli hikmah berkata, “Memisahkan diri dari orang banyak adalah penyebab
kebencian dan bergaul dalam masyarakat kadang-kadang berarti bersahabat
dengan orang yang berakhlak buruk. Karena itu, janganlah mengasingkan
diri dari orang banyak dan jangan pula bergaul rapat dengan mereka, tetapi
hendaklah mengambil jalan kesendirian di tengah-tengah orang banyak.”

Berkenaan dengan adab maupun aturan hidup menyvendiri, tersedia dua
belas cara yang bisa dilakukan. Pertama, dalam melakukan “uziah seseorang
hendaknya bertujuan untuk menyelamatkan diri dari bahaya yang disebabkan
orang lain. Kedua, bertujuan dan berniat untuk mencari keselamatan dari
bahaya yang diakibatkan orang lain. Ketiga, bertujuan dan berniat untuk bebas
dan terhindar dari kesalahan dan kekurangan dalam memenuhi kewajiban
terhadap kaum muslim. Keempat, dalam ber-"uzlah seseorang hendaknya
bermaksud untuk melakukan ibadah. Kelima, dalam ber-‘uzlah seseorang
hendaknya sibuk belajar, berdzikir, bertafakur, dan ibadah-ibadah lainnya.
Keenam, tidak mengajak orang lain bersama dengan dirinya.

Ketujuh, tidak mengizinkan orang lain bertanya dan mempertanyakan
dirinya. Kedelapan, hendaknya tidak menanyakan berita apapun mengenai
seseorang atau suatu tempat dan keadaan. Kesembilan, hendaknya tetap

79



puas dan ridha dengan yang sedikit atau tetap bersikap qana’ah. Kesepuluh,
hendaknya tetap sabar dengan celaan dan cercaan dari tetangga jika ada.
Kesebelas, harus menulikan diri dari pujian orang lain. Dan, kedua belas,
harus mengetahui manfaat, facdah, dan kebaikan jalan akhirat. Dengan kata
lain, ia harus mengikuti aturan dan ketentuan dzikir dengan rendah hati
(tawadhu), berpikir tentang keajaiban ciptaan Allah, di bumi dan langit,
matahari, bulan, bintang dan kemahakuasaan Allah, berpikir tentang hidup
dan mati serta keadaan di alam kubur setelah kematian.

Apabilakitatidak dapat melepaskan nafsudan godaandunia ini, kesabaran
kita dalam hidup ber-"uzlah menjadi kurang sempurna. Hati kita menjadi tidak
bisa bersih dari kotoran-kotoran yang membuat harapan menjadi pendek
dan nafsu kita tidak memiliki kekuatan untuk memperpanjang kehidupan.
Setelah bangun dari tidur pada pagi hari hendaklah kita berpikir bahwa hidup
kita boleh jadi tidak mencapai malam hari nanti. Dengan cara ini, kita dapat
mengurangi hasrat kita pada dunia dan dapat mengendalikan nafsu kita.

Yakinkan diri kita bahwa siapa saja yang tidak memperoleh kecintaan dari
Allah dan tidak selalu ingat kepada-Nya, maka ia tidak akan dapat memikul
beban kesendirian setelah kematian. Siapa saja yang mampu mendapatkan
sifat dan derajat seperti ini, niscaya ia akan mampu memikul beban tersebut,
karena kematian tidak dapat mengganggu dan menyingkirkan cinta dan
dzikir kepada Allah Swt.. la niscaya akan hidup di tengah-tengah limpahan
kasih sayang Allah. Oleh karena itu, Allah Swt. telah berfirman mengenai
orang yang syahid di jalan Allah,

D oy L et G B Yo 3 I}'LJ ._r“U‘ 5 Y,

“langanlah kalian mengira bahwa orang yang gugur di jalan Allah itu mati,
akan tetapi mercka itu hidup di sisi Rabb mereka dengan mendapat rezeki,” (QS Alj
‘Imran [3]: 169).

Dengan mengucap syukur kepada Allah Swt. (Alhamdulillih), telah
selesai pembahasan mengenai tata cara ber-"nzlah. Semoga shalawat beserta
salam senantiasa tercurah atas junjungan alam, Nabi besar Muhammad Saw..
Setelah ini, kita akan memasuki bahasan mengenai adab bepergian jauh.
Segala bentuk pujian hanya pantas kita haturkan ke hadirat Allah Swt., baik
itu pada awal maupun akhirnya.
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e Pertama, tentang manfaat dan keutamaan mengadakan perjalanan jauh
(refreshing), berikut aturan yang mengitarinya sejak awal hingga kembali ke
kediaman.

e Kedua, tentang apa saja yang dilarang, diperbolehkan, dan atau dianjurkan
dalam mengadakan perjalanan jauh (safar), berikut segala bentuk persiapan
yang dibutuhkan.
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Bab Pertama

Adab Bepergian Jauh

“Berkaitan di seputar manfaat dan keutamaan mengadakean perjalanan jauh (refreshing),
berikut aturan yang mengitarinya sejak awal hingga kembali ke kediaman.”

tidak menyenangkan atau sesuatu yang tidak diharapkan, atau untuk

mendapatkan obyek cinta. Perjalanan terbagi menjadi dua jenis.
Pertama, perjalanan fisik dari tempat asal seseorang ke suatu tempat lain yang
berjarak jauh. Kedua, perjalanan mental atau spiritual menuju Allah Swt. di
surga. Dari kedua jenis perjalanan tersebut, perjalanan mental atau perjalanan
spiritual jauh lebih bermakna daripada perjalanan fisik. Namun perjalanan
mental atau perjalan spiritual penuh dengan bahaya dan kesulitan. Perjalanan
itu tidak dimengerti dan tidak dikenal. Para musafir (orang yang menempuh
perjalanan) yang berada dalam perjalanan spiritual lazimnya tidak ambil
peduli dengan harta dan kekayaan. Oleh karena itu, musafir dalam perjalanan
ini sangat langka. Mengenai perjalanan spiritual, Allah Swt. berfirman,

P erjalanan adalah sarana untuk menghindarkan diri dari sesuatu yang




“Kami akan mempertihatkan kepada mercka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di
segenap wfuk dan pada diri mereka sendiri,” (Q5 Fushshilat [41]: 53).

Allah Swt. berfirman, “Dan di bumi ity terdapat tanda-tanda kekuasanr Allahk
bagit orang-orang vang yakin. Dan juga pada dirt kalian sendiri. Maka apakal kalian
tinda memperhatikan?” (QS al-Dzariyat [51]: 20-21).

Berkaitan dengan adab melakukan perjalanan sejak awal hingga kembali
ke kediaman, maka dalam hal ini melakukan perjalanan berarti pindah dari
satu tempat ke tempat lain. Ada beberapa manfaat dan mudharat melakukan
perjalanan. Seseorang berpindah dari tempat tinggalnya karena agama atau
karena mencari penghidupan, natkah atau mata pencaharian. Karena itu, ada
dua jenis tujuan melakukan perjalanan, yaitu untuk mencari sesuatu yang
bersifat duniawi dan mencari sesuatu yang bersifat ukhrawi. Mencari nama,
popularitas, harta, kekayaan, kemakmuran, kekuasaan dan pengaruh, dan
sebagainya merupakan tujuan-tujuan duniawiah sebuah perjalanan.

Menuntut ilmu termasuk perjalanan yang bersifat agama. Ada dua jenis
perjalanan menuntut ilmu, yaitu perjalanan untuk menuntut ilmu agama dan
untuk memperbaiki akhlak dan perilaku, dan perjalanan untuk menuntut ilmu
mengenai tanda-tanda kekuasaan Allah Swt., seperti perjalanan Aleksander
(Iskandar Dzulgamain). Perjalanan mencari ilmu untuk amal juga dibagi
menjadi dua jenis, yaitu mengunjungi tempat-tempat suci, seperti Makkah,
Madinah, dan Baitul-Maqdis atau pcrjalanan untuk menjaga batas-batas
wilayah Islam. Perjalanan juga dilakukan untuk mengunjungi kuburan para
pemimpin agama (ulama) dan waliyullah dan orang-orang shalih vang telah
meninggal dunia. Dengan demikian, dapat kita lihat bahwa ada beberapa
tujuan perjalanan. Berikut ini akan kita bahas beberapa tujuan tersebut.

Pertama, perjalanan untuk menuntut ilmu. Ada perjalanan yang
hukumnya wajib, dan yang hukumnya sunah. Keduanya bergantung pada
hukum menuntut ilmunya. Apabila hukum menuntut ilmu tersebut wajib,
maka hukum pcrjalanannya pun wajib. Dan, apabila hukum menuntut ilmu
sunah, maka hukum perjalanannya pun sunah. Rasulullah Saw. bersabda,
“Siapa saja yang keluar dari rumahnya untuk menuntut ilmu, maka ia tetap berada di
jalan Allah (fi sabilillah) sampat in kembali ke rumahinga.” Sabda Rasulullah Saw.
lainnya, “Siapa saja yang berpalan di jalan menuntut iy, maka Allah memudahkan
jalannya mengn surga.” Sa‘id ibn al-Musayyab ra. menempuh perjalanan
selama berhari-hari untuk mencari sebuah hadis.

Dalam kaitan dengan perjalaan menuntut ilmu ada dua jenis perjalanan.
Pertama, perjalanan menuntut ilmu untuk memperbaiki akhlak dan perilaku
scscorang. Berjalan di atas jalan ukhrawi tidak mungkin tanpa akhlak dan

284



perilaku yang baik. Orang vang tidak dapat melakukan introspeksi atas
kesalahan dan kekeliruan yang tersembunyi dalam dirinya, makaiatidak dapat
membersihkan dan menyucikan hatinya. Sesungguhnya maksud dan tujuan
perjalanan adalah untuk memperbaiki akhlak dan perilaku buruk sehingga
Allah S5wt. membuka hijab rahasia dari langit dan bumi.’ Sesungguhnya
perjalanan jauh dalam bahasa Arab disebut safar, yang artinya membuka.
Sehingga, dalam perjalanan, akhlak manusia terungkap dan terbuka.

Suatu ketika sescorang dibawa ke hadapan “Umar Ibnul Khaththab ra.
sebagai saksi, kemudian ‘Umar bertanya kepada orang terscbut, “Apakah ia te—
manmu dalam suatu perjalanan yang karena itu kamu mengenal akhlaknya?”
Lalu ia menjawab, “Tidak!” ‘Umar berkata, “Kalau demikian, kukira kamu
tidak mengenalnya.”

Kedua, perjalanan menuntut untuk melihat tanda-tanda kekuasaan atau
keajaiban ciptaan Allah Swt.. Tak ada sesuatu pun di dunta, seperti gunung,
laut, langit, dan berbagai jenis ciptaan Allah yang tidak menjadi saksi atau
tanda wahdaniyal (keesaan) Allah Swt.. Orang vang menyadari hal ini akan
dapat melihat dan mendengar tanda-tanda kekuasaan Allah tersebut. Adapun
orang yang tidak menaruh perhatian atau tidak memedulikan tanda-tanda
kekuasaan Allah itu, maka ia tidak akan memahaminya. Pendengaran yang
dimaksud di sini adalah pendengaran batin atau telinga-hati. Telinga tidak
dapat mendengar tanpa ada suara dan ia tidak dapat memaklumi kondisi
yang ada.

Hal ini seperti perkataan scorang laki-laki yang menceritakan kisah
tentang dinding dan paku. Dinding itu berkata kepada paku, “Janganlah
engkau menyusahkan aku'” Lalu paku itu menjawab, “Bertanyalah kepada
orang yang memukul aku. Balok yang berada di belakangku memukul! aku.
Mengapa ia tidak meninggalkan aku?” Tidak ada tanda di langit dan di bumi
yvang tidak menjadi saksi atas keunikan dan keesaan Allah 'Azza wa Jalla .
Inilah yang disebut tauhid. Segala sesuatu yang terdapat di langit dan di bumi
mengagungkan asma-Nya. Apabila seseorang tidak melakukan perjalanan
spiritual, maka ia tidak dapat memahami pemahasucian atau pengagungan
(tasbih) mereka kepada Allah. Apabila perjalanan spiritual tidak dilakukan,
niscaya Nabi Sulaiman as. tidak mampu memahami bahasa burung dan Nabi
Musa as. pun tidak bisa berdialog dengan Yang Maha I’encipta.

Dialog Nabi Musa as. dengan Allah Swt. tanpa kata atau suara. Tanda-
tanda terpaterinva keesaan Allah {al-kinuthut al-ilahiyah) pada benda-benda
mati hanya dapat dipahami dan dimengerti oleh orang yang pemahamannya
telah sangat mendalam. Dengan demikian, perjalanan fisik tidaklah begitu
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diperlukan. la hanya mementingkan atau membutuhkan perjalanan spiritual.
Orang yang demikian memiliki tujuan kenikmatan spiritual dengan men-
dengarkan suara [lahi. Dia dapat menundukkan matahari, bulan, dan bintang.
Maksudnya, matahari, bulan dan bintang berkelana di dalam penglihatan
orang yang mempunyai mata hati (bashirah), sckali, dua kali atau beberapa
kali dalam sebulan atau setahun.

Apabila sesecrang mengelilingi sebuah masjid seperti ia berthawaf
mengelilingi Ka'bah (karena memang ia diperintahkan berthawaf mengelilingi
Ka’bah), maka perbuatan tersebut akan dianggap sebagai anch. Apabila
sescorang  diperintah menjelajahi dan mengelilingi langit tetapi malah
menjelajahi dan mengelilingi bumi, maka perbuatan itu tentu dianggap anch.
Begitu pula scorang musafir (pengelana) yang tidak mengembara di dunia
dapat tetap berada di dalam rumahnya tanpa bharus melintasi berbagai tempat
guna mencapai Allah Swt.. Karena itu, orang vang shalih berkata, “Ketika
orang-orang berkata, ‘Bukalah matamu, maka kamu akan melihat tanda-
tanda kekuasaan Allah!”

Namun aku berkata, “Tutuplah matamu, maka kamu akan melihat tanda-
tanda kckuasaan-Nya.” Kedua pendapat tadi benar sckali. Orang pertama
menjelaskan tentang tempat yang dekat dengan rumahnya atau negerinva,
sedangkan orang kedua menjelaskan tentang tempat vang sangat jauh dari
negerinya. Tanpa adanva kepuasan jiwa pada seorang musafir, tempat
vang jauh tidak mungkin dapat diseberangi. Kadangkala, seorang musafir
vang tersesat mengembara selama bertahun-tahun hanya di satu tempat.
Kadangkala pula kasih-sayang Allah menunjuki kepadanya jalan yang lurus,
tetapi orang yang memperoleh karunia demikian sangatlah sedikit. Mereka
yang diberi taufig-Nya dapat mencapai jalan lurus yang benar, namun hanya
sedikit orang yang dapat memperoleh peruntungan yang kekal semacam ini.
Mereka yang melakukan perjalanan dengan taufiq ini dapat memperoleh
kemenangan abadi. Seperti kedaulatan dan kekuasaan di dunia material ini,
begitu juga kedaulatan dan kekuasaan di dunia spiritual.

Pertama-tama, mereka yang mencari dan mendapat taufiq hanyalah
sedikit dan kebanyakan yang mencari taufiq itu mengalami kebinasaan
sehingga jumlahnya sangat berkurang saat mencapai tujuan. Mereka yang
lemah dan pengecut tidak bakal bisa meraih kedaulatan dan kekuasaan itu.
Untuk mendapatkan derajat yang tinggi, seseorang harus berusaha keras dan
melewati malam tanpa tidur dalam jangka sangat panjang. Allah Swt. tidak
akan memberikan taufig-Nya kepada orang vang malas dan pengecut.
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Kedua, perjalanan untuk beribadah kepada Allah Swt., seperti naik haji,
jihad fi sabilillah, dan sebagainya, berziarah ke makam para nabi, sahabat
Rasulullah Saw., para tabi’in, ulama, dan wali. Berkah yang diperoleh dengan
mencmui mercka pada masa hidupnya akan diperoleh juga dengan men—
ziarahi makam mereka. Perjalanan untuk tujuan demikian diperbolehkan dan
hadis berikut bukan merupakan penghalang untuk melakukan perjalanan
semacam itu. Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kamu mengikatkan
untamu {artinya: melakukan perjalanan jauh) kecuali pada tiga masjid,
masjidku ini (Masjid Nabawi di Madinah), Masjidil Haram (di Makkah) dan
Masjidil Aqsha (di Yerusalem). Selain ketiga masjid ini, setiap masjid sama
kedudukannya di sisi Allah Swt..”

Keutamaan dan manfaat bertemu dengan para nabi, dan sahabat beliau
Saw., tabi’in, ulama dan wali semasa hidupnya lebih besar dibanding bertemu
dengan mereka yang telah wafat dengan menziarahi makamnya. Telah
termaktub dalam Taurat, “Temuilah saudaramu sesama muslim karena Allah,
meskipun harus berjalan empat mil.” Telah dijelaskan mengenai keutamaan
mengunjungiatau berziarah ke Masjid Nabawi di Madinah dan Masjidil Haram
di Makkah. Begitu juga mengunjungi Masjidil Agqsha di Yerusalem (Baitul
Maqdis) sangat utama. Suatu ketika Ibnu ‘Umar ra. menempuh perjalanan
dari Madinah menuju Baitul Magdis dan melaksanakan shalat lima waktu di
dalam Masjidil Agsha, kemudian kembali ke Madinah keesokan harinya.

Nabi Sulaiman as. memohon kepada Allah ‘Azza wa jalla, “Ya Allah
Rabbku, apabila seorang hamba-Mu hendak mengunjungi masjid ini (Baitul
Magqdis) dan ia tidak punya kepentingan yang lain selain shalat di dalamnya,
maka janganlah Engkau palingkan pandangan-Mu daripadanya selama ia
menetap dalam masjid ini. Apabila ia keluar dari masjid ini, keluarkanlah ia
dari segala dosanya seperti pada hari ia dilahirkan oleh ibunya.” Maka Allah
Swt. mengabulkan permohonan beliau itu.

Ketiga, perjalanan untuk melarikan diri dari sebab-sebab yang merusak
agama. Perjalanan jenis ini adalah perjalanan yang baik. Lari dari sesuatu yang
berada di luar kesanggupan dirinya untuk mengerjakan atau mengatasinya
adalah termasuk sunah para nabi dan rasul. Melarikan diri guna membebaskan
hati dan pikiran dari perbuatan, nama, popularitas, dan kekuasaan merupakan
hal yang wajib. Agama seseorang tidak akan sempurna melainkan dengan hati
dan pikiran yang kosong dari selain Allah Swt.. Jika hal ini tidak mungkin,
semakin sering seseorang membebaskan diri dari berbagai masalah dan
kesulitan, maka semakin baik bagi hati dan pikirannya karena bebas dari hal-
hal yang menjadi beban itu.
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Hati dan pikiran dapat dibuat ringan atau dibuat susah. Orang yang tidak
terbebani oleh dunia dan tidak mementingkan hal-hal duniawi, mercka akan
sclamat. Scbaliknya, orang yang terbebani olech dunia dan mementingkan
hal-hal duniawi, mereka akan binasa. Tidak aman bagi seseorang yang
mementingkan dunia untuk bebas dari kecemasan kecuali dengan mengadakan
perjalanan ke tempat yvang jauh dan mengosongkan hati dari segala vang
bersifat duniawi. Hati tidak memiliki jarak baik bagi Khalik maupun bagi
makhluk. Ada sebagian manusia seperti para nabi dan sufi vang memiliki
kekuatan spiritual seperti halnya sebagian manusia vang memiliki kekuatan
fisik yang besar.

Sesungguhnya masing-masing orang memiliki kckuatan fisik berbeda.
Banyak orang vang sanggup mengangkut dua sctengah maund muatan,
sementara muatan itu tidak bisa dibawa oleh orang-orang yang lemah. Namun
kekuatan fisik itu dapat ditingkatkan dengan usaha yang terus-menerus dan
teratur. Begitu pula dengan kekuatan ruhaniah. Untuk mencapai tingkat
kekuatan spiritual vang tinggi, diperlukan usaha vang terus-menerus dan
teratur. Karena itu, para ulama-sufi terdahulu lazim tinggal jauh dari negeri
sendiri. Sufyan al-Tsauri berkata, “Zaman sekarang ini sangat membahayakan.
Apabilapadazamansekarang iniorang-orangbiasamengalamikerugianbesar,
lalu bagaimana dengan orang-orang yang terkenal dan memiliki popularitas?
Sehingga orang pada zaman sekarang sudah seharusnya berpindah dari
kediaman mereka ke negeri lain sehingga tidak dikenali orang di negeri lain
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itu.

Keempat. Tidak ada salahnya kita melakukan perjalanan ke tempat lain
dengan tujuan untuk menyelamatkan diri dari wabah penyakit, seperti cacar,
kolera, pes dan sebagainya, atau berpindah ke tempat lain di mana barang-
barangnya berharga murah. Kadang-kadang perjalanan atau perpindahan
semacam itu menjadi wajib dan kadang-kadang sunah. Apabila suatu wabah
penyakit berjangkit di suatu daerah tertentu, seseorang tidak seharusnya
berpindah ke daerah lain, seperti yang dinukilkan dari sabda Rasulullah
Saw., “Penyakit ini adalah adzab. Telah diadzabkan penyakit tersebut kepada
sebagian ummat sebelummu. Kemudian ia kekal di bumi sesudahnya. Maka
Siapa saja yang mendengar penyakit itu berjangkit di suatu negeri, maka
jangan datang ke negeri itu! Dan Siapa saja yang berada di suatu negeri di
mana berjangkit penyakit tersebut, maka janganlah ia keluar dari negeri
terscbut.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya wmmatku akan dibinasakan oleh
tha'ndarn tha’un.” Lalu ‘Aisyah ra bertanya, “Apakah tha’unitu, ya Rasulullah?”
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Rasulullah Saw. menjawab, “Tha'un adalal wabah penyakit seperti penyakit unta.
Penyakit imi menyebar pada urat daging mereka. Scorang nuslim yang meninggal
karena penyekit yang mematikan ini maka termasuk syahid. Orang yang menetap di
tempat lain karena mencari pahala Allah adalah seperti orang yang mengikatkan diri
pada jihad fi sabilillah. Dan orang yang lari dari tempat ini seperti orang yang lari
dart barisan fihad.”

Rasulullah Saw. bersabda kepada salah seorang sahabatnya, “Janganlah
engkau mempersekutukan Allah dengan sesuatu, walaupun engkau disiksa dan
dibakar. Taatiloh ibu-bapakmu. Apabila mereka menyuruhmu keluar dari sesuatu
yang menjadi milikmu, maka kelvarlah, Janganlah engkau meninggalkan shalat
dengan sengajn. Maka Siapa saja yang meninggalkan shalat dengan sengaja, maka
terlepaslah ta dari tanggungan Allah. Janganlah engkau meminum khamer (arak),
karena khamer odalah kunci dari seqala kejahatan. Tinggalkan maksiaf, karenn
maksiat membuat Allah marah. Janganlah engkaw lart dart barisan jihad, apabtla
sebuah wabah penyakit yang memaltkan menyerang manusia dan engkau berada dt
dalamnya, maka tetaplal tinggal bersama mereka. Belanjatlah kelwargamu menurut
kesanggupanmu. Dan janganlalt engkan angkat tongkatmu kepada mereka sehinggn
mereka takut kepadamn.”

Dari hadis terscbut tampak bahwa lari dari suatu penyakit yang disebut
tha'un dilarang dan begitu pula dilarang mendatangi tempat di mana wabah
penyakit itu berjangkit.

Dari uraian terscbut di atas, ditemukan bahwa ada beberapa jenis
perjalanan, yaitu perjalanan yang terpuji, tercela, dan diperbolehkan atau
mubah. Perjalanan yang tercela kadang-kadang dapat berubah menjadi haram,
seperti larinya scorang budak dari tuannya atau larinya scorang tahanan
dari rumah tahanan. Perjalanan tercela kadang-kadang berubah menjadi
perbuatan makruh, seperti meninggalkan suatu negeri vang sedang terjangkit
penvakit kolera. Perjalanan yang terpuji terkadang berubah menjadi wajib dan
terkadang berubah menjadi sunah. Perjalanan untuk mengerjakan ibadah haji
dan menuntut ilmu adalah wajib. Adapun perjalanan untuk bertemu dengan
para ulama dan menziarahi makam mereka adalah sunah.

Perjalanan yang diperbolehkan bergantung pada niat atau maksud
seseorang melakukan perjalanan tersebut. Apabila perjalanan dilakukan
dengan niat untuk mencari nafkah agar terhindar dari perbuatan meminta-
minta (mengemis) atau untuk memelihara dan menjaga kehormatan
dirinya serta keluarganva atau bermusafir dengan niat untuk bersedekah
adalah diperbolehkan (mubah). Karena niat dari perbuatan-perbuatan itu
termasukdalam amalan akhirat. Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguimya
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segala amalan itu tergantung padn nint.” Hadis tersebut dapat diterapkan pada
perjalanan wajib, sunah, dan mubah. Scorang ulama berkata, “Sesungguhnya
Allah Ta"ala telah mengangkat para malaikat untuk [mendampingi] para
musafir. Para malaikat itu akan melihat niat mercka dan mercka diberi
keberkahan berdasarkan niatnya.”

Berkaitan dengan adab dalam melakukan perjalanan jauh, maka ada
sebelas ketentuan di dalam melakukannya.

Pertama, mengembalikan semua hak orang yang dizhalimi, membayar
semua utang dan pinjaman. Hendaknya kita menyediakan perbelanjaan
bagi orang-orang yang menjadi tanggungan kita dan mengembalikan semua
amanat yang dititipkan orang kepada kita. Hendaknya kita tidak mengambil
sesuatu untuk perjalanan kecuali yang baik dan yang halal dan hendaknya
kita membawa perbekalan yang cukup sehingga dapat membantu serta
melapangkan kesulitan orang lain yang kita temui dalam perjalanan.

Ibnu ‘Umar ra. pernah mengatakan, “Membantu orang lain dalam
perjalanan dengan bekal yang halal adalah sesuatu yang sangat mulia. Bersikap
baiklah kepada teman seperjalanan, baik ketika berhaji ataupun berziarah.
Berilah mereka makanan yang baik dan perlihatkan sikap yang baik kepada
mereka karena sesungguhnya perjalanan menyingkap penyakit dan cacat hati
yang tersembunyi.” Seorang bijak berkata, “Apabila seseorang dipuji oleh
teman-temannya dalam perniagaan atau perjalanan, maka tidak diragukan
bahwa 1a adalah orang yang baik.” Scorang ulama lainnya mengatakan, “Ada
tiga orang vang tidak dapat disalahkan karena kecemasan mercka, yaitu orang
yang berpuasa, orang yang sakit dan orang yang bermusafir.” Akhlak scorang
musafir menjadi sempurna apabila ia berbuat dan bersikap baik kepada
sesama musafir, membantu mereka dalam kesusahan, menunjukkan simpati
dan belas kasihan kepada mereka, dan membantu mereka untuk meringankan
bebannya serta tidak memberi mereka beban dirinya.

Kedua, membawa teman yang baik dalam perjalanan. Artinya tidak
melakukan perjalanan sendirian. Membawa scorang teman yang baik akan
bisa membantu dalam berbagail amal perbuatan dan agama. Apabila kita
lupa, ia akan mengingatkan kita. Apabila kita membutuhkan bantuan, ia
akan menolong kita karena, menurut ajaran Islam, setiap orang adalah teman.
Rasulullah Saw. melarang kita melakukan perjalanan tanpa teman. Beliau
bersabda, “Tign orang adalah suatu jamaah.” Sabda beliau lainnya, “Apabila
tiga oraug dart kavtu melakukan perjalanan, maka pilthlah salah seorang sebagat
pemimpin [imam].”
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Para sahabat sudah biasa melakukan hal demikian. Mereka berkata,
“Inilah pemimpin kami,” lalu Rasulullah Saw. mengangkatnya sebagai
pemimpin. Orang yang diangkat scbagai pemimpin adalah orang yang terbaik
akhlaknya di antara jamaah, yang paling baik dan paling kasih kepada teman-
temannya dan mengutamakan kepentingan orang lain di atas kepentingan
sendiri. Urusan-urusan dunia akan teratur jika ada seseorang yang dipercaya
untuk mengaturnya sebagaimana Allah Swt. sendirilah yang mengatur alam
semesta ini. Apabila ada dua Ilah, tentu mereka akan bertengkar, berselisih
untuk saling berebut kekuasaan dan mengendalikan segala urusan, sehingga
urusan alam raya akan rusak dan binasa.

Kewajiban scorang imam seharusnya dipelajari dari contoh berikut. Dua
orang teman, ‘Abdullah al-Maruzi dan Abu ‘Ali al-Ribathi, pada suatu hari
memulai suatu perjalanan. ‘Abdullah berkata kepada Ribathi, “Engkaulah
pemimpinku.” Ribathi pun berkata kepada ‘Abdullah, “Engkaulah
pemimpinku.” Kemudian ‘Abdullah vang menjadi pemimpin di antara
mereka berdua. Karena itu, ‘Abdullah memanggul perbekalannya sendiri
dan perbekalan Ribathi pada punggungnva. Pada suatu malam, hujan
turun. ‘Abdulldh memegang selembar selimut di atas kepala temannya itu
sepanjang malam. Setiap kali Ribathi berkata kepadanya, “Hai 'Abdullah,
jangan berbuat demikian.” ‘Abdullah pun menjawab, “Bukankah engkau
yang memilihku sebagai pemimpin? Maka janganlah engkau menyuruh atau
mengatur aku. Janganlah melakukan sesuatu selain apa yang kusuruh engkau
melakukannya.” Kemudian Abu ‘Ali al-Ribathi berkata, “Aku kemudian
merasa seharusnya aku mati dan aku berpikir tidak seharusnya aku berkata
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kepada ‘Abdullah, ‘Engkaulah pemimpinku’.

Demikianlah seharusnya kewajiban seorang pemimpin dalam perjalan-an
atau dalam pemerintahan. Rasulullah Saw. bersabda, “Sebaik-baik teman dalam
perjalanan adelah empat orang.” Tentunya ada beberapa pelajaran yang dapat
diambil dari sabda Rasulullah Saw. tersebut. Ada dua kewajiban seorang
musalfir, yaitu melindungi atau menjaga perbekalan dan membawa barang-
barang vang diperlukan. Semua ini dapat dilakukan dengan baik jika ada
empat orang melakukan perjalanan.

Ketiga, hendaklah kita mengucapkan selamat tinggal kepada keluar—
ga, saudara, dan teman-teman. Pada saat akan berangkat, hendaklah kita
mengucapkan do’a sebagai berikut, “Aku percayakan agamamu kepada Allah
Swt., amanahmu dan hasil dari amalmu.” Rasulullah Saw. biasa mengucapkan
do’a tersebut ketika hendak bepergian. Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila
seseorang di antaramu bermaksud mengadakan perjalanan, hendaklah
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ia berdo’a untuk teman-temannya [vang ditinggalkan], karcna Allah Swit.
memberikan barakah kepada mercka berkat do’a tersebut.” Rasulullah Saw.
juga bersabda, “Apabila kamu dininggalkan orang lain untuk melakukan perjalanan,
berdo'alah,
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‘ZawwadakAllahuttaqwa waghafara dzanbaka wa wajjahaka ilal-khairi
haitsu tawajjahta’

Semaoga Allah membekalimu dengan takwa, mengampuni dosa-dosamu dan
memberkatimu dengan kebaikan kemana pun engkau pergi).”

Inilah do’a yang seharusnya diucapkan oleh orang yang ditinggal kepada
seorang yang hendak melakukan perjalanan.

Apabila Anda percaya pada Allah Swt, maka percayakan segala
sesuatu kepada-Nya dan bukan hanya hal-hal tertentu saja. Akibat dari
memercayakan sesuatu hal yang tertentu kepada Allah dapat kita temukan
pada kisah sebagai berikut. Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki bersama
anaknya datang kepada ‘Umar Ibnul Khaththab ra. ketika beliau membagi-
bagikan sedekah kepada orang banyak. Lalu ‘Umar ra. berkata kepada laki-
laki tersebut, “Belum pernah aku menemukan kesamaan seperti anak ini yang
serupa benar denganmu.” Lalu orang itu berkata kepada ‘Umar ra., “Wahai
Amirul-Mu’minin, aku akan meceritakan suatu riwayat kepadamu. Ketika ia
masih berada di kandungan ibunya, aku mulai melakukan perjalanan. Ketika
hendak berangkat, aku berkata kepada ibunya, ‘Aku pertaruhkan anak dalam
kandunganmu ini kepada Allah.” Kemudian aku pergi. Ketika kembali, aku
melihat bahwa ibunya (istriku) telah meninggal dunia. Kemudian ketika aku
pergi ke kuburannya, aku melihat api memancar di atas kuburannya. Lalu
aku bertanya kepada orang banyak, ‘Kenapa ada api itu?” Mercka menjawab,
‘Inilah kuburan istrimu. Setiap malam, kami melihat api itu.” Kemudian aku
menggali kuburannya dan melihat scbuah pelita dalam kuburan itu dan
anak ini sedang bermain dengan pelita tersebut. Kemudian aku mendengar
suara dari langit, ‘Engkau telah mempertaruhkan anak ini kepada-Ku.
Seandainya engkau pertaruhkan pula ibunya kepada-Ku, niscava engkau
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akan mendapatinya setelah engkau kembali’.

Keempat, mengerjakan shalat istikharah sebelum mulai bermusafir.
Seorang laki-laki menghadap Rasulullah Saw. dan berkata, “Sesungguhnya,
aku bernadzar akan bermusafir dan aku telah menulis wasiatku. Katakan
padaku ya Rasulullah, kepada siapakah aku harus menyerahkan wasiatku ini?
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Kepada anak laki-lakiku, ayahku, atau saudara laki-lakiku?” Rasulullah Saw.
menjawab, “Apabila sescorang melakukan shalat empat rakaat di rumahnya
sebelum berangkat menempuh perjalanan (bermusafir), maka ia tidak
meninggalkan sesuatu yang lebih baik dari itu. [a akan mengerjakan shalat
istikharah empat rakaat ini setclah mengenakan pakaian perjalanannya. Dan
dalam rakaat-rakaat shalatnya itu ia membaca surah Al-Fatihah dan surah Al-
Ikhlash dan kemudian ia berdo‘a,
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‘Allahumma inni atqarrabu bihinna ilaika fakhlufni bihinna fi ahli wa
mali fahiva khalifatuhu fi ahlihi wa malihi wa hirjun haula darihi hatta darihi
hatta yarji‘a ila ahlih

Ya Allah Rabbku. Sesungguhnya aku menghampiri-Mu dengan shalat empat
rakaat ini, maka jadikan shalat empat raknat ini sebagat penggantiku bagi keluargaku
dan hartaku.”

Sclanjutnya, shalat istikharah itu menjadi pengganti dirinya bagi keluarga
dan hartanya serta menjaga sekeliling rumahnya sampai ia kembali kepada
keluarganya.

Kelima, apabila sudah siap hendak berangkat (berada di pintu rumah)
untuk melakukan perjalanan, hendaknya membaca do’a berikut,
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Bismillahi tawakkaltu ‘“ala Allahi wala haula wala quwwata illa billah,

rabbi a’udzubika an udhilla au udhalla au uzilla au nzallu au azhlama au
uzhlama au ujhila au yujhala ‘alayya

Dengan N ama Allah, aku berserah diri (bertawnakal) kepada Allah. Tiada daya
dan upaya, melatnkan dengan Allah. Ya Rabl, aku berlindung kepada-Mu agar aku
tidak akan disesatkan dan menyesatkan orang lain, balhioa aku tidak akan tergelincir
dan aku tidak akan menggelincirkan orang lain, bakwa aku tidak akan menzhalimi
atau tidak dizhalimi orang lain. Bahwa aku tidak akan membodohi orang lain atau
dibodoli orang lain.”
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Apabila sudah berjalan, hendaknya kita berdoa, “Ya Allah Rabbku.
Aku keluar rumah dengan pertolongan-Mu, kepada-Mu aku bertawakal,
Engkaulah pelindungku dan kepada-Mu aku hadapkan wajabku. Ya Allah
Rabbku. Engkaulah tujuan kepercayaanku dan Engkaulah harapanku. Cukup
Engkau saja yang menjadi penolong atas apa yang menyulitkanku dan apa
yang Engkau lebih tahu daripada aku. Maka mulialah orang-orang yang
menjadi tetangga-Mu dan kehadiran-Mu sudah cukup bagiku. Tiada Ilah
melainkan Engkau. Ya Allah Rabbku, anugerahilah aku perbekalan takwa.
Ampunilah dosa-dosaku. Bimbinglah aku kepada kebaikan ke mana pun aku
pergi.” IHendaknya do‘a ini dibaca di setiap tempat yang menjadi tujuan kita.

Keenam, hendaklah keluar dari rumah untuk melakukan perjalanan pada
pagi hari. Rasulullah Saw. berangkat pada pagi hari untuk bermusafir ke
Tabuk lalu berdo’a, “Ya Allah Rabbku, anugerahi barakah kepada ummatku
pada Kamis pagi hari.” Kita disunahkan untuk memulai keluar (berangkat)
untuk bermusafir pada hart Kamis pagi. Rasulullah Saw. jarang keluar
untuk bermusafir selain pada hari Kamis. Do'a Rasulullah Saw. lainnva, “Ya
Allah, Rabbku, anugerahilah barakah kepada ummatku pada Sabtu pagi
hari.” Apabila mengutus suatu pasukan, Rasulullah Saw. melakukannya
pada pagi hari. Rasulullah Saw. berdo’a, “Ya Allah Rabbku, anugerahilah
ummatku barakah pada pagi hari. Dan janganlah perjalanan itu dilakukan
pada Jumat pagi hari.” Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya ketika
aku mengantatkan mujahid fi sabilillah, lalu aku mengelilinginya di atas
kendaraannya pada pagi dan petang, adalah lebih kusukai daripada dunia
dan isinya.”

Ketujuh, tidak berhenti dalam perjalanan kecuali pada tengah hari. Ini
hukumnya sunah. Dan, kebanyakan perjalanan Rasulullah Saw. dilakukan
pada malam hari. Rasulullah Saw. bersabda, “Kamu seharusnya melakukan
perjalanan pada malam hari karena sesungguhnya bumi tidak dilipatkan pada
siang hari dan dilipatkan pada malam hari.” Apabila berhenti di suatu tempat
pemberhentian, hendaklah kita melaksanakan shalaf dua raka‘at dan berdo’a,
“Ya Allah Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dengan pertolongan kalimah-
kalimah-Mu yang sempurna dari kejahatan yang telah Engkau ciptakan.”

Kedelapan, tidak memisahkan diri dari rombongan untuk menghindarkan
diri dari terculik atau terbunuh. ’ada malam hari, seharusnya ada yang berjaga
untuk menjaga orang lain vang sedang tidur. Dalam perjalanan, apabila
Rasulullah Saw. tidur pada permulaan malam, beliau merebahkan kedua
tangannya dan apabila tidur pada penghujung malam, beliau menegakkan
kedua lengannya dan meletakkan kepalanya di atas lengannya. Beliau biasa
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melakukan hal tersebut agar tidak terlalu nyenyak tidurnya. Apabila dua
orang dalam perjalanan, maka harus tidur bergantian. Apabila seorang tidur,
maka yang lain menjaganya.

Kesembilan, memperlihatkan rasa belas kasihan kepada binatang
kendaraan (funggangan) dan tidak memberi beban di luar kesanggupannya
pada binatang kendaraan itu. Jangan memukul muka binatang tersebut,
karena hal itu dilarang. Hendaknya tidak tidur di atas punggung binatang
tersebut, karena hal itu akan memberatkannya. Rasulullah Saw. bersabda,
“Janganlah kamu membuat punggung binatang kendaraanmu menjadi kursi
untuk kenyamananmu.” Disunahkan turun dari binatang kendaraan itu pada
pagi dan petang hari guna memberikan waktu istirahat baginya karena yang
demikian itu akan menyenangkannya,

Kesepuluh, membawa enam benda dalam perjalanan. ‘Aisyah ra.
mengatakan bahwa apabila Rasulullah Saw. bermusafir, beliau selalu
membawa lima benda, yaitu cermin, celak, gunting, sugi, dan sisir. Pada
riwayat lain disebutkan cnam benda, vaitu cermin, tempat air seni, sugi,
gunting, celak, dan sisir. Ummu Sa’d al-Ansharivah berkata, “Rasulullah
selalu membawa cermin dan celak ketika melakukan safar (perjalanan).”
Rasulullah Saw. bersabda, “Saat hendak tidur hendaklah kamu memakai ce—
lak, karena celak dapat meningkatkan penglihatan dan menumbuhkan bulu
mata.” Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. bercelak tiga kali pada mata
kanan dan Kkiri.

Kescebelas, adab kembali dari perjalanan. Setiap kali Rasulullah Saw.
kembali dari peperangan, haji atau ‘umrah, atau selesai melaksanakan amalan
lainnya, beliau membaca takbir tiga kali pada saat mendaki dan membaca, “La
ilaha illalldhu wahdahu la syarikalah lahul mulku walahul hamdu wahuwa
‘ala kulli syai’in qadir (Tiada Ilah melainkan Allah, Dialah Yang Mahaahad,
tiada sekutu bagi-Nya, kerajaan milik-Nya, segala puji bagi-Nya dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu.).” Kemudian sampaikan berita kedatangan
kita melalui seseorang kepada keluarga kita. Janganlah menemui mereka
secara langsung, karena mungkin kamu akan melihat sesuatu yang tidak
diinginkan. Hendaknya jangan pula mendatangi keluarga kita dari perjalanan
pada malam hari, karena Rasulullah Saw. pernah melarang hal itu.

Setiap Rasulullah Saw. kembali dan perjalanan, yang pertama-tama
dilakukan adalah masuk mesjid, lalu mengerjakan shalat dua raka’at dan
kemudian masuk rumah serava membaca, “Aku bertaubat kembali kepada
Allah, aku bertaubat dengan tidak meninggalkan dosa.” Ketika kembali
dari perjalanan, kita disunnahkan untuk membawa makanan enak dan
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menyenangkan bagi anggota keluarga vang ditinggalkan. Diriwayatkan bahwa
dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila seseorang tidak
mampu membawa sesuatu (buah tangan atau olch-oleh), maka hendaklah
ia membawa sedikit batu di dalam tasnya.” Rasulullah Saw. menganjurkan
umatnya untuk membawa buah tangan atau oleh-oleh, karena hal ini akan
mempererat cinta dan kasih sayang.

Berkenaan dengan adab batiniah dalam melakukan perjalanan, maka
pada umumnya seorang muslim tidak bolech melakukan perjalanan kecuali
untuk meningkatkan amal agamanya. Apabila ada kemungkinan sebagian
dari agamanya hilang karena melakukan perjalanan, maka seorang muslim
harus pulang ke rumahnya. Setiap kali keluar untuk melakukan perjalanan,
niatkan untuk menemui ulama-ulama di tempat itu dan mencoba menarik
manfaat dari mereka, baik ilmu maupun hikmah atau akhlak. Janganlah
menetap atau bermukim di satu tempat selama lebih dari seminggu atau
sepuluh hari. Apabila kamu hendak menemui kerabatmu di tempat itu, maka
hendaklah jangan menetap di sana selama lebih dari tiga hari. Dan, tiga hari
itulah batas waktu untuk bertamu.
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Bab Kedua

Yang Diperbolehkan
dan Tidak Bagi Para Musafir

“Berkaitan di seputar apa saja yang dilarang, diperbolehkan, dan atau dianjurkan dalam
mengadakan perjalanan jauh (safar), berikut segala bentuk persiapan yang dibutuhkan.”

menjadi dua kelompok. Pertama, mengetahui aturan dan ketentuan

agama yang mempermudah atau meringankan (rukhshah)
perjalanan. Dan kedua, mengetahui arah kiblat dan waktu shalat. Dalam
bersuci, ada dua keringanan (rukhshah} ketika dilakukan dalam perjalanan,
yaitu boleh menyapu dua kaos kaki dan bertayamum untuk mengganti
membasuh kaki. Begitu juga dalam shalat, ada beberapa rukhshah, yaitu
meringkas (mengqashar) jumlah raka‘at shalat, menyatukan (menjamak)
dua shalat fardhu dalam satu waktu, melakukan shalat di atas kendaraan
dan melakukan shalat pada saat berjalan kaki. Dalam perjalanan, kita boleh
tidak berpuasa. Ada tujuh macam rukhshah dalam perjalanan, yaitu sebagai

H al-hal yang harus diketahui sebelum melakukan perjalanan terbagi
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berikut:

Pertama, menyapu kedua kaos kaki. Shafwan ibn Assal Rahimahullah juga
pernah mengatakan, “Ketika kami melakukan perjalanan, Rasulullah Saw.
menyuruh kami untuk tidak membuka kaos kaki selama tiga hari tiga malam.
Tetapi apabila seseorang bermukim (bukan musafir), ia boleh menyapu kaos
kakinya selama sehari semalam.”

Ada beberapa syarat bersuci dengan mengusap kaos kaki. ertama, kaos
kaki yang dipakai harus dalam keadaan benar-benar bersih. Kedua, kaos kaki
tidak dipakai berulang kali di berbagai tempat. Ketiga, kaos kaki tidak terbuka
(sobek) pada tempat yang wajib dibasuh [ketika berwudhu yang biasa] selama
waktu tertentu. Keempat, kaos kaki tidak dibuka sesudah diusap. Dan, kelima,
kaos kaki diusap saja pada tempat yang seharusnya.

Kedua, tayamum diperbolehkan dalam perjalanan apabila air berada di
tempat yang jauh di mana suara keras pun tidak terdengar atau apabila ada
binatang buas di dekat tempat air tersebut. Adapun cara bertayamum yaitu
kedua telapak tangan yang sudah dirapatkan jari-jarinya ditepukkan satu kali
ke atas tanah yang berdebu (yang suci). Dengan kedua telapak tangan itu
wajah disapu dan kemudian kedua telapak tangan menepuk sekali lagi ke atas
tanah dan disapukan pada kedua tangan sampai pada kedua siku-sikunya.
Apabila shalat fardhu telah dikerjakan dengan tayvamum, maka kita boleh
mengerjakan shalat sunah sebanyak vang dikchendaki dengan satu tayamum
itu. Satu shalat fardhu dilakukan dengan satu tayamum. Apabila bermaksud
menjamak dua shalat fardhu, maka kita harus mengulangi tayamum untuk
shalat fardhu berikutnya. Schingga tidak dikerjakan dua shalat fardhu, kecuali
dengan dua kali tayamum.

Ketiga, meringkas atau mengqashar shalat fardhu. Shalat Zhuhur, ‘Ashar
dan ‘Isya” boleh diringkas menjadi dua rakaat. Adapun syarat meringkas
shalat fardhu antara lain. Pertama, shalat itu dilaksanakan pada waktunya.
Kedua, berniat mengqashar. Dan, ketiga, tidak mengikuti imam yang
menyempurnakan shalatnya empat raka’at atau tidak berimam pada orang
vang tidak bermusafir (orang yang bermukim). Menurut madzhab Hanafi,
qashar dapat dilakukan setelah melewati jarak perjalanan 48 mil dari tempat
kediamannya.

Keempat, menjamak shalat fardhu. Dalam perjalanan, shalat Zhuhur
boleh ditunda sampai tiba waktu shalat ‘Ashar atau sebaliknya shalat “Ashar
bolch dikerjakan pada waktu shalat Zhuhur. Begitu pula halnya dengan shalat
Maghrib dan shalat ‘Isya” keduanya dapat dilaksanakan berurutan dalam
satu waktu shalat. Shalat Maghrib dapat dilaksanakan pada waktu “Isya’
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atau shalat ‘Isya’ dilaksanakan pada waktu Maghrib. Dalam perjalanan, kita
diperbolehkan meninggalkan shalat Jumat karena hal ini termasuk sebagian
dari rukhshah.

Kelima, Kiblat. Sebagaimana Rasulullah Saw. melakukan shalat sunah
menghadap ke mana binatang vang dikendarainya berjalan. Karena itu, shalat
yang dikerjakan di atas kendaraan hendaknya menghadap sesuai dengan
arah kendaraan itu. Kita tidak perlu berbalik arah menghadap kiblat pada
permulaan shalat karena arah kendaraan berubah-ubah sesuai dengan jalan
yang diternpuh. Schingga ruku’ dan sujudnya pun mengikuti arah kendaraan
itu.

Keenam, orang yang sedang melakukan perjalanan diperbolehkan
melaksanakan shalat sunah dengan isyarat dan gerak dan tidak harus duduk
saat tasyahud. Karena vang demikian itu menghilangkan maksud rukhshah.

Ketujuh, diperbolehkan berbuka puasa atau tidak berpuasa {maksudnya,
puasa wajib) bagi seorang musafir. Dan, puasanya itu harus diqadha’ atau
diganti pada hari-hari lain ketika tidak berada dalam perjalanan.

Dengan mengucap syukurkepada Allah Swt. (Alhamdulillah), telah selesai
pembahasan mengenai tata cara bepergian jauh Semoga shalawat beserta
salam senantiasa tercurah atas junjungan alam, Nabi besar Muhammad Saw..
Setelah ini, kita akan memasuki bahasan mengenai alat musik dan nyanyian.
Segala bentuk pujian hanya pantas kita haturkan ke hadirat Allah Swt., baik
itu pada awal maupun akhirnya.
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Pertama. tentang perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai boleh
atau dilarangnya mendengarkan nyanyian dan memainkan alat musik, berikut
penjelasan vang mendckati kebenarannya.

Kedua, tentang dampak yang mungkin ditimbulkan akibat bermain alat musik dan
mendengarkan nyanyian, berikut tatacara menanggulanginya.



Bab Pertama

Perbedaan Pendapat
di Kalangan Ulama

Viengenai Nlyanyian dan Alat Mus

“Berkgitan di seputar perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai boleh
atau dilarangnya mendengarkan wyanyion dan memainkan alat musik,
berikut penjelgsan yang mendeknti kebenarannya.”

yang tak ternilai harganya. Sesungguhnya di dalam qalbu itu terdapat

permata yang sangat berharga, sebagaimana tersembunyinya api pada
batu dan besi. Tersembunyinya tambang permata dalam galbu tersebut seperti
tersembunyinya air di bawah tanah. Sesungguhnya tidak ada cara atau sarana
untuk membangunkan dari tidur selain dengan suara-suara yang lembut.
Tidak ada jalan masuk suara ke dalam qalbu tanpa melalui pintu pendengaran.
Perasaan yang tersembunyi di dalam galbu itu dibawa dan diungkapkan

S esungguhnya qalbu adalah gudang rahasia dan tambang permata
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keluar dengan suara yang manis, merdu, indah dan berirama. Perasaan yang
tersembunyi ini tidak akan keluar dari galbu tanpa adanya gerak scperti
halnya apa yang terdapat di dalam kawah tidak akan tersembur keluar tanpa
dipanaskan. Nyanyian yang merdu mengungkapkan apa yang tersembunyi
di dalam qalbu dan menciptakan perasaan yang menakjubkan. Apabila gqalbu
dikuasai olch nyanyian, maka nyanyian-nyanyian itu akan memuntahkan apa
yang terdapat di dalam hati, sermnua keburukan dan kebaikannva. Oleh karena
itu, di sini perlu dibahas mengenai nyanyian dalam ajaran Islam.

Berkenaan dengan berbagai pendapat mengenai mendengarkan nyanyian,
mari sckarang kita membahas tentang masalah nyanyian yang bersifat religius
dan kesenangan yang luar biasa atau kesenangan (al-wnjd) terhadap nyanyian
terscbut, yang muncul secara spontan. Akibat dari mendengar nyanyian
demikian, organ-organ tubuh menjadi bergetar. Imam al-Syafi'i, Imam Malik,
Imam Abu Hanifah, Sufyan al-Tsauri dan sebagian ulama berpendapat bahwa
nyanvian demikian itu adalah haram. Imam Svafi’t dalam kitabnya, Adab al-
Qadha (Adab Kehakiman) berkata bahwa hukum nyanvian sesungguhnya
makruh karena menyerupaisesuatu vang sia-sia. Siapa saja yang menghabiskan
waktu dalam mendengar nyanyian semacam itu, maka ia adalah seorang yang
bodoh dan kesaksiannya tidak dapat diterima. Qadhi Abu Thayyib berkata,
“Mendengarkan nyanyvian dari wanita yang bukan muhrim adalah tidak halal

o
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menurut para murid Imam Syafi’i.

Imam Syafi’i berkata bahwa memukul alat musik dengan tongkat kayu
hukumnya makruh dan menyatakan bahwa kaum zindiq (orang vyang
tidak beragama) menciptakan nyanyian demikian supaya orang terlena
lalu melepaskan perhatiannya dari Al Qurian. Adapun Imam Malik, beliau
melarang dan mengharamkan nyanyian. Imam Malik berkata, "Apabila
kamu membeli seorang budak wanita, dan ternyata ia penyanyi, maka kamu
wajib mengembalikannya kepada si penjual.” Sedangkan Imam Abu Hanifah
berkata bahwa nyanyian itu adalah makrub dan mendengarkan nyanyian
termasuk dosa.

Begitu pula halnya menurut Sufyan al-Tsauri, Hammad, Ibrahim al-
Sya’bi dan ulama Kufah lainnya. Mereka berpendapat bahwa nyanyian
religius hukumnya makruh dan mendengarkan nyanyian tersebut termasuk
dosa. Abu Thalib al-Makki, setelah mengutip pendapat para ulama, berkata
bahwa mendengar nyanyian itu diperbolehkan atau halal. Ia berkata bahwa
‘Abdullah ibn Ja’far, ‘Abdullah ibn Zubair, Mughirah ibn Sya’ban, Muawiyah
dan beberapa sahabat lainnya biasa mendengar nyanyian demikian. Dan Abu
Thalib al-Makki berkata bahwa orang Hijaz di Makkah biasa mendengar
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nyanyian pada hari-hari penting tertentu yang penuh barakah setiap tahun,
vaitu hari-hari yang Allah Swt. memerintahkan hamba-Nva berdzikir,
seperti hari Tasyrik (tiga hari sesudah ‘led al-‘Ad-ha atau tanggal 11, 12,
dan 13 Dzulhijjah). Begitu pula halnya penduduk Madinah, mercka terbiasa
mendengar nyanyian.

Ulama Sufi Atha’” mempunyai dua budak wanita yang bersuara merdu
{biasa bernyanyi). Teman-teman Atha’ sering mendengar nyanyian kedua
budak wanita tersebut. Al-Junaid, Sirri al-Sagathi, Dzun-Nun al-Mishri dan
Harits al-Muhasibi, Ibnu Hasan al-Asqalani sering pula mendengar nyanyian
religius. Mimsyad al-Dainuri berkata, “Aku bermimpi bertemu Rasulullah
Saw., lalu aku bertanya kepada belian, “Ya, Rasulullah, apakah engkau tidak
menyukai sesuatu dari nyanyian?’ Lalu beliau menjawab, ‘Aku bukan tidak
menyukai nyanyian, tetapi katakan kepada mereka bahwa mereka harus
memulai nyanyian itu dengan sebuah ayat Al Quran dan mengakhirinya
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dengan sebuah ayat Al Qur'an pula’.

Berkaitan dengan dalil seputar dihalalkannya mendengarkan nyanyian,
maka argumentasi hukum (nash) maupun dalil agama yang tegas adalah apa
vang dijelaskan oleh Rasulullah Saw. baik melalui perkataan ataupun melalui
perbuatannya. Yang dimaksud dengan qiyas (amalogi) adalah pengertian
yang dipahami dari perkataan dan perbuatan Rasulullah Saw.. Apabila
tidak ada nash dan giyas terhadap nash, maka batallah perkataan mengenai
haramnya sesuatu. Tidak ada nash dan giyas yang menunjukkan bahwa
hukum mendengar nyanyian atau lagu religius itu haram. Dengan demikian,
mendengar nyanyian demikian hukumnya boleh atau halal.

Kesimpulan dari perkataan dan perbuatan Rasulullah Saw. sebagaimana
disebutkan di atas, bahwa makna kata al-Ghina berarti lagu atau nyanyian,
termasuk sama’ atau nyanyian religius. Biasanya nyanyian berarti suara yang
merdu. Nyanyian atau suara yang merdu dapat dibagi menjadi dua, yaitu
suara yang berirama dan suara yvang tidak berirama. Suara yang berirama pun
dibagi menjadi dua, yaitu suara yang dapat dipahami seperti sya'ir atau puisi,
dan suara yang tidak dapat dipahami seperti suara binatang dan bunyi barang
keras[yang jatuh, atau bergesekan, dan lain sebagainya. Adapun mendengar
nyanyian yang merdu tidak bisa diharamkan karena suara yang merdu adalah
halal menurut nash dan giyas.

Telinga diciptakan oleh Allah Swt. untuk mendengar alunan suara-suara
yang merdu. Manusia memiliki akal dan lima pancaindera, dan masing-
masing pancaindera memiliki sifat alami untuk mencerap sesuatu yang
menyenangkan. Sifat alami mata adalah untuk melihat. Mata menikmati
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kesenangan dengan cara memandang hal-hal yang indah, seperti berbagai
jenis tumbuhan dan dedaunan vang hijau, air yang mengalir, dan wajah yang
clok. Dengan kata lain, setiap warna dan pemandangan yang indah adalah
sesuatu yang menyenangkan bagi mata. Dan, sebaliknva, setiap warna dan
pemandangan yang buruk adalah sesuatu yang tidak menyenangkan bagi
mata. Kemudian, hidung diciptakan untuk mencium. Hidung suka mencium
bau-bauan yang harum dan wangi, dan tidak suka pada bau-bauan yang
busuk, amis dan tidak enak.

Begitu pula halnya dengan lidah. Lidah menyukai makanan yang enak,
manis, dan berminyak (mengandung lemak) dan tidak menyukai makanan
vang pahit dan tidak enak. Tangan menyukai sesuatu [permukaan] yang
lembut, licin, dan halus, dan tidak menyukai sesuatu [permukaan] yang
kasar dan tidak rata. Sedangkan akal merasa nyaman dengan ilmu dan
pengenalan (ma’rifah) serta tidak menyukai kebutahurufan dan kebodohan.
Maka demikian pula halnya dengan telinga. Suara yang didengar oleh indra
pendengaran manusia dapat dibagi menjadi dua. Pertama, suara yang merdu,
seperti suara burung murai dan bunyi serunai atau lagu-lagu merdu. Dan,
kedua, suara yang tidak disenangi, seperti suara keledai dan lain-lain.

Al-Qur’an dan al-Hadis membolehkan kita mendengar suara yang merdu.
Allah Swt. berfirman,
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"Allah menambahkan pada ciptaan-Nyaapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,” (QS Fathir [35]: 1).

Ada yang mengatakan bahwa maksud dari kata ‘menambahkan’ dalam
ayat tersebut adalah suara yang merdu. Rasulullah Saw. bersabda, “Allah
Swi. tidak mengutus seorang Nabi kecuali bersuara bagus.” Sabda Rasulullah Saw.
lainnya, “Siapa saja yang membaca Al-Qur'mn dengan suara merdu, moka Allah Swi.
akan mendengarkan bacaannya lebih daripada scseorang mendengar nyanyinn dari
penyanyi [budak] wanitanya.” Ada sebuah hadis yang memuji Nabi Daud as,,
bunyinya adalah, “Sesungguhnva Nabi Daud as. biasa bernvanyi dengan suara
demikian merdu sehingga manusia, jin, binatang liar dan burung berkumpul
bersama untuk mendengar suaranya itu.” Hampir empat ratus jenazah dibawa
ke hadapan Nabi Daud as. dan beliau menyanyikan lagu-lagu dengan suara
merdunya. ’ada suatu hari Rasulullah Saw. memuji sahabat Abu Musa al-
Asy’ari dengan sabdanyva, “Sesungguhnyva telah diberikan kepadanya (Abu
Musa al-Asy’ari) serunai dari serunai-serunai keluarga Nabi Daud.” Dan,
Allah Swt. berfirman,
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“Dan sederhianakanlah kamu dafam  berjalan  dan lunakkanleh suarama.
Sesungguhnya schuruk-buruk suara adalah suara keledai.” (QS Luqman [31]: 19).

Ayat ini juga memuji suara yang bagus. Apabila mendengar nyanyian
hukumnya haram, maka mendengar suara burung murai pun menjadi haram.
Dan apabila mendengar suara burung murai itu halal atau diperbolehkan,
maka bagaimana mungkin mendengar suara vang bagus dan merdu yang
mengandung hikmah dan nilai yang baik tidak diperbolehkan?

Terdapat pula irama dalam suara yang merdu. Banyak suara merdu yang
tidak memiliki irama dan banyak suara berirama yang tidak merdu. Suara
merdu yang berirama terbagi menjadi tiga berdasarkan sumbernya. yaitu:
Pertama, suara merdu yang bersumber dari hal-hal material atau benda-benda
seperti alat musik dan drum atau bunyi dari alat musik yang dipukul dengan
pemukul. Kedua, suara merdu yang berasal dari kerongkongan [maksudnya:
pita suara] hewan termasuk manusia, seperti suara burung murai, merpati,
dan binatang lain. Inilah suara merdu alami yang berirama. Karena asal
atau sumber suara binatang itu adalah kerongkongan, maka sesungguhnya
suara merdu yang dilakukan oleh manusia mengikuti suara merdu binatang-
binatang ciptaan Allah Swt.. Tidak sesuatu pun pada makhluk Allah yang
tidak diikuti oleh manusia.

Jadi, bagaimana mungkin suara merdu vang berirama ataupun yang tidak
berirama haram didengar? Tidak seorang pun yang berkata bahwa suara
merdu burung-burung itu haram didengar dan ditiru oleh manusia. Suara
binatang yang hidup tidak ada bedanya dengan suara sebuah alat musik
atau suara benda. Maka mendengarkan suara manusia dengan atau tanpa
alat apapun (misalnya, seruling) yang bersumber dari kerongkongannva
adalah tidak haram, kecuali mendengar suara alat-alat musik yang secara
tegas dilarang oleh agama, seperti kuba, mazamir dan autar. Hal itu tidak
diharamkan karena semua mengalunkan suara yang merdu dan indah. Apabila
semua itu diharamkan karena alasan ini (mengeluarkan suara yang bagus dan
merdu), maka segala sesuatu yang disukai manusia karena keindahan dan
kebagusannya pun haram hukumnya.

Tentu hal ini keliru. Alasan untuk mengharamkan suara yang merdu
dan indah adalah apabila ia dihubungkan atau berhubungan dengan khamer
{minuman yang memabukkan) vang diharamkan ketika memainkan alat
musik yang mengeluarkan suara yang merdu dan indah atau ketika seseorang
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menghasilkan suara demikian. Alat-alat musik yang mendorong orang
meminum khamer diharamkan se¢bagaimana diharamkannya berdua dengan
seorang wanita ajnabiyah atau wanita bukan muhrim di sebuah ruangan
karcna akan menjurus kepada jima' (bersetubuh). Seruling penggembala,
peziarah, pemain drum vang mengalunkan suara merdu dan indah tidak
haram karena mereka tidak berhubungan dengan khamer. Allah Swt.
berfirman, “Katakanlah! Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah dan
memakan rezeki yang baik yang disediakan-Nya untuk hamba-Nya?” Dengan
demikian, suara-suara merdu vang berirama tidak haram.

Nyanyian religius yang mudah dipahami adalah sya‘ir atau sajak (puisi)
vang keluar dari lidah manusia. Sajak semacam itu hukumnya halal (bolch).
Kata-kata yang mudah dipahami dan suara indah berirama tidak haram,
karena apabila masing-masing halal maka jika keduanya disatukan tidaklah
haram. Namun, apabila ada kata-kata di dalam sajak yang dianggap haram,
maka sajak itu pun haram, baik dilagukan atau tidak dilagukan. Imam Syafi’i
berkata, “Apabila membacakan sya’ir tanpa suara vang merdu berirama
adalah halal, maka membacakan sva’ir dengan suara yang merdu berirama
pun halal.” Ketika berbagai sya’ir itu dibacakan di hadapan Rasulullah
Saw., beliau biasanya bersabda, “Sesungguhnya di dalam sya’ir terkandung
hikmah.”

Ketika membangun masjid Madinah, Rasulullah Saw. mengangkat bahan-
bahan bangunan bersama para sahabat sambil membaca sya’ir, “Beban ini
tidaklah seberat beban perang Khaibar, tetapi lebih besar kebaikannya di sisi
Allah dan lebih suci.” Pada kesempatan lain, Rasulullah Saw. membaca sya’ir,
“Ya Rabbku, hidup yang sesungguhnya adalah hidup di akhirat, karena itu
anugerahkan rahmat kepada kaum ‘Anshar dan Muhajirin.” Rasulullah Saw.
meletakkan sebuah mimbar untuk Hasan ibn Tsabit (seorang penyair ulung)
di dalam mesjid. Hasan ibn Tsabit kemudian berdiri dan membaca sva’ir yang
mencela kaum kafir dan memuji Rasulullah Saw.. Kemudian Rasulullah Saw.
bersabda, “Sesungguhnyva Allah menguatkan Hasan dengan Ruhul Qudus
hingga ia memaklumkan kesucian atas nama Rasulullah Saw. dan menentang
kaum kafir.”

Suatu kali, al-Nabighah al-Ja’'dy melagukan beberapa sya’irnya di hadapan
Rasulullah Saw., lalu Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, “Semoga Allah
tidak memecahkangigimu.” ‘Aisyah ra. berkatabahwa para sahabat Rasulullah
Saw.biasa membaca {(menyanyikan) beberapa bait sya’ir di hadapan Rasulullah
Saw., dan beliau hanya tersenyum. ‘Amr ibn al-Syuraid meriwayatkan dari
ayahnya yang berkata, "Aku telah mendendangkan seratus bait syair gubahan
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Ummiyah ibn Abi al-Shult di hadapan Rasulullah Saw.. Semuanya disambut
oleh Rasulullah Saw. dengan ucapan beliay, “Teruskan, teruskan.™

Mendengarkan sya'ir religius (sama’) dapat menggerakkan dan mem-
bangkitkan hati. Apa yang tetap berakar kuat di dalam hati dapat digerakkan
dandibangkitkan dengan mendengarkan syair religius. Saya akan mengatakan
bahwa sesungguhnya nyanyian merdu yang berirama merupakan rahasia
Allah Swt. bagi jiwa. Nyanyian demikian dapat menimbulkan perasaan indah
dalam sanubari. Sebagian dari suara itu ada yang menyenangkan, ada yang
menyakitkan, ada yang membuat kantuk, ada yang membangkitkan nafsu,
dan ada yang dapat menggerakkan anggota badan seperti tangan, kaki, dan
kepala.

Hati dapat tergerak apabila ada untaian suara-suara nyanyian dalam
lubuk hati paling dalam. Seorang bayi di dalam buaian seringkali tertidur
atau berhenti menangis ketika ta mendengar suara dan nyanyian yang merdu.
Dan binatang seperti unta begitu terpengaruh oleh suara merdu dari nyanyian
pengendaranya schingga beban yang berat terasa ringan baginya. Suatu
ketika seorang budak menunggangi unta menuju ke tempat yvang jauh. Unta
tersebut memikul beban yvang berat. Lalu si budak bernyvanyi dengan suara
merdu. Onta itu begitu terkesan (senang) dengan nyanvian si budak sehingga
perjalanan yang biasanva ditempuh selama tiga hari dapat dilakukan hanya
dalam waktu sehari. Ketika beban dibongkar dari punggungnya, unta itu
pun lalu mati. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh nyanyian bagi hati dan
pikiran sangatlah hebat dan menakjubkan. Karena itu, burung pun bahkan
biasa duduk bertengger di atas kepala Nabi Daud as. untuk mendengarkan
nyanyian beliau vang merdu.

Tersedia tujuh tempat dimana nyanyian yang dilantunkan di dalamnya
berstatus disunahkan.

Pertama, nyanyian orang yang tengah berhaji. Mereka berjalan berkeliling,
dari satu negeri ke negeri lain dengan nyanyian dan serunai. Nyanyian seperti
itu halal, dan sya’ir-sya’ir yang mercka nyanyikan berhubungan dengan
Ka’bah, Magam lbrahim, Hatim, sumur Zam-zam, dan tempat-tempat (syiar-
sylar) agama lainnya. Nyanyian terscbut dapat membangkitkan perasaan
rindu untuk berhaji ke Baitullah dan tempat-tempat suci lainnya.

Kedua, para pejuang (mujahid yang sedang berperang) harus diberi
semangat untuk berperang melawan musuh dengan nyanyian. Nyanyian
semacam itu juga halal karena dapat meningkatkan keberanian untuk
melawan orang kafir yang diperangi dan keberanian untuk mempertaruhkan
hidup karena Allah Swt..
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Ketiga, apabila dua orang pejuang bertemu di medan perang, lalu mercka
menyanyikan lagu dan membacakan sya’ir untuk membangkitkan dan
menambah keberanian, maka nyanyian dan sva’ir semacam itu halal karena
untuk menggerakkan kesungguhan untuk berperang. Yang demikian itu
diperbolehkan dalam peperangan yang diperbolehkan dan dilarang dalam
peperangan yang dilarang, seperti peperangan antara kaum muslim dan
orang dzimmi (orang kafir yang berada dalam perlindungan kaum muslim).

Keempat, nyanyian sedih atau nyanyian berkabung. Ada dua macam
nyanyian untuk berkabung, yaitu terpuji den tercela. Nyanyian sedih yang
tercela adalah apabila nyanyian itu menambah kesedihan setelah terjadi
bencana atau musibah. Allah Swt. berfirman,
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“(Kami jelaskan yang demikian ifu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap
apa yang luput dari kamu, dau supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa

yang diberikan-Nya kepadanii. Dan Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi
membanggakan diri,” (QS al-Hadid [57]: 23)

Bersedih karena kematian sesecrang termasuk jenis ini karena
kesedihan ini mengungkapkan rasa ketakrelaan terhadap qadha (putusan)
Allah. Adapun nvanyian sedih yang terpuji adalah apabila scseorang
mengungkapkan kesedihannya karena dosa-dosa yang telah lalu. Nabi Adam
as. menangis (bersedih) memohon ampun kepada Allah Swt. atas kesalahan
dan kekhilafannya. Nabi Daud as. pun menangis atas perbuatan khilafnya.
Banyak orang meninggal karena mendengar ungkapan kesedihan Nabi Daud
tersebut. Perbuatan tersebut adalah terpuji dan sesuatu yang membawa
kepada hal yang terpuji juga terpuji.

Kelima, nyanyian pada saat perayaan. Nyanyian demikian dapat
menambah kesenangan dan kebahagiaan pada saat perayaan dan pada hari
untuk mengungkapkan rasa syukur dan bahagia. Hari-hari yang dimaksud
antara lain adalah Hari Raya (‘led), walimah pernikahan, perayaan hari
kelahiran pada waktu seorang bayi lahir, yaitu aqiqah (menyembelih hewan
[kambing atau domba] aqiqah beberapa hari setelah kelahiran), atau perayaan
pengkhitanan seorang anak. Ketika Rasulullah Saw. kembali ke Madinah, dari
atap rumah para wanita bemyanyi menyambut kedatangan beliau, “Telah
terbit purnama raya di atas kita dari bukit Tsanivyatil-Wada’ di Makkah,
wajiblah kita bersyukur kepada Allah Yang Mahakuasa.” Inilah ungkapan
kegembiraan atas kedatangan Rasulullah Saw. ke Madinah dari kepergiannya
|untuk berhaji atau berperang]. Maka perbuatan demikian adalah terpuji.
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Sayyidah ‘Aisyah ra. juga pernah mengatakan, “Aku melihat anak-
anak Habsyi bermain di dalam masjid pada Hari Raya ‘led, lalu Rasulullah
Saw. menutupiku dengan selendang beliau.” Pada saat itu, usia ‘Aisyah ra.
belum dewasa, ia merasa bosan melihat permainan anak Habsyi itu sehingga
Rasulullah Saw. menutupi pandangannya.

Pada suatu hari ‘Aisyah ra. melihat ada dua orang gadis (budak wanita)
sedang memukul ‘rebana’ di Mina (pada waktu haji) dan Rasulullah Saw.
menutupi wajah ‘Aisyah dengan kain [uar beliau. Ketika Abu Bakar ra. datang,
ia membentak kedua budak wanita itu. Maka Rasulullah Saw. membuka
selendang yang menutupi wajah ‘Aisyah ra. dan berkata, “Wahai Abu Bakar,
biarkan mercka bermain, karena sekarang adalah hari raya.” Dalam suatu
riwayat, pada suatu hari Rasulullah Saw. bertanya kepada “Aisyah ra., “Boneka
apakah ini?” ‘Aisyah menjawab, “Ini adalah anak-anak perempuanku dan
di tengah-tengahnya ada kuda.” Rasulullah Saw. kemudian bertanya lagi,
“Apakah ini yang di atasnya?” "Aisyah menjawab, “Dua sayap.” Rasulullah
Saw. bertanya, “Kuda mempunyat dua sayap?” ‘Aisyah menjawab, “Apakah
engkau tidak mendengar bahwa Nabi Sulaiman ibn Daud as. mempunyai
kuda yang bersayap dua?” Lalu Rasulullah Saw. tertawa sehingga kelihatan
giginva.

‘Aisyah ra. berkata, “Rasulullah Saw. pada suatu hari datang ke tempatku
dan pada saat bersamaku itu ada dua budak wanita menyanyikan lagu Bu'ats
(nama suatu tempat di Madinah). Rasulullah Saw. bangun dan memalingkan
wajah dari kedua penyanyi budak wanita itu. Kemudian datanglah Abu Bakar
ra. dan ia membentakku lalu berkata, ‘Perangkat-perangkat setan di hadapan
Rasulullah?” Rasulullah Saw. kemudian memandang kepada Abu Bakar lalu
bersabda, ‘Biarkanlah kedua budak itu!”

Hadis-hadis tersebut terdapat dalam al-Shalithein (Shahih al-Bukhari
dan Shahih Muslim), sehingga dapat menjadi nash (dalil) yang tegas yang
menunjukkan bahwa nyanyian dan permainan tidaklah haram.

Keenam, nyanyian para pencinta (orang yang cinta kepada Allah).
Nyanyian ini meningkatkan kecintaan kepada Allah Swt. dan memberi
kepuasan dan kenikmatan bagi hati dan jiwa. Nyanyian demikian adalah
halal. Apabila kebersamaan dengan seorang wanita ajnabiah (bukan muhrim)
hukumnya haram, maka nyanyian kecintaan kepada wanita pun juga haram.

Dan, ketujuh, nyanyian seseorang yang mencari kecintaan dan keridhaan
Allah dan merindukan pertemuan dengan-Nya adalah halal. Mendengar
nyanyian religius dapat mengeluarkan dari lubuk hati yang terdalam semua
kekuatan pandangan terhadap berbagai hal dan perasaan mendalam serta
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hasrat yang tak terkatakan yang hanya dapat dirasakan dan tidak dapat
terungkap. Perasaan ini tidak dapat menyusup ke dalam organ tubuh lainnya
sclain hati. Keadaan mabuk dalam istilah kaum Sufi disebut wajda vang
berasal dari kata wujud atau kesenangan. Kesenangan yang muncul di dalam
hati merupakan pengaruh dan akibat dari nyanyian religius yang tidak ada
sebelumnya. Nvala api kesenangan yang muncul di dalam hati membakar
kekotoran hati seperti api menghilangkan kotoran yang terkumpul pada
intan dan permata yang tak ternilai harganya. Hasilnya adalah kejernihan dan
kecerahan hati yang tampak dalam musyahadah dan mukasyafah.

Dengan kata lain, pandangan menjadi terbuka (tidak terhijab lagi)
schingga sescorang dapat menvaksikan rahasia-rahasia alam. Inilah sasaran
para pencinta Allah ‘Azza wa Jalla dan menjadi tujuan akhir pencarian
mereka. Siapa saja yang dapat mencapai tujuan ini, maka ia akan memperoleh
kedekatan tertentu pada Allah Swt.. Tujuan ini mungkin diperoleh dengan
sama’, mendengar nyanvian religius. Orang vang bodoh mungkin merasa
heran dengan perasaan kesenangan, seperti seorang laki-laki impoten merasa
heran dengan kenikmatan berjima’, seperti seorang anak kecil yang merasa
heran terhadap kekuasaan dan popularitas. Bagaimana mungkin orang yang,
akalnya tidak sempurna bagi perasaan dapat merasakan keasyikan demikian?
Bagaimana mungkin orang yang tidak memiliki kekuatan akal dapat
menggunakan akal dengan baik? Seseorang yang memperoleh pengetahuan
tentang mengenal (ma’rifah) Allah, ia pasti mencintai-Nya. Dan orang yang
mendalam ma’rifah-nya, niscaya mendalam pulalah kecintaannya sesuai
dengan kedalaman ma'rifahnya. Apabila kecintaan sudah begitu mendalam
dan teguh, maka kecintaan disebut ‘rindu’ (“isyg). Tidak ada rindu selain
disebabkan oleh cinta yang sangat mendalam. Karena itu, orang Arab
mengatakan bahwa Muhammad Saw. sedang asyik dengan Rabbnya tatkala
mereka melihat Rasulullah Saw. berkhalwat di Gua Hira.

Ketahuilah, wahai pembaca, bahwa setiap yang indah itu disukai
oleh organ yang memiliki keindahan tersebut. Sesungguhnya Allah Swt.
Mahaindah dan Dia menyukai keindahan. Apabila keindahan itu bersifat
nyata, maka keindahan itu dapat terserap oleh indra penglihatan dan apabila
keindahan itu berupa keagungan, kebagusan sifat dan akhlak, dan sesuatu
yvang bersifat abstrak (batiniah), maka keindahan itu dapat dikenali oleh indra
hati. Kata ‘indah’ digunakan untuk menyatakan sifat-sifat batiniah sclain
sifat-sifat lahiriah. Olch karena itu, dikatakan bahwa seseorang memiliki sifat
dan akhlak yang bagus. Perkataan ini maksudnya bukan hendak menyatakan
keindahan bentuk fisik tetapi menyatakan keindahan akhlak seseorang.
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Schingga kadang-kadang scscorang dikasihi atau disukai karena
keindahan sifat-sifat batiniah tersebut, scbagaimana sescorang disukai karena
keindahan bentuk lahiriahnya. Apabila kesukaan itu telah begitu mendalam,
maka disebut ‘isyq (rindu). Bahkan ada yvang menakjubkan di sini bahwa
seseorang yang telah meninggal dicintai bukan karena lahiriahnya tetapi
karena keindahan sifat batiniah vang dimilikinya. Dan setiap keindahan di
dunia ini merupakan tanda keindahan Allah dan sepercik Nur Iladharat-Nva,
Jadi bagaimana mungkin orang-orang yang berilmu marifah (al-‘arifin) tidak
mencintai Allah Yang Mahaindah dan Sumber Keindahan? Maka orang vang
menyadari hal ini tentu akan sangat mencintai-Nya.

Tak ada sesuatu pun di muka bumi ini vang dapat dibandingkan dengan
keindahan matahari dan bulan. Dan Allah Swt. adalah Pencipta semua
keindahan itu. Maka bagaimanakah seharusnya Allah dicintai? Dan jelaslah
bagi kita bahwa mencintai makhluk atau mencintai selain Allah memiliki
cacat (kekurangan). 11al tersebut adalah tanda dan kebodohan kita, Tetapi
orang vang mengenal Allah {(ma‘rifah kepada Allah) dengan ‘ainulyaqin, ia
tidak mengenal hal-hal lain selain Allah Swt.. Ia tidak mengenal keindahan
selain Sang PPencipta keindahan itu. Tidak ada wujud yang sebenarnya selain
Allah dan af'al-Nya (perbuatan-Nya). Dan orang yang mengenal af'al Allah,
niscaya ia tidak akan berpaling dari Pembuat af’al tersebut. Segala sesuatu
yang maujud (yang ada) di dunia ini adalah ciptaan Allah ‘Azza wa Jalla dan
semua merupakan tanda ciptaan-Nya. Siapa saja yang mengenal Allah melalui
makhluk-makhluk-Nya, maka ia mengenal sifat-Nya dan ciptaan-Nya, seperti
kita mengenal sifat dan kualitas seorang penulis melalui karya tulisannya.

Seseorang yang memiliki akal yang kurang terlatih akan memahami
kata "cinta” sebagai kebersatuan fisik atau kepuasan nafsu. Pada suatu waktu
Rasulullah Saw. menceritakan bahwa ada seorang anak lelaki dari Bani Isra’il
di atas sebuah bukit. Lalu anak itu bertanya kepada ibunya, “Siapakah yang
menciptakanlangit?” Ibunya menjawab, “Allah‘Azza waJalla.” Kemudian anak
itu bertanya lagi, “Siapa yang menciptakan bumi?” Jawab ibunya kemudian,
“Allah '‘Azza wa Jalla.” Dan dengan pertanyaan serupa anak itu bertanya lagi
tentang siapa pencipta gunung dan kabut. Ibunya menjawab seperti jawaban
pertama bahwa pencipta kesemua benda alam itu adalah Allah ‘Azza wa Jalla.
Lalu si anak berkata, “Sesungguhnya Allah Mahaagung.” Setclah berkata
demikian, ia mencrjunkan dirt (mclompat) dari atas bukit dan meninggal. Hal
tersebut dilakukan oleh yang bersangkutan semata-mata karena kecintaannya
kepada Allah ‘Azza wa Jalla.
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Berkaitan dengan hukum nyanyian yang potensial diharamkan, maka
padanya terdapat lima perkara yang mengarah ke sana.

Pertama, mendengarkan nyanyian dari seorang wanita yang mem-—
bangkitkan nafsu syahwat. Anak laki-laki yang belum berjenggot (anak muda
belia, remaja) pun juga dapat termasuk ke dalam kategori ini jika nafsu
syahwat anak laki-laki muncul karena memandang mereka. Larangan ini
bukan untuk nyanyiannya tetapi untuk wanita dan anak muda belia.

Kedua, alat-alat musik dari nyanyian para pemabuk hukumnya haram
karena alat-alat musik itu mengingatkan padabendavangharamdanperbuatan
yang haram, meminum khamer dan mabuk. Alat-alat musik tersebut adalah
rebab dan genderang (maztmur, dutar, kuba), tetapi tidak haram untuk alat
musik seperti rebana, seruling, dan lain-lain.

Ketiga, mendengar sya‘ir atau perkataan yang buruk hukumunyva haram.
Apabila ada perkataan kotor dalam sya‘ir, perkataan sia-sia dan sangkaan vang
tidak-tidak terhadap Allah Swt. dan Rasul-Nya atau para sahabat seperti vang
disusun oleh golongan Rafidhi (salah satu golongan Syr'ah ekstrem), maka
mendengar perkataan yang demikian adalah haram, baik berbentuk nyanyian
atau bukan. Apabila ada paparan tentang seorang wanita tertentu dan bukan
wanita umumnya, dan cerita tentang kecantikan seorang wanita tertentu di
hadapan orang banyak, maka yang demikian itu haram hukumnya.

Keempat, apabila ada keinginan atau hasrat yang jahat dan tidak
bermoral muncul dalam hati atau pikiran karena mendengar nyanyvian, maka
mendengar nyanyian demikian adalah haram.

Dan, kelima, apabila mendengar nyanvian membentuk suatu kebiasaan
sehingga berlebihan bahkan menjadi suatu keharusan, maka hal itu menjadi
haram. Segala sesuatu yang berlebihan tidak baik. Terlalu banyak makan
tidak baik bagi kesehatan. Terlalu banyak minyak yang menempel pada wajah
maka wajah malah akan nampak jelek. Begitu pula apabila terlalu banyak
mendengar nyanyvian sehingga menjadi suatu kebiasaan, maka mendengar
nyanyian menjadi haram. Namun, apabila mendengar nyanyian dilakukan
seseorang setelah berusaha dan bekerja keras, maka hal itu bukan sesuatu
yang tidak baik karena dapat menghindarkan kebosanan atau kejenuhan dari
pekerjaan.

Apabila ditanyakan, “Dari pendapat-pendapat Anda, tampak bahwa
mendengar nyanyian itu halal dalam beberapa hal dan haram dalam beberapa
hal lainnya. Lalu mengapa pertama-tama Anda mengatakan bahwa mendengar
nyanyian itu halal?”
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Maka jawabannya adalah, untuk menjawab pertanyaan itu, ketahuilah
bahwa apabila sesecorang bertanya apakah madu lebah itu halal atau haram,
maka pada awalnya saya pasti menjawab bahwa madu adalah halal tetapi
ia menjadi haram bagi seseorang yang sedang sakit panas, karena madu
itu akan memudharatkan baginya. Dan apabila Anda bertanya kepada saya
tentang khamer, maka awalnya saya pasti akan menjawab bahwa khamer
adalah haram, tetapi khamer itu menjadi halal diminum oleh seseorang vang
kerongkongannya kering jika tidak ada cara lain. Semua ini adalah kekecualian
dan bukan ketentuan umum. Maka pada awalnya telah disebutkan bahwa
secara umum mendengar nyanvian adalah halal dan khamer adalah haram.
Nvanyian tidak haram karena suara merdu orang yang menvanyikan dan
suara alat musiknya, tetapi haram karena alasan-alasan lain. Madzhab Imam
Syafi’i secara umum tidak mengharamkan nyanyian dan mendengarnya.
Imam Syafi’i mengeluarkan dalil dan mengatakan bahwa membuat nyanyian
(pengarang lagu) adalah suatu profesi dan kesaksiannya tidak dapat diterima
(iatidak dapat atau tidak boleh menjadi saksi). Hal tersebut dikarenakan bahwa
nyanyian termasuk dalam permainandan olahraga, sedangkan permainan dan
olahraga kebanyakan termasuk hal yang sia-sia (makruh). Dan Allah Swt. tidak
akan menyiksa orang yang mengerjakan perbuatan sia-sia {makruh) karena
perbuatan itu tidaklah haram. Allah Swt. berfirman, “Allali tidak menghukum
kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapt Allah
menghukum kamu disebabkan (sumpahnne) yang disengaja (untuk bersumpah)} oleh
hatimu. Dan Allaht Mahia Pengampun lagi Maha Penyantun,” (QS al-Baqgarah [2]:
225).

Apabila sumpah diambil dengan menyebut nama Allah, tanpa akad
(ikatan jual-beli atau lainnya) dan tidak bersungguh-sungguh serta tidak
bertentangan dengan agama, maka sumpah demikian diperbolehkan.

Mereka menyitir sebuah ayat Al-Qur'an

Jug..a c..JLJ..p J, :,l:.l_,l '.) J_a
“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang
tidak berguna untuk menyesatkan (manusta} dari jolan Allah tanpa pengetahuan

dan menjadikan Allah itu olok-olok. Mereka itu akan memperoleh adzab yang
menghinakan,” (QS Lugman [31]: 6)

Ibnu Mas'ud, al-Hasan al-Bashri, al-Nakha‘i, dan lain-lain menafsirkan
bahwa ‘perkataan yang tidak berguna’ dalam ayat tersebut sebagai
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‘nyanyian’. ‘Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda,
“Allah Swt. mengharamkan algamah, penjualan budak perempuan yang bernyanyi,
menghargakannya dan  mendengarkan  mereka bernyanyi.” Kata ‘al-qainah’
atau ‘budak perempuan yang bernyvanyi’ disini maksudnya adalah budak
percmpuan vang bernvanyi di hadapan para peminum, laki-laki yvang
berada di tempat minum-minum, atau sejenis kedai minum --kalau sekarang
mungkin disebut dengan istilah cafe atau lainnya--. Kami telah menyebutkan
sebelumnya bahwa fitnah dapat muncul akibat nyvanyian wanita ajnabiah
(bukan muhrim) di hadapan orang banyak, dan ini hukumnya haram.

Adapun nyanyian seorang budak perempuan bagi tuannya, maka hal
itu tidak haram. Bahkan selain tuannya diperbolehkan mendengar nyanyian
itu apabila tidak ada kemungkinan munculnya fitnah. Hal ini diperkuat olch
riwavat vang mengatakan bahwa dua orang budak perempuan bernyanyi
di rumah ‘Aisyah, dan pada saat itu Rasulullah Saw. hadir. Adapun
‘perkataan yang tidak berguna’ yang diucapkan sebagai ganti ajaran agama
untuk menyvesatkan dari jalan Allah, maka yang demikian jelas haramnva.
Demikianlah pengertian ungkapan ’‘perkataan yang tidak berguna’ dalam
avat di atas. Dalil lain vang digunakan oleh orang vang mengharamkan
mendengar nyanyian adalah ayat Allah Swt.,

- * x -

R N P R A P S T io e If

.O_,-UL-.-' r.b‘_, .d_,&y \5 d}gav.a.v) \Jj:}w s..f'..-g_-d-\ (HF-N Q.a.ﬂ

“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitagn ini? Dan kamu

mencrtawakan dan tidek menangis? Sedang kamu wmelengahkan-(nya)?” (QS. An-
Najm {53]: 59-61}

Apabila dari ayat ini ditafsirkan bahwa nyanyian itu haram, maka tertawa
dan menangis pun haram menurut ayat ini. Allah Swt. berfirman,

f:_’ o”-“)

" Dan penya’ir-penya’ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat,” (QS al-Syu'arad’
[26]: 224)

Menurut ayat ini, penya’ir yang dimaksud di sini adalah penya’ir kafir.
Dan ayat ini tidak menunjukkan bahwa sya'ir yvang bagus dan dibacakan
dengan suara yang merdu dan indah itu dilarang. Dalil lainnya adalah scbuah
hadis yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Iblis adalah yang
pertama kali menyanyikan nyanyian berkabung dan yang pertama Kali bernyanyi.”
Hadis ini tidak melarang nvanyian-nyanyian sedih seperti vang dilakukan oleh
Nabi Daud as. karena menyesali dosa-dosanya. Rasulullah Saw. mendengar
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nyanyian seperti ini ketika beliau tiba di Madinah dari peperangan atau
dari bepergian, “Telah terbit di atas kita bulan purnama raya dari lembah
Tsaniyyatil Wada.”

Dalil yang lain adalah sebuah hadis di mana Rasulullah Saw. bersabda,
“Apabila seseorang meninggikan suaranya dalam suaty nyanyian, maka Allah Swt.
mengutus kepadanya dua setan. Kedua setan itu bergelantungan pada kedua bahunya
dan memukul-mukul dadanya dengan fumit sampai in berhenti bernyanyi.” Hadis
ini mengacu pada nyanyian vang tidak baik dan mengundang nafsu syahwat
atau menggerakkan orang kepada nafsu syahwat seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Dalil lainnya lagi adalah hadis yang diriwayatkan olch ‘Ugbah
ibn Amir, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Segala sesuatu yang dimainkan
oleh laki-laki adalah sia-sin kecuali melatih kudanya, mclemparkan busurnya dan
bercanda dengan istrinya.” Kata ‘sia-sia’ dalam hadis di atas bukan berarti
bahwa segala sesuatu kecuali tiga hal tersebut adalah haram. Kata ‘sia-sia’ itu
maksudnya adalah tidak berfaedah, tidak berguna. Mendengar suara merdu
burung-burung dan memainkan berbagai permainan yang lazim dilakukan
oleh kaum laki-laki tidaklah haram walaupun boleh disebut sia-sia.

317



Ragam Pendapatc

beputar Nyanyian dan Alat Musild

“Berkaitan di seputar dampak yang mungkin ditimbulkan akibat berinain alat musik dan
mendengarkan nyanyian, berikut tatacara menanggulanginya.”

da tiga tahapan dalam mendengar nyanyian. Tahap pertama adalah
memahami makna nyanyian. Tahap kedua adalah kesenangan
perasaan berkesan yang sangat mendalam). Dan, tahap ketiga adalah

gerakan anggota tubuh sebagai akibat dari kesenangan terscbut.

Tahap pertama. Pada tahap pertama ini dibagi menjadi beberapa keadaan,
antara lain,

Pertama, keadaan alamiah hati untuk mendengar nyanyian dan tidak
memiliki keasyikan lain selain mendengar nyanyian. Dan ini diperbolehkan.
Tingkat ini adalah tingkat pendengaran yang paling rendah, karena burung
dan binatang lainnya juga berada dalam tahapan ini.

Kedua, keadaan mengapresiasi setelah memahami makna nyanyian dan
menerapkan obyek nyanyian pada orang tertentu. I"ara pemuda termasuk
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dalam keadaan ini karena nafsu syahwat mereka muncul karena mendengar
nyanyian ini. Hal ini dilarang.

Ketiga, keadaan dimana semua nyanyian yang didengar oleh orang yang
mendengar dalam hubungannya dengan Allah Swt. dan perubahan keadaan
hati, ia terapkan pada keadaan dirinya. Pada tingkat awal, para musafir di
jalan Allah termasuk dalam keadaan ini dan tujuan mereka hanyalah untuk
mengenal Allah Swt.. Nyanyian itu memunculkan perasaan-perasaan batiniah
orang vang mendengar. Lalu, orang yang mendengar itu memaknai nyanyian
tersebut berdasarkan keadaan diri dan hati mereka. Akan diberikan beberapa
contoh di sini. Seorang Sufi mendengar scorang penyair bermadah, “Scorang
utusan berkata, ‘Lihatlah aku besok!” Pada saat itu ia jatub pingsan karena
merasasangat gembira. Ketikaia sadarkembali, iaditanya tentang perasaannya
itu (mengapa ia pingsan), dan kemudian ia menjawab, "Aku teringat sabda
Rasulullah Saw., ‘Para penghuni surga (abli surga) akan mendatangi Rabbnya
sekali seminggu, yaitu pada setiap hari Jum’at.”

Suatu ketika Nabi Khidir as. ditanya tentang nyanyian. Beliau menjawab,
“Sesungguhnya, nyanyian adalah seperti sebutir batu vang dapat meng-
gelincirkan tapak kaki sctiap orang berilmu. Nyanyian dapat membangkitkan
perasaan-perasaan tersembunyi seseorang seperti khamer membangkitkan
nafsu seseorang. Kecuali seseorang vang dijaga atau diselamatkan oleh Allah
dengan cahaya petunjuk-Nya.”

Makna kedua dari mendengar nyanyian, vaitu bahwa sya’ir-sya’ir dapat
diterapkan dengan baik pada diri seseorang, maksudnya pada keadaan
hatinya. Allah Swt. berfirman, “Mercka tidak takut kepada Allah dan Dia
seharusnya ditakuti.” Dalam hal ini, ia takut kepada Allah karena riya’ dan
takutnya itu bukan takut yang sebenarnya dan ia tidak benar-benar mencintai
Allah Swt.. Dengan kata lain, Dia tidak ditempatkan pada tempat yang tinggi.
Dan karena itu, Rasulullah Saw. bersabda, “Ya Allah Rabbku, aku tidak mampu
menghitung pujianku kepada-Mu sebagaimana Engkau pujikan diri-Mn sendivi”
Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah
sehart semalamt tujuh puluh kali.” Istighfar Nabi ini dilakukan beliau untuk
mencapai kedudukan spiritual yang lebih tinggi.

Makna ketiga dari mendengar nyanyian, vaitu seseorang menganggap
kondisi keberadaannva sekarang sebagai sesuatu yang hina setelah ia
memandang kondisi keberadaan orang lain lebih tinggi. Namun hal ini
tergantung kepada kadar kesucian hati dan pikirannya. Semakin tinggi tingkat
kesucian hatinya, semakin tinggi tingkat spiritualnya dengan mendengar
nyanyian.
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Keempat, keadaan pendengar nyanyian yang mencapai tingkat ter—
tinggi ma'rifah sctelah melewati berbagai keadaan dan berbagai tahapan.
Ia kehilangan scgala sesuatu kecuali pengenalan atau ma’rifah kepada
Allah. Bahkan ia kchilangan kepribadiannya, keadaannya, dan amal scrta
perbuatannya. la seperti orang yang terombang-ambing di lautan di mana ia
tenggelam di dalamnya. Dan, keadaan orang itu seperti keadaan para wanita
yang terpotong tangan mereka ketika melihat ketampanan Nabi Yusuf as.
Contoh lainnya adalah kaum Sufi mengibaratkan dirinya telah fana fillah
(lenvap atau hilang ke dalam Allah). Seakan-akan ia telah fana dari segala
sesuatu selain Yang Maha Esa vang disaksikannya (al-Wahid al-Masyhud).
Orang vang sangat mencintai Allah tidak dapat melihat sesuatu yang lain
selain Allah. la seperti seorang yang tengah mabuk sehingga kehilangan rasa
terhadap segala sesuatu. Sebagaimana diriwayatkan dari Abul Hasan al-Nuri
bahwa ia menghadiri suatu majelis. Di sana ia mendengar sva’ir berikut: Oh,
Sayang, aku mencari dari-Mu cinta sejati Ketika Cinta itu datang, akalku
hilang! Lalu Abul Hasan berdiri dan tenggelam di dalam kesenangan. Ia pergi
menuju sebuah lapangan terbuka, lalu berlari di sana ketika ada sebatang
pohon tebu yang sudah dipotong dan menyisakan akar yang runcing. Kakinya
terluka, dan ia lalu kembali ke rumahnya pagi keesokan harinya. Akibatnya
kedua kakinya mulai mengeluarkan banyak darah dan, setelah beberapa hari,
ia pun meninggal dunia. Inilah derajat tertinggi seorang shiddiq vang hanya
dapat dicapai dengan beberapa bait sya’ir. Dan itulah puncak dari sifat-sifat
kemanusiaan.

Dan, sesungguhnya, tingkat yang paling sempurna (al-kamal) adalah suatu
keadaan di mana seseorang melupakan (fana) kehidupan dan keadaannya.
Orang yang mencapai tingkat demikian mendengar nyanyian untuk Allah
dan mendengar ilmu tentang dan dari Allah ‘Azza wa Jalla. Tingkat ini
adalah untuk seseorang yang dirinya tenggelam dalam cahaya kebenaran dan
melintasi batas keadaan dan amalan. Kefanaan orang itu bukanlah kefanaan
tubuh tetapi kefanaan jiwa. Dengan jiwa, maksudnya bukanlah dengan darah
dan daging, tetapi lathifah atau esensi (rahasia) yang berhubungan dengan
Allah dan yang merupakan sesuatu yang spiritual. Esensinya adalah seperti
sebuah cermin bersih yang jernib-terang tak berwarna. Cermin itu dapat
menerima warna apapun vang dijatuhkan padanya. Esensi itu juga seperti
gelas bening (tembus-cahaya) dan tidak berwarna. Gelas itu menerima warna
apa pun yang ditaruh di dalamnya. Esensi ini tidak memiliki bentuk tetapi
menerima bentuk apapun dari segala sesuatu yang terbuat dari apapun.
Demikian pula halnva segala sesuatu yang diletakkan di dalam lathifah atau
rahasia hati, maka hati itu menerima bentuk dan warna. Sehingga seorang
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penva’ir mengatakan,
“Cangkir dan anggur, keduanya serupa
Keduanya satu, keduanya halus
Seolah-olah ia anggur, bukan secangkir anggur

Seolah-olah ia cangkir, tanpa anggur.”

Inilah magam atau derajat di antara magam-maqam ilmu spiritual atau
ilmu mukasyafah. Dari magam ini, muncullah gagasan ilusif orang yang
mendakwakan hulul (perubahan rupa atau bentuk) dan ittihad (perpindahan).
Hulul artinya perubahan keadaan atau perubahan rupa atau bentuk,
transfigurasi. Nama lain dari hulul adalah ittihad atau perpindahan. Hal ini
hampir sama dengan umat Nasrani yang mendakwakan lahut dan hasut (sifat
Ilah dan kemanusiaan). Hal ini seperti perkataan orang yang melihat warna
merah pada cermin lalu mengatakan bahwa warna cermin itu merah.

Tahap kedua, setelah memahami nyanyian, datanglah apa yang disebut
sebagai kesenangan atau kesan yang sangat mendalam dari nyanyian tersebut.
Dzunnun al-Mishriberkata bahwa mendengar nyanyianreligius mengantarkan
orang yang mendengar kepada kebenaran. Abul Husain al-Darraj berkata,
“Dalam sama terdapatlah hubungan kesenangan (al-wajd) yaitu perasaan
mendalam di dalam hati dan jiwa yang terbangkitkan akibat dari mendengar
nyanyian.” Abul Husain berkata lagi, “Mendengarkan nyanyian religius
membawaku ke lapangan yang indah dan memberi kepadaku minuman lezat
dalam cangkir kesucian dan, karena itu, aku memperolch maqam kenikmatan
kelezatan.”

Imam al-Syibli Rahimahullah juga pernah mengatakan, “Bentuk lahiriah
sama {mendengar nyanyian) menimbulkan perselisihan (fitnah) dan bentuk
batiniahnya memberikan pengajaran.” Seorang ahli hikmah berkata,
“Nyanyian itu adalah makanan bagi jiwa ahli ma’rifah.” "Amr ibn “Utsman al-
Maki berkata, “Tidak ada kata yang dapat menjelaskan al-wajd, (kesenangan,
perasaan yang sangat mendalam seperti mabuk) karena al-wajd adalah rahasia
(sirr) Allah kepada hamba-Nya yang mukmin dan teguh keyakinannya.” Abu
Sa’id ibn al-‘Arabi berkata bahwa makna al-wajd adalah diangkatnya hijab,
maksudnya penutup atau selubung antara seorang hamba dengan Rabbnya,
menvaksikan yang ghaib (al-Ragib), penampakan kata-kata yang tersembunyi
sehingga menghadirkan pemahaman. Abu 5a’id berkata pula, “Al-wajd
akan muncul pada saat berdzikir dengan hebat, pada saat ketakutan yang
menggoncangkan atau karena penghinaan, atau pada saat mendapatkan
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keuntungan (facdah) besar, pada saat tergelincir hebat, pada saat melihat
sesuatu yang ghaib, pada saat bersedih karena kehilangan sesuatu, atau
karena sesal atas dosa-dosa yang telah lalu” Al-wajd artinya menghadirkan
sesuatu vang lahir, berhadapan vang lahir dengan yang lahir, yvang batin
dengan vang batin, yang ghaib dengan vang ghaib. Rahasia dengan rahasia
(sirr dengan sirr). Karena itu, ada perjalanan tanpa menggunakan kaki dan
berdzikir tanpa dzikir lahiriah.

Al-wajd adalah keadaan mental yang dihasilkan dari keadaan mental, vang
terbagi menjadi dua jenis. Jenis pertama adalah mukasyafah dan musyahadah
vang membawa kepada pengetahuan yvang ghaib dan tidak terbavangkan.
Jenis kedua adalah membawa kepada perubahan, ketakutan, dan penyesalan
vang tak terbayangkan. Dan hanva dengan mendengarkan nyanyianlah
keadaan-keadaan ini akan terbangunkan. Apabila ada perubahan atau
gerakan anggota-anggota tubuh (secara lahiriah} disebabkan oleh nyanyian,
maka itulah yang disebut al-wajd. Muslim al-Abadani berkata, “Pada suatu
hari, para ahli hikmah (Shahih Mar’i, Utsbah al-Ghulam, Abdul Wahid dan
Muslim Aswari) duduk di dekat kami di pinggir pantai.” Lalu ia meneruskan
ceritanva, Maka pada suatu malam aku menyiapkan makanan untuk mereka.
Lalu aku mengundang mereka makan dan mereka pun datang. Tatkala
aku meletakkan makanan di hadapan mereka, tiba-tiba seorang penyanyi
melantunkan sebuah nyanyian berikut,

“Siapa saja yang terus-menerus lupa akhirat,
dengan makanan lezat,
akan dilemparkan 1a ke neraka,

makanan lezat pun tiada guna.”

Muslim al-Abadani melanjutkan ceritanya, mendengar nyvanyian tersebut,
‘Utsbah al-Ghulam memekik dengan keras lalu jatuh pingsan. Mereka pun
tidak memakan makanan yang aku sajikan dan kemudian aku angkat makanan
itu dari hadapan mereka.

Apabila suci dan bersih, maka hati dapat mendengar pesan dari langit dan
juga dapat melihat Nabi Khidhir karena Nabi Khidhir nampak pada mereka
yang memiliki pengalaman jiwa dalam berbagai bentuk yang berlainan.
Dalam keadaan seperti ini, para malaikat menjelmakan dirinya kepada para
nabi. Rasulullah Saw. melihat malaikat Jibril dua kali dalam bentuknya yang
menutupi seluruh langit. ltulah vang dimaksudkan oleh Allah Swt. dengan
firman-Nva,
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“Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat, yang mempunyai akal
vang cerdas; dan (Jibril itu} menampakkan diri dengan rupa yang asli. Sedang ia
berada di ufuk yang tinggr,” (QS al-Najm |53]: 3-7)

Pengetahuan yang terbangkitkan pada diri seseorang dalam keadaan hati
yang tidak umum disebut al-tasaruf (pengetahuan ruhaniah bawaan atau
sejenis firasat). Karena itulah Rasulullah Saw. bersabda, “Tankutilah firasat
orang mukmin karena mercka melitat dengan Cahaya Hahi.” Rasulullah Saw,
memberi isyarat mengenai al-kasyaf ini dengan sabdanya, “Apabila setan-
sctan tidak menggangu hati anak Adem, niscaya mereka [mampu] memandang
alam malakut yang tinggt.” Sesungguhnva setan-setan itu mengelilingi hati
manusija apabila ia dipenuhi oleh sifat-sifat tercela. Sesungguhnya sifat-sifat
tercela merupakan tempat gembalaan setan-setan dan bala tentaranya. Orang
vang membersihkan hatinya dari sifat-sifat tercela lalu membersihkan dan
menyucikannya, niscaya setan-setan tidak akan mengganggu hatinya. Dan
mengenai hal inilah isyarat firman Allah Swt. berikut,
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“Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka,” (QS al-Hijr
[153]: 40)

Yang dimaksud dengan mukhlis dalam ayat tersebut adalah orang yang
telah diberi taufiq untuk menaati semua petunjuk dan perintah Allah Swt..
Firman Allah Swt. lainnya,
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“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak adn kekuasaan bagimu terhadap mereka.
Kecuali orang-orang yang mengtkuti kamu, yaitn orang-orang yang tersesat,” (QS
al-Hijr [15]: 42)

Berkaitan dengan beberapa jenis pengetahuan di seputar ilmu batiniah
atau ruhaniah, apabila al-wajd pergi, maka kasyf dapat dijelaskan. Dan, kasyf
tidak dapat dijelaskan karena kasyf adalah sesuatu vang ghaib dari dunia
vang ghaib. Ada dua jenis al-wajd yaitu, al-wajd yang muncul secara spontan,
dan al-wajd vang dihasilkan dengan melalui berbagai kesulitan. Sebagaimana
Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Ya Allah, Rabbku, anugerahilah akn wntuk
dapat wencintai Engkau dan mencintai orang yang mencintai Lngkau dan mencintai
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orang yang mendekatkan aku kepada mencintai Engkau.”

Perasaan yang bergetar dan lembut karena takut kepada Allah Swt. dapat
pula disebut al-waid. Allah Swt. telah berfirman, “Sesungguhnya orang yang
beriman adalah mereka yang apabila disebut nama Allah bergetariah hati mereka,
dan apabila dibacakan kepada mercka ayot-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Allah mereka bertawakkal” (QS al-Anfal [8]: 2).

Allah Swt. berfirman, "Kalau sekiranyn Kami menurunkan Al-Quran ini
kepada sebuah gunung pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah discbabkan
takut kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan ity Kami buat untuk manusia
supaya mereka berpikir” (QS al-Hasyr [59]: 21).

Dengan demikian, dari segi keadaannya, takut kepada Allah adalah al-
wajd. Dan karena itu, Rasulullah Saw. bersabda, “Hiasilali Al-Quvan dengan
suaramu yang indah!” Rasulullah Saw. diriwayatkan pernah bersabda kepada
Abu Musa al-Asy‘ari, “Sesunggithnya telah diberikan kepadamu salah satu seruling
dari kelnarga Nabi Daud as..”

Dari berbagai riwayat disebutkan bahwa banyak di antara kaum Sufi
yang jatuh ke dalam al-wajd setelah mendengar alunan bacaan Al-Quran.
Rasulullah Saw. bersabda, “Surah Hiid dan surat-surat lainnya vang serupa
dengannya telah membuat aku beruban.” Hal ini bisa menjelaskan tentang
al-wajd. Dalam suatu riwayat Rasulullah Saw. ketika membaca sebuah ayat
Al-Qur'an berikut,
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“Karena sesungguimya pada sist Kamt ada belenggu-belenggu yang berat dan

neraka yang menyala-nyala. Dan mokanan yang menyumbat di kerongkongan dan
adzab yang pedili,” (QS al-Muzzammil [73]: 12-13).

Beliau lalu pingsan. Dalam suatu riwayat Rasulullah Saw. membaca
ayat,
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“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalal hamba-hamba
Engkau, dan jika Engkau mengampuni mercka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang
Muaha Perkasa lagi Maha Bijaksana,” (QS al-Maidah [5]: 118).

Lalu beliau menangis. Dan dalam riwayat lainnya, Rasulullah Saw.,
apabila telah membaca ayat rahmat (ayat yang isinya tentang rahmat), maka
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beliau berdo’a dan wajahnya tampak gembira. Kegembiraan itu disebut al-
wajd. Allah Swt. memuji orang yang mempunyai al-wajd atau discbut ahlul-
wajd discbabkan oleh Al-Qur'an. Allah Swt. berfirman,

J:l-5 1}’)“""&"01\_)"'\_1'4‘“("6';}‘;; LS;-‘ b}*’" 1\_;1 Jj‘b‘jﬂ.@' 131}

-

“Dan apabila mercka mendengarkan apa yang diturunken kepada Rasul
{(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan aiv mata disebabkan kebenaran
{Al-Qur'an} yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri), seraya
berkata, "Ya Rabb kami, kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang
yang menjadi saksi (atas kebenaran Al-Qur'an dan kenabian Muhammad Saw. )™ (QS
al-Maidah [5]: 83).

Diriwayatkan pula, bahwa apabila Rasulullah Saw. mengerjakan shalat,
maka dadanya berbunyi menggelegak seperti bunyi menggelegaknya air yang
mendidih di dalam periuk.

Diriwayatkan bahwa Jarah ibn ‘Ali Aufa -termasuk generasi tabi’in-
menjadi imam shalat ‘led dengan penuh rasa malu. Ketika ia membaca ayat,
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“Apabila ditinp sangkakala,” (QS al-Muddatstsir [74]: 8).

Maka ia jatuh pingsan dan tiba-tiba meninggal di mihrabnya, kiranyva
Allah telah menurunkan rahmat kepadanya. Ketika ‘Umar Jbnul Khaththab
ra. mendengar seseorang membaca avat,
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“Sesungguhnya adzab Rabbmu pasti terjadi, dan tidak seorang pun vang depat
menolaknya,” (QS al-Thiir {52]: 7-8).

Maka beliau memekik lalu jatuh pingsan. Kemudian dia dibawa pulang
ke rumahnya dan terus menderita sakit selama hampir sebulan. Abu Jarir,
yang termasuk tabi’'in pada suatu hari mendengar ayat-ayat Al-Quran
yang dibacakan oleh Shahih Mar'i dengan suara sangat merdu lalu ia pun
pingsan dan meninggal dunia. Imam Syafi'i, ketika mendengar seorang qari’
(pembaca Al-Qur'an) membaca avat berikut, “Ini adalah hari, yang mereka
tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan tidak diizinkan kepada mercka minta uzur
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sehinga mercka (dapat) minta uzur” (QS al-Mursalat [77]: 35-36) , maka ia jatuh
pingsan. ‘Ali ibn Fudhail suatu ketika mendengar seseorang membaca ayat,
“(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam” (QS
al-Muthaffifin [83]: 6) lalu ia jatuh pingsan.

Keadaan para sufi ternama pun tidak jauh berbeda. Pada suatu malam
bulan Ramadhan, al-Syibli tengah berada di masjid. Ia mengerjakan shalat di
belakang imam. Pada waktu itu imam membaca,
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“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa
yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu tidak akan
mendapatkan seorang pembela pun terhadap Kami,” (QS al-Isra’ [17]: 86).

Tiba-tiba al-Syibli berteriak-teriak sehingga mukanya berubah menjadi
merah padam dan hatinya pun amat takut. Al-Junaid berkata, “Aku masuk
ke tempat Sirri al-Suqthi. Aku melihat di hadapannya seorang laki-laki yang
pingsan.” Lalu Sirri berkata kepadaku, “Ini orang yang baru saja mendengar
sebuah ayat Al-Qur'an, lalu jatuh pingsan.” Maka aku berkata kepadanya,
“Bacakan kepadanya ayat itu lagi.” Lalu kepadanya dibacakan ayat tersebut,
maka ia pun siuman. Laha Sirri bertanya, “Dari manakah sumbernya schingga
engkau mengatakan demikian?” Aku menjawab, “Aku melihat Nabi Yaqub
as. buta matanya karcna kehilangan putranya, maka karena putranya pula
beliau dapat melihat kembahi.” Sirri memandang baik jawaban terscbut dan
memperlihatkannya pada sva’ir yang dibacakan al-Junaid berikut,

“Kuminum lagi segelas khamer dan kutemui keselamatan

Kupercleh citarasa dan kuminum dengan kenikmatan.”

Apabila pembacaan avat Al-Quran tidak menyebabkan hati seseorang
mengalami perubahan, maka ia ibarat orang yang tidak mendengar apapun
ketika kepadanya dikatakan sesuatu. la tidak ada bedanya dengan seorang
vang bodoh, tuhi, dan dungu. Diriwayatkan bahwa, dalam suatu jamuan, Abu
al-Husain al-Nuri berada bersama sekumpulan orang. Terjadilah pembicaraan
tentang suatu masalah di antara mereka sehingga mereka saling berbeda
pendapat. Abu al-Husain diam saja waktu itu. Tetapi kemudian ia mengangkat
kepalanya dan membaca sya’ir berikut di hadapan mereka.

Orang yang mengisahkan ceritaitu berkatabahwasetelah mendengarsya’ir
itu, tak seorang pun dari orang banyak vang tidak berdiri akibat kesenangan
vang sangat mendalam. Pembicaraan dan perbedaan pendapat mereka dalam
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masalah itu tidak dapat membangkitkan kesenangan semacam itu, walaupun
sesunatu vang dibicarakan atau ilmu yang dibicarakan itu adalah benar.

Tahap Ketiga, munculnya ungkapan-ungkapan lahiriab akibat pengaruh
nyanyian religius. Ungkapan-ungkapan tersebut antara lain jatuh pingsan,
gemetar, dan bergetarnya bagian tubuh tertentu, menyobek-nyvobek pakaian,
dan lain-lain.

Ada lima adab mendengar nyanyian religius, antara lain.

Adab yvang pertama, berkaitan dengan waktu dan tempat mendengar
ucapan teman-teman dan sahabat-sahabat. Maksudnya, mendengar nyanyian
tidak akan menimbulkan pengaruh apapun apabila kita melakukan suatu
pekerjaan atau aktivitas serius seperti makan, shalat, dan sebagainya. Maka
ketika hati tidak sedang disibukkan oleh sesuatu pekerjaan atau aktivitas,
itulah saat yang tepat untuk mendengar nyanyian religius. Adapun tempat,
makajauhilah tempat atau jalan umum, ruangan yang gelap, tempat yang tidak
menyenangkan di mana perhatian tidak dapat dipusatkan. Mengenai teman,
tampaknya kesenangan atau al-wajd jarang terjadi atau berlangsung dengan
hadirnya teman walaupun hal itu menjadi sesuatu yang menghibur bagi
mereka. Dengan demikian dalam suatu majelis, seringkali terjadi kesenangan
semu karena sikap riya’ dari pelakunya bukan kesenangan yvang sebenarnya.
Maka mendengar nyanyian religius dalam keadaan tersebut dilarang.

Adab yang kedua, suatu bimbingan spiritual dengan nyvanyian oleh
seorang guru (syaikh), hendaknya tidak berada di hadapan murid-muridnya,
karena hal ini dapat menyebabkan mereka tidak mendapat manfaat , bahkan
boleh jadi mereka madharat. Alasannya ada tiga. Pertama, sebagian murid
tidak terlalu haus minuman spiritual sehingga mereka dapat menawarkanrasa
haus mereka terhadap nyanyian demikian. Mereka seharusnya menyibukkan
diri dalam berdzikir (mengingat) kepada Allah dan berkhidmat (melayani)
kepada kepentingan umum. Kedua, bahwa qalbu dari scbagian murid
tidaklah terlalu hancur karena mercka dapat menemukan citarasa (dzauq)
dalam pendengaran dan dapat lari dari kemadharatannya. Dan, ketiga,
bahwa kadang-kadang nyanyian religinvs membawa madharat lebih besar
daripada faedah bagi scbagian murid dan mercka tidak memandang hal-hal
yang halal dan hal-hal yvang haram. Sang Sufi Sahal Tastari berkata, "Setiap nl-
wafd yang tidak diakui oleh Al-Qur’an dan al-Sunnah adalah batil.” Al-Junaid
berkata, “Aku bermimpi melihat Iblis lalu aku tanya kepadanya, ‘Apakah
kamu membawa suatu pengaruh atas para murid kami?’ Iblis menjawab, "Ya,
yaitu pada dua waktu: waktu mendengar dan waktu melihat. Aku masuk
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(menggoda, menipu) terhadap mereka pada kedua waktu itu’.
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Adab yang ketiga, pada saat mendengar nyanyian religius hendaknya
dilakukan dengan penuh  perhatian, memperhatikan  benar-benar apa
vang dikatakan oleh orang yang menyanyikan, sedapat mungkin tidak
memperlihatkan atau mengungkapkan tanda-tanda lahiriah al-wajd seperti
berteriak, memcekik, gerakan anggota tubub, menari, dan scbagainya.
Diriwayatkan bahwa Nabi Musa as. bercerita kepada Bani Isra‘il. Lalu salah
seorang dari mereka mengoyvak-ngovak kainnya, maka Allah Swt. menurunkan
wahvu kepada Nabi Musa as. , “Katakan kepadanya, ‘Koyakkanlah hatimu
untuk-Ku, dan jangan kovakkan kainmu.™

Adab yvang keempat, pada saat mendengar nyanyian religius, jangan
dilakukan sambil berdiri dan meninggikan suara dengan tangis. Menahan
dan menjaga diri dari perbuatan-perbuatan tersebut sangat dianjurkan.
Diriwayatkan dari para sahabat bahwa mereka menari karena senang.
Dengan demikian, hal tersebut hukumnya boleh atau mubah. Diriwavatkan
pula bahwa setelah kematian ITamzah ra., suatu perselisihan terjadi antara
‘Ali ibn Abi Thalib dan saudaranya Ja'far dengan Zaid ibn Haritsah mengenai
hak mendidik putri ITamzah, yaitu Amamah,. Lalu Rasulullah Saw. bersabda
kepada ‘Ali, “Ingkau dariku dan aku dari engkau.” Mendengar itu, ‘Ali
menari-nari karena gembira. Lalu Rasulullah Saw. bersabda kepada Ja'far,
“Engkau serupa dengan bentukku dan akhlakku.” Lalu Ja’far pun menari-nari
karena gembira di belakang ‘Ali. Kepada Zaid, beliau pun bersabda, “Engkau
adalah saudara kami dan kekasih kami.” Lalu Zaid pun melompat- lompat
karena gembira di belakang Ja’'far. Kemudian Rasulullah Saw. memberi hak
asuh puteri Hamzah kepada Ja'far karena istri Ja'far adalah bibi Amamah,
dan bibi (saudara perempuan ibu) adalah seperti ibu.

Dalam suatu riwayat, dikisahkan bahwa Rasulullah Saw. mengizinkan
‘Aisyah ra. melihat tarian para budak Habsyi. Kesenangan kadang-kadang
begitu kuat sehingga seseorang tidak dapat menjaga dirinva dan berbuat
sesuatu yang berlawanan dengan kebiasaannya.

Adab yang kelima, apabila seseorang berdiri di antara sekelompok orang
karenaal-wajd, makayanglain punseharusnyaberdirikarenahalini merupakan
salah satu aturan atau adab dari etika yang baik dalam berjamaah.

Adab vang keenam, ada jenis lain al-wajd yaitu al-wajd karena niya’. Al-
wajd karena riya” hukumnya haram dan seharusnya tidak diperlihatkan
dalam berbagai halnya. Jadi dari uraian yang telah dikemukakan di atas,
hukum nvanyian (dan mendengar nyanyian) kadang-kadang halal dan
kadang-kadang haram berdasarkan keadaan masing-masing. Kadang-kadang
nyanyian dan mendengar nyanyian menjadi makruh. Nyanyian haram bagi
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mereka yang masih muda dan memiliki nafsu syahwat kuat karena nyanyian
dapat menambah dan meningkatkan hasrat jahat mereka vang tersembunyi
dalam hati. Nyanyian menjadi mubah bagi mereka yang menyukai nyanyian
moral yang baik dan nyanyian menjadi sunnah (mustahab) bagi orang-orang
vang agamis yang cenderung terpikat pada cinta ilahiah kepada Allah.

Tidak ada yang menggerakkan pendengaran kecuali Allah swt. Segala
puji bagi Allah Rabb Yang Mahaahad, dan Allah merahmati Rasulullah
Muhammad Saw.dan keluarganya.

Dengan mengucap syukur kepada Allah Swt. (Alllamdulillah), telah selesai
pembahasan mengenai alat musik dan nyvanyian Semoga shalawat beserta
salam senantiasa tercurah atas junjungan alam, Nabi besar Muhammad Saw..
Setelah ini, kita akan memasuki bahasan mengenai amar ma‘ruf nahi munkar.
Segala bentuk pujian hanya pantas kita haturkan ke hadirat Allah Swt_, baik
itu pada awal maupun akhirnya.
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Pertama, tentang kewajiban beramar ma'ruf nahi munkar, keutamaan, berikut
celaan atas siapa saja yang meninggalkan dan menyia-nyiakannya.

Kedua, tentang rukun dan syarat atas tindakan amar ma’ruf nahi munkar.

Ketiga, tentang kemunkaran yang lazim terjadi, berikut cara yang cfcktif
untuk menanggulanginya.

Keempat, tentang kewajiban beramar ma'ruf nahi munkar terhadap penguasa,
keutamaan, berikut tatacara yang mengitarinya.



Bab Pertama

Keutamaan dan Kewajiban

Amar Ma’ruf Nahi Munkar
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“Berkaitan di seputar kewajiban beramar ma’ruf nohi munkar, kettamann,
berikut celnan atas sinpa saja yang meninggalkan dan menyia-nyiakaunya.”

mar maruf dan nahi munkar (memerintahkan berbuat kebaikan dan
mencegah kejahatan) adalah subyek dasar (pokok) agama. Allah
wt. mengutus para nabi ke dunia, pada dasarnya, adalah untuk
menjalankan tugas amar ma‘ruf dan nahi munkar ini. Seandainya Allah tidak
memberi tugas amar ma‘ruf dan nahi munkar, maka tidak akan ada kenabian,
agama pun akan lenyap, kebodohan dan kesesatan menyebar di mana-
mana, kekacauan dan kerusakan merajalela, kesusahan, ketidakteraturan,
kebiadaban, kelaliman menyebar-luas di seluruh dunia, sehingga terjadilah
bencana dan malapetaka dahsyat yang akan menghancurkan umat manusia
dan seluruh makhluk-Nya.

Selanjutnya, masalah amar ma‘ruf dan nahi munkar akan dibahas menjadi
empat bagian. Pertama, keutamaan dan kewajiban amar ma’ruf dan nahi
munkar. Kedua, rukun dan syarat-syarat amar ma“uf dan nahi munkar. Ketiga,
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berbagai perbuatan munkar yang biasa terjadi di dalam masyarakat. Dan,
keempat, berbagai amar ma’ruf dan nahi munkar terhadap para pemegang
kekuasaan di dalam masyarakat.

Jika dikaji ayat-ayat Al-Quran, ucapan Nabi Muhammad Saw., dan atsar
para sahabat serta tabi'in, dapat disimpulkan bahwa hukum melakukan amar
ma’ruf dan nahi munkar adalah wajib.

Allah Swt. telah berfirman,
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“Dan hendakiah ada di antara kamu segolongan umat yang menyern kepada
kebajtkan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegal dari yang munkar; merckalah
orang-orang yang beruntung,” (QS Ali “Tmran [3]: 104)

Dalam ayat ini jelas bahwa amar ma'ruf dan nahi munkar hukumnya
fardhu kifayah bukan fardhu ‘ain. Artinya, jika suatu golongan telah
melaksanakan amar ma'ruf dan nahi munkar, maka seluruh kaum muslim
dianggap telah melaksanakannya dan terbebas dari dosa. Tetapi, jika tidak
ada seorang pun yang melaksanakan amar maruf dan nahi munkar, maka
seluruh kaum muslim dalam suatu komunitas berdosa. Allah Swt. berfirman,
“Di antara orang-orang ahli kitab itu tidaklah sama. Sebagian dari mereka
berlaku lurus. Mereka seringlali membaca ayat-ayat Allah di malam hari dan
mereka juga bersujud (shalat) kepada Allah. Mereka beriman kepada Allah
dan Hari Kemudian, mercka menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar dan bersegera berbuat kebajikan. Mereka itulah yang
termasuk orang-orang vang shalih,” (QS Ali “Imréan [3]: 113-114). Dalam ayat
ini diterangkan bahwa orang yang mengaku beriman kepada Allah dan Hari
Kemudian harus membuktikannya dalam kehidupan dunia dengan segera
berbuat hal-hal yang ma‘ruf dan mencegah hal-hal yang mungkar.

Allah Swt. berfirman, “Dan orang-crang yang beriman dari laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka adalah menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mercka
menyurah mengerjakan yang ma'ruf dan mencegah yang munkar, mendirikan shalaf,
menunatkan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya,” (QS al-Taubah
[9]: 71). Dalam ayat ini dijelaskan mengenai sifat-sifat orang vang beriman,
yang salah satunya adalah mengcerjakan amar ma’ruf dan nahi munkar.
Dengan demikian, orang vang tidak berbuat yang ma'ruf dan tidak mencegah
yang munkar, maka ia tidak termasuk orang vang beriman.
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Allah Swt. berfirman, “Telaht dilaknati orang-orang kafir dari Bani Isra’il
dengan lisan Daud dan “Isa putera Maryam. Yang demikian itu karena mercka durhaka
dan selalu melampaui batas. Mercka tidak saling mencegah perbuatan munkar yang
moereka lakukan. Sesungeuhnya amat buruklah apa yang mercka perbuat itu,” (QS
al-Maidah [5]: 78-79). Dalam ayat ini Allah Swt. mengutuk scbagian dari
kaum Bani Isra’il karena tidak mau mencegah dirinya melakukan perbuatan
munkar, apalagi mencegah orang lain.

Allah Swt. berfirman, “Kalian adeleh umat yang paling baik yang dijadikan
unfuk manusia, yaitu agar menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allalt,” (QS Ali ‘Imran [3]: 110). Ayatini menyatakan
bahwa kaum muslim adalah umat yang paling baik di sisi Allah Swt. selama
mercka tetap melakukan amar ma’ruf nahi munkar. Dalam ayat lain, Allah
berfirman, “Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang mencegah perbuatan zhalim, dan Kami
timpakan kepada orang-orang zhalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu
berbuat zhalim,” (QS al-A'raf [7]: 165) Dalam ayat ini, dengan tegas Allah Swt.
menvatakan bahwa Dia akan menvelamatkan orang-orang yang senantiasa
melarang perbuatan zhalim. Ayat ini juga menunjukkan bahwa orang-orang
yang selalu berbuat zhalim akan mendapat adzab yang pedih.

Kewajiban menjalankan amar ma'ruf nahi munkar juga diperlihatkan
dalam ayat-ayat ini. QS al-Hajj (22): 41, QS al-Maidah (5): 2, QS al-Nisa” (4):
135, QS al-Nisa’ (4): 114, dan QS. Al-Hujurat (49): 9.

Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Apabila suatu kawm melakukan perbuatan
maksiat, dan di antara mercka ada seseorang yang sanggup mencegah kemaksiatan
itu tetapi Hdak melakukannya, maka Allah akan meratakan ia bersama-sama mereka
(kaumnya) dengan siksaan yang pedih.” Diriwayatkan bahwa seorang sahabat
bernama Abu Tsa’labah al-Khasyani bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang
tafsir firman Allah yang berbunyi, “Tiadalah crang yang sesat itu akan memberi
mudharat (bahaye) kepadamu jika kamu telah mendapat petunguk”™ (QS. Al-Maidah
[5]: 105).

Lalu Rasulullah Saw. menjawab, “Wakai Abu Tsalabal, berbuatiah yang
baik dan cegahlah yang jahat. Apabila kane melihat orang banyak berbuat kikir dan
mengikuti hawa nafsunya, yang cinta dan terlena pada dunia, dan manusid yang
membenarkan pendapatnya sendiri dengan penuh kesombongan, maka hendaklah
kamu tetap berada di jalan yang benar, laln lakukan amar ma’ruf nahi munkar kepada
mereka, karena jika tidak, kamu boleh jadi terperosok ke dalamnya, sebagaimana
penthinya bahaya-bahaya yang mengancam pada tengalt malam yang gelap-gulita.
Dan jika karuu tetap teguh di jalan yang benar, maka kamu aken memperoleh Iima
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puluh pahala kebajikan.”

Lalu Abu Tsalabah bertanya, “Ya Rasulullah, apakah orang-orang yang
disuruh untuk beramar ma‘ruf dan bernahi munkar olehku juga mendapatkan
lima puluh pahala kebajikan?” Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak. Lima puluh
pahala kebajfkm: it hanya untukmu, karena kamu telah menolong mereka berbuat
kebajtkan, sedangkan mereka tidak akan berbuat kebajikan itu tanpa kamy suruh.”

Ibnu Mas’ud ra. ditanya mengenai tafsir Surah Al-Maidah ayat 105. Maka
Ibnu Mas'ud pun berkata, “Ini bukanlah masanya ayat itu diturunkan. Pada
masa sekarang perintah untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar tersebut
akan diterima dan dilaksanakan, tetapi akan segera datang suatu masa, di
mana kalian menyuruh berbuat baik tetapi mereka akan membalas dengan
kejahatan, mereka akan menolak berbuat kebaikan. Maka ketika masa itu
datang, kalian harus tetap berpegang teguh (menjaga diri) pada tali agama
Allah. Karena jika kalian tetap berada di dalam petunjuk kebenaran itu, maka
orang-orang sesat tidak akan bisa menyesatkan kalian atau memudharatkan
kalian.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhinya Allah Swt. bertanya kepada hamba-
Nya, ‘Apakah yang menghalangt kamu wuntuk melarang perbuatan munkar ketika
kamu melthatuya?” Apabila Allah mengajarkan alasannya kepada hamba itu, maka
ia kemudian berkata, “Ya Rabbku, aku tetap mengharap keridhaan-Mu dan menjaga
dirt dari manusia (yang zhalim).”

Rasulullah Saw. bersabda, “Jagalah diri kalian dari duduk-duduk di pinggir
jalan!” Para sahabat berkata, “Ya Rasulullah, mau tidak mau kami harus
duduk-duduk di pinggir jalan. Sesungguhnya, pinggir jalan itu adalah tempat
duduk-duduk kami, di mana di situ kami bercakap-cakap.” Rasulullah Saw.
bersabda, “Jika kalian terpaksa harus duduk-duduk di situ, maka berilah kepada
jalan itu haknya.” Mereka bertanya, “Apakah hak jalan itu, ya Rasulullah?”
Rasulullah Saw. pun menjawab, “Tundukkan pandangan kalian, hindarilah
mmynkiﬁ orang, menjawal salam, melakukan amar ma’ruf nahi munkar!”

Dan, Allah Swt. berfirman, “Aku bersumpah dengan kebesaran-Ku, se—
sungguhnya Aku akan menjadikan berbagai macam malapetaka, kemalangan dan
kehinaan bagi mercka, di mana orang-oerang yang lemal (imannya) akan kaget dan
kebingungun.” Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kamu berdekatan dengan
seorang laki-laki yang membunult orang teraniaya. Sesungguhnya kutukan itu
akan turun. Jika kamu berdiam diri di belakang seorang pembunuh tanpa kuasa
mencegahnya, maka Allah akan menurunkan kutukan kepada st pembunuh, kamu
dan semua orang yang ada di situ. Begitu jugn apabila kamu berdiam diri tanpa kuasa
mencegah terhadap seovang laki-laki yang memukul orang teraniaya, maka kutukan
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akan turun kepada orang yang hadir di situ termasuk kamu.”

Rasulullah Saw. juga bersabda, “Stapn saja yang berada di suatu tempat
(majelis), maka katakan yang benar itu benar dan yang salah itw salah, karcna
ajalmu tidak akan datang scbelum wakfunya, dan jateh rezekimu tidak akan lari
ke mang-mana.” Hadis ini menunjukkan bahwa kaum muslim tidak boleh
hadir di tempat orang zhalim dan suka berbuat maksiat, dan berdosalah
seseorang vang berada di tempat orang yang zhalim tanpa sanggup mencegah
kezhalimannya, karena Rasulullah Saw. bersabda, “Kutukan ifu juga akan
berlaku pada orang yang membiarkan kezhalimannya.” Hadir atau berada di suatu
tempat di mana perbuatan maksiat berlangsung adalah haram atau dilarang
jika ia tidak bermaksud untuk mencegah kemaksiatan itu. Dengan alasan ini,
segolongan ulama salaf pada zaman dahulu lebih memilih mengasingkan
diri (ber-uzlah} dari majelis-majelis maksiat, seperti kemaksiatan di pasar, di
tempat perayvaan dan di tempat keramaian lainnya. Karena perbuatan maksiat
itu terlihat hampir merata di mana-mana, sementara mereka tidak mempunyai
kesanggupan mencegahnya.

Ibnu ‘Abbas ra. meriwayatkan bahwa pada suatu hart sescorang
bertanya kepada Rasulullah Saw., “Ya Rasulullah, adakah suatu negeri akan
dibinasakan apabila di dalamnya ada orang-orang beriman?” Jawab Rasulullah
Saw. “Ada.” Laki-laki itu bertanya lagi, “Apa yang menyebabkannya, ya
Rasulullah?” Rasulullah menjawab, "Penyebabnya karena mercka (orang-orang
beriman itu) menunda-nunda atau melalatkan kewafiban amar ma'ruf nohi munkar;
faln mercka lebih suka berdiam dirt daripada mencegah penduduk negert 1ty nyata-
nyata melakukan kemunkaran yang ferlihat di hadapannya. Oleh karena itu, mereka
pun termasuk yang akan dibinasakan.”

Rasulullah Saw. bersabda, "Allah Stwt. menurunkan siksaan atas penduduk
suatu negeri yang penduduknya berjumlel delapan belas ribu orang, padahal ibadah
mereka (secara lahiriah) mengikuti itbadahnya para nabi.” Lalu para sahabat
bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa itu bisa terjadi?” Jawab Rasulullah Saw.,
“Karena mercka tidak menyatakan kemarahannya karena Allah (Itllah), mereka tidak
menyuruh kebagikan dan Hdak melarang kejahatan.”

Diriwayatkan bahwa pada suatu ketika Nabi Musa as. bertanya kepada
Allah, “Ya Rabbku, hamba-Mu yvang bagaimana yang lebih Engkau cintai?”
Firman Allah Swt., “Scorang hamba yang datang kepada-Ku dengan segera untuk
mematultt ketnginan-Kue seperti seekor elang bersegera menangkap mangsanya,
seorang hamba yang selelu siage menolong para hamba-Ku lainnye yang shalih
seperti anak kecil yang terus-menerus menyusuy susu tbunya, dan scorang hamba
yang sangat marah ketika suatu perbuatan yang haram dan terlarang tampak di
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hadapannya sepertt marahnya hariman yang tidek akan memedulikan banyak-
sedikitnya manusia yang menganggunya.” Karena pahala melakukan amar ma'ruf
nahi munkar ttu sangat besar, maka besar pula ancaman siksanya bagi orang yang
meninggalkannya (orang yang zhalim),

Diriwayatkan bahwa Abu Bakar al-Shiddiq ra. bertanya kepada Nabi, “Ya
Nabi, apakah ada jihad lain selain memerangi kaum kafir?” Jawab Rasulullah
Saw., “Ada, ya Abu Bakar, yaitu para pejuang (mujahidin) di jalan Allah di mka
bumi ini adalah Icbil inulia daripada para syuhada. Mercka (para mujahid) hidup dan
memperoleh ralunat dan karunia Allah Yang Maha Pemurah. Mercka adalah pejuang
kebenaran di muka bumi ind. Allah Stwet. membangga-banggakan mereka kepada para
malaikat-Nya. Dan bagt mereka telah disediakan surga yang indah.” Abu Bakar lalu
bertanya, “Siapakah mercka, ya Rasulullah?” Rasulullah Saw. pun menjawab,
"Mereka adalah orang yang bermmar ma‘ruf dan bernahi munkar, saling mengasihi
di jalan Allah, dan sangat membencei (kemaksiatan) kavena Allah Swt..” Kemudian
Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Allah yang jiwaku berada di dalam genggaman-
Nya, sesungguhnya (di akhirat kelak) salah seorang mujahid akan menempati sebnah
istana di atas istana-istana mujahid lainnya, sedangkan istana para mujahid berada
di atas istana-istana syuhada, dan setiap istana memiliki tiga ratus ribu pintu, yang
masing-masing terbuat dart yagqut permata wieralt day zamrud hijau dan di atas setiap
pintu bertaburan cahaya. Dan setiap laki-laki penghuni istana itu akan dikawinkan
dengan tiga ratus ribu bidadari yang teramat cantik dan clok. Setiap kali in (laki-
laki) memandang salah scorang bidadari, maka bidadart itu berkata, ‘Apakah engkau
ingat pada hart any dan hari anu ketika engkau beramar ma'ruf bernahi munkar?’
Begitulah seterusnya, semua bidadari akan mengingatkan kembali orang laki-laki itu
kettka ia melakukan amar ma’ruf naht munkar.”

Berkaitan dengan atsar (ucapan) para sahabat dan tabi'in, Abu al-Darda
ra. pernah mengatakan, “Hendaklah kamu beramar ma’ruf dan bernahi
munkar. Karena jika tidak, maka Allah akan menempatkan kamu berada di
bawah penguasa zhalim, di mana penguasa zhalim itu tidak menghormati
orang yang lebih tua dan tidak mengasihi orang yang lebih muda di antara
rakyatnya. Lalu orang-orang shalih di antara kamu akan berdo‘a, tetapi Allah
tidak akan menerima do‘a mereka. Mereka meminta tolong, tetapi Allah tidak
akan menolong mereka dan mereka meminta ampun, tetapi Allah tidak akan
memberi ampun kepada mercka.”

Allah "Azza wa Jalla berfirman kepada Nabi Yusya ibn Nun, “Aku akan
membinasakan empat puluh ribu orang baik dan enam puluh ribu orang jahat
di antara kaummu.” Lalu Nabi Yusya berkata, “*Ya Rabbku, orang-orang jahat
Engkau binasakan hal itu bisa aku pahami, tetapi kenapa orang-orang baik
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juga Engkau binasakan?” Maka firman Allah Swt., “(Karena) mercka tidak
marah [tidak mencegah, membiarkan] terhadap kezhaliman orang-orang
yang zhalim ketika Aku murka, dan karena mereka bercampur-baur, makan-
minum bersama orang-orang vang zhalim itu.”

Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib ra. pernah mengatakan, “Jihad pertama-tama
yang seharusnya engkau lakukan adalah jihad dengan tanganmu, kemudian
jihad dengan lidahmu, kemudian jihad dengan hatimu. Apabila hatimu juga
tidak beramar ma‘ruf nahi munkar, maka berarti hatimu telah tertutupi oleh
kegelapan dan kesesatan. Dan jihad yang paling tinggi adalah jihad dengan
tangan, lalujihad dengan lidah dan yang paling rendah jihad dengan seganap
galbu.”
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Bab Kedua

Syarat dan Rukun
Amar Ma’ruf Nahi Munkar

”Berkaitan di seputar rukun dan syarat atas tindakan amar ma'ruf nahi munkar.”

masalah amar ma’ruf nahi munkar. Pembicaraan di sini difokuskan

pada nahi munkar (melarang dan mencegah perbuatan munkar).
Pertama, orang yang mencegah perbuatan munkar. Kedua, orang yang
melakukan perbuatan munkar. Ketiga, perbuatan yang munkar yang dicegah.
Dan, keempat, cara mencegah kemunkaran. Setiap hal mempunyai ketentuan
dan syarat masing-masing.

1 etahuilah, bahwa ada empat hal yang akan dibahas di sini dalam

Pertama, orang yang mencegah perbuatan munkar. Tersedia beberapa
persyaratan atau kualifikasi bagi orang yang hendak mencegah kejahatan
(orang yang melakukan amar ma‘ruf nahi munkar yang disebut muhtasib).
Ia haruslah seorang mukallaf, sudah akil balig, bijak (berakal sehat) dan
mempunyai kekuatan serta kesanggupan untuk melakukan amar ma’ruf
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nahi munkar. Orang kafir, gila, anak kecil, dan orang yang tidak mempunyai
kekuatan dan kemampuan untuk beramar ma’rufnahi munkartidak memenuhi
syarat untuk itu. Orang awam termasuk dalam kelompok ini.

Demikian juga sebagian budak (hamba sahaya) dan wanita yang lemah.
Maksudnya, kewajiban beramar ma’ruf danbernahi munkar bagi mereka harus
mendapat izin dari orang yang menguasainya, misalnya izin dari tuannya
bagi budak, atau izin dari suami bagi para istri, dan lain-lain. Adapun dalam
suatu negara, maka sctiap rakyat vang memenuhi syarat terkena kewajiban
tersebut, dan tidak perlu menunggu izin dari penguasa (raja). Sedangkan anak
kecil yang belum mukallaf, namun sudah mampu membedakan kejahatan
dan kebaikan schingga mampu mengajak kepada kebajikan dan melarang
kejahatan, maka ia akan memperolch pahala. Karena itu, syarat sescorang
dapat melakukan amar ma’ruf nahi munkar adalahia harus sudah akil balig dan
bijak atau berakal sehat. Kemudian ia harus seorang yang beriman, sehingga
orang yang tidak beriman, tidak dipersyaratkan dan bahkan tidak mungkin
ia bisa beramar ma’ruf nahi munkar. Demikian pula halnya orang vang fasiq,
karena ia bisa menyuruh kebajikan tetapi dirinya tidak bisa berbuat kebajikan
dan mencegah kemunkaran bagi dirinva sekalipun. la harus seorang yang
mempunvai rasa keadilan. Allah Swt. berfirman, “Mengapa kamu suruh orang
lain mengerjakan kebafikan, sedangkan kamu melupakan kewajibanmu sendiri” (QS.
Al-Baqarah |2]: 44)

Dan pada ayat lainnya, Allah Swt. berfirman, “Amat besarlah kebencian
Allah terhadap orang yang mengatakan apa-apa yang tidak ia kerjakan” (QS. Ash-
Shaff [61]: 3)

Rasulullah Saw. bersabda, “Ketika melewati suatu kaum pada malam
Isra Mi’raj, aku melihat bibir mereka dipotong-potong dengan gunting api.
Lalu aku bertanya kepada kaum itu, 'Kenapa kalian menjadi begini?’ Mereka
menjawab, 'Kami suka menyuruh orang lain berbuat kebajikan, tetapi kami
sendiri tidak mengerjakannya, dan kami suka melarang berbuat kejahatan,
tetapi kami sendiri suka berbuat demikian’.” Diriwavatkan bahwasanya
Allah Swt. telah berfirman kepada Nabi “Isa as., “Nasihatilah dirimu sendiri
terlebih dahulu. Maka jika kamu telah melakukannya, nasihatilah orang lain.
Jika kamu tidak berbuat demikian, takutlah akan siksa-Ku!” Aku sendiri
berpendapat bahwa seorang pendosa atau pelaku dosa besar atau maksiat
pun diperbolehkan dan tidak apa-apa untuk beramar ma‘ruf dan bernahi
munkar.

Berkaitan dengan tahapan amar ma‘ruf nahi munkar, maka terdapat lima
tahapan atas pelaksanaannya. Tahapan yang pertama adalah, memperkenalkan

341



dan memberikan nasihat sederhana. Tahapan yang kedua adalah, memberi
pengajaran atau nasihat dengan kata-kata lemah-lembut. Tahap ketiga,
memberikan nasihat dengan perkataan keras dan tegas. Misalnya, “Hai, bodoh!
Tidakkah engkau takut kepada Allah?” Tahap yang keempat, melaksanakan
amar ma’ruf nahi munkar dengan perbuatan langsung, menggunakan
kekuatan, dan mencegah seseorang dari melakukan perbuatan maksiat dan
dosa. Misalnya, menghancurkan alat-alat perjudian, memecahkan botol-botol
minuman keras, merampas kain sutera dari pemiliknya, menyita barang-
barang curianlalu mengembalikan kepada pemiliknya. Terakhir, tahap kelima,
memarahi, memukulnya, dan memberikan ancaman kepada seseorang dari
berbuat zhalim agar ia berhenti. Kecuali untuk tahap yang kelima, seseorang
tidak diharuskan meminta izin dari penguasa untuk melakukan amar ma’ruf
dan nahi munkar.

Tersedia pula beberapa contoh memberikan nasihat kepada para
penguasa.

Sebagaimana diriwayatkan, bahwa Khalifah Marwan ibn al-Hakam
sedang berkhutbah sebelum shalat Hari Raya. Lalu seorang laki-laki berkata
kepada Khalifah, “Scsungguhnya khutbah disampaikan sctelah shalat Hari
Raya.” Khalifah Marwan menjawab, “Biarkan aku melakukannya demikian,
wahai Fulan!” Sa’id al-Khudri yang hadir waktu itu berkata bahwa laki-laki
itu telah menunaikan kewajibannya. Rasulullah Saw. bersabda, “Swuapa saja
yang di antara kaliar melihat kemunkaran, maka cegahlah dengan tangannya. Jika
trdak sanggup, maka cegehlah dengan lidahnya, dan jika tidak sanggup juge, maka
cegahlah dengan hatinya. Dan yang terokhir ini adafah selemah-lemal iman.” Para
penguasa juga tidak terhindar dari sasaran nasihat atau amar ma’ruf dan nahi
munkar ini.

Diriwayatkan pula, bahwa ketika Khalifah al-Mahdi datang ke Makkah
untuk mengerjakan ibadah haji dan tinggal beberapa hari di sana. Pada saat
melakukan thawaf berkeliling Ka'bah, ia mengusir setiap orang yang ada di
sekelilingnya. Melihat keadaan demikian, ‘Abdulldh ibn Marzuq melompat
lalu berkata kepada Khalifah, “Lihatlah apa yang telah Tuan lakukan, seolah-
olah Tuan lebih berhak terhadap Baitullah ini daripada orang lain yang datang
dari tempat jauh. Allah Swt. berfirman
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‘Sesungguhnya orang-orang kafir dan orang-orang yang menghalangi manusia
dari jalan Allah dan Masjidil Haram (Makkah)} yang telah Kami jadikan untuk semua
manusta, baik ymoig bermukim di situ maupun ovang yang datang berkunjung,” (QS
al-Hajj [22]: 25).”

Jadi, orang yang menetap di Makkah ini atau orang yang datang dari
tempat jauh mempunyai hak yang sama, lalu mengapa Tuan mengusir
orang-orang yang mengunjungi Baitullah ini?” Tatkala melihat ‘Abdullah
ibn Marzugq, tahulah Khalifah bahwasanya ‘Abdullah adalah salah seorang
pegawainya. Selesai ibadah haji, Khalifah membawa ‘Abdulldh ibn Marzuq
kembali ke Baghdad. Khalifah tidak menghukum “Abdullah di depan umum,
tetapi memasukkannya ke dalam scl (kandang)} bersama seekor kuda har
yang suka membunuh. Tetapi Allah Swt. menundukkan kuda itu hingga
‘Abdullah selamat. Khalifah tak habis pikir, lalu Abdullah dipindahkan ke
sebuah kamar pengap terkunci dan kuncinya dipegang sendiri oleh Khalifzh.
Tiga hari kemudian, ‘Abdulldh telah berada di luar dan ditemukan sedang
makan sayuran di sebuah kebun. Kemudian Khalifah memanggil ‘Abdullah
dan bertanya, “Siapakah yang mengeluarkan kamu dari kamar itu?” Jawab
‘Abdulldh ibn Marzuq, “Yang menahan aku.” Khalifah berteriak marah
kemudian berkata, “Tidakkah kamu takut aku akan membunuhmu?”
‘Abdullah ibn Marzuq tertawa dan berkata, “Aku akan takut kepada Tuan jika
Tuan pemilik hidup dan mati.” Selanjutnya ‘Abdullah ibn Marzuq dijebloskan
ke penjara sampai ajal justru merenggut jiwa Khalifah al-Mahdi. Setelah
‘Abdullah dibebaskan oleh Khalifah yang baru, ia pergi ke Makkah lalu
berkurban seratus ekor unta untuk memenuhi nadzar bagi kebebasannya.

Ketahuilah, bahwa orang yang akan melakukan amar ma’ruf dan nahi
munkar haruslah mempunyai kesanggupan dan kemampuan, yaitu sanggup
melakukan dengan ucapan dan, paling bagus, dengan perbuatan nyata. Maka
orang yang tidak sanggup berbuat dengan ucapan atau berbuat nyata, ia
harus menanamkan kebencian pada perbuatan munkar. Ketidaksanggupan
atau ketidakmampuan di sini berarti takut dengan ancaman, stksaan bahkan
pembunuhandariorang yangdiberi amarma’rufnahi munkar. Ini menunjukkan
bahwa ia beriman lemah. Ketidaksanggupan berbuat nyata terus-menerus
bisa mengakibatkan ia kehilangan iman. Allah S5wt. memperingatkan,“Dan
janganlah kamu menjabuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,” (QS al-Baqarah
[2]: 195).

Seharusnya sebagai orang yang beriman, ia harus berani berjihad
menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar, tidak takut terbunuh, karena
terbunuh dalam menegakkan kewajiban ini berarti syahid.
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Berkaitan dengan perbuatan yang munkar, maka tersedia pula tiga jenis
perbuatan yang masuk kategori munkar, masing-masing akan dijelaskan
di berikut ini. Pertama, perbuatan dosa besar yang sudah berlangsung dan
hukumannya sudah ditetapkan di dalam Al-Qur'an, maka mencegah atau
melarang perbuatan munkar yang demikian hukumnya adalah wajib. Dan,
hukuman bagi orang yang melakukan perbuatan demikian harus dilakukan
penguasa. Contohnya, hukuman penjara bagi si pencuri, hukuman cambuk
bagi pelaku zina, dan sebagainya.

Kedua, perbuatan dosa yang masih atau sedang dilakukan oleh pelakunya,
seperti orang yang minum khamer, orang yang berjudi, memakai pakaian
sutera, menggunakan bejana dari emas dan perak, dan lain-lain. Kemunkaran
yang masih atau tengah berlangsung wajib dicegabh, yaitu dengan nasihat atau
dengan perbuatan mencegah yang nyata dan tegas.

Ketiga, perbuatan munkar yang belum atau akan terjadi, seperti orang
yang berniat hendak mencuri. Apabila niat itu diketahui, maka orang yang
mengetahui wajib mencegah perbuatan tersebut dan menyadarkannya hingga
bertobat.

Selanjutnya, ada empat syarat atau alasan yang menjadikan seseorang
wajib mencegah kemunkaran-kemunkaran tersebut. Syarat pertama,
kemunkaran itu adalah perbuatan jahat di mata syari’ah dan dilarang oleh
agama. Misalnya, minum khamer, yang merusak kemuliaan agama. Syarat
kedua, kemunkaran harus dicegah karenamengakibatkan semacam kecanduan
schingga mendorong munculnya kemunkaran lainnya. Seseorang yang sudah
selesai minum khamer, maka pencegahan tidak dapat diterapkan kecuali
memberikan nasihat untuk tidak meminumnya lagi. Contoh lain, sepasang
lelaki dan perempuan (apalagi perjaka dan gadis) yang bukan muhrim duduk
berduaan di tempat yang sunyi, maka hal itu wajib dicegah, karena duduk
berduaan demikian adalah kemunkaran, dan kalau dibiarkan kemungkinan
besar akan terjadi kemunkaran yang lebih besar. Syarat ketiga, kemunkaran
itu jelas-jelas diketahui oleh orang yang hendak mencegah perbuatan itu.
Tidak boleh berburuk sangka, menuduh, memfitnah orang lain, kecuali
bahwa ia jelas-jelas terbukti melakukan suatu perbuatan munkar. Apabila
seseorang melakukan kemunkaran setelah menutup pintu rumahnya, maka
menyelidiki perbuatan itu secara sembunyi-sembunyi tidak diperbolehkan,
karena tidak cukup saksi jika hanya seorang diri. “Umar Ibnul Khaththab
ra. pernah secara sembunyi-sembunyi memasuki rumah seseorang, dan
beliau melihat laki-laki pemilik rumah sedang berbuat munkar, lalu beliau
mencegahnya. Tetapi laki-laki itu menjawab ketika didakwa, “Wahai Amirul
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Mukminin, aku memang telah berbuat satu kemunkaran, tetapi engkau telah
berbuat tiga kemunkaran.” Ketika laki-laki itu ditanya, ia menjawab, “Allah
telah berfirman, ‘Dan janganlah mencari-cari kesalahan orang lain,” (QS Al-
Hujurat [49]: 12), dan engkau telah mencari-cari kesalahan itu. Allah Swt. juga
berfirman, ‘Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya’ (QS al-Baqarah [2]:
189), dan engkau telah memanjat dinding tembok, bukannya melalui pintu.
Kemudian Allah Swt. juga berfirman, ‘Janganlah kamu memasuki rumah yang
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya,”
(QS al-Nur [24]: 27), dan engkau tidak meminta izin dan memberi salam
kepadaku.” Setelah mendengar yang demikian, ‘'Umar meninggalkan laki-
laki itu seraya memintanya agar bertobat.

Syarat keempat, kemunkaranitu diakui dan disepakati oleh jumhur ulama.
Jika masih dalam perdebatan, maka tidak ada nahi munkar. Ini berkaitan
dengan hal-hal kecil dari berbagai madzhab. Misalnya, satu madzhab
berpendapat bahwa suatu perbuatan tertentu seperti memakan daging kadal
itu halal, sementara madzhab lainnva berpendapat haram.

Berkenaan dengan orang yang mesti dicegah dari berbuat kemunkaran,
maka di sini terdapat kategori dosa yang harus dicegah kemunkaran di sini
ditunjukkan menurut syari’at agama. Segala sesuatu vang mungkar menurut
agama, maka terlarang ia dilakukan dan lalu wajib dicegah. Adapun pelaku
kemunkaran atau orang yang harus dicegah dari kemunkaran (muhtasabalaih),
maka yang dimaksud adalah manusia segala usia, baik yang mukallaf maupun
yang tidak. Seorang anak kecil vang akan minum arak, maka wajiblah ia
dicegah. Orang gila yang tidak tahu apa yang dilakukannya, lalu akan
berbuat zina, maka wajib pula ia dicegah. Apabila seseorang diketahui hendak
merusak tanaman orang lain, ia harus dicegah dari melakukan karena dua
alasan. l'ertama, untuk memenuhi kewajiban kepada Allah Swt. yang telah
melarang perbuatan munkar dan kedua untuk menjaga hak manusia yang
dizhalimi. Adapun hukum tentang menemukan barang yang hilang dijalan
atau di suatu tempat adalah, apabila diduga akan rusak atau hilang, maka
seseorang tidak harus memungut barang itu.

Adapun berkaitan dengan cara mencegah kemunkaran yang bersifat
sebagai introspeksi diri, maka ketahuilah, wahai para Pembaca yang
baik, bahwa ada beberapa langkah atau cara mencegah kemunkaran atau
melakukan amar ma’ruf nahi munkar umumnya. Langkah pertama, ta‘aruf,
menjajaki dan mengenal keadaan pelaku perbuatan munkar. Langkah kedua,
memberitahukan kepadanya tentang bahaya perbuatan munkar tersebut.
Langkah ketiga, mencegah dan melarangnya melakukan perbuatan munkar.
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Langkah keempat, memberi nasihat dan pengajaran kepadanya. Langkah
kelima, menghardik dan memarahinya dengan kata-kata yang keras dan tegas.
Langkah keenam, menggunakan kekuatan [fisik], misalnya dengan tangan.
Langkah ketujul, memberikan ancaman tamparan dan menakut-nakutinya
dengan pukulan. Langkah kedelapan, benar-benar melakukan tamparan
atau pukulan. Langkah kesembilan, mencegah mereka dengan menggunakan
senjata. Dan, langkah kesepuluh, memerangi orang yang melakukan perbuatan
munkar dengan mengajak teman-teman atau pasukan.

Langkah pertama, ta'aruf, melakukan pengenalan dan penyelidikan yang
cukup mendalam terhadap rahasia-rahasia dari secorang pelaku perbuatan
munkar. Hal ini dilakukan dengan tanpa mengganggu atau melanggar
kehidupan pribadi sescorang. Kita tidak dibenarkan menyelidiki, mengintip,
atau mencari-cari kesalahan atau kemunkaran seseorang. Jika seorang yang
jujur memberitahukan bahwa ada sescorang sedang minum khamer atau
melakukan perbuatan munkar di rumahnya, maka menjadi kewajibanmu
[bersama orang jujur itu] mencegahnya. Dengan demikian, langkah pertama
ini adalah meneliti keadaan si pelaku perbuatan.

Langkah kedua, ta’rif, memberitahu kepada si pelaku kemunkaran bahwa
perbuatan vang telah atau akan dilakukannya itu munkar. Banyak orang yang
berbuat hal-hal yang munkar karena ketidaktahuannya atau kebodohannva.
Ketika mereka diberi tahu bahwa perbuatannya itu munkar, biasanya mereka
akan meninggalkan atau tidak jadi melakukannya. Misalnya, seseorang karena
ketidaktahuannya akan tata cara shalat, vang benar, ia mengerjakan shalat
tanpa berwudhu atau memakai pakaian yang mengandung najis. Hendaknya
orang tersebut diberi tahu dengan cara lemah-lembut, tanpa mencaci-maki
dengan kata-kata ‘bodoh’ atau ‘dungu’. Manusia dilahirkan tanpa memiliki
ilmu sedikit pun. Belajar atau pengajaran tentu akan sangat diperlukan bagi
orang yang belum memiliki ilmu.

Langkah ketiga dan keempat, melarang scorang pelaku kemunkaran
dengan pengajaran, nasihat, teguran, dan menakut-nakuti dengan siksaan
Allah. Apabila seseorang mengerjakan sesuatu padahal ja mengetahui bahwa
perbuatan itu munkar, maka ia harus diberi pengajaran dan ditakut-takuti
dengan kemurkaan serta hukuman dari Allah. la harus diberi penjelasan
mengenai hadis-hadis Rasulullah Saw. mengenai siksaan terhadap perbuatan
munkar tersebut. Dan, ceriterakan pula atsar-atsar para sahabat Rasulullah
Saw. dan para Auliya Allah yang shalih. Perbuatan munkar seorang muslim
harus dipandang sebagai malapetaka bagi muslim lainnya. Bukankah sesama
muslim itu saudara. Di antara keduanya ibarat satu jiwa. Sebagai saudara
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sesama muslim, seseorang wajib menolong saudaranya kepada kebaikan
(vang ma'ruf). Seseorang vang beramar ma’ruf dan bernahi munkar kepada
orang lain, sesungguhnya juga memperingatkan kepada dirinya sendiri untuk
menghindarkan diri dari kemunkaran terscbut.

Oleh karena itu, orang yang akan beramar ma’ruf dan bernahi munkar
kepada orang lain, seharusnya meluruskan diri terlebih dahutu dengan takwa
kepada Allah Swt.. Ia harus ingat pada firman Allah Swt. kepada Nabi ‘Isa
as., “Wahai putera Maryam, ajarilah dirimu sendiri terlebih dahulu. Jika
engkau telah paham, maka ajarkanlah kepada manusia. Jika tidak demikian,
takutlah engkau kepada-Ku.” Pada suatu hari, seorang laki-laki bertanya
kepada ulama sufi Daud al-Tha’i tentang scscorang yang melakukan amar
ma‘ruf dan nahi munkar kepada scorang penguasa. la berkata, “Aku khawatir
penguasa mencambuknya.” Orang itu bertanya, “Bagaimana jika ia dapat
menanggungnya?” Daud menjawab, “Aku tidak khawatir jika Si Fulan
dicambuk malah sampai dibunuh sekalipun. Tetapi yang aku khawatirkan, ia
menjadi ‘ujub dan riya’ (berbangga diri dan ingin dipuji perbuatannya).”

Langkah kelima, memperingatkan pelaku kemunkaran dengan hardikan
dan menggunakan kata-kata keras. Apabila dengan kata-kata lunak kita
berhasil mencegah kemunkaran, maka kata-kata keras tidak usah digunakan.
Namun apabila kata-kata lunak tidak berhasil mencegah kemunkan, maka
pakailah kata-kata yang keras. Bila perlu marahilah ia. Demikian itu seperti

ucapan Nabi “Ibrahim as. kepada kaumnya vang zhalim,
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“Cts, celakalah kalian, kenapa kalian sembah (sesuatu) selain Allah. Tidakkah
kalian mengerti?,” (QS al-Anbiya’ [21]: 67).

Kemudian dapat dipergunakan kata-kata keras lainnya, seperti, “Hai
orang bodoh, tidakkah kamu takut kepada Allah?” Penggunaan kata-kata
“Hai orang bodoh”, “Hai orang fasiq” ini benar adanya karena orang yang
zhalim tidak ada bedanya dengan orang yang bodoh. Seandainva tidak bodoh,
mereka tentu tidak akan berbuat zhalim. Dengan demikian, pada hakikatnya,
orang zhalim adalah orang yang bodoh, dan orang takwa adalah orang yang
pintar, orang yang bijak. Berkaitan dengan orang yang bijak, Rasulullah Saw.
bersabda, “Sesungguhnya orang yang bijak adalah orang yang rendah hati
-tawadhu dan takwa-kepada Allah Swt. dan selalu beramal shalih untuk
bekal sesudah mati, dan orang yang bodoh adalah orang yang mengikuti
hawa nafsunya sendiri dan tidak bersegera meminta ampunan Allah Swt..”
Ada dua ketentuan mengenai diperbolehkannya melakukan langkah kelima
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ini. Pertama, tidak menggunakan perkataan yang keras kecuali apabila
perkataan lemah-lembut tidak bisa mencegah kemunkarannya. Dan, kedua,
jika tidak terlihat hasil yang berarti dengan kata-kata keras, maka ungkapkan
kemarahan dan kebencian pada kemunkarannya dengan bermuka masam
kepadanya.

Langkah keenam, mencegah kejahatan atau kemunkaran dengan
tangan, misalnya menumpahkan arak, merampas barang curian untuk
dikembalikan kepada pemiliknya, dan mengusir sescorang dari tanah yang
didudukinya. Cara ini harus diambil jika pencegahan dengan hati dan lisan
sampai menggunakan kata-kata yang keras mengalami kegagalan. Dalam
melakukan pencegahan dengan langkah ini hendaklah diperhatikan batas
yang diperbolehkan. Selain itu, jangan berlebih-lebihan.

Langkah ketetujuh, mengancam dan memperingatkan pelaku kemunkaran
dengan keras atau menakut-nakuti (tahdid dan takhwif) . Tahap ini di lakukan
jika tahap-tahap scbelumnya tidak menunjukkan keberhasilan. Misalnya,
seseorang dapat mengatakan kepada pemabuk yang sangat sulit berhenti
minum khamer, “Berhentilah minum khamer, kalau tidak kutampar mukamu,
kupatahkan kepalamu, atau kupukul lehermu, atau kupermalukan kamu.”
Atau ancaman-ancaman lainnya yang serupa dengan itu.

Langkah kedelapan dan yang kesembilan, melakukan tamparan atau
pukulan dengan tangan atau dengan tongkat, atau menendang dengan kaki,
apabila cara-cara pencegahan scbelumnya tidak berhasil. Misalnya, scorang
koruptor tidak mau mengakui kesalahannya, padahal sudah diancam atau
ditakuti, maka memukulnya diperbolchkan. Meskipun demikian, tetap tidak
boleh memukul bertubi-tubi secara membabi-buta.

Langkah kesepuluh, memerangi orang yang melakukan perbuatan
munkar bersama dengan orang banyak (para pengikut) yang bersenjata.
Seringkali, senjata diperlukan untuk menghilangkan kemunkaran, karena
acapkali pula orang zhalim dengan kclompoknya siap untuk berperang
dengan (memerangi) pencegah kemunkaran. Apabila kedua pihak bertemu,
terjadilah perang, dan ini diperlukan untuk mencari keridhaan Allah Swt.
dan untuk melenyapkan kerusakan akibat perbuatan munkar. Oleh karena
itu, diperbolehkan para pejuang (mujahid) berperang dengan orang kafir,
bahkan membunuh mereka dalam konteks peperangan. Demikian pula, kaum
muslim harus mengendalikan crang-orang yang melampaui batas di bawah
kekuasaannya.

Berkaitan dengan syarat tambahan atas diri seorang pencegah dari tindak
kemunkaran, maka sclain syarat mukallaf, beriman dan adil, orang yang
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mencegah kejahatan dan kemunkaran haruslah mempunyai syarat berikut.
Pertama, mempunyai ilmu atau pengetahuan bahwa suatu tindakan adalah
kesalahan, kejahatan, kemunkaran. Kedua, takut kepada Allah Swt. (wara’).
Dan, ketiga, berakhlak baik, terpuji.

Berkenaan dengan ilmu, tempat, batas dan ketentuan untuk mencegah
perbuatan kemunkaran haruslah diketahui dan harus tetap berada dalam
batas-batas ketentuan Syari’at. Tanpa pengetahuan seperti itu, orang tidak
dapat membedakan antara yang haq dan yang batil, yang benar dan yang
salah, yang baik dan yang jabat.

Takwa kepada Allah Swt. dan sikap wara’ diperlukan bagi orang yang
akan mencegah kemunkaran karena melakukan amar ma’ruf nahi munkar
bukanlah untuk kepentingan atau kebanggaan dirinya sendiri atau karena
hawa nafsunya, tetapi karena Allah Swt..

Seorang muhtasib (orang yang mencegah kemunkaran) haruslah
memiliki akhlak yang baik, lemah-lembut, penuh kasih-sayang, dan lain-
lain. Seorang yang berakhlak baik, jika kemarahannya muncul, maka ia
bisa mengendalikannya. Apabila seorang muhtasib memiliki ketiga syarat
tambahan di atas, maka ia pasti akan bisa melakukan amar ma‘ruf nahi munkar
dengan baik dan benar. Akan tetapi, sebaliknya jika ketiga syarat tersebut
tidak dimiliki, maka ia mungkin cenderung melanggar batas-batas syari‘at.
Dengan demikian, yang ideal melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar
adalah scorang yang berilmu, wara’, dan berakhlak mulia. Rasulullah Saw.
bersabda berkenaan dengan hal ini, “Siape saja yang tidak memiliki kesabaran
(wara’), kasih sayang (akhlak yang terpuji) dan pengetahuan (ilmu), moka orang
itu tidak nengkin bisa menyuru kebajikan dan mencegah kemunkaran.” Hadis ini
menunjukan bahwa ilmu, wara’, dan takwa, dan akhlak yang mulia mestilah
dimiliki oleh seorang muhtasib.

Hasan al-Bashri berkata, “Jika kamu adalah pengajak kebajikan, maka
pertama-tama kamu harus menerapkan kebajikan itu pada dirimu sendiri.
Jika tidak pasti binasalah kamu.” Maksudnya, seorang pencegah kemunkaran
justru menjadi pembuat kemunkaran. Anas ibn Malik ra. meriwayatkan,
“Kami [para sahabat] bertanya kepada Rasulullah Saw., ya Rasulullah, apakah
kami harus menghentikan amar ma’ruf nahi munkar kepada orang lain
sebelum kami melakukan kebajikan dan menjauhkan diri dari kemunkaran
sebagaimana yang kami serukan itu?” Jawab Rasulullah Saw., “Kalian wajib
menvuruh kebaikan, walaupun sebagian kebajikan yang kamu serukan itu
belum kalian kerjakan, dan kalian wajib mencegah kemunkaran walaupun
sebagian kemunkaran itu belum kalian jauhi.”
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Seorang ulama salaf memberi nasihat kepada anak-anaknya, “Jikalau
salah scorang di antara kalian bermaksud hendak menyuruh kebaikan, maka
hendaklah terlebih dahulu kalian menghiasi diri dengan kesabaran dan
harapan akan balasan pahala dari Allah Swt.. Siapa saja yang mengharapkan
balasan pahala dari Allah Swt., pasti ia tidak akan mendapat kesulitan di
dalamnva.” Jadi, salah satu ketentuan vang harus dimiliki oleh orang yang
menyuruh dan mengajak kepada kebaikan adalah sabar. Oleh karena itu,
Allah Swt. menyuruh sabar dalam beramar ma’ruf. Allah Swt. dalam Kitab-
Nya menceritakan tentang Lugman al-Llakim ra. ketika menasihati anaknya,
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“Wahai anakku, dirikan shalaf, surnh (manusia) mengerjakan yang bark dan

cegali (manusta) dari perbuatan yang munkar, dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu,” (QS Lugman [31]: 17).

Sclanjutnya, orang yang mengemban misi amar ma’ruf dan nahi munkar
harus menjaga diri supaya tidak terlalu banyak berhubungan dengan dunia
dan harus tidak mempunyai rasa takut [kepada selain Allah Swt.]. Orang
yang bergantung pada orang lain tidak akan mampu mencegah perbuatan
munkar. Suatu ketika seseorang memberi nasihat kepada Khalifah al-Ma’mun
tapi dengan sikap dan kata yang kasar. Lalu Khalifah berkata kepadanya,
“Hai saudaraku, bersikaplah lemah-lembut karena ia yang lebih baik darimu
diutus oleh Allah kepada kaum yang lebih buruk dari dirimu dengan perintah
menyuruh mereka dengan kata-kata lemah-lembut.” Allah 5wt. berfirman,
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“Berbicaralah kalian kepadanya dengan perkataan yang lemah-tembut, mudah-
mudahan ia memperhatikan atau segan,” (QS Thaha |20]: 44).

Pada suatu hari, seorang budak datang ke hadapan Rasulullah Saw. lalu
berkata, “Ya Rasulullah, izinkan aku berzina.” Mendengar hal itu, para sahabat
yang hadir waktu itu berteriak marah. Tetapi Rasulullah Saw. bersabda,
“Dekatkan ia padaku.” Setelah ia mendekat dan duduk di depan Rasulullah
Saw., bertanyalah beliau kepadanya, “Sukakah kamu jika seseorang berbuat
zina terhadap ibumu?” Pemuda itu menjawab, “Tidak, aku tidak suka!” Lalu
sambung Rasulullah Saw. “Demikian juga setiap orang tak akan suka apabila
seorang laki-laki melakukan zina terhadap ibu mereka. Lantas, apakah
kamu suka bila anak perempuanmu, saudara perempuanmu, kemenakan
perempuanmu, atau bibimu dizinai?” Pemuda itu menjawab, “Tidak, aku

350



tidak suka.” Kemudian Rasulullah Saw. meletakkan tangan beliau di dadanya
seraya berdo’a, “Allchunuma thahhir qalbahu  waghfir dzanbahu wahsin farjahu
falam yakun syai'un abghadhu ilaihi minhu (Ya Allah Rabbku, sucikan hatinya,
ampunilah dosanya, dan pelihara kemaluannya, karena tidak ada sesuatu
perbuatan pun yang paling dibenci Engkau selain perzinaan).”

Al-Fath ibn Syakhraf meriwayatkan, bahwasanya pada suatu hari
seorang laki-laki dengan pisau di tangan menyeret seorang wanita dengan
paksa. Tak scorang pun berani menolong wanita itu karena takut laki-laki
itu membunuhnya. Wanita itu menjeritjerit penuh ketakutan di dalam
cengkeraman lelaki itu. Tiba-tiba ulama-sufi Bisyr al-Harits melewati jalan
itu. Ia lalu mendekati si lelaki dan menepuk bahunya dengan lemah-lembut.
Akibatnya, lelaki itu jatuh ke tanah lalu pingsan, sementara Bisyr al-Harits
meninggalkan tempat itu. Wanita yang tadi diseret juga telah pergi. Ketika
lelaki itu siuman, orang-orang yang ada di situ bertanya kepadanya, “Apa
yang terjadi padamu?” la pun menjawab, "Aku tak tahu, cuma yang aku ingat
ia (Bisyr al-Harits) datang kepadaku, lalu menepuk bahuku seraya berkata,
‘Sesungguhnya, Allah Swt. pasti melihatmu dan perbuatanmu.” Mendengar
perkataannya itu, aku menjadi takut, lalu kakiku lemah-lunglai, jatuh dan
aku pingsan. Aku tidak kenal, siapa ia.” Kemudian orang-orang memberi
tahu kepadanya, “la adalah Bisyr al-Harits.” Sejak kejadian itu, lelaki tersebut
menyadari kesalahannya, lalu bertobat. Beberapa hari kemudian, ia terserang
penyakit yang parah hingga merenggut nyawanya.
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Bab Ketiga |

emunkaran yang Lazim Terjadi
di Tengah Masyarakat

*Berkaitan di seputar kemunkaran yang lazim terjadi, berikut cara yang efektif untuk
menngeulanginya.”

masyarakat, maka ketahuilah bahwa kemunkaran-kemunkaran yang

ada dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu haram dan makruh.
Mencegah apa yang haram hukumnya wajib, dan membiarkan apa yang haram
adalah dosa besar. Adapun mencegah kemunkaran yang makruh, hukumnya
sunah (mendapat pahala), dan membiarkannya tidak apa-apa namun lebih
dekat pada dosa.

B erkaitan dengan tindak kemunkaran yang terdapat di dalam

Kemunkaran yang terjadi di masjid antara lain adalah dalam hal tata cara
shalat yang salah, seperti buru-buru dalam ruku’ dan sujud, tidak membaca Al-
Qur’an dengan suara sebaik-baiknya, tidak benar dalam membaca Al-Qur’an,
memperlama adzan, khatib atau imam yang berpakaian sutera, mengobrol
saat khatib berkhutbah Jum’at, berjual-beli saat berlangsung shalat Jum’at,
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dan lain-lain.

Kemunkaran yang berlangsung di pasar antara lain berbohong atau
menipu kepada pembeli, menyembunyikan kekurangan atau cacat barang
dagangan vang dijual, menambah atau mengurangi takaran dan timbangan,
berjual-beli patung atau gambar makhluk bermyawa, menjual bejana atau
wadah yang terbuat dari emas dan perak, dan sebagainya.

Kemunkaranyang terdapatdijalanan antaralainmembanguntoko, warung
atau kios di jalan, menyempitkan jalan dengan memperluas beranda sebuah
bangunan, mengganggu kenyamanan jalan atau lalu-lintas, menggembalakan
hewan di jalan, memasang ranjau yang membahayakan, menebar duri
yang mencelakakan orang lewat, membuang sampah sembarangan dijalan,
membiarkan air mengalir kejalan atau dengan memperluas jalur perpipaan
hingga ke jalan.

Kemunkaran yang terjadi di kamar mandi atau tempat membuang hajat,
antara lain mengintip atau sengaja melihat orang vang sedang mandi, mandi
di tempat terbuka agar terlihat, mandi dengan air kotor dan najis, tidak
membersihkan kotoran di kamar mandi, dan lain-lain.

Kemunkaran yang terjadi di perjamuan makan antara lain menyediakan
tikar sutra untuk laki-laki, melayani makan atau minum dengan wadah yang
terbuat dari emas dan perak, menabuh gendang, atau menyanyikan lagu-
lagu yang menjauhkan takwa kepada Allah, menyuguhkan dan menyantap
makanan-minuman yang haram, makan dan minum dengan rakus,
mengundang tawa dengan mengisahkan cerita bohong, berlebihan dalam
menyediakan berbagai makanan dan minuman, dan lain-lain.

Perbuatan munkar yang lazim terjadi dalam hal pembuatan bangunan
antara lain mengeluarkan anggaran belanja yang tak perlu dalam pembuatan
bangunan karena membelanjakan uvang tanpa ada faedahnya tidak berbeda
dengan membinasakannya. Apabila seseocrang hanya memiliki dana seratus
dinar tanpa harta lainnya dan ini diperlukan untuk menafkahi anggota
keluarganya, pengeluarannya untuk suatu resepsi perkawinan dianggap
tidak bermanfaat atau mubadzir, sedangkan mencegah hal demikian itu wajib
hukumnya. Allah Swt. berfirman,
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“Janganlah kanu terlalu mengulurkan tanganmu (boros) sehingga karn menjadi
tercela dan sengsara,” (QS al-Isra’ [17]: 29).
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Firman Allah Swt. lainnya,
T S A R
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“Dan janganlah kamu  menghambur-hamburkan hartamu  dengan  boros,
Sesunggulnya para pemboros adalah saudara-saudara setan,” (QS al-Isrd’ [17]: 26-

27).
Allah Swt. juga berfirman,
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan hartanye, mereka ttdak berlebihan
dan tidak (pula) kikir,” (QS al-Furgan [25]: 67).

Mencegah kekikiran dan keberlebihan hukumnya juga wajib.
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, ' Beramar Ma’ruf Nahi Munkar
kepada Penguasa

*Berkaitan di sepufar kewajiban beramar ma'ruf naki munkar terhadap penguasa,
kenttamann, berikut tatacara yang mengitarim.”

Dari kelima tahapan itu, yang mungkin bisa diterapkan untuk beramar

ma’ruf nahi munkar kepada para penguasa adalah dua tahapan yang
pertama, sedangkan tahapan-tahapan lainnya seperti menghardik dengan
kata kasar, mengecam dengan kata-kata keras, mengancam dengan kekerasan
dan peperangan, tidak dimungkinkan. Dengan perkataan lain, amar ma’ruf
nahi munkar hendaknya dilakukan dengan kata-kata halus dan lemah-lembut
disertai pengajaran dan nasihat yang sarat ilmu mengenai perbuatan munkar
penguasa. Menerapkan cara atau tahapan lain untuk beramar ma‘ruf nahi
munkar tidak diperbolehkan karena hal ini menciptakan kekacauvan dan
hilangnya ketenangan dan stabilitas.

Telah disebutkan mengenai lima tahapan beramar ma’ruf nahi munkar.
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Namun jika kezhaliman penguasa terbukti menyusahkan dan menveng-
sarakan rakyat, seseorang dapat mengambil risiko secara perorangan seperti
vang dilakukan oleh ulama salaf, tanpa membawa rakyat secara keseluruhan,
karena Rasulullah Saw. bersabda, “Hamzah ibn ‘Abdul Muthalib adalah syahid
terbatk di antarn para syuhada, kemudian setelah in adalah orang yang datang
menghadap penguasa lalu menyurulmya berbuat kebaikan dan melarangnya berbunt
jahat karena Allah scmata-mata, namun penguasa itu membunuh orang terscbut.”
Rasulullah Saw. bersabda, “Jikad terbaik adalah mengatakan kebenaran kepada para
penguasa zhalim.” Rasulullah Saw. memuji ‘'Umar ibn Khaththab ra. dengan
sabdanva, “la adalah seorang vang berhati baja. Semua ancaman, fitnah dan
caci-maki tidak akan menggoyahkan ia dari jalan Allah.” Orang yang beriman
teguh dan bertakwa kepada Allah Swt. selalu menemui penguasa dengan
kebenaran dan beramar ma’ruf nahi munkar kepada penguasa yang zhalim
bahkan dengan risiko mengorbankan hidup, harta dan kehormatannya untuk
mengharap karunia mati syahid di jalan Allah.

Selanjutnya, akan di sampaikan beberapa riwavat orang terdahulu
berkaitan dengan amar ma‘ruf nahi munkar di hadapan para penguasa.

Pertama, pada saat para pemuka suku Quraisy hendak berbuatjahatkepada
Rasulullah Saw., Abu Bakar ra. mengajukan protes. Hal ini diriwayatkan olch
‘Urwah vang berkata, “Aku bertanya kepada ‘Abdulldh ibn ‘Amr mengenai
apa sebab para pemuka suku Quraisy begitu benci Rasulullah Saw..”
‘Abdullah ibn "Amr menjawab, “Pada suatu hari aku pernah datang kepada
suku Quraisy, di mana mereka sedang membicarakan Rasulullah Saw. sambil
duduk-duduk di Ka'bah. Para pemuka Quraisy berkata, ‘Orang itu (Rasulullah
Saw.) memperolok-olok kita, menghina nenek-moyang kita dan mengkhianati
agama kita. Ia memecah-belah kita, mencaci-maki Ilah-ilah (berhala) Kkita,
dan kita sudah cukup bersabar dengan perbuatannya yang menghina itu".”
Ketika mereka sedang bergunjing, tiba-tiba Rasulullah Saw. lewat di hadapan
mereka. Rasulullah Saw. terus berjalan, lalu berhenti untuk mencium Hajar
Aswad, lalu berthawaf mengelilingi Ka’bah. Dalam thawafnya itu, setiap kali
Rasulullah Saw. lewat di hadapan mereka, mereka memperclok-olok beliau
dengan kata-kata hinaan. Pada putaran ketiga Rasulullah Saw. berhenti di
hadapan mereka seraya bersabda, “Wahai sekalian orang Quraisy, tidakkah
kalian mendengar? Ingat, demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, aku
tidak datang kepada kalian sebagaimana hewan korban {maksudnya, bukan
untuk dibunuh).” Mendengar perkataan Rasulullah seperti itu, mercka lalu
menundukkan kepala, dan salah seorang dari mereka berkata, “Alangkah
manisnya perkataanmu itu.” Lalu orang itu menyambung, “Wahai Abul
Qasim---panggilan kepada Rasulullah] yang baik, pergilah. Sungguh, kamilah
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yang telah berbuat bodoh.” Kemudian Rasulullah Saw. meninggalkan tempat
itu. Keesokan harinya, ketika Rasulullah Saw. lewat di hadapan sckumpulan
orang Quraisy, tiba-tiba scorang laki-laki di antara mereka mengambil
sehelai selendang untuk menjerat leher Rasulullah Saw.. Mclihat hal itu, Abu
Bakar ra. segera mendekati orang itu, kemudian berkata dengan suara keras,
“Terkutuklah kalian, apakah kalian mau membunuh ia (Rasulullah Saw.)
hanya karena ia berkata, “Rabbku adalah Allah ‘Azza wa Jalla?” Kemudian
orang-orang, Quraisy itu beranjak pergi.

Dalam riwayat lain ditecrangkan bahwa ‘Abdullah ibn “Umar ra. berkata,
“Ketika Rasulullah Saw. berada di sckeliling Ka’bah, tiba-tiba datang “Ugbah
ibn Abi Mu’ith mendekati beliau, lalu mencekik kuat-kuat leher beliau dengan
selendang. Melihat kejadian itu, Abu Bakar al-Shiddiq segera mendekatinya,
lalu ia mendorong ‘Ugbah dari samping hingga lepaslah cekikannya pada
Rasulullah Saw. Kemudian Abu Bakar berkata kepada “Ugbah, “Apakah kamu
mau membunuh seorang mulia yang mengatakan Allah adalah Rabbku? beliau
(Rasulullah Saw.) telah datang kepadamu dengan keterangan-keterangan
yang benar dari Rabbmu juga.”

Kedua, diriwayatkan bahwa ketika Khalifah Muawiyah berkhutbah di
atas mimbar ia mengatakan akan menunda memberikan tunjangan kepada
kaum muslim yang berhak selama beberapa hari. Mendengar hal demikian,
berdirilah Abu Muslim al-Khaulani, kemudian berkata, “Wahai Mu’awiyah,
harta yang akan kauberikan itu bukan milikmu, bukan juga milik orangtuamu.”
Khalifah menjadi marah karenanya, lalu turun dari mimbar, kemudian berkata
kepada hadirin, “Tetaplah kalian duduk di sini.”

Kemudian Khalifah pergi ke kamar mandi, mandi dan lalu kembali ke
mimbar, dan berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Kemarahan
datangnya dari setan, dan setan diciptakan dariapi. Dan api dapat dipadamkan
dengan api. Maka apabila kemarahan muncul, hendaklah kalian mandi!”” Lalu
sambung Khalifah, “Perkataan Abu Muslim tadi membuatku marah sehingga
aku mandi. Namun, perkataan Abu Muslim benar adanya. Oleh karena itu,
tunjangan itu akan kuberikan semuanya kepada kalian sekarang juga.”

Ketiga, Dhabbah ibn Muhsin meriwayatkan, “Abu Musa al-Asy‘ari adalah
gubernur kami di Bashrah. Ketika berkhutbah di hadapan kami, ia memuji
Allah dan menyampaikan shalawat kepada Rasulullah Saw. dan setelah itu
ia berdo’a bagi "Umar ra. Aku tidak suka Abu Bakar dihilangkan dari do’anya
itu. Karena itu, aku berdiri dan berkata kepadanya, ‘Mengapa engkau tidak
berdo‘a pula bagi Khalifah pertama Abu Bakar al-Shiddiq? Mengapa engkau
lebihkan ‘Umar daripadanva?’ Rupanya ia tidak menaruh perhatian pada
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permintaanku, malahan mengadu tentang aku kepada ‘“Umar.

Lalu ‘Umar mengundangku. Aku kemudian dibawa kepada ‘Umar
di Madinah. Ia bertanya kepadaku, ‘Apa vang terjadi antara engkau dan
gubernurku Abu Musa?’ Jawabku, ‘Ketika ia berkhutbah, ia hanya berdo'a
bagimu saja. Aku tidak suka dengan hal itu lalu berkata kepadanya, ‘Mengapa
engkau tidak berdo‘a juga bagi Abu Bakar dan mengapa engkau lebihkan
‘Umar daripada Abu Bakar?’ Lalu di samping itu, ia juga mengadukan aku
ke hadapanmu.’

Mendengar hal itu, ‘Umar pun menangis dan berkata, ‘Engkau lebih cocok
menduduki jabatan gubernur daripada gubernurku dan lebih memperoleh
petunjuk kebenaran daripada gubernurku. Ampunilah aku dan Allah akan
mengampunimu.” Lalu aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, Allah telah
mengampunimu.” ‘Umar kembali menangis dan berkata, 'Demi Allah, maukah
engkau mendengar cerita tentang siang dan malamnya Abu Bakar?’ Kataku,
‘Ya, ceritakanlah kepadaku.” ‘Umar ibn Khaththab berkata, ‘Ketika Rasulullah
Saw. bersama Abu Bakar pada suatu malam keluar berangkat hijrah ke
Madinah, ia mengawal Rasulullah Saw. kadang-kadang di depan, di belakang
dan di samping beliau. Ketika Nabi merasa nyeri pada kakinya karcna berjalan
jauh, Abu Bakar memanggul beliau pada bahunya dan membawanya hingga
mencapai gua Tsaur dan berkata kepada Nabi, Jangan masuk ke dalam gua
ini sebelum aku memasukinya. Apabila ada binatang berbahaya di dalamnya,
aku dahulu vang akan diserangnya.” Ketika ia masuk ke dalam gua dan
tidak menjumpai apa-apa, barulah ia membawa Nabi masuk ke dalamnya.
Terdapat sebuah lubang kecil di dalam gua dan Abu Bakar menutupnya
dengan salah satu kakinya. Tidak begitu lama seekor ular menggigit kaki Abu
Bakar yang membuat air matanya jatuh karena sakit disebabkan oleh bisa
ular itu. Rasulullah Saw. melihat hal itu lalu bertanya kepadanya, ‘Wahai Abu
Bakar, jangan menangis. Sungguh, Allah bersama kita.” Inilah malamnya Abu
Bakar.”

Tentang siangnya Abu Bakar, aku akan beritahukan kepadamu bahwa
ketika Rasulullah Saw. wafat, sekelompok orang Arab gurun membangkang.
Sebagian mereka berkata, “Kami mengerjakan shalat tetapi tidak membayar
zakat.” AkudatangkepadaAbuBakardanmenasihatinyauntukmemperlakukan
para pembangkang dengan baik. Ia berkata kepadaku, “Engkau perkasa
selama masa jahiliah tetapi engkau menjadi lemah dalam Islam. Mengapa
aku memperlihatkan kebaikan kepada mereka? Ketika Rasulullah Saw. wafat
dan wahyu tidak turun lagi, mereka tidak mau membayar zakat. Mercka
membayar zakat kepada Nabi tetapi sebelum ini beliau memerangi mereka
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karena masalah ini. Maka kita akan memerangi mereka karena hal ini. Demi
Allah, ialah yang menunjukkan kepada kita jalan yang benar. Inilah siangnya
Abu Bakar.” Setelah itu, “Umar mengirim sepucuk surat kepada gubernurnya
mencela sikapnya karena tidak berdo’a bagi Abu Bakar dalam khutbahnya.

Demikianlah beberapa contoh dari para ulama dan ahli hikmah terdahulu
dalam melakukan amar ma‘ruf dan nahi munkar. Mereka tidak sungkan dan
tidak takut melakukan amar ma'ruf nahi munkar kepada para penguasa
dengan penuhb kesabaran dan tawwakal kepada Allah Swt.. Mereka tetap yakin
bahwa Allah Swt. akan memberikan kepada mereka pahala para syuhada.

Dengan mengucap syukurkepada Allah Swt. (Alhamdulillah), telah selesai
pembahasan mengenai amar ma’ruf nahi munkar. Semoga shalawat beserta
salam senantiasa tercurah atas junjungan alam, Nabi besar Muhammad Saw.
Setelah ini, kita akan memasuki bahasan mengenai etika hidup dan akhlak
kenabian. Segala bentuk pujian hanya pantas kita haturkan ke hadirat Allah
Swt., baik itu pada awal maupun akhirnya.
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Pertama, tentang pengajaran adab atas diri kekasih Allah Swt., Muhammad
Saw., vang tersedia dalam Al-Quran, sebagai teladan bagi manusia (umat
beliau).

Kedua, tentang kemuliaan akhlak Rasulullah Saw. yang pernah dihimpun
oleh para ulama di dalam hadis-hadis beliau.

Ketiga, tentang kemuliaan Adab Rasulullah Saw. dalam segala urusan.

Keempat, tentang keindahan serta keelokan canda tawa serta komunikasi
yang Rasulullah Saw. jalin kepada sesama.

Kelima, tentang adab makan yang Rasulullah Saw. teladankan, berikut
detailnya.

Keenam, tentang tatacara Rasulullah Saw. dalam berpakaian, berikut teladan
atasnya.

Ketujuh, tentang sifat Rasulullah Saw. yang sangat pemaaf, berikut teladan
yang beliau ajarkan (berikan) tentangnya.

Kedelapan, tentang akhlak Rasulullah Saw. terhadap segala sesuatu yang
tidak beliau sukai, berikut adab dan teladan dalam bersikap atasnya.

Kesembilan, tentang sifat dermawan dan kasih sayang Rasulullah Saw.
terhadap sesama, berikut teladan atasnya.

Kesepuluh, tentang sikap Rasulullah Saw. vang sangat berani terhadap segala
bentuk penegakan kebenaran, dan sikap beliau yang juga sangat perkasa.

Kesebelas, tentang sifat sederhana yang selalu diteladankan oleh Rasulullah
Saw., dan sekaligus kemurahan sanubari beliau yang mudah tersentuh atas
penderitaan pihak lain.

Kedua Belas, tentang gambaran umum di seputar ciri-ciri fisik dari teladan
alam, Rasulullah Saw., berdkut perawakan beliau yang selalu terlihat
mempesona.

Ketiga Belas, tentang mukjizat yang olch Allah Swt. diberikan kepada

Rasulullah Saw. sebagai tanda-tanda kebenaran yang bersumber dari sisi-
Nya.



“Berkaitan dengan penjelasan di seputar pengajaran adab otes diri kekasih Allah Swt.,
Mulirmmad Smo., yang tersedia dalom Al-Qur'an, sebagai teladan bagi manusia
{umat beliau).”

maka tidak khusyu’ serta tidak tawadhu’ pula anggota-anggota

tubuh lainnya. Kemuliaan akhlak dan tabiat Nabi tidak akan bisa
dicapai seseorang yang hatinya tidak diterangi Nur Ilahi. Dalam bab ini saya
bermaksud mengumpulkan catatan mengenai cara hidup Nabi Saw., namun
karena saya sudah membicarakan sebagian dari cara—cara itu dalam bagian
pertama dan kedua kitab ini, maka saya tidak ingin mengulanginya di sini.

Rasulullah Saw. shalat dan memohon kepada Allah Swt. agar beliau
diberi sifat-sifat dan sikap-sikap yang baik. Sifat dan sikap yang baik tidak
lain merupakan akhlak yang mulia dan terpuji. Rasulullah Saw. mengucapkan
dalam do’anya, “Ya Allah Rabbku, baguskan kejadianku dan akhlakku.” Beliau
mengucapkan, “Ya Allah Rabbku, jauhkan aku dari akhlak yang buruk.” Bukti
bahwa do’a beliau diperkenankan oleh-Nya bisa dilihat pada firman Allah

O rang yang qalbunya tidak khusyu’ dan tidak pulabersikap tawadhu’,
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Swt.,
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“Berdo'alah kepada-Ku, maka Aku akan memperkenankan doanmu,” (QS al-
Mu’min [40]): 60).

Allah Swt. menurunkan Al-Quran kepada Rasulullah Saw. yang
mengajarkan sifat, cara, adab, dan sikap terbaik menghadapi kehidupan.
Maka akhlak Rasulullah Saw. adalah Al-Qur'an. 5a’ad ibn Hisyam berkata,
“Pada suatu hari aku datang ke tempat ‘Aisyah ra. dan ayahnya (Abu Bakar),
lalu aku bertanya kepada mereka tentang akhlak Rasulullah Saw..” Lalu
‘Aisyah ra. berkata, “Apa engkau tidak membaca Al-Quran?” Jawabku, “Aku
membacanya.” Lalu ‘Aisyah ra. berkata, “Sesungguhnya akhlak Rasulullah
Saw. adalah Al-Quran.” Al-Qur'an mengajarkan kepada Rasulullah Saw. agar
berakhlak baik sebagaimana firman Allah Swt.,
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“Jadilah engkarn pemaaf, dan suruhiah orang-orang untuk mengerjakan yang
ma'raf, serta berpalinglah dari sisi ovang-orang yang johil., (QS al-A'raf [7]: 199).

Dan firman-Nya,
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (ko) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kawm kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemunkaran
dan kedurhakaan,” (QS al-Nahl [16]: 90).

Dan firman-Nya,
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“Dan bersabarleh terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnyn yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diweajibkan Allah,” (QS Lugman [31]: 17).

Kemudian firman-Nya lagi, “Tetapi orang yang bersabar dan suka memaafkan,
sesungguhnya (perbuatan) yang demukian ifu termasuk hal-hal yang dimulickan,”
(QS al-Syuara [42]: 43).
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Firman-Nya yang lain, “Maka maafken mereka dan beri kelonggaran.
Sesunggulinya Allah menyukat orang-orang yang berbuat baik,” (QS al-Maidah [5]:
13).

Lalu Firman-Nya,“Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada.
Apakal kamu tidak ingin bahwa Allah mengampuni kamu? Dan Allah adelah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang,” (QS al-Nar [24]: 22).

Dan firman-Nya, “Dan orang-orang yang menahan amarahnuya dan memaafkan
kesalahan orang lain, Allal menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan,” (QS Al
‘Imran [3]): 134).

Allah Swt. berfirman, “Wahai crang-orang yang beriman, jauhilah kebaryjakan
berprasangka (curiga), karenna sebagian berprasangka itu dosa. Dan janganiah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah kamu menggunjing satu sama lain,”
(QS al-Hujurat [49]: 12).

Dalam Perang Uhud, tatkala penutup kepala Rasulullah Saw. terjatuh
dan beliau terpisah dari para sahabatnya, kemudian beliau terluka dan darah
keluar dari wajahnya, maka beliau berkata sambil menyapu darah di wajahnya,
“Bagaimana mungkin orang yang telah melukai wajah Nabi hingga berdarah
ini bisa selamat |di akhirat kelak] padahal ia hanya mengajak mereka kepada
Allah?” Kemudian Allah Swt. menurunkan ayat,
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“Tidak ada sedikit pun campur-tatigemmu delam wrusan mereka ity atau Allah
menerima tobat mereka atau mengadzab mereka,” (QS Ali ‘Imran [3]: 128).

Ayat-ayat berkenaan dengan pengajaran mengenai akhlak yang baik
kepada Rasulullah Saw. banyak terdapat dalam Al-Qurian. Ini merupakan
tujuan pertama Allah Swt. mengajarkan kepada Nabi-Nva tentang berbagai
tabiat, adab, dan akhlak yang baik. Kemudian Rasulullah Saw. mengajarkan
kepada manusia mengenai Al-Quran yang merupakan akhlak beliau.
Karena itu, Rasulullah Saw. bersabda, “Aku tidak diutus melainkan untuk
menyempurnakan akhlak yang baik.”

Allah Swt. memuji akhlak Rasulullah Saw. dengan firman-Nya,
- s T t? -
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“Dan sesungguhnya engkau benar-benar mempunyai akhlak yang mulia,” (QS

al-Qalam {68]: 4).
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Rasulullah Saw. menerangkan kepada umat manusia bahwasanya Allah
Swt. menyukai akhlak yang mulia dan membenci akhlak yang cela.

Sayyidina ‘Ali ibn Abi Thalib ra. juga pernah mengatakan, “Aku heran
kepada seorang muslim yang tidak menolong saudaranya sesama muslim
yang mempunyai suatu keperluan [padahal seorang muslim wajib menolong
saudaranya). Seandainya ia mengetahui besarnya pahala dan dapat terhindar
dari siksa neraka, maka seharusnya ia segera berbuat kebajikan sebagazi jalan
meraih keselamatan. Dan begitulah akhlak yang mulia itu.” Lalu scorang
laki-laki bertanya kepada “Ali, “Apakah engkau mendengar keterangan ini
dari Rasulullah?” “Ali menjawab, “Ya, bahkan aku mendengar nasihat beliau
lainnya. Ketika beberapa tawanan dari suku Thain dihadapkan kepada beliau,
seorang wanita di antara tawanan itu berkata kepada beliau, “Ya Muhammad,
apabila engkau mau berbuat baik, bebaskan aku, tetapi jangan kauhinakan
kaumku atas kaum-kaum Arab lainnya. Sesungguhnya aku adalah seorang
puteri dari pemimpin kaumku. Ayahku suka membebaskan tawanan,
memberi makan orang yang kelaparan, menvebarkan salam, dan ia tidak
pernah menolak terhadap orang yang meminta-minta. la avahku, Hatim al-
Tha’i.” Jawab Rasulullah Saw., “Hai wanita, sesungguhnya perbuatan ayahmu
yangkau sebutkan itu adalah sifat-sifat seorang muslim.” Lalu Rasulullah
Saw. bersabda kepada para sahabatnya yang hadir, “Bebaskan wanita ini.
Sesungguhnya ayah wanita ini menyukai akhlak yang mulia'”

Mendengar itu Abu Bardah ibn Niar Rahimahullah berdiri kemudian
berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa Allah Swt. mencintai akhlak yang
mulia?” LaluRasulullah Saw. bersabda, “Demi Allah yang jrwake berada ds tangan-
Nya, tidak akain masuk surga kecuali orang yang berakhlak mulia.” Rasulullah Saw.
bersabda, “Allah Swt. telah menyempurnakan Islam dengan akhlak yang mulia dan
amal yang baik.” Amal yang baik itu di antaranya adalah bergaul dengan orang
yang shalih, bersopan-santun, lemah-lembut dalam berbicara, berbuat baik
kepada orang lain, bersedekah dengan makanan, mengucapkan dan menjawab
salam kedamaian, mengunjungi orang sakit -baik yang shalih maupun yang
fasik- mengantarkan jenazah seorang muslim, bersikap baik kepada tetangga
-yang Islam maupun yang kafir- saling memuliakan antar sesama muslim,
memenuhi undangan, saling memaafkan, mendamaikan di antara orang
yang berselisih, bermurah hati, memuliakan tamu, memaafkan kesalahan
orang lain, menjauhkan dirt dari yang diharamkan, tidak mengumpat, tidak
memfitnah, tidak berdusta, tidak bakhil, tidak loba, tidak berbohong, tidak
menipu, bersikap tidak jujur, tidak memutuskan silaturahim, tidak berakhlak
buruk, tidak takabur, tidak angkuh, tidak bersifat keji, tidak berbuat keji,
tidak berprasangka buruk, tidak iri, tidak dengki, tidak mencemarkan nama
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baik orang lain, tidak durhaka, tidak berbuat aniaya, tidak mudah memusuhi
orang lain, dan scbagainya. Demikian scharusnya akhlak seorang mukmin
sejati itu.

Anas ibn Malik ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. tidak pernah
menyuruh kecuali berbuat kebajikan dan tidak pernah melarang kecuali
berbuat hal-hal yang haram. Beliau memperingatkan agar tidak berbuat fitnah
dan mengharamkannya. Ayat berikut menjelaskan wajibnya kaum muslim
memiliki akhlak mulia,

-

- - \
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,

-

moemberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang perbuatan keji, kemunkaran dan
permusithan,” (QS al-Nahl [16]: 90).

Mu’adzibn Jabal ra. pernah meriwayatkan, “Rasulullah Saw. telah memberi
nasihat kepadaku, ‘Hai Mu'adz, aku menyurnhmu supaya kamu bertakua kepada
Allah Swt., berkata benar, menepati janji, menunaikan amanah, menghindari khionaf,
memelihara hubungan baik dengan fetangga, berbuat batk kepada anak yatim, lemah-
lembut dalam bertutur, menyebarkan salam, menghubungkan silaturahim, beramal
shalth, jangan berputus asa, memperkunt keimanan, mempelajari, memahanti,
melaksanakan dan mengafarkan Al-Qur'an, mencintal akhrat, yokin adanya Hari
Pembalasan, rendah hati (fawadhw’). Hai Mu'adz, aku melarangmu berbuat dusta,
bohong, zhalim, durhaka kepada tmam (orang) yang adil, khianat kepada hakim yang
adil dan jujur, berbuat kekacanan di muka bumi. Dan aku menyuruli untuk bertakwa
kepada Allah Swt., mendirikan shalat walaupun Jdi hamparan batu atau di bawah
pepohonan dan di bumi Allah mana pun, mintalah ampunan atas segala dosamu.

Foe

Bertobatlah untuk segala dosa lahtr dan dosa batin’.
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Bab Kedua

. khlak Nabi Saw. yang Dihimpun
oleh Para Ulama darni Hadis

“Berknitan dengan penjelasan di sepular kemnulinan akhlak Rasulullah Saw.
weng pernah dilionpun olch para ulama di dalam hadis-hadis beliau.”

pemaaf. Tangan beliau tidak pernah menyentuh wanita yang bukan
uhrimnya. Beliau adalah seorang yang paling murah hati. Beliau

tidak pernah melewatkan satu malam pun dengan menyimpan uang, karena
semua uangnya selalu disedekahkan. Apabila memiliki kelebihan uang berapa
pun nilainya, lantas tidak ada lagi orang yang dapat diberi sedekah, maka
beliau tidak akan pulang sebelum vang itu diberikan kepada orang miskin
atau orang yang membuiuhkan. Beliau tidak permah menyimpan untuk lebih
dari setahun perbekalan (persediaan makanan) keluarganya yang memang
sudah diridhakan Allah Swt. bagi beliau. Beliau mengambil seperlima dari
apa saja yang datang kepadanya dengan mudabh, seperti tamar (kurma kering)
dan sya’ir (sejenis gandum} untuk setahun saja. Jika berlebih dari keperluan

Kx:ulullah Saw. adalah manusia yang paling sabar, berani, adil dan
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keluarganya, maka beliau pasti menyedekahkannya. Beliau akan bersedekah
kepada siapa yang meminta, sampai-sampai persediaan makanannya untuk
setahun itu pun ada yang diberikan schingga seringkali persediaan itu belum
setahun sudah habis.

Rasulullah Saw. seringkali memperbaiki sendiri alas kakinya, suka
membantu pekerjaan rumah tangga isterinya, dan beliau mengiris daging
bersama keluarganya. Beliau adalah manusia yang paling pemalu. Beliau
tidak pernah menatap wajah sescorang berlama-lama. Beliau suka memenuhi
undangan bahkan dari para budak. dan beliau menerima jamuan walaupun
cuma scteguk air. Beliau tidak menerima zakat dan sedekah. Beliau menerima
undangan para janda dan fakir-miskin. Beliau selalu berbicara benar dan jujur
meskipun pahit atau kadangkala kejujurannya mendatangkan kesulitan pada
diri sendiri dan para sahabatnva. Rasulullah Saw. bersabda, "Aku tidak pernah
memenuht widangan seorang musyrik.”

Rasulullah Saw. sering mengganjalkan batu di perutnya untuk menahan
lapar, dan beliau makan apa saja yang disajikan oleh istrinya. Kalau tidak
ada makanan, beliau berpuasa. Beliau tidak menolak apa yang disajikan
kepadanya dan beliau tidak mengambil sesuatu makanan kecuali benar-benar
halal. Apabila memperoleh tamar tanpa roti, beliau memakannya. Beliau
tidak memilih-milih makanan, yang penting halal. Kalau didapatinya roti,
maka beliau pun memakannya. Begitu juga kalau beliau mendapati gandum,
makanan yang manis-manis, madu, maka beliau pasti memakannya. Beliau
hanya mencukupkan minum susu saja jika tidak ada makanan lainnya.

Beliau tidak makan dengan duduk bersandar atau tiduran dan tidak juga
di atas meja. Sesudah makan, beliau mengusapkan tangannya pada kedua
kakinya sebagai lap. Beliau tidak pernah makan roti gandum selama tiga
hari berturut-turut hingga beliau menjumpai Rabbnya (meninggal dunia).
Ini karena beliau selalu mengutamakan orang lain daripada diri sendiri.
Beliau akan berkenan hadir pada undangan pernikahan, mengunjungi orang
sakit, melayat dan menghibur keluarga yang ditinggal mati serta mengurusi
jenazahnya. Beliau adalah manusia yang paling rendah hati tanpa ada rasa
sombong sedikit pun dalam hatinya. Bicaranya lemah-lembut, tenang, fasih
dan berbobot serta tidak berpanjang-lebar.

Sosok tubuh beliau adalah paling ideal dan paling elok. Tidak ada tugas
danurusan dunia yang menyibukkan dan mengganggu beliau. Beliau memakai
apa yang diperolehnya. Beliau memakai cincin perak di jari manis tangan
kiri dan kanannya. Dalam perjalanan, beliau sering didampingi oleh hamba-
sahayanya atau pelayannya, dan beliau berkendaraan apa saja, seperti kuda,
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unta, keledai. Kadang-kadang beliau berjalan dengan kaki telanjang, kadang-
kadang tanpa serban, selendang dan tutup kepala. Beliau mengunjungi orang
sakit walaupun tempatnya jauh, beliau suka bau-bauan yang harum dan tidak
suka dengan bau yang menyengat.

Beliau suka duduk-duduk bersama orang miskin dan suka makan bersama
mereka, beliau suka memuliakan orang yang layak dimuliakan dan berbuat
baik kepada mereka dan menyambung silaturahim tanpa melebihkan yang
lebih utama dari mereka. Beliau selalu menebar senyum dan tidak pernah
bermuka masam. Beliau memaafkan orang vang meminta maaf kepadanya.
Kadangkala beliau bergurau, tetapi tetap tidak berdusta. Beliau tertawa tetapi
tidak sampai terbahak-bahak. Beliau sckali-kali berolah raga dan bermain
serta bercanda dengan istrinya, berlomba jalan atau lari-lari kecil dengan
istrinya.

Beliau minum susu bersama keluarganya dan memberi makanan dan
pakaiankepadamerckasecarameratadanadil. Beliau tidak pernah melewatkan
waktunya dengan sia-sia, beliau selalu mengisi waktu dengan perbuatan
baik dan amal shalih. Beliau keluar melihat-lihat kebun para sahabatnya.
Beliau tidak menghina orang miskin karena miskinnya dan beliau tidak takut
kepada penguasa karena kekuasaannya. Beliau suka mengajak dan menyuruh
untuk bertakwa kepada Allah Swt.. Allah telah menganugerahi beliau dengan
perjalanan hidup vang utama dan akhlak yang mulia dan terpyji, walaupun
beliau seorang ummi (tidak pandai baca-tulis). Beliau dilahirkan di masa
jahiliyah (kebodohan) dalam keadaan miskin, seorang yatim, dan pernah lama
menjadi penggembala waktu kanak-kanak. Beliau telah diangkat oleh Allah
sebagai Nabi dan Rasul-Nya, hamba Allah yang paling utama dan termulia.
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Rangkaian Adab Lain yang

Dituntunkan

“Berkaitan dengan penjelasan di seputar kemuliaan Adab Rasululloh Saw. dalam segala
urtisan.”

pabila memarahi seseorang dari kaum mukmin, Rasulullah Saw.

memberinya kompensasi dan memperlihatkan kebaikan kepadanya.

Beliau tidak pernah mengutuk atau menghina para wanita dan hamba-
sahaya. Ketika berada di medan peperangan, seseorang bertanya kepadanya,
“Wahai Rasulullah, apakah tidak lebih baik kalau engkau mengutuk mercka
(kaum kafir)?” Jawab Rasulullah Saw., “Sesunggulnya aku diutus oleh Allah
Swi. sebngai rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin), bukan pengutuk
berat."Apabila ada yang meminta beliau mengutuk seseorang atau seorang
kafir, maka beliau tidak mengutuknya tetapi malah berdoa untuk kebaikan
orang yang bersangkutan. Beliau tidak pernah memukul seseorang dengan
tangannya sendiri (dengan nafsu amarah) kecuali memukul karena Allah.
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Beliau tidak pernah balas dendam terhadap sesuatu yang dilakukan orang
kepada beliau, kecuali orang itu melanggar kehormatan agama Allah.

Beliau memilih yang termudah dari dua pilihan dan akan menjauhkan
diri sesuatu seandainya di dalamnya terdapat dosa, hal-hal yang haram atau
sesuatu yang dapat memutuskan hubungan persaudaraan sesama muslim.
Beliau selalu memenuhi hajat keperluan seseorang yang memerlukan
pertolongan beliau, seperti orang miskin, hamba sahaya. Anas ibn Malik ra.
berkata, “Demi Allah yang mengutus ia sebagai Rasul, beliau tidak pernah
berkata kepadaku, ‘Mengapa engkau berbuat begini atau mengapa engkau
tidak berbuat begitu?’ Begitu juga istri-istri beliau tidak pernah memarahi
aku.” Apabila beliau hendak tidur dan tikar telah tersedia, maka beliau tidur
di atasnya. Tetapi jika tidak ada, maka beliau tidur tanpa tikar.

Allah Swt. menyebutkan kemuliaan akhlak Rasululiah Saw.di dalam
Kitab Taurat dengan firman-Nya, ‘"Muhammad Rasul Allah, hamba-Nya yang
terpilih, berhati lembut tanpa kekasaran, yang berkeliaran di jalan, tidak
mencegah kemunkaran dengan kemunkaran. Ja adalah pemaaf dan mudah
memaafkan. Ia lahir di Makkah, berhijrah ke Madinah dan pemerintahannya
di Syria. Ia dan para sahabatnya berkain sarung pada pinggangnya dan
menyeru kepada Al-Qur'an dan hikmah. Ia berwudhu membersihkan segenap
anggota badannya’.” Paparan mengenai akhlak Rasulullah Saw. yang hampir
minp terdapat juga dalam injil (Perjanjian Baru).

Di antara akhlak beliau lainnya adalah suka memberi salam lebih dahulu
kepada siapa saja yang bertemu dengannya. Beliau sabar menunggu orang
yang akan ditemuinya. Beliau tidak akan menarik tangannya sebelum orang
yang berjabat tangan dengan beliau menariknya. Ketika berjumpa dengan
salah seorang sahabatnya, beliau berjabat tangannya, memegang tangannya,
memasukkan jari beliau pada jarinya dan memegangnya erat-erat. Beliau
tidak berdiri atau duduk kecuali selalu berdzikir (mengingat) kepada Allah
‘Azza wa Jalla. Apabila ada seseorang duduk di dekatnya saat beliau shalat,
maka beliau akan mempercepat shalatnya, lalu setelah salam beliau berkata,
“Apakah engkau membutuhkan sesuatu?” Apabila kebutuhan orang itu telah
terpenuhi, maka beliau kembali kepada shalatnya.

Majelisbeliau tidak berbeda dari majelis para sahabat, karena beliaududuk
di mana para sahabat duduk. Beliau tidak pernah duduk dengan melonjorkan
kaki di antara para sahabatnya. Beliau biasanya duduk menghadap Kiblat dan
selalu menghormati siapa saja yang masuk ke majelisnya sehingga kadang-
kadang beliau membentangkan kainnya agar diduduki orang lain yang bukan
kerabat sekalipun. Beliau mengutamakan orang lain dalam duduknyadaripada
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dirinya sendiri schingga setiap orang selalu berpikir bahwa dirinyalah yang
termulia di hadapan Rasulullah Saw.. Stapapun yang datang kepada beliau
niscaya dapat melihat wajahnya yang mulia itu.

Demikianlah majelis beliau yang penuh berkah, rahmat, dan kebaikan.
Allah Swt. berfirman,

PR

Jywbﬁvaldi.a,lpthJjj b__JaLth»ujL«.s

“Muaka dengan ralimat Allah-Iah engkau berlaku lemal-lentbut kepada mereka.
Dan sekiranya engkau bersikap kasar dan berhati kejam, tentulah mercka akan
menjauhkan diri dari majelismu,” (QS Ali ‘Imran [3]: 159).

Rasulullah Saw. suka memanggil sahabat-sahabatnya dengan nama kieninht
{sebutan atau panggilan yang baik) untuk menggembirakan dan memuliakan
mereka. Beliau sering memberi nama panggilan yang baik kepada orang yang
tidak memilikinya, lalu beliau memanggilnya dengan nama itu. Beliau juga
memberikan nama panggilan kepada para wanita. Beliau memberi nama
panggilan kepada anak-anak sehingga hati mereka lemah-lembut. Rasulullah
Saw. selalu menjauhkan diri dari kemarahan dan beliau paling mampu
menahan kemarahan. Tak ada seorang pun yang sanggup berbicara keras
dalam majelis beliau. Beliau pernah berdo’a, "Mahasuci Engkau, Ya Allah
Rabbku, dan dengan memuji Engkaun, aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain
Engkau, aku meminta ampun dan bertobat kepada Engkau.”
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" Akhlak di Seputar Tutur Kata

dan Senyuman

“Berkaitan dengan penjelasan di seputar keindehan serta keelokan canda tawe sertq
komuinikasi yang Rasulullah Saw. jalin kepada sesama.”

asulullah Saw. adalah orang Arab yang paling fasih tutur-katanya

dan paling lemah-lembut perkataannya. Beliau bersabda, “Aku

dalah orang Arab yang paling fasih bicara.” Para penghuni surga akan
berbicara dengan gaya bicara Rasulullah Muhammad Saw.. Beliau tidak
banyak berbicara yang tidak perlu. Beliau tidak banyak berbicara, dan suka
berbicara yang mudah, singkat, dan bermanfaat. Kata-kata beliau penuh
nasihat ibarat permata, menyejukkan jiwa bagi yang mendengarnya. ‘Aisyah
ra. berkata, “Rasulullah Saw. berbicara seperti kalian.” Para sahabat ra.
berkata, “Rasulullah Saw. tidak banyak berbicara dan setiap hal diungkapkan
secara ringkas.” Dalam pembicaraannya, tidak ada yang dilebihkan atau
disembunyikan. Kata-kata yang diucapkan beliau keluar satu per satu dengan
tertib, jelas, dan indah bagaikan mutiara. Siapa saja yang mendengar perkataan
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beliau niscaya akan mengingatnya.

Beliau adalah paling manis ucapannya di antara para sahabatnya. Beliau
lebih banyak berdiam diri untuk menyimak pembicaraan orang lain dan tidak
berbicara jika tidak ada keperluannya. Tidak pernah beliau mengucapkan
kata-kata keji dan menyakitkan. Apa yang diucapkan beliau adalah kebenaran.
Beliau tidak mempergunakan kata-kata yang berlebihan. Tidak pernah para
sahabat bertengkar di hadapan beliau. Beliau pernah bersabda, “Janganlah
menukarkan satu ayat Al-Quran dengan ayat Al-Quran lainnya, karena masing-
masing diturunkan dengan tujuan berbedn.” Rasulullah Muhammad Saw.banyak
tersenyum di hadapan para sahabatnya dan, kalau tersenyum, tampaklah gigi
beliau.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits, “Pada suatu hari secrang Arab Badwi
datang menghadap Rasulullah Saw. yang wajahnya menjadi agak berubah
karena melihatnya. Melihat kemarahan di wajah beliau, orang Arab Badwi itu
berkata kepada para sahabat, ‘Demi Allah yang telah mengutusnya sebagai
Nabi yang benar, aku tidak akan pergi scbelum beliau tersenyum.” Kemudian
Si Arab Badwi berkata, ‘Ya Rasulullah, kami telah mendengar bahwa Dajjal
(musuh kebenaran) akan datang kepada manusia dengan membawa roti
berkuah, padahal manusia pada hari itu kelaparan. Demi ayah dan ibuku,
apakah Tuan melarangku untuk memakannyva hingga aku mati kelaparan?
Atau apakah Tuan menyuruh memakannya hingga aku kekenyangan? Apakah
aku berkata kekufuran setelah beriman kepada Allah?” Mendengar hal itu,
Rasulullah Saw. tersenyum hingga tampaklah giginva. Kemudian Rasulullah
Saw. bersabda, ‘Bukan, bukan begitu, tetapi Allah sungguh akan membebaskanniu
dari rasa lapar yang darinya Dia membebaskan orang mukmin’.”

Pada masa ketika Al-Quran diturunkan kepada beliau, beliau banyak
tersenyum. Ketika sesuatu terjadi, maka beliau akan berserah diri kepada
Allah Swt., tetap menjauhkan diri dari ketidakberdayaan dan kekurangan
dengan memanjatkan do’a kepada Allah Swt. yang artinya, “Ya Allgh, ya
Rabbku, tunjukkan kepadaku balnwa yang benar itu benar hingga aku mengikutinya.
Tunjukkan kepadaku bahwa yang munkar itu wmunkar hingga aku menjauhkannya.
Lindungi aku dari keragu-raguan (syubhat) sehingga aku tidak mengikuti hatea
nafsuku tanpa petunjuk davi-Mu. Jadikan hawa nafsukn tunduk kepada-Mu,
selamatkan aku deugan keridhaan-Mu, tunjukilah aku pada kebeuaran dari banyak
ketidakbenaran! Enghkau akan memunjuki jalan yang lurus kepada siapa seja yang
Engkau Kehendaki.”
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“Berkaitan dengan penjelasan di seputar adab makan yang Rasulullah Saw. teladankan,
bertkut detailnya.”

e .

yang paling disukai beliau adalah makanan yang dimakan bersama

rang banyak. Apabila hidangan makanan siap disajikan, beliau akan

berdo'a, “Dengan Nama Allah, Ya Allah Rabbku, jadikan hidangan ini nikmat

yang layak disyukuri sehingga menyampaikan ke dalam nikmat surga.”

Seringkali apabila Rasulullah Saw. duduk untuk makan, maka beliau duduk

dengan merapatkan kedua lututnya dan kedua telapak kakinya, sebagaimana

duduknya orang shalat. Dan beliau bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah

seorang hamba, aku makan sebagaimana hamba makan, dan aku duduk
sebagaimana hamba duduk.”

R:sulullah Saw. memakan apa adanya, idak mengada-ada. Makanan

Beliau tidak memakan makanan yang masih panas. Beliau bersabda,
“Makanan yang masih panas tidak mengandung berkah. Sesungguhnya,
Allah tidak memberi makanan kepada kita dengan panas api. Maka dinginkan
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makanan itu.” Beliau memakan makanan yang dihidangkan kepadanya
dengan tiga jari dan kadang-kadang dengan empat jari. Suatu kali disuguhkan
kepada belian kue yang terbuat dari campuran tepung, madu, dan minyak
samin. Belian memakan kue itu lalu berkata, “Makanan ini enak.” Beliau
juga memakan roti berkuah, garam, dan kurma basah. Buah-buahan segar
yang paling digemari beliau adalah semangka, mentimun, dan anggur. Beliau
memakan buah labu dengan roti dan gula, dan kadang-kadang dengan kurma
basah.

Kebanyakan makanan beliau berupa kurma kering (tamar) dan air.
Kadang-kadang becliau mencampurkan susu dengan tamar. Kemudian,
makanan lain yang beliau gemari adalah daging. Beliau bersabda, “Daging
bisa menguatkan pendengaran, dan daging adalah penghuly makanan di dunia dan
di akhirat. Seandainya aku memohon kepada Rabbku agar tetap memakan daging
setiap hart, maka pasti Allah Swt. akan mengabulkonnya.” Beliau memakan roti
berkuah bersama daging dan buah labu. Beliau suka buah labu dan bersabda,
“Buah labu adalah kesukaan saudaraku, Yunus as..” ‘Aisyah ra. meriwayatkan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepadanya, “Wahai ‘Aisyah, jika
kamu memasak daging, maka banyakkan kuahnya, karena kuah akan
menguatkan hati orang yang berduka.” Beliau biasa memakan daging burung
yang ditangkap orang walaupun beliau sendiri tidak turut menangkap atau
memburu burung itu.

Rasulullah Saw. memakan roti dengan minyak samin (seperti mentega
sekarang) dan menyukai daging kambing dari bagian leher dan paha. Sayur-
mayur yang disukainya adalah buah labu, penyedap yang disukainya cuka,
dan kurma yang disukainya kurma kering Madinah (al-‘ajwah). Beliau
menyukai makanan itu karena tiga hal menurut sabda berikut, “Makanan-
makanan itu berasal dari surga, obat penawar racun dan sukar tidur.” Beliau
menyukai sayur-sayuran yang merambat yang mempunyai bunga warna
kuning, seperti buah labu, tomat, dan wortel. Beliau tidak suka daging yang
berasal dari dekat kandung kencing. Beliau tidak menyukai daging yang
berasal dari tujuh tempat, vaitu buah dzakar (hewan jantan), vagina (hewan
betina), tempat air kencing, empedu, benjolan karena penyakit, daging
kemaluan betina, dan darah. Beliau tidak suka bawang putih dan bawang
merah, tetapi juga tidak mengharamkan. Beliau tidak pernah mencela suatu
makanan. Beliau makan makanan yang beliau sukai, dan meninggalkannya
jika tidak suka. Beliau tidak suka daging sejenis kadal dan kecoa, namun
juga tidak melarang orang lain memakannya. Beliau mengambil makanan
sisa di piring dengan jemari tangannvya, dan bersabda, “Banyak berkah pada
makanan yang penghabisan,”
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Beliau menjilati jari-jemarinya scusai makan sehingga kemerahan karena
bersihnya. Beliau tidak membersihkan tangannya [setelah selesai makan]
dengan lap, akan tetapi menjilati jari-jemarinya dan bersabda, “Tak seorang
pun tahu di mana berkalt makanan itu berada.” Apabila sclesai makan, beliau
membaca, “Al-hamdulillah allahunima lake ath ‘amta wa sagaita fa-arwaitn la-kal-
hamdn ghairu mokfurin wala muwadda’in wala mastaghna ‘anhu (Ya Allah bagi-
Mu segala puji. Engkau memberikan makanan sehingga aku kenyang, dan
Engkau memberi minuman sehingga dahagaku hilang. Bagi Engkau segala
puji yang tidak henti-hentinya memberikan kebajikan dan tidak pemah
melepaskan kebutuhan [manusia]).”

Apabila telah sclesai makan, beliau biasa membasuh kedua tangannya
baik-baik dan membersihkan mulutnya dengan air dan mengingat nama Allah
setiap kali membersihkan mulut. Beliau minum pelan-pelan, tidak tergesa-
gesa, dan dengan tidak bernafas. Kadang-kadang beliau minum dengan satu
nafas sampai selesai. Ketika minum beliau tidak pernah meniup pada bejana
tempat minum dan memberikan sisa air minum kepada orang vang ada di
sampingnya. Suatu kali orang memberikan kepada beliau campuran madu
dan susu dalam satu bejana, dan beliau menolaknya dengan bersabda, “Dua
minuman dalam satu tempat minuman, dan dua makanan. dalam satu tempat
makanan, tidak kuharamkan, tetapi aku tidak menyukai kesombongan dan
tidak mau amal duniawi yang sia-sia dihisab pada Hari Pembalasan nanti.
Aku menyukai rendah hati danAllah Swt. akan mengangkat derajat orang
yang suka merendahkan hati.” Di dalam rumah, beliau adalah pemalu ibarat
perawan pingitan. Beliau tidak meminta keluarganya menyediakan makanan
dan beliau memakan makanan yang disediakan kepadanya, dan jika makanan
tidak tersedia, maka beliau diam saja.
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Bab Keenam

Akhlak di Seputar Berpakaian

“Berkaitan dengan penjelasan di seputar tatacara Rasulullah Saw. dalam berpakaian,
berikut teladan atasnya.”

——

dan apa saja yang diperolehnya. Pakaian warna hijau menyenangkan

eliau tetapi kebanyakan pakaian beliau berwarna putih. Beliau
bersabda, “Pakaikan pakaian warna putili pada manusia yang hidup dan kafaniloh
orang meninggal dengan kain putih.” Beliau memakai pakaian qaba’ (sejenis
jubah panjang) dalam perang. Pakaian Rasulullah Saw. tinggi hingga di atas
kedua mata kaki. Beliau mempunyai satu potong baju yang dicelup dengan
safron. Dengan kain itu pula beliau mengerjakan shalat. Kadang-kadang
beliau memakai sehelai kain, sampai di atas kedua mata kaki dan bersabda,
“Sesungguhnya aku adalah hamba-sahaya, aku memakai pakaian sebagaimana yang
dipakai oleh hamba-sahaya.” Rasulullah Saw. mempunyai dua pakaian khusus
untuk shalat Jumat, selain pakaiannya di luar shalat Jumat. Kadang-kadang
beliau memakai sehelai kain sarmung yang dipakai juga oleh istri-istrinya.
Beliau pernah memiliki pakaian hitam yang kemudian dihadiahkan kepada

R:sulullah Saw.memakai kain sarung, baju, sclendang, baju gamis, jubah
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orang lain. Ummu Salamah ra. bertanya, “Apakah yang akan Anda perbuat
dengan kain hitam tersebut?” Jawab beliau, “Aku akan pakaikan kepada
orang lain.” Lalu Ummu Salamah berkata, “Belum pernah aku melihat orang
yang lebih tampan daripada putihnya engkau pada hitamnya kain itu.”

Kadang-kadang beliau keluar memakai cincin stempel di tangannya.
Beliau menstempel surat-surat yang akan dikirim dengan cincin itu dan
bersabda, “Menstempel surat lebih baik daripada lisan yang banyak fitnah.”
Beliau memakai tutup kepala baik bersurban atau tidak bersurban. Kadang-
kadang beliau membuka tutup kepala dan menaruh di hadapannya scbagai
pembatas tempat shalat. Apabila tidak memakai surban dan tutup kepala,
beliau kadangkala menutup kepala dengan kain yang dibelitkan. Rasulullah
Saw. mempunyai surban yang dinamakan ‘al-Sahab” (awan), yang kemudian
diberikan kepada “‘Ali ra. Apabila hendak mengenakan pakaian, beliau mulai
memakainya dari sebelah kanannya sambil membaca, “Alhamdu lillahilladzi
kasant ma wwaribithi ‘aurati we atajammmala bihi finnesi (Segala puji bag iAllah
vang telah menganugerahkan pakaian ini untuk menutup auratku dan
memperelok tubuhku).” Dan, pada saat membuka pakaiannya, belian mulai
membukanya dari sebelah kirinya. Apabila memakai pakaian baru, maka
pakaian lama beliau berikan kepada orang miskin dan bersabda, “Apabila
seorang muslim memberikan pakaiannya [pakaian bekasnya] kepada mustin lainnya,
maka orang itn akan berada di dalam naungan Allah Swt. selama pakaian itu dipakai
oleh orang yang diberi, baik sewaktu hidup maupun sesudah mati.”

Tempat tidurnya terbuat dari pelepah kurma dan kulit yang disamak.
Panjangnya kira-kira dua hasta dan lebarnya satu hasta. Rasulullah Saw. biasa
memberi sebutan kepada binatang kendaraan, senjata, dan barang-barang
miliknya. Nama benderanya adalah al-‘Ugab, nama pedang yang dibawanya
ke medan perang antara lain Dzulfigar, al-Mikhdzam, al- Rasub, dan al-Kadzib.
Tangkai pedangnya disepuh dengan perak. Beliau memakai sarung pedang
yang terbuat dari kulit berhiaskan tiga lingkaran perak. Nama panahnya
adalah al-Katum, nama tempat panahnya al-Kafur, nama untanya al-Qushiva,
nama baghalnya al-Duldul, nama keledainya Ya'fur, dan nama kambing yang
suka diambil susunya untuk diminum adalah ‘'Ainah. Beliau juga mempunyai
bejana tembikar yang digunakan beliau untuk bersuci dan minum.
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Bab Ketujuh

Akhlak di Seputar |
Memaafkan Kesalahan Orang Lain

"Berkaitan dengan penjelasan di sepular sifat Rasulullah Saw. yang sangat pemagf,
berikut teladan yang beliau ajarkan (berikan) tentangnya.”

asulullah Saw. adalah manusia paling penyabar dan pemaaf meskipun
mempunyai kesempatan untuk membalas dendam. Ketika seseorang
enghadiahkan kepada Rasulullah Saw. kalung emas dan perak,
maka beliau memberikannya kepada sahabatnya. Suatu hari, seorang Arab
Badwi berdiri dan berkata, “Wahai Muhammad, demi Allah, sesungguhnya
Allah Swt. menyuruh engkau berlaku adil, dan aku tak melihat engkau
berlaku adil.” Jawab Rasulullah Saw., “Bagaimana kamu, siapakah yang akan
berlaku adil kepadamu setelah aku (jika aku tidak adil)?” Tatkala orang Badwi
itu telah pergi, Rasulullah Saw. bersabda, “Bawalah orang Badwi itu kembali
kepadaku, dan perlakukan ia dengan rendah hati dan baik-baik!”
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Jabir ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. memberikan perak dalam
kantong Bilal untuk orang banyak pada hari Perang Khaibar. Sescorang
berkata kepada Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, berlakulah adil.” Jawab
Rasulullah Saw. kepadanya, “Bagaimana kamu, siapa yang akan berlaku
adil setelah aku, jika aku tidak berlaku adil? Sesungguhnya, jika aku tidak
berlaku adil, maka aku telah menganiaya diri sendiri dan merugi.” Lalu
‘Umar bangkit seraya berkata, “Biar aku potong leher orang itu, karena ia
termasuk orang munafik.” Maka Rasulullah Saw. pun bersabda, “Semoga
Allah menyelamatkan ia, karena jika engkau membunuhnya, maka orang
akan berkata bahwa aku telah membunuh sahabat-sahabatku.”

Pada suatu ketika Rasulullah Saw. berada dalam suatu perang. Tatkala
kaum kafir berhasil mendesak mundur kaum muslim dan Rasulullah Saw.
tidak terjaga, maka seorang kafir meloncat mendekati beliau dengan pedang
terhunus dan siap membabat leher beliau. Orang kafir itu berkata, “Siapa yang
dapat menghalangi aku membunuh engkau?” Rasulullah Saw. menjawab,
“Allah!” Setelah Rasulullah Saw. berkata demikian, maka jatuhlah pedang dari
tangan laki-laki kafir itu. Rasulullah Saw. kemudian mengambil pedang vang
jatuh itu dan berkata, “Siapakah yang bisa menghalangi aku membunuhmu?”
Laki-laki itu menjawab, “Allah.” Rasulullah Saw. bersabda, “Katakanlah, ‘La
itaha illallah Muhammadur Rasulullah {Aku bersaksi tidak ada llah selain
Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah).” Kata laki-laki itu kemudian,
“Aku tidak akan memerangimu dan aku tidak akan membunuhmu. Aku tidak
akan bergabung denganmu dan aku pun tidak mau bergabung dengan orang-
orang vang memerangi engkau.” Lalu Rasulullah Saw. membebaskan laki-
laki tersebut. Kemudian ia pergi kepada kaumnya dan berkata, “Hari ini aku
datang kepada kalian dari orang yang terbaik di antara semua manusia.”

Anas ibn Malik ra. meriwayatkan bahwa seorang perempuan Yahudi
mencampurkan racun dalam makanan yang disajikan kepada Rasulullah Saw.
yvang lalu dimakan oleh beliau di Khaibar. Ketika hendak mulai memakannya,
beliau mencium bau racun sehingga tidak jadi memakannya. Kemudian
perempuan itu dibawa kepada Rasulullah Saw.” lalu beltau bertanya
kepadanya mengenai makanan beracun itu. Perempuan itu menjawab,
“Aku hendak membunuh engkau.” Beliau berkata, “Allah Swt. tidak akan
memberimu kemampuan itu.” Para sahabat ra. bertanya, “Apakah kami harus
membunuhnya?” Rasulullah Saw. menjawab, “Jangan, jangan bunuh ial”

Pada suatu hari, seorang laki-laki Yahudi mengguna-guna Rasulullah
Saw.. Malaikat Jibril as. memberitahu hal itu kepada beliau. Kemudian
Rasulullah Saw. mengambil guna-guna tersebut dan membuangnyva, tetapi
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beliau tidak sckali-kali hendak membalas dendam kepada orang Yahudi.
Sayvidina ‘Ali ibn Abi Thalib Karramallihu Wajhahu pernah mengatakan,
“Rasulullah Saw. mengutus aku, Jubair dan Miqdad ke suatu tempat dan
berkata, ‘Berangkatlah hingga kalian sampai ke Raudhah Khakh, di mana
kalian akan menjumpai scorang wanita yang padanya terdapat sepucuk surat,
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ambillah surat itu darinya’.

Kami kemudian sampai di tempat itu dan berkata kepada si wanita agar ia
memberikan surat vang dimaksud Nabi kepada kami. Wanita itu mengatakan
tidak tahu menahu tentang surat itu. Lalu kami memaksa ia memberikan
surat itu kepada kami. 5t wanita kermudian mengeluarkan surat dari sanggut
rambutnya. Setelah kami terima, lalu kami kembali dan memberikan surat itu
kepada Rasulullah Saw.. Tenyata surat itu berasal dari Hathib ibn Abi Balta’ah
untuk kaum musyrik Makkah yang di dalamnya diterangkan mengenai beliau.
Lalu beliau bertanya, “Wahai Ilathib, apa yang kau maksud dengan penjelasan
dalam surat ini?” Jawab lathib, “Ya Rasulullah, jangan buru-buru murka
kepadakul Aku bercampurgaul dan bertetangga dengan mereka, sebagaimana
kaum Muhajirin yang bersama engkau mempunyai kerabat di Makkah yang
menjaga dan melindungi keluarganya di sana. Maksudku adalah meskipun
aku tak ada hubungan dengan kaum Quraisy, tetapi aku berharap ada
seorang keluarga di antara mereka yang mau melindungi keluargaku di sana
sehingga aku memperlihatkan kebaikan kepada mereka. Aku tidak berbuat
demikian karena kekafiran, juga tidak menukar Islam dengan kekafiran dan
tidak murtad dari agamaku.” Rasulullah Saw. bersabda, "Orang ini berkata
benar.” ‘Umar ra. berdiri lalu berkata, “Biarkan aku memenggal leher orang
munafik ini!” Sabda Rasulullah Saw., “Sesungguhnya ia telah ikut Perang
Badar bersama kita, dan kamu tidak tahu bahwa Allah ‘Azza wa Jalla selalu
menyebut-nyebut dan berbangga dengan para mujahid Badar, Allah Swt.
berfirman, ‘Berbuatlah apa yang kamu kehendaki, sesungguhnya Aku telaht
mengampuni dosa-dosamu’.”

Ketika suatu kali Rasulullah Saw. membagi-bagikan harta-kekayaan,
seorang laki-laki Anshar berkata, “Allah Swt. tidak ridha dengan pembagian
harta ini.” Ketika hal ini diberitahukan kepada beliau, merahlah wajah
beliau, dan bersabda, “Semoga Allah Swt. tetap menganugerahkan rahmat
dan karunia-Nya kepada saudaraku -Nabi Musa as. - dimana beliau digunjing
lebih pedih daripada ini, namun belian tetap sabar.” Sabda Rasulullah
Saw., “Jangan sampai salah scorang di antara sahabat-sahabatku berbicara
melainkan apa yang kusukai, di mana apabila aku datang kepada kalian,
maka aku datang dengan hati bahagia.”
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Bb_KedeIaban h

Akhlak di Seputar
Segala Sesuatu yang tidak Disukai

1

“Berkaitan dengan penjelasan di seputar akhink Rasulullah Saw. terhadap segala sesuatu
yang tidak beliau sukai, berikut tatacare dan teladan dalam bersikap ataswym.”

asulullah Saw. mempunyai kulit yang halus, bersih dan suci lahir
I{i&m batinnya. Kesenangan dan kemarahannya tampak pada raut
ajahnya yang mulia. Apabila sangat marah, beliau sering mengelus
jangguinya berulang-ulang. Beliau tidak berbicara dengan siapapun mengenai
sesuatu yang tak disukainya. Suatu hari datanglah seorang laki-laki kepada
Rasulullah Saw. dengan pakaian warna kuning. Rasulullah Saw. sebenarnya
kurang menyukai warna kuning, tetapi beliau tidak berkata apapun sebelum
laki-laki itu pulang. Lalu beliau berkata kepada orang yang hadir di situ,
“Seandainya kalian katakan kepademyn agar tak berpekaian werna kuning, tentu
akan lebih menyenangkan aku.”
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Scorang Arab Badwi mengencingi lantai masjid di hadapan Rasulullah
Saw. dan para sahabat. Para sahabat bermaksud hendak mencegahnya. Maka
Rasulullah Saw. pun bersabda, “Jangan kalien putuskan kencingnya.” Kemudian
beliau bersabda kepada Si Arab Badwi, “Sctiap mesjid tidak patut untuk
membuang kotoran, kencing dan berak.”

Pada suatu hari seorang Arab Badwi datang kepada Rasulullah Saw. untuk
meminta sesuatu. Beliau lalu memberinya dan bersabda, “Aku telah berusaha
berbuat baik kepadamu.” Orang Badwi itu menjawab, “Tidak, engkau tidak
berbuat baik kepadaku.” Mendengar jawaban demikian, para sahabat yang
hadir di situ menjadi sangat marah dan hendak menampar Si Badwi, tetapi
beliau melarang mereka berbuat kekerasan. Kemudian beliau masuk ke dalam
kamarnya dan membawa makanan untuk diberikan kepada Si Badwi seraya
bersabda, “Aku telah berbuat baik kepadamu.” Si Badwi menjawab, “Ya,
benar. Mudah-mudahan Allah Swt. memberikan rahmat dan karunia serta
balasan kebajikan kepada Anda, keluarga dan kerabat Anda.” Rasulullah Saw.
bersabda kepadanya, “Perkataanmu yang pertama tadi telah membuat marah
para sahabatku. Jika kamu ridha, katakan kepada para sahabatku seperti apa
yang kamu katakan kepadaku sekarang ini. Dengan demikian, mereka tidak
akan marah lagi kepadamu dan memaafkan kamu.” la berkata, “Baiklah, aku
akan mengatakan kebaikanmu kepada mereka.” Keesokan harinya, Si Badwi
datang kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Karena kamu telah mengatakan
hal itu kepada mereka sehingga mereka senang, maka aku akan tambahkan
lagi pemberianku. Mudah-mudahan kamu menjadi puas dan senang. Aku
akan bertanya kepadamu sekarang, apakah kamu puas dan senang?” Si
Badui menjawab, “Ya, aku sangat senang dan puas. Mudah-mudahan Allah
Swt. membalas kebajikan Anda dan memberkati Anda, keluarga dan kerabat
Anda.” Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Perumpamaan aku dengan orang
Badwi ini seperti scorang laki-laki yang memiliki seckor unta yang lari
darinya, lalu orang-orang beramai-ramai hendak menangkapnya, tetapi unta
itu malah makin menjauh karena takut. Lalu pemilik unta mengatakan, ‘Kalian
scmua pulang saja dan membiarkan unta itu berdua saja dengan diriku.’
Kemudian pemilik unta membert untanya makanan dan memanggilnya agar
mendekat. Maka perlahan-lahan unta itu mendekat, memakan makanan itu,
dan akhirnya pemilik unta menaiki dan mengendarai unta tersebut. Ketika
Si Badwi mengunakan kata-kata keras, apabila aku membiarkan kalian
membalas dendam lalu membunuhnya, maka ia akan masuk Neraka.”
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"Bab Kesembilan

Akhlak di Seputar

*Berkaitan dengan penjelasan di seputar sifat dermawan dan kasih smping Rasulullah
Saw, terhadap sesama, berikut teladan atasnya.”

khususnya selama bulan suci Ramadhan. Kemurahan hatinya bagaikan
elombang angin besar, tidak ada yang mampu mencegahnya.
Berkaitan dengan sifat-sifal Rasulullah Saw., "Ali Ra. berkata, “Rasulullah
Saw. adalah manusia yang paling pemurah, lapang dada, dan paling lurus
perkataannya. la adalah manusia yang sangat menepati janji, lemah-lembut
dan rendah hati serta manusia yang paling gemar menjalin silaturahim dan
kekeluargaan. Pertamakali melihat beliau orang mungkin akan takut dan
segan. Siapa saja yang bercampurgaul dan mengenal Rasulullah Saw. lebih
dalam, maka ia akan mencintainya. Orang yang sudah mengenal keterpujian
akhlak beliau akan berkata, “Tidak pernah aku melihat keluhuran akhlak
seperti Rasulullah Saw., baik sebelum maupun sesudahnya.” Setiap orang

R:sulullah Saw. adalah manusia yang paling banyak bersedekah,
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yang meminta sesuatu kepada Rasulullah Saw. atas nama Islam, maka
beliau pasti akan memberikannya. Suatu ketika seorang pria datang kepada
Rasulullah Saw. untuk memintasesuatu. Makabeliau memberinya sckumpulan
kambing vang berada di antara dua bukit. Lalu ia kembali kepada kaumnya
seraya berkata, “Wahai saudara-saudaraku, terimalah dan masuklah Islam.
Sesungguhnya Muhammad telah begitu banyvak memberi, dan beliau tak
pernah takut miskin. Beliau tak pernah tidak memberi orang yang meminta
kepadanya.”

Suatu hari ada orang membecrikan uang senilai 10.000 dirham kepada
Rasulullah Saw.. Kemudian beliau membagi-bagikannya kepada semua
sahabat dan kaum muslim schingga tak tersisa lagi. Setelah itu, datanglah
seorang laki-laki kepada beliau meminta sesuatu. Beliau berkata, “Sckarang
aku tidak memiliki apa-apa, tetapi pinjamlah atas namaku kepada orang lain,
biar aku membayarnya nanti.” “Umar ra. menyahut, “Wahai Rasulullah, Allah
Swt. tidak membebani engkau dengan sesuatu yang engkau tidak sanggup
memikulnya.” Mendengar hal itu, Nabi tidak suka. Namun laki-laki itu
berkata, “Bersedekahlah dan jangan sekali-kali takut miskin dari Allah Yang
Mahakaya.” Mendengar perkataan orang itu, tersenyumlah Rasulullah Saw,,
dan tampaklah kegembiraan di wajahnya.

Tatkala Rasulullah Saw. kembali dari Perang }Hunain, datanglah beberapa
orang Arab Badwi untuk meminta sesuatu begitu banyak kepada beliau
sehingga beliau terpaksa membawa mereka bernaung di bawah sebatang
pohon berduri. Tiba-tiba tersangkutlah kain beliau pada duri pohon itu dan
beliau bersabda, “Kembalikan selendangku kepadaku. Jika aku memiliki
rezeki sebanyak duri pohon ini, maka aku akan membagi-bagikannya kepada
kalian semua, dan kalian semua akan mengetahui bahwa aku bukan seorang
yang kikir atau pengecut.”
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Bab Kesepuluh |

. hlak di Seputar Keberanian Sikap
yang Diteladankan

“Berkaitan dengan penjelasan di seputar sikap Rasulullah Saw. yang sangat berani
terhadnp segain bentuk penegakan kebenaran, dan sikap beliau yang juga
sangat perknsa.”

perkasa. ‘Ali berkata, “Dalam Perang Badar, kami semua berdiri di
kitar Rasulullah Saw., dan beliaulah yang paling dekat dengan
musuh-musuhnya. Dan kami menyaksikan beliau, pada hari itu, sebagai
orang paling berani dan gagah-perkasa.” ‘Ali juga berkata, “Ketika perang
mulai berkecamuk, di mana kaum muslim berperang melawan kaum kafir,
kami semua mengkhawatirkan Rasulullah Saw., karena beliaulah yang
paling dekat kepada musuhnya. Tidak ada seorang pun yang paling dekat
jaraknya kepada musuh selain beliau. Pada waktu itu beliau tampak paling
unggul kekuatannya.” ‘Imran ibn Husain berkata, “Orang pertama yang maju
menghadapi musuh (kaum kafir) adalah Rasulullah Saw..”

R:julullah Saw. adalah pahlawan yang paling berani dan gagah-
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Para sahabat berkata bahwa Rasulullah Saw. mempunyai taktik dan
strategi paling unggul. Dalam Perang Hunain, ketika Rasulullah Saw.
dikelilingt musuh-musuhnya, lalu beliau turun dari baghalnya lalu bersabda,
“Sesungguhnya, aku adalah seorang nabi, tak pernah berdusta. Aku adalah
keturunan ‘Abdul Muthalib.” Pada hari itu, tidak ada orang yang paling berani
selain beliau.
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 Bab Kesebelas“

| lak di Seputar Bersikap Sederha

“Berkaitan dengan penjelasan di seputar sifat sederhana yang selatu diteladankan oleh
Rasulullah Saw., dan sekaligus kemurahan sanubari beliau yang mudals tersentul
atas penderitaan pilak lain.”

manusia paling rendah hati dan sederhana. Ibnu ‘Umar ra.

meriwayatkan, “Aku melihat Rasulullah Saw. melempar jumratul
agabah di atas unta. Beliau sedikit pun tidak menyakiti, tidak menyeret-
nyeret dan tidak mengusir atau menghalau orang lain.” Beliau tidak merasa
malu duduk pada selembar kain di atas punggung baghal (keledai} dan
membonceng seseorang di belakang beliau. Beliau suka menjenguk orang
sakit, mengantar jenazah, menghadiri undangan walaupun dari seorang hamba

D i balik kedudukannya yang sangat mulia, Rasulullah Saw. adalah

sahaya, memperbaiki sendiri alas kakinya dan menambal sendini bajunya
yang sobek. Beliau suka membantu pekerjaan rumah tangga para istrinya.
Para sahabatnya tidak pernah berdiri menyambut kedatangan {(menghormati)
beliau, karena mereka tahu beliau tidak akan suka. Beliau selalu menyapa
dan memberi salam kepada orang yang ditemuinya, meskipun seorang anak
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kecil. Pada suatu hari, sescorang dibawa ke hadapan Rasulullah Saw. dan ia
gemetar ketakutan dan sangat segan [karena kewibawaan beliau]. Rasulullah
Saw. bersabda kepada orang itu, “Tenanglah, tak usah takut. Aku bukan scorang
raja. Aku hanyalah anak laki-laki dart seorang perempuan Quraisy sederhana yang
suka makan labu.”

Beliau duduk bersama dengan para sahabatnya seperti orang kebanyakan.
Ketika datang seorang asing untuk menemui beliauy, ia tidak akan langsung
mengetahui yang mana beliaw sebelum diberitahu oleh para sahabat. ‘Aisyah
ra. berkata kepada Rasulullah Saw.,, “SemogaAllah menjadikan aku sebagat
tebusan bagimu. Sesungguhnya makan dengan duduk bersandar akan lebih
ringan bagimu.” Mendengar hal ity, beliau menundukkan kepalanya hampir-
hampir dahinya menyentuh tanah. Rasulullah Saw. pernah bersabda, ”Akn
suka makan seperti hamba-sahaya makan, dan aku duduk seperti duduknya hamba-
sahaya.” Beliau tidak makan di atas meja makan dan tidak makan pada suatu
bejana dengan berbagai macam makanan sampai beliau menemui Allah Swt.
{wafat).
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ab Kedua Belaé

ri-cini Fisik yang Dimiliki Nabi Sa

“Berkaitan dengan penjelasan di seputar gambaran umum di seputar ciri-ciri fisik dari
teladan almm, Rasulullah Seee., berikut peraioakan beliau yang selalu
terlihal mempesona. ™

pendek, tidak terlalu gemuk, dan tidak pula terlalu kurus. Apabila

berjalan sendirian, beliau tampak seperti orang dengan tinggi badan
sedang. Jika seorang yang tinggi berjalan bersama beliau, maka beliau tidak
tampak pendek. Jika dua orang yang tinggi berjalan bersama beliau di kedua
sisinya, maka beliau tampak paling tinggi. Namun jika keduanya berpisah
dari beliau, maka mereka bisa dikatakan tinggi dan beliau dapat dikatakan
sedang. Adapun warna kulit Rasulullah Saw. adalah tidak terlalu putih dan
tidak terlalu coklat. Warna putih kulitnya gemilang seolah bercahaya. Ada
yang mengatakan kulit beliau putih kemerahan. Seseorang yang takjub pada
beliau berkata, “Tubuhnya berkilauan bagaikan matahari, terutama bagian
tubuhnya yang tampak yaitu wajah dan leher, sedangkan tubuhnya yang
tertutup pakaian, berwarna putih bersih kemerahan.” Keringat Rasulullah

P ostur tubuh Rasulullah Saw. tidak terlalu tinggi dan tidak pula terlalu
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Saw. yang tampak di wajahnya bagaikan mutiara dan baunya lebih harum
daripada kesturi. Rambut beliau tidak terlalu ikal (keriting) dan tidak terlalu
lurus, tetapi di antara dua sifat itu. Ketika disisir, rambutnya tampak scperti
jalinan pasir. Ada yang mengatakan bahwa rambut beliau hampir menyentuh
bahu. Kadang-kadang rambut beliau dibuat menjadi empat ikatan, dan setiap
dua ikatan dibiarkan terurai pada kedua telinga beliau. Kadang-kadang beliau
merapikan rambutnya di atas kedua telinga hingga tampaklah rambut beliau
berkilauan disinari matahari seperti mutiara. Adapun uban pada rambut
kepala dan janggut beliau tidak lebih dari tujuh belas helai.

Rasulullah Saw. mempunyai wajah amat tampan dan seclalu tampak
berseri-seri. Wajahnya bersih bercahaya bagaikan sinar bulan purnama. Beliau
mempunyai dahi yang lebar, melengkung kedua alisnya, bulatan putih di
kedua bola matanya bagaikan perak. Kedua matanya lebar dan bola matanya
yang hitam sangat hitam dan agak kemerahan. Bulu mata beliau cukup
banyak dan tebal. Beliau berhidung mancung dan bergigi rapi dan tersusun
baik. Ketika tersenyum atau tertawa, gigi beliau tampak bagaikan cahava kilat
yang kemilau. Beliau mempunyai bibir paling bagus dan raut wajah paling
lemah-lembut di antara manusia. Wajahnya halus dan hidungnya tidak terlalu
mancung tetapi juga tidak pesek. Janggutnya tebal dan tidak mencukurnya.
Beliau mempunvyvai leher paling indah, tidak terlalu panjang dan juga tidak
terlalu pendek. Apabila cahaya matahari jatuh pada lehernya, maka lehernya
tampak seperti gelas perak bercampur emas yang gemilang. Dadanya cukup
bidang, rata, dengan perut seperti cermin dan putih lembut seperti cahaya
bulan purnama. Dadanya berambut halus lurus hingga pusarnya ibarat
ranting kayu yang terpotong dan tak ada bulu lain di atas perutnya. Terdapat
tiga lipatan pada perutnya, dan salah satunya tertutup oleh kainnya.

Bahunya lebar dan di antara keduanya terdapal tanda (ciri-ciri) kenabian,
vang agak lebih dekat pada bahu kanannya. Tanda itu berupa noktah berwarna
campuran hitam dan kuning yang dikelilingi bulu yang tersusun rapi
bagaikan bulu kuda. Rasulullah Saw. memiliki tangan yang kuat dan berotot
dengan jari-jarinya seperti batang perak dan telapak tangannya lebih lembut
daripada kain wol dan selalu harum seolah-olah memakai pengharum. Orang
yang berjabat tangan dengan Rasulullah Saw. akan senantiasa mendapati
dirinya harum sepanjang hari. Apabila tangan mulia beliau disentuhkan pada
kepala seorang anak, maka kepala si anak menjadi harum schingga dapat
dikenali di antara anak-anak karena tersentuh tangan harum beliau. Kedua
paha dan betis beliau cukup berisi (berotot), dan bentuk badannya serasi dan
indah. Pada masa tuanva, keadaan tubuh beliau agak lebih gemuk tetapi tidak
berbeda jauh dengan masa mudanva.
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Rasulullah Saw. berfalan dengan cara mantap dan teratur. Beliau ber—
sabda, “Benfuk fisikku hampir menyerupai Adam as., akan tetapi sifat dan akhlakku
hampir menyerupai Ibrahim as..” Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya aku
mempunyai scpuluh nama pada sisi Rabbku, yeitu -Muhammad (yang terpuji), Alunad
(yang paling terpuji), Al-Mahi (penghapus kekufuran), Al-‘Aqgib (yang penghabisan
atau yang terakhir), Al-Hasyir (pengumpul [manusia pada Hari Kiamat}),
Rasultirrahman (utusan pewmbawa rahmat [bagi semua alam]), Rasiluttaubah (utusan
pembawa taubat), Rasulumalahim (yang menyatukan umat untuk menghancurkan
musuh), Al-Mugaffi (penyempurna para nabi “afaihimussallm), dan Al-Qutsam
(penghimpun segala kebajikan).
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Bab Ketiga Belas

Mukjizat Nabi Saw.
dan Tanda-tanda Kebenaran

" Berkaitan dengan penjelasan di seputar mukjizat yang oleh Allah Swt. diberikan kepadn
Rasululloh Saw.sebagai tandn-tanda kebenaran yang bersumber dari sisi-Nya.”

pengaturannya dan kebijaksanaannya, dan perilakunya terhadap

kelompok-kelompok manusia yang berbeda, petunjuknya yang lurus
dan pimpinannya bagi mereka, jawabannya yang menakjubkannya terhadap
berbagai permasalahan yang sulit dan subtil, usahanya yang tak kenal lelah
untuk kebaikan dan kepentingan manusia, tuntunan kebenarannya berkenaan
dengan hukum lahiriah Syariat, kesemua perkara ini menuntun seseorang
menyimpulkan bahwa ini berada di luar kemampuan seorang manusia tanpa
bantuan dan pertolongan dari Tangan yang tak nampak (Allah}. Semua tanda
keluhuran akhlak itu mustahil dimiliki oleh seorang kafir.

S ifat, akhlak dan adab Rasulullah Saw., perbuatannya, kebiasaannya,
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Orang-orang semasanya menyaksikan adab dan akhlak beliau sehingga
membuktikan bahwa beliau benar-benar seorang yang diutus oleh Allah Swt..
Allah menganugerahkan kepada beliau kualitas ini walaupun beliau seorang
yang ummi (tidak bisa membaca dan menulis), serta tidak pernah belajar ilmu
atau pengetahuan apa pun, dan selalu tinggal di lingkungan orang Arab yang
kebanyakan juga tak bisa baca-tulis. Beliau buta huruf miskin dan vatim-piatu,
sehingga muncul pertanyaan bagaimana beliau memiliki kermuliaan akhlak
dan adab semacam itu, dan bagaimana pula beliau bisa memiliki pengetahuan
tentang Allah tanpa ilmu keduniaan? Pengetahuannya vang benar dan tepat
tentang nabi-nabi terdahulu menunjukkan bahwa beliau benar-benar Rasul
Allah, karenabeliau mengetahuikebenaran ini melalui wahyu. Lalu bagaimana
mungkin beliau mengetahui pengetahuan yang di luar kekuasaan manusia
selain karena wahyu yang diterimanya? Untuk melengkapi kebenarannya
sebagai nabi, beliau diberi oleh Allah dengan berbagai mukjizat. Selanjutnya
akan dijelaskan secara singkat beberapa mukjizat Rasulullah Saw. berikut
ini:

Pertama, pada saat Rasulullah Saw. diminta oleh suku Quraisy Makkah
untuk membelah bulan menjadi dua, maka beliau memohon kepada Allah
Swt., yang kemudian Allah membagi bulan menjadi dua dan orang banyak
menyaksikan fenomena itu dengan mata kepala sendiri.

Kedua, pada waktu pengepungan Madinah oleh tentara sekutu kafir
selama lebih dari sebulan, Rasulullah Saw. memasok perbekalan bagi
penduduk Madinah.

Ketiga, pada kesempatan lainnya, beliau memberikan makanan secara
memuaskan kepada delapan puluh orang hanya dengan empat mud tepung
gandum dan satu ekor anak kambing.

Keempat, pada suatu ketika, anak perempuan Basyir memberi sedikit
kurma kering kepada Rasulullah Saw. tetapi ternyata dapat memberi makan
scluruh prajurit muslim secara memuaskan dan itu pun masih tersisa.

Kelima, suatu kali, air memancar dari sela-sela jari beliau begitu banyak
sehingga para prajurit perang yang sangat kehausan itu dapat minum dengan
puas, dan mereka pun dapat berwudhu dengan air tersebut.

Keenam, suatu hari, tidak ada setetes air pun di sebuah sumur di Tabuk
karena kekeringan. Lalu Rasulullah Saw. mengucurkan sedikit air wudhunya
ke dalam sumur itu. Tak lama kemudian dari sumur itu melimpah-ruah air
sedemikian sehingga ribuan prajurit yang kehausan dapat minum dengan
puas.
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Ketujuh, pada kesempatan lainnya, scbuah sumur di Hudaibiyah
kekeringan, Lalu Rasulullah Saw. mengucurkan sisa air wudhunya ke dalam
sumur itu. Tiba-tiba sumur itu mengcluarkan air yang berlimpabh, lalu seribu
lima ratus orang minum dengan puas.

Kedelapan, Rasulullah Saw. pernah melemparkan segenggam tanah
(debu) ke wajah para prajurit musuh sehingga mata mereka menjadi buta.
Berkaitan dengan peristiwa ini, diturunkanlah firman Allah Swt.,

Lo 4 Oy 0 52 Uy
“Dan bikan engkau yang melemparkan ketika engkau melempar melainkan Allch
yang melemparnya,” (QS al-Anfal [8]: 17).

Kesembilan, Rasulullah Saw. biasa berdiri di atas batang pohon kurma di
dalam mesjid untuk menyampaikan khutbah. Ketika telah digantikan dengan
mimbar, batang pohon itu mengeluarkan bunyi vang terdengar jelas oleh para
sahabatnya. Ketika beliau menyentuh batang pohon itu, maka diamlah ia.

Kesepuluh, suatu hari Rasulullah Saw. berkata kepada sekelompok orang
Yahudi agar ber-mubahalah (bahwa barang siapa berbohong, maka ia akan
binasa) tetapi mereka memberi tahu keesokan harinya bahwa takut melakukan
mubahalah karena takut mati. Hal ini termaktub dalam Al-Qur'an.

Kesebelas, Rasulullah Saw. memperingatkan ‘Utsman ra. tentang bahava
(fitnah) besar yang boleh jadi menyebabkan ia bisa tidak masuk surga
dan meramalkan bahwa ia akan terbunuh oleh sekelompok orang. Sejarah
membuktikan bahwa ‘Utsman dibunuh di rumahnya sendiri oleh segolongan
pendurhaka ketika beliau sedang membaca Al-Qur'an. Beliau berkata kepada
Ammar ibn Yasir bahwa sekelompok pemberontak akan membunuh ‘Utsman.
Kemudian terbukti bahwa mereka membunuhnya.

Kedua belas, suatu ketika seorang laki-laki bergabung dalam perang di
jalan Allah (jihad fi sabilillah). Beliau bersabda bahwa laki-laki itu akan masuk
neraka. Dan benarlah sabda Rasulullah Saw. karena laki-laki itu ternyata mati
bunuh diri, bukan mati terbunuh oleh musuh Islam.

Ketiga belas, pada saat Rasulullah Saw. dalam perjalanan hijrah ke
Madinah, Suragah ibn Malik mengikutinya untuk membunuh beliau demi
hadiah besar. Setelah dekat, tiba-tiba kaki kudanya terbenam ke dalam
tanah berpasir sehingga terjatuh. Lalu Rasulullah Saw. memberi pertolongan
kepadanya dan terlepaslah kuda itu dari kubangan pasir. Setelah ditolong,
Suraqah mencoba lagi hendak membunuh beliau, demikian seterusnya
sampai tiga kali. Akhirnya Suraqah menyerah dan bertobat, lalu masuk Islam.
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Sesudah kerajaan Persia ditaklukkan, Khalifah ‘Umar ra. memakaikan gelang
kerajaan kepada Suraqah.

Keempat belas, tersebutlah seorang pembohong bernama Aswad al-
Anshari yang mengaku dirinya nabi pada masa Rasulullah Saw. masih hidup.
Ia adalah penduduk S5ana’a di Yaman. Pada suatu malam, ia ditemukan mati
terbunuh di kota itu. Pada malam itu juga, beliau mengetahui kematiannya
dan memberitahukan kepada orang banyak bahwa Aswad dibunuh oleh
Fakhruz Daifani.

Kelima belas, pada malam hijrah ke Madinah, rumah beliau telah dikepung
seratusan orang Quraisy yang hendak membunuhnya. Namun beliau keluar
rumah sambil melemparkan tanah ke kepala mereka yang karena itu mereka
semua tidak bisa melihatnya keluar rumah.

Keenam belas, suatu hari Rasulullah Saw. menyampaikan ramalan
kepada beberapa sahabat, “Orang terakhir di antara kalian akan mati terbakar
api Neraka.” Dan ramalan beliau benar, karena sahabat terakhir yang masih
hidup menjadi murtad, dan terbunuh sebagai orang murtad.

Ketujuh belas, suatu kali Rasulullah Saw. meminta dua pohon kayu
menutupi dirinya ketika beliau buang air kecil. Maka bergeserlah dua pohon
kayu itu dari tempatnya untuk menutupi beliau dari pandangan umum
dan setelah beliau selesai dari hajatnya kedua pchon kayu itu kembali ke
tempatnya semula.

Kedelapan belas, postur tubuh Rasulullah Saw. adalah sedang-sedang
saja, tetapi apabila berjalan dengan dua orang tinggi yang berada di kedua
sisi beliau, maka beliaulah yang tertinggi di antara mereka.

Kesembilan belas, Rasulullah Saw. bersabda, “Aku akan membunuh Ubai
ibn Khalaf al-Jamhi dalam Perang Uhud.” Dalam perang itu beliau hanya
melukainva dengan luka ringan, tetapi karena luka itu 1a meninggal.

Kedua puluh, pada suatu hari Rasulullah Saw. diberi makanan yang
dicampuri racun. Siapa saja yang memakan racun itu, maka matilah ia segera.
Tetapi kenyataannya Rasulullah Saw. masih hidup hingga empat tahun setelah
memakan makanan itu. Beliau sclamat dari racun itu, karena makanan itu
memberi tahu kepada beliau, “Ada racun dalam diriku.”

Keduapuluhsatu, dalam peperangan Badar, RasulullahSaw. menyebutkan
nasib naas para pemimpin Quraisy. Ternyata hal ini benar-benar terjadi, tak
ada lagi sesudah itu pemimpin Quraisy yang berkuasa.
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Kedua puluh dua, Rasulullah Saw. bersabda kepada Fatimah, putrinya,
“Engkaulah yang pertama di antara anggotakcluargaku yang akan menyusulku
ke alam baqa.” Fatimah wafat enam bulan setelah Rasulullah Saw. wafat.

Kedua puluh tiga, pada suatu hari Rasulullah Saw. bersabda kepada istri-
istrinya, “Setelah aku wafal, maka kalian yang paling dermawanich yang pertama
kali akan menyusul kematianku.” Zainab ibnti Jahsy, istri beliau yvang paling
banyak bersedekah, adalah yang pertama-tama meninggal dunia setelah
beliau wafat.

Kedua puluh empat, susu seekor kambing telah mengering, tidak lagi
mengeluarkan air susu, tetapi begitu Rasulullah Saw. mengusapkan tangan
pada tempat keluarnya air susu kambing tersebut, maka seketika itu juga
keluarlah air susu yang melimpah. ‘Abdullah ibn Mas’ud yang menyaksikan
keajaiban itu lalu masuk Islam.

Kedua puluh lima, diriwayatkan bahwa salah satu mata seorang sahabat
keluar dari tempatnya. Melihat hal itu, Rasulullah Saw. lalu mengembalikan
biji mata itu pada tempatnya dan penglihatan sahabat itu sekarang malah
menjadi lebih baik.

Kedua puluh enam, mukjizat Rasulullah Saw. yang paling agung adalah
Kitab Suci Al-Qur'an, yang kekal terjaga hingga sekarang. Rasulullah Saw.
menantang setiap orang untuk membuat satu surat atau satu ayat saja yang
mirip Al-Qur'an bagi yang masih ragu atau tak percaya dengan kebenaran
Al-Quran sebagai wahyu atau firman Allah Swt.. Lalu Rasulullah Saw.
membacakan salah satu ayat Al—Qur’an,

- o g
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“Katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin bcrkumpid untuk membuat
yang scrupa dengan Al-Quran ini, niscayn mercka semua tidek akan mampu
membuaf yang serupa dengan (Al-Qur’'an) itu, sekalipun schagian dari mercka saling
membantu dengan sebagian yang lam,” (QS al-Isra’ [17]: 88).

Maka tidak seorang pun yang mampu melakukannya dan sampai sekarang
tak akan ada orang yang sanggup membuat yang serupa dengan Al-Qur’an.

Akhirnya, Al-Qur’an sendiri sudah merupakan bukti cukup dan hidup
bahwa Rasulullah Muhammad Saw.adalah benar-benar Rasul Allah.

Dengan mengucap svukur kepada Allah Swt. (Alhamdulillah), telah
selesai jilid ketiga dari kitab lhya'. Semoga shalawat beserta salam senantiasa
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tercurah atas junjungan alam, Nabi besar Muhammad Saw.. Sctelah ini,
kita akan memasuki jilid berikutnya dari kitab lhya’. Segala bentuk pujian
hanya pantas kita haturkan ke hadirat Allah Swt., baik itu pada awal maupun
akhirnya.
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